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30.  KITAB  PUASA 


Mayoritas  riwayat  menyebutkan  seperti  itu.  Sementara  dalam 
riwayat  An-Nasafi  tertulis,  “Kitab  Shiyam”.  Kalimat  basmalah 
tercantum  pada  semua  naskah  Shahih  Bukhari.  Lafazh  “ shaum ”  dan 
“ shiyam ”  menurut  pengertian  bahasa  (etimologi)  berarti  “menahan”. 
Sedangkan  menurut  pengertian  syariat  (terminologi)  berarti  menahan 
dalam  pengertian  yang  khusus,  pada  masa  tertentu,  terhadap  hal-hal 
tertentu  disertai  syarat-syarat  yang  telah  ditentukan. 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  mengatakan,  bahwa  shaum  adalah 
meninggalkan  makan,  minum,  senggama  dan  bicara.  Bentuk  mashdar 
(indefinit  -ed.)  kata  “ shaama ”  bisa  “shaum”  dan  bisa  pula  “ shiyaam ”. 
Semenara  menurut  Ar-Raghib,  arti  dasar  kata  shaum  adalah  menahan 
diri  dari  melakukan  sesuatu.  Oleh  sebab  itu,  kuda  yang  ditahan 
sehingga  tidak  dapat  beijalan  dinamakan  dengan  “ shaa'im ”. 
Sedangkan  menurut  makna  syar’i,  “shaum”  adalah  menahan  diri 
[mukallafj  dari  makan,  minum,  masturbasi  dan  muntah  disertai  niat 
sejak  fajar  hingga  maghrib. 


Kewajiban  Puasa  Ramadhan 
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Firman  Allah,  “ Wahai  orang-orang  yang  beriman,  telah 
diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana  diwajibkan  atas  orang- 
orang  sebelum  kamu  agar  kamu  bertakwa .”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  183) 

J  eJl  01  ol  jP  jp 
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1891.  Dari  Abu  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Thalhah  bin 
Ubaidillah  bahwasanya  seorang  Arab  badui  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dengan  rambut  yang  kusut  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah! 
Beritahukan  kepadaku,  apa  shalat  yang  diwajibkan  Allah  kepadaku?” 
Beliau  bersabda,  “ Shalat  lima  waktu,  kecuali  jika  engkau  ingin 
mengerjakan  (shalat)  sunah."  Orang  itu  berkata,  “Beritahukan 
kepadaku,  apa  puasa  yang  diwajibkan  Allah  kepadaku?’  Beliau 
bersabda,  “(Puasa)  bulan  Ramadhan,  kecuali  jika  engkau  ingin 
mengerjakan  (puasa)  sunah"  Orang  itu  berkata,  “Beritahukan 
kepadaku,  apa  zakat  yang  diwajibkan  Allah  kepadaku?”  Dia  (Thalhah) 
berkata,  “Maka  Rasulullah  SAW  memberitahukan  syariat-syariat 
Islam  kepadanya.  Lalu  orang  itu  berkata,  “Demi  (Dzat)  yang  telah 
memuliakanmu  dengan  kebenaran!  Aku  tidak  akan  mengerjakan  suatu 
amalan  sunahpun,  dan  aku  tidak  akan  mengurangi  sedikitpun  apa  yang 
diwajibkan  Allah  kepadaku.”.Rasulullah  SAW  bersabda,  “Dia 
beruntung  jika  benar.  ”  Atau,  “Dia  masuk  surga  jika  benar." 
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1892.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Nabi  SAW  melakukan 
puasa  Asyura'  dan  memerintahkan  (para  sahabatnya)  untuk  berpuasa. 
Ketika  difardhukan  (puasa)  Ramadhan,  maka  (puasa  Asyura') 
ditinggalkan.  Dan,  Abdullah  tidak  berpuasa  pada  hari  itu,  kecuali 
bertepatan  dengan  puasa  yang  biasa  dia  lakukan.” 

s-tjj">l-P  (y  (  cJlS'  Lio  y  01  <^1  ls^J  ij£’ 
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1893.  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  orang-orang  Quraisy  biasa 
berpuasa  hari  Asyura'  pada  zaman  jahiliyah.  Kemudian  Nabi  SAW 
memerintahkan  berpuasa  pada  hari  itu  hingga  diwajibkan  puasa 
Ramadhan.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  ingin  (berpuasa 
Asyura '),  maka  hendaklah  dia  berpuasa;  dan  barangsiapa  ingin  tidak 
berpuasa,  maka  hendaklah  ia  berbuka  (tidak  berpuasa).''’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Kewajiban  Shaum  [puasa]  Ramadhan).  Demikian  yang 
dinukil  oleh  kebanyakan  perawi.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi 
dikatakan,  “Bab  Kewajiban  (puasa)  Ramadhan  dan  Keutamaannya". 

Abu  Khair  Ath-Thaliqani  dalam  kitabnya  Hazha'ir  Al  Quds 
menyebutkan  60  nama  untuk  Ramadhan.  Sebagian  kaum  sufi 
menyebutkan  bahwa  ketika  Adam  AS  bertaubat  setelah  memakan 
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buah  pohon  terlarang,  maka  penerimaan  taubatnya  ditunda  selama 
buah  itu  masih  ada  dalam  jasadnya  dalam  waktu  30  hari.  Ketika 
jasadnya  telah  bersih  dari  buah  pohon  tersebut,  maka  taubatnyapun 
diterima.  Setelah  itu,  anak  keturunannya  diwajibkan  berpuasa  30  hari. 
Namun,  pendapat  ini  membutuhkan  silsilah  periwayatan  sampai 
kepada  orang  yang  perkataannya  dapat  dijadikan  pegangan  dalam  hal 
itu,  tetapi  bagaimana  mungkin  hal  ini  diperoleh. 

j^Cip  lJ"  1^1  t;  :J\jd  &\  Sjij  (Firman  Allah 

Ta’ala,  “Wahai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu 
berpuasa.  ”).  Hal  ini  sebagai  isyarat  dari  Imam  Bukhari  tentang  dasar 
kewajiban  puasa.  Seakan-akan  tidak  ada  satu  pun  hadits  shahih 
berdasarkan  kriterianya  dalam  masalah  ini.  Oleh  sebab  itu,  dia 
menyebutkan  riwayat  yang  mengisyaratkan  maksudnya,  karena  dalam 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  yaitu  hadits  Thalhah 
yang  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  puasa  fardhu  selain  puasa 
Ramadhan,  dan  hadits  Ibnu  Umar  serta  Aisyah  yang  mengandung 
perintah  untuk  berpuasa  pada  hari  Asyura'.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  perintah  pada  kedua  hadits  itu 
dipahami  dalam  konteks  sunah,  berdasarkan  pembatasan  “fardhu” 
yang  hanya  pada  puasa  Ramadhan,  sesuai  dengan  makna  zhahir  ayat, 
sebagaimana  firman  Allah,  (Diwajibkan  atas  kamu 

puasa).  Kemudian  Allah  menjelaskan  lebih  lanjut  dalam  firman-Nya, 
dOaij  (Bulan  Ramadhan). 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam  menentukan,  apakah 
ada  puasa  yang  diwajibkan  kepada  manusia  sebelum  diwajibkannya 
puasa  Ramadhan?  Mayoritas  ulama  — dan  juga  pendapat  masyhur 
dalam  madzhab  Syafi’i —  berpendapat  bahwa  tidak  ada  puasa  yang 
diwajibkan  sebelum  puasa  Ramadhan.  Sementara  dalam  salah  satu 
pendapat  — yang  juga  merupakan  pendapat  madzhab  Hanafi — 
mengatakan  bahwa  puasa  yang  pertama  kali  diwajibkan  adalah  puasa 
Asyura'.  Ketika  turun  kewajiban  puasa  Ramadhan,  maka  kewajiban 
puasa  Asyura'  itu  dihapus  (mansukh). 
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Di  antara  dalil  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  madzhab 
Syafi’i  adalah  hadits  Muawiyah  dari  Nabi  SAW,  4» i 

{Allah  tidak  mewajibkan  atas  kalian  berpuasa  padanya).  Hadits  ini 
akan  disebutkan  kembali  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
puasa.  Sedangkan  di  antara  dalil  yang  dikemukakan  oleh  ulama 
madzhab  Hanafi  adalah  makna  zhahir  hadits  Ibnu  Umar  dan  Aisyah, 
dimana  keduanya  telah  disebutkan  pada  bab  ini  dengan  menggunakan 
kalimat  perintah. 

Adapun  hadits  Rabi’  binti  Mu’awwidz  adalah  sebagai  berikut, 
yang  juga  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  JU* 

'’jjuo  ’pAj  \iS\2~fi  ’&yti  Jjl  {Barangsiapa  di  pagi  hari  dalam 
keadaan  berpuasa,  maka  hendaklah  ia  menyempurnakan  puasanya. 
Dia  berkata,  “Kami  terus-menerus  berpuasa  dan  melatih  anak-anak 
kami  berpuasa  sedangkan  mereka  masih  kecil.  ”). 

Sedangkan  hadits  Maslamah  dari  Nabi  SAW  adalah,  jUa-li  jsi  ‘J* 

JS'i  jaj  {Barangsiapa  telah  makan,  maka 

hendaklah  ia  tetap  berpuasa  pada  sisa  harinya;  dan  barangsiapa 
belum  makan,  maka  hendaklah  ia  berpuasa). 

Berdasarkan  perbedaan  tersebut,  apakah  niat  pada  malam  hari 
itu  menjadi  syarat  sahnya  puasa  atau  tidak?  Hal  ini  akan  dijelaskan 
setelah  20  bab.  Adapun  hadits  Thalhah  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  iman. 


2.  Keutamaan  Puasa 


4*  Al  Al  01  ilp  Al  '^je> 3  i'Jjk  'J*  J*- 

<C>3&  jl  aIjI i  Jja\  (1)Ij  'b/ J  ^  ^*C^aJl  :JU 

t_4i?l  j»dCaJl  j*i  «_J i y  ^1  I  Jilta 
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Aj j  Aj\ jJa j  ii JJ  tdJ— *-<J(  £*Jj  £jA  K*J  *Ul  XS- 

.\^[Ha\  j-iou  4j  iS j>r\  ^\'j  J>  f 

1894.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Puasa  adalah  perisai,  maka  (seseorang)  janganlah 
mengerjakan  rafats  dan  jangan  berbuat  jahil.  Apabila  seseorang 
diperangi  atau  dicaci-maki,  maka  hendaklah  ia  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  aku  berpuasa  ’.  -(Nabi  mengatakannya  sebanyak)  dua 
kali,-  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  bau  mulut  orang 
yang  berpuasa  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  aroma  minyak  kesturi, 
ia  meninggalkan  makan,  minum  dan  syahwatnya  karena  Aku.  Puasa 
adalah  untuk- Ku  dan  Aku  akan  memberi  balasannya,  satu  kebaikan 
akan  dibalas  dengan  sepuluh  kali  (lipat)  yang  sepertinya .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  melalui  jalur 
Malik  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah.  Pada 
hakikatnya,  hadits  di  atas  mencakup  dua  hadits,  seperti  disebutkan 
secara  terpisah  oleh  Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Dari 
awal  hadits  hingga  lafazh  fCah  (puasa  adalah  perisai )  adalah  satu 

hadits.  Lalu  dari  lafazh  ini  hingga  akhir  adalah  satu  hadits  pula. 
Namun,  Al  Qa’nabi  menyatukannya  seperti  di  atas.  Kemudian,  di  sini 
Imam  Bukhari  menukilnya  dari  Al  Qa’nabi. 

Pada  hadits  kedua,  setelah  kalimat  4  jSr>  j 

(Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  akan  memberi  balasannya,  satu 
kebaikan  akan  dibalas  dengan  sepuluh  kali  (lipat)  yang  sepertinya),  di 
antara  para  perawi  Al  Muwaththa'  selain  Al  Qa’nabi  menambahkan 
kalimat,  *  tf'j  'i!  <.d*3>  k'WvJ  (Hingga  tujuh 

ratus  kali  lipat  kecuali  puasa,  karena  ia  adalah  untuk-Ku  dan  Aku 
yang  akan  memberi  balasannya). 


FATHUL  BAARI  —  7 


Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  ini  setelah  beberapa 
bab,  melalui  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  dimana  Imam 
Bukhari  telah  menjelaskan  bahwa  kalimat  tersebut  termasuk  firman 
Allah  SWT,  seperti  yang  akan  kami  jelaskan. 

fCai'  ( Puasa  adalah  perisai ).  Sa’id  bin  Manshur 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Mughirah  bin  Abdurrahman, 
dari  Abu  Az-Zinad,  j»  ( Perisai  dari  neraka ). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  dengan  redaksi 
yang  sama  seperti  itu.  Lalu  An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  hadits 
Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  j*  ( Puasa  adalah 

perisai,  seperti  perisai  salah  seorang  kalian  dalam  peperangan). 

Dalam  riwayat  Ahmad  melalui  jalur  Abu  Yunus  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan,  jV3i  ja  ~&r  {Perisai  dan  benteng 

yang  kokoh  dari  neraka).  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  hadits 
Abu  Ubaidah  bin  Jarrah,  U  *£■  ( Puasa  adalah  perisai 

selama  ia  tidak  melubanginya).  Ad-Darimi  menambahkan, 
{Dengan  ghibah  [menggunjing]).  Demikianlah  judul  yang  diberikan 
Ad-Darimi  dan  Abu  Daud  terhadap  hadits  ini. 

Berdasarkan  riwayat-riwayat  ini,  jelaslah  bahwa  maksud  perisai 
di  sini  adalah  perlindungan  dari  neraka.  Demikian  menurut  Ibnu  Abdil 
Barr.  Adapun  penulis  kitab  An-Nihayah  mengatakan  bahwa  maksud 
“sebagai  perisai”  di  sini  adalah  melindungi  orang  yang  berpuasa  dari 
syahwat  yang  dapat  mengganggunya.  Sementara  menurut  Al 
Qurthubi,  kata  “ junnah ”  (perisai)  bermakna  “ sutrah ”  (tabir/pelindung) 
ditinjau  dari  pensyariatannya.  Maka,  sudah  sepantasnya  orang  yang 
berpuasa  memelihara  puasanya  dari  apa  yang  dapat  merusak  atau 
mengurangi  pahalanya.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  sabda  beliau 
SAW,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  berpuasa,  maka 
janganlah  berbuat  rafats...”  dan  seterusnya.  Bisa  pula  dikatakan 
bahwa  ia  sebagai  pelindung  ditinjau  dari  segi  faidahnya,  yaitu 
melemahkan  dorongan  syahwat.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
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sabdanya,  ‘7o  meninggalkan  syahwatnya...  ”  dan  seterusnya, 
sebagaimana  bisa  pula  dikatakan  bahwa  puasa  sebagai  pelindung 
dilihat  dari  hasil  yang  diberikannya,  yaitu  berupa  pahala  dan  kebaikan 
yang  berlipat  ganda. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata  dalam  kitab  Al  Akmal,  “Maksudnya, 
puasa  itu  sebagai  pelindung  dari  dosa-dosa,  dari  api  neraka,  atau  dari 
semua  itu.”  Kemungkinan  terakhir  dari  pendapat  Al  Qadhi  Iyadh  ini 
diikuti  oleh  Imam  An-Nawawi.  Sementara  menurut  Ibnu  Al  Arabi, 
puasa  dikatakan  sebagai  perisai  dari  api  neraka  dikarenakan  puasa  itu 
dapat  menahan  diri  dari  syahwat,  sedangkan  neraka  telah  dikelilingi 
oleh  syahwat.  Apabila  seseorang  mampu  menahan  diri  dari  syahwat 
dalam  kehidupan  dunia,  maka  hal  itu  dapat  menjadi  penghalang 
baginya  dari  neraka  di  akhirat  kelak.”  Dalam  keterangan  tambahan 
yang  dinukil  dari  hadits  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  terdapat  isyarat 
bahwa  ghibah  (menggunjing)  berdampak  buruk  bagi  puasa. 

Telah  diriwayatkan  dari  Aisyah  RA  — dan  ini  yang  dijadikan 
dasar  oleh  Al  Auza’i —  bahwa  ghibah  dapat  membatalkan  puasa.  Ibnu 
Hazm  telah  mengemukakan  pendapat  yang  berlebihan,  dia 
mengatakan  bahwa  puasa  menjadi  batal  oleh  kemaksiatan  yang 
dilakukan  dengan  sengaja  disertai  kesadaran,  baik  berupa  perbuatan 
maupun  perkataan.  Hal  itu  berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  'i)  cSy  *Ai 

{Maka  janganlah  berbuat  rafats  dan  jahit)-,  serta  sabda  beliau 
dalam  hadits  berikut  setelah  beberapa  bab,  jjjJ'  J  j*  °lA 

^  4tt  [jdji  {Barangsiapa  tidak  meninggalkan 
perkataan  dusta  dan  melakukannya,  maka  Allah  tidak  butuh  kepada 
perbuatannya  yang  meninggalkan  makan  dan  minumnya ).  Meskipun 
mayoritas  ulama  memahami  “larangan”  tersebut  sebagai  bentuk 
“pengharaman”,  tetapi  mereka  berpendapat  bahwa  puasa  itu  hanya 
batal  karena  makan,  minum  dan  hubungan  lawan  jenis. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengisyaratkan  bahwa  puasa  itu  lebih  utama 
daripada  ibadah-ibadah  yang  lain.  Dia  berkata,  'i  :c*Li 


FATHUL  BAARI  —  9 


iJ  jL  Sl  CiH*  :Jl5  cdllp  (/!£«  berkata,  “Wahai 

Rasulullah!  Perintahkan  kepadaku  suatu  perkara  yang  aku  ambil 
langsung  darimu.  ”  Beliau  bersabda,  “Hendaklah  engkau  berpuasa, 
karena  sesungguhnya  tidak  ada  [ibadah]  yang  sama  dengannya.  ”). 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  J  lu-  *i  ( Tidak  ada  yang  setara 
dengannya).  Akan  tetapi,  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan 
mayoritas  ulama  bahwa  shalat  adalah  ibadah  yang  lebih  utama 
daripada  puasa. 

cSy.  'M  ( maka  janganlah  berbuat  rafats),  yakni  janganlah  orang 
yang  berpuasa  melakukan  rafats.  Demikian  yang  disebutkan  di  tempat 
ini  secara  ringkas.  Sementara  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan, 
cSy.  'M  UiU>  Jtr  liu  i&r  ( Puasa  adalah  perisai.  Apabila 
salah  seorang  di  antara  kamu  berpuasa,  maka  janganlah  ia  berbuat 
rafats...  dan  seterusnya).  Adapun  maksud  “ rafats ”  pada  hadits  ini 
adalah  perkataan  yang  keji.  Lafazh  “ rafats ”  bisa  bermakna  seperti 
yang  telah  disebutkan,  dan  bisa  pula  sebagai  ungkapan  hubungan 
biologis  atau  segala  perbuatan  yang  mengawalinya,  baik  kata  “ rafats ” 
disebutkan  bergandengan  dengan  kata  “wanita”  maupun  disebutkan 
secara  tersendiri.  Ada  pula  kemungkinan  makna  “ rafats ”  lebih  luas 
dari  itu. 

J-jpy  ( dan  janganlah  melakukan  perbuatan  jahil). 

Maksudnya,  tidak  melakukan  perbuatan  yang  biasa  dilakukan  oleh 
orang-orang  yang  jahil;  seperti  berteriak-teriak,  mencaci-maki  dan  lain 
sebagainya.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Suhail  bin 
Abu  Shalih,  dari  bapaknya  disebutkan,  j  CSJ,  ( maka 

janganlah  melakukan  perbuatan  rafats  dan  membantah). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  tidak  dipahami  bahwa  selain 
hari-hari  puasa,  seseorang  diperbolehkan  melakukan  hal-hal  yang 
telah  disebutkan.  Namun,  yang  dimaksud  adalah,  bahwa  larangan 
tersebut  lebih  ditekankan  lagi  pada  waktu  puasa.” 


10  —  FATHUL  BAARI 


j'  &&  jy>'  OJj  ( apabila  seseorang  diperangi  atau  dicaci- 
maki).  Dalam  riwayat  Shalih  disebutkan,  ‘J  Oli  (Apabila 

ada  orang  yang  mencela  atau  memeranginya). 

Dalam  riwayat  Abu  Qurrah  melalui  jalur  Suhail  dari  bapaknya 
disebutkan,  M  OlU'  Oli  (Apabila  seseorang  mencaci- 

makinya,  maka  janganlah  ia  menanggapinya).  Hadits  serupa  ada 
dalam  riwayat  Hisyam  dari  Abu  Hurairah,  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad. 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  Suhail 
disebutkan,  o'jU  j'  iAO  0\i  (Apabila  ada  orang  yang  mencela  atau 
mendebatnya). 

Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Ajian 
(mantan  budak  Musyma’il)  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  oM  ol>u  Oli 
jr^li  Ulti  cJT  0!j  J\  jii  (Apabila  seseorang  mencaci-makimu, 
maka  katakanlah,  “ Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa”;  dan  jika 
engkau  dalam  keadaan  berdiri,  maka  duduklah). 

Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  pula  dari  jalur 
Ibnu  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  j* j  JaOt  Js-  Oli 

(Apabila  seseorang  berbuat  jahil  terhadap  salah  seorang  di 
antara  kamu,  dan  ia  sedang  berpuasa). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Aisyah  disebutkan,  jji'  OJj 
illO  *ij  'M  «Op  (Apabila  seseorang  berbuat  jahil  kepadanya, 
maka  janganlah  ia  mencaci-maki  dan  mencelanya). 

Riwayat-riwayat  tersebut,  sepakat  menyebutkan  bahwa  orang 
yang  dicaci-maki  hendaknya  mengatakan,  o  (Sesungguhnya  aku 
sedang  berpuasa).  Sebagian  riwayat  menyebutkan  kalimat  ini  dua 
kali,  dan  sebagian  yang  lain  hanya  menyebutkan  satu  kali.  Akan  tetapi 
timbul  kemusykilan  dengan  lafazh  “ syaatama ”  (mencaci-maki)  dan 
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“ qaatala ”  (memerangi),  karena  kata  seperti  itu  mengharuskan 
munculnya  perbuatan  tersebut  dari  kedua  belah  pihak.  Sementara 
orang  yang  berpuasa  tidak  melakukan  tindakan,  khususnya 
memerangi.  Namun,  kemusykilan  ini  mungkin  dijelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  tersebut  adalah  “kesiapan  untuk  melakukan”, 
yakni  apabila  seseorang  telah  siap  untuk  memerangi  orang  yang 
berpuasa,  maka  hendaklah  ia  mengatakan  “Sesungguhnya  aku  sedang 
puasa”,  sebab  apabila  ia  mengucapkan  kalimat  itu  akan  sangat 
membantunya  untuk  menahan  diri  dan  tidak  merespon  perbuatan 
orang  yang  akan  mengganggunya.  Apabila  lawannya  tetap  bersikeras, 
maka  jika  memungkinkan  ia  dapat  menolak  dengan  cara  yang  lebih 
ringan,  hendaknya  ia  menempuh  cara  itu.  Semua  ini  berhubungan 
dengan  orang  yang  ingin  memeranginya  dalam  arti  yang  sebenarnya. 

Apabila  yang  dimaksud  dengan  lafazh  “memeranginya”  adalah 
mencaci-maki,  berdasarkan  bahwa  kata  qatl  (membunuh)  digunakan 
pula  dalam  arti  “melaknat”,  dan  laknat  termasuk  dalam  mencela  — dan 
didukung  oleh  lafazh  yang  berbeda-beda  yang  semuanya  bermakna 
mencaci-maki —  maka  maksud  hadits  tersebut  adalah;  hendaknya  ia 
tidak  memperlakukan  orang  itu  seperti  sikap  orang  itu  terhadapnya, 
bahkan  ia  cukup  mengatakan  “Sesungguhnya  aku  sedang  puasa”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  kalimat  “ Sesungguhnya 
aku  sedang  puasa”  ditujukan  kepada  orang  yang  mencacinya  atau 
diucapkan  dalam  diri  sendiri?  Pendapat  kedua  dipilih  oleh  Al 
Mutawalli  dan  dinukil  Ar-Rafi’i  dari  para  ahli  hadits.  Sementara 
pendapat  pertama  diunggulkan  oleh  An-Nawawi  dalam  kitab  Al 
Adzkar,  dan  dia  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  “Setiap 
salah  satu  dari  keduanya  adalah  baik.”  Namun,  mengucapkan  dengan 
lisan  adalah  lebih  berdasar.  Tetapi  apabila  keduanya  dilakukan,  maka 
itu  lebih  baik.  Dengan  ketidakpastian  ini,  maka  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  — setelah  beberapa  bab —  dalam  bentuk  pertanyaan 
dengan  judul  bab  “Apakah  Seseorang  Mengatakan  ‘Sesungguhnya 
Aku  sedang  Puasa’  Apabila  Ia  Dicaci-Maki”. 
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Ar-Rauyani  berkata,  “Apabila  puasa  tersebut  adalah  puasa 
Ramadhan,  maka  hendaknya  diucapkan  dengan  lisan;  tetapi  apabila 
selain  puasa  Ramadhan,  maka  hendaknya  diucapkan  dalam  hati.” 
Sementara  Ibnu  Al  Arabi  mengklaim  bahwa  perbedaan  ini  hanya  pada 
puasa  sunah.  Sedangkan  puasa  fardhu,  ulama  sepakat  agar  kalimat 
tersebut  diucapkan  dengan  lisan. 

Adapun  pengulangan  kalimat  “ Sesungguhnya  aku  sedang 
puasa ”  adalah  sebagai  penekanan  agar  dia  atau  lawan  bicaranya  tidak 
mengerjakan  perbuatan  itu.  Az-Zarkasyi  menukil  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  '‘'‘Hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Sesungguhnya 
aku  sedang  puasa'  [dua  kali]",  yakni  satu  kali  diucapkan  dalam  hati 
dan  satu  kali  diucapkan  dengan  lisan. 

Ucapan  dalam  hati  bermanfaat  untuk  mencegah  dari  merespon 
perbuatan  lawan,  sedangkan  ucapan  melalui  lisan  bermanfaat  untuk 
mencegah  lawan  agar  tidak  mengganggunya.  Pernyataan  ini 
ditanggapi  bahwa  hakikat  kata  qaul  (ucapan)  adalah  melalui  lisan, 
akan  tetapi  tidak  ada  halangan  apabila  lafazh  ini  digunakan  dalam 
konteks  majaz. 

Kalimat,  ( memeranginya ),  mungkin  dipahami  berdasarkan 

makna  yang  sebenarnya  (hakiki),  dan  mungkin  pula  dipahami  dalam 
arti  “melaknat”,  dimana  makna  ini  kembali  kepada  makna  “mencaci- 
maki”. 

Lafazh  “qaatalahu ”  (memeranginya)  dan  “ syaatamahu ” 
(mencaci-makinya)  tidak  dapat  dipahami  “saling  memerangi”  dan 
“saling  mencaci”,  sebab  orang  yang  berpuasa  diperintahkan  agar  tidak 
melakukan  perbuatan  seperti  itu.  Bahkan,  makna  yang  sebenarnya 
adalah;  apabila  seseorang  datang  untuk  saling  memerangi  dan 
mencaci-maki,  misalnya  orang  itu  mulai  menyerang  dan  mencaci- 
makinya,  maka  menurut  kebiasaan  seseorang  yang  diperangi  atau 
dicaci-maki  akan  membalasnya.  Maka,  maksud  dari  kalimat  “saling 
mencaci-maki”  adalah  kehendak  orang  yang  tidak  berpuasa  untuk 
melakukan  hal  itu  terhadap  orang  yang  berpuasa.  Kalimat  seperti  itu 
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juga  digunakan  untuk  kesiapan  melakukan  perseteruan,  meskipun 
perbuatan  tersebut  hanya  dilakukan  sepihak.  Bahkan,  kalimat  seperti 
ini  digunakan  pula  untuk  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  satu  orang, 
seperti  dikatakan  “ Aalajal  amr"  (dia  menyelesaikan  persoalan),  atau 
perkataan  “ Aafaahullah  ”  (semoga  Allah  memaafkannya). 

Adapun  mereka  yang  memahami  kalimat  ini  sebagaimana 
makna  zhahimya  merupakan  pemahaman  yang  salah,  seperti  mereka 
mengatakan,  “Apabila  orang  yang  berpuasa  membalas  caci  maki 
dengan  cacian  pula,  maka  hendaknya  ia  segera  menghentikan 
perbuatannya  dan  berkata  ‘sesungguhnya  aku  sedang  puasa’.” 

Kemungkinan  kalimat  “ Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa ” 
dapat  mencegah  orang  yang  ingin  memeranginya;  dan  jika  orang  itu 
terus  malakukannya,  maka  hendaknya  ia  menolak  dan  mencegahnya 
dengan  perbuatan  yang  lebih  ringan.  Namun  jika  yang  dimaksud 
dengan  kalimat  “memeranginya”  adalah  “mencaci-makinya”,  maka 
maksud  hadits  tersebut  adalah;  hendaknya  dia  tidak  membalas 
perbuatan  orang  itu  dengan  perbuatan  yang  sama,  tetapi  hendaknya  ia 
mengatakan  “Sesungguhnya  aku  sedang  puasa”. 

‘j*  ( Lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada 

aroma  kesturi).  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memahami 
makna  “Bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih  baik  di  sisi  Allah 
daripada  aroma  kesturf',  padahal  Allah  SWT  Maha  Suci  dari 
menikmati  wangi-wangian,  karena  yang  demikian  itu  adalah  sifat 
makhluk.  Di  samping  itu,  Allah  SWT  mengetahui  sesuatu 
sebagaimana  keadaan  yang  sebenarnya. 

Dalam  masalah  ini  ada  beberapa  pendapat: 

Pertama,  Al  Maziri  berkata,  “Kalimat  ini  dipahami  dalam 
konteks  majaz,  sebab  biasanya  kita  sangat  senang  dan  dekat  dengan 
aroma  wangi,  maka  hal  ini  dijadikan  sebagai  kiasan  bagi  puasa 
dikarenakan  kedudukannya  yang  dekat  dengan  Allah.  Untuk  itu 
maknanya  adalah;  sesungguhnya  bau  mulut  orang  yang  puasa  itu  lebih 
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baik  di  sisi  Allah  daripada  wangi  minyak  kesturi  dalam  pandangan 
kamu.  Pendapat  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

Kedua ,  sesungguhnya  yang  demikian  itu  berlaku  pada  malaikat. 
Bagi  mereka,  bau  mulut  (orang  yang  berpuasa)  lebih  wangi  daripada 
aroma  minyak  kesturi  dalam  pandangan  kalian. 

Ketiga,  maknanya  adalah;  sesungguhnya  kedudukan  bau  mulut 
dan  minyak  kesturi  di  sisi  Allah  berbeda  dengan  kedudukan  keduanya 
dalam  pandangan  kalian.  Pendapat  ini  mendekati  pendapat  pertama. 

Keempat,  bahwasanya  Allah  memberi  balasan  kepadanya  di 
akhirat  sehingga  nafasnya  lebih  wangi  daripada  aroma  minyak  kesturi, 
sebagaimana  halnya  orang  yang  terluka  karena  syahid  akan  datang 
pada  hari  Kiamat  sedang  lukanya  menebarkan  aroma  wangi. 

Kelima,  pemiliknya  akan  mendapatkan  pahala  yang  lebih  baik 
daripada  aroma  minyak  kesturi,  terutama  bila  dibandingkan  dengan 
bau  mulut.  Pendapat  keempat  dan  kelima  ini  dinukil  oleh  Iyadh. 

Keenam,  Ad-Dawudi  dan  sejumlah  ulama  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  bau  mulut  (orang  yang  berpuasa)  lebih  banyak 
mendatangkan  pahala  daripada  minyak  kesturi  yang  dianjurkan 
memakainya  pada  perkumpulan-perkumpulan  dan  majelis-majelis 
dzikir.  Pendapat  terakhir  ini  didukung  oleh  Imam  An-Nawawi. 

Kesimpulannya,  mereka  memahami  makna  thayyib  (baik)  dalam 
arti  menerima  dan  ridha.  Dengan  demikian,  dalam  hal  ini  ada  enam 
pendapat.  Menurut  Al  Qadhi  Husain,  bahwa  ketaatan  pada  hari 
Kiamat  akan  memiliki  aroma  wangi  yang  menyebar.  Sedangkan 
aroma  puasa  pada  saat  itu  adalah  seperti  aroma  minyak  kesturi  di 
antara  ibadah-ibadah  yang  lain.  Ketiga  pendapat  terakhir  didukung 
oleh  riwayat  Imam  Muslim,  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  melalui 
jalur  Atha'  dari  Abu  Shalih,  SiUaJ'  alp  LJe\  {Lebih  baik  di  sisi 
Allah  pada  hari  Kiamat).  Keterangan  tambahan  ini  telah  dinukil  oleh 
Imam  Ahmad  dari  hadits  Basyir  bin  Al  Khashashiyah.  Ibnu  Hibban 
telah  memberi  judul  demikian  bagi  hadits  tersebut  dalam  kitabnya 
Ash-Shahih,  kemudian  dia  berkata,  “Keterangan  bahwa  yang  demikian 
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itu  bisa  saja  terjadi  di  dunia.”  Seteiah  itu,  dia  menyebutkan  riwayat 
yang  menyebutkan,  fUWt  j*  La&j  jL-  {Mulut  orang  yang 

puasa  ketika  berbau  karena  makanan).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih. 
Ada  kemungkinan  lafazh  Laiki  {ketika  berbau )  dipahami  dalam 

arti  “ zharf  ’  (kata  keterangan)  akan  keberadaan  bau  mulut,  maka  hal 
ini  sesuai  dengan  riwayat  pertama,  yakni  lafazh  “pada  hari  Kiamat 
Akan  tetapi  makna  lahir  hadits  itu  (yakni  bahwa  ia  terjadi  di  dunia) 
didukung  oleh  riwayat  Al  Hasan  bin  Sufyan  dalam  Musnad-nya,  dan 
Al  Baihaqi  dari  hadits  Jabir  tentang  keutamaan  umat  ini  di  bulan 
Ramadhan.  Adapun  dalil  kedua  adalah  hadits,  'J*-  ols 

silLwJi  gij  ‘ja  4iii  alc.  Ldb‘\  {sesungguhnya  bau  mulut  mereka 
ketika  sore  hari  lebih  wangi  di  sisi  Allah  daripada  aroma  kesturi). 
Menurut  Al  Mundziri,  sanad  hadits  ini  mudhtharib. 

Ini  termasuk  salah  satu  masalah  yang  diperselisihkan  oleh  Ibnu 
Abdussalam  dan  Ibnu  Shalah.  Ibnu  Abdussalam  berpendapat  bahwa 
yang  demikian  itu  terjadi  pada  hari  Kiamat,  sebagaimana  halnya  darah 
orang  yang  mati  syahid.  Hal  itu  berdasarkan  hadits  yang  menyebutkan 
“pada  hari  Kiamat ”,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Sedangkan 
Ibnu  Shalah  berpendapat  bahwa  hal  itu  terjadi  di  dunia,  berdasarkan 
keterangan  terdahulu,  dan  mayoritas  ulama  berpendapat  seperti  ini. 

Al  Khaththabi  berpendapat  bahwa  maksud  “Kebaikannya”  di 
sisi  Allah  adalah  keridhan  dan  pujian-Nya  terhadap  hal  itu.  Menurut 
Ibnu  Abdil  Barr,  maksudnya  adalah  lebih  suci  di  sisi  Allah  dan  lebih 
dekat  kepada-Nya.  Sedangkan  Al  Baghawi  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  pujian  terhadap  orang  yang  berpuasa  serta  ridha  akan 
perbuatannya. 

Demikian  juga  pendapat  Al  Qaduri  dari  madzhab  Hanafi,  Ad- 
Dawudi  dan  Ibnu  Al  Arabi  dari  madzhab  Maliki,  serta  Abu  Utsman 
Ash-Shabuni,  Abu  Bakar  As-Sam’ani  dan  selain  mereka  dari  kalangan 
ulama  madzhab  Syafi’i.  Mereka  mengatakan  bahwa  kata  tersebut 
merupakan  ungkapan  tentang  keridhaan  dan  penerimaan.  Adapun 
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penyebutan  “hari  Kiamat”  pada  riwayat  tersebut  dikarenakan  hari 
Kiamat  merupakan  hari  pembalasan.  Pada  hari  itu,  akan  tampak 
bahwa  bau  mulut  [orang  yang  berpuasa]  lebih  berat  timbangannya 
dibandingkan  minyak  kesturi  yang  digunakan  untuk  menghilangkan 
bau  tidak  sedap  demi  mencari  ridha  Allah  SWT. 

Konteks  hadits  tersebut  yang  dikaitkan  dengan  lafazh  “hari 
Kiamat”  pada  sebagian  riwayat,  dan  disebutkan  secara  mutlak  pada 
riwayat  yang  lain,  adalah  untuk  mengingatkan  bahwa  keutamaan  itu 
ada  di  dunia  dan  akhirat.  Hal  itu  sama  dengan  firman-Nya,  j*#  f$Tj 

Jiu^i  ( Sesungguhnya  Tuhan  mereka  Maha  mengetahui  terhadap 
mereka  pada  hari  itu).  Padahal,  Allah  SWT  Maha  Mengetahui 
keadaan  mereka  setiap  hari. 

Dari  kalimat  “ lebih  baik  daripada  aroma  minyak  kesturi ”  dapat 
dipahami  bahwa  bau  mulut  orang  yang  puasa  lebih  mulia  daripada 
darah  orang  yang  mati  syahid,  karena  darah  orang  yang  mati  syahid 
disamakan  dengan  aroma  minyak  kesturi,  sementara  bau  mulut  orang 
yang  puasa  lebih  baik  dan  wangi  daripada  aroma  minyak  kesturi. 
Akan  tetapi,  hal  itu  tidak  berkonsekuensi  bahwa  puasa  itu  lebih  utama 
daripada  mati  syahid.  Seakan-akan  hal  itu  dilihat  dari  asal  muasal  bau 
mulut  dan  darah  itu  sendiri,  dimana  asal  bau  mulut  itu  adalah  suci 
sedangkan  darah  adalah  sebaliknya  [najis].  Untuk  itu,  sesuatu  yang 
asalnya  suci  tentu  aromanya  akan  lebih  baik. 

^1*4  iiUt  ’&jd  (Ia  meninggalkan  makan  dan 

minum  serta  syahwatnya  karena  Aku).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
disebutkan,  ..  iijfi  jJb  UjIj  (Sesungguhnya  ia  meninggalkan 
syahwatnya...  dan  seterusnya).  Penisbatannya  kepada  Allah  tidak 
disebutkan  dengan  tegas,  sebab  hal  itu  telah  diketahui. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari  hadits 
Ishaq  bin  Ath-Thaba'  dari  Malik,  dimana  setelah  kalimat  “ lebih  baik 
daripada  aroma  kesturi ”  disebutkan,  jM..  jjj  Uh  :  J^r j  f  *»'  J  j* 
(Allah  Azza  w  a  Jalla  berfirman,  “Sesungguhnya  ia  meninggalkan 
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syahwatnya...'’’  dan  seterusnya).  Begitu  pula  Sa’id  bin  Manshur, 
meriwayatkannya  dari  Mughirah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dia  berkata  pada  bagian  awal  hadits,  j?'  JT  :  Jir  j  ‘y  «i'  Syk 

ja  i 5'jfcii  jij  Uijj  Utj  ^  ifo  t^aJi  *i!j  JJ 

(Allah  SWT  berfirman,  “Semua  amalan  anak  keturunan  Adam  adalah 
untuknya  kecuali  puasa,  karena  sesungguhnya  puasa  adalah  untuk-Ku 
dan  Aku  yang  akan  memberi  balasannya.  Sesungguhnya  anak 
keturuanan  Adam  meninggalkan  syahwatnya  dan  makannya  karena 
Aku."). 

Adapun  melalui  sanad  Atha'  dari  Abu  Shalih  disebutkan  dengan 
lafazh,  JIp  jp  <&i  Jti  (Allah  Azza  wa  Jalla 

berfirman,  “Semua  amalan  anak  cucu  Adam  adalah  untuknya.  ”). 

Dalam  pembahasan  tentang  tauhid  melalui  jalur  Al  A’masy  dari 
Abu  Shalih  disebutkan  dengan  lafazh,  tj yA  J  :jirj  y  iti  Sjk 
**  C Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  “Puasa  itu  adalah  untuk-Ku  dan 
aku  akan  memberi  balasannya."). 

Dari  pembatasan  pada  lafazh  “ Sesungguhnya  ia 
meninggalkan...  ”  dan  seterusnya,  dapat  dipahami  sebagai  peringatan 
akan  faktor  yang  menjadikan  orang  yang  berpuasa  mendapatkan  hal 
itu.  faktor  tersebut  adalah  keikhlasan  kepada  Allah  SWT.  Untuk  itu, 
apabila  seseorang  meninggalkan  apa-apa  yang  disebutkan  karena 
maksud  lain,  seperti  untuk  diet,  maka  ia  tidak  mendapatkan 
keutamaan  yang  dijanjikan  Allah. 

Adapun  yang  menjadi  tolok  ukur  terhadap  hal-hal  yang 
disebutkan  adalah  dorongan  jiwa  seseorang  untuk  mengerjakan  atau 
meninggalkan.  Dalam  hal  ini  tidak  diragukan  bahwa  seseorang  yang 
tidak  terbetik  di  dalam  hatinya  keinginan  terhadap  apa-apa  yang 
disebutkan  sepanjang  siang  hingga  waktu  berbuka,  tidak  sama  dengan 
orang  yang  terbetik  keinginan  itu  di  dalam  hatinya,  tetapi  dia  melawan 
dengan  sekuat  tenaga  untuk  meninggalkannya.  Sedangkan  maksud 
“syahwat”  di  sini  adalah  keinginan  untuk  melakukan  hubungan  intim, 
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karena  kata  ini  dihubungkan  dengan  kata  makan  dan  minum,  sehingga 
kalimat  tersebut  termasuk  gaya  bahasa  menyebutkan  kata  yang 
bersifat  umum  setelah  kata  yang  bersifat  khusus.  Sementara  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  kata  “syahwat”  disebutkan  lebih  dahulu  daripada 
kata  makan  dan  minum,  maka  di  sini  termasuk  gaya  bahasa 
menyebutkan  kata  yang  bersifat  khusus  setelah  kata  yang  bersifat 
umum. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Suhail  dari  Abu 
Shalih,  dari  bapaknya  disebutkan,  i;jJ  ja  fUkh 

‘j*  (Ia  meninggalkan  makan  dan  minum  karena  Aku,  dan  ia 
meninggalkan  kelezatannya  [juga]  karena  Aku).  Lalu  dalam  riwayat 
Abu  Qurrah  melalui  jalur  ini  disebutkan,  iiUkj  kjfij  ii'y' 
j*  (Ia  meninggalkan  istrinya,  syahwat,  makan  dan  minumnya 
karena  Aku). 

Keterangan  yang  lebih  tegas  dari  itu  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Hafizh  Samuwaih  melalui  jalur  Al  Musayyib  bin  Rafi’  dari  Abu 
Shalih,  j»  'j*  ’^’yi  (Ia  meninggalkan 

syahwatnya  dari  makan,  minum,  dan  jima  ’  karena  Aku). 

yA  tf'j  J  (Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan 
memberi  balasannya).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  tanpa  kata 
penghubung  maupun  yang  lainnya.  Sementara  pada  kitab  Al 
Muwaththa'  disebutkan  dengan  lafazh  fCai,  yakni  dengan  tambahan 
huruf  fa'  yang  berfungsi  untuk  menerangkan  sebab.  Yakni,  sesuatu 
yang  menjadi  penyebab  sehingga  puasa  adalah  untuk-Ku,  yaitu  karena 
ia  telah  meninggalkan  syahwatnya  karena  Aku. 

Dalam  riwayat  Mughirah  dari  Abu  Az-Zinad  yang  disebutkan 
Sa’id  bin  Manshur,  ^yA  tij  ^  fST  jJl  J5"  (Semua 

amalan  anak-cucu  Adam  adalah  baginya  kecuali  puasa, 
sesungguhnya  ia  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi 
balasannya). 


FATHUL  BAARI  —  19 


Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memahami  maksud  “ Puasa 
adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi  balasannya”,  padahal 
seluruh  amalan  adalah  untuk  Allah  dan  Dialah  yang  akan 
membalasnya.  Perbedaan  ini  melahirkan  beberapa  pendapat: 

Pertama,  dalam  puasa  tidak  ada  unsur  riya'  seperti  pada  ibadah 
yang  lain.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Maziri  dan  dinukil  oleh 
Iyadh  dari  Abu  Ubaid.  Adapun  pernyataan  Abu  Ubaid  dalam  kitabnya 
Al  Gharib,  “Kita  telah  mengetahui  bahwa  semua  amal  kebaikan 
adalah  untuk  Allah,  dan  Dia  yang  akan  memberi  balasannya,  maka 
kami  melihat  bahwa  disebutkannya  ‘puasa’  secara  khusus  adalah 
dikarenakan  pelaksanaannya  yang  tidak  nampak  oleh  manusia,  bahkan 
puasa  merupakan  ibadah  yang  ada  di  dalam  hati.  Penafsiran  ini 
didukung  oleh  sabda  beliau,  ^  'i  ( Tidak  ada  riya'  dalam 

puasa).  Riwayat  ini  telah  diceritakan  oleh  Syababah  dari  Uqail,  dari 
Az-Zuhri,  secara  mursal.  ”  Abu  Ubaid  juga  berkata,  “Yang  demikian 
itu  dikarenakan  amal  itu  tidak  akan  ada  jika  tidak  diwujudkan  dalam 
perbuatan,  kecuali  puasa,  karena  ia  adalah  niat  yang  tidak  tampak  oleh 
manusia.” 

Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur 
Uqail.  Dia  juga  menyebutkannya  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  yang  lemah,  ^  y*  :  Jry  Jl»  sUj  ^  ^jUli 

( Puasa  itu  tidak  ada  [unsur]  riya'  di  dalamnya,  Allah  SWT 
berfirman,  “ Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi 
balasannya.  ”).  Bila  riwayat  ini  shahih,  maka  akan  memutuskan 
perbedaan  yang  ada. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Oleh  karena  semua  amal  perbuatan  yang 
ada  ini  dapat  dimasuki  unsur  riya',  sedangkan  puasa  itu  hanya 
dilakukan  untuk  Allah,  maka  Allah  menisbatkan  puasa  itu  kepada  diri- 
Nya,  sehingga  disebutkan  dalam  hadits,  j*  {Ia 

meninggalkan  syahwatnya  karena  aku).  Sementara  Ibnu  Al  Jauzi 
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berkata,  “Seluruh  ibadah  sangat  jarang  luput  dari  unsur  yang 
merusaknya,  berbeda  dengan  puasa.” 

Jawaban  ini  diterima  oleh  Al  Maziri  dan  dikuatkan  oleh  Al 
Qurthubi,  bahwa  manakala  amal  perbuatan  manusia  sangat  mungkin 
dimasuki  unsur  riya',  maka  amal  perbuatan  itu  dinisbatkan  kepada 
mereka.  Berbeda  halnya  dengan  puasa,  karena  secara  zhahir  keadaan 
orang  yang  menahan  diri  dari  makan  dan  minum  dalam  keadaan 
kenyang  sama  seperti  keadaan  orang  yang  menahan  diri  dari  makan 
dan  minum  untuk  taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  penafian  dalam  sabda  “ Tidak 
ada  riya '  dalam  puasa ”  adalah  bahwasanya  puasa  itu  tidak  dimasuki 
oleh  unsur  riya',  meskipun  bisa  saja  dimasuki  oleh  unsur  riya'  dengan 
perkataan.  Seperti  seseorang  yang  berpuasa  kemudian 
memberitahukan  kepada  orang  lain  bahwa  ia  berpuasa.  Sesungguhnya 
amalan  puasanya  bisa  dimasuki  oleh  unsur  riya'  dari  sisi  ini. 
Masuknya  riya'  dalam  puasa  sesungguhnya  hanya  dari  sisi 
pemberitahuan,  berbeda  dengan  amalan-amalan  lain  dimana  riya'  bisa 
memasukinya  sekedar  apabila  perbuatan  itu  dilakukan. 

Sejumlah  Imam  berusaha  memasukkan  sebagian  ibadah 
badaniyah  (fisik)  dalam  kategori  ibadah  yang  tidak  dimasuki  unsur 
riya',  yaitu  puasa.  Menurut  mereka,  dzikir  dengan  mengucapkan  ‘laa 
ilaaha  illallaah’  (tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah)  mungkin  tidak  dimasuki  oleh  riya',  sebab  cara  pelaksanaannya 
cukup  menggerakkan  lisan  tanpa  mengikutkan  bagian-bagian  mulut 
lainnya,  sehingga  mungkin  saja  orang  yang  berdzikir  mengucapkan 
kalimat  tersebut  di  hadapan  manusia  tanpa  mereka  sadari. 

Kedua,  maksud  kalimat  “dan  Aku  yang  akan  memberi 
balasannya ”  adalah  bahwa  Aku  sendiri  yang  mengetahui  jumlah 
pahalanya  serta  pelipatgandaan  kebaikannya.  Adapun  ibadah-ibadah 
lainnya  mungkin  diketahui  oleh  sebagian  manusia. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Maksudnya,  sesungguhnya  pahala  amal 
perbuatan  itu  telah  diberitahukan  kepada  manusia,  dan  pahala  amalan 
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itu  akan  dilipatgandakan  dari  sepuluh  sampai  tujuh  ratus  hingga  sesuai 
dengan  kehendak  Allah,  kecuali  puasa,  dimana  Allah  akan 
membalasnya  dengan  pahala  yang  berlipat  ganda  tanpa  batas.” 

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih, 
J 13  tli-  U  ^jll  <UUju*>  yi\  Jif 

4j  tSjsri  litj  ^  *ij  :4»l  ( Setiap  perbuatan  anak  keturunan  Adam 

akan  dilipatgandakan;  satu  kebaikan  dilipatgandakan  hingga  sepuluh 
kali  lipat  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat  hingga  apa  yang  dikehendaki 
oleh  Allah.  Allah  SWT  berfirman ,  ‘‘Kecuali  puasa,  sesungguhnya  ia 
adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi  balasannya .”),  yakni 
membalasnya  dengan  balasan  yang  tidak  terhingga.  Hal  ini  sama 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  (39)  ayat  10,  j>y  UJj 
oCo-  (sesungguhnya  hanya  orang-orang  sabarlah 

yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas).  Orang-orang  yang 
sabar  adalah  mereka  yang  berpuasa  menurut  pendapat  mayoritas 
ulama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  seperti  ini  telah 
dikemukakan  oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitabnya  Al  Gharib.  Ia  berdalil 
bahwa  puasa  merupakan  kesabaran.  Hal  itu  dikarenakan  orang  yang 
berpuasa  telah  melatih  dan  menjadikan  dirinya  sabar  terhadap 
syahwat.  Sementara  Allah  telah  berfirman,  “ Sesungguhnya  hanya 
orang-orang  sabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas'". 

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Al  Musayyab  bin  Rafi’  dari 
Abu  Shalih  yang  dikutip  oleh  Samuwaih,  ^oJi  aJUju->  J\ 

<l3  U  lSjLu  Sl  (Sampai  tujuh  ratus  kali  lipat,  kecuali  puasa  dimana 
tidak  seorang  pun  tahu  balasannya).  Demikian  pula  riwayat  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Wahab  dalam  kitabnya  Al  Jami’  dari  Umar  bin 
Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  kakeknya  (Zaid) 
melalui  jalur  yang  mur  sal.  Lalu  Ath-Thabrani  meriwayatkannya 
dengan  sanad  yang  maushul,  dan  Al  Baihaqi  melalui  jalur  lain  dari 
Umar  bin  Muhammad,  dari  Abdullah  bin  Minar,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
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Nabi  SAW,  ■&'  oIp  ( Amal-amal  di  sisi  Allah  adalah  tujuh), 

dan  di  dalamnya  disebutkan,  *isi  *i!  Zyty  jU**  'l  (Dan  amalan 
yang  tidak  diketahui  balasannya  selain  Allah),  kemudian  beliau 
bersabda,  fCUto  <&'  'i!  ij'ji  jU*d  'i  csih  JiiJ'  ( Adapun  amalan  yang 

tidak  diketahui  ganjaran  pahalanya  kecuali  Allah  adalah  puasa). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Secara  zhahir,  pendapat  ini  baik,  hanya 
saja  telah  disebutkan  dan  akan  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits 
bahwa  puasa  satu  hari  akan  dibalas  dengan  sepuluh  hari.  Ini  adalah 
nash  tentang  ketentuan  pelipatgandaan  pahala  puasa.  Maka,  jawaban 
yang  telah  dikemukakan  adalah  batil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  telah  dikatakan  tidaklah 
salah,  bahkan  maksud  riwayat  yang  dia  sebutkan  adalah  bahwa  puasa 
satu  hari  akan  ditulis  baginya  puasa  sepuluh  hari.  Adapun  kadar 
pahala  yang  demikian  itu  hanya  Allah  yang  mengetahuinya.  Hal  ini 
diperkuat  oleh  kalimat  “Aku  yang  memberi  balasannya".  Karena 
apabila  seorang  yang  pemurah  mengatakan  “Aku  sendiri  yang 
bertanggung  jawab  langsung  terhadap  pemberian  itu”,  maka  pada 
yang  demikian  itu  terdapat  isyarat  akan  keagungan  dan  besarnya 
pemberian  tersebut. 

Ketiga,  maksud  kalimat  “ Puasa  adalah  untuk-Ku ”  adalah 
sesungguhnya  puasa  merupakan  ibadah  yang  paling  Aku  cintai.  An- 
Nasa'i  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW, 
ii  ji»  'l  Jfy  (Hendaklah  engkau  berpuasa,  karena 

sesungguhnya  tidak  ada  yang  serupa  dengannya).  Namun,  pendapat 
ini  dibantah  oleh  hadits  shahih  yang  berbunyi,  '£■  of 

(Ketahuilah,  sesungguhnya  sebaik-baik  amal  kalian  adalah 
shalat). 

Keempat,  penisbatan  di  sini  dalam  makna  tasyrif  dan  ta’zhiim 
(pengagungan);  seperti  dikatakan  “ Baitullah ”  (rumah  Allah),  meski 
semua  rumah  adalah  milik  Allah. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pengkhususan  yang  bersifat  umum 
pada  konteks  seperti  ini  hanya  dipahami  sebagai  bentuk  penghormatan 
dan  pengagungan.” 

Kelima ,  tidak  membutuhkan  makanan  dan  keinginan  syahwat 
yang  lain  termasuk  sifat  Allah  SWT.  Untuk  itu,  ketika  seseorang 
berpuasa  untuk  mendekatkan  diri  kepada-Nya  dengan  melakukan 
sesuatu  yang  sesuai  dengan  sifat-Nya,  maka  Dia  menisbatkan  kepada 
diri-Nya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Maksudnya,  bahwa  amal  perbuatan 
seorang  hamba  itu  sesuai  dengan  keadaan  mereka,  kecuali  puasa, 
dimana  ia  sesuai  dengan  salah  satu  sifat  Allah.  Seakan-akan  Allah 
berfirman,  ‘ Sesungguhnya  orang  yang  berpuasa  itu  mendekatkan  diri 
kepada-Ku  dengan  mengerjakan  perbuatan  yang  berkaitan  dengan 
salah  satu  sifat-Ku' .” 

Keenam,  maksudnya  sama  seperti  pendapat  kelima,  tetapi 
dinisbatkan  kepada  para  malaikat,  sebab  yang  demikian  itu  termasuk 
sifat  mereka. 

Ketujuh,  sesungguhnya  puasa  itu  hanya  untuk  Allah,  dan  tidak 
ada  bagian  bagi  hamba  dalam  puasa  itu.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Apabila  yang  dimaksud  dengan  bagian  di  sini  adalah  pujian  karena 
melakukan  ibadah  itu,  maka  ini  kembali  kepada  pendapat  pertama.” 
Hal  ini  telah  diungkapkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  “Maksudnya,  orang 
yang  puasa  tidak  memiliki  bagian  apapun  dari  puasanya,  berbeda 
dengan  ibadah  lainnya,  dimana  ia  mendapatkan  bagian  berupa  pujian 
manusia  atas  ibadah  yang  dilakukannya.” 

Kedelapan,  sebab  penisbatan  puasa  kepada  Allah  adalah  karena 
puasa  tidak  pernah  digunakan  sebagai  sarana  untuk  menyembah  selain 
Allah.  Berbeda  dengan  shalat,  sedekah,  thawaf  dan  yang  seperti  itu. 
Akan  tetapi,  pendapat  ini  disanggah  dengan  kenyataan  yang  dilakukan 
oleh  para  penyembah  bintang  serta  para  penghuni  haikal  (rum  ah 
peribadatan  Yahudi,  peneij)  dan  mereka  yang  menyerahkan  diri  untuk 
berkhidmat,  dimana  mereka  beribadah  untuk  hal-hal  tersebut  dengan 
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melakukan  puasa.  Lalu  sanggahan  ini  dijawab  bahwa  mereka  itu  tidak 
meyakini  bintang  sebagai  Tuhan,  tetapi  mereka  beranggapan  bahwa 
bintang  memiliki  kekuatan.  Menurut  saya,  jawaban  ini  kurang  tepat, 
sebab  para  penyembah  bintang  terbagi  menjadi  dua  golongan. 
Golongan  pertama  berkeyakinan  bahwa  bintang  adalah  Tuhan. 
Mereka  itulah  orang-orang  yang  ada  sebelum  Islam,  lalu  sebagian 
mereka  tetap  dalam  kekufurannya  setelah  Islam  datang.  Sedangkan 
golongan  kedua  adalah  mereka  yang  berkeyakinan  seperti  golongan 
pertama,  tetapi  akhirnya  mereka  memeluk  Islam,  meskipun  tetap 
mengagungkan  bintang.  Mereka  inilah  yang  disinyalir  dalam  jawaban 
tadi. 

Kesembilan,  seluruh  amalan  dijadikan  penebus  kezhaliman 
pelakunya  terhadap  orang  lain,  kecuali  puasa.  Hal  ini  telah 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Ishaq  bin  Ayyub  bin 
Hassan  Al  Wasithi  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata, 
“Apabila  datang  hari  Kiamat,  maka  Allah  akan  melakukan 
perhitungan  dengan  hamba-Nya,  dan  semua  kezhaliman  yang 
dilakukannya  akan  ditebus  dengan  amal  kebaikannya  hingga  tidak 
tersisa  lagi  amal  kebaikan  yang  dimiliki,  kecuali  puasa.  Maka,  Allah 
menanggung  kezhalimannya  yang  tersisa  dan  memasukkannya  ke 
dalam  surga  karena  puasanya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dahulu  saya  menganggap  bahwa  ini 
adalah  jawaban  yang  baik,  hingga  saya  merenungkan  hadits  tentang 
orang  yang  bangkrut  [mu/lis]  di  akhirat  kelak,  dan  saya  menemukan 
dalam  hadits  tersebut  bahwa  puasa  termasuk  amalan  yang  dijadikan 
penebus  kezhaliman,  o%oj  'fy  jfc  csih 

\jj>  JU  ji'f j  Uu  Jdj  ( Orang  bangkrut  adalah  orang  yang 

datang  pada  hari  Kiamat  dengan  membawa  [pahala]  shalat,  sedekah 
dan  puasa.  Ia  datang  dan  telah  mencaci  orang  ini,  memukul  orang  ini 
dan  memakan  harta  orang  ini).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan, 

^9  Sy-\  <l!p  U  If&jb  Ot  Jj  i4jluo-  (j* 

jtlSi  ^  ^ Je>  t<uip  ci-  Jai  {Maka  diambil  kebaikannya  untuk 
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orang  ini  dan  untuk  orang  ini.  Apabila  kebaikan-kebaikannya  telah 
habis  sebelum  ia  menyelesaikan  apa  yang  menjadi  tanggungannya, 
maka  diambillah  keburukan  orang-orang  tersebut  lalu  dibebankan 
kepadanya,  kemudian  ia  dicampakkan  kedalam  neraka).  Secara  zhahir 
puasa  termasuk  dalam  amal  ibadah  yang  lain  dalam  hal  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  pendapat  Ibnu  Uyainah  dapat 
dibuktikan  kebenarannya,  maka  ada  kemungkinan  puasa  dikecualikan 
dari  amal  ibadah  lain  yang  dijadikan  penebus.  Dalil  yang 
menunjukkan  hal  itu  adalah  hadits  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur 
Hammad  bin  Salamah  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  ^  ^|l  ijliST  Jiill  Jf  ( Semua 

amalan  adalah  kafarat  [penebus]  kecuali  puasa.  Sesungguhnya  puasa 
adalah  untuk- Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi  balasannya).  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  juga  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari  Syu’bah, 
dari  Muhammad  bin  Ziyad  dengan  lafazh,  J**l'  ji'  JlS 

*i|j  jjjuiS'  ( Tuhan  kalian  berfirman,  ", Semua  amalan  adalah 
kafarat  [penebus]  kecuali  puasa."). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  tauhid 
dari  Adam,  dari  Syu’bah  dengan  lafazh,  *sll  il  «jUS"  iliii  U  ji' 

( semua  amal  yang  dikerjakan  anak  cucu  Adam  adalah  sebagai 
kafarat  [penebus]  baginya  kecuali  puasa). 

Qasim  bin  Ashbagh  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Syu’bah  dengan  lafazh,  <0  tf'j  ^  f  J**  °Jt- 

(la  meriwayatkan  dari  Tuhan  kalian,  bahwa  Dia  berfirman,  “Bagi 
setiap  amal  ada  kafarat,  dan  puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang 
akan  memberi  balasannya.  ”)  dalam  riwayat  ini  tidak  disebutkan  kata 
yang  menunjukkan  pengecualian  (kecuali  puasa). 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  hal  yang  serupa  dari  Ghundar, 
dari  Syu’bah,  tetapi  dengan  lafazh,  SjUST  Jiili  JiO  (Setiap  amalan 
mempunyai  kafarat  [penebus]). 


26  —  FATHUL  BAARI 


Ini  berbeda  dengan  kandungan  riwayat  Adam,  karena  setiap 
kemaksiatan  mempunyai  kafarat  (penebus)  dari  ketaatan  dan 
kebaikan.  Sedangkan  makna  riwayat  Ghundar  adalah;  setiap  ketaatan 
merupakan  kafarat  (penebus)  bagi  perbuatan  maksiat. 

Al  Ismaili  menjelaskan  bahwa  perbedaan  tersebut  berasal  dari 
Syu’bah.  Kemudian  Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  jalur 
Ghundar  dengan  menyebutkan  “pengecualian”,  sehingga  terjadi  pula 
perbedaan  pada  Ghundar.  Pengecualian  tersebut  mendukung  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Uyainah.  Namun,  meskipun  sanad- nya 
shahih,  tetap  saja  bertentangan  dengan  hadits  Hudzaifah,  ^  ^ 

AiluaJij  j  4*>CaJi  ajijj  Uj  aJLaI  ( Fitnah  seorang  laki-laki 

dalam  keluarga,  harta  dan  anaknya  dapat  ditebus  oleh  shalat,  puasa 
dan  sedekah). 

Barangkali  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
bab  sesudahnya  dengan  judul,  “Puasa  adalah  Kafarat”,  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  Hudzaifah. 

Kesepuluh,  sesungguhnya  puasa  tidaklah  nampak  ditulis  oleh 
para  malaikat  penjaga  seperti  amalan-amalan  yang  lain.  Pendukung 
pendapat  ini  berdalil  dengan  hadits  yang  sangat  lemah,  seperti 
disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitabnya  Al  Musalsalat  dengan 
lafazh,  iiUi  s-f'  j*  cii  fcwjs-»'  j*  'r1  :*»' 

OViali.  'i)  Z (Allah  berfirman,  "Ikhlas  adalah  rahasia  di 
antara  rahasia-Ku,  aku  menitipkannya  di  hati  orang  yang  Aku  cintai. 
Malaikat  tidak  mengetahuinya  untuk  ditulis,  dan  tidak  pula  syetan 
untuk  dirusak.  ”).  Cukuplah  sebagai  bantahan  bagi  pendapat  ini  hadits 
yang  shahih  tentang  menulis  kebaikan  orang  yang  ingin  melakukan 
meskipun  akhirnya  ia  tidak  jadi  mengerjakannya. 

Inilah  jawaban-jawaban  yang  saya  ketahui.  Ath-Thaliqani  dalam 
kitabnya  Hazha’ir  Al  Quds  telah  mengumpulkan  jawaban-jawaban 
tersebut  melebihi  apa  yang  saya  sebutkan,  tetapi  saya  tidak  sempat 
meneliti  kitab  tersebut. 


FATHUL  BAARI  —  27 


Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  puasa  di  sini 
adalah  puasa  yang  pelakunya  mampu  menjauhi  perbuatan  maksiat, 
baik  dalam  bentuk  perkataan  maupun  perbuatan. 

Ibnu  Al  Arabi  menukil  dari  sebagian  ahli  zuhud  bahwa  yang 
demikian  itu  khusus  bagi  puasa  kelompok  yang  istimewa. 
Menurutnya,  puasa  itu  terbagi  menjadi  empat: 

Pertama ,  puasa  orang  awam  ( shaumul  awam),  yaitu  menahan 
diri  dari  makan,  minum  dan  melakukan  hubungan  intim. 

Kedua,  puasa  orang  khusus  di  antara  orang  awam  ( shaumu 
khawashil  awam),  yakni  sama  seperti  pertama  disertai  menjauhi  hal- 
hal  yang  diharamkan;  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 

Ketiga,  puasa  orang-orang  khusus  ( shaumul  khawash)  yaitu 
menahan  diri  dari  sesuatu  selain  dzikir  kepada  Allah  dan  ibadah 
kepadanya. 

Keempat,  puasa  orang  yang  istimewa  {shaumu  khawashil 
khawash),  yaitu  menahan  diri  dari  segala  sesuatu  selain  kepada  Allah 
SWT,  dan  hal  itu  dia  lakukan  sampai  hari  Kiamat.  Ini  merupakan 
tingkatan  yang  paling  tinggi.  Namun,  membatasi  cakupan  hadits  di 
atas  pada  golongan  ini  saja  tidaklah  tepat. 

Jawaban  yang  mendekati  kebenaran  adalah  jawaban  yang 
pertama  dan  kedua,  kemudian  setelah  itu  jawaban  kedelapan  dan 
kesembilan. 

Kalimat  ^5  {kecuali  puasa)  merupakan  pengecualian  dari 
perkataan  yang  tidak  disebutkan,  sebagaimana  yang  diindikasikan 
oleh  kalimat  sebelumnya.  Adapun  maksudnya  adalah;  sesungguhnya 
amal  kebaikan  itu  dilipatgandakan  balasannya  dari  sepuluh  sampai 
tujuh  ratus  kali  lipat,  kecuali  puasa,  karena  pahalanya  tidak  ada  yang 
dapat  mengetahuinya  kecuali  Allah.  Oleh  sebab  itu,  Allah  sendiri  yang 
langsung  membalasnya  dan  tidak  mewakilkannya  kepada  yang  lain. 
Demikian  pendapat  Al  Baidhawi. 
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Menurutnya,  ada  dua  hal  yang  menyebabkan  puasa  mendapat 
keistimewaan  seperti  itu: 

Pertama,  seluruh  amal  ibadah  dapat  dilihat  oleh  manusia, 
sedangkan  puasa  adalah  rahasia  antara  hamba  dengan  Allah.  Ia 
melakukannya  dengan  ikhlas  dan  hanya  mencari  ridha-Nya.  Inilah 
yang  diisyaratkan  oleh  lafazh  hadits,  Sfy  {Sesungguhnya  ia  [puasa] 
adalah  untuk-Ku). 

Kedua,  seluruh  kebaikan  membutuhkan  harta  yang  harus 
dibelanjakan  atau  kekuatan  fisik,  sedangkan  puasa  merupakan  ibadah 
yang  berupaya  untuk  mengalahkan  nafsu  dan  mengurangi  kekuatan 
fisik.  Ini  merupakan  upaya  melatih  diri  untuk  bersabar  menghadapi 
rasa  lapar,  haus  dan  meninggalkan  hawa  nafsu.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  kalimat  dalam  hadits,  j*  {jb  {Ia 

meninggalkan  syahwatnya  karena  Aku). 

Ath-Thaibi  menjelaskan,  bahwa  lafazh  uia  meninggalkan 
syahwatnya...'"  dan  seterusnya  adalah  kalimat  baru  yang  berfungsi 
menjelaskan  konsekuensi  hukum  yang  disebutkan.  Adapun  pendapat 
Al  Baidhawi,  bahwa  pengecualian  itu  dari  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  perlu  dianalisa  lebih  lanjut,  karena  bisa  saja  dikatakan 
bahwa  kalimat  tersebut  dikecualikan  dari  setiap  amalan,  dan  hal  ini 
diriwayatkan  dari  Allah  berdasarkan  firman-Nya  di  sela-sela  hadits, 
“ Allah  T  a’ ala  berfirman...".  Ketika  kalimat  itu  tidak  disebutkan  di 
awal  kalimat,  maka  disebutkan  di  tengah-tengahnya  untuk 
menjelaskan.  Hal  itu  berfungsi  menggambarkan  kebesaran  apa  yang 
diucapkan,  karena  sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  mengatakan 
berdasarkan  hawa  nafsunya. 

{Dan  satu  kebaikan  akan  dibalas  dengan 
sepuluh  kali  lipat  yang  sepertinya).  Demikian  disebutkan  secara 
ringkas  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Namun,  kalimat  tersebut 
disbutkan  secara  lengkap  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  seperti  yang 
saya  jelaskan. 
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Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  meriwayatkan 
melalui  jalur  Al  Qa’nabi  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 
Setelah  kalimat  “Dan  Aku  yang  akan  membalasnyd\  dia  mengatakan, 
“ Setiap  satu  kebaikan  yang  dilakukan  oleh  anak-cucu  Adam  dibalas 
sepuluh  yang  sepertinya  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat,  kecuali  puasa, 
sesungguhnya  ia  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  membalasnya 
Dia  mengulangi  kalimat  “dan  Aku  yang  akan  membalasnya ”  pada 
akhir  kalimat  sebagai  penegasan.  Ini  mengisyaratkan  jawaban  yang 
kedua.  Dalam  riwayat  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  di  bagian  akhir 
hadits  disebutkan,  (Bagi  orang  yang  berpuasa 

ada  dua  kegembiraan).  Hal  ini  akan  diterangkan  setelah  enam  bab. 


3.  Puasa  adalah  Kafarat  (Penebus) 


Al  JlS  :Jli  ‘js-  Jilj  ^ 

\^yu  Ou-»i  Vj  1  Jli  A-if- 

:  JlS  .aSjuoJI j  ^Ls<aJlj  li yiSo  «jli-j  aJL* j  aI^i  ^ 

Otj  :  JlS  l^i Jl*-' 

jjbrl  :JlS  .  j  ;  JlS  j  jl  ^i<Ls  :Jli  .l&Lk«  LlJ  dJJi  Oji 

jvJju  OlS^l  aII*  01 

. aJLJLSI  jlp  Oji  01  pJbu  l-*^"”  ■  Jl®i  Aill*s 

1895.  Dari  Abu  Wa’il,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata:  Umar  RA 
berkata,  “Siapakah  yang  menghafal  hadits  dari  Nabi  SAW  tentang 
fitnah?”  Hudzaifah  berkata,  “Aku  mendengar  beliau  SAW  bersabda, 
‘ Fitnah  seseorang  dalam  keluarga,  harta  dan  tetangganya  ditebus 
oleh  shalat,  puasa  dan  sedekah Umar  berkata,  “Aku  tidak  bertanya 
tentang  ini.  Namun,  aku  bertanya  tentang  fitnah  yang  bergejolak 
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bagaikan  gelombang  di  lautan.”  Hudzaifah  berkata,  “Sesungguhnya 
pada  yang  demikian  itu  terdapat  pintu  yang  tertutup.”  Umar  berkata, 
“Apakah  dibuka  atau  dirusak?”  Hudzaifah  menjawab,  “Bahkan 
dirusak.”  Umar  berkata,  “Yang  demikian  itu  berarti  tidak  pernah 
ditutup  lagi  hingga  hari  Kiamat.”  Kami  bertanya  kepada  Masruq, 
“Tanyakan  kepadanya,  apakah  Umar  mengetahui  siapakah  pintu  itu?” 
Maka  dia  bertanya  kepadanya,  dan  dia  (Hudzaifah)  berkata,  “Ya, 
sebagaimana  dia  mengetahui  bahwa  setelah  esok  hari  adalah  malam.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  hadits  ini  terdapat  apa  yang  termuat  pada  judul  bab, 
hanya  saja  kandungan  judul  bab  bersifat  mutlak  sementara  hadits  yang 
disebutkan  berkaitan  dengan  fitnah  harta  serta  apa  yang  disebutkan 
bersamanya.  Ada  kemungkinan  dikatakan  bahwa  hadits  ini  tidak 
bertentangan  dengan  hadits  pada  bab  sebelumnya  yang  menyebutkan 
bahwa  amal  kebaikan  itu  menjadi  kafarat  (penebus  dosa),  kecuali 
puasa,  sebab  keterangan  yang  menetapkan  puasa  sebagai  kafarat 
hanyalah  untuk  hal-hal  tertentu,  sedangkan  keterangan  yang 
menafikan  puasa  sebagai  kafarat  berlaku  pada  hal-hal  yang  lain. 
Sementara  itu,  Imam  Bukhari  telah  memahaminya  di  tempat  lain 
sebagai  kafarat  (penebus)  terhadap  kesalahan  secara  mutlak.  Dia 
memberi  judul  pada  pembahasan  tentang  zakat,  “Sedekah  Menjadi 
Penebus  Kesalahan”.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  ini. 
Pandangan  yang  memahaminya  secara  mutlak  didukung  oleh  riwayat 
dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
>y'C&\  c~wr'  U  \  UJ  OUai)  ^jJj  dCatjj  ( Shalat 

lima  waktu,  Ramadhan  hingga  Ramadhan  adalah  kafarat  [penebus] 
apa-apa  yang  terdapat  di  antaranya  selama  perbuatan  dosa  besar 
dijauhi ).  Hal  itu  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Ibnu  Hibban  menyebutkan  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Abu 
Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  U  aijai-  L ’J* 
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( Barangsiapa  berpuasa  Ramadhan  dan  mengetahui  batasan- 
batasannya,  maka  ditebuslah  kesalahan  yang  sebelumnya ). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Qatadah 
disebutkan,  ^  ( Sesungguhnya 

puasa  pada  hari  Arafah  menebus  [kesalahan]  dua  tahun,  dan  puasa 
pada  Asyura'  menebus  [kesalahan]  satu  tahun).  Atas  dasar  ini,  maka 
kalimat  a|J  VfcZ  JiiJi  JT  ( Semua  amalan  adalah  kafarat 

(penebus)  kecuali  puasa)  ada  kemungkinan  maksud  pengecualian 
“kecuali  puasa”  di  sini  adalah  karena  puasa  merupakan  kafarat 
(penebus),  dan  masih  ditambah  lagi  pahalanya.  Puasa  seperti  itu 
adalah  puasa  yang  dilakukan  dengan  ikhlas,  jauh  dari  riya'  dan 
perbuatan  terlarang  lainnya  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


4.  (Pintu)  Ar-Rayyan  bagi  Orang  yang  Berpuasa 


aSsJ'  0'  : Jli  aJp  aIp  <5)1  JV**  j* 

JL>-I  'O  (J>-Jb  ^  oLaJI  Oj^db^jl  'O  lOb jJl  't)  Jbb  bb 

bis  c A>-1  'O  N  ^>1  :Jbaj 

'O  ijjjlpl  !jl>0 

1896.  Dari  Sahal  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  surga  terdapat  pintu  yang  dinamakan  Ar-Rayyan. 
Orang-orang  yang  berpuasa  masuk  melalui  pintu  itu  pada  hari 
Kiamat,  tidak  seorang  pun  masuk  melalui  pintu  itu  selain  mereka. 
Dikatakan,  ‘Mana  orang-orang  yang  berpuasa?’  Maka  mereka 
berdiri.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  melewati  pintu  itu  selain 
mereka.  Apabila  mereka  telah  masuk,  maka  pintu  itu  ditutup,  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  [lagi]  melaluinya .” 
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'J*  :  JlS  Jyp  J  j-* j  o'  j  « jij*  j* 

i jp-  lJu&  amI  J-p  \j  :<u3rJl  i_-j1jjI  a  Is^y  (Jcr*-  ^5*  yr^jj  o-^ 

Jif  ^  jlST  JAJ  to*>CaJ'  s-»lj  JA  fl!>Cai'  J>'  y4  DIS"  y*3 

^  *Cf  [f*  fP^'  J*'  Cr*  ^  Cr*J  ^  J*  '<jf* 

J>S  y\  J Ui  .AiJUoil  <ylj  4iJ^l  J^'  y*  0^  ‘C)b J' 

dlL"  ^  ^Jp  C.  <&l  SyAj  ^  </*'->  viJl  :-up  <&l 

tj»ju  :Jl5  LflS"  vilij  ja  Js>-\  J43  °jjj^  cy 

■p4^*  j^j'j 


1897.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  menafkahkan  dua  pasangan  di  jalan  Allah, 
maka  dia  akan  diseru  dari  pintu-pintu  surga,  ‘Wahai  Abdullah,  ini 
adalah  baik.  Barangsiapa  termasuk  ahli  shalat,  maka  akan  dipanggil 
dari  pintu  shalat.  Barangsiapa  termasuk  ahli  jihad,  maka  akan 
dipanggil  dari  pintu  jihad.  Barangsiapa  termasuk  ahli  puasa,  maka 
akan  dipanggil  dari  pintu  Ar-Rayyan;  dan  barangsiapa  termasuk  ahli 
sedekah,  maka  akan  dipanggil  dari  pintu  sedekah'.’"  Abu  Bakar  RA 
berkata,  “Demi  bapak  dan  ibuku,  wahai  Rasulullah!  Tidak  ada 
persoalan  tentang  orang-orang  yang  dipanggil  dari  pintu-pintu 
tersebut,  tetapi  apakah  ada  seseorang  yang  dipanggil  dari  semua  pintu- 
pintu  itu?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Ya  (ada),  dan  aku  berharap 
engkau  termasuk  di  antara  mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

Ar-Rayyan  adalah  nama  salah  satu  pintu  di  surga  yang  hanya 
dimasuki  oleh  orang-orang  yang  berpuasa.  Kata  tersebut  sesuai 
dengan  maknanya,  sebab  Ar-Rayyan  berasal  dari  kata  Ar-Rayy 
(melepas  dahaga),  sesuai  dengan  kondisi  orang-orang  yang  berpuasa. 
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Bahkan  akan  disebutkan  bahwa  siapa  yang  masuk  melewati  pintu  itu, 
maka  dia  tidak  akan  merasa  haus  selamanya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Disebutkannya  kata  Ar-Rayy  (melepas 
dahaga)  tanpa  menyinggung  tentang  ‘kenyang’,  karena  kata  kedua 
merupakan  konsekuensi  kata  yang  pertama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Atau  karena  dahaga  itu  lebih  berat 
daripada  lapar  bagi  orang  yang  berpuasa.” 

bb  &il  J  0!  ( sesungguhnya  dalam  surga  terdapat  pintu).  Az- 
Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Dikatakan  J  ( dalam  surga )  dan 
tidak  dikatakan  (surga  memiliki)  adalah  untuk  memberi  asumsi 
bahwa  di  pintu  tersebut  terdapat  kenikmatan  dan  kesenangan  dalam 
surga,  sehingga  lebih  membuat  seseorang  untuk  merindukannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  melalui 
jalur  lain  dengan  lafazh,  'i 

obilah  (Sesungguhnya  surga  memiliki  delapan  pintu,  di  antaranya 
ada  pintu  yang  bernama  Ar-Rayyan,  hanya  orang-orang  yang 
berpuasa  yang  masuk  melalui  pintu  itu).  Demikian  Al  Jauzaqi 
meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Ghassan  dari  Abu  Hazim.  Imam 
Bukhari  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  sama  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  tetapi  disebutkan  dengan 
lafazh,  ^  (Di  surga  ada  delapan  pintu). 

il»  (Apabila  mereka  telah  masuk, 

maka  pintu  itu  ditutup,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  dari 
pintu  itu  [lagi]).  Disebutkannya  berulang-ulang  penafian  adanya 
orang  selain  mereka  yang  masuk  melewati  pintu  itu  adalah  untuk 
memberi  penekanan. 

Kalimat  (Maka  tidak  ada  yang  masuk)  dianeksasikan 

dengan  kata  (ditutup),  yakni  selain  mereka  yang  telah  masuk, 
tidak  ada  lagi  yang  masuk  melalui  pintu  itu.  Dalam  riwayat  Imam 
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Muslim  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  Khalid  bin  Makhlad 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  'il* 

{Apabila  orang  yang  terakhir  di  antara  mereka  telah  masuk,  maka 
pintu  itu  ditutup).  Demikian  yang  tercantum  dalam  sebagian  naskah 
Shahih  Muslim,  tetapi  kebanyakan  naskah  menyebutkan,  'iis 

{Apabila  orang  yang  pertama  di  antara  mereka  telah  masuk, 
maka  pintu  itu  ditutup).  Menurut  Al  Qadhi  Iyadh  dan  lainnya,  ini 
merupakan  suatu  kesalahan,  karena  kalimat  yang  benar  adalah  “yang 
terakhir  di  antara  mereka ”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Syaibah  dalam  Musnad- nya  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al 
Mustakhraj.  Al  Ismaili  dan  Al  Jauzaqi  meriwayatkan  melalui 
beberapa  jalur  dari  Khalid  bin  Makhlad.  Begitu  juga  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  jalur  Sa’id  bin  Abdurrahman 
serta  selainnya  dengan  tambahan,  'aji  Uiaj  jaj  ja 

{Barangsiapa  yang  masuk  akan  minum;  dan  barangsiapa  yang 
minum,  maka  tidak  akan  merasa  haus  selamanya).  Dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  melalui  jalur  Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Abu  Hazim  disebutkan 
dengan  redaksi  yang  sama  sepertinya  seraya  ditambahkan, 
laji  Uiaj  {Barangsiapa  memasukinya,  maka  tidak  akan  merasa  haus 
selamanya).  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  melalui 
jalur  Abdul  Aziz  bin  Hazim  dari  bapaknya,  tetapi  sanad- nya  mauquf. 
Namun,  sebenarnya  status  hadits  ini  adalah  marfu  ’. 

t'y'j*  ^  0*  {diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah).  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  “Para  perawi  dari  Imam  Malik  sepakat  menyatakan  bahwa 
riwayat  ini  memiliki  sanad  yang  maushul,  kecuali  Yahya  bin  Bukair 
dan  Abdullah  bin  Yusuf,  dimana  keduanya  meriwayatkan  secara 
mursal.  Adapun  Al  Qa’nabi  tidak  mencantumkannya  sama  sekali. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Ad-Daruquthni  meriwayatkannya 
dalam  kitab  Al  Muwatha'at  melalui  jalur  Yahya  bin  Bukair  dengan 
sanad  yang  maushul.  Barangkali  terjadi  perbedaan  penukilan  dari 
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Yahya  bin  Bukair  mengenai  hal  itu.  Dia  juga  meriwayatkan  melalui 
jalur  Al  Qa’nabi,  maka  barangkali  dia  meriwayatkannya  di  luar  kitab 
Al  Muwathatha'. 

J  JZr'jj  jb'i  ( barangsiapa  menajkahkan  dua 

pasangan  di  jalan  Allah).  Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dari  Abu 
Mush’ab,  dari  Malik,  dti  j*  ( Daripada  hartanya).  Kemudian  terjadi 
perbedaan  mengenai  lafazh  &  J-*-»  (di  jalan  Allah),  dikatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  jihad  atau  lebih  luas  dari  itu.  Adapun 
maksud  “ dua  pasangan ”  adalah  menginfakkan  dua  harta  benda  dari 
satu  jenis,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

oli  ‘ja  Jii  ja  Olf  'J»)  ( barangsiapa  termasuk  ahli 

puasa,  maka  akan  dipanggil  dari  pintu  Ar-Rayyan).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Amr  dari  Az-Zuhri,  dari  Ahmad  disebutkan,  Ji' 
d£)l  ii  JUi*  4l>  Zj\j  fC»l'  ‘J-*5'  J-**  &a& 

setiap  pelaku  suatu  amal  memiliki  pintu  yang  ia  dipanggil  darinya 
dengan  sebab  amal  tersebut.  Untuk  orang-orang  yang  berpuasa, 
terdapat  pintu  yang  mereka  dipanggil  darinya  yang  bernama  pintu 
Ar-Rayyan).  Riwayat  ini  sangat  tegas  menyebutkan  maksud  judul  bab, 
dan  hadits  ini  akan  diterangkan  secara  mendetail  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Abu  Bakar. 

5.  Apakah  Dikatakan  “Ramadhan”  atau  “Bulan  Ramadhan”  dan 
Orang  yang  Berpendapat  Diperbolehkannya  Semua  itu 

ijils:  N  fC?  [y*  i^' 

oCd*  j 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  puasa  Ramadhan”.  Beliau 
bersabda,  “ Jangan  kalian  mendahului  Ramadhan” 
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1898.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  datang  bulan  Ramadhan,  maka  pintu-pintu  surga  dibuka.''' 


aIi  oIjI  01  Ji  1  yi'  <j* 

4-lp  aJI'  aMI  J  y»  j  J 15  \  (JjJL  <Uil  j  6jj  IjI 
c_-»l  Jjl  C-iif-J  IfrU-Ljl  y\  0 

ol 


1899.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata;  Ibnu  Abi  Anas,  mantan 
budak  Bani  Taim,  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  bapaknya 
menceritakan  kepadanya.  Ia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  1  Apabila  masuk  bulan  Ramadhan,  maka 
pintu-pintu  langit  dibuka  dan  pintu-pintu  nereka  Jahanam  ditutup, 
dan  syetan  dibelenggu' .” 


g rfj  y*  o'  J**  jj  aSj'  xs-  j>  j*JC  :Jl5  o* 

OySj\j  151  h^yj  aUI  abI  J  y  j  C-»*»"  :;Jl5  L aJ)I 

Oj^S-  (Jl5j  .4J  'jjO 515  015  OySj\j  151 J  \yyO. i 

oCaaj  -yjij  J-ap  :o03l 


1900.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Salim  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  1 Apabila  kalian  melihatnya  [hilal  Ramadhan],  maka 
berpuasalah;  dan  apabila  kalian  melihatnya,  maka  berhentilah  puasa. 
Apabila  mendung  menghalangi  kalian,  maka  tentukanlah  [hitungan] 
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untuknya ’.”  Selain  Ibnu  Umar  mengatakan  dari  Al-Laits,  Uqail  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  Yunus,  “ Untuk  hilal  Ramadhan .” 


Keterangan  Hadits: 

(Dan  Orang  yang  Berpendapat  Diperbolehkannya  Semua  itu). 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  terhadap  hadits 
dha’if  (lemah)  yang  diriwayatkan  Abu  Mi’syar  Najih  Al  Madani  dari 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  OCa/j  tyi5*  ^ 
OUiwj  'J£>  ijjji  frUlit  JA  jU-1  oUaij  (Janganlah  kalian 

mengatakan  Ramadhan,  karena  sesungguhnya  Ramadhan  adalah 
salah  satu  di  antara  nama-nama  Allah,  tetapi  katakanlah  bulan 
Ramadhan).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi  dalam  kitab  Al 
Kamil,  lalu  ia  menggolongkannya  sebagai  hadits  dha’if  dikarenakan 
keberadaan  Abu  Mi’syar. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Abu 
Mi’syar,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  dan  ini  lebih  mendekati 
kebenaran.”  Diriwayatkan  pula  dari  Mujahid  dan  Al  Hasan  melalui 
dua  jalur  yang  lemah.  Sementara  Imam  Bukhari  berhujjah  untuk 
membolehkan  hal  itu  berdasarkan  sejumlah  hadits. 

Imam  An-Nasa'i  telah  memberi  judul  serupa,  yaitu  bab 
“Bolehnya  Mengatakan  ‘Ramadhan’  untuk  Bulan  Ramadhan”. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Bakar  melalui  jalur  marfu 
ilf  aZJ  ij  bcaij  c-w»  jijij  i  (Janganlah  salah  seorang  di 

antara  kalian  mengatakan  “ Aku  puasa  Ramadhan  ”  dan  jangan  pula 
“Aku  melakukan  qiyam  (shalat)  Ramadhan  seluruhnya”).  Dia  juga 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  OUai}  ^  9 S*  (Umrah  pada 

Ramadhan  menyamai  haji).  Bisa  saja  orang  yang  mengharuskan  untuk 
mengatakan  “bulan  Ramadhan”  berdasarkan  firman  Allah  dalam  Al 
Qur'an  yang  telah  menyebutkan,  OCaij  (Bulan  Ramadhan),  di 
samping  ada  kemungkinan  bahwa  lafazh  “bulan”  tidak  tercantum 
dalam  hadits-hadits  tersebut  dikarenakan  sikap  para  perawi. 
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Sepertinya  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan 
dengan  tegas  hukum  hal  itu  pada  judul  bab. 

Dari  para  pengikut  Imam  Malik  telah  dinukil  pendapat  yang 
memakruhkan  untuk  mengatakan  “Ramadhan”.  Dari  Ibnu  Al  Baqilani 
(ulama  madzhab  Maliki)  dan  sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i 
diriwayatkan  bahwa  apabila  didapatkan  faktor  yang  memalingkannya 
kepada  makna  “bulan”,  maka  tidak  dimakruhkan.  Adapun  mayoritas 
ulama  memperbolehkannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sebab  dinamakannya 
bulan  Ramadhan.  Di  antaranya,  pada  bulan  ini  dosa-dosa  menjadi 
terbakar,  karena  ‘Ramadhan’  berasal  dari  kata  ramdha'  yang 
bermakna  panas  yang  sangat.  Ada  pula  yang  mengatakan,  karena 
permulaan  puasa  Ramadhan  bertepatan  dengan  musim  panas.  Wallahu 
a  ’lam. 

JCaij  \ytis  'i  :  JvSj  ^  <d*  %\  JL?  ^3 1  J  i) 

(Nabi  SAfV  bersabda,  “Barangsiapa  puasa  Ramadhan.  ’’  Beliau  juga 
bersabda,  “Janganlah  kalian  mendahului  Ramadhan.”).  Hadits 
pertama  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada  bab 
berikutnya  secara  lengkap.  Sedangkan  hadits  kedua  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  setelah  itu  melalui  jalur  Hisyam  dari 
Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  'i 
(Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  mendahului).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya 
dengan  lafazh,  OUaij  1  ‘jajJo  'i  (Janganlah  kalian  mendahului 
Ramadhan). 

OCaij  '*r  li!  (apabila  datang  Ramadhan,  maka 
pintu-pintu  surga  dibuka).  Demikian  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
secara  ringkas.  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  telah  meriwayatkannya 
melalui  jalur  ini  secara  lengkap  seperti  riwayat  Az-Zuhri  yang  kedua. 
Nampaknya,  Imam  Bukhari  menghimpun  matan  hadits  melalui  dua 
sanad  lalu  menyebutkan  perbedaannya,  dimana  dalam  riwayat  Ismail 


bin  Ja’far  disebutkan  “ pintu-pintu  surga",  sedangkan  dalam  riwayat 
Az-Zuhri  disebutkan  “ pintu-pintu  langit ”. 

Jy  (i mantan  budak  Bani  Tairn).  Yang  dimaksud  adalah 
keluarga  Thalhah  bin  Ubaidillah,  salah  seorang  di  antara  sepuluh 
orang  yang  dijamin  masuk  surga.  Adapun  Abu  Umar  adalah  bapak 
dari  Malik,  dia  datang  dan  tinggal  di  Makkah  lalu  bersekutu  dengan 
Utsman  bin  Ubaidillah  (saudara  Thalhah)  sehingga  dinisbatkan 
kepadanya.  Imam  Malik  berkata,  “Kami  bukanlah  mantan  budak 
keluarga  Taim,  bahkan  kami  adalah  orang  Arab  yang  berasal  dari 
Ashbah.  Namun,  kakekku  telah  bersekutu  dengan  mereka.” 

uUlh  ci-Jbij  ( dan  syetan  dibelenggu).  Al  Hulaimi  berkata, 
“Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  syetan  yang  mencuri  berita 
langit.  Belenggu  ini  terjadi  pada  malam-malam  Ramadhan,  bukan 
pada  siang  harinya,  karena  pada  masa  turunnya  Al  Qur'an  syetan- 
syetan  telah  dihalangi  untuk  mencuri  berita.  Kemudian  mereka  tabah 
dibelenggu  untuk  lebih  menjamin  keamanan.  Ada  pula  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah;  syetan  tidak  dapat  menggangu  kaum 
muslimin,  karena  mereka  sibuk  melaksanakan  ibadah  puasa,  dimana 
dalam  puasa  tersebut  mereka  berusaha  untuk  mengalahkan  syahwat. 
Di  samping  itu,  mereka  juga  sibuk  berdzikir  dan  membaca  Al 
Qur'an.” 

Menurut  ulama  lainnya,  yang  dimaksud  syetan  di  sini  adalah 
sebagiannya,  yaitu  mereka  yang  membangkang.  Untuk  itu,  Ibnu 
Khuzaimah  membuat  judul  yang  memiliki  kandungan  seperti  itu 
dalam  kitabnya  Ash-Shahih,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang 
diriwayatkannya  sendiri  dan  juga  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Al  A’masy  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  J  Jj'  OlT  \s\ 

i>yj  cj'jJufi  OCiw)  ( Apabila  malam  pertama  bulan 

Ramadhan  syetan  dan  pembangkang  dari  golongan  jin  dibelenggu). 
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An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Qilabah  dari  Abu 
Hurairah  dengan  lafazh,  4*  (Dan  syetan  yang 

membangkang  dibelenggu). 

Abu  Shalih  menambahkan  dalam  riwayatnya,  jpi  c-iip) 

jjf  ^  U  OU  c^«ai j  tOU  41»  £5* 

iD  ji'  dlli}  jlUi  j*  frtisp  au j  ^lli  ^-b'  Uj  ( Pintu-pintu  neraka 
ditutup ,  /«M  ada  dr  antara  pintunya  yang  dibuka.  Lalu  pintu- 

pintu  surga  dibuka,  dan  tidak  ada  di  antara  pintunya  yang  ditutup. 
Kemudian  ada  yang  menyeru,  “Wahai  pencari  kebaikan,  datanglah! 
Wahai  pencari  keburukan,  berhentilah!  Bagi  Allah  orang-orang  yang 
dibebaskan  dari  neraka,  dan  yang  demikian  itu  terjadi  pada  setiap 
malam). 

Ini  adalah  lafazh  riwayat  Ibnu  Khuzaimah.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ^pJ'  vP  j***  JU*  v1'}?' 

( pintu-pintu  surga  dibuka  dan  tidak  ada  di  antara  pintunya  yang 
ditutup  selama  sebulan  penuh). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ada  kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  makna  yang  sebenarnya,  dan  yang  demikian  itu  merupakan 
tanda  bagi  para  malaikat  akan  masuknya  bulan  Ramadhan, 
penghormatan  terhadapnya  serta  dicegahnya  syetan  untuk 
mengganggu  kaum  muslimin.  Ada  pula  kemungkinan,  ini  merupakan 
isyarat  akan  banyaknya  pahala  serta  pengampunan  dan  berkurangnya 
gangguan  syetan,  sehingga  mereka  seperti  orang-orang  yang 
terbelenggu.” 

Iyadh  juga  berkata,  “Kemungkinan  kedua  ini  diperkuat  oleh 
perkataannya  dalam  riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim,  (pintu-pintu  rahmat  dibuka)”  Dia 

melanjutkan  bahwa  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  “ pintu-pintu 
surga  dibuka ”  adalah  ungkapan  bentuk-bentuk  ketaatan  yang  Allah 
buka  untuk  hamba-hamba-Nya,  dan  yang  demikian  itu  merupakan 
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sebab-sebab  masuknya  seseorang  ke  dalam  surga.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  “ pintu-pintu  neraka  dibuka"  adalah  ungkapan  akan 
dipalingkannya  keinginan  untuk  mengerjakan  kemaksiatan  yang 
menjerumuskan  pelakunya  ke  dalam  neraka.  Adapun  kalimat  “ syetan 
dibelenggu ”  merupakan  ungkapan  ketidakmampuan  mereka  untuk 
membuat  tipu  daya  dan  menghiasi  syahwat. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  pertama  lebih 
kuat  dan  beralasan,  serta  tidak  ada  faktor  yang  mengharuskan  untuk 
memalingkan  lafazh  tersebut  dari  makna  yang  sebenarnya  [zhahir].” 

Adapun  riwayat  yang  menyebutkan  “ pintu-pintu  rahmat ”  dan 
“ pintu-pintu  surga ”,  semuanya  berasal  dari  perawi  hadits.  Lafazh  yang 
sebenarnya  adalah  “ pintu-pintu  surga ”  berdasarkan  apa  yang  menjadi 
lawannya,  yaitu  “ ditutupnya  pintu-pintu  neraka ” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  surga  berada  di  langit,  tetapi 
pernyataan  itu  perlu  dipertanyakan.  Sementara  itu,  At-Turabisyti 
(pensyarah  kitab  Al  Mashabih)  memilih  kemungkinan  terakhir,  dia 
berkata,  “Dibukanya  pintu-pintu  surga  merupakan  kiasan  tentang 
turunnya  rahmat  dan  dihilangkannya  penutup  yang  menghalangi 
amalan  para  hamba  untuk  naik  ke  hadirat-Nya,  sekali  waktu  dengan 
pemberian  taufik  dan  sekali  waktu  dengan  penerimaan  yang  baik. 
Adapun  ditutupnya  pintu-pintu  neraka  merupakan  kiasan  akan 
bersihnya  jiwa  orang  yang  berpuasa  dari  kotoran  perbuatan  keji,  dan 
terbebasnya  diri  dari  dorongan  untuk  mengerjakan  maksiat  dengan 
cara  membelenggu  nafsu  syahwat.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Hikmah  dibukanya  pintu-pintu  langit 
adalah  untuk  menghentikan  para  malaikat  dalam  memuji  perbuatan 
orang-orang  yang  berpuasa,  karena  mereka  memiliki  kedudukan  yang 
mulia  di  sisi  Allah.  Di  sini  akan  menambah  semangat  untuk 
mengeijakan  dan  menerima  amal  perbuatan  yang  telah  diketahui 
melalui  berita  yang  benar.” 

Al  Qurthubi  berkata  setelah  memilih  pendapat  yang  memahami 
hadits  itu  berdasarkan  makna  yang  sebenarnya,  “Apabila  dikatakan, 
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‘Mengapa  kita  masih  melihat  kejahatan  dan  maksiat  teijadi  di  bulan 
Ramadhan.  Jika  syetan  dibelenggu,  maka  hal  itu  tentu  tidak  akan 
terjadi?’  Maka  jawabnya,  ‘Sesungguhnya  gangguan  syetan  hanya 
berkurang  dari  orang-orang  berpuasa  yang  memelihara  syarat-syarat 
puasa  dan  adabnya.  Atau  yang  dibelenggu  hanya  sebagian  syetan, 
yaitu  para  pembangkang  di  antara  mereka  seperti  disebutkan  pada 
sebagian  riwayat.  Atau  yang  dimaksud  adalah  berkurangnya  kejahatan 
pada  bulan  Ramadhan,  dan  ini  merupakan  perkara  yang  dapat 
dirasakan,  dimana  kejahatan  pada  bulan  Ramadhan  lebih  sedikit 
dibandingkan  bulan-bulan  lainnya.  Apabila  semua  syetan  dibelenggu, 
tidak  berkonsekuensi  tidak  akan  terjadinya  kejahatan  dan 
kemaksiatan,  sebab  terjadinya  kemaksiatan  itu  disebabkan  oleh 
sejumlah  faktor  selain  syetan;  seperti  jiwa  yang  buruk,  kebiasaan  tidak 
baik,  serta  syetan  dari  jenis  manusia’.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Dibelenggunya  syetan  pada  bulan 
Ramadhan  merupakan  isyarat  tidak  adanya  alasan  bagi  mukallaf  untuk 
tidak  berpuasa.  Seakan-akan  dikatakan  kepadanya,  ‘Syetan  telah 
dijauhkan  darimu,  maka  janganlah  berdalih  dengan  mereka  untuk 
meninggalkan  ketaatan  dan  tidak  pula  saat  mengerjakan 
kemaksiatan’.” 

OfJjj'j  'i!  ( apabila  kalian  melihatnya).  Yakni,  hilal  (bulan  tsabit). 
Hal  ini  akan  disebutkan  setelah  lima  bab,  diserta  pembicaraan  tentang 
hukumnya.  Demikian  pula  tentang  uhilaP\  disebutkan  dalam  riwayat 
yang  mu’allaq  di  bab  ini.  Hanya  saja  maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  bab  ini  adalah  adanya  penyebutan  Ramadhan 
tanpa  didahului  oleh  kata  ‘bulan’,  dan  yang  demikian  itu  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  yang  maushul,  tetapi  hanya  terdapat  dalam 
riwayat  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq. 

dJUi  jp  o'J. p  Jlij  (dan  diriwayatkan  oleh  selainnya  dari  Al- 
Laits ).  Yang  dimaksud  adalah  Abu  Shalih  Abdullah  bin  Shalih 
(sekretaris  Al-Laits).  Demikian  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abu  Shalih,  dia  berkata,  “Al-Laits  telah  menceritakan  kepadaku, 
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Uqail  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab.  Lalu  dia 
menyebutkannya  dengan  lafazh,  Jj*  4^  <&'  Jj— *j 

ojia'j  'i!  :OUuj  {Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

bersabda  tentang  hilal  Ramadhan,  “Apabila  kalian  melihatnya,  maka 
berpuasalah. 

Dalam  riwayat  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Abdurrazzaq  berkata 
bahwa  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  'i!  *bt 

\’y£ta  {Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  hilal  Ramadhan,  “Apabila 
kalian  melihatnya,  maka  berpuasalah.  ”).  Penjelasan  mengenai 
perbedaan  lafazh  hadits  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan 
berikutnya. 


6.  Barangsiapa  Berpuasa  Ramadhan  dalam  Keadaan  Beriman, 
Mengharapkan  Pahala  dan  Niat 

aJp  jS'  j  cJlij 

Aisyah  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “ Mereka  akan 
dibangkitkan  sesuai  niat-niat  mereka .” 

u*  **  t/i'  O* 

Al y?i j  ^Ls<9  {j* 3  i  4*3  i  ^JlSj  t*  aJ  ys-  UL*j!  jJJLl!  <cLJ 

.<Ji  ^jA  ^jl5J  L»  <d  jAS*  LL^o-Ij  UujI 

1901.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  shalat  pada  malam  qadar  (lailatul  qadar)  dalam 
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keadaan  beriman  dan  mengharapkan  pahala,  maka  dosa-dosanya 
yang  telah  lalu  akan  diampuni.  Dan  barangsiapa  berpuasa  Ramadhan 
dalam  keadaan  beriman  dan  mengharapkan  pahala,  maka  dosa- 
dosanya  yang  telah  lalu  akan  diampuni .” 


Keterangan  Hadits: 

(. Bab  barangsiapa  berpuasa  Ramadhan  dalam  keadaan 
beriman,  mengharapkan  pahala  dan  niat).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Tidak  disebutkannya  kalimat  pelengkap  bagi  kata  bersyarat  ini 
adalah  untuk  meringkas  kalimat  dan  berpatokan  dengan  hadits.  Lalu 
lafazh  ‘niat’  disebutkan  setelah  lafazh  ‘mengharapkan  pahala’,  karena 
puasa  dikerjakan  untuk  tujuan  mendekatkan  diri  kepada  Allah. 
Sedangkan  niat  merupakan  syarat  yang  menentukan  bahwa  puasa 
tersebut  dikerjakan  dalam  rangka  mendekatkan  diri  kepada-Nya.” 

Maksud  “ iimanan ”  (dalam  keadaan  beriman)  di  sini  adalah 
meyakini  dengan  sepenuhnya  bahwa  puasa  adalah  suatu  kewajiban. 
Sedangkan  makna  lafazh  “ ihtisaaban  ”  (mengharapkan  pahala),  yakni 
mencari  pahala  hanya  dari  Allah.  Sementara  Al  Khaththabi  berkata, 
“Makna  ‘ ihtisaab ’  adalah  tekad,  yakni  seseorang  mengerjakan  puasa 
berdasarkan  cinta  kepada  pahalanya,  sehingga  dia  melakukan  dengan 
senang  hati,  tidak  merasa  berat  dan  tidak  merasa  lama  dalam  melewati 
hari-harinya.” 

J :(*Lj  4*  *»>  ^45'  o*  k-Mj 

( Aisyah  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “ Mereka  akan 
dibangkitkan  sesuai  niat-niat  mereka”).  Ini  adalah  bagian  hadits  yang 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jual-beli  melalui  jalur  Nafi’  bin  Jubair  dari 
Aisyah.  Adapun  bagian  awalnya  berbunyi,  'jfe'  'M  J^r 

Js-  Sj&u  p  'ja  frtoL  (Satu  pasukan  menyerang 
Ka  'bah,  hingga  ketika  mereka  berada  di  Al  Baida '  [hamparan  yang 
luas],  maka  mereka  ditengelamkan  ke  dalam  bumi.  Kemudian  mereka 
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dibangkitkan  berdasarkan  niat-niat  mereka),  yakni  pada  hari  Kiamat. 
Adapun  dalil  yang  hendak  diambil  dari  hadits  Aisyah  di  sini  adalah 
bahwa  niat  itu  sangat  mempengaruhi  amal  perbuatan,  sebagaimana 
indikasi  hadits  bahwa  pada  pasukan  tersebut  terdapat  orang-orang 
yang  terpaksa  ikut  dan  ada  pula  yang  bergabung  dengan  suka  rela. 
Apabila  mereka  dibangkitkan  berdasarkan  niat  masing-masing,  maka 
siksaan  akan  ditimpakan  kepada  mereka  yang  turut  dengan  suka  rela 
dan  tidak  kepada  orang  yang  terpaksa. 

<u'i  ja  li  11  tiUij  ji  ( Barangsiapa 

berpuasa  Ramadhan  dalam  keadaan  beriman  dan  mengharapkan 
pahala,  maka  dosa-dosanya  yang  telah  lalu  akan  diampuni). 

Imam  Ahmad  menambahkan  melalui  jalur  Hammad  bin 
Salamah  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  Uj  (“Dan 
dosa-dosa  yang  akan  datang”).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari 
Yazid  bin  Harun  dari  Muhammad  bin  Amr  tanpa  tambahan  ini.  Dari 
jalur  Yahya  bin  Sa’id  dari  Abu  Salamah,  juga  tanpa  tambahan 
tersebut.  Kemudian  keterangan  tambahan  tadi  tercantum  pula  dalam 
riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  seperti  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  Qutaibah,  dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri.  Lalu  didukung  oleh 
riwayat  Hamid  bin  Yahya  dari  Sufyan  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abdil 
Barr  dalam  kitab  At-Tamhid,  tetapi  dia  menganggapnya  sebagai  hadits 
yang  munkar.  Padahal  sebenarnya  hadits  itu  bukan  hadits  yang 
munkar,  karena  telah  didukung  oleh  Qutaibah,  Hisyam  bin  Ammar 
seperti  yang  tercantum  pada  juz  kedua  belas  dalam  kitabnya  Al 
Fawa'id,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi  yang  ia  kutip  dalam 
kitabnya  Ash-Shiyam,  serta  Yusuf  bin  Ya’qub  An-Najjahi 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Al  Muqri  dalam 
kitabnya  Al  Fawa'id,  semuanya  dari  Sufyan.  Namun,  riwayat  yang 
masyhur  dinukil  dari  Az-Zuhri  tanpa  tambahan  tersebut.  Begitu  pula 
tambahan  tadi  tercantum  dalam  hadits  Ubadah  bin  Shamit  yang 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad  melalui  dua  jalur  periwayatan  dengan 
sanad  yang  hasan.  Saya  telah  membahas  jalur-jalur  periwayatan 
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hadits  ini  dalam  kitab  Al  Khishaal  Al  Mukaffirah  li  Adz-Dzunuub  Al 
Mutaqaddimah  wal  Muta  ’akhirah,  seperti  yang  telah  saya  sebutkan. 

Adapun  kalimat  ja  ( dari  dosa-dosanya)  secara  zhahir 
mencakup  semua  dosa,  tetapi  menurut  mayoritas  ulama  hanya  dosa- 
dosa  tertentu.  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
wudhu  dan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat. 


7.  Puncak  Kedermawanan  Nabi  SAW  adalah  pada  Bulan 
Ramadhan 

ul^"  ;  Jli  4i)t  ^1  01  iiy.  ^  -t-p  iji  *wl  «a-Ip 

Oj^j  b*  .s_j>-l  015"” j  t j-sUU  ^LJl  4Jp  ^ 

aL)  JS””  «UL  ^)Ljl  aJp  Jj J~>r  OIS^J  cjj j~>r  aUL  (ji>-  d'CaAj 

lili  iOT yjl  aJp  4>Jl  ^jJl  aJp  j*j  c^tJLuj  0U<a>j 

^*Jl  ^J^jl  jjsJl;  .5 _prl  f^LJl  4-ip  ^ <UaJ 

1902.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah  bahwa  Ibnu 
Abbas  RA  berkata,  “Nabi  SAW  adalah  manusia  yang  paling 
dermawan  dalam  hal  kebaikan,  dan  puncak  kedermawanan  beliau 
adalah  pada  bulan  Ramadhan  ketika  ditemui  Jibril,  dan  Jibril  AS 
menemuinya  setiap  malam  di  bulan  Ramadhan  hingga  Ramadhan 
berlalu.  Nabi  SAW  memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an  kepadanya. 
Apabila  Jibril  AS  menemuinya,  maka  beliau  lebih  dermawan  dalam 
kebaikan  daripada  angin  yang  berhembus.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
“Nabi  SA  W  adalah  manusia  yang  paling  dermawan  dalam  kebaikan ”. 
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Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
turunnya  wahyu.  Adapun  letak  kesamaan  diserupakannya 
kedermawanan  Nabi  SAW  dengan  kedermawanan  angin  yang 
berhembus  adalah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “angin”  di  sini 
adalah  pembawa  rahmat,  yang  dikirim  Allah  untuk  menurunkan  hujan 
bagi  tanah  yang  tandus  atau  tanah  yang  lain.  Yakni  kebaikan  beliau 
SAW  terhadap  orang-orang  yang  fakir  dan  membutuhkan  lebih  merata 
dibandingkan  air  hujan  yang  turun  secara  merata  karena  tiupan  angin. 


8.  Barangsiapa  tidak  Meninggalkan  Perkataan  Dusta  dan 
Pengamalannya  Saat  Puasa 

<1Lp  Aiil  J  y*  j  J 15  I  Jl5  *  ji  j* 

«ciiL  ot  ±>X>-  &  -o  JliJij  jfy  Sy  jJ  ‘J* 

1903.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  tidak  meninggalkan  perkataan  dusta  dan 
pengamalannya,  maka  Allah  tidak  butuh  kepada  perbuatannya  yang 
meninggalkan  makan  dan  minumnya .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  barangsiapa  tidak  meninggalkan  perkataan  dusta  dan 
pengamalannya).  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  terdapat  tambahan,  y 
^ali  {dalam  puasa).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kalimat  pelengkap 
dari  kalimat  bersyarat  pada  judul  bab  tidak  dicantumkan,  karena 
apabila  disebutkan  sesuai  teks  hadits,  maka  akan  terlalu  panjang, 
sehingga  Imam  Bukhari  memilih  untuk  meringkas  kalimat  judul  bab.” 
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aj  jjjJi  Jj5  (perkataan  dusta  dan  pengamalannya).  Imam 
Bukhari  memberi  tambahan  dalam  pembahasan  tentang  adab  dari 
Ahmad  bin  Yunus,  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  C dan  kebodohan). 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Hajjaj  dan  Yazid  bin 
Harun,  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Wahab 
disebutkan,  J  J4*d'j  (Dan  kebodohan  dalam  puasa).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Majah  melalui  jalur  Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  jU  ’J 
<b  ( Barangsiapa  tidak  meninggalkan 

perkataan  dusta  dan  kebodohan  serta  pengamalannya).  Nampak  kata 
ganti  “nya”  kembali  kepada  kata  “kebodohan”,  sedangkan  riwayat 
sebelumnya  kata  ganti  tersebut  kembali  kepada  kata  “perkataan 
dusta”,  tetapi  makna  keduanya  tidak  jauh  berbeda. 

Ketika  Imam  At-Tirmidzi  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  di 
bab  ini,  maka  dia  berkata,  “Sehubungan  dengan  masalah  ini,  dinukil 
pula  dari  Anas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Anas  telah  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath  dengan  lafazh,  J 

LiJiisJij  ( Barangsiapa  tidak  meninggalkan  perkataan  kotor  dan  dusta). 
Para  perawinya  tsiqah  (terpercaya). 

’aaJJ  (Jij  di  J  Asri?-  Ali  JSli  (maka  Allah  tidak  butuh  kepada 
perbuatannya  dalam  meninggalkan  makan  dan  minumnya).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Maknanya,  bukan  berarti  ia  diperintah 
meninggalkan  puasanya,  tetapi  maksudnya  adalah  peringatan  agar 
menjauhi  perkataan  dusta  serta  hal-hal  yang  disebutkan  bersamanya. 
Hal  ini  sama  dengan  sabdanya,  yjted'  J 

(Barangsiapa  menjual  khamer,  maka  hendaklah  ia  menyembelih 
babi).  Ini  bukan  perintah  untuk  menyembelih  babi,  tetapi  merupakan 
peringatan  keras  serta  keterangan  tentang  besarnya  dosa  orang  yang 
menjual  khamer. 
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Adapun  kalimat  "maka  Allah  tidak  butuh ”  tidak  memiliki  makna 
implisit,  karena  sesungguhnya  Allah  SWT  tidak  membutuhkan 
apapun.  Bahkan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  Allah  tidak  memiliki 
kehendak  terhadap  puasa  orang  yang  tidak  meninggalkan  perkataan 
dusta,  hanya  saja  kata  “butuh”  ditempatkan  pada  posisi  kata 
“berkehendak”.  Keterangan  seperti  ini  telah  disitir  oleh  Abu  Umar  bin 
Abdil  Barr. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Bahkan  kalimat  tersebut  merupakan 
kiasan  tentang  amalan  yang  tidak  diterima,  sebagaimana  orang  yang 
murka  karena  permohonannya  ditolak  oleh  seseorang,  lalu  dia  berkata 
‘Aku  tidak  butuh  pada  yang  demikian  itu’.”  Maka,  maksud  hadits 
tersebut  adalah  menolak  puasa  yang  disertai  dengan  perkataan  dusta 
dan  menerima  puasa  yang  tidak  disertai  dengan  perkataan  dusta.  Hal 
ini  serupa  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  37,  j! 

ii\Z  j£ij  UjUi  l (daging-daging  unta  dan  darahnya 
sekali-kali  tidak  akan  dapat  mencapai  [keridhaan  Allah],  tetapi 
ketakwaan  dari  kamulah  yang  dapat  mecapainya ).  Maksudnya,  ia 
tidak  dapat  mencapai  keridhaan-Nya  yang  menyebabkan  diterimanya 
amalan  tersebut.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Konsekuensi  hadits  ini 
adalah,  bahwa  orang  yang  mengerjakan  hal-hal  tersebut,  maka  ia  tidak 
mendapatkan  pahala  puasanya.  Artinya,  pahala  puasa  itu  tidak 
sebanding  dengan  dosa  perkataan  dusta.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Maksud  pensyariatan  puasa  adalah  bukan 
sekedar  menahan  lapar  dan  dahaga,  bahkan  ada  maksud  lain;  seperti 
mengekang  syahwat,  mengendalikan  jiwa  yang  menyuruh  untuk 
berbuat  buruk  dan  mengubahnya  menjadi  jiwa  yang  tenang 
(muthma  innah).  Apabila  yang  demikian  itu  tidak  tercapai,  maka 
Allah  tidak  akan  melihat  kepadanya  dengan  pandangan  ridha  dan 
menerima.  Lafazh  ‘Allah  tidak  butuh ’  adalah  kata  majaz  tentang  tidak 
diterimanya  suatu  perbuatan.” 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  perbuatan-perbuatan  tersebut 
dapat  mengurangi  nilai  puasa.  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi 
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dengan  mengatakan  bahwa  hal-hal  itu  termasuk  dosa-dosa  kecil  yang 
dapat  ditebus  apabila  seseorang  tidak  mengerjakan  dosa-dosa  besar. 
Sementara  itu,  As-Subki  memberi  jawaban  bahwa  dalam  hadits  ini 
dan  hadits  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  puasa  terdapat  dalil 
yang  mendukung  pendapat  pertama,  sebab  perbuatan  rafats  dan 
perkataan  dusta  serta  mengamalkannya  adalah  hal-hal  yang  dilarang 
secara  mutlak,  sedangkan  puasa  telah  diperintahkan  secara  mutlak. 
Apabila  hal-hal  ini  dilakukan  saat  puasa  dan  tidak  memberi  pengaruh 
apapun,  maka  penyebutannya  dalam  konteks  kalimat  bersyarat  akan 
kehilangan  makna.  Ketika  hal-hal  itu  disebutkan  dalam  kedua  hadits 
ini,  maka  mengingatkan  kita  kepada  dua  perkara: 

Pertama ,  keburukan  perbuatan  tersebut  semakin  bertambah 
apabila  dikerjakan  saat  puasa. 

Kedua,  motivasi  untuk  menyelamatkan  puasa  dari  hal-hal 
tersebut,  karena  terhindarnya  puasa  dari  perbuatan-perbuatan  itu 
menunjukkan  kesempurnaan  puasa  itu  sendiri.  Perkataan  itu 
mengindikasikan  bahwa  yang  demikian  itu  dianggap  buruk  demi 
puasa.  Maka,  konsekuensinya  puasa  dianggap  sempurna  jika  terhindar 
darinya. 

Dia  juga  berkata,  “Apabila  seseorang  tidak  dapat 
menyelamatkan  dirinya  dari  perbuatan  tersebut  waktu  berpuasa,  maka 
nilai  puasanya  menjadi  berkurang.  Selain  itu,  tidak  diragukan  bahwa 
kewajiban  syar’i  terkadang  menyebutkan  hal-hal  tertentu  untuk 
mengisyaratkan  persoalan  yang  lain.  Pada  dasarnya,  maksud  puasa 
adalah  menahan  dari  semua  kemaksiatan.  Tetapi  karena  hal  ini  cukup 
memberatkan,  maka  Allah  memberi  keringanan  sehingga  cukup 
menahan  diri  dari  hal-hal  yang  membatalkan  puasa.  Lalu  orang  yang 
lalai  akan  maksud  tersebut  diberi  peringatan  dengan  hadits  di  atas,  dan 
dibimbing  ke  arah  itu  melalui  hadits-hadits  yang  menjelaskan  maksud 
dan  tujuan  puasa.  Dengan  demikian,  menjauhi  hal-hal  yang 
membatalkan  puasa  adalah  wajib,  sedangkan  menjauhi  hal-hal  lain 
yang  menyalahi  syariat  merupakan  kesempurnaan  puasa.” 


Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  “Ketika 
Imam  At-Tirmidzi  menyebutkan  hadits  ini,  maka  dia  memberi  judul 
bab  ‘Larangan  Keras  Melakukan  Ghibah  bagi  Orang  yang  Berpuasa  . 
Hal  ini  cukup  musykil,  sebab  ghibah  (menggunjing)  bukan  perkataan 
dusta  dan  bukan  pula  pengamalannya.  Makna  ghibah  adalah 
memberitakan  orang  lain  tentang  apa-apa  yang  tidak  disukainya. 
Namun,  para  penulis  kitab  Sunan  lainnya  menyetujui  sikap  Imam  At- 
Tirmidzi  Mereka  mencantumkan  bab  tentang  ghibah  lalu 
menyebutkan  hadits  ini.  Seakan-akan  mereka  memahami  kalimat 
‘ perkataan  dusta  dan  pengamalannya 7  sebagai  perintah  untuk 
menjaga  lisan  atau  ucapan.  Mungkin  pula  sikap  mereka  mi 
mengisyaratkan  keterangan  tambahan  yang  terdapat  pada  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  tersebut,  yakni  lafazh  (kebodohan), 

dimana  ada  kemungkinan  yang  dimaksudkan  adalah  semua  bentuk 
kemaksiatan.” 


9.  Apakah  Seseorang  Berkata,  “ Sesungguhnya  Aku  Sedang 
Puasa ”  Apabila  Dicaci-Maki 

J 'jLj  Jis : J ^  'iff'j  >77  L-'  ^  7 

4  \  S  fST  J  y  -.i»  fa  &  &  & 

'cJ'j  7*  fjd  aisr  'M)  &  c&'j  ^  ^  J 

^  Y?  j\  ^  ^ 

^  'Mj  ‘c>  'H 

1904  Dari  Abu  Shalih  Az-Zayyat,  bahwa  ia  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  SWT 
berfirman,  ‘ Semua  amal  perbuatan  anak  keturunan  Adam  (manusia) 
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adalah  untuknya  kecuali  puasa,  sesungguhnya  ia  (puasa)  adalah 
untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  memberi  balasannya.  Puasa  adalah 
perisai.  Apabila  pada  suatu  hari  salah  seorang  di  antara  kalian 
berpuasa,  maka  janganlah  melakukan  rafats  dan  jangan  pula 
berbantah-bantahan.  Apabila  ada  orang  mencelanya  atau 
memeranginya,  maka  hendaklah  ia  mengatakan;  Sesungguhnya  aku 
sedang  berpuasa.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan- 
Nya,  sungguh  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih  baik  (harum)  di 
sisi  Allah  daripada  aroma  minyak  kasturi’.  Orang  yang  berpuasa 
memiliki  dua  kegembiraan  yang  ia  bergembira  dengannya;  yaitu 
apabila  berbuka  ia  bergembira,  apabila  bertemu  Tuhannya  ia 
bergembira  dengan  puasanya .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelum  enam  bab. 

C  J*  job\  lij  ‘U4 r'jii  d&’J  piCed j  (orang  yang  berpuasa  memiliki 
dua  kegembiraan;  apabila  berbuka  ia  bergembira).  Imam  Muslim 
menambahkan,  o  Jua»  (dengan  sebab  berbuka).  Al  Qurthubi  berkata, 
“Maksudnya,  ia  bergembira  karena  lapar  dan  dahaganya  telah  hilang 
dengan  diperkenankannya  berbuka.  Ini  adalah  kegembiraan  secara 
tabiat,  dan  inilah  makna  pertama  yang  dapat  dipahami.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  kegembiraannya  waktu  berbuka  dikarenakan  hal 
itu  merupakan  kesempurnaan  puasanya,  penutup  ibadahnya,  dan 
keringanan  dari  Tuhannya,  serta  penolong  baginya  untuk  puasa 
selanjutnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  halangan  apabila  dipahami 
lebih  luas  dari  makna  yang  disebutkan.  Setiap  orang  bergembira 
sesuai  keadaannya  menurut  perbedaan  kedudukan  manusia  dalam  hal 
itu.  Sebagian  orang  kegembiraannya  dianggap  mubah  (boleh), 
sebagian  lain  diangap  mustahab  (disukai);  seperti  kegembiraan  yang 
disebabkan  oleh  hal-hal  yang  yang  telah  disebutkan. 
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Sjj  *i!j  (dan  apabila  bertemu  Tuhannya  ia 
bergembira  dengan  puasanya ).  Yakni,  karena  pahala  puasanya. 
Dikatakan,  kegembiraannya  saat  bertemu  Tuhannya  mungkin 
dikarenakan  gembira  terhadap  Tuhannya  atau  gembira  karena  pahala 
dari  Tuhannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  lebih  berdasar, 
sebab  kegembiraan  pertama  tidak  terbatas  pada  puasa.  Dengan 
demikian,  ia  bergembira  saat  itu  dikarenakan  puasanya  diterima  dan 
akan  mendapatkan  balasan  yang  banyak. 


10.  Puasa  bagi  Orang  yang  Khawatir  atas  Dirinya  Kehidupan 
Membujang 

lis*"  iJUi  <up  aSjI  4&I  Jup  lil  llj  :Jli  a-^JLIp  Ij& 

.t&T J  4 — 1  jtaJb  <uikj  jj  j* j  t 

1905.  Dari  Alqamah,  dia  berkata:  ketika  aku  berjalan  bersama 
Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW,  lalu 
beliau  bersabda,  lBarangsiapa  di  antara  kalian  yang  mampu  ba'ah 
(kesiapan  lahir  dan  batin),  maka  hendaklah  ia  menikah,  karena 
sesungguhnya  menikah  itu  lebih  memelihara  pandangan  dan  lebih 
menjaga  kemaluan.  Barangsiapa  tidak  mampu,  maka  hendaklah  ia 
berpuasa,  karena  sesungguhnya  puasa  itu  menjadi  penekan  nafsu 
baginya’ " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  puasa  bagi  orang  yang  khawatir  atas  dirinya  kehidupan 
membujang).  Maksudnya,  apabila  kehidupannya  yang  membujang 
dapat  mengakibatkan  dirinya  melakukan  perbuatan  zina.  Kemudian 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  masyhur,  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

«•tsrj  S_J  4jU  <uUi  (maka  hendaklah  ia  berpuasa,  karena 

sesungguhnya  puasa  itu  dapat  menjadi  penawar  atau  penekan  nafsu 
syahwat  baginya).  Konsekuensinya,  puasa  dapat  mengekang  syahwat 
untuk  menikah.  Namun,  hal  ini  dianggap  musykil,  karena  puasa  dapat 
meningkatkan  suhu  badan,  dan  yang  demikian  termasuk  hal  yang 
membangkitkan  syahwat.  Memang,  keadaan  seperti  itu  hanya  terjadi 
pada  waktu  awal  puasa.  Tetapi  apabila  puasa  itu  sudah  menjadi 
kebiasaan,  maka  nafsu  syahwat  akan  menjadi  tenang. 

11.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Apabila  Kalian  Melihat  Hilal  (Bulan), 
Hendaklah  Kalian  Berpuasa;  dan  Apabila  Kalian  Melihatnya, 
Hendaklah  Kalian  Berhenti  Puasan 

<0)1  d  JJii  (iJCjtJl  fji  JA  : jllp  ^P  iip  JlSj 

Shilah  berkata  dari  Ammar,  “Barangsiapa  puasa  pada  hari 
keraguan,  sungguh  ia  telah  berbuat  maksiat  (durhaka)  kepada  Abu  Al 
Qasim  (Nabi  Muhammad)  SAW.” 

aJ)1  <0)1  J  y*  j  01  1«.$Ip  <0)1  ^p  j  j**  ^  <0)1  -LP  ^P  £»li  ^P 

IjJbiJ  ^|j  1  jf  \yypij  'j  ijlii  OC oa j  jf  's 

,a3  Ijjkli  j^5Cip  jU  Oli  16 'Jj  J>- 

1906.  Dari  Nafi,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  menyebutkan  Ramadhan  seraya  bersabda,  “ Janganlah  kalian 
berpuasa  hingga  melihat  hilal,  dan  jangan  kalian  berhenti  puasa 
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hingga  melihatnya.  Apabila  (penglihatan)  kalian  tertutup  awan,  maka 
tetapkanlah  (bilangan  Sya  ’ban)  untuknya.” 

aJjI  01  l*  g  *«p  <u>l  lA  AjP  u^"  CA  (j ^ 

I y* y£tj  cSJLJ  Oj^JLPj  :<Jl5  <0p  AMi 

sJjJl  I^LS'li  ^^Llp  j»-P  Oli  co jJS 

1907.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Satu  bulan  itu  dua  puluh 
sembilan  malam,  maka  janganlah  kalian  berpuasa  hingga  melihat 
hilal.  Apabila  (penglihatan)  kalian  tertutup  awan,  maka  sempurnakan 
(genapkan)  jumlah  (bilangan)nya  tiga  puluh  hari.  ” 

JlS  :J yu_  L-$1p  ^1p  ^1  cju-  :Jl5  w-  ^p 

. a±3UJl  ^i  <&!  ,JL*s> 

1908.  Dari  Jabalah  bin  Suhaim,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Bulan  itu  begini  dan 
begini \  Lalu  beliau  melipat  ibu  jarinya  pada  kali  yang  ketiga.” 


J 15  auI  Li  : Jl5  jLj  p 

„  *„  „  A  -•  ^  -  -  -  '  ,  f  A 

!  Jli  :  JIS  —  i^Lwki^  4-J.p  a))( 

0L*0*  oJp  l_jJLS”li  ji^Op  ^Ip  Oli  oJ^J 


1909.  Dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  — atau  Abu  Al  Qasim  SAW — 
bersabda,  ‘ Berpuasalah  kalian  karena  melihatnya  (Hilal)  dan 
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berhentilah  puasa  karena  melihatnya.  Apabila  (penglihatan)  kalian 
tertutup  (oleh  awan),  maka  sempurnakan  jumlah  Sya  ’ban  tiga  puluh 
hari'” 


(j*  ^  ^  AjSl  4-a-L"  {jf' 

dJjl  I <3  £-lj  jt  IJLP  L«jj  O jjJlS-j  4jl~J  bkls  .t 

.L» jj  jj a***j  0|  :  Jlii  1  'i?  01 

1910.  Dari  Ummu  Salamah  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersumpah  tidak  mendatangi  istri-istri  beliau  selama  sebulan. 
Ketika  telah  berlalu  dua  puluh  sembilan  hari,  beliau  pun  datang  di 
pagi  hari  — atau  di  sore  hari —  maka  dikatakan  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  engkau  bersumpah  untuk  tidak  masuk  selama 
sebulan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  (bilangan)  bulan  itu  dua 
puluh  sembilan  hari'." 


i)l  J~\  Jti  Al P  &\  I 

j*->  aLJ  Aj j-iv*  ^liti  iaI^tj  cJlT j  iaJII*J 

0^5nj  «“'l  01  :Jlii  (1  c..;' '  aw!  J 1j  :l 

1911.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersumpah 
tidak  mendatangi  istri-istri  beliau.  Saat  itu,  kakinya  terluka.  Maka, 
beliau  tinggal  di  rumah  tingkat  atas  selama  dua  puluh  sembilan  malam 
kemudian  turun.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Engkau 
bersumpah  untuk  tidak  mendatangi  istri-istrimu  selama  sebulan’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  (bilangan)  bulan  ini  dua  puluh 
sembilan  hari'." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Apabila  kalian  melihat  hilal,  maka 
berpuasalah.  ”).  Judul  bab  ini  diambil  dari  lafazh  riwayat  yang  dinukil 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Sa’id,  dari  Abu  Hurairah.  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  puasa  melalui  jalur  Ibnu  Syihab  dari  Salim, 
dari  bapaknya  dengan  lafazh,  'i!  (Apabila  kalian  melihatnya). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  sejumlah  hadits 
yang  meniadakan  puasa  pada  hari  keraguan.  Dia  menyebutkan  hadits- 
hadits  tersebut  dengan  urutan  yang  baik.  Pertama,  dia  memulai  dengan 
hadits  Ammar  yang  menyebutkan  bahwa  orang  yang  berpuasa  pada 
hari  itu,  maka  dia  telah  berbuat  maksiat.  Kemudian  hadits  Umar 
melalui  dua  jalur  periwayatan,  salah  satunya  dengan  lafazh,  ^  o  U 
aJ  'jjJili  (Apabila  mendung  menyelimuti  kalian,  maka 

tetapkanlah  untuknya).  Sedangkan  yang  lain  disebutkan  dengan 
lafazh,  «kl'  'jUSii  (sempurnakan  [genapkan]  jumlah 

bilangannya  tiga  puluh  hari).  Maksud  jalur  kedua  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  makna  kalimat,  i!  'jjJili  (tetapkanlah  untuknya). 
Kemudian  Imam  Bukhari  menguatkannya  dengan  mengemukakan 
hadits  Ibnu  Umar  yang  lain,  kJiil'  ^ 

(Bulan  itu  begini  dan  begini,  lalu  beliau  melipat  ibu  jari  pada  kali 
yang  ketiga).  Lebih  lanjut  ia  menyebutkan  penguat  dari  hadits  Abu 
Hurairah  yang  memberi  penegasan  bahwa  perintah  untuk 
menyempurnakan  tiga  puluh  hari  berkenaan  dengan  bulan  Sya’ban. 
Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  — sebagai  penguat —  hadits 
Ibnu  Umar  tentang  jumlah  bilangan  bulan  yang  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari  dari  hadits  Ummu  Salamah  yang  menyebutkan  dengan 
tegas  bahwa  bulan  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari.  Begitu  pula 
hadits  Anas. 

■tj  ...j&p  jp  iLe>  Jl5j  (Shilah  berkata  dari  Ammar...  dan 
seterusnya).  Shilah  adalah  Ibnu  Zufar  Al  Kufi  Al  Abbasi,  termasuk 
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seorang  tabi’in.  Sementara  itu,  Ibnu  Hazm  melakukan  kekeliruan, 
karena  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Shilah  bin  Usyaim. 
Namun,  yang  masyhur  adalah  Shilah  bin  Zufar.  Demikian  yang 
ditegaskan  oleh  semua  perawi  yang  menukil  hadits  ini  melalui  sanad 
yang  maushul. 

Riwayat  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban 
dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Amr  bin  Qais  dari  Abu  Ishaq,  dari  Shilah 
dengan  lafazh,  Jom  :JU&  <CCai  Jb  jJj  J>  jCU  Ilp  llT 

j*  JUi  .^iCo  :J \ii  fjih  ( Kami  berada  di  sisi 
Ammar  bin  Yasir,  lalu  dia  membawa  kambing  yang  telah  dimasak, 
lalu  dia  berkata,  “Makanlah!”  Sebagian  orang  menyingkir  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  berpuasa.  ”  Maka  Ammar  berkata, 
“ Barangsiapa  puasa  pada  hari  keraguan...  ”.). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dan  yang  lainnya  disebutkan,  ‘J* 
•u  dU ij  o;JUi  '^Cp  (Barangsiapa  puasa  pada  hari  yang  diragukan). 
Riwayat  ini  memiliki  pendukung  dengan  sanad  yang  hasan,  yang 
dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Manshur  dari  Rib’i, 
bahwasanya  Ammar  dan  beberapa  orang  yang  ada  bersamanya 
didatangi  oleh  sejumlah  orang  yang  bertanya  tentang  puasa  di  hari 
yang  diragukan.  Lalu  seorang  laki-laki  menyingkir,  maka  Ammar 
berkata,  “Kemarilah  untuk  makan!”  Orang  itu  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  sedang  puasa.”  Ammar  berkata  kepadanya,  “Jika 
engkau  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  kemarilah  dan 
makanlah!” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Manshur,  dari 
Rib’i,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Ammar.  Riwayat  ini  memiliki 
pendukung  melalui  jalur  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  dari  riwayat  Simak,  dari  Ikrimah.  Kemudian  di  antara  ahli 
hadits  ada  yang  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul,  seraya 
menyebutkan  Ibnu  Abbas  dalam  sanad  itu. 
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jJL'j  <Qp  Al  JL o  ul  jii  ( sungguh  ia  telah  berbuat 

maksiat  [durhaka]  kepada  Abu  Qasim  SAW).  Lafazh  ini  dijadikan 
dalil  tentang  haramnya  berpuasa  pada  hari  keraguan,  sebab  seorang 
sahabat  tidak  mengatakannya  berdasarkan  pikiran,  sehingga  ia 
tergolong  hadits  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi  SAW). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  ini  memiliki  sanad  yang 
lengkap  menurut  para  ulama,  dan  mereka  tidak  berbeda  pendapat 
mengenai  hal  itu.”  Namun,  Al  Jauhari  Al  Maliki  berkata,  “Hadits  ini 
mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW).”  Jawabannya,  hadits 
tersebut  mauquf  dari  segi  lafazh,  tetapi  marfu  ’  dari  segi  hukumnya. 

Menurut  Ath-Thaibi,  dikatakannya  “ Pada  hari  yang  diragukan ” 
dan  tidak  dikatakan  “ pada  hari  keraguan ”  adalah  untuk  memberi 
penekanan  bahwa  berpuasa  pada  hari  yang  diragukan,  meskipun  kadar 
keraguan  itu  hanya  sedikit,  merupakan  sebab  kedurhakaan  terhadap 
Rasulullah.  Lalu,  bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  pada  hari 
yang  benar-benar  sangat  meragukan? 

Hal  ini  serupa  dengan  firman  Allah,  'jUk  J'  J\  fj&'y  Slj  (Dan 
janganlah  kalian  cenderung  kepada  orang-orang  yang  zhalim ),  yakni 
jangan  cenderung  terhadap  mereka  yang  pernah  diketahui  melakukan 
kezhaliman.  Lalu,  bagaimana  dengan  mereka  yang  terus-menerus 
berbuat  zhalim? 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Anda  telah  mengetahui  dalam 
sejumlah  jalur  periwayatan  hadits  itu  disebutkan  dengan  lafazh,  'f  y. 
ii&Ji  ( hari  keraguan). 

Faidah  disebutkannya  “Abu  Qasim”  — nama  panggilan — secara 
khusus  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  beliau  SAW  yang  membagikan 
di  antara  hamba-hamba  Allah  tentang  hukum-hukum-Nya,  baik  dari 
segi  waktu  maupun  tempat. 

Para  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Imam  Malik,  dari  Nafi’, 
mereka  sepakat  tentang  lafazh  hadits  Ibnu  Umar,  ii '  jjiili  ( tetapkanlah 
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untuknya).  Sedangkan  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’  disebutkan  dengan 
lafazh,  ijjiili  {Maka  tetapkanlah  tiga  puluh  hari).  Demikian 

pula  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ubaidillah  bin 
Umar  dari  Nafi’. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’ 
dengan  redaksi  seperti  itu.  Abdurrazzaq  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Abi 
Ruwwad  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
'j*1**  {Maka  hitunglah  tiga  puluh  [ hari /).”  Para  perawi  yang 
meriwayatkan  dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  mereka  tidak 
berbeda  pendapat  tentang  lafazh,  ii  {maka  tetapkanlah 

untuknya).  Begitu  pula  Az-Za’farani  dan  yang  lainnya  dari  Imam 
Syafi’i.  Demikian  Ishaq  Al  Harbi  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  di 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Al  Qa’nabi.  Lalu  Ar-Rabi’  bin 
Sulaiman  dan  Al  Muzani  dari  kalangan  madzhab  Syafi’i 
meriwayatkan  seperti  yang  dikatakan  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  dari 
Al  Qa’nabi,  ilit  ijUTU  i-  jU  ^  {Apabila  [penglihatan] 

kalian  terhalang  awan,  maka  sempurnakan  jumlahnya  tiga  puluh 
hari). 

Al  Baihaqi  berkata  dalam  kitab  Al  Ma  'rifah,  “Apabila  riwayat 
Asy-Syafi’i  dan  Al  Qa’nabi  terbukti  akurat  melalui  kedua  jalur  ini, 
maka  berarti  Imam  Malik  telah  menukilnya  melalui  dua  jalur 
periwayatan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  meski  lafazh  ini  cukup  ganjil  ditinjau 
dari  jalur  ini,  tetapi  ia  memiliki  sejumlah  riwayat  pendukung,  di 
antaranya  riwayat  yang  dikutip  pula  oleh  Asy-Syafi’i  melalui  jalur 
Salim  dari  Ibnu  Umar  dengan  menentukan  jumlah  tiga  puluh  hari,  dan 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Ashim  bin 
Muhammad  bin  Zaid  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh, 
{Apabila  mendung  atas  kalian,  maka 
sempurnakan  tiga  puluh  hari).  Riwayat  ini  memiliki  pula  mendukung 
dari  hadits  Hudzaifah  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  hadits  Abu 
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Hurairah  dan  Ibnu  Abbas  yang  dkutip  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  serta 
selain  keduanya,  serta  hadits  Abu  Bakrah  dan  Thalq  bin  Ali  yang 
dikutip  oleh  Al  Baihaqi,  dan  dia  telah  meriwayatkan  pula  melalui  jalur 
lain  dari  sahabat  yang  telah  disebutkan  dan  selain  mereka. 

ijy  J*-  'i  (janganlah  kalian  berpuasa  hingga 

melihat  hilal).  Kalimat  ini  secara  zhahir  menyatakan  wajibnya  puasa 
ketika  melihat  hilal,  baik  di  waktu  malam  maupun  siang  hari,  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  puasa  untuk  hari  berikutnya.  Sebagian  ulama 
membedakan  hukum  hilal  yang  terlihat  sebelum  matahari  tergelincir 
dengan  hilal  yang  terlihat  setelah  itu.  Golongan  Syi’ah  menyelisihi 
kesepakatan  dengan  mewajibkan  puasa  secara  mutlak  apabila  melihat 
hilal. 

Hadits  ini  sangat  jelas  merupakan  larangan  memulai  puasa 
Ramadhan  sebelum  melihat  hilal,  termasuk  kondisi  mendung  atau 
yang  lainnya.  Dalam  hal  ini  lafazh  yang  diriwayatkan  oleh 
kebanyakan  perawi  menimbulkan  syubhat,  yaitu  lafazh, 
ii  tjjjivi  (Apabila  [penglihatan]  kalian  tertutup  oleh  awan,  maka 
tetapkanlah  untuknya ).  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
adanya  perbedaan  hukum  ketika  langit  cerah  dengan  ketika  langit 
mendung.  Maka,  melihat  hilal  ini  khusus  dikaitkan  pada  saat  langit 
cerah.  Adapun  ketika  kondisi  mendung,  maka  ia  memiliki  hukum 
yang  lain.  Namun,  ada  kemungkinan  tidak  ada  perbedaan  antara 
keduanya,  dan  riwayat  yang  kedua  merupakan  penegas  bagi  riwayat 
yang  pertama. 

Ulama  madzhab  Hambali  mengikuti  pendapat  yang  pertama, 
sedangkan  mayoritas  ulama  mengikuti  pendapat  yang  kedua.  Mereka 
berkata,  “Maksud  perkataannya  ‘ tetapkanlah  untuknya ’,  yakni 
perhatikan  pada  awal  bulan  lalu  hitunglah  hingga  genap  tiga  puluh 
hari.  Penakwilan  (interpretasi)  ini  didukung  oleh  riwayat-riwayat  lain 
yang  menegaskan  apa  yang  dimaksud,  yaitu  lafazh  5u*ii 
(maka  sempurnakan  jumlah  tiga  puluh  hari),  serta  lafazh-lafazh  yang 
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sepertinya.  Dalam  hal  ini  yang  paling  tepat  adalah  menafsirkan  hadits 
dengan  hadits.” 

Sementara  itu,  terjadi  perbedaan  pendapat  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  sehubungan  dengan  keterangan  tambahan  ini.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dengan  lafazh,  i ’jLSls  ( Sempurnakan 

bilangan  Sya  ’ban  tiga  puluh  hari).  Ini  merupakan  riwayat  paling  tegas 
mengenai  hal  itu.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  Adam  (guru 
Imam  Bukhari)  telah  menyendiri  dalam  menukil  lafazh  tersebut, 
karena  kebanyakan  perawi  yang  menukil  dari  Syu’bah  mengatakan, 
(Maka  hitunglah  tiga  puluh  hari).  Pernyataan  ini 
diisyaratkan  oleh  Al  Ismaili,  dan  riwayat  itu  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  dan  selainnya.  Al  Ismaili  berkata,  “Ada  kemungkinan  Adam 
menyebutkan  lafazh  itu  sebagai  penafsiran  hadits  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  diperkirakan  oleh  Al 
Ismaili  itu  benar.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibrahim  bin 
Yazid  dari  Adam  dengan  lafazh,  l *y.  'J&S  jU  Oli  (Apabila 

[penglihatan]  kalian  terhalang  awan,  maka  hitunglah  tiga  puluh 
hari),  yakni  hitunglah  Sya’ban  tiga  puluh  hari. 

Imam  Bukhari  menyisipkan  penafsiran  tersebut  dalam  hadits. 
Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh,  J-*y.  Slj  fy  fj-eu  OLjaij  \‘yJJa  'i  (Janganlah  kalian 
mendahului  Ramadhan  dengan  puasa  sehari  atau  dua  hari). 
Sesungguhnya  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang  diperintahkan 
untuk  digenapkan  tiga  puluh  hari  adalah  bulan  Sya’ban. 

Imam  Muslim  melalui  jalur  Ar-Rabi’  bin  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Ziyad  meriwayatkan  dengan  lafazh,  ai*)'  lyUS'U 
(Maka  sempurnakanlah  bilangan).  Kalimat  ini  mencakup  semua 
bulan,  termasuk  bulan  Sya’ban. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  kitabnya  Ash-Shahih  dari  hadits  Aisyah,  J OlT 
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tOlioij  '£.)}  f  'yAt  t  J*  'j»  JaiaZ  'i  \i  d&i>  'j»  j*L»j  <dfi  *bl  j-fi  *»' 
f£e>  p  \»’jj  'J£k>  &  JU  ( Biasanya  Rasulullah  SAW 

memperhatikan  Sya’ban  melebihi  perhatian  terhadap  bulan  lainnya, 
kemudian  beliau  berpuasa  karena  melihat  [hilal]  Ramadhan.  Apabila 
terhalang  awan,  maka  beliau  menghitung  [Sya  ’ban]  tiga  puluh  hari, 
kemudian  berpuasa).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan 
selainnya. 

Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan 
melalui  jalur  Rib’i  dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW,  ' j*-^  't 

ij*}\  i  jLSj  )i  I ‘/J  \'y»'y*  JU  j'  '  jjt  {Janganlah 

kalian  mendahului  bulan  [Ramadhan]  hingga  kalian  melihat  hilal 
atau  menyempurnakan  bilangan  [Sya’ban],  kemudian  berpuasalah 
hingga  kalian  melihat  hilal  atau  menyempurnakan  bilangan). 
Dikatakan,  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat  Rib’i  dari  seorang  laki- 
laki  di  kalangan  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Namun,  hal 
ini  tidak  menjadikan  riwayat  tersebut  cacat. 

Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan  dalam  kitab  At-Tahqiq,  bagi  Imam 
Ahmad  dalam  masalah  ini  — yakni  masalah  apabila  hilal  terhalang 
oleh  mendung  atau  secercah  awan  pada  malam  ketiga  puluh 
Sya’ban —  ada  tiga  pendapat: 

Pertama,  wajib  berpuasa  atas  dasar  esok  harinya  adalah  bulan 
Ramadhan. 

Kedua,  tidak  boleh  berpuasa  pada  keesokan  harinya,  baik  puasa 
fardhu  maupun  sunah.  Bahkan  puasa  pengganti,  puasa  kafarat,  puasa 
nadzar,  puasa  sunah  sesuai  kebiasaan,  dan  ini  merupakan  pendapat 
Asy-Syafi’i.  Sementara  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  berkata,  “Tidak 
boleh  mengerjakan  puasa  fardhu  Ramadhan  namun  boleh  selain  itu.” 

Ketiga,  yang  menjadi  pegangan  adalah  pendapat  imam 
(pemimpin)  dalam  hal  memulai  puasa  atau  mengakhirinya. 

Pendapat  pertama  didukung  oleh  dalil  bahwa  ia  sesuai  dengan 
pandangan  sahabat  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut.  Imam  Ahmad 
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berkata,  “Ismail  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  lalu  disebutkan 
hadits  dengan  lafazh,  il  ijjisii  (maka  tetapkanlah  [bilangan] 
untuknya)." 

Nafi’  berkata,  Apabila  bulan  Sya’ban  telah  lewat  dua  puluh 
sembilan  hari,  maka  Ibnu  Umar  mengutus  seseorang  untuk  melihat 
hilal.  Apabila  orang  itu  melihat  hilal,  maka  itulah  yang  diharapkan. 
Apabila  orang  itu  tidak  melihatnya,  sedangkan  langit  cerah,  maka  pagi 
harinya  dia  tidak  berpuasa.  Sedangkan  apabila  orang  itu  tidak  melihat 
hilal  dan  langit  mendung,  maka  pagi  harinya  dia  berpuasa.” 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ats-Tsauri  dalam  kitabnya  Al 
Jami’  dari  Abdul  Aziz  bin  Hakim;  Aku  mendengar  Ibnu  Umar 
berkata,  “Seandainya  aku  berpuasa  satu  tahun  penuh,  aku  tidak  akan 
berpuasa  pada  hari  yang  diragukan  padanya”.  Untuk 
mengompromikannya,  bahwasanya  dia  berada  pada  hari  yang  wajib 
untuk  berpuasa,  maka  itu  tidak  dinamakan  hari  keraguan.  Inilah 
pendapat  Imam  Ahmad,  yang  mengkhususkan  hari  keraguan,  yaitu 
hari  dimana  manusia  tidak  sempat  melihat  hilal,  atau  hilal  hanya 
dilihat  oleh  orang  yang  tidak  dapat  diterima  kesaksiannya.  Adapun 
jika  hilal  tidak  terlihat  karena  terhalang  oleh  sesuatu,  maka  ini  tidak 
dinamakan  hari  keraguan.  Namun,  kebanyakan  ulama  peneliti 
memilih  pendapat  yang  kedua. 

Ibnu  Abdil  Hadi  berkata  dalam  kitabnya  At-Tanqih,  “Hadits- 
hadits  tersebut  — sesuai  dengan  kaidah  dasar —  bahwa  bulan  apa  saja 
yang  mengalami  mendung,  maka  jumlah  hitungannya  digenapkan  tiga 
puluh  hari;  baik  Sya’ban,  Ramadhan  maupun  bulan  lainnya.” 

Atas  dasar  ini,  maka  lafazh  “ Sempurnakan  bilangan ”  kembali 
kepada  dua  kalimat  sebelumnya,  yaitu  “ Berpuasalah  karena 
melihatnya  dan  berhentilah  puasa  karena  melihatnya.  Apabila 
[penglihatan]  kalian  terhalang  awan,  maka  sempurnakan  bilangan". 
Yakni,  kondisi  mendung  dan  awan  menghalangi  penglihatan  saat  akan 
memulai  puasa  dan  akan  mengakhirinya.  Adapun  hadits-hadits  lainnya 


FATHUL  BAARI  —  65 


berindikasi  ke  arah  ini.  Huruf  alif  dan  lam  pada  kalimat  3^*3'  ijLTli 
(sempurnakan  bilangan )  menunjukkan  bulan,  yakni  sempurnakanlah 
bilangan  hari  dalam  sebulan.  Nabi  SAW  tidak  mengkhususkan  bulan 
tertentu  untuk  disempurnakan  bilangan  harinya  apabila  terjadi 
mendung.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  antara  Sya’ban  dan  bulan 
yang  lain.  Karena  apabila  Sya’ban  tidak  masuk  dalam  cakupan 
perintah  untuk  disempurnakan  bilangannya,  niscaya  beliau  akan 
menjelaskannya.  Dengan  demikian,  riwayat  mereka  yang 
menyebutkan  cap  (Maka  sempurnakanlah  bilangan 

Sya  ’ban)  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  menyebutkan  t ’jLSii 
SjjJi  (Sempurnakanlah  bilangan ),  bahkan  riwayat  ini  menjelaskannya. 
Pendapat  ini  didukung  oleh  sabda  beliau  dalam  riwayat  lain,  01» 
•tfdislii  'J£A\  tjiJisU  Slj  'J&&  3jjJi  iil'j  (Apabila  di 

antara  kamu  dengan  hilal  terhalang  awan,  maka  sempurnakan 
bilangan  tiga  puluh  hari  dan  janganlah  kalian  melakukan 
penyambutan  terhadap  bulan  [Ramadhan]).  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Imam  Ahmad,  para  penulis  kitab  Sunan,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Abu 
Ya’ la  dari  hadits  Ibnu  Abbas. 

Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan 
lafazh,  OUii  j*  f  f  f  fa*  OUaij  i  fJcLz  *il  j  (Janganlah  kalian 
menyambut  Ramadhan  dengan  mengerjakan  puasa  sehari  di  bulan 
Sya  ’ban). 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Hanin  dari  Ibnu  Abbas  dengan  lafazh,  »JjJ'  'jUsii  jJCip  jU  Oti 
(Apabila  [penglihatan]  kalian,  terhalang  mendung  maka 
sempurnakan  bilangan  tiga  puluh  hari). 

il  ijySl»  (maka  tetapkanlah  untuknya).  Sebagaimana  telah 
disebutkan,  dalam  hal  ini  para  ulama  memiliki  dua  penakwilan 
(interpretasi).  Kemudian  sebagian  ulama  memberi  penakwilan  ketiga, 
mereka  berkata,  “Yakni  tetapkan  berdasarkan  perhitungan  perjalanan 
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bulan.”  Hal  ini  dikatakan  oleh  Abu  Al  Abbas  bin  Suraij  dari  kalangan 
madzhab  Syafi’i,  Mutharrif  bin  Abdullah  dari  kalangan  tabi’in  dan 
Ibnu  Qutaibah  dari  ahli  hadits. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pendapat  ini  tidak  sah  dinukil  dari 
Mutharrif.  Adapun  Ibnu  Qutaibah  bukanlah  orang  yang  dijadikan 
pegangan  dalam  perkara  seperti  ini.”  Ibnu  Abdil  Barr  juga  berkata, 
“Telah  dinukil  dari  Ibnu  Khuwaiz  Mindad,  dari  Asy-Syaffi  bahwa 
masalah  Ibnu  Suraij  yang  terkenal  dari  Imam  Asy-Syaffi  sesuai 
dengan  pendapat  jumhur.  Ibnu  Al  Arabi  menukil  dari  Ibnu  Suraij 
bahwa  lafazh  ‘ tetapkanlah  untuknya ’  adalah  pembicaraan  yang 
dikhususkan  oleh  Allah  SWT  kepada  mereka  yang  memiliki  ilmu 
mengenai  hal  itu.  Sesungguhnya  lafazh  ‘‘sempurnakanlah  bilangan ’ 
adalah  pembicaraan  yang  bersifat  umum.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dengan  demikian,  kewajiban  puasa 
menurutnya  berbeda  sesuai  keadaan,  terkadang  ia  wajib  bagi  sebagian 
orang  berdasarkan  ilmu  hisab  (perhitungan)  perjalanan  matahari  dan 
bulan,  sedangkan  bagi  yang  lainnya  menjadi  wajib  berdasarkan 
perhitungan  jumlah  harinya.”  Lalu  Ibnu  Al  Arabi  berkomentar, 
“Pendapat  seperti  ini  sangat  jauh  dari  orang-orang  yang  terkemuka.” 

Ibnu  Shalah  berkata,  “Pengetahuan  tentang  posisi  bulan  adalah 
pengetahuan  tentang  petjalanan  bulan  sabit  (hilal).  Adapun  tentang 
hisab  adalah  urusan  pelik  yang  hanya  diketahui  oleh  orang  tertentu.” 
Ibnu  Shalah  melanjutkan,  “Pengetahun  tentang  posisi  bulan 
merupakan  perkara  inderawi  yang  dapat  diketahui  oleh  pemerhati 
bintang-bintang.  Inilah  yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Suraij  dan  menjadi 
pendapatnya  tentang  orang  yang  mengetahui  hal  itu  untuk  dirinya 
sendiri.” 

Ar-Rauyani  menukil  dari  Ibnu  Suraij  bahwa  dia  tidak 
mewajibkan  — puasa —  yang  demikian,  tetapi  hanya  membolehkan¬ 
nya.  Demikian  juga  pendapat  Al  Qaffal  dan  Abu  Thayyib.  Adapun 
Abu  Ishaq  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab  telah  menukil  dari  Ibnu  Suraij 
tentang  keharusan  puasa  pada  kondisi  seperti  ini. 
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Dengan  demikian,  dalam  masalah  ini  ada  sejumlah  pendapat 
yang  berdasarkan  perhitungan  dan  posisi  bulan: 

Pertama,  diperbolehkan,  tapi  bukan  puasa  fardhu. 

Kedua,  diperbolehkan,  juga  untuk  puasa  fardhu. 

Ketiga,  diperbolehkan  untuk  ahli  hisab  dan  sah  baginya,  tapi 
tidak  untuk  orang  yang  ahli  perbintangan. 

Keempat,  diperbolehkan  untuk  keduanya,  tapi  bagi  selain 
keduanya  boleh  mengikuti  ahli  hisab  dan  tidak  boleh  mengikuti  ahli 
perbintangan. 

Kelima,  bagi  keduanya  dan  lainnya  diperbolehkan  secara 
mutlak. 

Menurut  Ash-Shabbagh,  apabila  yang  dijadikan  dasar  adalah 
perhitungan  (hisab),  maka  ulama  madzhab  kami  sepakat  untuk  tidak 
mewajibkan  puasa. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Ibnu  Mundzir  telah  menukil 
ijma’  ulama  mengenai  hal  itu.  Dia  berkata  dalam  kitab  Al  Asyraf, 
“Puasa  pada  hari  ketiga  puluh  bulan  Sya’ban  ketika  hilal  (bulan)  tidak 
terlihat,  tetapi  cuaca  dan  langit  dalam  keadaan  terang  tidak  tertutup 
awan,  maka  ijma’  umat  tidak  mewajibkan  puasa,  tetapi  mayoritas 
sahabat  dan  tabi’in  memakruhkannya.  Namun  dalam  hal  ini 
disebutkan  secara  mutlak,  tanpa  membedakan  antara  ahli  hisab  dan 
lainnya.  Maka,  barangsiapa  membedakan  mereka,  berarti  ia  telah 
menyalahi  ijma’  sebelumnya.” 

d'/JU’j  (bulan  itu  dua  puluh  sembilan  hari).  Secara 

zhahir,  ini  merupakan  batasan  bahwa  bulan  Ramadhan  senantiasa 
berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari,  padahal  bilangan  bulan  Ramadhan 
itu  terkadang  berjumlah  tiga  puluh  hari.  Jawaban  untuk  persoalan  ini 
adalah,  bahwa  huruf  alif  dan  lam  pada  kata  “ Asy-Syahr ”  mempunyai 
makna  bahwa  bulan  Ramadhan  terkadang  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari,  atau  menunjukkan  sesuatu  yang  telah  dikenal,  yakni 
bulan  Ramadhan  itu  sendiri,  atau  yang  demikian  itu  dipahami  dalam 
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arti  bahwa  pada  umumnya  bulan  Ramadhan  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari.  Hal  ini  berdasarkan  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  £*  ti 
'J&3  Uw>  tl»  jiS"!  Jzs-'j  lilo  jJLj  <dp  iil  JCo  (Kami  puasa 
bersama  Nabi  SAW  sebanyak  dua  puluh  sembilan  hari  lebih  sering 
daripada  tiga  puluh  hari). 

Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkannya.  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Aisyah  dengan  sanad  yang 
jayyid.  Adapun  pengertian  pertama  didukung  oleh  lafazh  dalam  hadits 
Ummu  Salamah  di  bab  ini  bahwa  bulan  terkadang  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari. 

Menurut  Ibnu  Al  Arabi,  makna  kalimat 
(Bulan  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari  maka  janganlah 
berpuasa...”  dan  seterusnya)  adalah  bahwa  terkadang  bulan  itu 
berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari,  dimana  ini  merupakan  jumlah 
minimalnya.  Terkadang  pula  berjumlah  tiga  puluh  hari,  dan  ini 
merupakan  jumlah  maksimalnya.  Janganlah  kalian  berpuasa  lebih  dari 
tiga  puluh  hari  sebagai  sikap  hati-hati,  dan  jangan  mengurangi  dari 
dua  puluh  sembilan  hari  untuk  meringankan.  Akan  tetapi  jadikanlah 
peribadatan  kamu,  baik  saat  awal  maupun  akhir,  berkaitan  dengan 
munculnya  hilal. 

tj'J  J*-  fyysd  'M  ( maka  janganlah  kalian  berpuasa  hingga 
melihatnya).  Maksudnya,  bukan  berarti  setiap  orang  memulai 
puasanya  setelah  melihat  hilal,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  cukup 
sebagian  mereka  saja  yang  melihatnya,  baik  satu  orang  seperti 
pendapat  jumhur  ulama,  atau  dua  orang  menurut  pendapat  yang  lain. 
Para  ulama  madzhab  Hanafi  menyetujui  pendapat  pertama,  hanya  saja 
mereka  mengkhususkan  yang  demikian  itu  ketika  cuaca  mendung. 
Namun,  apabila  langit  dalam  keadaan  cerah,  maka  tidak  diterima 
kecuali  bila  bulan  itu  dilihat  oleh  sejumlah  orang,  sehingga  berita 
mereka  dapat  dijadikan  kebenaran  yang  bersifat  pasti. 
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Dikaitkannya  puasa  dengan  melihat  hilal  telah  dijadikan 
pegangan  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  penduduk  suatu 
negeri  wajib  mengerjakan  puasa  apabila  penduduk  negeri  yang  lain 
telah  melihat  hilal.  Adapun  ulama  yang  tidak  berpendapat  demikian 
mengatakan,  “Sesungguhnya  lafazh  ‘ hingga  kalian  melihatnya’ 
ditujukan  kepada  orang-orang  tertentu,  dan  tidak  mewajibkan  selain 
mereka.  Pengertian  seperti  ini  telah  mengalihkan  lafazh  tersebut  dari 
makna  zhahimya,  maka  hal  itu  tidak  tergantung  kepada  penglihatan 
masing-masing  orang,  dan  juga  tidak  terikat  dengan  negeri.” 

Perbedaan  ulama  dalam  hal  ini  telah  melahirkan  beberapa 
madzhab: 

Pertama,  bagi  tiap-tiap  negeri  ru’yah  (melihat  hilal)  tersendiri. 
Dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Abbas  terdapat 
keterangan  yang  mendukung  pendapat  ini.  Ibnu  Mundzir  juga 
meriwayatkan  pendapat  tersebut  dari  Ikrimah,  Al  Qasim,  Salim  dan 
Ishaq.  Sementara  Imam  At-Tirmidzi  menukilnya  dari  para  ahli  ilmu 
dan  tidak  menukil  pendapat  selain  itu.  Al  Mawardi  juga 
meriwayatkannya  sebagai  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 

Kedua,  lawan  dari  pendapat  pertama.  Apabila  terlihat  hilal  di 
suatu  negeri,  maka  penduduk  semua  negeri  wajib  berpuasa  tanpa 
kecuali.  Ini  merupakan  pendapat  masyhur  dari  madzhab  Maliki.  Akan 
tetapi,  Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  tentang  adanya  ijma’  yang 
menyelisihi  hal  ini.  Dia  berkata,  “Menurut  kesepakatan  bahwa  ru  ’yah 
di  suatu  negeri  tidak  dapat  dijadikan  pegangan  bagi  negeri  lain  yang 
jauh  darinya,  seperti  Khurasan  dan  Andalusia.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Para  syaikh  kami  mengatakan,  apabila 
hilal  terlihat  secara  pasti  di  suatu  tempat,  kemudian  diinformasikan 
kepada  yang  lain  dengan  kesaksian  dua  orang  yang  adil,  maka  yang 
menerima  informasi  tersebut  wajib  mengerjakan  puasa.” 

Ibnu  Al  Majisyun  berkata,  “Apabila  hilal  terlihat  di  suatu  negeri, 
maka  puasa  hanya  diwajibkan  bagi  mereka  yang  tinggal  di  negeri 
tersebut;  kecuali  apabila  hal  itu  sampai  kepada  imam,  lalu  sang  imam 


70  —  FATHUL  BAARI 


menetapkan  agar  orang-orang  memulai  puasa,  sebab  negeri-negeri  itu 
ditinjau  dari  kedudukan  imam  sama  seperti  satu  negeri  dimana 
ketetapannya  berlaku  untuk  semua  negeri.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  menyatakan,  apabila  negeri- 
negeri  itu  letaknya  saling  berdekatan,  maka  hukumnya  adalah  sama. 
Tapi  apabila  berjauhan,  maka  ada  dua  pendapat;  yaitu  tidak  wajib 
puasa  bagi  negeri  lain  menurut  pendapat  mayoritas.  Akan  tetapi,  Abu 
Thayyib  dan  segolongan  ulama  berpendapat  wajib  bagi  negeri  lain 
untuk  berpuasa.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baghawi  dari  Asy- 
Syafi’i. 

Ada  beberapa  pendapat  dalam  menentukan  batas  jarak  jauh 
antara  satu  negeri  dengan  negeri  lainnya: 

Pertama,  berdasarkan  perbedaan  tempat  terbitnya  bulan. 
Pendapat  ini  ditegaskan  oleh  ulama  Irak  dan  Ash-Shaidalani  serta 
dibenarkan  oleh  An-Nawawi  dalam  kitab  Ar-Raudhah  dan  Syarh  Al 
Muhadzdzab. 

Kedua,  berdasarkan  jarak  diperbolehkannya  seseorang  untuk 
meng-qashar  (meringkas)  shalat.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Imam  Al 
Baghawi  dan  dibenarkan  oleh  Ar-Rafi’i  dalam  kitab  Ash-Shaghir, 
serta  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Muslim. 

Ketiga,  berdasarkan  perbedaan  batas  negeri. 

Keempat,  diriwayatkan  oleh  As-Sarakhsi,  dia  berkata,  “Wajib 
berlaku  bagi  setiap  negeri,  dimana  ru'yah  di  negeri  lain  tidak  dapat 
mereka  ketahui.” 

Kelima,  pendapat  Ibnu  Al  Majisyun  terdahulu. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  wajibnya  memulai  dan 
mengakhiri  puasa  bagi  siapa  yang  melihat  hilal  seorang  diri,  meskipun 
perkataannya  tidak  dapat  dijadikan  dasar  hukum  dalam  masalah 
tersebut.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam 
Syafi’i,  dan  Imam  Ahmad  bin  Hambal  dalam  hal  memulai  puasa, 
hanya  saja  mereka  berbeda  dalam  hal  mengakhirinya.  Imam  Syafi’i 
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berpendapat  bahwa  orang  itu  boleh  berbuka  (mengakhiri  puasa)  tanpa 
menampakkannya.  Sedangkan  mayoritas  ulama  berpendapat,  ia  harus 
tetap  berpuasa  sebagai  bentuk  sikap  hati-hati. 


12.  Dua  Bulan  ‘Id  tidak  Berkurang 

J 15 j  Lvailj  0l£~  Olj  Jli  :<3j1  jlp  JlS 

\j  'V 

Abu  Abdullah  berkata,  “Abu  Ishak  berkata,  ‘Apabila  yang  satu 
kurang  maka  yang  satunya  sempurna’.”  Muhammad  berkata, 
“Keduanya  tidak  berkumpul  dalam  keadaan  kurang.” 


J-P  J)'-5’'-*’}  ijli  IIjA>-  tjJb- 

.j £- j  &\  Jl*  Jf.  y\  'jf-  J) 

^  Jl  -^P  ^  1  Jli  frlJbJl  Jp  jaSua  \jjJs*- 

V  01  :  Jl5  <Jp  Alll  ^jP  <UP  <&'  j  o'  ,jP  a 

,ooxJl  jij  Ouia^j  :jlp  l ^$0*  tOU<io 

1912.  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ishak  bin 
Suwaid,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi 
SAW.  Musaddad  menceritakan  kepadaku,  Mu’tamir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakrah  mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “D«a  bulan  tidak  berkurang,  dua  bulan  ‘Id, 
yaitu  Ramadhan  dan  Dzulhijjah .” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  dua  bulan  ‘Id  tidak  berkurang).  Demikian  Imam  Bukhari 
memberi  judul  bab  dengan  sebagian  lafazh  hadits.  Lafazh  tersebut 
dikutip  oleh  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Bisyr  bin  Mufadhal,  dari  Khalid 
Al  Hadzdza'. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  hadits  ini.  Di 
antara  mereka  ada  yang  memahami  sebagaimana  makna  zhahimya. 
Mereka  berpendapat  bahwa  bulan  Ramadhan  dan  Dzulhijjah 
selamanya  berjumlah  tiga  puluh  hari.  Pendapat  ini  tertolak  dan 
bertentangan  dengan  kenyataan  yang  dapat  dilihat.  Cukuplah  untuk 
menolaknya  sabda  beliau  SAW,  j^Clp  jU  Oli 

oo*Jt  I ‘jisti  (Berpuasalah  kalian  karena  melihatnya  [hilal]  dan 
berhentilah  puasa  karena  melihatnya.  Apabila  [penglihatan]  kalian 
terhalang  awan,  maka  genapkanlah  bilangannya ).  Karena  jika  bulan 
Ramadhan  itu  selamanya  berjumlah  tiga  puluh  hari,  maka  tidak 
memerlukan  hal  seperti  ini. 

Sebagian  ulama  memberi  penakwilan  (interpretasi)  yang  sesuai. 
Abu  Al  Hasan  berkata,  “Biasanya  Ishak  bin  Rahawaih  berkata, 
‘Keduanya  tidak  pernah  kurang  dalam  hal  keutamaan,  baik  jumlahnya 
dua  puluh  sembilan  hari  atau  tiga  puluh  hari’.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  yang  dimaksud  adalah  bahwa 
keduanya  tidak  akan  kurang  secara  bersamaan.  Apabila  salah  satunya 
berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari,  maka  yang  satunya  mesti 
berjumlah  tiga  puluh  hari. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah, 
keduanya  tidak  berkurang  sehubungan  dengan  amalan  yang  dilakukan 
di  dalamnya.  Kedua  pendapat  ini  masyhur  dinukil  dari  kalangan  salaf 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Namun,  hal  itu  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  riwayat  An-Nasafr  serta  yang 
lainnya  setelah  judul  bab  dan  sebelum  hadits. 


Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  “Apabila  yang  satunya  kurang, 
maka  yang  satunya  sempurna.”  Imam  Bukhari  berkata,  “Tidak  akan 
berkumpul  keduanya  dalam  keadaan  kurang.”  Dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  tercantum  penukilan  kedua  perkataan  itu  dari  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Imam  Ahmad  bin  Hanbal.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
memilih  perkataan  Imam  Ahmad  karena  yakin  akan  keakuratannya, 
atau  riwayat  mengenai  perkataan  ini  sampai  kepadanya  melalui 
sejumlah  jalur  periwayatan.  At-Tirmidzi  berkata,  “Imam  Ahmad 
berkata,  ‘Maksudnya,  keduanya  tidak  akan  berkurang  secara 
bersamaan  pada  tahun  yang  sama’.” 

Dalam  naskah  Ash-Shaghani,  saya  mendapatkannya  setelah 
judul  bab  Abu  Abdillah  berkata,  “Ishaq  berkata,  ‘Dua  puluh  sembilan 
hari  dianggap  sempurna’.”  Sementara  Imam  Ahmad  bin  Hambal 
berkata,  “Apabila  Ramadhan  berkurang,  maka  Dzulhijjah  sempurna; 
dan  apabila  Dzulhijjah  kurang,  maka  Ramadhan  sempurna.”  Ishaq 
berkata,  “Maknanya,  meski  dua  puluh  sembilan  hari,  tetapi  tetap 
sempurna  dan  tidak  berkurang.”  Dia  juga  berkata,  “Berdasarkan 
madzhab  Ishaq  maka  bisa  saja  keduanya  berkurang  secara  bersamaan 
pada  tahun  yang  sama.” 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  melalui 
sanad  yang  shahih  bahwa  Ishaq  bin  Ibrahim  ditanya  mengenai  hal  itu, 
maka  dia  berkata,  “Kalian  beranggapan  bahwa  jumlah  (yang 
seharusnya  adalah)  tiga  puluh  hari.  Tetapi  apabila  hanya  berjumlah 
dua  puluh  sembilan  hari,  maka  kalian  menganggapnya  kurang, 
padahal  yang  demikian  tidak  dianggap  kurang.”  Pilihan  Imam  Ahmad 
ini  disetujui  oleh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Amr  Al  Bazzar,  maka  Al 
Mughlathai  salah  ketika  menyatakan  bahwa  dialah  yang  dimaksud 
oleh  Imam  At-Tirmidzi  dengan  perkataannya  “Ahmad  berkata...”, 
padahal  sesungguhnya  tidak  demikian.  Bahkan  sesungguhnya  ia 
disebutkan  oleh  Qasim  dalam  kitab  Ad-Dala'il  dari  Al  Bazzar,  dia 
berkata,  “Maknanya,  keduanya  tidak  akan  kurang  secara  bersamaan 
pada  tahun  yang  sama.”  Dia  berkata,  “Hal  ini  didukung  oleh  riwayat 
Zaid  bin  Uqbah  dari  Samurah  bin  Jundub,  dari  Nabi  SAW,  Sl  i 'J£> 
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iVj*  &U i  (Dua  bulan  ‘Id,  tidak  akan  pernah  berjumlah 

lima  puluh  delapan  hari)." 

Al  Mughlathai  juga  mengemukakan  bahwa  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ishaq  bin  Suwaid  Al  Adawi  (perawi  hadits  ini). 
Namun,  dia  tidak  menguatkan  pendapatnya  dengan  dalil. 

Ibnu  Hibban  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  memiliki  dua 
makna: 

Pertama,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ishaq. 

Kedua,  maksudnya  adalah  keduanya  sama  dalam  hal  keutamaan, 
berdasarkan  sabda  beliau  dalam  hadits  lain,  ja  Jjai'  ^ 

(Tidak  ada  hari-hari,  dimana  amal  perbuatan  di 
dalamnya  lebih  utama  daripada  tanggal  sepuluh  Dzulhijjah). 
Kemudian  Al  Qurthubi  menyebutkan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada 
lima  pendapat.  Dia  menyebutkan  seperti  terdahulu,  seraya 
menambahkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  keduanya  tidak 
berkurang  pada  tahun  itu  secara  khusus,  yakni  tahun  dimana  Nabi 
SAW  mengucapkan  sabdanya  itu.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Bazizah  dan  sebelumnya  oleh  Abu  Al  Walid  bin  Rusyd,  serta  dinukil 
oleh  Al  Muhibb  Ath-Thabari  dari  Abu  Bakar  bin  Faurak. 

Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah,  keduanya  tidak  berkurang  dalam  hal  hukum.  Pendapat  ini 
ditegaskan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ath-Thahawi,  dia  berkata,  “Maksud 
‘ keduanya  tidak  kurang’  adalah,  meskipun  keduanya  hanya  berjumlah 
dua  puluh  sembilan  hari,  tetapi  hukumnya  tidak  dianggap  kurang 
dibandingkan  apabila  keduanya  berjumlah  tiga  puluh  hari.” 

Sebagian  mengatakan  bahwa  pada  dasarnya  keduanya  tidak 
berkurang,  hanya  saja  terkadang  hilal  (bulan  sabit)  tidak  dapat  dilihat 
karena  tertutup  awan.  Pendapat  ini  disitir  oleh  Ibnu  Hibban.  Namun 
pendapat  ini  tidak  kuat.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
tidak  berkurang  secara  bersamaan  pada  tahun  yang  sama  menurut 
kebiasaan,  hanya  saja  terkadang  keduanya  sama-sama  tidak  genap  tiga 
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puluh  hari  pada  tahun  yang  sama,  meskipun  hal  ini  jarang  teijadi.  Ini 
merupakan  pendapat  yang  paling  netral  dibandingkan  pendapat 
sebelumnya,  karena  mungkin  keduanya  sama-sama  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari  pada  tahun  yang  sama. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Memahami  sebagaimana  makna 
zhahimya,  atau  mengatakan  bila  salah  satunya  kurang  maka  yang 
satunya  genap  (sempurna),  telah  bertentang  dengan  kenyataan  yang 
ada,  sebab  kami  telah  mendapati  keduanya  sama-sama  kurang  (tidak 
cukup  tiga  puluh  hari)  pada  tahun  yang  sama.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Semua  pendapat  yang  telah 
dikemukakan  tidak  ada  yang  luput  dari  sanggahan.  Adapun  pendapat 
yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah  bahwa  yang  dimaksud 
‘kurang’  menurut  inderawi  dengan  patokan  pada  jumlah  harinya,  dan 
bahwasanya  masing-masing  dari  keduanya  adalah  bulan  ‘Id  (hari  raya) 
yang  agung,  maka  tidak  pantas  dikatakan  memiliki  sifat  ‘kurang’, 
berbeda  dengan  bulan-bulan  yang  lain.  Kesimpulannya,  pernyataan  ini 
mendukung  perkataan  Ishaq.” 

Al  Baihaqi  berkata  dalam  kitab  Ma  'rifah,  “Keduanya  disebutkan 
secara  spesifik,  karena  keduanya  berhubungan  dengan  hukum  puasa 
dan  haji.”  Demikian  yang  diikuti  oleh  An-Nawawi,  dia  berkata,  “Ini 
adalah  pendapat  yang  benar  dan  dapat  dijadikan  pegangan.” 
Maksudnya,  semua  yang  disebutkan  tentang  keutamaan  dan  hukum 
keduanya  akan  didapatkan,  baik  Ramadhan  itu  berjumlah  tiga  puluh 
hari  atau  dua  puluh  sembilan  hari.  Sama  halnya  dengan  wukuf  di 
Arafah,  apakah  bertepatan  pada  hari  kesembilan  Dzulhijjah  atau  hari 
lainnya.  Namun,  yang  demikian  itu  berlaku  apabila  tidak  ada  unsur 
kelalaian  dalam  usaha  mengetahui  munculnya  hilal. 

Hadits  tersebut  berguna  untuk  menghilangkan  keraguan  mereka 
yang  berpuasa  dua  puluh  sembilan  hari,  atau  keraguan  telah 
melakukan  wukuf  pada  selain  hari  Arafah. 

Para  ulama  menganggap  musykil  kemungkinan  adanya  wukuf 
pada  hari  kedelapan  Dzulhijjah  berdasarkan  ijtihad,  tetapi  hal  itu 


76  —  FATHUL  BAARI 


tidaklah  musykil.  Bisa  saja  dua  orang  bersaksi  telah  melihat  hilal  awal 
bulan  Dzulhijjah  pada  hari  Kamis  (misalnya),  maka  mereka 
melakukan  wukuf  pada  hari  Jum’at.  Setelah  itu,  terbukti  bahwa  kedua 
orang  itu  melakukan  kesaksian  palsu. 

At-Thaibi  berkata,  “Makna  zhahir  konteks  hadits  menjelaskan 
kekhususan  dua  bulan  tersebut  dengan  keistimewaan  yang  tidak 
terdapat  pada  bulan  lainnya.  Namun  tidak  dimaksudkan  bahwa 
ketaatan  yang  dilakukan  selain  pada  dua  bulan  tersebut  menjadi 
berkurang,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  dihapuskannya  dosa  akibat 
kesalahan  hukum,  karena  kedua  bulan  itu  telah  dikhususkan  dengan 
dua  hari  raya  dan  bolehnya  terjadi  kesalahan  dalam  menentukan  awal 
kedua  bulan  itu.  Oleh  sebab  itu,  dikatakan  ‘ dua  bulan  IcT  setelah 
kalimat  ‘ dua  bulan  yang  tidak  kurang ’  dan  tidak  hanya  dikatakan 
‘Ramadhan  dan  Dzulhijjah’.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  pahala  itu  tidak  selamanya  diberikan  berdasarkan  kesulitan 
yang  dihadapi,  bahkan  Allah  bisa  saja  memberi  kemurahan,  sehingga 
menyetarakan  pahala  yang  kurang  dengan  yang  sempurna.  Sebagian 
ulama  juga  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  yang  mendukung 
pendapat  Imam  Malik  yang  mencukupkan  niat  satu  kali  untuk  puasa 
Ramadhan  sebulan  penuh,  karena  dia  menjadikan  bulan  [Ramadhan] 
secara  keseluruhan  sebagai  satu  ibadah  sehingga  cukup  dengan  satu 
kali  niat. 

Hadits  tersebut  mengindikasikan  bahwa  kesamaan  pahala  antara 
bulan  yang  dua  puluh  sembilan  hari  dengan  bulan  yang  tiga  puluh  hari 
adalah  ditinjau  dari  segi  penetapan  pahala  yang  berkaitan  dengan 
bulan  secara  keseluruhannya,  bukan  dari  segi  keutamaan  hari-harinya. 

Adapun  keterangan  yang  disebutkan  Al  Bazzar  dari  riwayat 
Zaid  bin  Uqbah  dari  Samurah  bin  Jundub,  sanad- nya  lemah.  Riwayat 
tersebut  telah  dinukil  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Afrad  dan  Ath- 
Thabrani  melalui  jalur  ini  dengan  lafazh,  'J*-*  'i  (Dua 

bulan  tidak  akan  sempurna  enam  puluh  hari). 
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Abu  Walid  bin  Rusyd  berkata,  “Apabila  riwayat  ini  terbukti 
akurat,  maka  yang  dimaksud  adalah  keduanya  tidak  akan  berjumlah 
lima  puluh  delapan  hari  dalam  hal  pahala.”  Hadits  di  bab  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Husyaim  dari 
Khalid  Al  Hadzdza',  seperti  sanadd  i  tempat  ini  dengan  lafazh,  &  ji' 
ali  b'jtiij  Si  (Setiap  bulan  haram  tidak  kurang 

dari  tiga  puluh  hari  dan  tiga  puluh  malam).  Tapi  riwayat  dengan 
lafazh  seperti  ini  adalah  syadz.  Adapun  yang  akurat  dari  Khalid  adalah 
seperti  yang  telah  disebutkan.  Lafazh  itu  pula  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  ahli  hadits  di  antara  murid-muridnya;  seperti  Syu’bah, 
Hammad  bin  Zaid,  Yazid  bin  Zurai’,  Bisyr  bin  Al  Mufadhal  dan  selain 
mereka.  Ath-Thahawi  menyebutkan  bahwa  Abdurrahman  bin  Ishaq 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah  dengan 
lafazh  seperti  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi.  Ath-Thahawi 
berkata,  “Abdurrahman  bin  Ishaq  tidak  sebanding  dengan  Khalid  Al 
Hadzdza'  dalam  masalah  hafalan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atas  dasar  ini  maka  Husyaim  telah 
memasukkan  satu  hadits  pada  hadits  yang  lain,  sebab  lafazh  yang  dia 
sebutkan  dari  Khalid  adalah  lafazh  riwayat  Abdurrahman.  Ibnu  Rusyd 
berkata,  “Apabila  riwayat  tadi  benar,  maka  yang  dimaksud  adalah 
dalam  hal  pahala.” 

(Ramadhan  dan  Dzulhijjah).  Ramadhan 
dikatakan  sebagai  bulan  ‘Id  (hari  raya)  dikarenakan  sangat  dekat 
dengan  saat  hari  raya,  atau  mungkin  dikarenakan  hilal  ‘Id  terlihat  pada 
hari  terakhir  bulan  Ramadhan.  Pernyataan  ini  dikemukakan  oleh 
Atsram.  Namun,  kemungkinan  pertama  lebih  tepat.  Hal  serupa  telah 
disabdakan  oleh  Nabi  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Ibnu  Umar,  jtjUi  ’jj  (Maghrib  adalah  witir  siang  hari). 

Sementara  shalat  Maghrib  masuk  pada  waktu  malam,  dan  bacaan 
shalatnya  juga  diperdengarkan.  Namun,  dikatakan  sebagai  witir  siang 
dikarenakan  keberadaannya  yang  sangat  dekat  dengan  waktu  siang.  Di 
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sini  terdapat  isyarat  bahwa  waktu  Maghrib  adalah  pada  awal  matahari 
terbenam. 


13.  Sabda  Nabi  SAW,  “Kami  Tidak  Menulis  dan  Tidak 
Menghitung- 

J*  y**-  i  j**  CA  °u* 

^IsJl  .1^— o*tj  Y j  i. _ 'j  <L»I  UI  :Jli  4j(  4-Ip 

i  y  ^JU  liS^ftj 

1913.  Dari  Sa’id  bin  Amr  bahwasanya  dia  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kami  adalah  umat  yang  ummi,  kami  tidak  menulis  dan 
tidak  menghitung.  Satu  bulan  itu  begini  dan  begini .”  Yakni,  terkadang 
dua  puluh  sembilan  hari  dan  terkadang  tiga  puluh  hari. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  sabda  Nabi  SAW  "Kami  tidak  menulis  dan  tidak 
menghitung ”).  Maksudnya  adalah,  para  pemeluk  Islam  yang  ada  di 
hadapan  beliau  saat  sabda  itu  diucapkan.  Ini  berlaku  bagi  kebanyakan 
mereka,  atau  yang  dimaksud  adalah  diri  beliau  sendiri. 

iif  \j\  {sesungguhnya  kami  adalah  umat  yang  ummi).  Maksud 
“ sesungguhnya  kamY'  adalah  bangsa  Arab.  Namun,  ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  diri  Nabi  sendiri.  Lafazh 
“ Ummi ”  dinisbatkan  kepada  Al  Umm  (induk).  Dikatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  bangsa  Arab,  karena  bangsa  ini  tidak  menulis.  Atau 
ia  dinisbatkan  kepada  para  ibu,  yakni  bahwasanya  mereka  berada 
sebagaimana  keadaan  awal  saat  dilahirkan  ibu  mereka.  Atau 
dinisbatkan  kepada  ibu,  sebab  umumnya  kaum  wanita  memiliki  sifat 
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seperti  itu.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  mereka  dinisbatkan 
kepada  “Ummul  Qura”  (Makkah). 

LU«J  'i)  'i  ( kita  tidak  menulis  dan  tidak  menghitung).  Ini 
merupakan  penafsiran  keadaan  mereka  yang  ummi.  Orang-orang  Arab 
dikatakan  sebagai  bangsa  yang  Ummi  dikarenakan  tulis-menulis  di 
kalangan  mereka  merupakan  hal  yang  sangat  langka.  Allah  SWT 
berfirman,  ^  ( Dan  Dialah  yang  telah 

mengutus  pada  orang-orang  ummi  seorang  rasul  dari  kalangan 
mereka ).  Ini  tidak  menolak  kenyataan  bahwa  di  kalangan  mereka  ada 
orang-orang  yang  mampu  menulis  dan  menghitung,  sebab  tulisan 
mereka  sangat  sedikit  dan  langka.  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
“hisab”  (menghitung)  pada  hadits  ini  adalah  perkiraan  tentang 
perjalanan  bintang.  Hanya  sebagian  kecil  mereka  yang  mengetahui  hal 
itu.  Maka,  hukum  puasa  dan  lainnya  dikaitkan  dengan  ru  'yah  (melihat 
hilal)  demi  menghilangkan  keberatan  mereka  dalam  mempelajari  ilmu 
perbintangan;  dan  hukum  ini  tetap  berlaku  dalam  puasa,  meski  setelah 
itu  muncul  orang-orang  yang  mahir  dalam  hal  ini.  Bahkan,  makna 
lahiriah  hadits  menafikan  keterkaitan  hukum  dengan  hisab 
(perhitungan).  Hal  ini  dipeijelas  oleh  perkataannya  pada  hadits 
terdahulu,  “ Apabila  kalian  terhalang  awan,  maka  genapkanlah 
bilangannya  tiga  puluh”.  Beliau  SAW  tidak  mengatakan,  “Maka 
tanyalah  ahli  hisab”. 

Hikmahnya,  apabila  bilangan  bulannya  digenapkan  menjadi  tiga 
puluh  hari  saat  mendung,  maka  tidak  akan  terjadi  perselisihan  bagi 
semua  orang  mukallaf.  Lalu  sebagian  kaum  berpatokan  pada 
perhitungan  ahli  hisab  saat  kondisi  mendung,  dan  mereka  adalah 
golongan  Rafidhah.  Namun,  dinukil  dari  sebagian  ahli  fikih  pendapat 
yang  menyetujui  pendapat  mereka. 

Al  Baji  berkata,  “Ijma’  (kesepakatan)  ulama  salaf  (terdahulu) 
menjadi  hujjah  yang  menolak  pendapat  mereka.”  Ibnu  Al  Bazizah 
berkata,  “Ia  adalah  madzhab  yang  batil,  karena  syariat  telah  melarang 
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untuk  memperdalam  ilmu  nujum  (perbintangan),  sebab  ia  hanyalah 
perkiraan  semata,  bukan  berdasarkan  dugaan  yang  kuat.” 

o‘jaj  'J» jliPj  tjLi  ii£ij  \j£*  {. Bulan  itu  begini 

dan  begini,  yakni  terkadang  dua  puluh  sembilan  hari  dan  terkadang 
tiga  puluh  hari).  Demikian  Adam  (guru  Imam  Bukhari)  menyabutkan 
secara  ringkas.  Demikian  juga  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
Ghundar  dari  Syu’bah,  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
Ibnu  Al  Mutsanna  dan  selainnya  dengan  lafazh, 

t ^  ( Bulan  itu  begini 

dan  begini,  lalu  beliau  melipat  ibu  jarinya  pada  ketiga  kalinya,  dan 
bulan  itu  begini  dan  begini  dan  begini,  yakni  sempurna  tiga  puluh 
hari).  Yakni  pada  kali  pertama  beliau  mengisyaratkan  dengan  sepuluh 
jari-jari  tangannya  sebanyak  dua  kali,  lalu  beliau  melipat  ibu  jarinya 
pada  kali  yang  ketiga.  Inilah  yang  diungkapkan  oleh  perkataannya 
“dua  puluh  sembilan  hari”.  Kemudian  beliau  mengisyaratkan  sekali 
lagi  dengan  kedua  tangannya  sebanyak  tiga  kali,  dan  inilah  yang 
diungkapkan  oleh  perkataannya,  “Tiga  puluh  hari”. 

Lalu  dalam  riwayat  Jabalah  bin  Suhaim  dari  Ibnu  Umar  pada 
bab  terdahulu  disebutkan,  Aihsli  ^  b-^0  'oSo»  {Bulan 

itu  begini  dan  begini  lalu  beliau  melipat  ibu  jari  pada  kali  ketiga). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh, 
AiJuJl  iijuo\\  ^  JaJj  jib  Jfy 

j\  {Bulan  itu  begini  dan  begini,  lalu  beliau  membuka  kedua 
tangannya  dua  kali  dengan  seluruh  jari-jarinya,  dan  pada  kali  ketiga 
beliau  melipat  ibu  jarinya  yang  kanan  atau  yang  kiri). 

Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur 
Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
cJUi  :Jl5  ^  J*  &  r**') 

\'J£>  o^U-i  j*l '*>j  «lAp  4»i  'f?*  Uljj  jIp  Al  yw  :&JIp 

bj&i  b)  :jUi  :ii  Jlai  blrfJ  Jj3 
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{Bulan  itu  dua  puluh  sembilan  hari,  kemudian  beliau  merapatkan 
antara  kedua  telapak  tangannya,  lalu  beliau  merapatkan  kembali 
tangannya  pada  kali  yang  ketiga  seraya  melipat  ibu  jarinya.  Aisyah 
berkata,  "Semoga  Allah  mengampuni  Abu  Abdurrahman, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  meninggalkan  (tidak  mau  mendatangi)  istri- 
istri  beliau  selama  sebulan.  Lalu  beliau  turun  pada  hari  kedua  puluh 
sembilan.  Maka  hal  itu  dikatakan  kepadanya,  dan  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  bulan  itu  terkadang  dua  puluh  sembilan 
hari  dan  tiga  puluh  hari'. ” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
untuk  tidak  memperhatikan  masalah  perbintangan  berdasarkan 
hukum-hukum  ilmu  hisab.  Bahkan  yang  menjadi  pegangan  dalam 
masalah  ini  adalah  melihat  hilal.  Hadits  ini  juga  menjadi  dalil  bagi 
mereka  yang  beranggapan  bahwa  hukum  itu  didasarkan  pada  isyarat.” 


14.  Tidak  Boleh  Mendahului  Ramadhan  dengan  Berpuasa  Satu 
atau  Dua  Hari 

'b!  :Jli  jj Lj  ^  SX*  J]  'J* 

JJ  J Prj  0  jSsj  Di  'b!'  jl  (Ji  ^ -t^-1 

't» yP 

1914.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
Mangan  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kamu  mendahului 
Ramadhan  dengan  berpuasa  satu  atau  dua  hari,  kecuali  seseorang 
yang  biasa  berpuasa,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

!)'  f 'y*.  I  Sl  (janganlah  salah  seorang 

di  antara  kalian  mendahului  Ramadhan  dengan  mengerjakan  puasa 
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satu  atau  dua  hari).  Yakni  tidak  boleh  mendahului  Ramadhan  dengan 
berpuasa  satu  atau  dua  hari  dan  menganggapnya  sebagai  puasa 
Ramadhan.  Larangan  itu  dimaksudkan  sebagai  sikap  hati-hati,  karena 
— mulainya — puasa  Ramadhan  itu  berkaitan  erat  dengan  terlihatnya 
hilal.  Imam  Bukhari  merasa  tidak  perlu  menyebutkan  hal  itu  dalam 
judul  bab,  karena  hadits  yang  dikutipnya  sudah  cukup  tegas 
mengindikasikannya. 

jiJia  'i  (janganlah  sekali-kali  salah  seorang 
di  antara  kamu  mendahului  Ramadhan  dengan  berpuasa ).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dari  Muslim  bin  Ibrahim  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  fjJu  OCaij  'fye  M  (janganlah 
kalian  mendahului  puasa  Ramadhan  dengan  puasa).  Sementara  dalam 
riwayat  Khalid  bin  Harits  disebutkan,  OUaij  tjlu  'Jj,  'i 
(janganlah  kalian  berpuasa  menjelang  Ramadhan).  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Rauh,  dari  Hisyam  disebutkan,  OCaij  J3  Sl 
fyeu.  (janganlah  kalian  mendahului  dengan  berpuasa  sebelum 
Ramadhan).  Kemudian  dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  melalui  jalur 
Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya  disebutkan,  '&>  \°ydjc  Sl 

(janganlah  mendahului  [puasa]  Ramadhan  dengan  berpuasa 
sebelumnya). 

iXt[p  \‘yeu  ( mengerjakan  puasa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
tertulis,  dili  y&ji  d'ye  ([biasa]  mengerjakan  puasa  maka 
hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari  itu).  Dalam  riwayat  Ma’mar  dari 
Yahya  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  Olf  Jsrj  'i! 
iJLp  J, p  CilSi  (kecuali  seseorang  yang  biasa  mengerjakan 

puasa,  maka  hari  itu  datang  bertepatan  dengan  waktu  puasanya). 

Abu  Awanah  meriwayatkan  riwayat  yang  serupa  melalui  jalur 
Ayyub  dari  Yahya.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Rauh 
disebutkan,  <4  iLalii  CtLe  ’fyai  Olif  Jjtj  (kecuali  seseorang  yang 
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biasa  mengerjakan  puasa,  maka  hendaklah  ia  menyambungnya 
dengan  puasa  Ramadhan).  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  serta  Ahmad 
melalui  jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  disebutkan,  Ot  'i! 

OtSf  iJJi  jjiy  ( kecuali  apabila  hari  itu  bertepatan 
dengan  hari  dimana  salah  seorang  di  antara  kamu  biasa  berpuasa). 

Menurut  para  ulama,  makna  hadits-hadits  tersebut  adalah; 
janganlah  kalian  menyambut  bulan  Ramadhan  dengan  mengerjakan 
puasa.  Hal  itu  sebagai  upaya  hati-hati,  jangan  sampai  Ramadhan  telah 
masuk  sementara  ia  belum  berpuasa. 

Imam  At-Tirmidzi  berkata  setelah  mengutip  hadits  tersebut, 
“Demikianlah  praktik  yang  berlaku  di  kalangan  ulama.  Mereka  tidak 
menyukai  apabila  seseorang  berpuasa  sebelum  Ramadhan  masuk, 
dalam  arti  puasa  yang  dilakukannya  masuk  dalam  rangkaian  puasa 
Ramadhan.” 

Adapun  hikmah  larangan  tersebut  adalah  untuk  mengumpulkan 
kekuatan  dengan  tidak  berpuasa  supaya  dapat  menyambut  dan 
memasuki  Ramadhan  dengan  kondisi  prima  serta  penuh  semangat. 
Namun,  hikmah  yang  dikemukakan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab 
konsekuensi  hadits  tersebut  menyatakan  bolehnya  seseorang 
mendahului  Ramadhan  dengan  puasa  tiga  atau  empat  hari.  Masalah  ini 
akan  kami  terangkan. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hikmahnya  adalah 
dikhawatirkan  akan  bercampurnya  antara  amalan  fardhu  dengan 
amalan  sunah.  Tapi  pandangan  ini  juga  belum  tepat,  karena  yang 
demikian  diperbolehkan  bagi  orang  yang  biasa  berpuasa,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits.  Sebagian  lagi  berpendapat,  hal  itu 
dikarenakan  bahwa  hukum  puasa  itu  telah  dikaitkan  dengan  melihat 
hilal  (bulan  tsabit),  sehingga  orang  yang  berpuasa  lebih  dahulu  satu 
atau  dua  hari,  maka  ia  telah  berusaha  mengenyampingkan  hukum 
tersebut.  Pandangan  terakhir  inilah  yang  menjadi  pegangan. 

Maksud  pengecualian  tersebut  adalah  bahwa  barangsiapa  biasa 
berpuasa,  maka  diperbolehkan  berpuasa  meskipun  sehari  sebelum 
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Ramadhan,  sebab  meninggalkan  suatu  kebiasaan  merupakan  perkara 
yang  cukup  sulit.  Selain  itu,  puasa  yang  dikerjakannya  tidak  ada 
sangkut  pautnya  dengan  penyambutan  Ramadhan.  Dalam  hukum, 
termasuk  pula  puasa  pengganti  (qadha')  dan  puasa  nadzar,  karena 
status  keduanya  adalah  wajib. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  dikecualikannya  puasa  pengganti 
dan  puasa  nadzar  dari  cakupan  larangan  pada  hadits  di  atas  adalah 
berdasarkan  dalil-dalil  qath’i  (pasti)  tentang  kewajiban  mengerjakan 
keduanya.  Sesuatu  yang  bersifat  qath  ’i  (pasti)  tidak  dapat  dibatalkan 
oleh  sesuatu  yang  zhanni  (belum  pasti). 

Hadits  di  atas  mengandung  bantahan  terhadap  mereka  yang 
membolehkan  mendahulukan  puasa  daripada  ru'yah  (melihat  hilal), 
seperti  golongan  Rafidhah,  juga  mereka  yang  memperbolehkan  puasa 
sunah  secara  mutlak.  Namun,  pendapat  yang  paling  jauh  dari 
kebenaran  adalah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  maksud  dari 
larangan  tersebut  adalah  larangan  berpuasa  lebih  dahulu  dengan  niat 
puasa  Ramadhan.  Mereka  berdalil  dengan  lafazh  “ taqaddum ” 
(mendahului)  pada  hadits-hadits  di  atas,  sebab  makna  kata 
“mendahului”  tidak  akan  tercapai  kecuali  jika  sesuatu  yang 
mendahului  itu  sejenis  dengan  yang  didahului.  Atas  dasar  ini,  maka 
diperbolehkan  berpuasa  sehari  atau  dua  hari  menjelang  Ramadhan 
dengan  niat  puasa  sunah  secara  mutlak.  Akan  tetapi  konteks  hadits 
tidak  sesuai  dengan  penakwilan  ini,  bahkan  menolaknya. 

Hadits  tersebut  juga  menjelaskan  makna  sabda  beliau  SAW, 
( Berpuasalah  kalian  ketika  melihatnya ).  Sesungguhnya 
huruf  lam  pada  lafazh  adalah  untuk  menetapkan  batasan  waktu, 
dan  bukan  menerangkan  faktor  penyebab.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Meski  ia  dipahami  dalam  konteks  penetapan  batasan  waktu,  tetapi 
harus  dipahami  dalam  konteks  majaz,  karena  saat  melihat  hilal  — yaitu 
di  malam  hari —  adalah  bukan  waktu  untuk  berpuasa.”  Namun, 
pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Al  Fakihi  bahwa  yang  dimaksud 
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dengan  sabdanya  “ shuumuu "  (berpuasalah  kalian),  yakni  bemiatlah 
puasa.  Sedangkan  malam  adalah  waktu  untuk  berniat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  telah  terperangkap  pada  makna 
majaz  yang  hendak  dihindarinya,  karena  orang  yang  berniat  puasa 
tidak  dikatakan  telah  berpuasa,  sebab  ia  boleh  makan  dan  minum  — 
setelah  berniat  puasa —  hingga  fajar  terbit. 

Faidah  lainnya  adalah  larangan  memulai  puasa  sebelum 
Ramadhan  bila  diniatkan  untuk  hati-hati.  Adapun  bila  dilebihkan  dari 
itu  (lebih  dari  dua  hari),  maka  secara  implisit  diperbolehkan.  Ada  pula 
yang  mengatakan  bahwa  larangan  itu  berlaku  untuk  masa  sebelum 
Ramadhan  (tidak  terbatas  pada  satu  atau  dua  hari),  sebagaimana 
pendapat  mayoritas  ulama  madzhab  Syafi’i.  Lalu  mereka  memberi 
penjelasan  terhadap  hadits  di  atas  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
mengerjakan  puasa  terlebih  dahulu  sebelum  masuk  bulan  Ramadhan; 
dan  manakala  didapati  perbuatan  seperti  ini  maka  ia  masuk  dalam 
larangan  tersebut. 

Adapun  alasan  mengapa  hadits  tersebut  hanya  menyebutkan 
sehari  atau  dua  hari,  adalah  karena  pada  umumnya  orang  yang- 
berpuasa  lebih  dahulu  mengerjakan  demikian.  Mereka  berkata, 
“Larangan  tersebut  berlangsung  sejak  hari  keenam  belas  bulan 
Sya’ban,  berdasarkan  hadits  Al  Alla'  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  » OUii  'JuaA\  i jl  (Apabila 
telah  masuk  pertengahan  bulan  Sya’ban,  maka  janganlah  kalian 
berpuasa ).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dan 
dinyatakan  sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  ahli  hadits 
lainnya.” 

Ar-Rauyani  berkata,  “Diharamkan  mengerjakan  puasa  sehari 
atau  dua  hari  sebelum  Ramadhan  berdasarkan  hadits  di  bab  ini,  dan 
dimakruhkan  mengerjakan  puasa  sejak  pertengahan  Sya’ban 
berdasarkan  hadits  yang  lain.”  Sementara  jumhur  ulama  berpendapat 
tentang  bolehnya  mengerjakan  puasa  sunah  setelah  pertengahan  bulan 
Sya’ban.  Mereka  menganggap  hadits  yang  melarang  puasa  pada 
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waktu  tersebut  adalah  hadits  dha’if  (lemah).  Sementara  Ahmad  dan 
Ibnu  Ma’in  mengatakannya  sebagai  hadits  munkar. 

Imam  Al  Baihaqi  menjadikan  hadits  di  bab  ini  sebagai  dalil  akan 
lemahnya  hadits  tersebut.  Dia  berkata,  “Riwayat  yang  memberi 
keringanan  ( rukhshah )  untuk  tetap  berpuasa  hingga  sehari  atau  dua 
hari  menjelang  Ramadhan  lebih  shahih  daripada  hadits  Al  Alla'.” 

Hal  serupa  telah  dilakukan  pula  oleh  Ath-Thahawi.  Setelah  itu, 
Al  Baihaqi  mendukung  pandangan  yang  membolehkan  berpuasa 
setelah  pertengahan  Sya’ban  dengan  mengemukakan  hadits  Tsabit 
dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  0^*2»  oCaij  Jm  JO&M  ( Puasa  paling 
utama  setelah  Ramadhan  adalah  Sya  'ban).  Akan  tetapi,  sanad  hadits 
ini  lemah.  Dia  juga  memperkuat  dengan  hadits  Imran  bin  Hushain, 
iSl  :  Jt5  J»  cJw?  jjb  \£r)  JlS  «i'  ill  01 

y*3  OCai)  ‘ja  c/Jd \  : Jvi  ( Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

bersabda  kepada  seorang  laki-laki,  "Apakah  engkau  mengerjakan 
puasa  di  bulan  Sya’ban?”  Orang  itu  berkata,  "Tidak.”  Beliau 
bersabda,  "Apabila  engkau  telah  selesai  mengerjakan  puasa 
Ramadhan,  maka  berpuasalah  dua  hari.'”). 

Selanjutnya  Al  Baihaqi  mengompromikan  kedua  versi  riwayat 
bahwa  hadits  Al  Alla'  berlaku  bagi  yang  tidak  kuat  berpuasa, 
sedangkan  hadits  di  bab  ini  khusus  bagi  orang  yang  berpuasa  dalam 
rangka  hati-hati  disertai  anggapan  bahwa  puasa  yang  dilakukannya 
masuk  dalam  rangkaian  puasa  Ramadhan.  Inilah  cara  yang  baik. 
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15.  Firman  Allah  “ Dihalalkan  bagi  Kamu  pada  Malam  Hari  Bulan 
Puasa  Bercampur  dengan  Istri-istri  Kamu;  Mereka  adalah  Pakaian 
bagi  Kamu ,  dan  Kamu  adalah  Pakaian  bagi  Mereka.  Allah 
Mengetahui  bahwasanya  Kamu  Tidak  Dapat  Menahan  Nafsu 
Kamu,  Karena  itu  Allah  Mengampuni  Kamu  dan  Memberi  Maaf 
kepada  Kamu.  Maka,  Sekarang  Campurilah  Mereka  dan  Carilah 
Apa  yang  Telah  Ditetapkan  oleh  Allah  untuk  Kamu.”  (Qs.  Al 
Baqarah  (2):  187) 


4  y  ,  J  ,  *  t  '  '  '  '  *9,  K  s  s  J*  9  t  9  s 

015"  :Jli  c p  4isl  s-\' ^  ^ 

01  LOlk»  015"  '5}  aJp  kSll 

015"  Ca>S|'  j»,  OJj  ^y.  J5"Ij 

A  rcitf  ?fli  iijupl  :4J  Jlii  lili  .CjC* 

.Ajf AJfUtt}  oLuf’  <xJLk>  jJkuj  0l5"j  .dJJ  iwJLkls  jjljajl 

diJi  ^5"jii  aIIp  LiwaOl  llls  .dU  :cJls  llis 

aJLJ  J^-l)  4j*ill  o  di  cJjj  pJL*>j  ^ 

'Ja&  J*  '^)  °^yj  ^-y  4<  'y~>*  (^‘Cj  Jj 

1915.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata, 
“Para  sahabat  Muhammad  SAW  apabila  berpuasa  dan  tiba  waktu 
berbuka  lalu  ia  tidur  sebelum  berbuka  puasa,  maka  ia  tidak  boleh 
makan  pada  malam  itu  dan  tidak  pula  keesokan  harinya  hingga  datang 
waktu  sore  (saat  berbuka).  Sesungguhnya  Qais  bin  Shirmah  Al 
Anshari  berpuasa,  ketika  tiba  waktu  berbuka,  ia  menemui  istrinya  dan 
bertanya  kepadanya,  ‘Apakah  kamu  mempunyai  makanan?’  Istrinya 
berkata,  ‘Tidak,  tetapi  aku  akan  pergi  mencarinya  untukmu’.  Qais 
bekerja  seharian  sampai  tertidur.  Lalu  istrinya  datang;  dan  ketika 
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melihat  (suami)nya  tertidur,  ia  berkata,  ‘putuslah  harapanmu’.  Ketika 
tengah  hari  (di  keesokan  harinya)  ia  jatuh  pingsan.  Kejadian  itu 
diceritakan  kepada  Nabi  SAW  maka  turunlah  ayat,  ‘ Dihalalkan  bagi 
kamu  pada  malam  hari  bulan  puasa  bercampur  dengan  istri-istri 
kamu\  Maka  mereka  pun  sangat  bergembira.  Lalu  turunlah  ayat,  ‘ Dan 
makan  minumlah  kamu  hingga  terang  bagi  kamu  benang  putih  dari 
benang  hitam 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  pada  riwayat  selainnya,  ayat  tersebut  disebutkan  secara 
keseluruhan.  Judul  bab  ini  bermaksud  menjelaskan  keadaan  sebelum 
turunnya  ayat  di  atas.  Oleh  karena  ayat  ini  diturunkan  berdasarkan 
sebab-sebab  yang  berkaitan  dengan  puasa,  maka  Imam  Bukhari  telah 
menukilnya  di  tempat  ini,  meskipun  dia  juga  akan  menyebutkannya 
kembali  dalam  pembahasan  tentang  tafsir. 

Dari  keadaan  yang  melatarbelakangi  turunnya  ayat  ini,  dapat 
disimpulkan  bahwa  ayat  ini  berkaitan  dengan  awai  mula  syariat  sahur. 
Itulah  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini,  karena  Imam  Bukhari 
menempatkan  bab  ini  sebagai  pembuka  bab-bab  yang  berkaitan 
dengan  masalah  sahur. 

«i'  ouf  (para  sahabat  Muhammad 

SAW).  Yakni,  dalam  kaitannya  dengan  kewajiban  puasa.  Hal  itu  telah 
dijelaskan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  riwayatnya  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dengan  sanad  yang  mursal. 

. . ,  'Jail  cM  Jj>  ^ &  (i lalu  tidur  sebelum  berbuka. . .  dan  seterusnya). 
Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  0'  il  JIS  'ii  otS' 

J'  'i*  ji'i  (Apabila  seseorang  tidur 

sebelum  makan  malam,  maka  tidak  halal  baginya  untuk  memakan 
sesuatu  dan  tidak  pula  minum  pada  malam  itu  dan  keesokan  harinya 
hingga  matahari  terbenam).  Dalam  riwayat  Abu  Syaikh  melalui  jalur 


FATHUL  BAARI  —  89 


Zakariya  bin  Abi  Za'idah  dari  Abu  Ishaq  disebutkan,  'i!  Olf 

J\  (iUi  JA  Ul 'ii  'ylii  j«J  'jiu  titi  ijiUi  U  frCuit  JjiUj  iiyJZjj 

(Apabila  kaum  muslimin  berbuka,  mereka  makan  dan  minum  lalu 
mendatangi  istri-istri  mereka  selama  belum  tidur.  Apabila  telah  tidur, 
maka  mereka  tidak  melakukan  sesuatu  pun  di  antara  perbuatan- 
perbuatan  itu  hingga  datang  waktu  yang  sepertinya).  Maka,  semua 
riwayat  dari  hadits  Al  Barra'  sepakat  menyatakan  bahwa  larangan 
mengenai  hal  itu  terkait  dengan  tidur,  dan  inilah  yang  masyhur  dalam 
hadits  selainnya. 

Namun  larangan  untuk  makan,  minum  serta  berhubungan 
suami-istri  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  telah  dikaitkan  dengan  shalat 
Isya'.  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  lafazh,  -4*  Js-  oiT 
i j  s-Cul'j  fukJ'  f-  \£Lp  'ij  j  «uit  <ii  JL*  aui 

aliUJi  J'  (Pada  masa  Rasulullah  SAW,  apabila  orang-orang  telah 
shalat  Isya',  maka  mereka  diharamkan  untuk  makan,  minum  dan 
wanita,  dan  mereka  berpuasa  hingga  waktu  berikutnya).  Riwayat 
yang  serupa  juga  disebutkan  pada  hadits  Abu  Hurairah,  seperti  yang 
akan  saya  sebutkan.  Riwayat  ini  lebih  khusus  daripada  hadits  Al 
Barra'  ditinjau  dari  satu  sisi.  Ada  pula  kemungkinan  maksud 
penyebutan  shalat  Isya'  adalah  dikarenakan  waktu  sesudahnya  pada 
umumnya  adalah  waktu  untuk  tidur.  Adapun  kaitan  larangan  itu, 
sesungguhnya  adalah  tidur  itu  sendiri  seperti  yang  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  yang  lain. 

As-Sudi  menjelaskan  bahwa  hukum  tersebut  selaras  dengan  apa 
yang  ditetapkan  untuk  Ahli  Kitab,  sebagaimana  dikutip  oleh  Ibnu  Jarir 
melalui  jalur  As-Sudi  dengan  lafazh,  °^As-  L~f )  Js- 

J&-  dUi  jl»  ^lj'  Js-  Slj  ' Slj  'ytS 'j  0' 

jCaJSl'  ja  Jjrj  (Telah  diwajibkan  puasa  atas  orang-orang  Nasrani, 
dan  ditetapkan  atas  mereka  agar  tidak  makan,  minum  dan  menggauli 
wanita  setelah  tidur.  Dan  ditetapkan  atas  kaum  muslimin  pada 
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mulanya  sama  seperti  itu  hingga  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
Anshar  datang  menghadap...).  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya. 

Adapun  melalui  jalur  Ibrahim  At-Taimi  disebutkan,  OlT 

iLuJt  J&-  p  lij  Jii  Jiuti  U  i  Jj'  ^ 

(Pada  masa  awal  Islam,  kaum  muslimin  melakukan  seperti  yang 
dilakukan  Ahli  Kitab;  apabila  salah  seorang  di  antara  mereka  tidur, 
maka  ia  tidak  boleh  makan  hingga  waktu  mendatang  [waktu  berbuka 
berikutnya]). 

Pernyataan  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  dari  hadits  Amr  bin  Al  Ash,  dari  Nabi  SAW,  'J*  U 
jyn — !i  iiifi  ols&i  Jii  ( Perbedaan  antara  puasa  kita  dengan 

puasa  Ahli  Kitab  adalah  makan  sahur). 

Irs*  ^!j  (sesungguhnya  Qais  bin  Shirmah).  Demikian 
namanya  disebutkan  dalam  riwayat  ini.  Tidak  ada  perbedaan  riwayat 
dari  Isra'il  mengenai  namanya,  kecuali  dalam  riwayat  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  dari  Isra'il  yang  menyebutkan,  “Shirmah  bin  Qais” 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abu  Daud. 

Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  pada  kitab  Ma'rifah  melalui  jalur 
Al  Kalbi  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  juga  menyebutkan  seperti 
itu.  Begitu  pula  Asy’ats  bin  Siwar  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas. 
Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Zuhair 
dari  Abu  Ishaq  disebutkan  bahwa  dia  adalah  “Abu  Qais  bin  Amr”. 
Sedangkan  dalam  hadits  As-Sudi  yang  disebutkan  terdahulu 
dikatakan,  KZj-e  J>  cr4s  yl  JW  jCaJSli  'ja  jJi  Jj>-  (Hingga  datang 
seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  yang  bernama  Abu  Qais  bin 
Shirmah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Jarir  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban  (melalui  jalur  yang  mursal) 
disebutkan,  “Shirmah  bin  Abi  Anas”.  Adapun  riwayat  selain  Ibnu  Jarir 
melalui  jalur  ini  menyebutkan  “Shirmah  bin  Qais”,  seperti  dikatakan 
oleh  Abu  Humaid  Az-Zubairi.  Riwayat  Az-Zuhaili  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyat  dari  riwayat  yang  mursal  oleh  Al  Qasim  bin  Muhammad 
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disebutkan  “Shirmah  bin  Anas”.  Kemudian  Ibnu  Jarir  menukil  dari 
riwayat  mursal  milik  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  yang  menyebutkan 
“Shirmah  bin  Malik”. 

Adapun  cara  mengompromikan  seluruh  versi  tersebut  dikatakan 
bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  Abu  Qais  Shirmah  bin  Abi  Anas  Qais 
bin  Malik  bin  Adi  bin  Amir  bin  Ghanim  bin  Adi  bin  An-Najjar. 
Demikian  Ibnu  Abdil  Barr  dan  lainnya  menyebutkan  nasab  laki-laki 
tersbut.  Barangsiapa  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Qais  bin  Shirmah, 
maka  ia  telah  memutarbalikkan  nama  yang  sebenarnya  seperti 
ditegaskan  oleh  Ad-Dawudi  dan  As-Suhaili  dan  lainnya.  Adapun  yang 
mengatakan  “Shirmah  bin  Malik”  berarti  menisbatkannya  kepada 
kakeknya.  Barangsiapa  mengatakan  “Shirmah  bin  Anas”,  berarti  ia 
tidak  menyebutkan  lafazh  yang  menunjukkan  nama  panggilan 
bapaknya.  Barangsiapa  mengatakan  “Abu  Qais  bin  Amr”,  maka  ia 
tepat  dalam  menyebutkan  nama  panggilannya,  tetapi  salah  dalam 
menyebutkan  nama  bapaknya.  Demikian  pula  halnya  dengan  mereka 
yang  mengatakan  “Abu  Qais  bin  Shirmah”.  Seakan-akan  ia  hendak 
mengatakan  “Abu  Qais  Shirmah”,  lalu  ia  menambahkan  kata  “bin”. 

Kemudian  sebagian  perawi  melakukan  perubahan  pada 
namanya,  seperti  yang  kami  riwayatkan  dalam  kitab  “ Juz  Ibrahim  bin 
Abi  T  s  abi  f'  melalui  jalur  Atha'  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  oiT 
»1>!j  frCulij  ^UhJl  lij 

iZs-  ( Biasanya  kaum  muslimin  apabila  telah  shalat  Isya', 

maka  diharamkan  atas  mereka  makan,  minum  dan  wanita. 
Sesungguhnya  Dhamrah  bin  Anas  Al  Anshari  dikalahkan  oleh 
kantuknya).  Sementara  Ibnu  Atsir  telah  memasukkan  di  antara  para 
sahabat  seorang  yang  bernama  “Dhamrah  bin  Anas”,  dan  sekaligus 
sebagai  kritik  bagi  pendahulunya  yang  tidak  menyebutkan  nama  ini  di 
kalangan  sahabat.  Namun,  itu  merupakan  kesalahan  tulis  dan  terjadi 
perubahan  yang  tidak  disadari  oleh  Ibnu  Al  Atsir,  karena  yang  benar 
adalah  “Shirmah  bin  Abi  Anas”  seperti  yang  telah  disebutkan. 
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Shirmah  bin  Abi  Anas  cukup  masyhur  sebagai  salah  seorang 
sahabat.  Nama  panggilannya  adalah  Abu  Qais.  Ibnu  Ishaq  berkata 
seperti  diriwayatkan  oleh  As-Sarraj  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dengan 
sanad- nya  hingga  Uwaim  bin  Sa'idah,  dia  berkata,  “Shirmah  bin  Abi 
Anas  berkata  saat  mengingat  Nabi  S  A  W: 

Dia  menetap  di  antara  kaum  Quraisy  sepuluh  tahun  lebih, 
senantiasa  menyebut  andai  menemukan  sahabat  setia.  ” 


Ibnu  Ishaq  berkata,  “Shirmah  ini  adalah  orang  yang  diturunkan 
ayat  ‘ Dan  makan  minumlah  kamu\  yang  berkenaan  dengannya.”  Dia 
berkata,  “Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair  telah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  ‘Abu  Qais  termasuk  orang  yang  meninggalkan 
(peribadatan  terhadap)  berhala  pada  masa  jahiliyah.  Ketika  Nabi  SAW 
datang  ke  Madinah,  dia  memeluk  Islam  sementara  usianya  telah 
lanjut.  Dialah  yang  mengatakan: 

Abu  Qais  berkata  di  pagi  hari  saat  berangkat, 

apa  yang  mampu  kalian  lakukan  dari  wasiatku,  maka 
lakukanlah 


jdd'  j&j  4  'i  :cili  Jtfl  ( Dia  bertanya 

kepada  istrinya,  “Apakah  kamu  memiliki  makanan?’’  Istrinya 
menjawab,  “ Tidak,  akan  tetapi  aku  akan  pergi  dan  mencarikannya 
untukmu.").  Secara  zhahir,  ia  tidak  membawakan  sesuatu  untuk 
istrinya,  tetapi  dalam  riwayat  mursal  As-Sudi  disebutkan  bahwa  ia 
membawakan  kurma  untuk  istrinya  lalu  berkata,  “Tukarlah  dengan 
tepung  lalu  hangatkanlah,  karena  sesungguhnya  kurma  membakar 
perutku.”  Pada  riwayat  itu  disebutkan  pula,  “Agar  aku  dapat 
memakannya  dalam  keadaan  hangat.”  Lalu  istrinya  menukar  kurma 
tersebut  dan  membuatkan  makanan  untuknya. 

Sedangkan  dalam  riwayat  mursal  Ibnu  Abi  Laila  dikatakan,  “Ia 
berkata  kepada  istrinya,  ‘Berilah  aku  makanan!’  Istrinya  berkata, 
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‘Hingga  aku  membuatkan  untukmu  sesuatu  yang  hangat’.”  Riwayat 
ini  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Daud  melalui 
jalur  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata,  “Murid-murid  Muhammad  telah 
menceritakan  kepada  kami”,  lalu  dia  menyebutkannya  secara  ringkas. 

jljili  aurat  Cii  {ketika  tengah  hari,  maka  ia  jatuh 
pingsan ).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  Cii  i&Cs 
jl^ilt  UC&j\  {Pada  pagi  hari,  ia  dalam  keadaan  berpuasa.  Ketika 
tengah  hari...).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  jl^lt  Jlom  jUi 
Qs-  '^Ls-  J*-  {Belum  sampai  tengah  hari,  dia  pun  pun  jatuh  pingsan). 
Maka,  riwayat  pertama  dipahami  bahwa  dia  jatuh  pingsan  pada  akhir 
pertengahan  siang  yang  pertama.  Lalu  dalam  riwayat  Zuhair  dari  Abu 
Ishaq  disebutkan,  jtfUt  J»-  tliCo  ^<?t  J&-  obj  uli  °^ioj  jiis 
{Ia  tidak  makan  sesuatu  dan  ia  tidur  malam  hingga  pagi  hari 
dalam  keadaan  berpuasa.  Sampai  pada  tengah  hari,  ia  jatuh  pingsan). 
Sedangkan  dalam  riwayat  mur  sal  As-Sudi  disebutkan, 

JS'l  0?  {Istrinya  membangunkannya,  tetapi  ia  tidak  mau 

berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan  enggan  untuk  makan).  Sementara 
dalam  riwayat  mursal  Muhammad  bin  Yahya  disebutkan,  tji*  :il  cJtfi 
.jU*  citii  jcJJ  oi  :  Jui  {Istrinya  berkata 

kepadanya,  'Makanlah!”  Ia  menjawab,  “Sesungguhnya  aku  telah 
tidur.  ”  Istrinya  berkata,  “ Engkau  belum  tidur.  ”  Namun  ia  enggan 
untuk  makan,  maka  di  pagi  hari  ia  merasa  lapar  dan  kepayahan .). 

Igj  \'y- jii  (^JCJ  J\  I  iAl)  J^-l)  oJLft  cJjJ 

('jo^O  (maka  turunlah  ayat  ini  “ Dihalalkan  bagi 

kamu  pada  malam  shiyam  bercampur  dengan  istri-istri  kamu”. 
Mereka  pun  sangat  gembira  dan  turunlah  ayat  “dan  makan  dan 
minumlah  kamu").  Demikian  yang  tercantum  pada  riwayat  ini. 

Al  Karmani  telah  menjelaskan  hadits  ini  sebagaimana  makna 
yang  zhahir,  dia  berkata,  “Oleh  karena  rafats  (jima’)  telah  dihalalkan 
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pada  ayat  ini  dimana  sebelumnya  telah  dilarang,  maka  makan  dan 
minum  lebih  pantas  lagi  untuk  diperbolehkan.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
bergembira  dengan  turunnya  ayat  tersebut  dan  memahaminya  sebagai 
suatu  keringanan.  Inilah  sisi  kesesuaiannya  dengan  kisah  Abu  Qais.” 
Dia  juga  berkata,  “Karena  pemahaman  mereka  hanya  berdasarkan 
makna  yang  implisit,  maka  turunlah  setelah  itu  firman-Nya  ‘ Makan 
dan  minumlah  kamu',  agar  diketahui  secara  tekstual  kemudahan  yang 
diberikan  kepada  mereka’.  Dia  mengatakan,  “Atau  yang  dimaksud 
adalah  ayat  tersebut  secara  keseluruhan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  terakhir  inilah  yang 
menjadi  pegangan,  sebagaimana  yang  ditegaskan  As-Suhaili. 
Menurutnya,  keseluruhan  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan 
kedua  persoalan  sekaligus,  tetapi  didahulukan  masalah  yang  berkaitan 
dengan  Umar  karena  keutamaannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  juga  katakan,  pada  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  “Maka  turunlah  ayat  ‘ Dihalalkan  bagi  kamu  pada  malam 
bulan  puasa',  hingga  firman-Nya  ‘  Yaitu  fajar' .  Hal  ini  menjelaskan 
bahwa  letak  perkataannya  ‘Maka  mereka  sangat  gembira’,  adalah 
setelah  perkataannya  ‘ benang  hitam’."  Ini  tercantum  dalam  riwayat 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  “Maka  turunlah  ayat  ‘ Dihalalkan  bagi 
kamu’  hingga  firman-Nya  1  yaitu  fajar’.  Oleh  karena  itu,  kaum 
muslimin  sangat  gembira.”  Adapun  penjelasan  kisah  Umar  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  disertai  penafsiran  ayat  di 
atas. 
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16.  Firman  Allah,  “Dan  Makan  Minumlah  Kamu  Hingga  Terang 
bagi  Kamu  Benang  Putih  dari  Benang  Hitam,  yaitu  Fajar. 
Kemudian  Sempurnakanlah  Puasa  Itu  Sampai  Malam’'' 

Di  Dalamnya  Terdapat  Riwayat  dari  Bara'  dari  Nabi  SAW 

i /*■)  ^  cf.  o*  & 

J  SyJi  JUp  J\  olui  ia^Jl  ^3 

ijLai  idJJi  aJ  o> jS" Ji  aJLp  4i)l  4Wl  3 i_s^  .^gi 

.J0  dUi  Uji 

1916.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat  ‘ hingga  terang  bagi  kamu  benang  putih  dari 
benang  hitam \  aku  mengambil  — tali —  pengikat  hitam  dan  pengikat 
putih  lalu  aku  letakkan  keduanya  di  bawah  bantalku.  Aku  melihat  di 
malam  hari,  tetapi  tidak  jelas  bagiku.  Di  pagi  hari  aku  berangkat 
menemui  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau, 
maka  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  demikian  itu  (maksudnya) 
adalah  gelapnya  malam  dan  terangnya  siang’.” 

:JlS  OL~P  y\  jA 

J*-  sfe'S)  j. 

Ol£i  (J*ji I  ’ja)  Jjjj  pj  (SjJi  1  JalsiJ»  °j»  jtft 

Jajj  IjAljl  lil  <Jb>rj 

G^J'  [>*)  •&>  *3  JTlJ  Jjj  ^Jj 

.jLgjJlj  (^**i  4jt  *i 
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1917.  Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Hazim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Sahal 
bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Diturunkan  ayat  ‘ makan  dan  minumlah  kamu 
hingga  terang  bagi  kamu  benang  putih  dari  benang  hitam  ’,  dan  belum 
turun  firman-Nya  1  yakni  fajar’.  Maka,  beberapa  laki-laki  apabila 
hendak  puasa  salah  seorang  mengikatkan  benang  putih  dan  benang 
hitam  di  kakinya,  dan  ia  tetap  makan  hingga  dapat  melihat  benang 
tersebut  dengan  jelas.  Setelah  itu,  Allah  menurunkan  firman-Nya 
'yakni  fajar’,  maka  mereka  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  yang 
dimaksud  adalah  malam  dan  siang.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  menjelaskan  akhir  waktu  makan  dan  hal  lain  yang 
diperbolehkan  setelah  sebelumnya  dilarang.  Dari  hadits  Sahal  dapat 
diambil  faidah  bahwa  penyebutan  ayat  pada  hadits  Al  Barra'  yang 
dimaksud  adalah  sebagian  besarnya,  yakni  bahwa  firman-Nya  “yaitu 
fajar ”  diturunkan  lebih  akhir  daripada  yang  lainnya,  meskipun  pada 
hadits  Al  Barra'  tidak  ada  penegasan  bahwa  firman-Nya  “ yakni  fajar ” 
turun  sejak  awal.  Karena  sesungguhnya  riwayat  hadits  di  bab  ini 
menyebutkan  hingga  firman-Nya  “ benang  hitam ”,  dan  dalam  riwayat 
Abu  Daud  serta  Abu  Syaikh  disebutkan  hingga  firman-Nya  “ yaitu 
fajar ”,  maka  riwayat  kedua  dipahami  bahwa  firman-Nya  “ yaitu  fajar ” 
tidak  masuk  dalam  batasan  yang  dimaksud. 

(Di  dalamnya  terdapat  riwayat  dari  Al  Barra '  dari  Nabi  SA  W). 
Maksudnya  adalah  hadits  yang  telah  disebutkan,  yang  memiliki  sanad 
yang  maushul.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits 
dalam  bab  ini. 

■M...  ja  jeu}i t  ^  J*-)  cJf 

(Ketika  turun  ayat  “hingga  terang  bagi  kamu  benang  putih  dari 
benang  hitam  ”  aku  mengambil. . .  dan  seterusnya).  Secara  zhahir,  Adi 
hadir  saat  ayat  ini  turun,  dan  ini  berkonsekuensi  bahwa  ia  telah  masuk 
Islam  sebelum  itu.  Namun,  tidak  demikian  sebenarnya,  sebab 
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turunnya  kewajiban  puasa  itu  lebih  dahulu,  yaitu  di  masa  awal  hijrah. 
Sedangkan  Adi  masuk  Islam  pada  tahun  ke-9  atau  tahun  ke- 10  H, 
seperti  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq,  penulis  kitab  Al  Maghazi.  Oleh 
sebab  itu,  mungkin  dikatakan  bahwa  ayat  yang  terdapat  dalam  hadits 
bab  ini  turun  lebih  akhir  daripada  turunnya  kewajiban  puasa.  Tetapi 
ini  merupakan  kemungkinan  yang  cukup  jauh,  atau  perkataan  Adi 
ditakwilkan  bahwa  yang  dimaksud  “ Ketika  turun ”,  yakni  ketika 
dibacakan  kepadaku  saat  aku  telah  masuk  Islam,  atau  ketika  sampai 
kepadaku  turunnya  ayat,  atau  dalam  konteks  kalimat  itu  terdapat 
lafazh  yang  dihapus,  dimana  seharusnya  adalah;  ketika  turun  ayat... 
kemudian  aku  datang  dan  masuk  Islam  serta  mempelajari  syariat,  aku 
pun  mengambil. . .  dan  seterusnya. 

Hadits  Adi  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Ahmad 
melalui  jalur  Mujalid  dengan  lafazh,  <0*  A'  J  j- j 

lili  '&£  J*  b£  (l :  Jui  f&d'j  S*>Ca5' 

jlcLjf-  ’cj&fc  :  Jti  j»  JvJt  (Rasulullah  SAW  telah 

mengajariku  shalat  dan  puasa,  lalu  beliau  bersabda,  “ Shalatlah  begini 
dan  puasala  begini.  Apabila  matahari  telah  terbenam,  maka 
makanlah  hingga  jelas  bagimu  benang  putih  dari  benang  hitam."  Dia 
berkata,  “Maka  aku  mengambil  dua  benang.”). 

JUp  ( kepada  pengikat),  yakni  tali.  Dalam  riwayat  Mujalid 

disebutkan,  j*  ( Aku  mengambil  dua  benang  yang 

terbuat  dari  bulu). 

^  ’JJLj  JliJi  ^  'jati  cii*j  {maka  aku  melihat  di  waktu 
malam,  namun  tidak  nampak  jelas  bagiku).  Dalam  riwayat  Mujalid 
disebutkan,  j*  'jaZS l'  'M  {Tidak  jelas  bagiku  mana  yang 

putih  dan  mana  yang  hitam). 

(iJUi  Uh  :  Jbi  (i beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  yang 
demikian...").  Abu  Ubaid  menambahkan,  b)  Bab» j  0)  {Jika 

demikian,  sungguh  bantalmu  sangatlah  lebar).  Begitu  pula  dalam 
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riwayat  Imam  Ahmad  dari  Husyaim.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  Yusuf  Al  Qadhi,  dari  Muhammad  bin  Ash-Shabah,  dari 
Husyaim  disebutkan,  jajyA  'i)  OlT  Oj  :  Jlij  dJb-tlai  jii  {dia 

berkata,  "Beliau  tertawa  lalu  bersabda,  ‘Jika  demikian,  maka 
sungguh  bantalmu  sangatlah  lebar’.’’'). 

Keterangan  tambahan  ini  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam 
tafsir  surah  Al  Baqarah  melalui  jalur  Abu  Awanah  dari  Hushain,  dan 
ditambahkan,  c«?u  JalsiJi  01S"  OJ  ( Jika  benang 

putih  dan  benang  hitam  berada  di  bawah  bantalmu).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abu  Idris  dari  Hushain  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  0)  ( Sungguh  bantalmu  lebar  dan 

panjang).  Imam  Bukhari  menyebutkan  pula  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  melalui  jalur  Jarir  dari  Mutharrif,  dari  Asy-Sya’bi, 

{Sesungguhnya  engkau  memiliki  tengkuk  yang  lebar).  Al 
Khaththabi  mengatakan  dalam  kitab  Al  Ma’alim  bahwa  pada  lafazh 
“ sungguh  bantalmu  sangat  lebar"  terdapat  dua  pendapat: 

Pertama,  maksudnya  sungguh  engkau  banyak  tidur.  Kata 
“bantal”  merupakan  kiasan  dapat  “tidur”,  karena  orang  yang  tidur 
menggunakan  bantal.  Atau  maksudnya,  sungguh  malammu  sangat 
panjang  apabila  engkau  tidak  menahan  diri  dari  makan  dan  minum 
kecuali  setelah  jelas  tali  tersebut  bagimu. 

Kedua,  Sesungguhnya  kata  “bantal”  digunakan  sebagai  kiasan 
terhadap  bagian  kepala  dan  leher  yang  diletakkan  di  atas  bantal  saat 
tidur.  Orang  Arab  biasa  mengatakan  “Si  fulan  lebar  tengkuknya” 
apabila  orang  itu  agak  dungu  dan  lalai.  Sementara  telah  diriwayatkan 
pada  hadits  ini  melalui  jalur  lain,  J'  {Sungguh  engkau 

memiliki  tengkuk  yang  lebar). 

Az-Zamakhsyari  dengan  tegas  memilih  penafsiran  kedua,  dia 
berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  mengatakan  tengkuk  Adi  lebar, 
karena  ia  telah  lalai  mencari  penjelasan.  Lebarnya  tengkuk  merupakan 
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hal  yang  dapat  dijadikan  petunjuk  tentang  minimnya  kecerdasan 
seseorang.” 

Namun,  pendapat  ini  diingkari  oleh  sejumlah  ulama,  di 
antaranya  Imam  Al  Qurthubi,  dia  berkata,  “Sebagian  orang  memahami 
lafazh  tersebut  sebagai  celaan  terhadap  Adi  atas  pemahamannya. 
Seakan-akan  mereka  memahami  bahwa  Nabi  telah  mencapnya  sebagai 
orang  yang  bodoh  dan  kurang  pemahamannya.  Lalu  mereka 
memperkuat  pandangan  itu  dengan  sabda  beliau,  toh  '<i£\ 

( Sungguh  engkau  memiliki  tengkuk  yang  lebar).  Akan  tetapi 
persoalannya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan,  sebab  memahami 
suatu  lafazh  berdasarkan  makna  sebenarnya  selama  belum  jelas  dalil 
yang  menunjukkan  makna  majaz  tidak  pantas  dicela  dan  tidak  boleh 
dikatakan  sebagai  orang  yang  bodoh.  Bahkan  sesungguhnya  maksud 
beliau  SAW  -wallahu  a’lam-  apabila  bantalmu  dapat  menutup  dua 
benang  yang  dimaksudkan  Allah,  maka  ia  berarti  sangat  lebar  dan 
luas.  Oleh  sebab  itu,  beliau  mengatakan  setelah  itu  ( Hanya  saja  yang 
demikian  adalah  gelapnya  malam  dan  terangnya  siang).  Seakan-akan 
beliau  mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  keduanya  masuk  di  bawah 
bantalmu?’  Sabda  beliau,  ‘ Sungguh  engkau  memiliki  tengkuk  yang 
lebar’,  yakni  sesungguhnya  bantal  yang  menutupi  malam  dan  siang 
tidak  dipakai  tidur  kecuali  oleh  orang  yang  memiliki  tengkuk  yang 
lebar.  Penafsiran  seperti  ini  agar  terjadi  kesesuaian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Ibnu  Hibban  memberi  judul 
hadits  ini  dengan,  “Penjelasan  bahwa  Bahasa  Orang  Arab  itu 
Bertingkat-tingkat”.  Hal  ini  sebagai  isyarat  dari  beliau  bahwa  Adi 
tidak  mengetahui  dalam  bahasa  sukunya  bahwa  gelapnya  malam  serta 
terangnya  siang  diungkapkan  dengan  benang  hitam  dan  benang  putih. 

Jl (maka  beberapa  laki-laki).  Aku  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  nama  mereka;  dan  tidak  tepat  bila  ditafsirkan 
bahwa  sebagian  mereka  adalah  Adi,  sebab  kisah  Adi  terjadi  setelah 
kisah  yang  ada  dalam  hadits  ini. 
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iiirj  ^  Jaij  ( salah  seorang  dari  mereka  mengikatkan  tali 

pada  kedua  kakinya).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  dari  Abu 
Hazim  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  tfil'  «A»  cJ'f  Ui 
Ug-AALJ  t Jj>  jlalJ  ij'sCtj  c^*j  s'yjt  Jp$  L >  A^-U  J**- 

{Ketika  ayat  ini  turun,  maka  seorang  laki-laki  mengambil  benang 
putih  dan  benang  hitam,  lalu  meletakkan  keduanya  di  bawah 
bantalnya  dan  dia  memperhatikan  kapan  keduanya  nampak  jelas 
baginya).  Kedua  versi  riwayat  ini  tidak  bertentangan,  sebab  ada 
kemungkinan  sebagian  mereka  mengikatkan  benang  di  kaki  dan 
sebagian  lagi  menyimpannya  di  bawah  bantal.  Ada  pula  kemungkinan 
mereka  menyimpan  benang  tersebut  di  bawah  bantal  hingga 
menjelang  fajar,  lalu  mereka  mengambilnya  dan  mengikat  di  kaki 
masing-masing  untuk  diperhatikan  kapan  keduanya  nampak  jelas. 

G**l'  j')  '•&>.  {setelah  itu  Allah  menurunkan  ayat  “Yaitu 

fajar").  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  Adi  mengindikasikan  bahwa 
firman-Nya,  j*  {yaitu  fajar),  turun  bersambung  langsung  dengan 

firman-Nya,  KfJi\  JalkJi  'ja  {dari  benang  hitam).  Berbeda  dengan 
hadits  Sahal,  dimana  sangat  jelas  bahwa  firman-Nya,  /*AJ'  j'  turun 
lebih  akhir  untuk  menghilangkan  kemusykilan  yang  terjadi  di  antara 
para  sahabat.” 

Dia  juga  berkata,  “Dikatakan  bahwa  jarak  waktu  turun  antara 
kedua  ayat  itu  selama  satu  tahun  penuh.  Adapun  Adi  memahami  kata 
‘benang’  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya,  sedangkan  firman- 
Nya  'j*  {yaitu  fajar)  dia  pahami  dalam  arti  ‘karena  fajar’.  Oleh 
sebab  itu,  dia  melakukan  perbuatan  seperti  itu.” 

Al  Qurthubi  melanjutkan,  “Adapun  cara  mengompromikan 
keduanya  dapat  dikatakan  bahwa  hadits  Adi  lebih  akhir  daripada 
hadits  Sahal.  Seakan-akan  belum  sampai  kepada  Adi  apa  yang 
terkandung  dalam  hadits  Sahal.  Hanya  saja  dia  mendengar  ayat  lalu 
memahaminya  sebagaimana  yang  dia  lakukan,  maka  Nabi 
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menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  j*,  yakni 
kedua  benang  itu  terpisah  satu  sama  lain.  Selain  itu,  firman-Nya  j* 
berkaitan  dengan  firman-Nya  'j£i  ( menjadi  jelas ).” 

Dia  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  kedua  kisah  itu  terjadi 
pada  satu  keadaan,  dan  bahwasanya  sebagian  periwayat  — yakni  pada 
kisah  Adi —  membacakan  ayat  secara  lengkap  seperti  tercantum  dalam 
Al  Qur'an,  meskipun  sebenarnya  ayat  itu  turun  secara  terpisah  seperti 
yang  diterangkan  pada  hadits  Sahal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  kedua  ini  lemah,  karena 
kisah  Adi  datang  lebih  akhir  dan  diapun  masuk  Islam  lebih  akhir.  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Usamah  dari  Mujalid 
pada  hadits  Adi,  ^  ^  ijZ-t  CJ  ii  Jii  ^ 

j*  ill  J3'  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya 
ketika  ia  mengabarkan  kepada  beliau  apa  yang  dia  lakukan,  “Wahai 
Ibnu  Hatim,  bukankah  aku  telah  mengatakan  kepadamu  ‘minal  fajri  ’ 
[yaitu  fajar]). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  lain  dari  Mujalid  dan 
lainnya  disebutkan,  ']*■  f?  'i 

dii  J\'j  'A»  ^1  ^  A^jdl  C-!  Ja^Jl  JA  jSjS' 

^  ji  Uii  : Jli  (Adi  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Segala 
sesuatu  yang  engkau  wasiatkan  kepadaku  telah  aku  hafal  (pelihara) 
selain  benang  putih  dan  benang  hitam.  Semalam  bersamaku  dua 
benang,  aku  melihat  kepada  yang  ini  dan  melihat  kepada  yang  ini.  ” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ia  adalah  yang  ada  di  langit."). 
Maka,  jelaslah  bahwa  kisah  Adi  berbeda  dengan  kisah  Sahal. 

Adapun  keterangan  yang  disebutkan  pada  hadits  Sahal,  kata 
“benang”  mereka  pahami  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya. 
Ketika  turun  ayat  j*  (yaitu  fajar),  mereka  mengetahui  maksud 
yang  sebenarnya.  Oleh  sebab  itu,  Sahal  berkata  dalam  haditsnya,  'j*!*» 


102  —  FATHUL  BAARI 


(. Mereka  pun  mengetahui  bahwasanya  yang 
dimaksud  adalah  malam  dan  siang).  Sedangkan  Adi,  seakan-akan 
tidak  dikenal  penggunaan  kata  “benang”  dalam  bahasa  kaumnya 
sebagai  kiasan  waktu  subuh.  Lalu  dia  memahami  firman-Nya  j» 
untuk  menerangkan  sebab,  maka  dia  mengira  bahwa  batas  akhir 
makan  dan  minum  adalah  setelah  jelas  perbedaan  antara  kedua  benang 
itu  disebabkan  oleh  cahaya  fajar.  Atau,  ia  lupa  firman  Allah  j* 
hingga  diingatkan  kembali  oleh  Nabi  SAW.  Penggunakan  kata 
“benang”  sebagai  kiasan  waktu  subuh  cukup  dikenal  di  kalangan 
bangsa  Arab. 

J3  Uh  aj\  ijlUi  ( maka  mereka  mengetahui 
bahwasanya  yang  dimaksud  adalah  malam  dan  siang).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  “Maka  mereka  mengetahui  bahwasanya  ia 
adalah...”.  Sementara  itu,  telah  disebutkan  pada  hadits  Adi,  “ Gelapnya 
malam  dan  terangnya  siang".  Adapun  makna  ayat  tersebut  adalah; 
hingga  tampak  cahaya  terang  siang  dari  gelapnya  malam,  dan  ini  akan 
tampak  saat  fajar  shadiq  (yang  benar)  muncul.  Hal  ini  memberi 
petunjuk  bahwa  waktu  sesudah  fajar  termasuk  waktu  siang. 

Abu  Ubaid  mengatakan  bahwa  maksud  “benang  hitam”  adalah 
malam,  dan  “benang  putih”  adalah  fajar  shadiq  (yang  benar). 
Sedangkan  makna  “benang”  itu  sendiri  adalah  warna  (cahaya). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “putih” 
adalah  fajar  yang  terbentang  di  ufuk,  sama  seperti  benang  yang 
terbentang.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “hitam”  adalah  cahaya 
malam  yang  muncul  bersamanya,  yang  juga  menyerupai  benang. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Az-Zamakhsyari. 

Abu  Ubaid  mengatakan  bahwa  firman-Nya  “ yaitu  fajar ” 
merupakan  penjelasan  maksud  dari  “benang  putih”.  Dalam  hal  ini, 
tidak  disebutkannya  penjelasan  tentang  “benang  hitam”  dikarenakan 
penjelasan  salah  satunya  merupakan  penjelasan  bagi  yang  lain. 
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Dia  melanjutkan,  “Mungkin  juga  apabila  lafazh  'min  ’  bermakna 
‘sebagian’,  karena  ia  merupakan  sebagian  dari  fajar.”  Nampaknya,  dia 
mengeluarkan  lafazh  “ minal  fajri”  dari  bentuk  kiasan  ( isti’arah ) 
kepada  bentuk  penyerupaan  ( tasybih ).  Sebagaimana  halnya  perkataan 
“Aku  melihat  singa”  termasuk  bentuk  kiasan  ( isti’arah ).  Namun  bila 
dikatakan  “Aku  melihat  singa  dalam  diri  si  fulan”,  maka  ini  adalah 
bentuk  penyerupaan  (tasybih). 

Kemudian  dia  berkata,  “Apa  alasannya  sehingga  penjelasan 
tersebut  diakhirkan,  dimana  perbuatan  demikian  menyerupai  kesia- 
siaan,  karena  sebelum  turun  firman-Nya  ‘  Yaitu  fajar ’  tidak  dipahami 
dari  ayat  sebelumnya  kecuali  makna  yang  sebenarnya,  sementara  yang 
dimaksud  bukanlah  makna  ini.”  Lalu  dia  memberi  jawaban  bahwa 
orang-orang  yang  tidak  memperbolehkan  mengakhirkan  penjelasan  — 
kebanyakan  ahli  fikih  serta  ahli  kalam —  berpandangan  bahwa  hadits 
Sahal  tidak  shahih.  Adapun  mereka  yang  memperbolehkan 
mengakhirkan  penjelasan  berpendapat  bahwa  dalam  hal  ini  tidak  ada 
unsur  sia-sia,  karena  sesorang  yang  mendengar  ayat  tersebut  dapat 
mengambil  hukum  wajib  yang  dikandungnya  lalu  bertekad  untuk 
mengeijakannya  apabila  jelas  apa  yang  dimaksud.  Namun,  pernyataan 
bahwa  kebanyakan  ulama  tidak  memperbolehkan  mengakhirkan 
penjelasan,  perlu  ditinjau  kembali.  Adapun  jawaban  bahwa  hadits  itu 
tidak  shahih  tidak  dapat  diterima,  dan  tidak  ada  satupun  yang 
mengatakan  demikian  di  antara  kedua  kelompok  itu,  sebab  hadits 
tersebut  adalah  hadits  yang  disepakati  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
serta  diterima  secara  penuh  oleh  umat. 

Masalah  mengakhirkan  penjelasan  merupakan  persoalan 
masyhur  dalam  kitab-kitab  ushul  fikih.  Di  dalamnya  terdapat 
perbedaan  pendapat,  baik  di  kalangan  ulama  ahli  kalam  maupun 
lainnya.  Ibnu  As-Sam’ani  dalam  kitab  Ashlul  Mas' alah  menukil 
empat  pendapat  dari  ulama  madzhab  Syafi’i: 

Pertama,  boleh  secara  mutlak.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Ibnu 
Suraij,  Al  Ishthakhri,  Ibnu  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Khairan. 
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Kedua,  tidak  diperbolehkan  secara  mutlak.  Pendapat  ini  dinukil 
dari  Abu  Ishaq  Al  Marwazi  dan  Al  Qadhi  Abu  Hamid,  serta  Ash- 
Shairafi. 

Ketiga,  boleh  mengakhirkan  penjelasan  bagi  lafazh  yang  bersifat 
mujmal  (global),  dan  tidak  boleh  mengakhirkan  penjelasan  bagi  lafazh 
yang  bersifat  umum. 

Keempat,  kebalikan  dari  pendapat  yang  ketiga.  Keduanya 
dinukil  dari  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i. 

Ibnu  Al  Hajib  berkata,  “Mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu 
yang  dibutuhkan  tidak  diperbolehkan,  kecuali  bagi  mereka  yang 
memperbolehkan  memberi  taklif  (beban)  di  luar  kemampuan,  yakni 
golongan  Asy’ariyah,  dimana  mereka  membolehkan  hal  itu,  tetapi 
kebanyakan  mereka  mengatakan  bahwa  yang  demikian  itu  tidak 
pernah  terjadi. 

Pensyarah  kitab  Ibnu  Hajib  mengatakan  bahwa  pembicaraan 
yang  membutuhkan  penjelasan  itu  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  pembicaraan  yang  memiliki  makna  zhahir,  tetapi 
digunakan  pada  selain  makna  zhahimya. 

Kedua,  pembicaraan  yang  tidak  memiliki  makna  zhahir. 
Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  dan  Maliki  serta  mayoritas  ulama 
madzhab  Syafi’i  memperbolehkan  untuk  mengakhirkan  penjelasan 
dari  waktu  berbicara.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Fakhrurazi,  Ibnu  Hajib 
serta  selain  mereka.  Namun,  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  serta 
seluruh  ulama  madzhab  Hambali  tidak  memperbolehkannya. 
Sedangkan  Al  Kurkhi  tidak  memperbolehkan  pada  selain  pembicaraan 
yang  bersifat  mujmal  (global). 

Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  rangka  mengikuti  Al  Qadhi 
Iyadh,  “Hanya  saja  yang  memahami  lafazh  ‘ benang  hitam ’  dan 
‘ benang  putih ’  sebagaimana  makna  lahiriahnya  adalah  orang-orang 
Arab  badui  yang  tidak  mendalam  pemahamannya,  seperti  beberapa 
laki-laki  yang  diceritakan  oleh  Sahal,  serta  sebagian  orang  yang  tidak 
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ada  dalam  bahasa  kaumnya  penggunaan  kata  ‘benang’  dengan  arti 
‘waktu  subuh’,  seperti  halnya  Adi.” 

Ath-Thahawi  dan  Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa  masalah  ini 
masuk  bagian  nasakh  (penghapusan  hukum),  dan  hukum  tersebut  pada 
awalnya  dipahami  sebagaimana  makna  lahiriah  dari  kata  “dua 
benang”.  Mereka  berdalil  dengan  mengemukakan  riwayat  yang 
dinukil  dari  Hudzaifah  dan  selainnya  tentang  bolehnya  makan  hingga 
keadaan  benar-benar  terang.  Dia  berkata,  “Kemudian  hal  ini 
dihapuskan  setelah  firman  Allah,  ‘minal  fajri  ’  (yaitu  fajar).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakan  didukung  oleh 
riwayat  Abdurrazzaq  melalui  sanad  dengan  para  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya),  U  «*> CaJt  {Ju-j  4»i  J\  'h*  0) 

J»-  UI  of  Slji  i  :  Jl ii  \  &\j  J&  (iil  Jjlij 

jilaJ  (Sesungguhnya  Bilal  datang  kepada  Nabi  SA  W  dan  beliau 
sedang  makan  sahur,  lalu  ia  berkata,  “Shalat,  wahai  Rasulullah! 
Demi  Allah,  sungguh  telah  pagi!”  Beliau  bersabda,  “Semoga  Allah 
merahmati  Bilal.  Jika  bukan  karena  Bilal,  maka  kita  berharap  bila 
diberi  keringanan  hingga  terbit  matahari.  ”). 

Faidah  yang  dapat  dipetik  dari  hadits  ini  —seperti  dikatakan 
oleh  Iyadh —  adalah  tidak  menakwilkan  lafazh-lafazh  musytarak 
(yang  mempunyai  makna  ganda),  dan  harus  mencari  penjelasan 
tentang  makna  yang  dimaksud.  Lafazh-lafazh  tersebut  tidak  boleh 
dipahami  menurut  maknanya  yang  terkuat  serta  penggunaannya  yang 
paling  banyak,  kecuali  apabila  tidak  didapatkan  dalil  yang 
menjelaskan  makna  yang  dimaksud. 

Ibnu  Bazizah  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Ahkam,  “Masalah  ini 
tidak  termasuk  mengakhirkan  penjelasan  lafazh  yang  mujmal  (global), 
karena  para  sahabat  pada  awalnya  mengamalkan  makna  yang  pertama 
kali  mereka  pahami  sesuai  pengertian  bahasa  mereka.  Atas  dasar  ini, 
maka  ini  termasuk  mengakhirkan  penjelasan  ucapan  yang  memiliki 
makna  zhahir,  tetapi  yang  dimaksudkan  adalah  selain  makna  zhahir 
tersebut.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  memberi  asumsi  bahwa  seluruh 
sahabat  mengeijakan  apa  yang  dinukil  oleh  Sahal  bin  Sa’ad,  tapi 
pernyataan  ini  kurang  tepat. 

Ayat  dan  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  batas  akhir  makan  dan 
minum  adalah  terbitnya  fajar.  Apabila  fajar  terbit  dan  seseorang 
sedang  makan  atau  minum  lalu  menghentikannya,  maka  puasanya 
dianggap  sah.  Akan  tetapi  masalah  ini  diperselisihkan  oleh  para 
ulama.  Apabila  seseorang  makan  karena  mengira  fajar  belum  terbit, 
maka  puasanya  tidak  batal  menurut  mayoritas  ulama,  sebab  ayat  itu 
menunjukkan  bolehnya  makan  hingga  diketahui  terbitnya  fajar  dengan 
pasti. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  U  £U  <5ii  Ji-f  (Allah  telah 

menghalalkan  bagimu  makan  dan  minum  selama  engkau  masih  ragu). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abu  Bakar  dan 
Umar. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Adh-Dhuha, 
dia  berkata,  H  jt  jJrj  Si  J  &  t  jjSJUi  'J>\  jJr'j  jL 

Jiiii  J»-  U  JT  uli  *i  \&  oj  jJi  jui  {Seorang 
laki-laki  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  sahur,  maka  seorang 
laki-laki  di  antara  orang-orang  yang  duduk  bersamanya  berkata, 
“Makanlah  hingga  engkau  tidak  ragu.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Orang 
ini  belum  memberi  jawaban  apapun,  akan  tetapi  makanlah  selama 
engkau  ragu  hingga  engkau  tidak  ragu”). 

Menurut  Ibnu  Mundzir,  inilah  pendapat  yang  dipegang  oleh 
mayoritas  ulama.  Sementara  menurut  Imam  Malik,  orang  itu  harus 
mengganti  (mengqadha').  Ibnu  Bazizah  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al 
Ahkam,  “Terjadi  perbedaan  pendapat,  apakah  dilarangnya  makan  itu 
karena  fajar  terbit  atau  karena  kejelasannya  bagi  orang  yang  melihat 
dengan  berpegang  pada  makna  zhahir  ayat?  Mereka  juga  berbeda 
pendapat,  apakah  wajib  menahan  diri  untuk  tidak  makan  dan  minum 
serta  hal-hal  lain  yang  membatalkan  puasa  sesaat  menjelang  terbitnya 
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fajar  atau  tidak?”  Pembahasan  ini  akan  kami  sebutkan  pada  bab 
berikutnya. 


17.  Sabda  Nabi  SAW,  “  Janganlah  Sekali-kali  Adzan  Bilal 
Mencegah  Kalian  dari  Makan  Sahur ” 

J>\  £iij  J-pill-i  jj  aIIp 

Oijj  015"  0'  'C£s'  LS^> j  Alidlp  ‘J*  jj  ^UJlj  y>s- 

Oijj  ' j!5"  ^Jp  4»t  Aiit  j  Jlii  J-L 

|Jj  :^--U3l  Jli  .ysciJl  Ji>-  05 Jj  S/  aIu  {jk**  f' 
•  '5  'd  j*  j  '5  (_$* j.  0'  C-fibl 

1918-1919.  Ubaidillah  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Usamah,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dan  Al 
Qasim  bin  Muhammad  (meriwayatkan)  dari  Aisyah  RA, 
“Sesungguhnya  Bilal  biasa  adzan  di  malam  hari,  maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Makan  dan  minumlah  kalian  hingga  Ibnu  Ummi 
Maktum  mengumandangkan  adzan,  karena  sesungguhnya  dia  tidak 
adzan  (melainkan)  hingga  fajar  terbit'”  Al  Qasim  berkata,  “Tidak 
ada  — jarak —  antara  adzan  keduanya  kecuali  yang  satu  naik  dan  yang 
satu  turun.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  sabda  Nabi  SAW  ‘‘Janganlah  sekali-kali  mencegah 
kalian”).  Demikian  judul  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Jangan 
Mencegah  Kalian”,  yakni  tanpa  penekanan.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Hadits  dengan  lafazh  seperti  pada  judul  bab  ini  tidak  memenuhi 
kriteria  Imam  Bukhari.  Oleh  karena  itu,  dia  menukil  riwayat  yang 
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semakna  dengannya  dari  hadits  Aisyah.  Adapun  hadits  dengan  lafazh 
seperti  pada  judul  bab  telah  disebutkan  oleh  Waki’  dari  hadits 
Samurah,  dari  Nabi  SAW,  Hj  jSk  Obi  j»  H 

^  J&j  tJIkiUjl  {Janganlah  sekali-kali  adzan  Bilal 

menghalangi  kalian  dari  makan  sahur,  dan  tidak  pula  fajar  yang 
memanjang,  akan  tetapi  [yang  mencegah  kalian  adalah]  fajar 
memanjang  di  ufuk)” 

Imam  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hasan. 
Begitu  pula  hadits  Samurah  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  tetapi 
tidak  termaktub  dengan  jelas  apa  yang  dimaksudkan  Imam  Bukhari. 
Sesungguhnya  telah  ditemukan  pula  hadits  yang  memenuhi 
kriterianya  dengan  lafazh  seperti  pada  judul  bab,  yakni  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  JlL  0  i  y.  j*  jSk  Obt  ‘jm  'i 

{Janganlah  sekali-kali  adzannya  Bilal  mencegah  salah  seorang  di 
antara  kalian  dari  sahurnya,  sesungguhnya  ia  mengumandangkan 
adzan  pada  malam  hari  untuk  mengembalikan  orang  yang  shalat  di 
antara  kalian),  dan  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
adzan  di  bab  “Adzan  Sebelum  Fajar”.  Lalu  dia  menyebutkan  pula  di 
tempat  itu  hadits  Ubaidillah  bin  Umar  dari  kedua  syaikhya;  yaitu  Al 
Qasim  dan  Nafi’  sama  seperti  yang  beliau  kutip  di  tempat  ini.  Secara 
lahirnya,  riwayat  itulah  yang  dimaksud  oleh  Imam  Bukhari  pada  judul 
bab  di  atas. 

Dalam  hadits  Samurah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
terdapat  penjelasan  tentang  apa  yang  tidak  disebutkan  pada  hadits 
Ibnu  Mas’ud.  Yang  demikian  itu  dikarenakan  pada  hadits  Ibnu 
Mas’ud  disebutkan,  J\  Jjs  gfj-  bi  ’yJ&\  'jJj 

li£i  Jyj  Jfr  -Jili  {Bukanlah  fajar  itu,  dia  mengatakan  [seperti  ini] 
-  dia  mengangkat  jarinya  ke  atas  lalu  menggerakkan  ke  bawah- 
[akan  tetapi]  hingga  ia  mengatakan  seperti  ini).  Sementara  pada 
hadits  Samurah  yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan,  j»  Si 
i0&  'J&4  J*  i J^Uii  jfti  >£  Hj  S%  Obi  j ’yd»  {Janganlah 
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adzannya  Bilal  mempedayakan  kamu  dari  makan  sahur  dan  tidak  pula 
cahaya  putih  di  ufuk  yang  memanjang  seperti  ini,  hingga  berbentuk 
garis  seperti  ini),  yakni  membentang. 

Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  'J&Lj  J*-  >-u  'i  j 

(Dan  tidak  pula  cahaya  putih  ini  hingga  berbentuk  garis).  Adapun 
lafazh  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  telah  disebutkan  sebelum  ini.  Dalam 
riwayatnya  dari  hadits  Thalq  bin  Ali  disebutkan,  'i}  \ 1 

’yf*- Sli  Jp Jyr  l y.pA)  'jAS'j  OaIaU'  jJellJl  (Makan  dan  minumlah 
kalian,  dan  janganlah  cahaya  yang  menjulang  ke  atas  menghalangi 
makan  [sahur]  kalian.  Makan  dan  minumlah  kalian  hingga  cahaya 
kemerahan  nampak  membentang  bagi  kalian).  Yakni,  janganlah  hal 
itu  menghalangi  makan  sahur  kalian,  karena  sesungguhnya  ia  adalah 
fajar  kadzib  (dusta). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Tsauban,  & 

i&yJ  'i  j  U 'jit  *sl  ifo  LJs  ijlsr  (Fajar  itu 

ada  dua  macam;  adapun  fajar  seperti  ekor  serigala  [fajar  kadzib], 
sesungguhnya  ia  tidak  menghalalkan  sesuatu  dan  tidak  pula 
mengharamkannya.  Akan  tetapi  —yang  mengharamkan  dan 
menghalalkan —  adalah  fajar  yang  membentang  [fajar  shadiqj). 
Yakni,  fajar  inilah  yang  mengharamkan  untuk  makan  serta 
menghalalkan  dilakukannya  shalat  Subuh.  Hal  ini  selaras  dengan  ayat 
yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 

Sementara  itu,  sebagian  sahabat  — dan  ini  yang  menjadi 
pendapat  Al  A’masy  dari  kalangan  tabi’in  serta  sahabatnya  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy —  berpendapat  bolehnya  makan  sahur  hingga  fajar 
nampak  jelas. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Ashim,  dari  Zirr,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  *#' 

o'  'fs-  4»')  'yt  'pLij  (Kami  makan  sahur  bersama 
Rasulullah  SAW.  Demi  Allah!  Sungguh  keadaan  telah  terang  hanya 
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saja  matahari  belum  terbit).  Riwayat  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh 
Ath-Thahawi  melalui  jalur  lain  dari  Ashim  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  itu. 

Hal  itu  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  serta 
Abdurrazzaq  dari  Hudzaifah  melalui  beberapa  jalur  yang  shahih. 

Sa’id  bin  Manshur,  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Mundzir  juga 
meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  dari  Abu  Bakar,  bahwasanya  dia 
memerintahkan  menutup  pintu  hingga  tidak  melihat  fajar.  Kemudian 
Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ali 
bahwasanya  dia  shalat  Subuh  lalu  berkata,  j*  o5^ 

Ja>J'  {Sekarang  waktu  dimana  benang  putih  dari  benang  hitam 
telah  jelas  [perbedaannya]).  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Sebagian  ulama 
mengatakan  tentang  jelasnya  perbedaan  antara  cahaya  siang  dan 
cahaya  malam  yang  ditandai  dengan  tersebarnya  cahaya  terang  di 
jalan-jalan,  lorong-lorong  dan  rumah-rumah.”  Kemudian  dia  menukil 
keterangan  terdahulu  dari  Abu  Bakar  dan  selainnya. 

Diriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Salim  bin 
Ubaid  Al  Asyja’i  — seorang  sahabat —  bahwa  Abu  Bakar  berkata 
kepadanya,  “Keluar  dan  perhatikan  apakah  fajar  telah  terbit?”  Dia 
berkata,  “Aku  memperhatikan  kemudian  aku  datang  kepadanya  dan 
berkata,  ‘Fajar  telah  nampak  dan  naik’.  Kemudian  Abu  Bakar  berkata 
lagi,  ‘Keluar  dan  perhatikan  apakah  telah  terbit?’  Aku  memperhatikan 
dan  berkata,  ‘Fajar  telah  jelas  membentang’.  Maka  dia  berkata, 
‘Sekaranglah  akhir  aku  minum’.” 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Waki’  dari  Al  A’masy  bahwasanya 
dia  berkata,  “Jika  bukan  karena  syahwat,  niscaya  aku  akan  shalat 
Subuh  kemudian  makan  sahur.” 

Ishaq  berkata,  “Mereka  membolehkan  makan  dan  shalat  setelah 
fajar  terbit  hingga  terpisah  antara  cahaya  siang  dari  cahaya  malam.” 
Ishaq  juga  berkata,  “Aku  mengikuti  pendapat  yang  pertama,  tetapi  aku 
tidak  mencela  mereka  yang  menakwilkan  sebagai  rukhshah  seperti 
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pendapat  yang  kedua.  Menurutku,  tidak  ada  kewajiban  mengganti 
(qadha  )  ataupun  membayar  kafarat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pendapat  ini  terdapat  bantahan 
bagi  mereka  yang  menukil  adanya  kesepakatan  (ijma’)  ulama  yang 
menyalahi  pandangan  Al  A’masy. 


18.  Menyegerakan  Sahur 


ji  JV*-  o*  j*  j-]  j  ^  j* 

i iij.il  01  j-»  0 tj*  ^>wJl  :Jli  ‘J-  <»»l 

4-i P  Ai)l  aJJI  Jj** j 


1920.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari  bapaknya  Abu 
Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Aku  makan  sahur 
bersama  keluargaku,  kemudian  aku  pun  tergesa-gesa  untuk  dapat 
sujud  bersama  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  menyegerakan  sahur).  Yakni,  mempercepat  makan  sahur. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  sahur  tersebut  dilakukan  menjelang  terbit 
fajar.  Malik  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
bapaknya,  -JllJi  i%e  ’j*  o  (Kami 

biasa  selesai  —yakni  dari  shalat  malam—  lalu  kami  buru-buru  makan 
karena  takut  [terbit]  fajar).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Sekiranya  Imam 
Bukhari  memberi  judul  bab  ‘Mengakhirkan  Sahur’,  maka  itu  lebih 
baik.  Namun,  Mughlathai  menanggapi  pendapat  ini,  dia  mendapati 
judul  bab  dalam  naskah  lain  dari  Shahih  Bukhari  ‘Mengakhirkan 
Sahur’.  Akan  tetapi,  saya  tidak  melihat  hal  itu  pada  satu  pun  di  antara 
naskah  Shahih  Bukhari  yang  sampai  kepada  kami.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  '•‘menyegerakan” 
merupakan  perkara  yang  relatif.  Jika  dinisbatkan  kepada  awal  waktu, 
maka  maknanya  adalah  mendahulukan.  Jika  dinisbatkan  kepada  akhir 
waktu,  maka  maknanya  adalah  mengakhirkan.  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  memaksudkannya  sebagai  isyarat  bahwa  sahabat 
menyegerakan  makan  sahur  karena  khawatir  fajar  akan  terbit  dan 
khawatir  akan  ketinggalan  shalat  berdasarkan  kadar  waktu  yang  dia 
dibutuhkan  untuk  pergi  ke  masjid. 

^  jf-  ( dari  bapaknya  Abu  Hazim).  Al  Ismaili 
mengisyaratkan  bahwa  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  tidak  mendengar 
riwayat  ini  dari  bapaknya.  Dia  meriwayatkan  dari  jalur  Mush’ab  Az- 
Zubairi,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Amir  Al  Aslami,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Sahal.  Kemudian  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  lain 
dari  Abdullah  bin  Amir,  dari  Abu  Hazim.  Sementara  Mush’ab  bin 
Abdullah  Az-Zubairi  tidak  setara  dengan  para  pakar  hadits  yang 
menukil  riwayat  itu  dari  Abdul  Aziz  dari  bapaknya  tanpa  perantara, 
maka  keterangan  tambahan  yang  ia  sebutkan  termasuk  ganjil.  Ada 
pula  kemungkinan  Abdul  Aziz  mendengar  keterangan  dari  Abdullah 
bin  Amir,  dari  perawi  lain,  dari  bapaknya,  yang  tidak  ia  dengar  dari 
dalam  riwayatnya,  yang  ia  dengar  langsung  dari  bapaknya.  Oleh 
karena  itu,  terkadang  dia  menceritakannya  langsung  dari  bapaknya 
tanpa  perantara  dan  terkadang  pula  melalui  perantara. 

23  ji'  ( Untuk  mendapatkan  sahur).  Demikian  yang 

terdapat  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dan  jumhur  ulama  disebutkan,  J'  25 /a'  o(  {untuk 
mendapatkan  sujud).  Versi  kedua  ini  lebih  tepat.  Hal  ini  didukung 
bahwa  dalam  riwayat  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang  waktu- 
waktu  shalat  disebutkan,  o  25jjf  jl  ( Untuk  mendapatkan  shalat 

fajar),  dan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  25 ji'  01 

{Untuk  mendapatkan  shalat  Subuh),  sedangkan  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan  dengan  lafadz,  oCUJi  s*>0  {shalat  Subuh). 
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Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Tujuan  Sahal  terburu-buru  makan 
sahur  adalah  karena  waktunya  sangat  dekat  dengan  terbitnya  fajar, 
bahkan  dia  hampir  tidak  mendapatkan  shalat  Subuh  bersama 
Rasulullah  SAW,  dikarenakan  beliau  melaksanakan  shalat  Subuh 
ketika  keadaan  masih  gelap.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksudnya,  mereka  biasa  makan 
sahur  menjelang  fajar  terbit,  maka  mereka  pun  buru-buru  makan  sahur 
karena  khawatir  kehabisan  waktunya.” 


Catatan 

Al  Mizzi  mengatakan,  Khalaf  menyebutkan  bahwa  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang  puasa 
dari  Muhammad  bin  Ubaidillah  dan  Qutaibah,  keduanya  dari  Abdul 
Aziz.  Kemudian  dia  berkata,  “Akan  tetapi  kami  tidak  mendapatkannya 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  tidak  pula  disebutkan  oleh  Abu 
Mas’ud.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  melihat  di  tempat  ini  tulisan 
tangan  Al  Qutb  dan  Mughlathai  “Muhammad  bin  Ubaid”,  tanpa 
dinisbatkan  kepada  lafazh  “Allah”  (Ubadillah).  Tapi  ini  merupakan 
kesalahan,  dan  yang  benar  adalah  “Muhammad  bin  Ubadillah”.  Dia 
adalah  Abu  Tsabit  Al  Madani  yang  masyhur,  termasuk  salah  seorang 
guru  Imam  Bukhari  yang  terkemuka. 


19.  Berapa  Lama  Antara  Sahur  dan  Shalat  Subuh? 


OUN'  'J*  OIS"  ^5"  :oJi 

.  4j  1  JwtS  ijli  k 
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1921.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA,  dia 
berkata,  “Kami  makan  sahur  bersama  Nabi  S  A  W,  kemudian  beliau 
berdiri  untuk  shalat.  Aku  berkata,  "Berapa  lama  antara  adzan  dan 
sahur?’  Beliau  menjawab,  ‘ Kira-kira  (membaca)  lima  puluh  ayat' . " 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  berapa  lama  antara  sahur  dan  shalat  Subuh).  Yakni,  akhir 
sahur  dan  permulaan  shalat,  karena  yang  dimaksud  adalah 
menentukan  waktu  dimana  seseorang  tidak  lagi  diperbolehkan  makan. 
Maksud  mengerjakan  shalat  adalah  pertama  kali  memulainya, 
sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Al  Manayyar. 

( Aku  berkata,  “ Berapa  lama...").  Ini  adalah  perkataan 
Anas.  Perkataan  ini  ditujukan  kepada  Zaid  bin  Tsabit.  Hal  ini  telah 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  dimana 
Qatadah  telah  menanyakan  hal  itu  kepada  Anas.  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Harun,  dari  Hammam  bahwa  Anas 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Zaid.” 

jii  (Beliau  menjawab,  “ Kira-kira  [membaca]  lima 
puluh  ayat").  Yakni  ukuran  sedang,  bukan  ayat-ayat  panjang  dan 
bukan  pula  ayat-ayat  pendek.  Selain  itu,  cara  membacanya  tidak  cepat 
dan  tidak  pula  lambat. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  mengukur  waktu  dengan  standar  perbuatan  fisik,  dan  bangsa 
Arab  biasa  mengukur  waktu  dengan  perbuatan-perbuatan  tertentu; 
seperti  perkataan  mereka  ‘Selama  memerah  susu  kambing’,  atau 
‘Selama  menyembelih  unta’.  Maka,  dalam  hal  ini  Zaid  bin  Tsabit 
memperkirakan  jarak  waktu  tersebut  selama  membaca  ayat  Al  Qur'an, 
sekaligus  sebagai  isyarat  bahwa  saat  itu  merupakan  waktu  untuk 
membaca  Al  Qur'an.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  waktu- 
waktu  mereka  dipenuhi  oleh  aktivitas  ibadah  serta  isyarat 
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mengakhirkan  makan  sahur,  sebab  yang  demikian  lebih  mendukung 
tercapainya  tujuan  sahur  itu  sendiri.” 

Dia  juga  berkata,  “Nabi  SAW  biasa  memperhatikan  mana  yang 
lebih  mudah  bagi  umatnya,  lalu  beliau  pun  melakukannya.  Seandainya 
Nabi  SAW  tidak  makan  sahur,  niscaya  umatnya  akan  mengikutinya 
dan  ini  akan  memberatkan  sebagian  mereka.  Apabila  Nabi  makan 
sahur  pada  pertengahan  malam,  maka  akan  memberatkan  juga 
sebagian  umatnya  yang  terbiasa  tidur  pada  saat  itu,  dan  hal  ini  bisa 
menyebabkan  mereka  meninggalkan  shalat  Subuh  atau  harus 
memaksakan  diri  untuk  tidak  tidur  hingga  masuk  waktu  subuh.” 

Beliau  melanjutkan,  “Mengakhirkan  makan  sahur  juga  dapat 
menambah  kekuatan  dalam  mengerjakan  puasa,  karena  tabiat  manusia 
membutuhkan  makanan.  Apabila  Nabi  SAW  meninggalkan  hal  ini, 
niscaya  akan  menyusahkan  sebagian  umatnya,  terutama  mereka  yang 
menderita  penyakit  cacingan,  bisa  saja  ia  jatuh  pingsan  dan 
membatalkan  puasa  di  siang  hari  Ramadhan.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Penjelasan  tentang  orang  yang  memiliki  keutamaan  makan 
bersama  para  sahabatnya. 

2.  Bolehnya  berjalan  di  malam  hari,  sebab  Zaid  bin  Tsabit  tidak 
menginap  di  rumah  Nabi  SAW  (tapi  dia  makan  sahur  bersama 
beliau). 

3 .  Makan  sahur  bersama. 

4.  Menggunakan  ungkapan  yang  sopan  dalam  berbicara, 
berdasarkan  perkataannya  “Kami  makan  sahur  bersama 
Rasulullah  SAW”;  dan  dia  tidak  mengatakan  “Kami  dan 
Rasulullah  makan  sahur”,  karena  pada  kalimat  pertama  terdapat 
makna  mengikuti. 

5.  Menurut  Al  Qurthubi,  pada  hadits  ini  terdapat  indikasi  bahwa 
selesainya  makan  sahur  adalah  sebelum  terbit  fajar.  Tapi  ini 
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bertentangan  dengan  perkataan  Hudzaifah,  “Saat  itu  sudah 
sangat  terang,  hanya  saja  matahari  belum  terbit”.  Namun, 
masalah  ini  mungkin  dijawab  bahwa  keduanya  tidak 
bertentangan,  bahkan  masing-masing  dipahami  pada  kondisi 
yang  berbeda.  Tidak  ada  pada  kedua  riwayat  itu  pernyataan 
yang  memberi  asumsi  bahwa  Nabi  SAW  mengerjakannya  terus- 
menerus.  Maka,  dikatakan  bahwa  kisah  Hudzaifah  terjadi  lebih 
dahulu.  Adapun  pembicaraan  mengenai  apa  yang  berkaitan 
dengan  sanad  hadits  di  bab  ini  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat.  Demikian  pula  dengan 
pembahasan  apakah  ia  termasuk  hadits  Zaid  bin  Tsabit  atau 
masuk  deretan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Anas. 


20.  Keberkahan  Sahur,  dan  Ia  Tidak  Diwajibkan,  Karena  Nabi 
SAW  dan  Para  Sahabatnya  Menyambung  Puasa  ( wishal)  Tanpa 
Menyebutkan  Masalah  Sahur 

j 'Jlmj  aIIp  <5)1  Ju*  ^ll  d\  ilp  -5)1  -5)1  jlp  'j* 

•  Ij^lj  i^UJl  (J^j1j3 

J^1  J* 

1922.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW 
menyambung  puasa  ( wishal ),  dan  orang-orang  ikut  menyambung 
puasa  {wishal).  Kemudian  hal  itu  memberatkan  mereka,  maka  Nabi 
SAW  melarangnya.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
menyambung  puasa  ( wishal ),”  Beliau  bersabda,  “Aku  tidak  seperti 
kalian,  sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  [oleh 
Allah]." 
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Ali-  4&1  ^£>J  CJLW  :Jl5  JJ  J^3'  -M-  ji- 

<5^ ^S  jl3  lj^>*^o  Ijviloj  4jLp  aMI  ^gi*s>  J 15  ijli 

1923.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
1  Makan  sahurlah  kalian,  sesungguhnya  dalam  makan  sahur  itu 
terdapat  keberkahan  T 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Mengemukakan  dalil  bagi  suatu 
hukum,  hanya  dibutuhkan  jika  terjadi  perbedaan  pendapat,  atau 
diprediksikan  bahwa  perbedaan  itu  akan  terjadi.  Adapun  sahur,  hanya 
makan  untuk  memenuhi  tuntutan  syahwat  dan  menjaga  stamina. 
Namun,  karena  ada  perintah  untuk  sahur,  maka  perlu  penjelasan 
bahwa  perintah  itu  tidak  dipahami  sebagaimana  makna  lahirnya,  yaitu 
wajib.  Demikian  pula  larangan  untuk  menyambung  puasa  ( wishal) 
berkonsekuensi  bahwa  perintah  makan  sahur  itu  sebelum  fajar  terbit.” 

Pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  larangan  menyambung  puasa 
( wishal )  hanya  berkonsekuensi  perintah  memisahkan  antara  puasa 
dengan  berbuka,  maka  cakupannya  lebih  luas  daripada  dipahami 
dengan  makan  di  akhir  malam,  sehingga  tidak  ada  ketentuan  bila  yang 
dimaksud  adalah  sahur.  Sementara  Ibnu  Al  Mundzir  telah  menukil 
ijma’  yang  menetapkan  bahwa  sahur  adalah  sunah  hukumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  judul  bab  ini  ada  kelalaian  dari 
Imam  Bukhari,  karena  setelah  bab  ini  dia  menukil  hadits  Abu  Sa’id, 
J»lJ\  J-o'jd  o\  iiji  ( Siapa  di  antara  kalian  yang  hendak 

menyambung  puasa,  hendaklah  ia  melakukannya  hingga  menjelang 
fajar).  Nabi  SAW  menetapkan  batas  akhir  menyambung  puasa  adalah 
menjelang  fajar,  dan  ini  merupakan  waktu  untuk  makan  sahur.” 

Dia  juga  mengatakan  bahwa  riwayat  yang  menerangkan  secara 
rinci  merupakan  penjelasan  riwayat  yang  masih  global.  Pernyataan  ini 
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diterima  oleh  sejumlah  ulama.  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  menolak 
bahwa  Imam  Bukhari  tidak  memberi  judul  tentang  tidak  adanya 
syariat  sahur,  tetapi  dia  hanya  memuat  judul  yang  menyatakan  bahwa 
sahur  itu  tidak  wajib.  Hal  ini  dipahami  dari  sikap  Nabi  yang 
menyambung  puasanya  ( wishal ).  Ketika  Nabi  SAW  melarang  para 
sahabat  menyambung  puasa  (wishal),  larangan  itu  bukan  dalam 
konteks  haram,  tetapi  merupakan  petunjuk  dan  bimbingan  seperti 
dipahami  dari  alasan  yang  dikemukakan,  yaitu  rasa  kasihan  terhadap 
umatnya,  dan  tidak  ada  indikasi  yang  mewajibkan  sahur.  Setelah  jelas 
bahwa  menyambung  puasa  (wishal)  adalah  makruh,  dan  lawan  dari 
makruh  adalah  sunah,  maka  kesimpulannya  bahwa  hukum  sahur 
adalah  sunah. 

Menyambung  puasa  (wishal)  termasuk  masalah  yang 
diperselisihkan  ulama.  Namun,  menurut  pendapat  yang  kuat  dalam 
madzhab  Syafi’i  adalah  haram  hukumnya. 

Nampaknya,  maksud  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya 
“ Karena  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  menyambung  puasa 
(wishal)...  ”  dan  seterusnya  adalah  sebagai  isyarat  terhadap  hadits  Abu 
Hurairah  setelah  dua  puluh  lima  bab  berikut,  dimana  setelah  larangan 
menyambung  puasa  (wishal)  disebutkan,  “Beliau  SAW  menyambung 
puasa  dengan  mereka  satu  hari  kemudian  satu  hari,  lalu  mereka 
melihat  hilal.  Maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Apabila  hilal  belum 
muncul,  niscaya  aku  akan  menambah  untuk  kalian' .”  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  sahur  bukanlah  suatu  keharusan.  Sebab  bila 
sahur  adalah  suatu  kewajiban,  niscaya  beliau  SAW  tidak  akan 
menyambung  puasa  (wishal)  bersama  para  sahabatnya;  karena 
menyambung  puasa  (wishal)  berkonsekuensi  meninggalkan  makan 
sahur,  baik  kita  katakan  menyambung  puasa  (wishal)  itu  haram  atau 
tidak. 

Pembicaraan  mengenai  perbedaan  para  ulama  tentang  hukum 
menyambung  puasa  (wishal)  serta  pembahasan  hadits  Ibnu  Umar  akan 
disebutkan  pada  bab  yang  telah  disinyalir  sebelumnya.  Adapun  makna 
dasar  lafazh  Uazhallu”  (senantiasa)  adalah  perbuatan  yang  terus- 


menerus  dikerjakan  saat  siang  hari.  Namun,  akan  disebutkan  pada  bab 
yang  diisyaratkan  tadi  dengan  lafazh  “ abiitu ”  yang  bermakna 
perbuatan  yang  senantiasa  dikerjakan  pada  malam  hari.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  penggunaan  lafazh  “ azhctllu ”  tidak  terkait 
dengan  siang  hari. 

j.  jjitlJl  ^3  jti  \jjxU  {makan  sahurlah  kalian,  karena 
sesungguhnya  dalam  makan  sahur  itu  terdapat  keberkahan).  Bisa 
dibaca  sahuur  dan  bisa  juga  dibaca  suhuur.  Apabila  yang  dimaksud 
'‘keberkahan”  di  sini  adalah  pahala  dan  ganjaran,  maka  lafazh  yang 
sesuai  adalah  suhuur  yang  bermakna  makan  sahur.  Sedangkan  apabila 
yang  dimaksud  adalah  tambahan  kekuatan  bagi  orang  yang  berpuasa 
serta  mengurangi  kesulitan  yang  dihadapi,  maka  lafazh  yang  sesuai 
adalah  sahuur  yang  bermakna  hidangan  saat  sahur.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  keberkahan  di  sini  diperoleh  karena  seseorang 
terjaga  dan  berdoa  di  akhir  malam.  Akan  tetapi  yang  lebih  tepat  adalah 
bahwa  keberkahan  sahur  itu  diperoleh  melalui  beberapa  segi,  yaitu 
mengikuti  Sunnah,  menyelisihi  Ahli  Kitab,  menambah  kekuatan  dan 
semangat  untuk  ibadah,  menghindari  tabiat  buruk  yang  ditimbulkan 
oleh  rasa  lapar,  menjadi  sebab  untuk  bersedekah  kepada  orang  yang 
meminta  saat  itu,  menjadi  sebab  untuk  berdzikir  dan  berdoa  pada 
waktu  yang  mustajab,  dan  memberi  kesempatan  untuk  berniat  bagi 
mereka  yang  belum  sempat  berniat  puasa  sebelum  tidur. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Berkah  ini  mungkin  kembali  kepada 
persoalan-persoalan  akhirat,  sebab  menegakkan  Sunnah  mengharus¬ 
kan  adanya  pahala.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  berkah  ini  kembali 
kepada  persoalan  duniawi,  seperti  kekuatan  fisik  dalam  berpuasa  dan 
mempermudah  pelaksanaannya  tanpa  harus  menimbulkan  dampak 
negatif  bagi  orang  yang  berpuasa.” 

Dia  juga  berkata,  “Di  antara  alasan  bahwa  hukum  makan  sahur 
adalah  mustahab  (disukai),  adalah  karena  perbuatan  itu  telah 
menyelisihi  Ahli  Kitab  yang  tidak  makan  sahur.  Ini  merupakan  salah 
satu  faktor  yang  mengharuskan  adanya  tambahan  pahala  di  akhirat.” 
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Dia  berkata  pula,  “Masalah  sahur  ini  telah  menjadi  pembicaraan 
yang  hangat  di  kalangan  sufi  ditinjau  dari  hikmah  puasa,  yaitu 
meredam  syahwat  perut  dan  farj  (seks),  dimana  makan  sahur  bisa 
menjauhkan  hal  tersebut.” 


Catatan 

Seseorang  dianggap  makan  sahur  dengan  menyantap  sedikit 
makanan  dan  minuman.  Hadits  di  bab  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh 
imam  Ahmad  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dengan  lafazh,  Vi  iTy' 

djLaj  «CSlij  iit  C i\i  tftU  ja  4 e'yr  j'}  ojpj? 

( Sahur  adalah  berkah,  janganlah  kalian  meninggalkannya  meski 
salah  seorang  di  antara  kamu  hanya  minum  seteguk  air. 
Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat-Nya  bershalawat 
[mendoakan]  kepada  orang-orang  yang  makan  sahur).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  lain  yang  mur  sal  disebutkan, 

( Makan  sahurlah  kalian  meskipun  hanya  sesuap). 


21.  Apabila  Berniat  Puasa  di  Siang  Hari 

cN  llii  oli  ^ j lp  : ftlSjjdl  y\  OIS' :  J»t  cJlij 

•'a*  ^ ji  ^li  :Jli 

4»1  j  ^-Lp  0  s' J*  y\  ^LS  j 

Ummu  Darda'  berkata,  “Biasanya  Abu  Darda'  berkata,  ‘Apakah 
kalian  mempunyai  makanan?’  Apabila  kami  mengatakan  ‘Tidak’, 
maka  dia  akan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  berpuasa  pada  hari  ini’.” 

Hal  ini  dilakukan  pula  oleh  Abu  Thalhah,  Abu  Hurairah,  Ibnu 
Abbas  dan  Hudzaifah  RA. 
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tJL-Ju  jjL-J  a»I  <_5J^  01  LS^3 J  CW  <^k^'  ij^ 

t p~a2i  j'  j»jJj  J^I  j*  0>  :«.lj_j-j>lp  ^jj  (_5®  c£^  *^j 

.  jrl'  *  jrl'  fj 

1924.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa'  RA  bahwasanya  Nabi  SAW 
mengutus  seorang  laki-laki  berseru  kepada  manusia  di  hari  Asyura', 
“Sesungguhnya  barangsiapa  yang  telah  makan,  maka  hendaklah  ia 
menyempurnakan  atau  hendaklah  ia  berpuasa;  dan  barangsiapa  yang 
belum  makan,  maka  janganlah  ia  makan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  berniat  puasa  di  siang  hari).  Yakni,  apakah  yang 
demikian  dibenarkan  atau  tidak?  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Sebagian  membedakan  antara  puasa  fardhu  dengan  puasa 
sunah,  dan  sebagian  mengkhususkan  puasa  sunah  dengan  syarat 
matahari  belum  tergelincir. 

^  :Jti  Uli  Oti  «.lijtdi  y)  OlT:  ^  oilij 

f-u  ( Ummu  Darda'  berkata,  “ Biasanya  Abu  Darda'  berkata, 

‘Apakah  kalian  mempunyai  makanan?’  Apabila  kami  mengatakan 
‘Tidak  ada’,  maka  dia  akan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  berpuasa 
pada  hari  ini  ’.  ”). 

Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu 
Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abu  Qilabah  dari  Ummu  Darda',  dia 
berkata,  Ujup  «jt y  ttCuii  Jll~i  \jy&  y)  olT 

ui  131  :  Jjii  (Biasanya  Abu  Darda '  menemui  kami  pada  saat 
dhuha  dan  bertanya  tentang  sarapan  pagi.  Kemungkinan  dia  tidak 
mendapatkan  makanan  pada  kami,  maka  dia  berkata,  “Jika  demikian 
aku  puasa”.). 
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Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Idris,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Ummu  Darda'.  Lalu 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  diriwayatkan,  Jil»  'ii  JlT  ui  u» 
jiJU>  ui  :  Jvs  jSy  JU  OV»  ttiluli  iiii  ( Sesungguhnya  Abu  Darda'  apabila 
berada  di  pagi  hari  dia  bertanya  kepada  istrinya  tentang  sarapan 
pagi.  Apabila  tidak  ada,  maka  dia  berkata,  “Aku  berpuasa."). 
Kemudian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ummu 
Darda',  dari  Abu  Darda',  ulozj  ii*'  DtST  ( bahwasanya  dia 
mendatangi  istrinya  ketika  tengah  hari),  lalu  disebutkan  seperti 
riwayat  di  atas. 

Dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ummu  Darda',  dari  Abu 
Darda',  <0*  ’jaj^  'M  ( Abu 

Darda'  terkadang  minta  dibawakan  sarapan  pagi,  tapi  dia  tidak 
mendapatkannya.  Maka,  dia  menetapkan  untuk  puasa  hari  itu). 

*»'  [f*. j  j  jJ'j  Ojij*  yS)  y\  iUij  (Hal 

ini  dilakukan  pula  oleh  Abu  Thalhah,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas  dan 
Hudzaifah  RA).  Atsar  Abu  Thalhah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abdurrazzaq  melalui  jalur  Qatadah,  dan  Ibnu  Abi 
Syaibah  melalui  jalur  Humaid,  keduanya  dari  Anas. 

Lafazh  riwayat  Qatadah  adalah,  j*  :  Jjai  iii'  oiST  uj  jl 
dJJi  H  'yJu  *y»  (Sesungguhnya  Abu  Thalhah  biasa 

menemui  keluarganya  dan  berkata,  “ Apakah  ada  sarapan  pagi?" 
Apabila  mereka  mengatakan  “Tidak  ada”,  maka  dia  berpuasa  di  hari 
itu).  Qatadah  berkata,  “Mu’adz  bin  Jabal  biasa  melakukannya.” 

Sedangkan  lafazh  riwayat  Humaid  sama  seperti  itu,  hanya  saja 
ditambahkan,  'jail  Olf  Ojj  (Apabila  mereka  mempunyai 

makanan,  maka  dia  tidak  berpuasa),  dan  dia  tidak  menyinggung  kisah 
tentang  Mu’adz. 
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Atsar  Abu  Hurairah  RA  disebutkan  dengan  sunati  yang  maushul 
oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Dzi'b  dari  Hamzah,1  dari 
Yahya,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  V?  cJ'j 

uli  :  Jli  H  \ji  °o\i  :Jjb  ili'  (Aku  melihat 

Abu  Hurairah  berkeliling  di  pasar,  kemudian  mendatangi 
keluarganya  dan  bertanya,  “Apakah  kalian  mempunyai  makanan? 
Apabila  mereka  mengatakan  “ Tidak ”,  maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  berpuasa."). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  sanad  lain  yang  mimqathi’ 
(terputus)  bahwa  Abu  Hurairah  dan  Abu  Thalhah...  lalu  disebutkan 
makna  hadits  tersebut. 

Ath-Thahawi  menyebutkan  Atsar  Ibnu  Abbas  melalui  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  Amr  bin  Abi  Amr  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  dia  biasa  melewati  pagi  hingga  waktu  zhuhur,  lalu 
berkata,  j*  cisl  Uj  ’A>J  U)  S  «Aij  : JjSt  ^  J*  br* ^ 

ijut  ^  ‘Jf’yJi'i  ifji'  ( Demi  Allah!  Sungguh  pagi  tadi 

aku  tidak  berkeinginan  untuk  berpuasa ,  namwn  belum  menyantap 
makanan  maupun  minuman  hingga  saat  ini.  Untuk  itu,  aku  akan 
berpuasa  pada  hari  ini). 

Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  atsar 
Hudzaifah  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Sa’ad  bin 
Ubaidah  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata,  “Hudzaifah 
berkata,  ’Sy)  U  '■&.  ‘j*  (Barangsiapa  terbetik 

dalam  dirinya  untuk  berpuasa  setelah  matahari  tergelincir,  maka 
hendaklah  ia  berpuasa)." 

Dalam  riwayat  lain  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan,  fCa*  citj  U  ai»  ^  o> 

(Sesungguhnya  Hudzaifah  ingin  berpuasa  setelah  matahari 
tergelincir,  maka  dia  pun  berpuasa). 

1  Pada  naskah  bulaq  disebutkan  “dari  Hamzah”,  pada  naskah  lain  disebutkan  “dari  Amr  bin  Najih”,  dan 
pada  naskah  yang  lain  lagi  disebutkan  “dari  Ulsman  bin  Najih”. 
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Riwayat  dengan  matan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  dari 
Abu  Darda'  telah  dinukil  pula  melalui  jalur  marfu  ’  dari  hadits  Aisyah 
RA.  Imam  Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan 
melalui  jalur  Thalhah  bin  Yahya  bin  Thalhah  dari  bibinya,  Aisyah 
binti  Thalhah.  Sedangkan  dalam  riwayat  lain  dikatakan,  “Aisyah  binti 
Thalhah  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah  ummul  mukminin, 
dia  berkata,  e-  Ji  :  Jtii  oli  <dp  -fiil  Jj>  iii  S  y*)  J>i 

— JoCtf»  :Jli  t*ll  Uli  {Rasulullah  SAW  masuk  menemui  kami 
pada  suatu  hari  dan  bersabda,  "Apakah  kalian  mempunyai  sesuatu 
[makanan]?"  Kami  berkata,  '‘Tidak.”  Beliau  bersabda,  ‘Jika 
demikian,  sesungguhnya  aku  berpuasa...”)?' 

An-Nasa'i  dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  melalui 
jalur  Simak  dari  Ikrimah,  dari  Aisyah  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  itu,  tetapi  An-Nasa'i  tidak  menyebutkan  Ikrimah  dalam 
rangkaian  sanad-  nya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi 
mayoritas  ulama  bahwa  niat  puasa  sunah  boleh  dilakukan  pada  siang 
hari  sebelum  matahari  tergelincir.  Namun,  sebagian  ulama 
menakwilkan  bahwa  pertanyaan,  ‘ Apakah  kalian  mempunyai 
makananV  adalah  dikarenakan  beliau  telah  berniat  untuk  puasa  sejak 
malam,  kemudian  setelah  itu  ia  merasa  kepayahan  dan  bermaksud 
membatalkan  puasanya.”  Menurutnya,  ini  merupakan  penakwilan 
yang  keliru  dan  menyimpang. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
seseorang  yang  ingin  makan  pada  pagi  hari,  kemudian  ia  ingin 
berpuasa  sunah.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ia  boleh  berpuasa 
kapan  saja  ada  niat  dalam  dirinya.”  Dia  menisbatkan  pendapat  ini 
kepada  orang-orang  yang  telah  disebutkan  seraya  menambahkan  Ibnu 
Mas’ud,  Abu  Ayyub  dan  selain  keduanya  disertai  sanad-sanad-nya. 
Lalu  dia  berkata,  “Ini  juga  yang  menjadi  pendapat  Imam  Syafi’i  dan 
Imam  Ahmad.” 
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Ibnu  Mundzir  melanjutkan,  bahwa  Ibnu  Umar  tidak 
membolehkan  seseorang  untuk  berpuasa  sunah,  kecuali  ia  berniat 
sejak  malam  hari  atau  ketika  makan  sahur. 

Imam  Malik  berkata  mengenai  puasa  sunah,  “Seseorang  tidak 
boleh  berpuasa  sunah  melainkan  telah  berniat  sejak  malam  hari; 
kecuali  jika  ia  melakukan  puasa  secara  berturut-turut,  maka  ia  tidak 
perlu  berniat  sejak  malam  hari.” 

Menurut  ahli  ra'yu,  barangsiapa  di  pagi  hari  dalam  keadaan 
tidak  berpuasa  kemudian  ia  ingin  berpuasa  sebelum  tengah  hari,  maka 
hal  itu  diperbolehkan.  Apabila  keinginannya  itu  timbul  setelah 
matahari  tergelincir,  maka  ia  tidak  boleh  berpuasa. 

Saya  katakan,  ini  adalah  pendapat  paling  benar  dalam  madzhab 
Syafi’i.  Adapun  pendapat  yang  dinukil  Ibnu  Mundzir  dari  Asy-Syafi’i 
telah  membolehkan  secara  mutlak,  baik  niatnya  itu  sebelum  matahari 
tergelincir  maupun  sesudahnya.  Ini  adalah  salah  satu  dari  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Namun,  pendapat  yang  dia  nyatakan 
secara  tekstual  telah  membedakan  keadaan  tersebut.  Sedangkan 
pendapat  yang  terkenal  dari  Imam  Malik,  Al-Laits  dan  Ibnu  Abi  Dzi’b 
menyatakan  bahwa  puasa  sunah  itu  tidak  sah,  kecuali  telah  diniatkan 
sejak  malam. 

^  c~*j  ( bahwasanya  Nabi 

SAW  mengutus  seorang  laki-laki  untuk  berseru  di  antara  manusia ). 
Dalam  riwayat  Yahya  disebutkan,  ^  oii  y  £■')  Jts 

C Beliau  bersabda  kepada  seorang  laki-laki  dari  suku  Aslam , 
“ Umumkan  di  antara  kaummu!’’).  Nama  laki-laki  ini  adalah  Hind  bin 
Asma'  bin  Haritsah  Al  Aslami.  Dia  dan  bapaknya  serta  pamannya, 
Hind  bin  Haritsah,  termasuk  sahabat  Nabi  SAW.  Haditsnya 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Khaitsamah  melalui 
jalur  Ibnu  Ishaq:  Abdullah  bin  Abi  Bakar  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Hubaib  bin  Hind  bin  Asma'  Al  Aslami,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  01  y  :  Jui  y  ») 
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Sy-T  ’^A^i  «uji  Jji  ^  JS"1  03  ^  fjJi  tii  i^i'^ 

(Nabi  SAW  mengutusku  kepada  kaumku,  yaitu  suku  Aslam.  Beliau 
bersabda,  “Perintahkan  kaummu  untuk  berpuasa  pada  hari  ini,  yaitu 
hari  Asyura'.  Bar angsiapa yang  engkau  dapati  di  antara  mereka  telah 
makan  di  awal  harinya,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  di  akhir 
harinya.”). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdurrahman  bin 
Harmalah  dari  Yahya  bin  Hind,  dia  berkata,  “Hind  termasuk  sahabat 
Nabi  SAW  yang  turut  serta  dalam  peristiwa  Hudaibiyah  bersama 
saudara  laki-lakinya  yang  diutus  oleh  Rasulullah  SAW  untuk 
memerintahkan  kaumnya  berpuasa  pada  hari  Asyura'.  Dia  berkata, 
‘Yahya  bin  Hind  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Asma'  bin  Al 
Haritsah,  'oi  iJUjs  y  :Jt ajm  «asi  Jii  j? 

: oi  0]  cJtji  :Jti  (Bahwasanya 

Rasulullah  SAW  mengutusnya  seraya  bersabda,  “Perintahkan 
kaummu  berpuasa  pada  hari  ini!”  Asma'  bin  Haritsah  berkata, 
“Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  mendapatkan  mereka  telah  makan?” 
Beliau  bersabda,  “ Hendaklah  mereka  menyempurnakan  [berpuasa]  di 
akhir  hari. 

Saya  katakan,  ada  kemungkinan  keduanya;  Asma'  dan  anaknya 
yang  bernama  Hind  telah  diutus  oleh  Rasulullah  SAW  untuk  misi 
tersebut.  Ada  pula  kemungkinan  pada  riwayat  pertama,  nama  bapak 
digunakan  untuk  nama  kakek,  sehingga  sesungguhnya  hadits  itu 
termasuk  riwayat  Hubaib  bin  Hind  dari  kakeknya  Asma',  maka  terjadi 
perpaduan  antara  kedua  riwayat. 

Hadits  Salamah  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  puasa 
seseorang  yang  belum  berniat  sejak  malam,  baik  puasa  Ramadhan 
maupun  puasa  lainnya,  karena  Nabi  SAW  memerintahkan  puasa  pada 
siang  hari,  dan  ini  menunjukkan  tidak  disyaratkannya  menetapkan  niat 
puasa  sejak  malam  hari.  Akan  tetapi  mungkin  dijawab  bahwa 
pendapat  tersebut  terkait  dengan  pendapat  bahwa  puasa  Asyura' 
adalah  wajib.  Sementara  pendapat  yang  kuat  menyatakan  bahwa  puasa 
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Asyura'  bukan  wajib;  dan  meskipun  dikatakan  bahwa  hukumnya 
wajib,  tetapi  tidak  berlaku  lagi  ( mansukh ).  Maka,  hukum  dan  syarat- 
syaratnya  juga  dihapus,  berdasarkan  sabdanya,  ’J») 

(Barangsiapa  telah  makan,  maka  hendaklah  ia  menyempurnakan). 
Adapun  ulama  yang  tidak  mempersyaratkan  niat  sejak  malam  hari 
tidak  memperbolehkan  seseorang  yang  telah  makan  pada  siang  hari 
untuk  berpuasa. 

Ibnu  Hubaib  — salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki — 
menegaskan  bahwa  tidak  berniat  sejak  malam  hari  pada  puasa  Asyura' 
merupakan  kekhususan  puasa  Asyura'.  Meskipun  dikatakan  bahwa 
hukum  puasa  Asyura'  masih  berlaku,  tetapi  perintah  untuk  tidak 
makan  dan  minum  tidaklah  berkonsekuensi  bahwa  puasa  orang  itu  sah 
hukumnya,  bahkan  ada  kemungkinan  perintah  tersebut  dikeluarkan 
untuk  menjaga  kehormatan  hari  itu,  sebagaimana  perintah  kepada 
seseorang  yang  baru  tiba  dari  bepergian  di  bulan  Ramadhan  pada 
siang  hari,  begitu  pula  perintah  kepada  orang  yang  tidak  berpuasa 
pada  hari  keraguan,  tetapi  kemudian  ia  melihat  hilal.  Semua  itu  tidak 
menafikan  perintah  terhadap  mereka  untuk  mengganti  puasanya. 
Bahkan  hal  ini  telah  disebutkan  dengan  tegas  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Qatadah 
dari  Abdurrahman  bin  Salamah,  dari  pamannya,  bahwasanya  Aslam 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  bersabda,  :  J'*  Al 

j 'X»y.  M*  ( Apakah  kalian  berpuasa  pada  hari  ini?  Mereka 
berkata,  “Tidak.”  Beliau  bersabda,  “ Sempurnakanlah  waktu  kalian 
yang  terisa  di  hari  ini,  lalu  hendaklah  kalian  menggantinya .”). 

Walaupun  dikatakan  bahwa  hadits  yang  memerintahkan  untuk 
mengganti  ini  tidak  akurat,  tetapi  tidak  ada  ketetapan  untuk  tidak 
mengganti  atau  mengqadha'nya.  Sebab,  seseorang  yang  tidak 
mendapatkan  suatu  hari  secara  sempurna,  maka  ia  tidak  wajib 
menggantinya,  seperti  orang  yang  baligh  atau  masuk  Islam  pada  siang 
hari. 
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Mayoritas  ulama  mendasari  pendapat  mereka  yang 
mempersyaratkan  niat  puasa  sejak  malam  hari  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dari  hadits  Abdullah  bin 
Umar  dari  saudara  perempuannya,  Hafshah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  a!  'fLe  'ji  Jlih  J>  ’J»  ( Barangsiapa  tukik  berniat 

puasa  sejak  malam  maka  tidak  ada  puasa  baginya).  Lafazh  yang  kami 
ketengahkan  disini  adalah  riwayat  An-Nasa'i.  Adapun  lafazh  riwayat 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  adalah,  i!  ^  °J 

(Barangsiapa  yang  tidak  bertekad  [niat]  puasa  sebelum  fajar,  maka 
tidak  ada  puasa  baginya).  Namun,  terjadi  perbedaan  mengenai  sanad 
hadits  ini,  apakah  marfu  ’  atau  mauquf. 

Imam  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  cenderung  mengatakan  bahwa 
riwayat  ini  mauquf.  Imam  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al  llal  dari  Imam 
Bukhari  telah  mendukung  pendapat  yang  menyatakannya  mauquf 

Sejumlah  Imam  berpegang  pada  zhahir  sanad,  sehingga  mereka 
men-shahih-kan  hadits  yang  dimaksud.  Di  antara  mereka  adalah  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  Al  Hakim  dan  Ibnu  Hazm.  Lalu  Imam  Ad- 
Daruquthni  menyebutkan  jalur  lain  hadits  tersebut,  dan  mengatakan 
bahwa  para  perawinya  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Adapun  mereka  yang  mengkhususkan  hadits  ini  — seperti 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi —  dalam  puasa  pengganti  ( qadha' ) 
dan  puasa  nadzar,  sungguh  telah  jauh  menyimpang  dari  makna  yang 
sebenarnya.  Namun,  lebih  fatal  lagi  perbedaan  yang  dikemukakan 
oleh  Ath-Thahawi  antara  puasa  fardhu  apabila  pada  hari  itu  secara 
khusus  — seperti  puasa  Asyura' —  maka  boleh  berniat  di  siang  hari, 
dan  puasa  fardhu  apabila  bukan  pada  hari  itu  secara  khusus  — seperti 
puasa  Ramadhan —  maka  tidak  sah  kecuali  diniatkan  dari  malam 
harinya  dengan  puasa  sunah  yang  diperbolehkan  berniat  pada  malam 
hari  maupun  siang  hari.  Imam  Al  Haramain  menanggapi  bahwa 
pendapat  ini  tidak  mempunyai  dasar  yang  kuat. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Menurut  jumhur  ulama  bahwa  niat 
puasa  setiap  hari  pada  bulan  Ramadhan  menjadi  pertimbangan 
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tersendiri.  Dari  Imam  Ahmad  disebutkan  bahwa  seseorang  cukup 
berniat  satu  kali  untuk  satu  bulan  penuh,  seperti  pendapat  Imam  Malik 
dan  Ishaq.” 

Zufar2  berkata,  “Puasa  Ramadhan  dianggap  sah  tanpa  niat  bagi 
orang  yang  mukim  (tidak  bepergian)  dan  sehat.”  Pendapat  ini 
dikemukakan  pula  oleh  Atha'  dan  Mujahid.  Zufar  mendukung 
pendapat  ini  dengan  alasan  bahwa  hal  itu  tidak  dapat  diterapkan  pada 
selain  puasa  Ramadhan,  karena  waktu  merupakan  barometer,  sehingga 
tidak  dapat  dibayangkan  pada  satu  hari  kecuali  satu  puasa. 

Abu  Bakar  Ar-Razi  berkata,  “Pendapat  seperti  ini 
berkonsekuensi  bahwa  puasa  orang  yang  pingsan  di  bulan  Ramadhan 
dianggap  sah  apabila  ia  tidak  makan  dan  tidak  minum,  karena  dalam 
hal  ini  ia  telah  menahan  diri  dari  makan  dan  minum  tanpa  niat.”  Lalu 
dia  berkata,  “Apabila  mereka  mengakui  hal  itu,  niscaya  ini  merupakan 
pendapat  yang  sangat  buruk.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Konsekuensinya  bahwa  orang  yang 
mengakhirkan  shalat  hingga  waktunya  hanya  tersisa  untuk 
mengerjakan  shalat  tersebut,  lalu  ia  shalat  tanpa  niat,  maka  shalat 
tersebut  telah  menggugurkan  kewajibannya.” 

Ibnu  Hazm  berdalil  dengan  hadits  Salamah  bahwa  orang  yang 
melihat  hilal  dengan  jelas  di  siang  hari  bulan  Ramadhan,  maka  ia 
boleh  segera  berniat  saat  itu  dan  dianggap  sah.  Pendapat  ini 
berdasarkan  bahwa  hukum  puasa  Asyura'  adalah  wajib.  Sementara 
mereka  telah  diperintah  untuk  tidak  makan  dan  minum  pada  siang 
hari.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Hukum  fardhu  tidaklah  berubah.”  Namun, 
cukup  jelas  bantahan  atas  pendapatnya  dari  keterangan  yang  telah 
kami  kemukakan.  Termasuk  dalam  hal  ini,  orang  yang  lupa  berniat  di 
malam  hari,  karena  tidak  ada  perbedaan  hukum  antara  orang  yang 
tidak  tahu  dengan  orang  yang  lupa. 


2  Pada  cetakan  bulaq  disebutkan,  “Pada  catatan  kaki  sebagian  naskah  dikatakan  ‘Adapun  yang  dikatakan 
oleh  Al  Kurkhi  — seperti  pada  kitab  Syarh  Al  Hidayah —  adalah  sebaliknya,  yang  mana  dinukil  bahwa 
madzhab  Al  Kurkhi  sama  seperti  Imam  Malik’.” 
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22.  Orang  yang  Berpuasa  dan  Masih  dalam  Keadaan  Junub  pada 
Waktu  Subuh 

xs-  k y>  i 'j*  y*  *wi 

JLP  y>  Lt  4jt  a y>  OjLA-I  y>  y*^ 

,4^JL<i  ^1j  aJu JIp  ^1p  bJUo  C^~  ^s^-}  ^  *— ■  ^5"  !(Jl5 

J-P  yj  ^pl  I(Jl#  j ^jP  t _ \j j~>-\  Ol-«-Jl  jj\  Lj-X>- 

«uijlp  jl  ^jy  vlr<*-:>" ^  A.P  ®1j1  01  J^>jb>tJl  Cy^~ 

fi  0  "  0  >  J  9  t  "  "  * s  o'  s  ^  ^  N  '  Q  f  S  *i}***9  i  's'*  &1+ 

AS*** jJj  OLS^  ^JL»j  4-jip  4^1  ^JL/3  4\il  tlM  olj 

*4*J  oi}0^  JiSj  .fiWj  J~*2y  jU  ^  A> 

^JlP  ii*jJ  Otjj^J  ^  ^  J ^  J»-***5I  !<J^jl?xJl 

(^Jj  ^ati  01  U  jJJ  p_i  y*^~ A«p  >iX)5  4 Ij^a  j^l  JUii 

j^’jJl  Jl-A»  ~iy>j '  OJJI^a  c-ilSTj-  aaIs-JI 

.Jii  o^il  jj  <ui  ^1p  j*lil  01}^  1^1  dJJ  ^fli  Jfl  :5^^i 

(jy*j  ^Lp  y>  ^v^fiil  dJJ-iS-"  ijlis  <uJL-  ^1j  «uiJlp  jS* Ui 

^5i  oir  :sX*  o*  j*  f'  ^  ji‘0  ?£*  -ft‘ 

.jllv-1  J j^/Ij  y^>.  j»-^*»j  4-ip  aJ)1 

1925-1926.  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Malik  dari  Sumay  (mantan  budak  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman 
bin  Al  Harits  bin  Hisyam  bin  Mughirah)  bahwasanya  ia  mendengar 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  berkata,  “Aku  dan  bapakku  ketika  kami 
masuk  menemui  Aisyah  dan  Ummu  Salamah....” 
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Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  harits  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bapaknya  — Abdurrahman —  mengabarkan  kepada  Marwan 
bahwasanya  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pada  waktu  fajar  masih  dalam 
keadaan  junub  karena  (melakukan  hubungan  intim  dengan)  istrinya. 
Kemudian  beliau  mandi  dan  berpuasa.”  Marwan  berkata  kepada 
Abdurrahman  bin  Al  Harits,  “Aku  bersumpah  dengan  nama  Allah, 
sungguh  kamu  akan  memberitahukan  persoalan  ini  kepada  Abu 
Hurairah.”  Marwan  saat  itu  sebagai  pemimpin  kota  Madinah.  Abu 
Bakar  berkata,  “Abdurrahman  tidak  menyenangi  hal  itu.”  Kemudian 
kami  ditakdirkan  berkumpul  di  Dzul  Hulaifah  — dan  Abu  Hurairah 
memiliki  tanah  di  tempat  tersebut —  maka  Abdurrahman  berkata 
kepada  Abu  Hurairah,  “Sesungguhnya  aku  akan  menyebutkan  satu 
persoalan  kepadamu.  Jika  bukan  karena  Marwan  bersumpah  padaku 
karena  hal  itu,  niscaya  aku  tidak  akan  menyebutkannya  kepadamu.” 
Lalu  Abdurrahman  menyebutkan  perkataan  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah.  Maka  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Demikian  Al  Fadhl  bin 
Abbas  menceritakan  kepadaku,  dan  mereka  (para  istri  Nabi)  lebih 
mengetahui.”  Hammam  dan  Ibnu  Abdullah  bin  Umar  meriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah,  “Nabi  SAW  biasa  memerintahkan  untuk  tidak 
berpuasa.”  Namun,  riwayat  pertama  lebih  kuat  sanad- nya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpuasa  dan  masih  dalam  keadaan  junub 
pada  waktu  subuh).  Yakni,  apakah  puasanya  sah  atau  tidak?  Apakah 
dalam  hal  ini  ada  perbedaan  antara  orang  yang  melakukan  dengan 
sengaja  dengan  orang  yang  lupa,  atau  antara  puasa  fardhu  dengan 
puasa  sunah?  Ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam  setiap  masalah 
tersebut,  sementara  mayoritas  ulama  membolehkan  secara  mutlak. 
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JuL  2uJU-  ui>i  tit  ciS"  (/Ifo/  c/an  bapakku  ketika 

kami  masuk  menemui  Aisyah  dan  Ummu  Salamah).  Demikian  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas  dari  Malik.  Lalu  dia  juga 
menyebutkan  jalur  periwayatan  Az-Zuhri  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman.  Hal  ini  menimbulkan  dugaan,  seakan-akan  lafazh 
kedua  riwayat  itu  adalah  sama.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari 
menyebutkan  lafazh  riwayat  Imam  Malik  setelah  dua  bab  dan  tidak 
menyebutkan  Marwan  dan  tidak  pula  kisah  Abu  Hurairah.  Memang 
benar,  Imam  Malik  telah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dari  Sumay  dengan  panjang  lebar.  Imam  Malik  menukil 
pula  riwayat  ini  dari  gurunya  yang  lain,  sebagaimana  dia  sebutkan 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'  melalui  jalur  Abd  Rabbih  bin  Sa’id  dari 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dengan  lafazh  yang  ringkas.  Lalu  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  ini.  Kemudian  Imam  Muslim 
menukil  pula  melalui  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Abdul  Malik  bin  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  lebih  lengkap  daripada 
riwayat  yang  disebutkan  melalui  jalur  tadi.  Hadits  itu  juga  memiliki 
sejumlah  jalur  periwayatan  lain  yang  telah  dibahas  oleh  An-Nasa'i 
dengan  panjang  lebar  disertai  penjelasan  tentang  perbedaan 
penukilannya. 

Oijy  o'  ( bahwasanya  bapaknya, 

Abdurrahman,  mengabarkan  kepada  Marwan).  Yakni,  Marwan  bin  Al 
Hakam.  Abdurrahman  memberitahukan  hal  tersebut  kepada  Marwan 
setelah  Marwan  mengutusnya  kepada  Aisyah  dan  Ummu  Salamah. 
Keterangan  ini  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  yang  juga 
terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  “Aku  bersama  bapakku, 
Abdurrahman,  berada  di  sisi  Marwan  bin  Al  Hakam.  Maka  Marwan 
berkata,  ‘Aku  bersumpah  kepadamu,  wahai  Abdurrahman,  hendaklah 
engkau  pergi  kepada  dua  ummul  mukminin;  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah,  tanyakan  kepada  keduanya  mengenai  hal  itu’.  Abu  Bakar 
berkata,  ‘Abdurrahman  pergi  bersamaku  hingga  kami  masuk  menemui 
Aisyah. . . lalu  dia  menyebutkan  kisah  selengkapnya. 
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Kemudian  An-Nasa'i  menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  hanya  mendengarnya  dari  Dzakwan, 
(mantan  budak  Aisyah)  dari  Aisyah,  dan  dari  Nafi’  (mantan  budak 
Ummu  Salamah)  dari  Ummu  Salamah.  Dia  meriwayatkan  melalui 
jalur  Abd  Rabbih  bin  Sa’id  dari  Abu  Iyadh,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Harits,  dia  berkata,  isL»jU  Oijfi  ip^P  ip& 

.cilii  dJLii  jp  pLi  tip'  ( Marwan  telah  mengutusku  kepada  Aisyah, 
maka  aku  mendatanginya  dan  mendapati  budaknya  yang  bernama 
Dzakwan,  lalu  aku  pun  mengutusnya  menemui  Aisyah.  Dia  bertanya 
kepada  Aisyah  mengenai  hal  itu,  maka  Aisyah  berkata...).  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  melalui  jalur  ynag  marfu  ’.  Abdurrahman  bin  Al 
Harits  berkata,  cJ&i  j! 

iUj  jp  \$J  tp!  isLijti  (^^w  mendatangi  Marwan  dan 

menceritakan  hal  itu  kepadanya,  lalu  dia  mengutusku  menemui  Ummu 
Salamah,  maka  aku  mendatanginya  dan  bertemu  budaknya  yang 
bernama  Nafi '.  Aku  pun  mengutusnya  menemui  Ummu  Salamah  dan 
dia  menanyakan  hal  itu...)  lalu  disebutkan  seperti  tadi.  Akan  tetapi 
sanad  hadits  ini  perlu  diteliti,  sebab  Abu  Iyadh  adalah  perawi  yang 
tidak  dikenal  ( majhul ).  Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka  dikatakan 
bahwa  kedua  budak  itu  telah  menjadi  perantara  antara  Abdurrahman 
dengan  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  untuk  menanyakan  masalah 
tersebut  seperti  terdapat  pada  riwayat  ini.  Lalu  Abdurrahman  dan 
anaknya.  Abu  Bakar,  telah  mendengar  pembicaraan  keduanya  dari 
balik  hijab,  seperti  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dan  lainnya. 
Kemudian  saya  akan  menyebutkannya  dari  riwayat  Abu  Hazim,  dari 
Abdul  Malik  bin  Abi  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  yang  menyebutkan,  liSesungguhnya 
Abdurrahman  datang  kepada  Aisyah  dan  memberi  salam  di  depan 
pintu.  Maka  Aisyah  berkata,  “Wahai  Abdurrahman. . .”  Al  Hadits. 

fpajj  ^  dii  ’ja  'iSr  'fibj  4f /Jj  {Sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  pada  waktu  fajar  masih  dalam  keadaan  junub  karena 
(melakukan  hubungan  intim  dengan)  istri  beliau.  Kemudian  beliau 
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mandi  dan  berpuasa).  Dalam  riyawat  Malik  yang  telah  disinyalir 
disebutkan,  J*  ja  £*■  ^aJ  olST  ( Beliau  di  pagi  hari  dalam 
keadaan  junub  karena  jima',  bukan  karena  mimpi).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  dari  Aisyah  disebutkan,  j*  oOla)  ^  a /jj 
P*  Js-  {Beliau  masih  dalam  keadaan  junub  pada  waktu  jajar  di  bulan 
Ramadhan  bukan  karena  mimpi).  Riwayat  ini  akan  disebutkan  setelah 
dua  bab. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abdul  Malik  bin  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah  disebutkan,  f  ^  Js-ja&z-  Otf  {Beliau 

masih  dalam  keadaan  junub  di  waktu  subuh  bukan  karena  mimpi, 
kemudian  beliau  berpuasa  pada  hari  itu).  Beliau  meriwayatkan  pula 
melalui  jalur  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dia  berkata, 

iil  OlS*  :ciui  iiLi  Liii  4*1  Olj "j* 

fCaJu  &*■  jJLj  <Cii  4»!  {Marwan  berkata  kepada 

Abdurrahman  bin  Al  Harits,  “ Pergilah  kamu  kepada  Ummu  Salamah 
dan  tanyakan  kepadanya!”  Maka  Ummu  Salamah  berkata, 
“ Rasulullah  SAW  masih  dalam  keadaan  junub  pada  waktu  subuh 
karena  (berhubungan  intim)  denganku,  lalu  beliau  berpuasa  dan 
memerintahkanku  untuk  berpuasa”). 

Menurut  Al  Qurthubi,  riwayat  ini  mengandung  dua  faidah: 

Pertama,  beliau  SAW  biasa  melakukan  hubungan  intim  di  bulan 
Ramadhan  dan  mengakhirkan  mandi  hingga  terbit  fajar.  Hal  ini 
menjelaskan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan. 

Kedua,  junub  tersebut  disebabkan  oleh  hubungan  suami-istri 
bukan  karena  mimpi,  sebab  beliau  tidak  bermimpi  melakukan 
hubungan  lawan  jenis,  karena  mimpi  seperti  ini  berasal  dari  syetan, 
sedangkan  beliau  terpelihara  dari  syetan. 
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Ulama  lainnya  berkata,  “Pada  lafazh  ‘ bukan  karena  mimpi ’ 
terdapat  isyarat  bahwa  kemungkinan  Nabi  SAW  bermimpi  melakukan 
senggama.  Karena  bila  tidak  demikian,  maka  pengecualian  itu  akan 
kehilangan  maknanya.”  Namun  pernyataan  ini  dibantah  dengan 
mengatakan  bahwa  mimpi  berhubungan  dengan  lawan  jenis  berasal 
dari  syetan,  sementara  beliau  terpelihara  darinya.  Lalu  bantahan  ini 
dijawab  bahwa  lafazh  “ ihtilam ”  (mimpi)  dipakai  juga  dalam  arti 
“keluar  mani”.  Sementara  mani  terkadang  keluar  saat  tidur  tanpa 
bermimpi. 

Maksud  istri  Nabi  SAW  mengaitkan  junub  yang  dialami  beliau 
dengan  hubungan  intim  adalah  sebagai  bantahan  kuat  terhadap  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  melakukan  perbuatan  seperti  itu 
dengan  sengaja  maka  puasanya  dianggap  batal.  Apabila  orang  yang 
mengerjakannya  dengan  sengaja,  puasanya  tidak  dianggap  batal,  maka 
orang  yang  lupa  mandi  atau  tertidur  dan  tidak  sempat  mandi  lebih 
tepat  lagi  dikatakan  bahwa  puasanya  tidak  batal. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Oleh  karena  mimpi  datang  pada 
seseorang  di  luar  kekuasaannya,  terkadang  dijadikan  alasan  oleh 
mereka  yang  membolehkan  melakukan  hubungan  intim  bagi  mereka 
yang  melakukannya  tanpa  sengaja,  maka,  hadits  ini  menjelaskan 
bahwa  junub  yang  dialami  Nabi  adalah  karena  senggama,  untuk 
menghapus  kemungkinan  ini.” 

ojil  Oijy  ( Dan  Marwan  berkata 

kepada  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  Aku  bersumpah  dengan  nama 
Allah ...”).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ikrimah  bin  Khalid 
dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bahwa  Marwan  berkata  kepada 
Abdurrahman,  “Temui  Abu  Hurairah  dan  ceritakan  hal  ini 
kepadanya!”  Abdurrahman  berkata,  “Sungguh  ia  seorang  yang 
terkemuka  dan  aku  tidak  suka  mengajukan  sesuatu  yang  tidak 
disukainya.”  Marwan  berkata,  “Aku  mengharuskan  kepadamu  untuk 
menemuinya.” 
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Diriwayatkan  melalui  jalur  Umar  bin  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  dari  bapaknya  bahwa  Abdurrahman  berkata  kepada 
Marwan,  “Semoga  Allah  mengampunimu,  sungguh  ia  adalah 
sahabatku  dan  aku  tidak  suka  membantah  perkataannya.” 

Ibnu  Juraij  menjelaskan  alasan  hal  tersebut  dalam  riwayatnya 
dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata  dalam  kisah-kisahnya,  ‘Barangsiapa  yang  telah 
masuk  waktu  fajar  dan  ia  masih  dalam  keadaan  junub,  maka  janganlah 
ia  berpuasa’.  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Abdurrahman,  maka 
dia  berangkat  bersamaku  hingga  kami  masuk  menemui  Marwan...” 
lalu  ia  menyebutkan  kisah  selengkapnya. 

Riwayat  ini  dikutip  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dan 
melalui  jalur  ini  pula  Imam  Muslim,  An-Nasa'i  serta  selain  keduanya 
mengutipnya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Malik  dari  Sumay,  dari  Abu  Bakar 
disebutkan,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata,  CUIi  'jati  'JjA  j* 

( Barangsiapa  di  pagi  hari  [waktu  subuh]  masih  dalam  keadaan 
junub,  maka  ia  tidak  berpuasa  pada  hari  itu). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Maqburi,  i'Jtj*  $  o\ 
Cor  jC*'  j*  $  <5>'  (bahwasanya  Abu 

Hurairah  berfatwa  kepada  manusia,  bahwa  barangsiapa  di  waktu 
subuh  dalam  keadaan  junub,  maka  ia  tidak  boleh  puasa  pada  hari 
itu.)  Masih  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Tsauban  disebutkan  bahwasanya  ia  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  berkata.  J— ’j'j  'fjAs  iSTji'  ilii  £31  j  ’j  J3  'y  ’J» 

’jju  Js  ( Barangsiapa  bermimpi  melakukan  hubungan  intim  di  waktu 
malam  atau  bersenggama  dengan  istrinya,  kemudian  fajar  tiba  dan  ia 
belum  mandi,  maka  janganlah  ia  berpuasa). 
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Melalui  jalur  Abu  Qilabah  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
bahwasanya  Abu  Hurairah  mengatakan,  j* 

(Barangsiapa  berada  di  waktu  subuh  dalam  keadaan  junub,  maka 
hendaklah  ia  membatalkan  puasanya). 

Riwayat-riwayat  ini  menyebutkan  bahwa  dia  berfatwa  seperti 
itu,  dan  akan  disebutkan  perawi  yang  menukil  keterangan  demikian 
darinya,  dari  Nabi  SAW,  di  akhir  pembahasan  hadits  ini. 

jpjisl  ( sungguh  engkau  akan  terkejut).  Demikian  yang  dinukil 
oleh  mayoritas  perawi,  yakni  berasal  dari  kata  Al  Faz’u  yang 
bermakna  takut.  Yakni  sungguh  engkau  akan  ketakutan  di  hadapan 
Abu  Hurairah  karena  kisah  ini  menyelisihi  fatwanya.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh  Lataqri  ’anna 
(sungguh  kamu  akan  membuka  pendengarannya),  yakni  kamu  akan 
membuka  pendengarannya  dengan  kisah  ini  apabila  dikatakan 
“ Qara’tu  bi  kadza  sam'a  fulanin”,  jika  aku  memberitahukan 
kepadanya  dengan  jelas. 

a ( Abdurrahman  tidak  menyukai  hal  itu).  Kami 
telah  menjelaskan  penyebab  yang  membuatnya  tidak  suka.  Dikatakan, 
ada  kemungkinan  dia  tidak  suka  menyelisihi  Marwan  karena 
kedudukannya  sebagai  pemimpin  yang  wajib  ditaati  dalam  hal 
kebaikan. 

Abu  Hazim  menjelaskan  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Bakar,  dari 
bapaknya,  penyebab  mengapa  Marwan  bersikap  keras  dalam  hal  itu. 
Pada  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  ini  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar 
berkata,  ^  J  j»  X*  £* 

u(  X*  u  :jia  bju.  J\  4*  &  ^  £\'/y 

iilU-  S  y*  y  ^  (Aku  berada  di  sisi  Marwan  bersama 

Abdurrahman,  lalu  mereka  menyebutkan  perkataan  Abu  Hurairah. 
Marwan  berkata,  “Pergilah  dan  tanyakan  kepada  para  istri  Nabi 
SAW!”  Abu  Bakar  berkata,  “ Kami  pergi  kepada  Aisyah,  lalu  ia 
berkata,  “Wahai  Abdurrahman!  Bukankah  telah  ada  bagi  kamu  pada 
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diri  Rasulullah  SA  W  contoh  tauladan  yang  baik.  ”).  Lalu  Aisyah 
menyebutkan  hadits  seperti  di  atas. 

Kemudian  kami  mendatangi  Ummu  Salamah  seperti  itu.  Lalu 
kami  mendatangi  Marwan,  maka  perbedaan  ini  cukup  merisaukannya. 
Oleh  karena  itu,  dia  khawatir  apabila  Abu  Hurairah  RA  menukil 
fatwanya  dari  Rasulullah  SAW.  Maka  Marwan  berkata  kepada 
Abdurrahman,  “Aku  mengharuskan  kepadamu  agar  mendatanginya 
dan  menceritakan  hal  ini  kepadanya.” 

o\  Ul  jjJ  p  (. Kemudian  kami  ditakdirkan  bertemu 
di  Dzul  Hulaifah).  Dzul  Hulaifah  adalah  nama  tempat  terkenal,  yang 
menjadi  miqat  bagi  penduduk  Madinah.  Adapun  perkataan  “Abu 
Hurairah  memiliki  tanah  di  tempat  tersebut ”  menghapus  kekeliruan 
mereka  yang  menduga  bahwa  keduanya  bertemu  dalam  keadaan  safar 
(bepergian).  Secara  zhahir,  keduanya  bertemu  tanpa  disengaja.  Akan 
tetapi  dalam  riwayat  Malik  disebutkan  bahwa  Marwan  berkata  kepada 
Abdurrahman,  5 j!  odu  ^\i  i 'lJ&  cJLJi 

ini  c X*  ( Aku  bersumpah 

kepadamu  hendaknya  engkau  menaiki  hewan  milikku  yang  berada  di 
depan  pintu,  lalu  pergilah  kepada  Abu  Hurairah  yang  sekarang 
berada  di  tanah  miliknya  di  Al  Aqiq.  Hendaklah  engkau  mengabarkan 
persoalan  ini  kepadanya.  Abdul  Malik  berkata,  " Abdurrahman 
menaiki  hewan  tunggangan  dan  aku  turut  bersamanya.’’'1).  Riwayat  ini 
sangat  jelas  menyatakan  bahwa  Abdurrahman  sengaja  mendatangi 
Abu  Hurairah  untuk  tujuan  tersebut.  Dengan  demikian,  lafazh 
“ ditakdirkan ”  pada  kalimat  “ kemudian  ditakdirkan  kepada  kami 
bertemu  dengannya ”  harus  dipahami  dalam  makna  yang  lebih  luas, 
bukan  sekadar  secara  kebetulan. 

Tidak  ada  pertentangan  antara  kalimat  “ di  Dzul  Hulaifah" 
dengan  kalimat  “di  tanahnya  di  Al  Aqiq ”,  karena  ada  kemungkinan 
pada  mulanya  keduanya  mendatangi  Abu  Hurairah  di  Al  Aqiq,  tapi 
tidak  berhasil  menemuinya.  Kemudian  keduanya  bertemu  Abu 
Hurairah  di  Dzul  Hulaifah,  karena  Abu  Hurairah  juga  memiliki  tanah 
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di  tempat  tersebut.  Namun,  dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Bakar  disebutkan  bahwa  Marwan  berkata,  “Aku  mengharuskan 
kamu  berdua  untuk  pergi  kepada  Abu  Hurairah.”  Abu  Bakar  berkata, 
“Kami  mendapati  Abu  Hurairah  di  depan  pintu  masjid.” 

Secara  zhalim,  yang  dimaksud  dengan  masjid  di  sini  adalah 
masjid  Abu  Hurairah  di  Al  Aqiq,  bukan  masjid  An-Nabawi.  Hal  itu 
untuk  memadukan  antara  kedua  versi  riwayat  tersebut.  Atau,  mungkin 
pula  dikatakan  bahwa  keduanya  bertemu  di  Al  Aqiq  lalu 
Abdurrahman  menyebutkan  kepada  Abu  Hurairah  kisah  secara  global, 
atau  dia  belum  sempat  menyebutkannya  bahkan  baru  saja  hendak 
memulai  dan  tidak  sempat  menyebutkan  secara  rinci  serta  belum 
mendengar  tanggapan  Abu  Hurairah  kecuali  setelah  keduanya  kembali 
ke  Madinah  dan  hendak  masuk  masjid  An-Nabawi. 

iii  (Aku  tidak  akan  menyebutkannya  kepadamu).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  dili  ’/'s\  jj  (Aku  tidak  akan 
menyebutkan  hal  itu).  Ini  termasuk  adab  sopan  santun  terhadap  orang 
yang  lebih  tua,  dan  mengedepankan  alasan  sebelum  menyampaikan 
sesuatu  yang  diduga  tidak  akan  disukai  oleh  orang  yang  diajak  bicara. 

Jjwl*  :  Jiii  tJu  'j>  i»  (dia  menyebutkan 

perkataan  Aisyah  dan  Ummu  Salamah,  maka  Abu  Hurairah  berkata, 
“ Demikian  Al  Fadhl  menceritakan  kepadaku.").  Secara  zhahir,  apa 
yang  diceritakan  Al  Fadhl  kepadanya  sama  seperti  yang  disampaikan 
Abdurrahman  dari  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  kepadanya.  Akan 
tetapi  sesungguhnya  tidak  demikian  berdasarkan  perbedaan  antara 
pendapat  Abu  Hurairah  dengan  perkataan  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah,  sebab  ketidakjelasan  ini  adalah  bahwa  riwayat  Syu’aib  di 
bab  ini  tidak  menyebutkan  bagian  awal  perkataan  Abu  Hurairah, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan.  Oleh  karena  itu,  timbul  kemusykilan 
dalam  memahami  perkataan  “Demikian  yang  diceritakan  kepadaku”. 
Perkataan  Abu  Hurairah  yang  dimaksud  tercantum  dalam  riwayat 
Ma’mar  dan  Ibnu  Juraij,  yang  mana  pada  bagian  akhirnya  dikatakan, 
“Aku  mendengar  hal  itu  — yakni  pendapat  yang  biasa  aku  katakan — 
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dari  Al  Fadhal”.  Sementara  dalam  riwayat  Malik  dari  Sumay 
dikatakan  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hal 
itu”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ma'mar  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan, 
“Maka  wajah  Abu  Hurairah  berubah  kemudian  dia  berkata,  ‘Demikian 
Al  Fadhl  menceritakan  kepadaku’.” 

jij  {dan  dia  lebih  mengetahui),  yakni  Al  Fadhl  lebih 
mengetahui  dan  lebih  bertanggung  jawab  kepada  apa  yang 
diriwayatkannya,  bukan  kepadaku.  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dari  Al  Bukhari  disebutkan  dengan  lafazh  “wo  hunna  a  ’lamu  ” 
(dan  mereka  — yakni  para  istri  Nabi —  lebih  mengetahui).  Hal  serupa 
tercantum  dalam  riwayat  Ma’mar. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata,  “Apakah  keduanya  mengatakan  hal  itu?”  Abdurrahman 
berkata,  “Benar.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Keduanya  lebih 
mengetahui.”  Hal  ini  memperkuat  riwayat  An-Nasafi.  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  melalui  jalur  Umar  bin  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dari 
bapaknya,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Aisyah  lebih  mengetahui 
tentang  Rasulullah  SAW  daripada  kita.”  Lalu  Ibnu  Juraij 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Abu  Hurairah  meralat  pendapatnya 
mengenai  hal  itu.”  Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban  yang  dikutip  oleh  An- 
Nasa'i.  Kemudian  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  melalui  jalur  Qatadah 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  Abu  Hurairah  meralat  fatwanya 
“Barangsiapa  yang  berada  di  waktu  subuh  dalam  keadaan  junub,  maka 
tidak  ada  puasa  baginya”. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Ikrimah  bin  Khalid  dan 
Ya’la  bin  Uqbah,  serta  Iraq  bin  Malik,  semuanya  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bahwa  Abu  Hurairah  melimpahkan  hal  itu  kepada  Al 
Fadhl  bin  Abbas.  Akan  tetapi  ia  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Abi 
Bakar,  dari  bapaknya,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata  pada  kisah  ini, 
“Hanya  saja  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepadaku”.  Maka, 
dipahami  bahwa  pendapat  tersebut  dia  terima  dari  Fadhl  dan  Usamah 
sekaligus.  Pemahaman  ini  diperkuat  oleh  riwayat  lain  yang  dinukil 
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oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  lain  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Bakar, 
dari  bapaknya,  yang  mana  dikatakan,  “Dia  berkata,  fulan  dan  fulan 
telah  menceritakan  kepadaku”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Malik 
dikatakan,  “Seseorang  telah  mengabarkan  kepadaku”.  Secara  lahir, 
semua  ini  berasal  dari  para  perawi.  Di  antara  mereka  ada  yang  tidak 
menyebutkan  kedua  laki-laki  yang  dimaksud,  dan  sebagian  lagi  hanya 
menyebutkan  salah  satu  dari  keduanya;  suatu  kali  menyebutkan 
namanya  dengan  jelas  dan  suatu  kali  tidak  menyebutkan  namanya 
dengan  jelas,  dan  sebagian  mereka  tidak  menyebutkan  dari  mana  Abu 
Hurairah  RA  menerima  pendapat  seperti  itu.  Riwayat  yang  terakhir  ini 
dapat  ditemukan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abu  Qilabah 
dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  yang  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
“Abu  Hurairah  berkata,  ‘Demikianlah  yang  aku  duga’.” 

(X* >J  4*  ^ I  Jb»  0\f  :o 'J'j*  Ji  'J*  J*  J  «u'  ’JXj  fCU  Jtfj 

Jil-'  JjS'j  .  Jiilu  jk  ( Hammam  dan  Ibnu  Abdullah  bin  Umar 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  “ Nabi  SAW  memerintahkan  untuk 
tidak  berpuasa.  ”  Namun  riwayat  pertama  lebih  akurat  sanadnya). 
Adapun  riwayat  Hammam  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Ma’mar,  dari  Hammam 
dengan  lafazh,  ei%p  a*>CaD  <s>y  'i'  Jj>  Jli 

‘fjai  'M  LJsr  ( Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apabila  diseru 

untuk  shalat  -shalat  Subuh-  sedangkan  salah  seorang  di  antara  kalian 
dalam  keadaan  junub,  maka  janganlah  ia  berpuasa  saat  itu."). 
Sedangkan  riwayat  Ibnu  Abdillah  bin  Umar  telah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Ibnu  Abdullah  bin  Umar,  dari  Abu  Hurairah.  Para  perawi  yang 
menukil  riwayat  ini  dari  Az-Zuhri  (Ibnu  Syihab)  berbeda  dalam 
menyebutkan  nama  Ibnu  Abdullah  bin  Umar.  Syu’aib  telah  menukil 
dari  Az-Zuhri,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar  telah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hurairah  berkata  kepadaku, 
liar  jCoi  'i!  jaA Ju  tiyk  j*Lj  jip  <&'  J  J»)  {Rasulullah 

SAW  memerintahkan  salah  seorang  di  antara  kami  untuk  tidak 
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berpuasa  jika  di  waktu  subuh  ia  masih  dalam  keadaan  jumib). 
Riwayat  ini  dikutip  oleh  An-Nasa’i  dan  Ath-Thabrani  dalam 
pembahasan  tentang  musnad  syamiyyin.  Sementara  Uqail 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar. 
Dengan  demikian,  ada  perbedaan  apakah  Ibnu  Abdullah  bin  Umar 
yang  dimaksud  adalah  Abdullah  atau  Ubaidillah. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “ namun  riwayat  pertama  lebih 
akurat  sanadnya  ’  dianggap  sebagai  perkara  musykil  oleh  Ibnu  At-Tin, 
dia  berkata,  “Karena  sanad  riwayat  itu  telah  ia  nukil  melalui  jalur 
marfu',  maka  seakan-akan  ia  mengatakan  ‘Jalur  periwayatan  pertama 
lebih  jelas  dalam  penisbatannya  kepada  Nabi  SAWY’  Lalu  dia 
berkata,  “Akan  tetapi  Syaikh  Abu  Al  Hasan  berkata,  maksudnya, 
bahwa  riwayat  pertama  lebih  nampak  memiliki  sanad  yang  tidak 
terputus’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  nampak  bagi  saya  bahwa 
maksud  Imam  Bukhari  adalah;  sesungguhnya  sanad  riwayat  yang 
pertama  lebih  kuat,  sebab  hadits  Aisyah  dan  Ummu  Salamah 
mengenai  hal  itu,  telah  dinukil  dari  keduanya  melalui  jalur 
periwayatan  yang  sangat  banyak,  hingga  Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan 
bahwa  riwayat  itu  shahih  dan  mutawatir. 

Sedangkan  Abu  Hurairah,  kebanyakan  riwayat  yang  dinukil 
darinya  menyatakan  bahwa  dia  biasa  berfatwa  seperti  itu.  Namun, 
telah  dinukil  pula  darinya  melalui  kedua  jalur  ini  bahwa  dia  biasa 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW.  Demikian  pula  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda...”  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu.  Riwayat  ini 
dikutip  oleh  Abdurrazzaq. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ikrimah  bin  Khalid  dari 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Telah  sampai  berita 
kepada  Marwan  bahwa  Abu  Hurairah  menceritakan  dari  Nabi 
SAW. An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Al  Maqburi,  dia 
berkata,  “Aisyah  mengutus  (seseorang)  kepada  Abu  Hurairah,  maka 
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dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  menceritakan  hal  ini  dari  Rasulullah 
SAW’.” 

Sedangkan  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abdullah  bin  Amr  Al  Qari:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
“Demi  pemilik  rumah  ini,  bukan  aku  yang  mengatakan  ‘Barangsiapa 
pada  waktu  subuh  dalam  keadaan  junub,  maka  janganlah  berpuasa’. 
Namun,  Muhammad  yang  mengatakannya.” 

Akan  tetapi.  Abu  Hurairah  menjelaskan  bahwasanya  ia  tidak 
mendengar  langsung  dari  Nabi  SAW,  tetapi  melalui  perantara  Al 
Fadhl  dan  Usamah.  Seakan-akan  karena  kepercayaannya  yang  sangat 
kuat  akan  berita  keduanya,  maka  dia  bersumpah  untuk 
membenarkannya.  Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr 
dari  riwayat  Atha'  bin  Mina,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  dia 
mengatakan  “Aku  biasa  menceritakan  kepada  kalian  ‘Barangsiapa 
berada  di  waktu  subuh  dalam  keadaan  junub,  maka  sungguh  puasanya 
telah  batal’,  sesungguhnya  yang  demikian  bersumber  dari 
pengetahuan  Abu  Hurairah”,  tidak  benar  penisbatannya  kepada  Abu 
Hurairah,  karena  itu  adalah  riwayat  Umar  bin  Qais  yang  dikenal 
sebagai  perawi  yang  riwayatnya  diabaikan  ( matruk ). 

Memang  benar  Abu  Hurairah  telah  meralat  fatwanya,  mungkin 
karena  riwayat  kedua  ummul  mukminin  — yang  membolehkan  orang 
yang  masih  dalam  keadaan  junub  saat  waktu  subuh  telah  masuk  untuk 
berpuasa—  lebih  unggul  dan  tegas  dibandingkan  dengan  riwayat  yang 
lain,  di  samping  adanya  kemungkinan  lain  pada  riwayat  ini,  sebab 
mungkin  dipahami  perintah  pada  hadits  itu  hanya  pada  taraf  istihbab 
(disukai)  untuk  puasa  selain  puasa  fardhu,  begitu  pula  larangan 
berpuasa  di  hari  tersebut.  Atau,  mungkin  juga  karena  keyakinan  Abu 
Hurairah  bahwa  riwayat  dari  kedua  ummul  mukminin  telah 
menghapus  hukum  yang  terkandung  dalam  riwayat  yang  lain. 

Sejumlah  ulama  berpegang  pada  pendapat  Abu  Hurairah,  seperti 
yang  dinukil  oleh  Imam  At-Tirmidzi.  Setelah  itu,  perbedaan  tersebut 
hilang  dengan  sendirinya,  dan  akhirnya  terjadi  kesepakatan  yang 
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menyatakan  sebaliknya,  sebagaimana  ditegaskan  oleh  Imam  An- 
Nawawi. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pendapat  tersebut  menjadi  ijma’ 
(konsensus)  atau  seperti  ijma’.  Akan  tetapi  para  ulama  yang 
berpedoman  pada  hadits  Abu  Hurairah,  sebagian  mereka  membedakan 
antara  orang  yang  sengaja  berjunub  dengan  orang  yang  hanya 
bermimpi,  seperti  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Thawus.” 

Menurut  Ibnu  Baththal,  ini  adalah  salah  satu  dari  dua  pendapat 
Abu  Hurairah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penisbatan  pendapat  ini  kepada  Abu 
Hurairah  tidak  dapat  dibenarkan.  Penisbatan  tersebut  telah  dinukil 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir  melalui  jalur  Abu  Al  Mihzam  — seorang  perawi 
yang  lemah —  dari  Abu  Hurairah. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Puasa  orang  itu  sah  pada  hari  itu, 
tetapi  ia  harus  menggantinya.”  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mundzir  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Juraij  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Atha'  tentang  hal  itu, 
maka  dia  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  antara  Abu  Hurairah  dan 
Aisyah,  maka  aku  berpendapat  agar  orang  itu  melanjutkan  puasanya 
dan  mengganti.”  Seakan-akan  belum  terbukti  dalam  pendapatnya 
akurasi  riwayat  yang  menyatakan  Abu  Hurairah  telah  meralat 
pendapatnya.  Namun,  apa  yang  dia  sebutkan  tidak  tegas  menyatakan 
kewajiban  mengganti  (qadha')  puasa  tersebut.  Pendapat  yang 
mewajibkan  menggantinya  telah  dinukil  pula  oleh  sebagian  ulama  dari 
Al  Hasan  bin  Shalih  bin  Hay.  Akan  tetapi  pendapat  yang  dinukil  oleh 
Ath-Thahawi  menyatakan  bahwa  yang  demikian  itu  hukumnya 
mustahab  (disukai).  Kemudian  dinukil  oleh  Ibnu  Mundzir  darinya  (Al 
Hasan  bin  Shalih)  dan  dari  An-Nakha’i  pendapat  yang  mewajibkan 
mengganti  puasa  fardhu  dan  tidak  perlu  mengganti  puasa  sunah. 
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Dalam  penukilan  pendapat-pendapat  ini,  baik  Ibnu  Baththal, 
Ibnu  At-Tin,  An-Nawawi  dan  Al  Fakihi  maupun  yang  lainnya  sangat 
beragam  dalam  menisbatkannya  kepada  orang  yang  mengemukakan 
pendapat-pendapat  tersebut,  tetapi  yang  menjadi  pedoman  adalah  apa 
yang  telah  saya  sebutkan. 

Al  Mawardi  menukil  bahwa  semua  perbedaan  pendapat  ini 
hanya  berhubungan  dengan  orang  yang  junub  (karena  senggama). 
Adapun  orang  yang  junub  karena  mimpi  telah  disepakati  bahwa 
puasanya  dianggap  sah.  Akan  tetapi  penukilan  ini  bertentangan 
dengan  riwayat  yang  diketengahkan  oleh  An-Nasa'i  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  dia 
bermimpi  di  malam  hari  Ramadhan,  lalu  terbangun  sebelum  terbit 
fajar  dan  tidur  sebelum  mandi.  Kemudian  dia  tidak  terbangun  kecuali 
setelah  masuk  waktu  subuh. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  meminta  fatwa  kepada  Abu  Hurairah 
RA,  maka  dia  berkata,  ‘Hendaklah  engkau  membatalkan  puasa’.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Tsauban  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Barangsiapa  bermimpi  (senggama)  di  waktu  malam  atau 
melakukan  hubungan  intim  dengan  istrinya,  kemudian  masuk  waktu 
subuh  dan  ia  belum  mandi,  maka  janganlah  ia  berpuasa.”  Riwayat  ini 
sangat  tegas  menyatakan  tidak  adanya  perbedaan  antara  kedua  hal 
tersebut. 

Para  ulama  yang  sepaham  dengan  pendapat  Abu  Hurairah 
memahami  hadits  Aisyah  RA  sebagai  salah  satu  kekhususan  Nabi 
SAW.  Pandangan  ini  disinyalir  oleh  Ath-Thahawi  dalam 
pernyataannya,  “Segolongan  ulama  mengatakan  bahwa  hukum  bagi 
Nabi  SAW  adalah  seperti  yang  disebutkan  Aisyah  RA,  sedangkan 
hukum  bagi  manusia  lainnya  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan 
Abu  Hurairah”. 

Akan  tetapi,  jumhur  ulama  menjawab  bahwa  perkara  yang 
khusus  bagi  Nabi  SAW  tidak  dapat  ditetapkan  kecuali  berdasarkan 
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dalil.  Selain  itu,  ada  pernyataan  tegas  yang  mengindikasikan  tidak 
dikhususkannya  perbuatan  itu  bagi  Nabi  SAW.  Hal  ini  telah  dimuat 
oleh  Ibnu  Hibban  dalam  satu  judul  bab  pada  kitabnya  Ash-Shahih ,  dia 
berkata,  “Bahwasanya  perbuatan  demikian  tidak  khusus  bagi  Nabi 
SAW”. 

Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkannya 
sendiri  bersama  Imam  Muslim,  An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  serta 
selain  mereka  melalui  jalur  Abu  Yunus  (mantan  budak  Aisyah)  dari 
Aisyah,  *'jJ  j*  0*  4»'  J-e>  Jl  0 1 

J  lis  liij  —  £^aJt  'ciiCfi  ls‘\-  SsCaJi  ^ jJJ  ill  Sj~>j  'i  :  JtiS 

j  'i  :  JliS  .^y^ls  ll'j  jjj  di  j  ■dlf'  “'i1' 

OjT'  o?  jrj'  ii'j  :  Jlii  U)  dUi  ^  U  dlJ  41I  oi  iiil 
Uj  4tti  (Bahwasanya  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi 

SAW  meminta  fatwa,  sementara  Aisyah  mendengar  dari  balik  pintu. 
Orang  itu  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  shalat  Subuh  telah  tiba,  sedang 
aku  dalam  keadaan  junub,  apakah  aku  [boleh]  berpuasa?”  Nabi  SAW 
bersabda  ‘‘[Waktu]  shalat  telah  tiba,  dan  aku  masih  dalam  keadaan 
junub,  lalu  aku  tetap  berpuasa.  ”  Orang  itu  berkata,  “Engkau  tidak 
sama  seperti  kami,  wahai  Rasulullah!  Allah  telah  mengampuni  dosa- 
dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang  kemudian.”  Nabi  SAW 
bersabda,  “Demi  Allah!  Sungguh  aku  berharap  menjadi  orang  yang 
paling  takut  di  antara  kamu  kepada  Allah,  serta  lebih  mengetahui  apa 
yang  aku  kerjakan  untuk  bertafo\>a.  ”). 

Ibnu  Khuzaimah  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  salah 
dalam  menyimpulkan.  Mereka  menyatakan  bahwa  Abu  Hurairah  telah 
salah  dalam  menukil  riwayat  ini.  Lalu  Ibnu  Khuzaimah  membantah 
pandangan  mereka  bahwa  Abu  Hurairah  tidak  salah,  tetapi  dia  hanya 
melimpahkan  persoalan  kepada  riwayat  yang  diterimanya  melalui 
orang  yang  terpercaya,  hanya  saja  riwayat  tersebut  telah  dihapus 
(mansukh),  karena  pada  masa  awal  kewajiban  puasa  Allah  melarang 
makan  dan  minum  serta  hubungan  suami-isteri  di  malam  hari  setelah 
bangun  tidur. 


Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Kemungkinan  riwayat  Al  Fadhl 
berkenaan  dengan  waktu  tersebut,  kemudian  Allah  memperbolehkan 
semua  itu  hingga  terbit  fajar,  maka  orang  yang  melakukan  hubungan 
intim  boleh  meneruskannya  hingga  fajar  terbit,  dan  sebagai 
konsekuensinya  ia  akan  mandi  setelah  terbit  fajar.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  riwayat  Aisyah  menghapus  riwayat  Al  Fadhl, 
tetapi  berita  penghapusan  ini  tidak  sampai  kepada  Al  Fadhl  dan  tidak 
pula  kepada  Abu  Hurairah.  Oleh  karena  itu.  Abu  Hurairah  tetap 
berfatwa  demikian,  sampai  akhirnya  Abu  Hurairah  meralat  fatwanya 
setelah  riwayat  dari  Aisyah  sampai  kepadanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  diperkuat  oleh 
keterangan  pada  hadits  Aisyah  yang  mengindikasikan  bahwa  kejadian 
dalam  riwayatnya  datang  lebih  akhir,  yakni  setidaknya  setelah 
peristiwa  Hudaibiyah,  berdasarkan  lafazh,  “Allah  telah  mengampuni 
dosa-dosamu  terdahulu  maupun  yang  kemudian ”.  Ia  mengisyaratkan 
ayat  dalam  surah  Al  Fath,  dimana  surah  ini  turun  pada  tahun 
terjadinya  peristiwa  Hudaibiyah,  yaitu  tahun  ke-6  H.  Sedangkan 
permulaan  kewajiban  puasa  berlangsung  pada  tahun  ke-2  H. 

Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  hadits  Al  Fadhl  telah  dihapus 
(mansukh)  turut  dikemukakan  oleh  Ibnu  Mundzir,  Al  Khaththabi  serta 
sejumlah  ulama  lainnya.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengukuhkan  bahwa 
firman  Allah  “ Dihalalkan  bagi  kamu  pada  malam  puasa  melakukan 
hubungan  dengan  istri-istri  kamu”  berkonsekuensi  bolehnya 
melakukan  hubungan  lawan  jenis  pada  malam  puasa,  termasuk  di 
dalamnya  waktu  yang  mengiringi  terbitnya  fajar.  Konsekuensinya 
orang  yang  melakukan  senggama  menjelang  fajar  akan  berada  dalam 
keadaan  j unub  saat  fajar  terbit  dan  puasanya  tidak  batal. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cara  ini  lebih  tepat  daripada 
menempuh  cara  tarjih  (mengunggulkan  salah  satu  riwayat)  seperti 
perkataan  Imam  Bukhari,  “Riwayat  pertama  lebih  akurat  sanadnya”. 
Demikian  pula  perkataan  sebagian  mereka,  “Sesungguhnya  hadits 
Aisyah  lebih  kuat  karena  mendapat  persetujuan  dari  Ummu  Salamah, 
dan  riwayat  dua  orang  lebih  dikedepankan  daripada  riwayat  satu 
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orang.  Khususnya  keduanya  adalah  istri-istri  Nabi  SAW  yang  tentu 
saja  lebih  mengetahui  persoalan  tersebut  daripada  kaum  laki-laki. 
Selain  itu,  kedua  riwayat  tersebut  sesuai  dengan  wahyu  yang 
disebutkan  dan  sesuai  dengan  logika,  yaitu  diwajibkannya  mandi 
apabila  keluar  mani,  dan  tidak  diharamkan  bagi  orang  yang  berpuasa 
untuk  mandi.  Terkadang  seseorang  bermimpi  senggama  di  siang  hari, 
maka  ia  wajib  berpuasa  dan  hal  itu  tidak  diharamkan  baginya,  bahkan 
ia  boleh  melanjutkan  puasanya  menurut  kesepakatan  ulama.  Begitu 
pula  apabila  ia  bermimpi  senggama  di  waktu  malam.  Namun,  yang 
dilarang  bagi  orang  yang  berpuasa  adalah  sengaja  melakukan 
hubungan  intim  di  siang  hari.  Persoalan  ini  mirip  dengan  larangan 
menggunakan  wangi-wangian  saat  ihram.  Tetapi  apabila  seseorang 
menggunakan  wangi-wangian  sebelum  ihram  kemudian  ia  melakukan 
ihram,  maka  hal  itu  tidak  diharamkan  baginya,  meskipun  masih  tersisa 
warna  dan  bau  wangi-wangian  itu.” 

Sebagian  ulama  mengompromikan  kedua  hadits  itu  bahwa 
perintah  pada  hadits  Abu  Hurairah  adalah  perintah  yang  bersifat 
bimbingan  kepada  hal  yang  lebih  utama,  karena  sesungguhnya  yang 
lebih  utama  adalah  mandi  sebelum  fajar.  Tetapi  apabila  seseorang 
menyelisihinya,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Ada  pula  kemungkinan 
hadits  Aisyah  hanya  untuk  menjelaskan  diperbolehkannya  yang 
demikian  itu.  Pandangan  ini  dinukil  oleh  Imam  An-Nawawi  dari  para 
ulama  madzhab  Syafi’i,  akan  tetapi  hal  ini  perlu  diteliti,  karena 
pandangan  yang  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dan  yang  lainnya  dari 
pernyataan  tekstual  Imam  Asy-Syafi’i  adalah  dengan  menempuh  cara 
tarjih  (menguatkan  salah  satu  pendapat).  Sedangkan  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  Mundzir  dan  ulama  lainnya  adalah  dengan  menempuh  cara 
nasakh  (yakni  menyatakan  salah  satu  dari  dua  riwayat  itu  telah 
dihapus). 

Pendapat  yang  memahami  perintah  itu  dalam  konteks  bimbingan 
(irsyad)  digoyahkan  oleh  penegasan  pada  sebagian  besar  jalur 
periwayatan  hadits  Abu  Hurairah  yang  memerintahkan  untuk 
membatalkan  puasa.  Bagaimana  mungkin  pemahaman  tadi  diterima 


apabila  kejadian  ini  berlangsung  di  bulan  Ramadhan?  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  Abu  Hurairah  berlaku  bagi  mereka  yang 
masih  dan  terus  melakukan  senggama,  meskipun  mengetahui  bahwa 
fajar  telah  terbit. 

Namun,  pendapat  ini  juga  digoyahkan  oleh  riwayat  yang  dikutip 
oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Abu  Hazim,  dari  Abdul  Malik  bin  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  bahwasanya  Abu  Hurairah 
RA  biasa  berkata,  “Barangsiapa  bermimpi  senggama  dan  mengetahui 
hal  itu  namun  tidak  mandi  sebelum  masuk  waktu  subuh,  maka  ia  tidak 
boleh  berpuasa”. 

Kemudian  Ibnu  Mundzir  menukil  bahwa  sebagian  ulama 
mengatakan  lafazh  laa  (jangan)  terhapus  dari  hadits  Al  Fadhl,  dimana 
seharusnya  hadits  itu  berbunyi,  °ja i*  ^  ££■ 

(Barangsiapa  berada  di  waktu  pagi  dalam  keadaan  junub  pada  bulan 
Ramadhan,  maka  janganlah  ia  membatalkan  puasa).  Ketika  lafazh 
jaa'  dihapus,  maka  hadits  itu  berbunyi,  ‘jAelii  ( hendaklah  ia 
membatalkan  puasa).  Akan  tetapi  pernyataan  ini  batil.  Pandangan 
demikian  akan  melahirkan  keraguan  pada  sejumlah  hadits,  karena 
adanya  kemungkinan  kekeliruan  seperti  ini.  Seakan-akan  pencetus 
pendapat  ini  tidak  menemukan  jalur  periwayatan  hadits  yang 
dimaksud  kecuali  jalur  yang  menyebutkan  lafazh  tadi. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  telah 
disebutkan,  di  antaranya: 

1.  Para  ulama  menemui  para  umara  (pemimpin)  serta  melakukan 
dialog  dengan  mereka  dalam  masalah  ilmu. 

2.  Keutamaan  Marwan  bin  Al  Hakam  tentang  kepeduliannya 
terhadap  ilmu  dan  masalah-masalah  agama. 

3.  Menguji  akurasi  riwayat  dan  mengembalikan  persoalan  makna 
nash  kepada  orang  yang  lebih  mengetahui,  karena  persoalan 
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yang  diperselisihkan  harus  dikembalikan  kepada  orang  yang 
mengetahuinya. 

4.  Mengunggulkan  riwayat  kaum  wanita  daripada  riwayat  kaum 
laki-laki  dalam  masalah  yang  hanya  dapat  diketahui  oleh  kaum 
wanita,  demikian  sebaliknya. 

5.  Pelaku  lebih  mengetahui  daripada  orang  yang  mendapatkan 
berita. 

6.  Mengikuti  Nabi  SAW  dalam  semua  perbuatannya  selama  tidak 
ditemukan  dalil  yang  menerangkan  bahwa  perbuatan  itu  khusus 
untuk  beliau. 

7.  Apabila  orang  yang  utama  mendengar  ilmu  dari  orang  yang 
lebih  utama,  dan  berbeda  dengan  apa  yang  dia  ketahui,  maka 
hendaknya  meneliti  kembali  hingga  benar-benar  yakin  akan 
kebenarannya. 

8.  Kembali  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  merupakan  pemutus 
perbedaan. 

9.  Bolehnya  berhujjah  dengan  khabar  ahad,  dan  wanita  dalam  hal 
ini  sama  dengan  laki-laki. 

10.  Keutamaan  Abu  Hurairah  RA,  karena  ia  telah  mengakui 
kebenaran  dan  menerimanya. 

11.  Sikap  kaum  salaf  dari  kalangan  sahabat  dan  tabi’in  yang 
menggunakan  riwayat  mursal  tanpa  ada  pengingkaran  di  antara 
mereka,  sebab  Abu  Hurairah  mengaku  tidak  mendengar  hadits 
tersebut  langsung  dari  Nabi  SAW,  padahal  ia  mungkin 
meriwayatkannya  tanpa  perantara.  Hanya  saja  Abu  Hurairah 
menjelaskan  perantara  tersebut  ketika  terjadi  perbedaan. 

12.  Sopan  santun  terhadap  para  ulama. 

13.  Segera  melaksanakan  perintah  dari  pihak  yang  berwenang  dalam 
hal  ketaatan,  meski  hal  itu  cukup  memberatkan  orang  yang 
melaksanakannya. 


Catatan 

Termasuk  dalam  makna  orang  yang  junub  ini,  adalah  wanita 
yang  haid  dan  nifas,  lalu  darahnya  berhenti  di  waktu  malam  kemudian 
tidak  mandi  sampai  fajar  terbit.  Imam  An-Nawawi  berkata  dalam 
kitab  Syarh  Muslim ,  “Madzhab  ulama  secara  keseluruhan  menyatakan 
bahwa  puasa  wanita  yang  mengalami  hal  demikian  adalah  sah,  kecuali 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  salaf  yang  tidak 
diketahui  apakah  riwayat  itu  benar  atau  salah.”  Seakan-akan  dia 
hendak  mensinyalir  riwayat  yang  disebutkannya  dalam  kitabnya  Syarh 
Al  Muhadzdzab  dari  Al  Auza’i. 

Akan  tetapi,  pendapat  serupa  telah  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Abdil 
Barr  dari  Al  Hasan  bin  Shalih.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dalam  masalah  ini 
menyebutkan  dua  pendapat.  Pendapat  tersebut  diriwayatkan  juga  oleh 
Al  Qurthubi  dari  Muhammad  bin  Maslamah,  dari  para  sahabatnya, 
lalu  dia  mengatakan  bahwa  pendapat  itu  ganjil. 

Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  dari  Abdul  Malik  bin 
Majisyun  bahwa  jika  wanita  tersebut  mengakhirkan  mandinya  hingga 
terbit  fajar,  maka  hari  itu  bukan  hari  puasa  baginya,  sebab  pada 
sebagian  hari  tersebut  ia  tidak  berada  dalam  keadaan  suci.  Dia  berkata, 
“Keadaannya  tidak  sama  dengan  orang  yang  berada  di  waktu  subuh 
dalam  keadaan  junub,  sebab  mimpi  tidak  membatalkan  puasa, 
sementara  haid  telah  membatalkannya.” 


23.  Bercumbu  (Mubasyarah)  Bagi  Orang  yang  Berpuasa 


^ !  Lfl  'S-  4)i)l  oJl5j 

Aisyah  RA  berkata,  “Diharamkan  atasnya  kemaluan  wanita.” 
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yp  j*  p-^Jl  jp  :Jls  j>  oui"  £^>- 

(JL-j  aJp  aJ)I  ^ji. » &  ^-Jt  olS”"  ioJl5  L^jlp  Aii!  j  aJuJ Lp  ^p  ^ 1 

.Aj (%-££X»l  Ol5"j  t^'Cs  ^Aj  J^^ij  Jr^i 

’  ^ jV'  ijj  ■l/'J^9  .aa-Ij-  •0r'C^ 

aJ  Orl>-  JU^^I 

^  jU'  :■*£  j! 

1927.  Sulaiman  bin  Harb  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Diriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  dari 
Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mencium  dan 
bercumbu,  sementara  beliau  sedang  berpuasa.  Beliau  adalah  orang 
yang  paling  mampu  mengendalikan  nafsunya  di  antara  kalian.” 

Dia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Makna  ma'aarib  adalah 
kebutuhan.”  Thawus  berkata,  “Makna  ulil  irbah  adalah  orang  dungu 
yang  tidak  memiliki  keinginan  terhadap  wanita.” 

Jarir  bin  Zaid  berkata,  “Apabila  seseorang  melihat  lalu 
mengeluarkan  air  mani,  maka  hendaknya  ia  menyempurnakan 
puasanya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bercumbu  bagi  orang  yang  berpuasa ).  Maksudnya, 
penjelasan  tentang  hukumnya.  Makna  dasar  kata  ‘ 'mubasyarah ” 
adalah  bersentuhan  kulit.  Lalu  kata  ini  digunakan  pula  untuk 
hubungan  lawan  jenis,  baik  alat  kelamin  lelaki  masuk  ke  dalam 
kemaluan  wanita  atau  tidak.  Akan  tetapi,  makna  “ mubasyarah ”  pada 
judul  bab  ini  bukan  bermakna  senggama. 

1 :1$1p  '^e>j  Aliitp  cJtfj  {Aisyah  RA  berkata, 

“Diharamkan  atasnya  kemaluan  wanita”).  Riwayat  ini  disebutkan 
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dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thahawi  melalui  jalur  Abu 
Murrah  (mantan  budak  Uqail)  dari  Hakim  bin  Iqal,  dia  berkata,  cJt-> 
:ci\i  Ufi j  j*  ^  U  ( aku  bertanya  kepada 

Aisyah  RA,  “Apakah  yang  diharamkan  atasku  dari  istriku  saat  aku 
puasa?"  Dia  berkata,  “Kemaluannya.").  Sanad  riwayat  ini  sampai 
kepada  Hakim  dan  memiliki  derajat  yang  shahih.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Masruq,  U  cJU- 
t‘Ji>  J5T  :cJ\i  ^UiCiS  «Iyi  (ylA:w  bertanya  kepada 

Aisyah,  “Apakah  yang  dihalalkan  bagi  seorang  laki-laki  dari  istrinya 
saat  ia  dalam  keadaan  puasa?”  Aisyah  berkata,  “Segala  sesuatu 
kecuali  senggama.  ”). 

'J*  ‘J  OUi-  Uiap-  {Sulaiman  bin  Harb  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu  ’bah ).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  perawi.  Namun,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Dari  Sulaiman,  dari  Sa’id”.  Ini  adalah  suatu  kesalahan, 
karena  dalam  daftar  nama-nama  guru  Sulaiman  tidak  ada  seorangpun 
yang  bernama  Sa’id,  yang  menukil  riwayat  kepadanya  dari  Al  Hakam. 
Al  Hakam  yang  dimaksud  dalam  sanad  ini  adalah  Ibnu  Utaibah, 
sedangkan  Ibrahim  adalah  An-Nakha’i.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  dari  Yusuf  Al  Qadhi,  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari 
Syu’bah,  sesuai  riwayat  yang  benar.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan  dari  Ibrahim  bahwa  Alqamah  dan  Syuraij  bin 
Artha'ah  (keduanya  dari  suku  An-Nakha’)  berada  di  sisi  Aisyah  RA. 
Salah  satunya  berkata  kepada  yang  lain,  “Tanyakan  kepadanya 
tentang  ciuman  bagi  orang  yang  berpuasa!”  Yang  satunya  berkata, 
“Aku  tidak  mau  berkata  tidak  sopan  di  hadapan  ummul  mukminin.” 
Maka  Aisyah  RA  berkata, 

Jjj  Olfj  tjUO»  {Rasulullah  SAW  mencium  sedang 

beliau  berpuasa,  dan  bercumbu  sedang  beliau  berpuasa,  dan  beliau 
adalah  manusia  paling  mampu  mengendalikan  nafsunya  di  antara 
kalian). 
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Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari 
Syu’bah,  dari  Al  Aswad,  tetapi  riwayat  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut. 
Bahkan  ditegaskan  oleh  Abu  Ishaq  bin  Hamzah,  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  bahwa 
riwayat  itu  keliru. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kekeliruan  tersebut  bukan  berasal 
dari  Imam  Bukhari.  Seakan-akan  Sulaiman  bin  Harb  telah 
menyampaikan  riwayat  itu  kepada  Imam  Bukhari  melalui  dua  jalur 
periwayatan.  Apabila  nukilan  Sulaiman  dari  Syu’bah  termasuk  akurat, 
maka  ada  kemungkinan  Syu’bah  yang  telah  menyampaikan  melalui 
dua  jalur  periwayatan.  Akan  tetapi  para  murid  senior  Syu’bah  tidak 
menukil  dari  dia  melalui  jalur  Al  Aswad.  Hanya  saja  mereka  berbeda 
pendapat;  sebagian  mengatakan  seperti  riwayat  Yusuf  dalam  bentuk 
mursal,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Syu’bah.  Sebagian  lagi  meriwayatkan 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  dan  Syuraij. 

Imam  An-Nasa'i  menyebutkan  dalam  kitabnya  As-Sunan  bahwa 
perbedaan  tersebut  bersumber  dari  Ibrahim.  Perbedaan  yang  dinukil 
dari  Al  Hakam,  Al  A’masy,  Manshur  dan  Abdullah  bin  Aun, 
semuanya  bersumber  dari  Ibrahim.  Lalu  Imam  An-Nasa'i 
menyebutkan  melalui  jalur  Isra'il  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dia  berkata,  “Beberapa  orang  dari  suku  An-Nakha’ 
berangkat...  dan  di  antara  mereka  terdapat  seorang  laki-laki  yang 
bernama  Syuraih,  lalu  ia  menceritakan  bahwa  Aisyah  RA  berkata...” 
lalu  disebutkan  haditsnya  secara  lengkap.  Lalu  seseorang  berkata 
kepada  laki-laki  tersebut,  “Sungguh  aku  ingin  memukul  kepalamu 
dengan  busur  panah.”  Laki-laki  itu  berkata,  “Katakanlah  kepadanya 
agar  menahan  diri  hingga  kita  mendatangi  ummul  mukminin.”  Ketika 
sampai  kepada  Aisyah,  mereka  berkata  kepada  Alqamah,  “Tanyakan 
kepadanya!”  Alqamah  menjawab,  “Aku  tidak  mau  berkata  tidak  sopan 
di  hadapannya  pada  hari  ini.”  Aisyah  mendengar  pembicaraan  mereka, 
lalu  berkata...  disebutkan  seperti  hadits  terdahulu. 
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Imam  An-Nasa'i  menukil  melalui  jalur  Ubaidah  dari  Manshur 
seraya  menempatkan  Syuraih  sebagai  perawi  yang  munkar ,  tetapi  dia 
tidak  menyebutkan  perawi  yang  menceritakan  hadits  itu  dari  Aisyah. 
Kemudian  Imam  An-Nasa'i  merangkum  seluruh  jalur  periwayatannya. 

Berdasarkan  keterangan  ini,  dapat  diketahui  bahwa  hadits 
tersebut  sesungguhnya  dinukil  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  Al  Aswad 
dan  Masruq  sekaligus.  Barangkali  satu  saat  dia  menukil  dari  Alqamah, 
lalu  dari  Al  Aswad,  dan  pada  kali  lain  dari  Masruq.  Lalu  suatu  saat  dia 
mengumpulkan  seluruhnya,  dan  pada  saat  yang  lain  dia  menukilnya 
secara  terpisah.  Ad-Daruquthni  berkata  setelah  menyebutkan 
perbedaan  riwayat  yang  dinukil  dari  Ibrahim,  “Semua  adalah  shahih 

Melalui  jalur  periwayatan  Isra'il  diketahui  mengapa  Aisyah 
menceritakan  hal  itu,  dan  tanggapannya  kepada  mereka  yang  menukil 
darinya  secara  mutlak.  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  beliau  adalah 
manusia  paling  mampu  mengendalikan  nafsunya  di  antara  kalian .” 
Dia  mengisyaratkan  bahwa  hal  ini  hanya  diperbolehkan  bagi  mereka 
yang  mampu  mengendalikan  diri,  bukan  kepada  mereka  yang  tidak 
mampu  menahan  nafsunya  sehingga  teijerumus  dalam  perkara  yang 
diharamkan. 

Dalam  riwayat  Hammad  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  bahwa  Al 
Aswad  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Aisyah,  6 Apakah  orang  puasa 
boleh  bercumbu?’  Aisyah  berkata,  ‘Tidak  boleh’.  Aku  berkata, 
‘Bukankah  Rasulullah  SAW  biasa  bercumbu  saat  sedang  puasa?’ 
Aisyah  berkata,  “Sesungguhnya  beliau  sangat  mampu  mengendalikan 
nafsuny 

Makna  lahiriah  hadits  ini  menimbulkan  asumsi  bahwa  Aisyah 
meyakini  perbuatan  ini  khusus  bagi  Nabi  SAW.  Analisa  ini 
dikemukakan  oleh  Al  Qurthubi,  seraya  mengatakan,  “Itu  adalah 
ijtihadnya  (Aisyah),  dan  perkataan  Ummu  Salamah  — yakni  yang 
akan  disebutkan  berikut—  lebih  tepat  dijadikan  pedoman,  sebab 
merupakan  nash  dalam  persoalan  ini.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  dinukil  pula  dari  Aisyah 
keterangan  yang  membolehkan  hal  itu,  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Maka,  riwayat  beliau  di  tempat  ini  dipadukan  dengan  perkataannya 
terdahulu  “ Halal  baginya  segala  sesuatu  kecuali  senggama''  dengan 
mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  berada  pada  taraf  makruh  dalam 
arti  menyelisihi  yang  lebih  utama,  dan  ini  tidak  menafikan  hukum 
ibahah  (boleh). 

Kami  telah  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  puasa 
tentang  riwayat  Yusuf  Al  Qadhi  melalui  jalur  Hammad  bin  Salamah 
dari  Hammad  dengan  lafazh,  Jt-  iliJlp  cJL  (Aku 

bertanya  kepada  Aisyah  tentang  bercumbu  bagi  orang  yang  puasa, 
maka  dia  tidak  menyukainya).  Seakan-akan  inilah  rahasia  mengapa 
Imam  Bukhari  memulai  bab  ini  dengan  atsar  dari  Aisyah,  sebab  atsar 
ini  menafsirkan  penafiannya  dalam  riwayat  Hammad  dan  selainnya. 

Keterangan  bahwa  Aisyah  tidak  menganggap  perbuatan  itu 
haram  atau  khusus  bagi  Nabi  SAW  telah  diriwayatkan  oleh  Imam 
Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Abu  An-Nadhr,  cJL  Ot 
Jt-j it  alp  4»t  xs-  \4prjj  'O*  J>J3  lup  cJ\S"  $1  iiJib 

ulj  Jv5  sUiai  ja  'Jjj  jl  U  &  JJ  ciui  i 

.'p*  :oJli  fpi'Ce  (Sesungguhnya  Aisyah  binti  Thalhah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  dia  pernah  berada  di  sisi  Aisyah  RA,  lalu  suaminya 
[yakni  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar]  masuk  kepadanya. 
Maka,  Aisyah  berkata  kepadanya,  “ Apa  yang  menghalangimu  untuk 
mendekati  istrimu,  bercanda  dengannya  dan  menciumnya?”  Dia 
menjawab,  “ Apakah  aku  menciumnya  sementara  aku  sedang  puasa?  ” 
Aisyah  menjawab,  "Ya.”). 

fj'Co  j» j  J^d  Olf  (Nabi  mencium  dan  bercumbu,  sementara 

beliau  sedang  puasa).  Mencium  lebih  khusus  daripada  bercumbu. 
Amr  bin  Maimun  meriwayatkan  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  ^  jl*  Oif 
(Beliau  mencium  pada  bulan  puasa).  Hadits  ini  diriwayatkan 
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oleh  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i.  Dalam  riwayat  lain  dari  Imam 
Muslim  disebutkan,  jij  OCaij  ( Beliau  mencium  pada 

bulan  Ramadhan,  sementara  beliau  sedang  berpuasa).  Ini 
mengisyaratkan  tidak  adanya  perbedaan  antara  puasa  fardhu  dan  puasa 
sunah  dalam  masalah  ini. 

Sementara  itu,  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum 
mencium  dan  bercumbu  bagi  orang  yang  berpuasa.  Sebagian  tidak 
menyukainya  secara  mutlak,  sebagaimana  pendapat  yang  masyhur  di 
kalangan  madzhab  Maliki. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Umar,  o'j&i  olf  (Sesungguhnya  dia  tidak 

menyukai  mencium  dan  bercumbu  [pada  waktu  puasa]). 

Ibnu  Mundzir  dan  selainnya  menukil  dari  suatu  kaum  bahwa 
hukum  keduanya  adalah  haram.  Golongan  ini  berdalil  dengan  firman- 
Nya,  (Sekarang  campurilah  mereka).  Ayat  ini  telah 

melarang  melakukan  “ mubasyarah ”  di  siang  hari.  Jawaban  bagi 
argumentasi  ini  dikatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  berkedudukan 
sebagai  pemberi  penjelasan  akan  maksud  Allah.  Sementara  beliau 
SAW  telah  membolehkan  mubasyarah  (bercumbu)  di  siang  hari 
puasa,  maka  diketahui  bahwa  maksud  mubasyarah  dalam  ayat 
tersebut  adalah  senggama,  bukan  ciuman  dan  yang  sepertinya. 

Di  antara  ulama  yang  berfatwa  bahwa  puasa  menjadi  batal 
akibat  ciuman,  adalah  Abdullah  bin  Syubrumah,  salah  seorang  ulama 
Kufah.  Lalu  Ath-Thahawi  menukil  tanpa  menyebutkan  nama-nama 
mereka.  Sementara  itu,  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  konsekuensi 
pandangan  mereka  yang  menerima  qiyas  sebagai  dasar  penetapan 
hukum,  adalah  menyamakan  antara  puasa  dan  haji  dalam  hal  larangan 
bercumbu  serta  segala  permulaan  senggama,  karena  adanya 
kesepakatan  bahwa  kedua  ibadah  itu  batal  dengan  sebab  hubungan 
badan.  Segolongan  ulama  membolehkan  mencium  (wanita)  saat  puasa 
tanpa  batasan  apapun.  Pendapat  inilah  yang  dinukil  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Abu  Hurairah  dan  dijadikan  dalil  oleh  Sa’id,  Sa’ad 
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bin  Abi  Waqqash  dan  segolongan  ulama  lainnya.  Bahkan,  sebagian 
ulama  madzhab  Zhahiri  berlebihan  hingga  menyatakan  hal  itu 
mustahab  (disukai). 

Lalu  sebagian  ulama  membedakan  antara  pemuda  dan  orang 
yang  lanjut  usia.  Mereka  tidak  menyukai  pemuda  untuk  melakukan 
hal  itu,  dan  memperbolehkan  orang  yang  telah  lanjut  usia.  Ini  adalah 
pendapat  yang  masyhur  dari  Ibnu  Abbas,  Malik,  Sa’id  bin  Manshur 
serta  sejumlah  ulama  yang  lain.  Pendapat  ini  tercantum  dalam  dua 
hadits  dha'if,  salah  satunya  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Abu 
Hurairah,  dan  yang  lain  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash. 

Sebagian  lagi  membedakan  antara  orang  yang  mampu 
mengendalikan  nafsunya  dengan  orang  yang  tidak  mampu,  seperti 
yang  diisyaratkan  oleh  Aisyah,  atau  seperti  yang  dijelaskan  — dalam 
pembahasan  tentang  haid —  tentang  bercumbu  dengan  wanita  haid. 

Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Sebagian  ulama  berpandangan 
bahwa  jika  seseorang  mampu  mengendalikan  dirinya,  maka  ia  boleh 
mencium  (istrinya).  Tetapi  jika  tidak  mampu  mengendalikan  diri, 
maka  dia  tidak  diperkenankan  melakukannya  untuk  menjaga 
puasanya.  Ini  merupakan  pendapat  Sufyan  dan  Imam  Asy-Syafi’i. 
Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Umar 
bin  Abi  Salamah  (yakni  anak  tiri  Nabi  SAW)  bahwasanya  ia  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  01  -£J L>  j&—  oJLa  jli  :  Jui  jlLI 

j*  U  iU  'jif-  Il3  k  :  tiiJi  (♦L)  <ui p  JLp  4)1 

ii  J>\  ii')  Ut  :JUi  t'Jf-b  U  j  iLk  “(. Apakah  orang  yang 

berpuasa  [boleh]  mencium?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Tanyakan 
ini.  ”  Yakni,  kepada  Ummu  Salamah.  Maka  Ummu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  hal  itu. 
Dia  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah!  Allah  telah  mengampuni  dosa- 
dosamu  yang  terdahulu  dan  yang  akan  datang ."  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Ketahuilah  -demi  Allah-  sungguh  aku  adalah  orang  yang 
paling  takwa  dan  paling  takut  kepada  Allah  di  antara  kalian").  ” 


Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  pemuda  dan  orang  yang  lanjut 
usia  dalam  hal  itu  adalah  sama,  sebab  Umar  saat  itu  tergolong 
pemuda.  Riwayat  ini  juga  mengindikasikan  bahwa  perbuatan 
demikian  tidak  termasuk  kekhususan  Nabi  SAW.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Atha'  bin  Yasar, 

4)11  JUJ  o!  'f U  tjUCtf  'fj  AJ'y'  jCa&t  'jA  J*- j 

tfrUsJ  UI»  4I4J  4»i  '-J&  Asft-i  tCi-Ui  j* 

<5)1  ijJ^u  :  Jiii  cJwr^i  (rfar/  seorang  laki-laki  yang 

berasal  dari  kalangan  Anshar,  bahwasanya  ia  mencium  istrinya  saat 
puasa.  Lalu  ia  memerintahkan  istrinya  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
tentang  kejadian  itu,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya 
aku  melakukannya.  ”  Suaminya  berkata,  “Allah  memberi  keringanan 
bagi  Nabi-Nya  atas  apa  yang  dikehendaki-Nya.  ”  Istrinya  kembali 
lagi,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Aku  adalah  orang  paling 
mengetahui  di  antara  kalian  tentang  batasan-batasan  Allah  serta 
paling  bertakwa.'’’). 

Imam  Malik  juga  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  jalur  yang 
mur  sal,  dia  mengatakan  “Dari  Atha',  dari  seorang  laki-laki...”  lalu  dia 
menyebutkan  seperti  hadits  di  atas. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  bercumbu 
atau  mencium  maupun  sekedar  melihat  dan  mengeluarkan  air  mani 
atau  madzi.  Para  ulama  Kufah  dan  Imam  Syafi’i  berkata,  “Seseorang 
harus  mengganti  puasanya  apabila  penyebab  keluarnya  air  mani  itu 
bukan  sekedar  melihat,  dan  ia  tidak  perlu  mengganti  puasanya  apabila 
yang  keluar  adalah  madzi.”  Sementara  Imam  Malik  dan  Ishaq  berkata, 
“Hendaknya  seseorang  mengganti  puasa  dan  membayar  kafarat 
apabila  keluarnya  mani  itu  karena  hal-hal  tersebut.  Tetapi  apabila 
yang  keluar  adalah  madzi,  maka  ia  cukup  mengganti  puasanya  tanpa 
membayar  kafarat.”  Mereka  beralasan  bahwa  keluarnya  mani 
(orgasme)  merupakan  puncak  kenikmatan  yang  hendak  dicapai  saat 
berhubungan  intim.  Sehingga  apabila  mani  keluar  karena  ciuman  dan 
bercumbu,  maka  kedudukannya  sama  dengan  senggama.  Akan  tetapi 
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argumentasi  ini  dibantah  bahwa  hukum  hanya  dikaitkan  dengan 
senggama  meski  tidak  keluar  mani.  Dengan  demikian  ada  perbedaan 
antara  senggama  dengan  hal-hal  tadi. 

Isa  bin  Dinar  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Qasim,  dari  Malik, 
tentang  kewajiban  mengganti  puasa  bagi  orang  yang  bercumbu  atau 
mencium  disertai  perasaan  yang  dalam  meskipun  ia  tidak 
mengaluarkan  madzi  atau  mani.  Namun  ulama  lain  mengingkari 
bahwa  pendapat  ini  dinukil  dari  Imam  Malik.  Lebih  dari  itu,  pendapat 
yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Hudzaifah  menyebutkan, 
“Barangsiapa  memperhatikan  postur  tubuh  istrinya  saat  puasa,  maka 
puasanya  batal”.  Akan  tetapi,  sanad  riwayat  ini  lemah.  Ibnu  Qudamah 
berkata,  “Apabila  seseorang  mencium  istrinya  sampai  mengeluarkan 
air  mani,  maka  puasanya  batal  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
hal  ini.”  Akan  tetapi,  perkataan  ini  perlu  diteliti. 

Ibnu  Hazm  meriwayatkan  bahwa  orang  yang  mencium  istrinya, 
maka  puasanya  tidak  batal  meskipun  mengeluarkan  air  mani. 

■jfe’  ot'  J'*  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Lafazh 
‘ ma’rab  ’  bermakna  kebutuhan.”).  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan 
riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa 
ayat  18,  ojli  ( Dan  bagiku  ada  keperluan  yang  lain 

padanya).  Ibnu  Abbas  berkata,  “Yakni  kebutuhan  yang  lain.”  Ini 
adalah  merupakan  penafsiran  kata  jamak  dengan  kata  tunggal. 
Barangkali  seharusnya  bahwa  pada  tongkat  itu  ia  memiliki  kebutuhan- 
kebutuhan  atau  keperluan-keperluan  yang  lain.  Lalu  diriwayatkan 
melalui  jalur  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  “Lafazh 
‘mfl  ’arib  ’  bermakna  keperluan-keperluan”. 

tUJli  il  Sl  J'*  ( Thawus 

berkata,  “Lafazh  ' ulil  irbah’  bermakna  orang  dungu  yang  tidak 
memiliki  kebutuhan  terhadap  wanita").  Abdurrazzaq  menyebutkan 
riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  tafsir- nya  dari 
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Ma'mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya  tentang  firman  Allah,  ’Js- 
ifj?»  Dia  berkata,  “Ia  adalah  orang  dungu  yang  tidak  mempunyai 
hasrat  kepada  wanita.” 

Tulisan  tangan  Al  Mughlathai  dalam  kitab  Syarh  Al  Bukhari 
menyebutkan,  “Ibnu  Abbas  berkata  — yakni  tentang  penafsiran  lafazh 
ulil  irbah —  yakni  orang  yang  sakit  menahun.  Adapun  Ibnu  Jubair 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  orang  yang  kurang  cerdas 
(idiot).”  Sedangkan  Ikrimah  berkata,  “Ia  adalah  orang  yang  impoten.” 
Namun,  saya  tidak  menemukan  keterangan  seperti  ini  pada  satupun  di 
antara  naskah-naskah  Shahih  Bukhari.  Hanya  saja  yang 
menyebabkannya  terseret  pada  pekara  tersebut  adalah  ketika  Al  Quthb 
menukil  atsar  Tsaur,  maka  dia  berkata  sesudahnya,  “Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  maknanya  adalah  orang  yang  sakit  menahun...”  dan 
seterusnya.  Akan  tetapi,  maksud  Al  Quthb  bukan  berarti  Imam 
Bukhari  menyebutkannya,  tapi  dari  dirinya  sendiri  yang  ia  kutip  dari 
perkataan  para  ahli  tafsir. 

'Joj  Oj  :jJj  jj4  'JJr  J 'i  j  (Jabir  bin  Zaid  berkata, 
“Apabila  seseorang  melihat  lalu  keluar  mani,  maka  hendaknya  ia 
menyempurnakan  puasanya.").  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan 
riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Umar  bin  Harm, 
bahwasanya  Jabir  bin  Zaid  ditanya  tentang  seseorang  yang 
memandangi  istrinya  di  bulan  Ramadhan,  sehingga  ia  mengeluarkan 
mani  karena  syahwat,  apakah  ia  harus  membatalkan  puasanya?  Dia 
menjawab,  “Tidak,  bahkan  ia  harus  menyempurnakan  puasanya.” 
Perbedaan  ini  telah  disebutkan. 


Catatan 

Atsar  Jabir  hanya  tercantum  pada  bab  ini  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Adapun  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  pada  bagian  awal 
bab  berikutnya.  Sedangkan  Ibnu  Baththal  menyebutkan  pada  kedua 
bab  sekaligus.  Adapun  kesesuaiannya  terhadap  kedua  bab  adalah  dari 


162  —  FATHUL  BAARI 


sisi  perbedaan  antara  orang  yang  mengeluarkan  mani  karena  sengaja 
dengan  orang  yang  mengeluarkan  mani  dengan  tidak  sengaja,  seperti 
yang  akan  diterangkan. 


24.  Ciuman  bagi  Orang  yang  Berpuasa 


yp  pjj  A’ j  j 

^  1 Zx>- 

jj p  4)1  xs-  <u1p  4)1  0^  4~“j1p 

OlS'  01  !cJls  l  g  :p  4)1  j  ^OoIp  jjp  ^jp  ^LJLa  oJJL* 
^Aj  4j>s-l_}ji  c/2^  (*-l**»J  4-ip  4)1  {Jip  4)1 


1928.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dia  berkata:  Bapakku 
telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah,  dari  Nabi  S  A  W...  dan 
Abdullah  bin  Maslamah  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik, 
dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sungguh 
Rasulullah  SAW  biasa  mencium  sebagian  istrinya  saat  puasa.” 
Kemudian  Aisyah  tertawa. 


:oJli  4)1  j  \^\  ^  ^1  ol  y jjj  aULj  ^ 

jl  Ai-^Ptll  4-dp  4)1  4)1  ^ 

:cJ5  ?o~~ijl  t*jJJ  C»  :JUs  olllol» 

(4— J  4)1  (_jLvc9  4)1  ^a  COljTj  <L«pJl  oip-lti 

.jtjCs  jA>j  Lgili  015*J  s-Vj!  OtjL^Ju 
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1919.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari 
ibunya  RA,  dia  berkata,  “Ketika  aku  bersama  Rasulullah  SAW  dalam 
satu  selimut  ( khamilah ),  tiba-tiba  aku  haid.  Aku  keluar  dengan 
perlahan  lalu  mengambil  pakaian  haidku.  Beliau  bertanya,  lAda  apa 
denganmu,  apakah  engkau  haid V  Aku  menjawab,  ‘Benar’.  Lalu  aku 
masuk  bersamanya  dalam  selimut.”  Dia  (Aisyah)  dan  Rasulullah 
SAW  mandi  dari  satu  bejana,  dan  beliau  menciumnya,  sementara 
beliau  sedang  berpuasa. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  ciuman  bagi  orang  yang  berpuasa).  Maksudnya, 
penjelasan  tentang  hukumnya. 

( Yahya  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah 
Yahya  bin  Al  Qaththan.  Sedangkan  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah.  Imam 
Bukhari  telah  mengalihkan  matan  (materi)  hadits  kepada  jalur 
periwayatan  Imam  Malik  dari  Hisyam,  tetapi  tidak  ada  perbedaan 
lafazh  antara  kedua  jalur  periwayatan  tersebut. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  Al  Qaththan 
dengan  lafazh,  jaiu  J %  o'S  (Beliau  mencium  sebagian 

istrinya,  sementara  beliau  dalam  keadaan  puasa). 

Al  Ismaili  menambahkan  melalui  jalur  Amr  bin  Ali  bin  Yahya 
bahwa  Hisyam  berkata,  “Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  tidak 
melihat  ciuman  itu  mengarah  kepada  kebaikan’.”  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dari  Ya’qub  bin  Abdurrahman,  dari  Hisyam  dengan 
lafazh,  ^  o'S  (Beliau  mencium 

sebagian  istrinya  saat  puasa,  kemudian  dia  [Aisyah]  tertawa).  Urwah 
berkata,  “Aku  tidak  melihat  ciuman  itu  mengarah  kepada  kebaikan.” 
Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  menyebutkan  dari  Hisyam 
setelah  hadits  ini,  akan  tetapi  tidak  disebutkan  lafazh,  c£jyi>  ^ 
(Kemudian  dia  [Aisyah]  tertawa). 
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Ada  kemungkian  apa  yang  menyebabkan  Aisyah  tertawa  adalah 
rasa  takjub  terhadap  mereka  yang  menyelisihi  hal  ini,  atau  takjub 
terhadap  dirinya  sendiri  yang  telah  menceritakan  sesuatu  yang 
membuat  kaum  wanita  merasa  malu  apabila  diceritakan  di  hadapan 
kaum  laki-laki,  akan  tetapi  ia  terpaksa  melakukan  hal  itu  demi 
menyampaikan  ilmu.  Atau,  ia  tertawa  karena  malu  telah  mengabarkan 
keadaan  dirinya,  atau  hendak  memberi  isyarat  bahwa  ia  adalah  pelaku 
kisah  sehingga  lebih  menumbuhkan  kepercayaan  terhadap  ceritanya, 
atau  karena  rasa  gembira  atas  posisinya  di  hadapan  Nabi  SAW  serta 
kecintaan  beliau  terhadapnya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Syarik  dari  Hisyam, 
$1  £ks  ciculai  ( Aisyah  tertawa,  maka  kami  menduga  dialah  yang 
dimaksud). 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Thalhah  bin 
Abdullah  At-Taimi  dari  Aisyah,  dia  berkata,  <0*  *»'  J^> 

ufj  tiiiCe  J\  cJuis  j Ju>j  (Nabi  SAW  mendekat 

hendak  menciumku,  maka  aku  berkata,  “Sesungguhnya  aku  sedang 
berpuasa,  ”  beliau  bersabda,  “Aku  juga  berpuasa.  ”  Lalu  beliau 
menciumku).  Riwayat  ini  mendukung  pendapat  yang  telah  kami 
kemukakan  bahwa  yang  menjadi  pedoman  adalah  pengaruh  akibat 
bercumbu  dan  ciuman,  bukan  perbedaan  antara  pemuda  dan  orang 
yang  berusia  lanjut,  sebab  Aisyah  saat  itu  berusia  belia.  Hanya  saja 
oleh  karena  usia  muda  merupakan  masa  paling  kuat  gelora 
syahwatnya,  maka  sebagian  ulama  membuat  perbedaan  seperti  di  atas. 

Al  Maziri  berkata,  “Seharusnya  yang  menjadi  perhatian  adalah 
keadaan  orang  yang  melakukan  ciuman.  Apabila  ciuman  itu  dapat 
mengakibatkan  keluarnya  air  mani,  maka  diharamkan.  Sebab, 
keluarnya  air  mani  diharamkan  bagi  orang  yang  berpuasa,  demikian 
juga  apa  yang  mengakibatkan  keluarnya  mani.  Namun,  apabila  yang 
keluar  adalah  madzi,  maka  bagi  yang  berpendapat  harus  mengganti 
puasa  (bagi  orang  yang  mengeluarkan  madzi)  hal  itu  diharamkan;  dan 
barangsiapa  berpendapat  tidak  wajib  mengganti  puasanya,  maka  hal 
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itu  tidak  dianggap  makruh.  Apabila  ciuman  itu  tidak  mengakibatkan 
apapun,  maka  tidak  ada  alasan  untuk  melarangnya,  kecuali  jika 
dilakukan  untuk  mencegah  hal-hal  yang  dapat  menyebabkan  rusak 
atau  batalnya  puasa.” 

Dia  juga  berkata,  “Di  antara  riwayat  mengenai  hal  itu  adalah 
sabda  Nabi  SAW  kepada  orang  yang  bertanya  tentang  ciuman, 

‘ Bagaimana  menurut  pendapatmu  apabila  engkau  berkumur -kumurT 
Beliau  mengisyaratkan  pada  pemahaman  yang  sangat  mendalam.  Hal 
itu  dikarenakan  berkumur-kumur  tidak  membatalkan  puasa,  padahal 
berkumur-kumur  merupakan  permulaan  minum,  sama  halnya  dengan 
ciuman  yang  merupakan  permulaan  senggama.  Dalam  hal  ini  minum 
dapat  membatalkan  puasa,  sebagaimana  senggama  juga  dapat 
membatalkan  puasa.  Mereka  mengetahui  bahwa  apa  yang  dilakukan 
sebelum  minum  tidak  membatalkan  puasa,  demikian  pula  halnya 
dengan  apa-apa  yang  dilakukan  sebelum  senggama.” 

Hadits  yang  beliau  isyaratkan  tadi  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  dari  hadits  Umar.  Menurut  An-Nasa'i,  hadits  tersebut 
adalah  munkar.  Namun,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  serta  Al 
Hakim  menyatakannya  shahih.  Hadits  Ummu  Salamah  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haid.  Adapun  yang  dimaksudkan 
di  tempat  ini  adalah  lafazh,  OtSTj  (, beliau  biasa 

menciumnya  [Ummu  Salamah],  sementara  beliau  sedang  berpuasa). 
Kami  telah  menyebutkan  hadits  lain  yang  menjadi  pendukungnya, 
yaitu  riwayat  Umar  bin  Abi  Salamah  di  bab  sebelumnya. 

Menurut  Imam  An-Nawawi,  ciuman  bagi  orang  yang  berpuasa 
tidaklah  haram  apabila  tidak  membangkitkan  syahwat,  tetapi  lebih 
utama  jika  ditinggalkan.  Adapun  ciuman  yang  membangkitkan 
syahwat  adalah  haram  hukumnya  menurut  pendapat  yang  benar. 
Namun,  ada  pula  yang  berpendapat  makruh.  Sementara  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  ciuman  diperbolehkan  dalam 
puasa  sunah  dan  dilarang  dalam  puasa  wajib.  Imam  An-Nawawi  juga 
mengatakan,  tidak  ada  perbedaan  bahwa  ciuman  itu  tidak 
membatalkan  puasa,  kecuali  jika  mengakibatkan  keluarnya  mani. 
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Catatan 


Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Mishda’  bin  Yahya  dari 
Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  biasa  menciumnya  serta  mengisap  lidahnya. 
Namun,  scmad  riwayat  ini  lemah.  Apabila  benar,  maka  dipahami 
bahwa  ini  khusus  bagi  mereka  yang  tidak  menelan  air  liurnya  yang 
telah  bercampur  dengan  air  liur  istrinya. 


25.  Mandi  bagi  Orang  yang  Puasa 

.jtjCrf»  jAj  aJLp  aliSli  b  y  i  n  $  '.f-  aUI  yPj 
0'  yC  ^  'y^  j 

J' 

'jl  !  3  ^  1 1 1 1  J  4  ./?  <y  ./i»  Sb  ^«b  Y  (Jlij 

.^k^r y*  LlJO  ^ Js>-\  ^yP  f y  jl^"" 

4J1'  Jip  jfl>  J  .po»  U  j  4 J  j j>\  j'  \yl\  Jli_j 

.ySL^s  jAj  4j'  jJL- J  4-lp 

j'  Jlij  ^ j  o dj'  y) 

.  ’jolj  jy i  Si  4ij j  s jS ji 

d  s-CJlj  :Jli  d  :JJ  iJl^Ub  ^b  S/  -yjy  yl  <J^j 

J^tS^Jb  y\j  ySxi\j  Ly\  ji  jjj  4j  cJ'j  p-d? 

*  l, 

.L-b 
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Ibnu  Umar  membasahi  pakaian  lalu  mengenakannya,  dan  dia 
sedang  puasa. 

Asy-Sya’bi  masuk  ke  tempat  pemandian  dan  dia  sedang  puasa. 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  mengapa  mencicipi  makanan  di  periuk 
atau  sesuatu.” 

Al  Hasan  berkata,  “Tidak  mengapa  bagi  orang  yang  berpuasa 
untuk  berkumur-kumur  dan  mendinginkan  badan.”  Sementara  Ibnu 
Mas’ud  berkata,  “Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  berpuasa, 
maka  hendaklah  di  pagi  hari  ia  dalam  keadaan  memakai  minyak  dan 
menyisir  rambut.” 

Anas  berkata,  “Sesungguhnya  aku  memiliki  penampungan  air 
dan  aku  masuk  ke  dalamnya,  padahal  aku  sedang  puasa.”  Disebutkan 
dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  menggosok  gigi  saat  berpuasa. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Diperbolehkan  menggosok  gigi  pada  awal 
dan  akhir  siang,  tetapi  tidak  boleh  menelan  ludahnya.”  Sementara 
Atha'  berkata,  “Apabila  ia  menelan  air  liurnya,  maka  aku  tidak 
mengatakan  bahwa  puasanya  menjadi  batal.” 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Tidak  mengapa  menggosok  gigi  dengan 
menggunakan  siwak  yang  basah.”  Dikatakan,  “Ia  memiliki  rasa.”  Dia 
berkata,  “Air  juga  memiliki  rasa,  sementara  engkau  menggunakannya 
untuk  berkumur-kumur.”  Sedangkan  Anas,  Al  Hasan  dan  Ibrahim 
berpendapat  bahwa  tidak  ada  larangan  memakai  celak  bagi  orang  yang 
berpuasa. 

S»l  jt*  d\f  :4Ip  «oil  civs  j* 

J  (*-b-  jS-  d&a* j  ^  *U£- 

1930.  Dari  Urwah  dan  Abu  Bakar  bahwasanya  Aisyah  RA 
berkata,  “Pada  bulan  Ramadhan,  setelah  fajar  terbit  ,  Nabi  SAW 
masih  dalam  keadaan  junub  yang  bukan  karena  mimpi,  lalu  beliau 
mandi  dan  berpuasa.” 
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<J.  ji  >y.  o>.  J)  Jr  gr^  °J* 

4jt^  C...ft  Ji  t^jlj  ^  '"—" *^"  *(j ■<•>>■  _^Jl  JLP  bl  £-«-^<  4j(  a 

4i)l  ^Jft'  **■$">!  :cJli  I4IP  AiSl  (_j*^J  4'“*^^'  ^^■■5 

.<t»j^2J  j»j  t^Cs~\  jS-  ^tlor  Ll?r  ^waJ  Oli”"  jl  j»~^J  4\)l 

1931.  Dari  Sumay  (mantan  budak  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman 
bin  Al  Harits  bin  Hisyam  bin  Mughirah)  bahwasanya  ia  mendengar 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  berkata,  “Aku  pernah  bersama  bapakku, 
aku  pergi  bersamanya  hingga  kami  masuk  menemui  Aisyah  RA,  maka 
dia  berkata,  ‘Aku  bersaksi  atas  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  beliau 
di  waktu  subuh  dalam  keadaan  junub  karena  senggama  bukan  karena 
mimpi,  kemudian  beliau  berpuasa’.” 

,  '  '  •  #  *,  „  « * 

dJJj  cJbii  ^1  ^Lp-  Uli-i  l»-> 

1932.  Kemudian  kami  masuk  menemui  Ummu  Salamah  dan  dia 
mengatakan  sama  seperti  itu. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mandi  bagi  orang  yang  berpuasa ).  Yakni,  penjelasan 
bahwa  mandi  seperti  itu  diperbolehkan.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
berkata,  “Kata  ‘mandi’  disebutkan  secara  mutlak  agar  mencakup 
mandi  sunah,  mandi  wajib  maupun  mandi  mubah.  Seakan-akan  dia 
mensinyalir  kelemahan  riwayat  yang  dinukil  dari  Ali  tentang  larangan 
bagi  orang  yang  berpuasa  untuk  masuk  ke  tempat  pemandian.  Riwayat 
yang  dimaksud  dinukil  oleh  Abdurrazzaq,  tetapi  sanad- nya  lemah. 
Namun,  ulama  madzhab  Hanafi  menjadikannya  sebagai  dalil  sehingga 
mereka  memakruhkan  orang  yang  berpuasa  untuk  mandi.” 

'jaj  4 IAp  «UJU  iTjJf  U yS’  ’J>\  Jjj  ( Ibnu  Umar 
membasahi  pakaian,  lalu  mengenakannya  dan  dia  sedang  berpuasa). 
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Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam 
kitabnya  At-Tarikh,  serta  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Abdullah  bin 
Abi  Utsman  bahwasanya  ia  melihat  Ibnu  Umar  melakukan  hal  itu. 
Hubungan  riwayat  tersebut  dengan  judul  bab  adalah  bahwa  apabila 
pakaian  yang  basah  itu  dibiarkan  menempel  di  badan  hingga 
mengering,  maka  kedudukannya  sama  dengan  menggosok  badan 
dengan  air.  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  atsar  Ibnu  Umar  ini 
adalah  hendak  menolak  keterangan  yang  dinukil  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i  dengan  dalil  yang  lebih  kuat  darinya,  karena  Waki’  telah 
meriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  Shalih,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim, 
bahwasanya  dia  tidak  menyukai  orang  yang  berpuasa  untuk 
membasahi  pakaiannya. 

J*jCo  (Asy-Sya  ’bi  masuk  ke  pemandian  dan 

dia  sedang  berpuasa).  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Al  Ahwash,  dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Asy-Sya’bi  masuk  ke  pemandian  dan  dia  sedang 
berpuasa.” 

j tiiasj  o!  'Ji  Sl  ’Jl t  Jvij  (Ibnu  Abbas  berkata,  “ Tidak 

mengapa  mencicipi  makanan  yang  ada  di  periuk”).  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Ikrimah 
dengan  lafazh,  “Tidak  mengapa  mencicipi  makanan  berkali-kali  di 
periuk”.  Lalu  kami  riwayatkan  dalam  kitab  Al  Ja’diyat  melalui  jalur 
ini  dengan  lafazh,  piCaii  ^llas \  Oi  J-U'  *i  ( Tidak  mengapa  bagi 

orang  yang  berpuasa  mencicipi  sesuatu  beberapa  kali),  yakni  seperti 
kuah  masakan  atau  yang  sepertinya.  Adapun  hubungannya  dengan 
judul  bab  dapat  ditinjau  dari  sisi  isyarat,  karena  bila  memasukkan 
makanan  ke  dalam  mulut  dan  mencicipinya  tidak  membatalkan  puasa, 
maka  tentu  mengalirkan  air  di  kulit  lebih  tepat  untuk  dikatakan  tidak 
membatalkan  puasa. 

piCaii  a^slij  aao-aJu  [/j  Sl  (Al  Hasan  berkata,  “Tidak 

mengapa  berkumur-kumur  dan  mendinginkan  badan  bagi  orang  yang 
berpuasa”).  Abdurrazzaq  menyebutkannya  dengan  sanad  yang 
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maushul  dengan  lafazh  yang  semakna.  Sebagian  kandungannya 
tercantum  dalam  hadits  marfu’  yang  diriwayatkan  Imam  Malik  dan 
Abu  Daud  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dari  salah 
seorang  sahabat  Nabi  SAW,  dia  berkata,  c-d'j 

'y»  ji  ja  -j* iCfi  'jhj-  4-atj  J*  LJoj  (Aku  melihat 
Nabi  SAW  menuangkan  air  ke  kepalanya  -dan  dia  sedang  puasa- 
karena  rasa  haus  atau  panas  matahari ).  Hubungan  atsar  ini  dengan 
judul  bab  cukup  jelas.  Adapun  pembicaraan  yang  berkaitan  dengan 
berkumur-kumur  akan  diterangkan  pada  bab  berikutnya. 

\L»s  f  y*  fj;  OlT  b)  :syLj>  “yl  Jt5j  (Apabila 

salah  seorang  di  antara  kamu  berpuasa,  maka  hendaklah  di  pagi  hari 
dalam  keadaan  memakai  minyak  dan  menyisir  rambut).  Az-Zain  bin 
Al  Manayyar  berkata,  “Hubungan  atsar  ini  dengan  judul  bab  ditinjau 
dari  sisi  bahwa  memakai  minyak  pada  malam  hari  pasti  akan  tersisa 
bekasnya  di  siang  hari.  Sementara  hal  ini  dapat  menyegarkan  otak  dan 
menguatkan  jiwa,  sehingga  ia  lebih  daripada  mendinginkan  badan 
dengan  mandi  di  siang  hari,  karena  pengaruhnya  tidak  dapat  bertahan 
lama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atsar  tersebut  memiliki  kesesuaian 
yang  lain  dengan  judul  bab,  yang  demikian  itu  dikarenakan  bahwa 
orang  yang  melarang  mandi  di  siang  hari  puasa  kemungkinan 
menempuh  madzhab  yang  menyukai  tampil  tidak  terawat  saat  puasa, 
sebagaimana  yang  disebutkan  ketika  haji.  Sementara  memakai  minyak 
dan  menyisir  rambut  dalam  rangka  menyelisihi  penampilan  yang 
kusut  sama  seperti  mandi. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud 
membantah  mereka  yang  memakruhkan  orang  yang  berpuasa  untuk 
mandi.  Karena  apabila  pendapat  itu  berdasarkan  kekhawatiran  air 
akan  masuk  ke  tenggorokan,  maka  tertolak  oleh  keterangan  yang 
membolehkan  berkumur-kumur  dan  menggosok  gigi  serta  mencicipi 
makanan.  Apabila  tidak  disukai  dengan  alasan  kemewahan,  maka 
sesungguhnya  kaum  salaf  menyukai  orang  yang  berpuasa  untuk  tampil 
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terawat,  indah,  memakai  celak  atau  yang  sepertinya.  Atas  dasar  itulah 
ia  menukil  atsar-atsar  tersebut  pada  bab  ini.” 

tfij  4-i  o>;i  ^  OJ  Jlij  (/lw/.v  berkata, 

“Sesungguhnya  aku  memiliki  penampungan  air  yang  aku  masuk  ke 
dalamnya  dan  aku  sedang  berpuasa).  Abzan  adalah  penampungan  air 
dari  batu  yang  berukuran  besar.  A  tsar  ini  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Qasim  bin  Tsabit  dalam  kitabnya  Gharib  Al  Hadits 
melalui  jalur  Isa  bin  Thahman:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata.  JUCp  cJLki;  olbrj  »ij  oy\  ^  ( Sesungguhnya  aku 
memiliki  penampungan  air.  Apabila  aku  merasa  panas,  maka  aku 
masuk  ke  dalamnya  sementara  aku  sedang  berpuasa).  Seakan-akan 
penampungan  tersebut  dipenuhi  air,  sehingga  apabila  udara  panas, 
maka  dia  masuk  ke  dalamnya  untuk  mendinginkan  badan. 

iy-Ij  jV$3i  Jj'  jjt  J\ij  (/6wm  (/wor  berkata,  “ Seseorang 

[yang  berpuasa]  boleh  menggosok  gigi  di  awal  siang  dan  di 
akhirnya”).  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh  yang  semakna,  oiST 
0»  's\'j  «j)  BislJ  (. Ibnu  Umar  menggosok  gigi 

apabila  hendak  berangkat  shalat  Zhuhur  dan  dia  sedang  berpuasa). 

Hubungan  atsar  ini  dengan  judul  bab  mirip  dengan  penjelasan 
pada  atsar  Ibnu  Abbas  tentang  mencicipi  makanan  di  periuk.  Dalam 
riwayat  Ash-Shaghani  setelah  perkataan  “dan  akhirnya”  ditambahkan, 
«jj  II j  ( Dan  tidak  menelan  ludahnya). 

iJ  tCJlj  :JvJ  yAe  ii  :JIi  'yk  Sl  j?' 

4j  ’jeu^euS  cJfj  (Zbm/  S’/rw  berkata,  “Tidak  mengapa  menggosok  gigi 
dengan  menggunakan  siwak  basah.  ”  Dikatakan,  “Ia  memiliki  rasa.  ” 
Dia  berkata,  “Air  memiliki  rasa  sementara  engkau  menggunakannya 
untuk  berkumur-kumur”).  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Abu  Hamzah  Al  Mazini,  dia 
berkata,  :  [y\j  S I  :  JlS  ^  li  :  J*- j  j* jji 
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jUk  *ij  jjyr  Sft  (/6/7m  Sirin  didatangi  seorang  laki-laki  dan  berkata, 
“ Bagaimana  pendapatmu  tentang  smak  bagi  orang  yang  berpuasa?  " 
Dia  menjawab,  "Tidak  mengapa.  ”  Orang  itu  berkata,  “ Sesungguhnya 
ia  adalah  pelepah  pohon  dan  memiliki  rasa.'”).  Lalu  disebutkan  atsar 
seperti  di  atas. 

(«JCoU  lr$  jt  (A  nas,  Al  Hasan  dan 

Ibrahim  berpendapat  tidak  mengapa  seseorang  yang  sedang  berpuasa 
memakai  celak).  Adapun  pernyataan  Anas  telah  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dalam  kitab  As-Sunan  melalui  jalur  Ubaidillah  bin  Abu 
Bakar  bin  Anas  dari  Anas  bahwasanya  dia  biasa  memakai  celak  ketika 
sedang  berpuasa.  Sementara  Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui 
jalur  Abu  Atikah  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  namun  dia 
menggolongkannya  sebagai  riwayat  yang  lemah  ( dha  ’if). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  pernyataan  Al  Hasan  melalui  sanad 
yang  maushul  dengan  status  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  ^Cail  JjJOb  j-l'  'J  ( Tidak  mengapa  orang  yang  berpuasa 
memakai  celak).  Sedangkan  pernyataan  Ibrahim  terjadi  perbedaan 
darinya;  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Jarir,  dari  Al  Qa’qa’ 
bin  Yazid,  u*-'  :cili  cjUl  '^y.\  cSt» 

:  Jv5  ( Aku  bertanya  kepada  Ibrahim,  "Apakah  boleh 

orang  yang  berpuasa  memakai  celak?”  Dia  berkata,  “Ya  [boleh].  ” 
Aku  berkata,  “ Aku  mendapati  rasa  agak  pahit  di  tenggorokanku.  ”  Dia 
berkata,  "Tidak  berpengaruh  sedikitpun” .). 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Isa  dari  Al 
A’masy,  dia  berkata,  OlSTj  ja  cJij 

0'  ( Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  di 

antara  ulama  madzhab  kami  yang  tidak  menyukai  celak  bagi  orang 
yang  berpuasa,  dan  Ibrahim  memberi  keringanan  bagi  orang  yang 
berpuasa  untuk  memakai  celak  dengan  perasan  pohon  yang  pahit). 
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Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Hafsh,  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  ^  (*jCad  Jk&U  'i 

{Tidak  mengapa  menggunakan  celak  bagi  orang  yang  berpuasa 
selama  tidak  mendapati  [ merasakan J  rasanya ). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  4»'  JCe  ^3'  d' 
"fyAij  Jju  J— Jb  dlST  jJLj  {sesungguhnya  Nabi  SA  W  mandi  setelah 

fajar  dan  berpuasa).  Dia  juga  menyebutkan  hadits  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah  yang  selaras  dengan  judul  bab.  Adapun  pembahasan 
selengkapnya  tentang  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  dua  bab 
berikutnya. 


26.  Apabila  Orang  yang  Berpuasa  Makan  atau  Minum  Karena 
Lupa 

.viJULaj  0}  (_/•!■*  4jiL>-  ^  I  0j  ifrUaf"  Jlij 

dr*^'  .<l1p  JJl  J^-S  01  Jli_j 

«uli-  01 

Atha'  berkata,  “Apabila  seseorang  memasukkan  air  ke  dalam 
hidung,  lalu  air  tersebut  masuk  ke  dalam  tenggorokannya,  maka  hal 
itu  tidak  mengapa  jika  ia  tidak  mampu  menahan.” 

Al  Hasan  berkata,  “Apabila  lalat  masuk  ke  dalam  tenggorokan, 
maka  tidak  ada  sesuatupun  atasnya.”  Al  Hasan  dan  Mujahid  berkata, 
“Apabila  seseorang  melakukan  senggama  karena  lupa,  maka  tidak  ada 
sesuatupun  atasnya.” 
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cr^  bt  :J15  jJl<j  aIIp  aSsI  ^1  y-  <up  <&'  <yy  ci* 

,b\jUsi  J  A^i  LjLj  (. 4_a ^»,<9  y.jl?  i_^ J^j  ^JS^Lj 

1933.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  seseorang  lupa,  lalu  makan  dan  minum,  maka  hendaklah  ia 
menyempurnakan  puasanya.  Sesungguhnya  Allah-lah  yang 
memberinya  makan  dan  minum." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  orang  yang  berpuasa  makan  dan  minum  karena 
lupa).  Yakni,  apakah  ia  wajib  mengganti  puasanya  atau  tidak?  Ini 
merupakan  masalah  masyhur  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama. 
Mayoritas  ulama  berpendapat  tidak  wajib  mengganti  puasanya. 
Sementara  diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  puasanya  batal  dan  wajib 
menggantinya.  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ini  merupakan  pendapat 
yang  masyhur  dari  Imam  Malik,  yang  merupakan  pendapat  gurunya, 
yaitu  Rabi’,  serta  seluruh  pengikut  Imam  Malik.  Akan  tetapi  mereka 
membedakan  antara  puasa  sunah  dan  wajib.”  Ad-Dawudi  berkata, 
“Barangkali  hadits  itu  tidak  sampai  kepada  Imam  Malik,  atau  dia 
menakwilkannya  dalam  arti  tidak  berdosa.” 

jfo  'H  <uU-  ^  ftUli  J£-aj  0)  Jlij  {Atha' 
berkata,  “ Apabila  seseorang  memasukkan  air  ke  dalam  hidung  lalu 
air  tersebut  masuk  ke  tenggorokannya,  maka  itu  tidak  mengapa  jika  ia 
tidak  mampu  menahan").  Yakni,  ia  berusaha  mengeluarkan  air,  tetapi 
tidak  mampu  menahan  air  masuk.  Apabila  ia  mampu  mengeluarkan 
air,  tetapi  ia  tidak  melakukannya  hingga  akhirnya  air  masuk  ke  dalam 
tenggorokannya,  maka  puasanya  batal.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dan  An-Nasafi,  'H  'H  {Tidak  mengapa,  ia  tidak  mampu). 
Yakni  tidak  menyebutkan  kata  dj  (jika).  Berdasarkan  riwayat  ini, 
maka  kalimat  “ Tidak  mampu ”  adalah  kalimat  baru  yang  berkedudukan 
sebagai  alasan  bagi  kalimat  “ Tidak  mengapa". 
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Abdurrazzaq  menyebutkan  atsar  ini  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Juraij,  'i  :  JlS  ^  s-UJ'  ’fiLd  DCJj  cii 
eiiJb  J-U'  (Aku  berkata  kepada  Atha',  “ Seseorang  memasukkan  air  ke 
dalam  hidung,  lalu  air  itu  masuk  ke  tenggorokannya.  ”  Dia  berkata, 
“ Hal  itu  tidak  mengapa .”). 

Abdurrazzaq  berkata,  “Hal  ini  dikatakan  pula  oleh  Ma'mar  dari 
Qatadah.”  Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  “Makhlad  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Juraij,  Jli  Uf£Jj  0] 

'i  'i  :  Jli  ftUi'  >LjA^~ad\  (Seseorang  berkata 

kepada  Atha',  “ Aku  berkumur-kumur  lalu  air  masuk  ke  dalam 
tenggorokanku.  ”  Dia  berkata,  “ Tidak  mengapa,  ia  tidak  mampu 
menahan.  Hal  ini  memperkuat  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi. 

&  L»b'JJt  iiis-  OJ  Jtij  (/1/  Hasan  berkata, 

"Apabila  lalat  masuk  ke  dalam  tenggorokan  seseorang,  maka  tidak 
ada  sesuatu  pun  atasnya.").  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  seorang  laki-laki,  yang  sedang 
berpuasa  dan  seekor  lalat  masuk  ke  dalam  tenggorokannya,  maka  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Puasanya  tidak  batal.”  Lalu  diriwayatkan  dari  Waki\ 
dari  Rabi’,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Puasanya  tidak  batal.” 

Hubungan  kedua  atsar  ini  dengan  judul  bab  adalah  bahwa  orang 
yang  kemasukan  air  atau  lalat  ke  dalam  tenggorokannya  tanpa 
disengaja,  maka  kedudukannya  sama  seperti  orang  yang  lupa. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan 
persoalan  orang  yang  tidak  mampu  menahan  ke  dalam  bab  tentang 
orang  yang  lupa,  karena  keduanya  memiliki  kesamaan  dari  segi 
ketidaksengajaan  dan  tidak  adanya  kebebasan  memilih.” 

Ibnu  Mundzir  menukil  kesepakatan  bahwa  orang  yang 
tenggorokannya  kemasukan  lalat  saat  berpuasa,  maka  tidak  ada 
sesuatu  pun  atasnya.  Namun,  ulama  selainnya  menukil  dari  Asyhab 
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bahwa  ia  berkata,  “Lebih  aku  sukai  jika  ia  mengganti  puasanya.” 
Pendapat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  At-Tin. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Masuknya  lalat  benar-benar 
di  luar  kemampuan  dan  pilihan  dibandingkan  dengan  masuknya  air, 
sebab  lalat  masuk  dengan  sendirinya.  Berbeda  dengan  memasukkan 
air  ke  dalam  hidung  dan  berkumur-kumur,  dimana  hal  ini  ada  andil 
dari  orang  yang  bersangkutan.” 

Sementara  itu  Ibrahim  membedakan  antara  orang  yang  sadar 
bahwa  dirinya  sedang  berpuasa  saat  berkumur-kumur  dengan  orang 
yang  lupa,  dimana  orang  yang  sadar  diwajibkan  mengganti  puasanya. 
Dari  Sya’bi  dikatakan,  apabila  seseorang  kemasukan  air  ke  dalam 
tenggorokannya  akibat  berkumur-kumur  atau  memasukkan  air  ke 
hidung  untuk  tujuan  shalat,  maka  ia  tidak  perlu  mengganti  puasanya. 
Tetapi  bila  bukan  tujuan  tersebut,  maka  ia  wajib  menggantinya. 

aIp  'M  C-ti  OJ  JvS)  (Al  Hasan  dan  Mujahid 

berkata,  “ Apabila  seseorang  melakukan  senggama  karena  lupa,  maka 
tidak  ada  sesuatupun  atasnya”).  Abdurrazzaq  menyebutkan  kedua 
atsar  ini  melalui  sanad  yang  maushul,  Ibnu  Juraij  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata:  Telah 
diceritakan  kepada  kami,  oUaij  ^  ll-tf  'y>j  «'y»'  Jirj  jJ 

<0  (Apabila  seorang  laki-laki  yang  sedang  puasa 

berhubungan  intim  dengan  istrinya  pada  bulan  Ramadhan  dalam 
keadaan  lupa,  maka  tidak  ada  sesuatupun  baginya  atas  perbuatan 
itu). 

Diriwayatkan  pula  dari  Ats-Tsauri,  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Al  Hasan,  dia  berkata,  “Kedudukannya  sama  seperti  orang  yang 
makan  atau  minum  karena  lupa.”  Dari  Atsar  Al  Hasan  tampak 
kesesuaian  pencantumannya  terhadap  judul  bab. 

Kemudian  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Juraij  bahwasanya  ia 
bertanya  kepada  Atha'  tentang  seorang  laki-laki  yang  berhubungan 
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intim  dengan  istrinya  di  bulan  Ramadhan  karena  lupa,  dia  berkata,  ‘ia 
tidak  lupa.  Untuk  semua  ini,  wajib  baginya  mengganti  puasa.” 

Pendapat  Atha'  diikuti  oleh  Al  Auza’i,  Al-Laits,  Malik  dan 
Ahmad  pada  salah  satu  pendapatnya,  serta  salah  satu  pendapat  dalam 
madzhab  Syafi’i.  Semua  ulama  ini  membedakan  antara  makan  dan 
senggama.  Sementara  pendapat  yang  masyhur  dari  Imam  Ahmad 
mengatakan,  ‘ia  juga  wajib  membayar  kafarat”.  Adapun  alasan  yang 
dikemukakan  adalah  singkatnya  waktu  senggama  dalam  keadaan  lupa 
dibandingkan  saat  makan.  Lalu  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i 
memasukkan  di  dalamnya  orang  yang  memakan  makanan  yang  cukup 
banyak,  karena  sangat  jarang  terjadi  seseorang  bisa  lupa  — sedang 
berpuasa —  pada  kondisi  seperti  ini. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  ‘imam  Malik  beipendapat  bahwa 
orang  yang  berpuasa  lalu  makan  atau  minum  karena  lupa,  maka  ia 
wajib  mengganti  puasanya  berdasarkan  qiyas  (analogi),  karena  rukun- 
rukun  puasa  telah  hilang,  sedangkan  rukun  tersebut  termasuk  hal-hal 
yang  diperintahkan.  Sementara  kaidah  dasar  mengatakan  bahwa  ‘lupa’ 
tidak  berpengaruh  pada  hal-hal  yang  diperintahkan.” 

Dia  juga  berkata,  “Adapun  landasan  bagi  mereka  yang  tidak 
mewajibkan  mengganti  puasa  adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang 
memerintahkan  untuk  menyempurnakan  puasanya.  Secara  zhahir, 
riwayat  ini  dipahami  menurut  hakikat  syar’i  dan  menjadi  dalil  sampai 
ditemukan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  puasa  di 
sini  adalah  puasa  dalam  arti  bahasa.”  Seakan-akan  dia  hendak 
mensinyalir  perkataan  Ibnu  Al  Qishar,  “Sesungguhnya  makna 
perkataan  ''Hendaklah  ia  menyempurnakan  puasanya ’  yakni  puasa 
yang  sedang  ia  jalani,  tetapi  tidak  ada  pernyataan  yang  menafikan  arti 
mengganti  (qadha').” 

Ibnu  Daqiq  berkata,  “Adapun  lafazh  ‘ Sesungguhnya  Allah  telah 
memberinya  makan  dan  minum ’  termasuk  perkara  yang  mungkin 
dijadikan  dalil  bahwa  hukum  puasa  tersebut  adalah  sah,  karena  adanya 
isyarat  bahwa  perbuatan  yang  dilakukan  tidak  dinisbatkan  kepadanya. 
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Seandainya  puasanya  batal,  niscaya  hukum  tersebut  dinisbatkan 
kepadanya.” 

Dia  juga  berkata,  “Dikaitkannya  hukum  dengan  makan  dan 
minum  hanyalah  ditinjau  dari  keadaan  yang  umum,  sebab  melakukan 
senggama  sangat  jarang  terjadi  dibandingkan  makan  dan  minum. 
Menyebutkan  hukum  dalam  konteks  yang  umum  tidak  memiliki 
makna  implisit  bahwa  hukum  terbatas  pada  perkara  tersebut.” 

Masalah  ini  diperselisihkan  pula  oleh  para  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  orang  yang  berpuasa  lalu  makan  karena  lupa, 
maka  ia  tidak  wajib  menggantinya.  Begitu  pula  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  puasa  orang  yang  senggama  karena  lupa  dianggap 
batal,  mereka  berbeda  pendapat  apakah  selain  mengganti  puasa  juga 
diwajibkan  membayar  kafarat  atau  tidak,  meskipun  mereka  sepakat 
bahwa  orang  yang  berpuasa  lalu  makan  dan  minum  karena  lupa  tidak 
wajib  membayar  kafarat.  Semua  ini  bermuara  kepada  pendeknya 
waktu  seseorang  bisa  lupa  saat  senggama  dibandingkan  saat  makan. 
Barangsiapa  hendak  memasukkan  senggama  dalam  perkara  yang 
disebutkan  secara  tekstual,  maka  yang  menjadi  pedomannya  adalah 
qiyas  (analogi).  Namun,  apabila  analogi  itu  disertai  adanya  perbedaan, 
maka  tidak  dapat  diterima,  kecuali  apabila  mereka  dapat  menjelaskan 
bahwa  perbedaan  itu  tidak  memberi  pengaruh  dari  sisi  hukum. 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  menjawab  bahwa  tidak  adanya 
kewajiban  mengganti  puasa  bagi  yang  melakukan  senggama  adalah 
berdasarkan  keumuman  sabda  beliau  SAW  pada  sebagian  jalur 
periwayatan,  OLjaij  ^  'Jai\  ’Ja  ( Barangsiapa  membatalkan  puasa 
pada  bulan  Ramadhan...).  Karena  kata  ‘ membatalkan  puasa ’ 
mempunyai  pengertian  yang  luas,  mencakup  membatalkan  puasa 
karena  makan,  minum  maupun  senggama.  Disebutkannya  makan  dan 
minum  secara  spesifik  pada  jalur  lain  adalah  karena  keduanya  sering 
terjadi  dan  sulit  dihindari. 
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JSTb  ijj  ( apabila  ia  lupa  lalu  makan).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Ismail  dari  Hisyam  disebutkan,  'y»)  °J» 
JS'ti  ( Barangsiapa  lupa  sedang  ia  berpuasa  lalu  makan). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang  nadzar 
melalui  jalur  Auf  dari  Ibnu  Sirin,  j 'y»)  U-.U  jiTt  {Barangsiapa 
makan  karena  lupa  dan  dia  sedang  berpuasa). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Hubaib  bin  Syahid  dan 
Ayyub  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  J\  A'  JjLj  \j  jJr  j 

\j\j  lL.ll  cJjij  ciTi  {Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata. 
“Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  makan  dan  minum  karena 
lupa  sementara  aku  sedang  berpuasa.").  Laki-laki  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Hurairah,  perawi  hadits,  dan  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ad-Daruquthni  melalui  sanad  yang  lemah. 

«11«. j  A'  iiiti  Ul\»  {sesungguhnya  Allah  yang  memberinya  makan 
dan  minum).  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  iSjj  'y»  Ul\^ 
A'  {Sesungguhnya  ia  adalah  rezeki  yang  diberikan  Allah). 

Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  melalui  jalur  Ibnu  Aliyah  dari 
Hisyam  disebutkan,  4l  A'  iiu.  'y»  Uli  {Sesungguhnya  ia 
adalah  rezeki  yang  ditujukan  Allah  Ta  'ala  kepadanya).  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Para  ahli  fikih  di  seluruh  pelosok  negeri  berpegang  dengan 
makna  zhahir  hadits  ini.  Sementara  Imam  Malik  memahami  bahwa 
membatalkan  puasa  merupakan  lawan  dari  berpuasa,  dan  menahan 
(dari  segala  yang  membatalkan)  merupakan  rukun  puasa  seperti 
halnya  lupa  satu  rakaat  saat  shalat.” 

Dia  juga  berkata,  “Imam  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam 
hadits  tersebut,  ''Tidak  ada  kewajiban  mengganti  atasmu Maka,  para 
ulama  madzhab  kami  menakwilkan  bahwa  maknanya  adalah  tidak  ada 
kewajiban  bagimu  mengganti  puasa  saat  ini.  Namun,  ini  adalah 
penakwilan  yang  terkesan  dipaksakan.  Hanya  saja  saya  mengatakan. 
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semoga  hadits  itu  shahih  agar  kami  mengikuti  dan  berpendapat  seperti 
itu.  Kecuali  menurut  kaidah  dasar  madzhab  Imam  Malik  yang 
mengatakan  bahwa  apabila  khabar  ahad  menyelisihi  kaidah-kaidah 
dasar,  maka  ia  tidak  dapat  diamalkan.  Ketika  hadits  pertama 
disebutkan  selaras  dengan  kaidah  dasar,  maka  kami  pun 
mengamalkannya.  Adapun  hadits  kedua  tidak  sesuai  dengan  kaidah 
tersebut,  maka  kami  tidak  mengamalkannya.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  para 
ulama  yang  tidak  mewajibkan  mengganti  puasa  bagi  orang  yang 
makan  dan  minum  karena  lupa.  Namun,  argumentasi  mereka  dijawab 
bahwa  hadits  itu  tidak  menyinggung  masalah  mengganti  puasa,  maka 
mungkin  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perbuatan  itu  tidak 
mendapatkan  sanksi  (hukuman),  karena  yang  dituntut  adalah  puasa 
seharian  tanpa  cacat.  Akan  tetapi  Ad-Daruquthni  meriwayatkan 
tentang  tidak  adanya  kewajiban  mengganti  puasa.  Riwayat  ini 
merupakan  pemutus  bagi  persoalan  yang  ada,  hanya  saja  yang  menjadi 
permasalahan  adalah  akurasi  riwayat  tersebut.  Apabila  shahih,  maka 
harus  dikatakan  bahwa  mereka  yang  makan  dan  minum  karena  lupa 
tidak  wajib  mengganti  puasanya.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  mengatakan  bahwa  hadits 
tersebut  dipahami  dalam  konteks  puasa  sunah,  seperti  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  At-Tin  dari  Ibnu  Sya’ban,  demikian  juga  yang  dikatakan 
Ibnu  Al  Qishar.  Mereka  beralasan  bahwa  hadits  itu  tidak  menetapkan 
puasa  “Ramadhan”  sehingga  dipahami  sebagai  puasa  sunah. 

Al  Muhallab  dan  selainnya  berkata,  “Tidak  disebutkan  dalam 
hadits  tentang  keharusan  mengganti  puasa,  sehingga  dipahami  tidak 
adanya  kewajiban  membayar  kafarat,  diampuni  dosanya  dan  niatnya 
tetap  sebagaimana  yang  ia  niatkan  sejak  malam  hari.” 

Semua  itu  dapat  dijawab  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  Al  Hakim  dan  Ad-Daruquthni  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  dari  Muhammad  bin  Umar,  dan 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  ^  'jai'  ‘J* 
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5jUf  Tj  <uip  t-'Ci si  yi  C.tl  OCftij  ( Barangsiapa  membatalkan  puasa 
pada  bulan  Ramadhan  karena  lupa,  maka  ia  tidak  wajib  mengganti 
dan  tidak  ada  kafarat  baginya).  Hadits  ini  menyebutkan  Ramadhan 
secara  spesifik  dan  menegaskan  tidak  adanya  kewajiban  mengganti 
puasa.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Marzuq  dari  Al  Anshari.”  Akan  tetapi,  pendapatnya 
disanggah  bahwa  Ibnu  Khuzaimah  telah  meriwayatkannya  melalui 
jalur  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Bahili.  Demikian  pula  Al  Hakim 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Abu  Hatim  Ar-Razi,  keduanya 
menukil  dari  Al  Anshari. 

Dengan  demikian,  yang  menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits 
itu  adalah  Al  Anshari  seperti  dikatakan  oleh  Al  Baihaqi,  tetapi  ia 
adalah  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya).  Maksudnya,  dia  menyendiri 
dalam  menyebutkan  masalah  tidak  adanya  kewajiban  mengganti 
puasa,  bukan  masalah  menyebutkan  Ramadhan,  karena  An-Nasa'i 
telah  meriwayatkan  hadits  melalui  jalur  Ali  bin  Bakkar  dari 
Muhammad  bin  Amr  dengan  lafazh,  L-tf  j  jtl  jir^li  ^ 

o\A~,j  *i)'  :  JUi  (Tentang  seseorang  yang  makan  di  bulan 

Ramadhan  karena  lupa.  Beliau  bersabda,  ‘Allah  yang  memberinya 
makan  dan  minum.'').  Keterangan  yang  menggugurkan  kewajiban 
mengganti  puasa  telah  disebutkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah,  seperti  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  melalui  riwayat 
Muhammad  bin  Isa  bin  Ath-Thiba’  dari  Ibnu  Aliyah,  dari  Hisyam, 
dari  Ibnu  Sirin  dengan  lafazh,  s-Ciai  i)  41)  411  JiLi  Ojj  yi  UjU 
{sesungguhnya  ia  adalah  rezeki  yang  ditujukan  Allah  kepadanya  dan 
tidak  ada  kewajiban  mengganti  atasnya).  Lalu  setelah  menyebutkan 
hadits  ini,  dia  berkata,  “Sanad- nya  shahih,  semua  perawinya  tsiqah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  hadits  ini  — dalam  riwayat 
Muslim  dan  selainnya  melalui  jalur  Ibnu  Aliyah —  tidak 
mencantumkan  tambahan  tersebut.  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  pula 
tentang  tidak  adanya  kewajiban  mengganti  dari  riwayat  Abu  Rafi’, 
Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  Al  Walid  bin  Abdurrahman  dan  Atha'  bin 
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Yasar,  semuanya  dari  Abu  Hurairah.  Dia  meriwayatkan  pula  dari 
hadits  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  'M  C-»'*  Otjaij  ^  JS”' 

(Barangsiapa  makan  di  bulan  Ramadhan  karena  lupa,  maka  ia  tidak 
wajib  mengganti).  Meskipun  sanad  hadits  ini  lemah,  tetapi  layak 
dijadikan  sebagai  riwayat  penguat.  Minimal  derajat  riwayat  yang 
menyebutkan  keterangan  tambahan  ini  adalah  hasan,  maka  boleh 
dijadikan  hujjah.  Sementara  tercatat  dalam  sejumlah  persoalan,  para 
ulama  berhujjah  dengan  riwayat  yang  tingkatannya  lebih  rendah  dari 
hadits  ini.  Di  samping  itu,  dikuatkan  oleh  kenyataan  bahwa  sejumlah 
sahabat  berfatwa  demikian  dan  tidak  ada  yang  menyalahi  pendapat 
mereka,  di  antara  mereka  — seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Mundzir,  Ibnu 
Hazm  dan  selain  keduanya —  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib,  Zaid  bin 
Tsabit,  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Umar.  Riwayat  tersebut  selaras  dengan 
firman  Allah,  Uj  jl  j&j  (Akan  tetapi  Dia 

menghukum  kamu  atas  apa  yang  dilakukan  oleh  hati  kamu).  Dalam 
hal  ini  “lupa”  tidak  termasuk  perkara  yang  dilakukan  hati.  Hal  ini 
sesuai  dengan  analogi  yang  menyatakan  bahwa  shalat  menjadi  batal 
karena  makan  dengan  sengaja  dan  tidak  batal  karena  lupa,  demikian 
juga  dengan  puasa. 

Adapun  analogi  yang  disebutkan  Ibnu  Al  Arabi  bertentangan 
dengan  nash,  maka  ini  tidak  diterima;  dan  penolakannya  terhadap 
khabar  ahad  yang  shahih  hanya  dengan  dalih  menyelisihi  kaidah 
dasar  tidak  dapat  dibenarkan,  sebab  khabar  ahad  adalah  kaidah  yang 
berdiri  sendiri  dalam  masalah  puasa.  Barangsiapa  menolaknya  dengan 
analogi  terhadap  shalat,  maka  ia  telah  memasukkan  kaidah  dalam 
kaidah.  Apabila  dibuka  kesempatan  menolak  hadits-hadits  shahih 
dengan  dalih  seperti  itu,  niscaya  hanya  sedikit  hadits  yang  tersisa. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  kelembutan  Allah 
terhadap  hamba-hamba-Nya,  pemberian  kemudahan  bagi  mereka,  dan 
diangkatnya  kesulitan  serta  dosa  mereka. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  sebab  lahirnya  hadits  ini  melalui 
jalur  Ummu  Hakim  binti  Dinar  dari  mantan  majikannya,  Ummu  Ishaq, 
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p  cifii  jJy  ^  t(*L)  &Z-  4ii  J~p  alc.  ciis" 

<uip  411  ^«Jl  l$J  Jlii  ?cJ ui  t»  Om  0^1  ji  l$l  Jui  XdNe  ciis” 
dDt  <uii  aSu  Jjj  ji  Uli  dJU^A»  :j»I->j  (/a  pernah  berada  di  sisi  Nabi 
SAW,  lalu  didatangkan  satu  piring  tsarid  (bubur)  dan  ia  makan 
bersama  beliau.  Kemudian  ia  ingat  bahwa  ia  sedang  puasa.  Maka 
Dzul  Yadain  berkata  kepadanya,  “Sekarang  engkau  telah  kenyang?  ” 
Nabi  SA  W  bersabda,  “ Sempurnakanlah  puasamu.  karena 
sesungguhnya  itu  adalah  rezeki  yang  ditujukan  Allah  kepadamu.  ”). 

Pada  riwayat  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang 
membedakan  antara  makan  yang  sedikit  dengan  makan  yang  banyak. 

Di  antara  kejadian  langka  dalam  masalah  ini  adalah  apa  yang 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar,  bahwa 
seseorang  datang  kepada  Abu  Hurairah  RA  dan  berkata,  “Di  pagi  hari 
aku  dalam  keadaan  puasa,  lalu  aku  lupa  dan  makan.”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Tidak  mengapa.”  Orang  itu  berkata,  “Kemudian  aku  masuk 
menemui  seseorang  dan  aku  lupa,  lalu  aku  makan  dan  minum.”  Abu 
Hurairah  berkata,  “Tidak  mengapa,  Allah  yang  memberimu  makan 
dan  minum.”  Kemudian  orang  itu  berkata,  “Aku  masuk  lagi  menemui 
orang  lain  dan  aku  lupa,  lalu  aku  makan.”  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Engkau  adalah  orang  yang  belum  terbiasa  mengerjakan  puasa.” 


27.  Siwak  Basah  dan  Kering  bagi  Orang  yang  Berpuasa 

<0)1  {Jy^>  OjIj  yf- 

i  ,i  'i  ,  t '  't  '  _ , ' 

.JS-\  jl  ^  L*  jAj 

ij*  (yA  ^ ‘J  ^  J*  yJ 
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Al  JU>  ^Jl  yP  -di*-  yj  Aj.J  ^  ^P  Ojkj  C5j^j 

•flA  [y  jAAt  AA  Pj 

«C-» j*Jii  a Job*  4il_jlj'  IjA-j  A'  AA  ^^1  ^jp  iliilp  cJlij 

4jLj  ^il-J  iailiij  f-llaP  Jlij  .<-r>j& 

Disebutkan  dari  Amir  bin  Rabi’ah,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Nabi  SAW  menggosok  gigi  dan  beliau  sedang  berpuasa,  dimana  aku 
tidak  menghitung  jumlah  dan  bilangannya.” 

Abu  Hurairah  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “ Seandainya 
tidak  memberatkan  umatku,  niscaya  aku  akan  memerintahkan  mereka 
menggosok  gigi  setiap  kali  wudhu 

Serupa  dengannya,  diriwayatkan  dari  Jabir  dan  Zaid  bin  Khalid 
dari  Nabi  SAW,  dan  Nabi  tidak  mengkhususkan  orang  yang  berpuasa 
dari  yang  lainnya. 

Aisyah  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “ Menggosok  gigi 
dapat  membersihkan  mulut  dan  menjadikan  Allah  ridha .”  Atha'  dan 
Qatadah  berkata,  “Ia  menelan  ludahnya.” 

4jJj  P  ^ jili  \A y  <UP  -0)1  OlAp  C-jI j  1 01  ,jP 

A  J^P  Jj  r  1  (jAA 

jAp  lUA  A'  tJ'  y*A'  A  JA-  A  clj^J 

-0)1  3 c-jij  * Jii  cIjA  (*-*  Ar j 

P  'A  y  (*j  'A  gj^_>  Ay  (J-A  Ap 

.-uli  A  (Asj  c»  <»j  yip  Nj  Ay  Aaj  oAj  AA 

1934.  Dari  Humran,  “Aku  melihat  Utsman  RA  berwudhu,  dia 
menuangkan  (air)  pada  kedua  tangannya  tiga  kali,  kemudian 
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berkumur-kumur  dan  memasukkan  air  ke  dalam  hidung,  membasuh 
wajahnya  tiga  kali,  lalu  membasuh  tangannya  yang  kanan  hingga  siku 
tiga  kali.  Kemudian  mencuci  tangannya  yang  kiri  hingga  siku  tiga 
kali,  lalu  mengusap  kepalanya.  Kemudian  membasuh  kakinya  yang 
kanan  tiga  kali,  lalu  yang  kiri  tiga  kali.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  berwudhu  seperti  wudhuku  ini’.  Setelah  itu 
dia  berkata,  ‘Barangsiapa  mengeijakan  wudhu  seperti  wudhuku  ini 
kemudian  shalat  dua  rakaat  tanpa  membisikkan  sesuatu  kepada 
dirinya,  niscaya  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya  yang  telah 
lalu’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dengan  judul  bab  ini.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan 
terhadap  mereka  yang  tidak  menyukai  orang  yang  berpuasa  untuk 
menggosok  gigi  dengan  menggunakan  siwak  basah  seperti  pendapat 
ulama  madzhab  Maliki  dan  Asy-Sya’bi.  Pada  bab  sebelumnya  telah 
diterangkan  bagaimana  Ibnu  Sirin  mengqiyaskan  (menganalogikan) 
siwak  basah  dengan  air  yang  digunakan  berkumur-kumur.  Dari  sini 
tampak  kesesuaian  penyebutan  hadits  Utsman  tentang  sifat  wudhu  di 
bab  ini  yang  menyebutkan  bahwa  Utsman  berkumur-kumur  dan 
memasukkan  air  ke  dalam  hidung,  lalu  berkata,  “Barangsiapa 
mengerjakan  wudhu  seperti  wudhuku  ini...”.  Dia  tidak  membedakan 
antara  orang  yang  berpuasa  dan  orang  yang  tidak  berpuasa.  Kemudian 
hal  itu  diperkuat  oleh  apa  yang  akan  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  di  bab  ini. 

'j&j  .  jis  yfe  ’jf,  'jfjjj 

ji  Sl  U  {Disebutkan  dari  Amir  bin  Rabi  ’ah ,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Nabi  SAW  menggosok  gigi  dan  beliau  sedang  berpuasa, 
dimana  aku  menghitung  jumlah  dan  bilangannya.").  Imam  Ahmad, 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  Ashim  bin  Ubaidillah  dari  Abdullah  bin 
Amir  bin  Rabi’ ah,  dari  bapaknya. 


186  —  FATHUL  BAARI 


Ibnu  Khuzaimah  dalam  kitab  Shahih- nya  menyebutkan, 
“Sebelumnya  saya  tidak  mau  menukil  hadits  Ashim,  lalu  saya 
memperhatikan  ternyata  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  telah 
meriwayatkannya  darinya”.  Riwayat  tersebut  dinukil  pula  oleh  Yahya 
dan  Abdurrahman  dari  Ats-Tsauri,  dari  Ashim.  Sementara  Imam 
Malik  telah  meriwayatkan  satu  hadits  dari  Ashim  pada  selain  kitab  Al 
Muwaththa 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  itu  dinyatakan  lemah  oleh 
Ibnu  Ma’in,  Adz-Dzuhali,  Bukhari  dan  sejumlah  ulama  lainnya. 

Hubungan  atsar  ini  dengan  judul  bab  mengisyaratkan  bahwa 
beliau  senantiasa  menggosok  gigi  tanpa  membedakan  antara  siwak 
basah  dan  siwak  kering.  Pandangan  ini  bangun  di  atas  kaidah  dasar 
Imam  Bukhari  yang  memberlakukan  lafazh  mutlak  sebagaimana 
cakupan  lafazh  yang  bersifat  umum,  atau  sesuatu  yang  bersifat  umum 
dalam  lingkup  individu  berlaku  umum  dalam  semua  keadaan.  Hal  itu 
telah  dia  isyaratkan  dalam  perkataannya,  “Dan  beliau  tidak 
mengkhususkan  orang  yang  berpuasa  dari  yang  lainnya”.  Yakni,  tidak 
dikhususkan  pula  siwak  yang  basah  dari  siwak  yang  kering. 

Berdasarkan  penjelasan  ini  tampak  kesesuaian  antara  semua 
atscir  yang  disebutkan  dengan  judul  bab.  Adapun  hal  yang 
menyatukannya  adalah  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
“ Niscaya  aku  akan  memerintahkan  mereka  menggosok  gigi  pada 
setiap  kali  wudhu ”,  dimana  hal  ini  berkonsekuensi  bolehnya 
menggosok  gigi  pada  setiap  waktu  dan  semua  keadaan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menetapkan  syariat 
menggosok  gigi  bagi  orang  yang  berpuasa  berdasarkan  dalil  khusus, 
kemudian  dia  menyimpulkannya  dari  dalil-dalil  umum  yang 
mencakup  orang  yang  menggosok  gigi  dan  apa  yang  digunakan  untuk 
menggosok  gigi.  Setelah  itu,  dia  juga  menyimpulkan  perkara  yang 
lebih  umum  daripada  menggosok  gigi,  yaitu  berkumur-kumur,  dimana 
itu  lebih  hebat  dibandingkan  menggosok  gigi  dengan  menggunakan 
siwak  basah.” 
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L>‘JS  i'CeJ»  j*iij  i'jfijt  UtjlJl  ***  J* 

(Aisyah  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  S  A IV,  “ Menggosok  gigi  dapat 
membersihkan  mulut  dan  menjadikan  Allah  ridha .”).  Imam  Ahmad, 
An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  menyebutkan  bahwa 
riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Atiq  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dari  bapaknya,  dari  Aisyah. 
Dari  Abdurrahman  diriwayatkan  pula  oleh  Yazid  bin  Zurai’,  Ad- 
Darawardi,  Sulaiman  bin  Bilal  serta  sejumlah  ulama  lain.  Namun, 
Hammad  bin  Salamah  menyelisihi  mereka,  dia  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Atiq  dari  bapaknya,  dari  Abu  Bakar  Ash- 

Shiddiq,  seperti  dikutip  oleh  Abu  Ya’ la  dan  As-Sarraj  dalam  kitab 

Musnad  masing-masing  dari  Abdul  A’la  bin  Hammad,  dari  Hammad 
bin  Salamah.  Abu  Ya’ la  berkata  dalam  riwayatnya,  “Ini  adalah 
kesalahan,  adapun  yang  benar  adalah  dari  Aisyah.” 

iij  J\ij  .  ( Atha '  dan  Qatadah  berkata,  "Ia 

menelan  ludahnya”).  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  atsar  Atha' 
melalui  sanad  yang  maushul,  dan  akan  disebutkan  pada  bab 

berikutnya.  Sedangkan  Atsar  Qatadah  telah  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dalam  tafsirnya  dari 

Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  di  atas.  Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  adalah  bahwa 
maksimal  yang  dikhawatirkan  dalam  menggunakan  siwak  basah 
adalah  sebagian  siwak  tersebut  akan  terpencar  dalam  mulut,  dan  ini 
sama  seperti  air  yang  digunakan  untuk  berkumur-kumur.  Apabila  ia 
telah  mengeluarkannya  dari  mulutnya,  maka  tidak  ada  bahaya  baginya 
untuk  menelan  ludahnya. 

(►4^  ^  J*  W  :(£0  &  J'*) 

ty&j  jr  jlp  ilipu  ( Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAIV, 
"Seandainya  tidak  memberatkan  umatku,  niscaya  aku  akan 
memerintahkan  mereka  menggosok  gigi  pada  setiap  kali  wudhu.  ”). 
An-Nasa'i  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
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Bisyr  bin  Umar  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  lafazh  di  atas. 

Ibnu  Khuzaimah  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Rauh  bin 
Ubadah  dari  Malik  dengan  lafazh,  ( Niscaya 

aku  akan  memerintahkan  mereka  menggosok  gigi  bersamaan  dengan 
setiap  kali  wudhu).  Hadits  yang  dimaksud  terdapat  pula  dalam  Shahih 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim  melalui  jalur  lain  dengan  lafazh  yang  lain 
pula.  Sementara  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdurrahman 
As-Sarraj  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  Hyl 
jt  £»  Js-  jii  J  ( Seandainya  tidak 

memberatkan  umatku,  niscaya  aku  akan  mewajibkan  mereka 
menggosok  gigi  bersamaan  dengan  setiap  kali  wudhu). 

4*  &  ^3'  o*  J.  MM  yS*  j*  iS'jyj  (serupa 

dengannya  diriwayatkan  dari  Jabir  dan  Zaid  bin  Khalid  dari  Nabi 
SAW).  Abu  Nu’aim  dalam  pembahasan  tentang  siwak  telah 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Abdul lah  bin 
Muhammad  bin  Uqail  dari  Jabir  dengan  lafazh,  'o'N-o  £» 
(setiap  shalat  menggosok  gigi).  Namun  akurasi  riwayat  Abdullah 
diperselisihkan.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Jabir 
dengan  lafazh,  ( Niscaya  aku  akan  menetapkan 

menggosok  gigi  sebagai  suatu  keharusan  atas  mereka).  Akan  tetapi 
sanad-  nya  dha  ’i f  (lemah). 

Penulis  kitab  Sunan  dan  Imam  Ahmad  menukil  hadits  Zaid  bin 
Khalid  melalui  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Ishaq  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Abu  Salamah, 
darinya,  aSCo  JT  jJp  (Pada  setiap  kali  shalat). 

Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Imam  Bukhari  bahwa  ia 
bertanya  kepadanya  tentang  riwayat  Muhamamd  bin  Amr  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah;  dan  riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  dari 
Abu  Salamah,  dari  Zaid  bin  Khalid,  maka  Imam  Bukhari  berkata, 
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“Riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  lebih  shahih. ”  At-Tirmidzi  berkata, 
“Kedua  hadits  itu  adalah  shahih  menurut  pendapatku.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Bukhari  mengunggulkan  jalur 
periwayatan  Muhammad  bin  Ibrahim  karena  dua  hal: 

Pertama,  dalam  riwayat  tersebut  terdapat  kisah  tentang 
perkataan  Abu  Salamah,  “Zaid  bin  Khalid  meletakkan  siwak  pada 
dirinya  sama  seperti  letak  pena  di  telinga  penulis,  setiap  kali  berangkat 
menuju  shalat  beliau  menggosok  gigi”. 

Kedua,  riwayat  tersebut  didukung  oleh  riwayat  lain.  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi  Katsir:  Telah 
menceritakan  kepada  kami  Abu  Salamah  dari  Yazid  bin  Khalid,  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas. 


28.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Apabila  Berwudhu  Hendaklah 
Memasukkan  Air  ke  Dalam  Hidungnya ”  Tanpa  Membedakan 
Antara  Orang  yang  Berpuasa  dan  Lainnya 

.  Aiii-  ^J\  J^aj  01  i? 'y  J 15 J 

01  o jJl 2j  'y  *UJt  aJ  U  ^J»\  01  Is-ljaP  Jlij 

j  J  jSjl  Oli  tdH*Jl  'y  j  ^«ui  ^aj  ISC»  j  aJLj  Sj^ji 

frCJi  J i  oli  Jy '  ^ 

Al  Hasan  berkata,  “Tidak  mengapa  memasukkan  obat  ke  hidung 
bagi  orang  yang  berpuasa  apabila  tidak  sampai  ke  tenggorokannya, 
dan  (boleh)  bercelak.” 

Atha'  berkata,  “Apabila  [seseorang]  berkumur-kumur  kemudian 
mengeluarkan  air  dalam  mulutnya,  maka  tidak  berbahaya  baginya  jika 
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ia  tidak  menelan  ludahnya  dan  apa  yang  tersisa  di  mulutnya?  Tidak 
boleh  mengunyah  sesuatu  yang  lengket;  dan  apabila  ia  menelan 
sesuatu  yang  lengket,  maka  aku  tidak  mengatakan  bahwa  puasanya 
batal,  tetapi  hal  itu  dilarang.  Apabila  seseorang  berkumur-kumur  lalu 
air  masuk  ke  tenggorokannya,  maka  hal  itu  tidak  mengapa,  karena  ia 
tidak  mampu  [menahan].” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “ Apabila  berwudhu  hendaklah 
memasukan  air  ke  dalam  hidung.").  Hadits  dengan  lafazh  demikian 
termasuk  riwayat  yang  tidak  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan 
sanad  yang  maushul.  Adapun  Imam  Muslim  telah  meriwayatkannya 
melalui  jalur  Hammam  dari  Abu  Hurairah.  Kami  telah 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Mushannaf  Abdurrazzaq  serta  dalam 
naskah  Hammam  melalui  jalur  Ath-Thabrani  dari  Ishaq,  darinya,  dari 
Ma’mar,  dari  Hammam  dengan  lafazh,  « laj 
ftUJi  (Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  berwudhu, 
hendaklah  ia  memasukkan  air  ke  dalam  hidungnya  kemudian 
mengeluarkannya ) . 

Imam  Bukhari  mengatakan  “Tidak  membedakan  antara  orang 
yang  berpuasa  dan  yang  lainnya”  berdasarkan  pemahamannya,  dan 
memang  demikianlah  hukum  dasar  memasukkan  air  ke  dalam  hidung. 
Akan  tetapi  telah  disebutkan  perbedaan  antara  orang  berpuasa  dengan 
yang  lainnya  dalam  hal  berlebih-lebihan  menyedot  air  dengan  hidung, 
seperti  diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dan  dinyatakan 
sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  serta  yang  lainnya  melalui 
jalur  Ashim  bin  Laqith  bin  Shabrah  dari  bapaknya  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  Ojki  Oi  £Ju'  ( Hiruplah  hingga 

dalam  ketika  memasukkan  air  ke  hidung  kecuali  bila  kamu  dalam 
keadaan  puasa).  Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
atsar  Al  Hasan  adalah  untuk  mengisyaratkan  kepada  perincian  ini. 
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<ul?-  tUi'  J-fli  j*J  J!  jtJCoii  JsjilJU  ^U'  Sl  :  Jlij  (/1/  Hasan 

berkata,  “Tidak  mengapa  memasukkan  obat  ke  dalam  hidung  bagi 
orang  yang  berpuasa  jika  air  tidak  sampai  ke  tenggorokannya' j. 
Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  seperti  lafazh  di  atas.  Para  ulama  kufah,  Al  Auza’i  dan  Ishaq 
berpendapat  balywa  orang  yang  memasukkan  obat  ke  dalam  hidung 
wajib  mengganti  puasanya.  Sementara  Imam  Malik  dan  Syafi’i 
berpendapat  tidak  wajib,  kecuali  apabila  air  itu  masuk  ke 
tenggorokannya.  Adapun  perkataan  “dan  (boleh)  memakai  celak”  juga 
termasuk  perkataan  Al  Hasan,  dan  hal  ini  telah  disebutkan  sebelum 
dua  bab. 

£)...  itia*  jij  (A  t  ha'  berkata...  dan  seterusnya).  Sa'id  bin 
Manshur  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ibnu  Juraij:  Aku  berkata  kepada  Atha', 
“Bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  dan  berkumur-kumur  lalu 
menelan  ludahnya?”  Dia  berkata,  “Tidak  mengapa,  dan  apakah  yang 
tersisa  di  mulutnya?”.  Demikian  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dari 
Ibnu  Juraij.  Sementara  tercantum  pada  naskah  asli  Imam  Bukhari 
dengan  lafazh,  J  ( apakah  yang  tersisa  di  dalam 

mulutnya?). 

Menurut  Ibnu  Baththal,  secara  zhahir  menelan  air  sisa  kumur- 
kumur  di  mulut  adalah  diperbolehkan.  Namun,  sebenarnya  tidak 
demikian,  sebab  Abdurrazzaq  telah  meriwayatkannya  dengan  lafazh, 
?aIs  ^  lili  {Apakah  yang  terisa  di  dalam  mulutnya ?).  Seakan-akan 
lafazh  “ dzaa ”  tidak  terhapus  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Lafazh 
“maa”  menurut  makna  lahir  riwayat  Imam  Bukhari  berkedudukan 
sebagai  isim  maushul  (kata  penghubung).  Sedangkan  berdasarkan 
keterangan  yang  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij,  dia 
berkedudukan  sebagai  istifham  (kata  tanya).3  Seakan-akan  dia  berkata, 


3  Apabila  lafazh  “maa"  dikatakan  sebagai  isim  maushul  maka  makna  hadits  tersebut  adalah,  “Dan  yang 
tersisa  di  mulutnya”.  Sedangkan  apabila  lafazh  “maa"  dikatakan  sebagai  istifham,  maka  maknanya 
adalah,  “Dan  apakah  yang  tersisa  di  mulutnya”. 
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“Adakah  sesuatu  yang  tersisa  di  mulutnya  setelah  ia  mengeluarkan  air, 
kecuali  bekas  air?  Apabila  ia  menelan  ludahnya,  maka  tidak  mengapa 
baginya.” 

jM  *slj  {dan  tidak  boleh  mengunyah  sesuatu  yang 

lengket...  dan  seterusnya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan, 
“Dan  mengunyah  'sesuatu  yang  lengket’.”  Namun,  versi  pertama  lebih 
tepat.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij, 
“Aku  berkata  kepada  Atha',  apakah  boleh  orang  yang  berpuasa 
mengunyah  sesuatu  yang  lengket?”  Dia  berkata,  “Tidak  boleh.”  Aku 
berkata,  “Sesungguhnya  ia  mengisap  ludah  yang  bercampur  dengan 
sesuatu  yang  lengket,  tetapi  tidak  menelannya.”  Dia  berkata....4  Aku 
berkata  kepadanya,  “Apakah  orang  yang  berpuasa  boleh  menggosok 
gigi?”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Aku  berkata  kepadanya,  “Apakah  ia 
(boleh)  menelan  ludahnya?”  Dia  menjawab,  “Tidak.”  Aku  berkata, 
“Bagaimana  bila  ia  melakukannya,  apakah  berbahaya  (bagi 
puasanya)?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  akan  tetapi  ia  dilarang  melakukan 
hal  itu.” 

Adapun  perbedaan  pendapat  tentang  berkumur-kumur  telah 
disebutkan  pada  bab  “Orang  yang  Makan  Karena  Lupa”.  Ibnu 
Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  membolehkan  orang  yang 
berpuasa  untuk  menelan  ludahnya  berikut  apa-apa  yang  terdapat  di 
sela-sela  giginya  dan  tidak  dapat  dia  keluarkan.”  Sedangkan  menurut 
Abu  Hanifah,  “Apabila  ada  daging  di  sela-sela  giginya  kemudian  ia 
memakannya  dengan  sengaja,  maka  ia  tidak  wajib  mengganti 
puasanya.”  Namun,  mayoritas  ulama  menyalahinya,  karena  hal  itu 
termasuk  kategori  makan.  Adapun  masalah  mengunyah  “sesuatu  yang 
lengket”,  sejumlah  ulama  membolehkannya  dengan  catatan  tidak  ada 
sesuatu  yang  mencair  darinya.  Apabila  ada  sesuatu  yang  mencair 
darinya  lalu  dia  telan,  maka  menurut  j umhur  puasanya  batal. 

Makna  ‘M/  II k"  (sesuatu  yang  lengket)  adalah  apa  yang 
dikunyah  oleh  seseorang  kemudian  tersisa  di  mulut  seperti  permen 


4  Terdapat  tempat  kosong,  dan  barangkali  ia  mengatakan,  “Tidak  boleh”. 
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karet  atau  yang  sepertinya.  Apabila  mencair  sesuatu  darinya  dalam 
mulut  lalu  masuk  ke  kerongkongan,  maka  puasanya  batal.  Jika  tidak, 
maka  sesungguhnya  ia  (sesuatu  yang  lengket)  dapat  mengeringkan 
mulut  serta  membuat  seseorang  bersin  sehingga  hal  ini  tidak  disukai. 


29.  Berhubungan  Intim  pada  Bulan  Ramadhan 


ja*  °Cr*  Cy  'Jsi  1  Sj'j*  ^p  jSlj 

J 15 j  .i ^jl  J 15  Ajj  .oCs>  jl j  A^iajL  J* 

L»jj  ’.sCS-j  oSl jj\j  j~f>r  y 

.  4jlSC» 


Disebutkan  dari  Abu  Hurairah  dan  dia  nisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  “ Barangsiapa  membatalkan  puasa  satu  hari  di  bulan 
Ramadhan  bukan  karena  suatu  sebab  (syar'i)  dan  bukan  karena 
sakit,  maka  puasanya  tidak  dapat  diganti  dengan  puasa  sepanjang 
masa,  meskipun  ia  melakukannya .”  Demikian  pendapat  Ibnu  Mas’ud. 
Sementara  Sa’id  bin  Musayyab,  Asy-Sya’bi,  Ibnu  Sirin,  Ibrahim, 
Qatadah  dan  Hammad  berkata,  “Ia  dapat  berpuasa  satu  hari  untuk 
menggantikannya.  ” 


jj  0j^-\  jj\  y>  'j* 

Ji  -M1  J>.  O*  o*  J* y*  Cf- 

A Jp  a»!  01  jij  Lg^P  aJ)I  AJUlp  Aji 

^Jli  . jCoaj  ^JlaI  o~~*ol  :Jl5  1^  ljl5  3 jp-  1  AjI  : Jlii  j 
ijli  ?i3 ^jjl  (3 _y»Jl  ^p^Aj  aJp  aUI  Ls<3  ^jJI 
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1935.  Dari  Yahya  —yaitu  Ibnu  Sa’id—  bahwasanya 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim  mengabarkan  kepadanya  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  bin  Khuwailid,  dari  Abbad 
bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  ia  telah  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
ia  mendengar  Aisyah  RA  berkata,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  mengatakan  bahwa  ia  telah  terbakar.” 
Nabi  SAW  bertanya,  “Ada  apa  denganmu ?”  Dia  berkata,  “Aku 
melakukan  hubungan  intim  dengan  istriku  di  bulan  Ramadhan.”  Lalu 
didatangkan  kepada  Nabi  SAW  satu  keranjang  yang  biasa  dinamakan 
Al  Araq.  Maka  beliau  bertanya,  uDi  manakah  orang  yang  terbakar 
tadi?"  Orang  itu  berkata,  “Aku.”  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Bersedekahlah  dengan  ini." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  melakukan  hubungan  intim  pada  bulan  Ramadhan ),  yakni 
dengan  sengaja  serta  sadar,  maka  ia  wajib  membayar  kafarat. 

P  J>'j*  Yj  A  >  J  b*  i  >*'  J*  ^  J* 

OJj  jioh  «uai*  {Disebutkan  dari  Abu  Hurairah  dan  dia 
nisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  “Barangsiapa  membatalkan  puasa  satu 
hari  pada  bulan  Ramadhan  bukan  karena  suatu  sebab  (syar’i)  dan 
bukan  karena  sakit,  maka  puasanya  itu  tidak  dapat  diganti  dengan 
puasa  sepanjang  masa  meskipun  ia  melakukannya.").  Penulis  kitab 
Sunan  yang  empat  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang 
maushul,  dan  Ibnu  Khuzaimah  menyatakannya  sebagai  hadits  shahih 
melalui  jalur  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah,  keduanya  dari  Hubaib 
bin  Abi  Tsabit,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abu  Al  Mathus,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  di 
atas. 
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Dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  iJ  4»'  j*  ^ 

ilT  jAjJi  '^U>  Ojj  ££  jftij  jU  {Bukan  karena  keringanan  yang  diberikan 
Allah  Ta’ala  kepadanya,  niscaya  ia  tidak  dapat  menggantinya 
meskipun  berpuasa  sepanjang  masa). 

Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Imam 
Bukhari  mengenai  hadits  ini,  maka  dia  berkata,  ‘Abu  Al  Mathus 
bernama  Yazid  bin  Mathus,  dan  aku  tidak  mengenal  riwayatnya  selain 
hadits  ini’.”  Imam  Bukhari  berkata  pula  bahwa  Abu  Al  Mathus 
menyendiri  daiam  meriwayatkan  hadits  ini,  dan  aku  tidak  mengetahui 
apakah  bapaknya  mendengar  riwayat  itu  langsung  dari  Abu  Hurairah 
atau  tidak. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  terjadi  perbedaan  yang  sangat 
banyak  pada  Hubaib  bin  Abi  Tsabit.  Dengan  demikian,  pada  riwayat 
tersebut  terdapat  tiga  cacat;  yaitu  perbedaan  versi  riwayat  yang  tidak 
konsisten  ( idhthirab ),  ketidaktahuan  akan  keadaan  Abu  Al  Mathus 
{ jahalah ),  dan  keraguan  apakah  bapak  Abu  Mathus  mendengar 
langsung  dari  Abu  Hurairah  atau  tidak  (Asy-Syak  fi  as-samaa '). 

Khusus  cacat  yang  ketiga,  ini  hanya  menurut  pandangan  Imam 
Bukhari  yang  mempersyaratkan  bahwa  antara  guru  dan  murid  harus 
terbukti  pernah  bertemu.  Lalu  Ibnu  Hazm  menyebutkan  melalui  jalur 
Al  Alla'  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi  yang  sama  sepertinya  melalui  jalur  mauquf. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
hadits  ini  terhadap  kewajiban  membayar  kafarat  bagi  orang  yang  tidak 
puasa  karena  makan  atau  minum.  Hal  itu  dianalogikan  kepada 
senggama.  Adapun  faktor  yang  menyatukan  keduanya  adalah 
melanggar  kehormatan  bulan  Ramadhan  dengan  mengerjakan  hal-hal 
yang  merusak  puasa  secara  sengaja.” 

Ibnu  Al  Manayyar  mengukuhkan  hal  itu  dengan  mengatakan 
bahwa  Imam  Bukhari  sengaja  memberi  judul  dengan  kata  jima’ 
(senggama)  kemudian  lafazh  ini  yang  tersebut  dalam  hadits,  tetapi  dia 
menyebutkan  atsar-atsar  tentang  membatalkan  puasa  guna  memberi 
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pemahaman  bahwa  batalnya  puasa  karena  makan  dan  senggama 
adalah  satu  makna. 

Namun,  menurut  saya.  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
dengan  atsar-atsar  tersebut  bahwa  kewajiban  mengganti  puasa 
merupakan  persoalan  yang  diperselisihkan  di  kalangan  ulama 
terdahulu  (salaf),  sedangkan  membatalkan  puasa  karena  senggama 
wajib  membayar  kafarat.  Lalu  dia  mengisyaratkan  dengan  hadits  Abu 
Hurairah  bahwa  riwayat  ini  tidak  shahih,  sebagaimana  kita  pahami 
dari  sikapnya  yang  menyebutkan  riwayat  itu  dengan  lafazh  yang  tidak 
tegas  menunjukkan  ke-shahihan-nya.  Meskipun  dikatakan  hadits  itu 
shahih ,  maka  makna  zhahimya  memperkuat  mereka  yang 
berpendapat  tidak  adanya  kewajiban  mengganti  puasa  bagi  yang 
membatalkan  puasa  karena  makan,  bahkan  hal  ini  tetap  berada  dalam 
tanggungannya  sebagai  tambahan  siksaan  baginya,  sebab  adanya 
syariat  mengganti  puasa  berkonsekuensi  dihapusnya  dosa.  Akan  tetapi 
tidak  adanya  kewajiban  mengganti  puasa  tidak  berarti  tidak  ada 
keharusan  membayar  kafarat  dalam  senggama.  Perbedaan  antara 
melanggar  kehormatan  bulan  Ramadhan  karena  makan  dengan 
melanggar  kehormatannya  karena  senggama  cukup  jelas,  sehingga 
qiyas  (analogi)  yang  dikemukakan  tadi  tidak  dapat  dibenarkan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata  yang  kesimpulannya,  “Sesungguhnya 
makna  lafazh  hadits  7o  tidak  dapat  menggantinya  dengan  puasa 
sepanjang  masa',  yakni  tidak  ada  cara  untuk  mencapai  kesempurnaan 
puasa  tersebut  dengan  menggantinya,  yakni  dalam  sifatnya  secara 
khusus,  meskipun  ia  dapat  diganti  dalam  sifatnya  yang  bersifat  umum. 
Maka,  hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  menafikan 
kewajiban  mengganti  puasa  secara  keseluruhan.”  Akan  tetapi,  cukup 
jelas  bagaimana  penjelasannya  terkesan  dipaksakan.  Konteks  atsar 
Ibnu  Mas’ud  berikut  menolak  penakwilan  (interpretasi)  ini. 

iyLU  'J»\  Jtf  ajj  ( Demikian  pendapat  Ibnu  Mas’ud),  yakni 
sebagaimana  indikasi  hadits  Abu  Hurairah.  Al  Baihaqi  menyebutkan 
atsar  Ibnu  Mas’ud  melalui  sanad  yang  maushul.  Lalu  kami 
meriwayatkannya  melalui  jalur  yang  lebih  ringkas,  melalui  jalur 
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Manshur  dari  Washil,  dari  Mughirah  bin  Abdullah  Al  Yasykuri,  dia 
berkata:  Telah  diceritakan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud 
berkata.  Oli  J*-  yiaJl  ^tl^>  'ja  OtOaij  J*  &°y  ^  o* 

ijjfi  t\Jj  OJj  H  'jii-  £&  ( Barangsiapa  membatalkan  puasa  satu  hari  di 
bulan  Ramadhan  dengan  sengaja  bukan  karena  suatu  sebab  [syar  ’i], 
niscaya  tidak  akan  mencukupinya  [tidak  dapat  digantikan]  puasa 
sepanjang  masa  hingga  bertemu  Allah.  Apabila  menghendaki,  Dia 
akan  mengampuninya;  dan  jika  menghendaki,  Dia  akan 
mengadzabnya).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  lain  dari 
Washil,  dari  Mughirah,  dari  fulan  bin  Al  Harits,  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  lain  dari  Arfijah,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata,  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan 
&  jii  J>  J*l  JU  ii*  j»  OUiij  J  liji  >if  ji 

{Barangsiapa  membatalkan  puasa  satu  hari  di  bulan  Ramadhan 
dengan  sengaja  bukan  karena  suatu  sebab  [syar ’i],  kemudian  ia 
mengganti  sepanjang  masa,  niscaya  tidak  diterima  darinya).  Melalui 
sanad  ini,  dinukil  pula  dari  Ali  keterangan  serupa  dengannya.  Lalu 
Ibnu  Hazm  menyebutkan  melalui  jalur  Ibnu  Al  Mubarak  melalui 
sanad  yang  terputus  {munqathiT)  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
berkata  kepada  Umar  bin  Khaththab,  jJj  &  ’fj  oje-  ^  OUaij 

yah  'fCe  {Barangsiapa  mengerjakan  puasa  Ramadhan  di  selain 
bulan  Ramadhan,  niscaya  puasanya  tidak  diterima  meski  ia  berpuasa 
sepanjang  masa). 

J'Sj 

ill^i  {Sementara  Sa  ’id  bin  Musayyab,  Asy-Sya  ’bi,  Ibnu  Sirin,  Ibrahim 
An-Nakha’i,  Qatadah  dan  Hammad  berkata,  “Ia  berpuasa  satu  hari 
untuk  menggantikannya.'”).  Adapun  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
telah  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Musaddad  dan 
selainnya  tentang  kisah  orang  yang  melakukan  senggama,  dia  berkata, 
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iil  y&ilJj  \j>°y_  ^at,  (Ja  berpuasa  satu  hari  untuk 

menggantikannya  dan  memohon  ampun  kepada  Allah).  Namun,  saya 
tidak  melihat  penegasan  seperti  itu  dari  dia  sehubungan  dengan  orang 
yang  membatalkan  puasanya  karena  makan.  Bahkan  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ashim,  dia  berkata,  “Abu  Qilabah  menulis 
kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  bertanya  tentang  seorang  laki-laki 
yang  membatalkan  puasa  satu  hari  di  bulan  Ramadhan  dengan 
sengaja?  Dia  berkata,  ‘Berpuasa  satu  bulan’.  Aku  (Abu  Qilabah) 
berkata,  ‘Bagaimana  dengan  dua  hari?’  Dia  berkata,  ‘Puasa  satu 
bulan’.  Lalu  aku  menambah  jumlah  hari,  namun  dia  berkata,  ‘Puasa 
satu  bulan’.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Seakan-akan  dia  berpendapat  bahwa 
puasa  Ramadhan  wajib  dikeijakan  secara  berkesinambungan.  Apabila 
diputuskan  dengan  tidak  berpuasa  satu  hari  karena  sengaja,  maka 
wajib  memulai  dari  awal  hingga  satu  bulan,  sama  seperti  mereka  yang 
wajib  mengerjakan  puasa  sebulan  secara  berturut-turut,  baik  karena 
nadzar  atau  sebab  lainnya.” 

Ulama  selainnya  berpendapat,  “Ada  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  setiap  satu  hari  diganti  dengan  puasa  sebulan.  Maka, 
perkataan  ‘Bagaimana  dengan  dua  hari?  Dia  menjawab  ‘puasa 
sebulan’,  yakni  puasa  satu  bulan  untuk  setiap  harinya.”  Akan  tetapi, 
pengertian  pertama  lebih  tepat.  Al  Bazzar  dan  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  semakna  dengan  pengertian  ini  dari  Nabi  SAW  melalui 
jalur  Anas,  tetapi  sanad-  nya  lemah. 

Adapun  tentang  Asy-Sya’bi,  Sa’id  bin  Manshur  mengatakan; 
Husyaim  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi  tentang  seseorang  yang 
membatalkan  puasa  sehari  di  bulan  Ramadhan  dengan  sengaja,  maka 
dia  berkata,  “Ia  berpuasa  satu  hari  untuk  menggantikannya,  dan 
memohon  ampun  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla .”  Sedangkan  riwayat 
dari  Sa’id  bin  Jubair  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Ya’la  bin  Hakim  dari  Sa’id  bin 
Jubair. . .  sama  seperti  di  atas. 
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Sementara  riwayat  dari  Ibrahim  An-Nakha’i  telah  dikatakan 
oleh  Sa'id  bin  Manshur;  Husyaim  telah  menceritakan  kepada  kami  ... 
dan  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata;  Syarik  telah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Mughirah  dari  Ibrahim...  sama  seperti  di  atas. 
Adapun  riwayat  Qatadah  telah  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah,  sehubungan  dengan  kisah  orang 
yang  melakukan  hubungan  intim  di  siang  hari  pada  bulan  Ramadhan. 
Lalu  riwayat  Hammad  (yakni  Ibnu  Abi  Sulaiman)  disebutkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Abu  Hanifah. 

*A*-j  Ot  ( bahwasanya  seorang  laki-laki).  Dikatakan  bahwa  dia 
adalah  Salamah  bin  Sakhra  Al  Bayadhi,  tetapi  pernyataan  ini  tidak 
benar,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

3/»-'  Sf)  ( bahwasanya  dia  terbakar).  Akan  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  bahwa  ia  mengungkapkan  dengan  perkataan, 
cSla,  ( aku  telah  binasa).  Riwayat  dengan  lafazh  “terbakar” 
menafsirkan  lafazh  “binasa”.  Seakan-akan  ketika  dia  meyakini  telah 
melakukan  dosa  dan  akan  disiksa  di  neraka,  maka  dia  mengatakan 
dirinya  terbakar  akibat  perbuatan  tersebut.  Lalu  Nabi  SAW 
mengukuhkan  sifat  tersebut  atasnya,  beliau  bersabda,  “Di  manakah 
orang  yang  terbakar!"  Ini  merupakan  isyarat  bahwa  apabila  orang  itu 
tetap  dalam  kondisi  demikian,  niscaya  ia  pantas  mendapatkan  siksa 
tersebut.  Hal  ini  juga  memberi  asumsi  bahwa  orang  itu  melakukannya 
dengan  sengaja,  seperti  yang  akan  disebutkan. 

( bersedekahlah  dengan  ini).  Demikian  disebutkan 
secara  ringkas.  Lalu  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  menyebutkannya 
melalui  jalur  Amr  bin  Al  Harits  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim 
dengan  lafazh,  ^  ti  4»ij  :Jli  .3jusj  :Jt5  .^i 

fbis  ?biiT  J?  ‘f^  &  j£\)  J3U 

ajlf  :Jd  bfl  :Juii  :Jiii  tU$i  (Aku  menggauli 

istriku.  Beliau  bersabda,  “ Bersedekahlah !”  Orang  itu  berkata,  “Demi 
Allah!  Aku  tidak  memiliki  sesuatu.”  Nabi  bersabda,  “ Duduklah!" 
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Maka  orang  itu  pun  duduk.  Lalu  datang  seorang  laki-laki  menuntun 
himar  yang  membawa  makanan  di  atasnya.  Maka  Nabi  bertanya,  “ Di 
manakah  orang  yang  terbakar  tadi?”  Laki-laki  tersebut  berdiri.  Beliau 
bersabda,  “ Bersedekahlah  dengan  ini  r  Laki-laki  itu  berkata,  “Apakah 
kepada  selain  kami?  Demi  Allah!  Sesungguhnya  kami  dalam  keadaan 
lapar.”  Beliau  bersabda,  “ Makanlahr ) 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Malik,  dimana  dia 
menetapkan  adanya  kafarat  karena  melakukan  senggama  di  bulan 
Ramadhan  dengan  memberi  makan  orang  miskin,  bukan  berpuasa  atau 
membebaskan  budak.  Akan  tetapi  sesungguhnya  ia  tidak  dapat 
dijadikan  alasan  (hujjah)  untuk  mendukung  pendapat  tersebut,  sebab 
kisah  tentang  ini  hanya  satu  dan  telah  dihafal  oleh  Abu  Hurairah. 
Kemudian  dia  ceritakan  sebagaimana  kejadian  itu  selengkapnya, 
sementara  Aisyah  hanya  menyebutkan  dengan  ringkas.  Jawaban  ini 
telah  diisyaratkan  oleh  Ath-Thahawi.  Secara  lahir,  peringkasan  itu 
dilakukan  oleh  sebagian  perawi.  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair  melalui 
sanad  tadi  disertai  penjelasan  lengkap,  yaitu  dengan  lafazh,  Olf 
/cJ'J* I  ’ja  SsAki  i^j\i  Jt  tUlir  &  J-e 

'J. L*  :Jl5  Sl  :  Jli  jsP?  :  Jti  iJCoaj 

:Jt*  (Nabi  SAW  sedang  duduk  di  bawah  naungan  cabang 
pohon,  lalu  beliau  didatangi  oleh  seorang  laki-laki  dari  bani  Bayadhah 
dan  ia  berkata,  “Aku  telah  terbakar,  aku  berhubungan  intim  dengan 
istriku  di  bulan  Ramadhan.”  Beliau  bersabda,  “ Merdekakan  budak.” 
Orang  itu  berkata,  “Aku  tidak  mendapatkan  budak.”  Beliau  bersabda, 
“ Berilah  makan  60  orang  miskin.”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Aku 
tidak  memilikinya.”).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Riwayat  ini  dikutip  oleh  Abu  Daud  tanpa  menyebutkan 
lafazhnya.  Adapun  lafazhnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan 
Imam  Bukhari.  Pada  riwayat  ini  tidak  dicantumkan  tentang  puasa  dua 
bulan,  tetapi  orang  yang  menghafalnya  lebih  dikedepankan  daripada 
orang  yang  tidak  menghafalnya. 
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Catatan 


Terjadi  perbedaan  riwayat  mengenai  pendapat  Imam  Malik 
sehubungan  dengan  masalah  tersebut,  tetapi  yang  masyhur  adalah 
pendapat  terdahulu.  Sementara  itu,  dinukil  darinya  beberapa  pendapat 
yang  lain,  misalnya:  Pertama ,  kafarat  karena  makan  boleh  memilih  di 
antara  tiga  jenis  kafarat  yang  ada,  adapun  kafarat  karena  senggama 
adalah  harus  memberi  makan.  Kedua,  boleh  memilih  antara  kafarat 
yang  ada  secara  mutlak.  Ketiga,  dalam  hal  ini  harus  diperhatikan 
apakah  hubungan  tersebut  mencapai  orgasme  atau  tidak.  Keempat, 
melihat  keadaan  orang  yang  akan  memberi  kafarat. 


30.  Apabila  Seseorang  Melakukan  Hubungan  Intim  pada  Bulan 
Ramadhan  dan  Ia  Tidak  Memiliki  Sesuatu,  lalu  Ia  Diberi 
Sedekah,  maka  Hendaklah  Ia  (Gunakan)  untuk  Membayar 
Kafarat 

&  A0  -A  c*  A 

jirj  il  pL» J  4-ip  4»!  A''  AlP  J Arf  -A  ^ 

UI  j  (^5\  jA  ^lp  U»  !<Jli  aill  j  b  *  Jka* 

:  Jl3  ^1  g  e~*~  4jj  JbicJ  aJLp  a1)I  *Wl  J  Jkfii 

:JUi  tSl  fyA J  0' 

Olp  ^SjI  {Jl^>  yil  cJsli  :Jl5  cV  :Jl5  fl*Li 

jaJ  l^s  c3 A".?  Ap  aM'  A''  A  «A’  'A  «(A- j 

c<o  (jJuaij  :Jl5  .UI  :JUi  ^1  ijli  — 

oj ;  A  ^  ^  j  ^  ^  A'  (A'  •  Av" 
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jjl-j  «lip  Jit  ^  C^j  Jil  J/J*l t 

.uJL&l  4^*lsi  :  JlS  ^_i  <oLjI  c-*Jb  (_£*>• 

1936.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Humaid  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Ketika 
kami  sedang  duduk  di  sisi  Nabi  SAW,  tiba-tiba  seorang  laki-laki 
datang  kepadanya.  Ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Aku  telah  binasa’. 
Beliau  bertanya,  'Ada  apa  denganmu ’.  Orang  itu  berkata,  ‘Aku 
berhubungan  intim  dengan  istriku  sementara  aku  sedang  berpuasa’. 
Rasulullah  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  memperoleh  budak  yang  dapat 
engkau  merdekakan ?’  Orang  itu  berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya, 
‘ Apakah  engkau  mampu  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut?'  Orang 
itu  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya  lagi,  ‘ Apakah  engkau  dapat 
memberi  makan  60  orang  miskin?'  Orang  itu  menjawab,  ‘Tidak’.” 
Abu  Hurairah  berkata,  “Nabi  SAW  berdiam  beberapa  lamanya.  Ketika 
kami  dalam  keadaan  demikian,  didatangkan  kepada  beliau  satu 
keranjang  yang  berisi  kurma,  lalu  beliau  bertanya,  'Di  manakah  orang 
yang  bertanya  tadiV  Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Aku’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Ambillah  ini  lalu  sedekahkan !'  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Kepada  orang  yang  lebih  miskin  dariku,  wahai  Rasulullah?  Demi 
Allah!  Tidak  ada  di  antara  dua  tempat  berbatu  di  Madinah  — 
maksudnya  dua  tempat  berbatu  hitam —  penghuni  rumah  yang  lebih 
miskin  daripada  penghuni  rumahku’.  Nabi  SAW  tertawa  hingga 
tampak  gigi  gerahamnya,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Berikan  ini 
sebagai  makanan  keluargamu' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  melakukan  hubungan  intim  di  bulan 
Ramadhan  [yakni  dengan  sengaja  dan  menyadari  hal  itu]  dan  ia  tidak 
memiliki  sesuatu  [untuk  memerdekakan  budak  atau  memberi  makan 
dan  tidak  mampu  berpuasa]  lalu  diberikan  sedekah  kepadanya 
[sekedar  cukup  untuk  dijadikan  kafarat],  maka  hendaklah  ia 
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membayar  kafarat).  Yakni,  membayar  kafarat  dengan  sedekah 
tersebut,  karena  ia  dianggap  telah  memiliki  kemampuan.  Hal  ini 
memberi  isyarat  bahwa  ketidakmampuan  tidaklah  menggugurkan 
kewajiban  membayar  kafarat  dari  tanggungan  seseorang. 

Jsrj  L\*r  i!  ( Tiba-tiba  datang  seorang  laki-laki  kepada  beliau). 
Saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  tersebut, 
hanya  saja  Abdul  Ghina  dalam  kitab  Al  Mubhamat  menegaskan 
bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  Salman  atau  Salamah  bin  Shakhr  Al 
Bayadhi.  Pendapat  ini  berdasarkan  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  selainnya  melalui  jalur  Sulaiman  bin  Yasar,  J>  iUI-  °Jc- 
‘f f-  Jtii  ^  y*Le 

:  Jli  \sj>  :  JtS  <4sJj  ly fp j  »iLL»i  U  :cdi 

:Jl5  'JL,  ’^p\  : J\5  'ja  *i\  clj  c*jJl  ji) 
dDj  ^  ti'JLP  i^p-Cp  j\  jUaJli  : U5  ti  (Dari 

Salamah  bin  Shakhr,  bahwasanya  ia  melakukan  zhihar  terhadap 
istrinya  [yakni  diharamkannya  seorang  suami  atas  istrinya  karena 
perkataannya,  “Kamu  seperti  punggung  ibuku.”]  di  bulan  Ramadhan, 
lalu  ia  berhubungan  intim  dengan  istrinya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  “ Merdekakan  budak. ”  Aku  berkata,  “Aku  tidak  memiliki 
budak  ataupun  yang  lainnya.”  Nabi  SAW  menepuk  pundaknya  seraya 
bersabda,  “ Berpuasalah  dua  bulan  berturut-turut.'’’’  Orang  itu  berkata, 
“Bukankah  aku  terjerumus  pada  perbuatan  seperti  yang  telah  aku 
lakukan  melainkan  karena  puasa?”  Beliau  bersabda,  “ Berilah  makan 
60  orang  miskin .”  Orang  itu  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutusmu 
dengan  kebenaran,  kami  tidak  mempunyai  makanan.”  Rasulullah 
berabda,  “ Berangkatlah  kepada  pengumpul  zakat  bani  Zurai’  dan 
perintahkan  ia  untuk  menyerahkannya  kepadamu."). 

Secara  zhahir,  ini  adalah  dua  kejadian  yang  berbeda,  sebab  kisah 
orang  yang  melakukan  senggama  di  bulan  Ramadhan  dalam  hadits  di 
bab  ini  adalah  saat  dia  sedang  berpuasa,  seperti  yang  akan  disebutkan. 
Sedangkan  pada  kisah  Salamah  bin  Shakhr  dinyatakan  bahwa 
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kejadiannya  berlangsung  pada  malam  hari.  Maka,  dengan  demikian 
ada  perbedaan.  Keberadaan  keduanya  yang  sama-sama  berasal  dari 
bani  Bayadhah  serta  kesamaan  sifat  kafarat,  urutan  dan  kesamaan 
kondisi  mereka  yang  tidak  mampu  melakukan  salah  satu  jenis  kafarat, 
tidak  berkonsekuensi  bahwa  kedua  kisah  itu  adalah  satu  kejadian. 
Dalam  pembahasan  berikutnya,  kami  akan  mengetengahkan 
keterangan  yang  mendukung  perbedaan  kedua  kisah  ini. 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  dalam  biografi  Atha'  Al 
Khurasani  dalam  kitab  At-Tamhid  melalui  jalur  Sa’id  bin  Basyir  dari 
Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  laki-laki  yang 
berhubungan  intim  dengan  istrinya  pada  bulan  Ramadhan  di  masa 
Nabi  SAW  adalah  Sulaiman  bin  Shakhr. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Saya  kira  ini  adalah  suatu  kekeliruan, 
karena  riwayat  yang  akurat  menyatakan  bahwa  Sulaiman  bin  Shakhr 
men-zhihar  istrinya  lalu  menggaulinya  di  malam  hari,  bukan  di  siang 
hari.”  Namun,  ada  kemungkinan  makna  perkataan  “ melakukan 
hubungan  intim  dengan  istrinya  di  bulan  Ramadhan ”,  yakni  di  malam 
hari  setelah  sebelumnya  ia  menzhihar  istrinya.  Dengan  demikian, 
tidak  ada  kekeliruan  dan  keduanya  juga  tidak  berkonsekuensi  satu 
kejadian.  Dalam  pembahasan  umum  pada  kitab  Syarh  Ibnu  Hajib 
terdapat  keterangan  yang  berindikasi  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Burdah  bin  Yasar,  tetapi  ini  merupakan  kekeliruan,  seperti 
tampak  dari  perkataan  dia  selanjutnya. 

'i  (Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah...").  Abdul 
Jabbar  bin  Umar  menambahkan  dari  Az-Zuhri,  oyti  ui»  Jirj 
iiJSli  Ciii»  :Jj*j  Jiij  (Seorang  laki-laki  datang  sambil 

mengacak-acak  rambutnya  dan  memukul  dada  seraya  berkata, 
“ Celaka  orang  yang  jauh.").  Sementara  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Abi  Hafshah  disebutkan,  ijprj  (Sambil  menampar  wajahnya). 
Pada  riwayat  Hajjaj  bin  Artha'ah  disebutkan,  aLj  (berdoa  untuk 
kecelakaan  dirinya).  Sedangkan  dalam  riwayat  mursal  Ibnu  Al 


Musayyab  yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  disebutkan,  <u«' j 

{sambil  menaburkan  pasir  di  atas  kepalanya). 

Riwayat-riwayat  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  orang 
yang  ditimpa  musibah  untuk  melakukan  hal-hal  tersebut,  baik  dalam 
bentuk  perkataan  maupun  perbuatan.  Namun,  dalam  hal  ini  harus 
dibedakan  antara  musibah  agama  dan  musibah  dunia.  Hal-hal  tersebut 
boleh  dilakukan  pada  waktu  ditimpa  musibah  agama,  karena  hal  itu 
mengisyaratkan  penyesalan  yang  mendalam  dan  kesungguhan  untuk 
meninggalkannya.  Ada  kemungkinan  kejadian  ini  berlangsung 
sebelum  ada  larangan  untuk  menampar  pipi  dan  mencukur  rambut  saat 
ditimpa  musibah. 

cJkIa  {aku  telah  binasa ).  Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan, 
ci>t  {aku  terbakar).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abu  Hafshah 
disebutkan,  cJkIa  oi  *i\  U  {Aku  tidak  melihat  diriku  melainkan 
telah  binasa ).  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa  ia  melakukannya  secara 
sengaja,  karena  “celaka”  dan  “terbakar”  merupakan  kiasan  perbuatan 
maksiat  yang  mengarah  pada  hal-hal  tersebut.  Seakan-akan  ia 
menjadikan  apa  yang  akan  terjadi  menempati  apa  yang  sedang  terjadi. 
Bahkan  lebih  dari  itu,  ia  mengungkapkan  dengan  kata  kerja  bentuk 
lampau.  Apabila  keterangan  ini  telah  jelas,  maka  tidak  ada  hujjah 
(alasan)  untuk  menetapkan  kewajiban  kafarat  bagi  yang  melakukan 
perbuatan  tadi  karena  lupa,  seperti  pendapat  yang  masyhur  dari  Imam 
Malik  dan  mayoritas  ulama.  Sementara  dari  Imam  Ahmad  dan 
sebagian  ulama  madzhab  Maliki  telah  mewajibkan  kafarat  meskipun 
seseorang  melakukannya  karena  lupa.  Mereka  berdalil  dengan  sikap 
Nabi  SAW  yang  tidak  meminta  perincian  apakah  laki-laki  itu 
melakukan  dengan  sengaja  atau  karena  lupa.  Argumen  ini  dijawab 
bahwa  keadaan  orang  itu  telah  jelas  dari  indikasi  perkataannya  “Aku 
telah  binasa”  dan  “aku  telah  terbakar”,  dimana  hal  itu  menunjukkan 
bahwa  ia  melakukan  dengan  sengaja  serta  mengetahui  perbuatan  itu 
adalah  haram.  Di  samping  itu,  sangat  kecil  kemungkinan  teijadi  ketika 
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melakukan  senggama  di  siang  hari  bulan  Ramadhan  seseorang  lupa 
bahwa  ia  sedang  berpuasa. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  melakukan 
kemaksiatan  yang  tidak  memiliki  hukuman  tertentu,  lalu  datang 
meminta  fatwa,  ia  tidak  diberi  hukuman  peringatan  ( ta’zir ),  karena 
Nabi  SAW  tidak  menghukum  orang  itu  meski  ia  mengaku  telah 
melakukan  kemaksiatan. 

Demikian  judul  yang  ditulis  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  hukuman  seraya  mengisyaratkan  kepada  kisah  ini.  Alasannya, 
bahwa  datang  untuk  meminta  fatwa  mengharuskan  adanya  penyesalan 
dan  taubat,  sedangkan  hukuman  peringatan  ( ta’zir )  dilakukan  untuk 
memperbaiki  dan  tidak  ada  perbaikan  pada  sesuatu  yang  telah  baik.  Di 
samping  itu,  apabila  orang  yang  minta  fatwa  diberi  hukuman,  niscaya 
hal  ini  menjadi  penyebab  orang-orang  tidak  mau  meminta  fatwa;  dan 
ini  merupakan  fenomena  kerusakan,  sehingga  seharusnya  tidak  ada 
hukuman. 

Demikian  yang  dijelaskan  oleh  Asy-Syaikh  Taqiyuddin.  Akan 
tetapi  dalam  kitab  Syarh  Sunnah  oleh  Al  Baghawi  disebutkan  bahwa 
orang  yang  senggama  secara  sengaja  di  bulan  Ramadhan,  maka 
puasanya  batal  dan  wajib  menggantinya,  membayar  kafarat  serta 
diberi  hukuman  peringatan  ( ta’zir )  atas  perbuatannya  yang  buruk. 
Namun,  yang  demikian  itu  berlaku  bagi  orang  yang  tidak  menyesal 
dan  bertaubat.  Sebagian  ulama  Maliki  membangun  masalah  ini 
berdasarkan  perbedaan  memberi  hukuman  peringatan  ( ta’zir )  bagi 
orang  yang  memberikan  kesaksian  palsu. 

U  :Jli  ( Beliau  bertanya,  “ Ada  apa  denganmu?”).  Dalam 
riwayat  Uqail  disebutkan,  U  ( Celaka  kamu,  ada  apa 

denganmu!).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hafshah  disebutkan,  Uj 
tsoJi  ( Apakah  yang  membuatmu  binasai).  Adapun  dalam 
riwayat  Amr  disebutkan,  U  ( Mengapa  demikianl).  Dalam  riwayat 
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Al  Auza’i  disebutkan,  U  ( Celaka  kamu,  apa  yang  engkau 

lakukan ?). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  adab  di 
bawah  judul  bab  “Keterangan  tentang  Perkataan  Seseorang  ‘  Wailaka ’ 
dan  ‘  Waihaka' .”  Kemudian  dia  berkata,  “Riwayat  ini  juga  dinukil  oleh 
Yunus  dari  Az-Zuhri.”  Yakni,  dalam  hal  penyebutan  lafazh 
“waihaka".  Abdurrahman  bin  Khalid  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri, 

“  Wailaka '  (celaka  engkau).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  saya  akan  menyebutkan 
perawi  yang  menukil  kedua  lafazh  ini  melalui  sanad  yang  maushul  di 
tempat  tersebut.  Lalu  Shalih  bin  Abu  Al  Akhdhar  telah  mendukung 
riwayat  Ibnu  Khalid  tentang  lafazh  “wailaka".  Sedangkan  Al  Auza’i 
didukung  oleh  Uqail,  Ibnu  Ishaq  dan  Hajjaj  bin  Artha  ah  dalam 
menyebutkan  lafazh  “ waihaka ”,  maka  riwayat  dengan  lafazh 
demikian  lebih  orisinil  serta  lebih  sesuai  dengan  keadaan,  sebab  lafazh 
“ waihaka  ”  adalah  ungkapan  rasa  belas  kasih.  Sedangkan  lafazh 
“ wailaka  ”  adalah  ungkapan  tentang  siksaan,  sementara  keadaan  yang 
terjadi  sesuai  dengan  lafazh  yang  pertama. 

J*  cJ3j  ( Aku  berhubungan  intim  dengan  istriku ).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  (Aku  menggauli  istriku). 

Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  (Aku 

bersenggama  dengan  istriku).  Kemudian  dalam  riwayat  Malik  dan 
Ibnu  Juraij  serta  selain  keduanya  disebutkan  di  awal  hadits,  >*'  *>£j  ^ 
jJL-j  &  &  J  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

membatalkan  puasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  Nabi  SAW 
memerintahkannya...).  Lalu  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang 
wajibnya  membayar  kafarat  bagi  orang  yang  merusak  puasanya  secara 
mutlak  dengan  sebab  apapun,  dan  ini  merupakan  pendapat  ulama 
madzhab  Maliki. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dinukil  perbedaan  pendapat 
mengenai  hal  itu.  Adapun  mayoritas  ulama  memahami  lafazh 


208  —  FATHUL  BAARI 


“membatalkan”  di  sini  di  bawah  konteks  hadits  muqayyad,  yaitu  c-*ij 

J*  {Aku  melakukan  hubungan  intim  dengan  istriku).  Seakan- 
akan  dikatakan,  “Ia  membatalkan  puasanya  dengan  melakukan 
senggama”.  Pandangan  ini  lebih  tepat  daripada  pernyataan  Imam  Al 
Qurthubi  dan  yang  lainnya  bahwa  kedua  versi  riwayat  ini 
mengungkapkan  kejadian  yang  berbeda.  Lalu  para  ulama  yang 
mewajibkan  kafarat  secara  mutlak  menganalogikan  “makan”  kepada 
“senggama”,  karena  keduanya  sama-sama  melanggar  kehormatan 
puasa;  dan  orang  yang  dipaksa  makan,  maka  puasanya  batal 
sebagaimana  halnya  orang  yang  dipaksa  untuk  melakukan  hubungan 
intim. 

Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan  keterangan  yang  mirip  dengan 
hadits  Abu  Hurairah.  Maka,  kebanyakan  riwayat  menyebutkan  lafazh 
c Aoj  ( aku  melakukan  senggama )  atau  yang  sepertinya.  Kemudian 
disebutkan  dalam  satu  riwayat  yang  sanad- nya  telah  disebutkan  oleh 
Imam  Muslim  dan  matan-nya  disebutkan  oleh  Abu  Awanah  dalam 
kitabnya  Al  Mustakhraj,  yaitu  dengan  lafazh,  ^  cj'Joi \  {Aku 

membatalkan  puasa  pada  bulan  Ramadhan).  Padahal,  semua  riwayat 
hanya  menceritakan  satu  kejadian  dan  sumber  riwayat-riwayat  itu  juga 
hanya  satu.  Oleh  karena  itu,  riwayat  yang  terkahir  ini  dipahami  bahwa 
yang  dimaksudkan  adalah  “Aku  membatalkan  puasa  pada  bulan 
Ramadhan  dengan  melakukan  senggama”. 

Dalam  riwayat  mursal  Ibnu  Al  Musayyab  yang  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  oUaij  ^  \ 'Jfe  cZ*\  {Aku 

menggauli  istriku  pada  waktu  zhuhur  di  bulan  Ramadhan). 
Disebutkannya  Ramadhan  secara  spesifik  diberlakukan  sebagaimana 
makna  implisitnya,  yakni  untuk  membedakan  antara  kewajiban  kafarat 
bagi  yang  melakukan  senggama  ketika  puasa  Ramadhan  dengan  puasa 
wajib  lainnya  seperti  puasa  nadzar.  Sementara  dalam  perkataan  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya  terdapat  isyarat  yang  mewajibkan  hal 
itu  bagi  orang  yang  melakukannya  di  siang  hari  bulan  Ramadhan,  baik 
puasa  wajib  atau  bukan. 


iJj  Ja  {Apakah  engkau  mendapatkan  budak  yang 
engkau  bebaskan).  Dalam  riwayat  Manshur  disebutkan,  jyJ  U 

{Apakah  engkau  mendapatkan  apa  yang  engkau  gunakan  untuk 
memerdekakan  budak ?). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hafshah  disebutkan,  jsif  oi 
{Apakah  engkau  mampu  membebaskan  budak ?).  Dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Sa’id  dan  Al  Auza’i  dikatakan,  a3j  jtf-'  {Bebaskanlah 
budak).  Dalam  riwayat  Mujahid  dari  Abu  Hurairah  ditambahkan 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  {Alangkah  buruknya 

apa  yang  engkau  perbuat,  bebaskanlah  seorang  budakl). 

'i  :Jli  {Dia  berkata,  “Tidak.").  Dalam  riwayat  Ibnu  Musafir 
disebutkan,  ibl  Sy*)  i*  *#'}  *il  Jlii  {Dia  berkata,  “Tidak,  demi  Allah, 
wahai  Rasulullah.").  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dikatakan, 
c$-L£-  {saya  tidak  mempunyai).  Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
disebutkan,  Ja5  O  j  cJ^jU  U  jkju  cS-d'j  {Dia  berkata  “Demi 
Dzat  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  memiliki  satu 
budak  pun.  ”).  Penyebutan  kata  “budak”  yang  bersifat  mutlak  telah 
dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membebaskan  budak  kafir,  seperti 
pendapat  para  ulama  madzhab  Hanafi.  Persoalan  ini  berdasarkan 
permasalahan;  apabila  teijadi  perbedaan  sebab  namun  hukum  hanya 
satu,  maka  apakah  nash  yang  bersifat  mutlak  (tanpa  batasan)  dipahami 
di  bawah  konteks  nash  muqayyad  (yang  memiliki  batasan)?  Lalu, 
apakah  pembatasan  nash  yang  bersifat  mutlak  itu  boleh  didasarkan 
pada  qiyasl  Pendapat  yang  mendekati  kebenaran  adalah  bahwa 
pembatasan  itu  boleh  menggunakan  qiyas. 

'i  :Jl5  Jljfi  'fysJ  di  J#  {apakah  engkau  mampu 

berpuasa  dua  bulan  berturut-turut?  Dia  berkata,  “Tidak”).  Dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Sa’id  disebutkan,  Jijr*  p-®4  J'*  {Beliau 

bersabda,  “Berpuasalah  dua  bulan  berturut-turut.  ”).  Sedangkan 
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dalam  hadits  Sa’ad  disebutkan,  jai'  'i  ( Dia  berkata,  “ Aku  tidak 

sanggup.  ").  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  6  'i!  j-»j 

'ja  {Bukankah  aku  menemui  apa  yang  aku  temui  kecuali  karena 
puasa?). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Tidak  ada  kemusykilan  dalam 
masalah  berpindah  dari  kewajiban  berpuasa  kepada  memberi  makan, 
akan  tetapi  riwayat  Ibnu  Ishaq  ini  menimbulkan  asumsi  bahwa 
ketidakmampuannya  berpuasa  disebabkan  oleh  dorongan  syahwat 
yang  sangat  kuat  dalam  dirinya,  serta  sikapnya  yang  tidak  dapat 
menahan  dirinya  untuk  melakukan  hubungan  intim.  Oleh  sebab  itu,  di 
kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  lahir  suatu  persoalan,  apakah 
dorongan  syahwat  yang  kuat  termasuk  salah  satu  alasan  sehingga 
seseorang  dianggap  tidak  mampu  membayar  kafarat  dengan 
melakukan  puasa,  ataukah  bukan  suatu  alasan?  Menurut  mereka, 
pendapat  yang  benar  adalah  menganggapnya  sebagai  salah  satu 
alasan.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  orang  yang  memiliki  budak,  tetapi 
ia  sangat  membutuhkannya.  Apabila  kondisinya  seperti  itu,  ia  boleh 
membayar  dengan  puasa,  sebab  ia  tergolong  orang  yang  tidak 
mendapatkan  budak.  Adapun  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ad- 
Daruquthni  dari  jalur  Syarik,  dari  Ibrahim  bin  Amir,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  — sehubungan  dengan  kisah  ini —  melalui  jalur  mursal 
bahwasanya  ketika  Rasul  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  mampu 
berpuasa ?’  Maka  orang  itu  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku 
meninggalkan  makan  beberapa  saat,  tetap  aku  tidak  mampu 
melakukan  hal  itu’,  sesungguhnya  akurasi  sanad-  nya  masih 
diperdebatkan.  Meskipun  dikatakan  benar,  maka  dipahami  bahwa 
orang  itu  mengemukakan  dua  alasan  sekaligus.” 

^  :  J'*  0^  }te>\  W  J4*  {Apakah  engkau  dapat  memberi 

makan  60  orang  miskin?  ia  menjawab,  “Tidak.  ”).  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  {Apakah  engkau  mampu  memberi 

makan?).  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  dan  Irak  bin 


Malik  disebutkan,  W  Sl  :Jl5  ’^ds  (Apakah  engkau 
memberi  makan  60  orang  miskin?  Ia  berkata ,  “ Aku  tidak  mampu."). 
Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hafshah  juga  disebutkan,  »1 
'i  Jv5  'pAd  Ol  (Apakah  engkau  mampu  untuk  memberi 
makan  60  orang  miskini  Ia  menjawab,  “Tidak.”).  Dalam  hadits  Ibnu 
Umar  dikatakan,  ilidu  J' j  :Jl5  (Orang  itu  berkata, 

“Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  mampu 
mengenyangkan  keluargaku.  ”). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kata  ‘makanan’  yang  merupakan 
perubahan  dari  kata  keija  ‘makan’  telah  dinisbatkan  kepada  60  orang 
miskin.  Maka,  yang  demikian  itu  tidak  ditemukan  pada  seseorang 
yang  memberi  makan  6  orang  miskin  selama  10  hari  atau  sepertinya. 
Sepertinya  ia  menyimpulkan  dari  nash  yang  dapat  dijadikan  pedoman. 
Pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Hanafi  telah 
memperbolehkannya,  bahkan  bisa  juga  seseorang  memberi  semua 
makanan  tersebut  kepada  satu  orang  miskin  selama  enam  puluh  hari. 
Yang  dimaksud  ‘memberi  makan’  adalah  menyerahkan  makanan, 
bukan  dalam  arti  sebenarnya  yaitu  menyuap  atau  meletakkan  makan 
di  mulut  seseorang,  bahkan  cukup  dengan  meletakkan  makanan  di 
hadapan  orang  miskin  tersebut.  Penyebutan  makanan  secara  mutlak 
mengindikasikan  cukup  adanya  makanan  saja  tanpa  disyaratkan 
adanya  serah  terima,  berbeda  dengan  zakat  wajib,  demikian  pula  zakat 
fitrah.  Disebutkannya  ‘memberi  makan’  mengindikasikan  adanya 
orang-orang  yang  makan,  sehingga  tidak  termasuk  anak  kecil  yang 
belum  makan,  seperti  pendapat  para  ulama  madzhab  Hanafi. 
Sedangkan  Imam  Asy-Syafi’i  menitikberatkan  pada  jenis,  maka  dia 
berkata,  ‘Diserahkan  kepada  walinya’.  Kemudian  penyebutan  ‘enam 
puluh’  memberi  pemahaman  tidak  harus  dilebihkan  dari  jumlah 
tersebut.  Sedangkan  para  ulama  yang  tidak  menjadikan  ‘ mafhum  ’ 
(makna  implisit  suatu  nash)  sebagai  dasar  penetapan  hukum, 
berpatokan  dengan  kesepakatan  ulama  yang  menetapkan  jumlah 
tersebut.” 
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Selanjutnya,  Ibnu  Daqiq  menyebutkan  hikmah  penetapan  jenis- 
jenis  kafarat  ini  dilihat  dari  keselarasannya,  yaitu  bahwa  orang  yang 
melanggar  kehormatan  puasa  karena  melakukan  senggama  berarti 
telah  membinasakan  dirinya  dengan  perbuatan  maksiat,  maka  sangat 
sesuai  apabila  ia  membebaskan  seorang  budak  untuk  menebus  dirinya. 
Telah  dinukil  melalui  riwayat  yang  shahih  bahwa  barangsiapa 
membebaskan  budak,  niscaya  Allah  akan  membebaskan  setiap 
anggota  badannya  dari  neraka  dengan  setiap  anggota  badan  budak 
yang  dibebaskan. 

Adapun  tentang  puasa,  kesesuaiannya  cukup  jelas,  karena  dalam 
hal  ini  seperti  memberi  hukum  yang  sama  dengan  jenis  kejahatan  yang 
dilakukan.  Sedangkan  penetapan  dua  bulan  berturut-turut,  bahwa 
seseorang  diperintahkan  melawan  nafsu  untuk  memelihara  setiap  hari 
dari  bulan  Ramadhan  secara  berkesinambungan,  tetapi  ketika  ia 
merusak  satu  hari  maka  seakan-akan  ia  telah  merusak  puasa  sebulan 
penuh  dikarenakan  puasa  di  hari-hari  Ramadhan  merupakan  satu 
rangkaian  ibadah  secara  utuh  yang  tidak  dapat  dipisah-pisahkan,  maka 
ia  diharuskan  berpuasa  selama  dua  bulan  sebagai  kelipatan  puasa  satu 
bulan  yang  dirusaknya  berdasarkan  pemberian  hukuman  yang 
berlawanan  dengan  apa  yang  diinginkan  oleh  pelaku  kejahatan. 

Ketentuan  untuk  memberi  makan  orang  miskin  juga  cukup  jelas, 
sebab  dalam  hal  ini  berarti  setiap  meninggalkan  puasa  Ramadhan  satu 
hari  harus  ditebus  dengan  memberi  makan  satu  orang  miskin.  Jenis- 
jenis  kafarat  ini  bersifat  menyeluruh,  karena  mencakup  hak  Allah 
yaitu  puasa,  hak  orang-orang  merdeka  yaitu  memberi  makan,  dan  hak 
budak  dengan  membebaskan  mereka,  serta  hak  orang  yang  melakukan 
pelanggaran  dengan  pahala  ketundukan  pada  perintah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  wajibnya  membayar 
kafarat  bagi  seseorang  yang  membatalkan  puasa  karena  melakukan 
senggama,  berbeda  dengan  mereka  yang  berpendapat  tidak  wajib 
dengan  alasan  bahwa  apabila  membayar  kafat  itu  merupakan  suatu 
kewajiban,  maka  kewajiban  tersebut  tidak  akan  gugur  dengan  sebab 
ketidakmampuan  seseorang.  Tapi  pandangan  ini  ditanggapi  bahwa 
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kewajiban  tersebut  tidak  hilang  atau  terhapus,  seperti  yang  akan 
dibahas. 

Telah  dijelaskan  pada  akhir  bab  “Orang  yang  Berpuasa  Masih 
dalam  Keadaan  Junub  pada  Waktu  Subuh”  mengenai  perbedaan 
pendapat  tentang  kewajiban  membayar  kafarat  karena  ciuman, 
memandang  dan  bercumbu.  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat 
mengenai  hukum  orang  yang  melakukan  senggama  lewat  anus 
(dubur),  apakah  sama  dengan  orang  yang  melakukannya  lewat  vagina 
(qubul)?  Lalu,  apakah  kewajiban  membayar  kafarat  itu  disyaratkan 
dalam  setiap  persetubuhan,  baik  melalui  dubur  atau  kemaluan? 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  kafarat  berlaku  dalam 
ketiga  jenis  perkara  tersebut.  Namun,  dalam  kitab  Al  Mudawwanah 
disebutkan  bahwa  Imam  Malik  hanya  memberlakukan  “memberi 
makan  orang  miskin”  sebagai  kafaratnya,  dan  beliau  ia 
memberlakukan  kafarat  membebaskan  budak  serta  puasa. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  sulit 
dijelaskan  selain  bertentangan  dengan  hadits  yang  shahih.  Hanya  saja 
sebagian  peneliti  memahami  dan  menakwilkan  kalimat  tersebut 
dengan  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  disukainya 
mendahulukan  memberi  makan  daripada  jenis  kafarat  yang  lain. 
Adapun  alasan  yang  mereka  kemukakan  untuk  mengunggulkan 
‘memberi  makan’  dibandingkan  jenis  kafarat  lain  adalah  bahwa  Allah 
telah  menyebutkannya  dalam  Al  Qur'an  sebagai  keringanan  bagi 
orang  yang  mampu  berpuasa.  Meskipun  kemudian  hukum  ini  dihapus 
(; mansukh ),  tetapi  hal  itu  tidak  berkonsekuensi  penghapusan 
keutamaannya.  Demikian  pula  ‘memberi  makan’  menjadi  lebih  unggul 
dikarenakan  ia  telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  dilakukan  oleh  orang- 
orang  yang  membatalkan  puasa  karena  udzur  (halangan  syar’i),  atau 
orang-orang  yang  mengakhirkan  mengganti  puasa  Ramadhan  hingga 
masuk  Ramadhan  lain,  serta  adanya  kesesuaian  ‘memberi  makan’ 
untuk  menutupi  kekurangan  dalam  puasa,  di  samping  dapat  memberi 
manfaat  besar  bagi  orang-orang  miskin.  Akan  tetapi  semua  alasan  ini 
tidak  ada  nilainya  di  hadapan  keterangan  dalam  hadits  yang 
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mendahulukan  membebaskan  budak  daripada  puasa  dan  memberi 
makan,  baik  kita  katakan  bahwa  kafarat  tersebut  harus  dilaksanakan 
sesuai  urutannya  atau  boleh  memilih  di  antara  ketiga  jenis  kafarat 
tersebut.  Apabila  dikatakan  bahwa  konteks  hadits  tersebut  tidak 
mewajibkan  pelaksanaan  kafarat  secara  berurutan,  minimal 
menyatakan  mustahab  (disukai).” 

Dalil  lain  yang  dikemukakan  adalah  bahwasanya  pada  hadits 
Aisyah  tidak  disebutkan  jenis  kafarat  lain  kecuali  “memberi  makan”, 
tapi  jawabannya  telah  disebutkan.  Sebenarnya  pada  jalur  periwayatan 
lain  tentang  hadits  tersebut  dicantumkan  pula  tentang  kafarat 
“membebaskan  budak”.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyetujui 
disukainya  melakukan  kafarat  secara  berurutan,  dan  sebagian  yang 
lain  berpendapat  bahwa  pelaksanaannya  berbeda-beda  sesuai 
perbedaan  kondisi.  Pada  saat  kondisi  paceklik,  kafarat  tersebut 
hendaknya  berupa  “memberi  makan”.  Sedangkan  pada  kondisi 
normal,  maka  boleh  memilih  antara  “membebaskan  budak”  atau 
“berpuasa”. 

Pendapat  ini  dinukil  dari  para  ulama  generasi  baru  dalam 
madzhab  Maliki.  Bahkan  sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  kafarat 
membatalkan  puasa  karena  senggama  adalah  ketiga  jenis  kafarat 
tersebut.  Adapun  membatalkan  puasa  dengan  sebab  selain  senggama, 
maka  kafaratnya  hanya  “memberi  makan”.  Ini  adalah  pendapat  Abu 
Mush’ab. 

Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  berkata,  “Ia  diberi  kebebasan  memilih 
antara  membebaskan  budak  atau  berpuasa,  dan  tidak  boleh  membayar 
kafarat  dengan  “memberi  makan”  kecuali  ia  tidak  mampu 
membebaskan  budak  atau  puasa  dua  bulan  berturut-turut.” 

Hadits  pada  bab  ini  menjelaskan  bahwa  tidak  ada  cara  untuk 
membayar  kafarat  kecuali  dengan  melakukan  salah  satu  dari  ketiga 
jenis  kafarat  tersebut.  Akan  tetapi  telah  dinukil  dari  sebagian  ulama 
terdahulu  ( mutaqaddimin )  tentang  bolehnya  memberikan  unta  sebagai 
kafarat  jika  tidak  mendapatkan  budak  untuk  dimerdekakan. 
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Mungkin  sebagian  orang  yang  berpendapat  demikian 
mendukung  pendapat  tersebut  dengan  mengikutkan  perbuatan 
merusak  puasa  ke  dalam  perbuatan  merusak  amalan  haji.  Adapun 
penyebutan  unta  sebagai  kafarat  terdapat  pada  riwayat  mur  sal  Sa'id 
bin  Al  Musayyab  yang  diriwayatkan  Imam  Malik  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

Di  samping  riwayat  ini  mur  sal,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  sendiri 
menolaknya  seraya  memvonis  mereka  yang  menukil  pernyataan 
tersebut  darinya  sebagai  pendusta,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Sa’id  bin  Al  Manshur  dari  Ibnu  Aliyah,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari 
Al  Qasim  bin  Ashim:  Aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
“Bagaimana  sesungguhnya  hadits  yang  diceritakan  Atha'  Al 
Khurasani  kepada  kami  darimu  tentang  orang  yang  berhubungan  intim 
dengan  istrinya  di  bulan  Ramadhan,  bahwa  ia  membebaskan  budak 
atau  menghadiahkan  seekor  unta?”  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata, 
“Ia  berdusta.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Demikian  pula  dengan  Al-Laits,  ia  meriwayatkan  dari  Amr  bin 
Al  Harits,  dari  Ayyub,  dari  Al  Qasim  bin  Ashim,  dan  didukung  oleh 
riwayat  Hammam  dari  Qatadah,  dari  Sa’id. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  Atha'  tidak  sendirian  dalam 
menyebutkan  keterangan  tersebut,  bahkan  hal  serupa  telah 
diriwayatkan  melalui  jalur  Mujahid  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW.  Kemudian  dia  menyebutkan  riwayat  itu  beserta  sanad- nya, 
akan  tetapi  ini  termasuk  riwayat  Laits  bin  Abu  Sulaim  dari  Mujahid, 
sementara  Laits  adalah  perawi  yang  lemah  dan  terjadi 
ketidakkonsistenan  dalam  sanad  maupun  matan  riwayat  tersebut, 
sehingga  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

Pada  hadits  di  bab  ini  terdapat  pula  keterangan  bahwa  ketiga 
jenis  kafarat  itu  harus  dilaksanakan  secara  berurutan,  sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  hadits.  Menurut  Ibnu  Al  Arabi,  hal  itu 
dikarenakan  Nabi  SAW  memindahkan  dari  satu  jenis  kafarat  kepada 
jenis  berikutnya  setelah  jenis  pertama  tidak  mampu  dilaksanakan. 
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Tidak  demikian  halnya  jika  ada  kebebasan  untuk  memilih. 
Namun,  Al  Qadhi  lyadh  tidak  sependapat  dengan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  keharusan  untuk  melaksanakan  kafarat  sesuai 
urutannya  sangat  jelas  diindikasikan  oleh  pertanyaan  mengenai 
kafarat.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  pertanyaan  seperti  ini  terkadang 
diajukan  pula  dalam  hal-hal  yang  sifatnya  pilihan.” 

Pernyataan  ini  dijelaskan  lebih  lanjut  oleh  Ibnu  Al  Manayyar 
bahwasanya  apabila  seseorang  melanggar  sumpah  lalu  ia  meminta 
fatwa,  kemudian  seorang  mufti  mengatakan  kepadanya,  “Bebaskan 
seorang  budak”.  Lalu  orang  itu  berkata,  “Aku  tidak  bisa”.  Lalu 
dikatakan  lagi,  “Hendaklah  engkau  berpuasa  tiga  hari...”  dan 
seterusnya,  tidaklah  hal  ini  menyelisihi  hakikat  pilihan  itu  sendiri. 
Bahkan,  dapat  dipahami  anjurannya  untuk  membebaskan  budak 
dikarenakan  hal  ini  lebih  dekat  untuk  menyelesaikan  kafarat. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Menyebutkan  jenis  kafarat  yang  kedua 
dengan  kata  penghubung  fa  (maka)  setelah  jenis  pertama  tidak  dapat 
dilakukan,  begitu  pula  penyebutan  jenis  ketiga  dengan  kata 
penghubung  fa  setelah  jenis  kedua  tidak  dapat  dilakukan, 
menunjukkan  tidak  adanya  kebebasan  memilih,  padahal 
kedudukannya  adalah  untuk  menjelaskan  dan  menjawab  pertanyaan 
yang  diajukan,  sehingga  dengan  demikian  harus  ditempatkan  sebagai 
syarat.” 

Adapun  mayoritas  ulama  dalam  hal  ini  menempuh  metode  tarjih 
(menguatkan  salah  satu  dari  pendapat-pendapat  yang  berbeda)  dengan 
beberapa  cara: 

Pertama,  mereka  yang  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  bahwa 
jenis-jenis  kafarat  dilakukan  secara  berurutan  lebih  banyak  jumlahnya 
dibandingkan  mereka  yang  menukil  darinya  bahwa  hal  itu  dilakukan 
berdasarkan  pilihan.  Namun,  Ibnu  At-Tin  menanggapi  bahwa  yang 
meriwayatkan  diharuskannya  melakukan  kafarat  secara  berurutan 
adalah  Ibnu  Uyainah,  Ma’mar  dan  Al  Auza’i.  Sedangkan  yang 
meriwayatkan  bahwa  kafarat  tersebut  dilaksanakan  berdasarkan 
pilihan  adalah  Malik,  Ibnu  Juraij,  Fulaih  bin  Sulaiman  dan  Amr  bin 
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Utsman  Al  Makhzumi.  Perkataan  Ibnu  At-Tin  hanya  dapat  dibenarkan 
pada  bagian  kedua,  tetapi  tidak  dapat  diterima  pada  bagian  pertama, 
karena  ulama  yang  turut  meriwayatkan  pelaksanaan  kafarat  secara 
berurutan  dalam  kitab  Bukhari  adalah  Ibrahim  bin  Sa’ad,  Al-Laits  bin 
Sa'ad,  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  dan  Manshur.  Riwayat  kedua  orang 
ini  terdapat  pada  bab  yang  sedang  kami  jelaskan  dan  pada  bab 
berikutnya.  Oleh  karena  itu,  apa  penyebab  Ibnu  At-Tin 
mengabaikannya?  Bahkan,  mereka  yang  menukil  riwayat  tentang 
pelaksanaan  kafarat  secara  berurutan  dari  Az-Zuhri  seluruhnya 
berjumlah  tiga  puluh  perawi  atau  lebih. 

Kedua,  perawi  yang  meriwayatkan  pelaksanaan  kafarat  secara 
berurutan  telah  menukil  lafazh  kisah  sebagaimana  adanya,  sehingga 
menambah  pengetahuan  tentang  gambaran  kejadian  yang  sebenarnya. 
Adapun  yang  meriwayatkan  tentang  pelaksanaan  kafarat  berdasarkan 
pilihan  hanya  menukil  lafazh  perawi  hadits,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  lafazh  yang  ada  berasal  dari  sebagian  perawi 
hadits,  baik  dimaksudkan  untuk  meringkas  atau  yang  lain. 

Ketiga,  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  pelaksanaan  kafarat 
sesuai  dengan  urutan  yang  telah  disebutkan  adalah  pendapat  yang 
lebih  hati-hati,  karena  bila  dilakukan  seperti  itu,  maka  dianggap  sah; 
baik  kafarat  tersebut  dilaksanakan  berdasarkan  pilihan  atau  urutan. 
Lain  halnya  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kafarat 
dilakukan  berdasarkan  pilihan. 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  — seperti  Al  Muhallab  dan  Al 
Qurthubi —  berusaha  memadukan  kedua  versi  riwayat  dengan 
mengatakan  bahwa  keduanya  mengungkapkan  kejadian  yang  berbeda. 
Akan  tetapi  kemungkinan  ini  sangat  jauh,  sebab  kisah  dan  sumbernya 
hanya  satu.  Lalu  sebagian  ulama  memahami  bahwa  pelaksanaan 
kafarat  sesuai  urutan  yang  disebutkan  adalah  lebih  utama,  tetapi 
apabila  dilakukan  berdasarkan  pilihan  juga  telah  mencukupi.  Namun, 
sebagian  ulama  berpandangan  sebaliknya,  mereka  mengatakan  bahwa 
lafazh  j'  (atau)  pada  riwayat  yang  lain  bukan  berfungsi  untuk  memberi 
kebebasan  memilih,  tetapi  merupakan  penafsiran  dan  penetapan. 
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Seseorang  diperintahkan  membebaskan  budak  atau  berpuasa  apabila 
tidak  mampu  membebaskan  budak,  atau  memberi  makan  apabila  tidak 
mampu  melakukan  keduanya. 

Ath-Thahawi  menyebutkan  bahwa  penyebab  sebagian  perawi 
menukil  lafazh  yang  menunjukkan  kebebasan  memilih  jenis  kafarat 
yang  ada,  adalah  karena  Az-Zuhri  — perawi  hadits  tentang  kafarat — 
berkata  pada  bagian  akhir  haditsnya,  “Maka,  kafarat  itu  adalah 
membebaskan  seorang  budak  atau  berpuasa  dua  bulan  atau  memberi 
makan”. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Sebagian  perawi  menukil  secara  ringkas 
dan  hanya  menyebutkan  perkataan  Az-Zuhri  bahwa  yang  demikian  itu 
merupakan  akhir  persoalan.  Sementara  Abdurrahman  bin  Khalid  bin 
Musafir  telah  menuturkan  kisah  dari  Az-Zuhri  sebagaimana  kejadikan 
yang  sebenarnya.” 

Ath-Thahawi  menukil  riwayat  tersebut  seperti  hadits  di  bab  ini 
hingga  perkataan  “ Berikanlah  sebagai  makanan  keluargamu ”. 

Az-Zuhri  berkata,  “Maka,  jadilah  kafarat  itu  adalah 
membebaskan  budak  atau  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut,  atau 
memberi  makan  enam  puluh  orang  miskin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ad-Daruquthni  juga  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Ilal  melalui  jalur  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar  dari  Az- 
Zuhri,  dan  pada  bagian  akhirnya  dikatakan,  “Maka,  jadilah  sunnah 
membebaskan  budak,  atau  berpuasa  dua  bulan,  atau  memberi  makan 
enam  puluh  orang  miskin”. 

jJLj  <oi'  oIp  (ia  tinggal  sejenak  di  sisi  Nabi 

SAW).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
melalui  dua  jalur  dari  Abu  Al  Yaman  disebutkan,  c £~s  (la  berdiam ). 
Demikian  pula  dalam  riwayat  Ibnu  Musafir  dan  Ibnu  Abi  Al  Akhdhar. 
Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  <0*  «osi  Jl*  aJ  Jtfi 
JJ i*i  (Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Duduklah!” 

Maka,  ia  pun  duduk.). 


iUi  ’jsij  O  {ketika  kami  dalam  keadaan  demikian ).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  ClJLSJLS'  ja  Uil-3  {Ketika  beliau 
sedang  duduk  seperti  itu).  Sebagian  ulama  berkata,  “Kemungkinan 
penyebab  beliau  memerintahkannya  duduk  adalah  untuk  menunggu 
wahyu  yang  diturunkan  kepada  beliau  sehubungan  dengan 
permasalahan  orang  itu.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  ia  mengetahui 
akan  dibawakan  sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk  membantu  orang 
tersebut.  Atau  kemungkinan  beliau  SAW  telah  menggugurkan  kafarat 
darinya  karena  ketidakmampuannya.”  Tapi,  kemungkinan  ketiga  ini 
tidak  memiliki  dasar  yang  kuat;  sebab  bila  kewajiban  itu  telah 
digugurkan,  niscaya  tidak  akan  kembali  menjadi  tanggung  jawabnya, 
dan  Nabi  tidak  akan  memerintahkan  untuk  bersedekah  setelah 
didatangkan  sekeranjang  kurma  kepadanya. 

<0*  d\  J-e  ^3'  {didatangkan  kepada  Nabi  SA  W).  Tidak 
ada  keterangan  tentang  nama  orang  yang  membawakan  kurma 
tersebut.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan  sebagaimana 
yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  kafarat,  'j* 
jCflj’S'  {Maka  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  datang). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  melalui  jalur  Daud  bin  Abu 
Hind  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  disebutkan  dengan  sanad  yang 
mursal,  j*  J*rj  {Maka  datang  seorang  laki-laki  dari  Tsaqif). 
Apabila  tidak  dipahami  bahwa  ia  bersekutu  dengan  kaum  Anshar  atau 
penisbatannya  kepada  kaum  Anshar  dalam  makna  yang  lebih  umum, 
maka  riwayat  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  harus  lebih 
dikedepankan.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  t-dd 
'4U*-!  Ji-j  {Maka  seorang  laki-laki  datang  dengan  membawa 

sedekahnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  mursal  Al  Hasan  yang  dikutip 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  ah  yd  ”>*  Jd>  {Dengan 
membawa  kurma  sedekah). 
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'J» \  {Di  manakah  orang  yang  bertanya1?).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Al  Musafir  disebutkan,  ?UiiT  Jj£ji  'Js  {Di  manakah  orang  yang 
bertanya  tadi?).  Dikatakan  seperti  itu,  karena  ucapan  orang  tersebut 
mengandung  pertanyaan,  sebab  yang  dia  maksudkan  adalah,  “Aku 
telah  binasa,  apakah  yang  dapat  menyelamatkanku,  atau  apakah  yang 
dapat  membebaskanku?”  Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan, 
“D/  manakah  orang  yang  terbakar  tadi?"  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan. 

Riwayat  ini  tidak  memastikan  apa  isi  keranjang  tersebut,  bahkan 
tidak  ditemukan  dalam  jalur  periwayatan  Shahihain  (Bukhari  dan 
Muslim)  pada  hadits  Abu  Hurairah.  Namun,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Hafshah  disebutkan,  i'Jzi-  {Di  dalamnya  terdapat  lima 

belas  sha’).  Sedangkan  dalam  riwayat  Mu'ammal  dari  Sufyan 
disebutkan,  Ctili  'yd  j!  a^zi-  ’tLddf-  <ui  {Di  dalamnya  terdapat  lima 
belas  atau  seperti  itu).  Dalam  riwayat  Mihran  bin  Abu  Umar  dari  Ats- 
Tsauri,  dari  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  dj'Jzs-  ji  a'^Zs-  ILdy-  -u  {Di 
dalamnya  terdapat  lima  belas  atau  dua  puluh).  Demikian  pula  dalam 
riwayat  Malik  dan  Abdurrazzaq  dari  riwayat  mur  sal  Sa’id  bin  Al 
Musayyab.  Lalu  dalam  riwayat  mursal-nya  yang  diriwayatkan  oleh 
Ad-Daruquthni  ditegaskan  jumlah  20  sha’.  Sementara  dalam  hadits 
Aisyah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  <0  Sy>  ^5 

iS/Jz*  {Dibawakan  keranjang  yang  di  dalamnya  terdapat  20 
sha’).  Menurut  Al  Baihaqi,  ungkapan  “20  sha’”  adalah  yang  sampai 
kepada  Muhammad  bin  Ja’far  (yakni  sebagian  dari  perawinya).  Hal  itu 
telah  dijelaskan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq  darinya,  lalu  disebutkan 
hadits.  Kemudian  pada  bagian  akhirnya  ia  berkata,  “Muhammad  bin 
Ja’far  berkata,  ‘Setelah  itu  diceritakan  kepadaku  bahwa  isinya 
berjumlah  20  sha’  kurma’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  mur  sal  Atha'  bin  Abi 
Rabah  dan  selainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Musaddad  disebutkan 
dengan  lafazh,  <uuu  ii  yli  {Maka  diberikan  kepadanya  sebagiannya). 
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maka  riwayat  ini  telah  mengompromikan  seluruh  versi  riwayat  yang 
ada.  Maksud  perawi  yang  mengatakan  bahwa  jumlahnya  20  sha’ 
adalah  jumlah  seluruh  kurma  yang  ada  di  dalam  keranjang.  Adapun 
maksud  perawi  yang  mengatakan  15  sha’  adalah  jumlah  yang 
diberikan  untuk  membayar  kafarat.  Masalah  ini  diperjelas  oleh  hadits 
Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni, 

( Hendaklah  engkau  memberi  makan  60  orang  miskin,  untuk  setiap 
orang  satu  mud  makanan).  Dalam  riwayat  ini  juga  disebutkan, 

:JUi  ( Didatangkan  15  sha’,  maka 

beliau  bersabda  ‘'Berikanlah  ia  sebagai  makanan  kepada  60  orang 
miskin.  ”).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Hajjaj  dari  Az-Zuhri  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  hadits  Abu  Hurairah. 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  bantahan  bagi  sejumlah  pendapat,  di 
antaranya  pendapat  ulama  Kufah  bahwa  apabila  kafarat  tersebut 
berupa  gandum,  maka  jumlahnya  adalah  30  sha’.  Tetapi  jika  selain 
gandum,  maka  jumlahnya  adalah  60  sha’.  Atha'  berpendapat, 
“Apabila  seseorang  membatalkan  puasa  karena  makan,  maka  ia  harus 
memberi  makan  sebanyak  20  sha’.”  Asyhab  berpendapat,  “Apabila 
seseorang  memberi  sarapan  atau  makan  malam,  maka  hal  itu  telah 
mencukupi  dan  sudah  dianggap  memberi  makan.”  Al  Hasan 
berpendapat,  “Hendaknya  memberi  40  orang  miskin  sebanyak  20 
sha’;  atau  apabila  ia  membatalkan  puasa  karena  senggama,  maka 
harus  memberi  makan  15  sha’.”  Al  Jauhari  berpendapat  dalam  kitab 
Ash-Shihah,  “ Miktal  (keranjang)  sama  dengan  zabil,  dapat  memuat  15 
sha’  karena  sesungguhnya  tidak  ada  batasan  dalam  hal  itu.  Sementara 
diriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwasanya  miktal  dapat  menampung 
15  atau  20  sha’.  Seakan-akan  dia  mengatakan  hal  itu  pada  kisah  ini 
secara  khusus,  sehingga  sesuai  dengan  riwayat  Mihran.  Apabila  tidak 
demikian,  maka  yang  nampak  adalah  tidak  ada  batasan.” 

Adapun  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Atha'  dan  Mujahid 
dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al 
Ausath  adalah  bahwa  ia  berkata,  Jtfs  Oyjlip  <ui  JsSUj 
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( Didatangkan  miktal  [keranjang],  di  dalamnya  terdapat  20  s  ha lalu 
beliau  bersabda,  “Bersedekahlah  dengannya”).  Sebelum  itu 
dikatakan  bahwa  beliau  bersabda,  “ Bersedekahlah  dengan  20  sha’, 
atau  19  sha  \  atau  dua  puluh  satu  sha 

Sesungguhnya  riwayat  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  karena 
adanya  keraguan  di  dalamnya.  Di  samping  itu,  ia  adalah  riwayat  Laits 
bin  Abi  Sulaim,  seorang  perawi  yang  lemah.  Lalu  dalam  silsilah 
sanad- nya  terdapat  perawi  yang  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 
Kemudian  dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Aisyah  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  Oli/-  «*l*i 

{Didatangkan  kepadanya  dua  keranjang  yang  berisi  makanan). 
Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka  sama  seperti  yang  telah  disebutkan. 

<u  asi  liii-  ( Ambillah  ini  lalu  bersedekahlah  dengannya). 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  kebanyakan  perawi,  dan  sebagian 
mereka  menyebutkan  dari  segi  maknanya.  Lalu  Ibnu  Ishaq 
menambahkan,  iL-ii  j*  ‘Jluasi  {Bersedekahlah  dengannya  atas 
nama  dirimu).  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Manshur  di  bab  berikut 
dengan  lafazh,  iil*  iJl»  {Berilah  makan  dengannya  atas  nama 
dirimu). 

Serupa  dengannya  disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  dari  riwayat  Daud  bin  Abu  Hind  yang  dikutip  oleh  Ad- 
Daruquthni.  Kemudian  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  jalur  Al- 
Laits,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Hurairah,  jkj  (Kami  akan 

memberikannya  sebagai  sedekah  atas  nama  dirimu).  Dikhususkannya 
laki-laki  tersebut  menunjukkan  bahwa  kafarat  tersebut  hanya  untuk 
dirinya  dan  tidak  untuk  istrinya.  Demikian  pula  sabda  beliau  SAW 
selanjutnya  “ Apakah  engkau  mampu ”  dan  “ Apakah  engkau 
mendapatkan ”  serta  yang  sepertinya. 

Ini  merupakan  pendapat  paling  benar  di  antara  dua  pendapat 
dalam  madzhab  Syafi’i  dan  pendapat  Al  Auza’i.  Adapun  jumhur 
(mayoritas)  ulama,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Mundzir  mengatakan  bahwa 
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kafarat  itu  diwajibkan  pula  bagi  wanita,  meski  mereka  berbeda  dalam 
memberi  perincian  tentang  wanita  merdeka  dan  budak,  dipaksa  atau 
secara  suka  rela,  dan  apakah  kafarat  itu  wajib  ia  tunaikan  sendiri 
ataukah  dibebankan  kepada  suami  atas  namanya? 

Para  ulama  madzhab  Syafi’i  mendukung  pendapat  mereka 
berdasarkan  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  menyinggung  istri  laki-laki 
tersebut  serta  tidak  mengabarkan  kepadanya  akan  kewajiban  kafarat, 
padahal  hal  itu  sangat  dibutuhkan.  Argumentasi  ini  dijawab  dengan 
mengatakan,  tidak  ada  alasan  untuk  mengatakan  bahwa  kondisi  saat 
itu  sangat  membutuhkan  adanya  penjelasan,  karena  wanita  tersebut 
tidak  mengaku  dan  tidak  pula  bertanya.  Adapun  pengakuan  dari  pihak 
laki-laki  bahwa  telah  melakukan  hubungan  intim  dengannya  tidaklah 
menjadi  dasar  untuk  menetapkan  hukum  baginya  selama  wanita  itu 
sendiri  tidak  mengakui. 

Di  samping  itu,  ini  merupakan  perkara  yang  berkaitan  dengan 
keadaan,  maka  diamnya  Nabi  SAW  tidak  mengindikasikan  suatu 
hukum,  sebab  ada  kemungkinan  wanita  yang  dimaksud  tidak  dalam 
keadaan  puasa  karena  halangan  tertentu  yang  diakui  oleh  syariat. 
Kemudian  penjelasan  hukum  bagi  laki-laki  tersebut  juga  mencakup 
istrinya,  karena  keduanya  sama-sama  diharamkan  membatalkan  puasa 
dan  dianggap  telah  bersekutu  dalam  melanggar  kehormatan  puasa, 
sebagaimana  halnya  Rasulullah  SAW  tidak  memerintahkan  laki-laki 
tersebut  untuk  mandi  junub.  Penetapan  hukum  secara  spesifik 
terhadap  sebagian  mukallaf  (orang  yang  mendapat  beban  syar’i)  telah 
mencukupi,  sehingga  tidak  perlu  disebutkan  secara  tekstual.  Ada  pula 
kemungkinan  alasan  Nabi  SAW  tidak  menyinggung  tentang  istri  laki- 
laki  tersebut  adalah  karena  beliau  dapat  mengetahui  dari  perkataan 
suaminya  bahwa  wanita  itu  tidak  mampu  melakukan  ketiga  jenis 
kafarat  yang  telah  diwajibkan. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Ulama  berbeda  pendapat  tentang 
kafarat,  apakah  dibebankan  kepada  suami  dan  atas  nama  dirinya  saja, 
atau  atas  nama  dirinya  dan  istrinya,  atau  ia  wajib  mengeluarkan 
kafarat  dua  kali;  satu  untuk  dirinya  dan  satu  lagi  untuk  istrinya,  atau  ia 
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hanya  berkewajiban  mengeluarkan  kafarat  atas  nama  dirinya.  Begitu 
pula  istrinya,  ia  wajib  mengeluarkan  kafarat  atas  nama  dirinya  sendiri. 
Sementara  dalam  hadits  tersebut  tidak  ditemukan  satupun  keterangan 
mengenai  masalah-masalah  itu,  karena  tidak  menyinggung  masalah 
istri  laki-laki  tersebut.  Untuk  itu,  hukum  masalah  tersebut  harus 
disimpulkan  dari  dalil  lain,  di  samping  ada  kemungkinan  penyebab 
disebutkannya  wanita  itu  dalam  hadits  dikarenakan  ia  tidak  sedang 
berpuasa.” 

Lalu,  sebagian  mereka  berdalil  dengan  lafazh  pada  sebagian 
jalur  periwatan  hadits,  cJkIa'j  cJkI»  {aku  telah  binasa  dan 
membinasakan).  Namun,  akurasi  lafazh  ini  masih  diperbincangkan. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Pada  lafazh  ‘ Aku  membinasakan ' 
terdapat  isyarat  bahwa  ia  telah  memaksa  istrinya,  karena  bila  tidak, 
maka  tidak  dikatakan  membinasakannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  mengharuskan 
membayar  kafarat  lebih  dari  satu  kali,  bahkan  perkataan  “Aku  telah 
membinasakan ”  tidak  mengharuskan  adanya  kewajiban  kafarat  bagi 
wanita  tersebut.  Bahkan,  kemungkinan  maksud  “ Aku  telah  binasa ” 
yakni  aku  terjerumus  ke  dalam  dosa.  Sedangkan  perkataan  “Aku 
membinasakan”  yakni  aku  menjadi  penyebab  orang  yang  melayaniku 
ikut  berdosa,  dimana  aku  telah  melakukan  hubungan  intim  dengannya, 
karena  tidak  ada  keraguan  bahwa  wanita  yang  melayani  suaminya 
dengan  suka  rela  pada  saat  seperti  itu  turut  berdosa,  tetapi  hal  ini  tidak 
menjadi  dasar  untuk  mewajibkan  kafarat  baginya.  Atau,  makna  “ Aku 
telah  binasa ”  yakni  aku  terjerumus  ke  dalam  sesuatu  yang  aku  tidak 
mampu  untuk  membayar  kafaratnya,  sedangkan  makna  “ Aku 
membinasakan ”  yakni  membinasakan  diriku  dengan  mengerjakan 
perbuatan  yang  mendatangkan  dosa. 

Semua  kemungkinan  ini  dapat  dikemukakan  sebagai  jawaban, 
jika  lafazh  tambahan  tersebut  dapat  dibuktikan  keakuratannya. 
Sementara  Al  Baihaqi  menyebutkan  bahwa  Al  Hakim  telah  menulis 
tiga  juz  untuk  menolak  tambahan  tersebut.  Kesimpulannya,  bahwa 
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lafazh  tambahan  itu  telah  disebutkan  dari  jalur  Al  Auza’i  dan  dari 
jalur  Ibnu  Uyainah.  Adapun  jalur  periwayatan  Al  Auza'i  hanya 
dinukil  oleh  Muhammad  bin  Al  Musayyab  dari  Abdussalam  bin 
Abdul  Humaid,  dari  Umar  bin  Abdul  Wahid  dan  Al  Walid  bin 
Muslim,  dan  dari  Muhammad  bin  Uqbah  dari  Alqamah,  dari 
bapaknya,  ketiganya  dari  Al  Auza’i. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Semua  murid  Al  Auza’i  meriwayatkan 
tanpa  lafazh  tersebut,  demikian  pula  semua  perawi  dari  Al  Walid, 
Uqbah  dan  Umar.”  Muhammad  bin  Al  Musayyab  adalah  seorang 
pakar  dan  banyak  meriwayatkan  hadits,  hanya  saja  pada  akhir 
masanya  dia  buta,  maka  barangkali  lafazh  ini  terselip  dalam 
hafalannya.  Sementara  Abu  Ali  An-Naisaburi  menukil  darinya  tanpa 
lafazh  tersebut. 

Dalil  yang  menunjukkan  kebatilan  lafazh  ini  adalah  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Al  Abbas  bin  Al  Walid  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Al  Auza’i  ditanya  tentang  seseorang  yang  melakukan  hubungan 
intim  dengan  istrinya  di  bulan  Ramadhan,  lalu  dia  berkata,  ‘Bagi 
keduanya  satu  kafarat,  kecuali  puasa’.  Ditanyakan  kepadanya, 
‘Bagaimana  jika  ia  dipaksa?’  Dia  menjawab,  ‘Kewajiban  puasa 
tersebut  hanya  bagi  suami’.” 

Sedangkan  riwayat  yang  dinukil  dari  Ibnu  Uyainah  hanya 
diriwayatkan  oleh  Abu  Tsaur  dari  Mu’alla  bin  Manshur,  darinya.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Al  Mu’alla  bukanlah  seorang  ahli  hadits.”  Akan 
tetapi,  Ibnu  Al  Jauzi  menanggapinya  bahwa  tidak  ada  seorang  pun 
yang  menggolongkan  Al  Mu’alla  sebagai  perawi  yang  memiliki  cacat. 

Nampaknya  Ibnu  Al  Jauzi  lalai  memperhatikan  perkataan  Imam 
Ahmad  yang  menyatakan  bahwa  Al  Mu’alla  terkadang  melakukan 
kekeliruan  setiap  harinya  dua  sampai  tiga  hadits.  Barangkali  dia 
menceritakan  riwayat  ini  berdasarkan  hafalannya,  sehingga  terjadi 
kekeliruan.  Sementara  Al  Hakim  mengatakan,  “Aku  sempat  meneliti 
kitab  Ash-Shiyam  karya  Al  Mu’alla  dengan  tulisan  tangan  yang  sangat 
orisinil,  tetapi  lafazh  ini  tidak  ditemukan”. 
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Kemudian  Ibnu  Al  Jauzi  mengklaim  bahwa  Ad-Daruquthni  juga 
telah  meriwayatkannya  melalui  jalur  Uqail.  Akan  tetapi  perkataan  ini 
keliru,  sebab  Ad-Daruquthni  tidak  meriwayatkan  jalur  periwayatan 
Uqail  dalam  kitab  As-Sunan;  ia  hanya  menyebutkannya  dalam  kitab  Al 
llal  melalui  semati  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  tanpa  lafazh 
tersebut. 


Catatan 

Ulama  yang  hanya  mewajibkan  satu  kafarat  bagi  suami  untuk 
diri  dan  istrinya  sekaligus  berpendapat  tentang  perlunya 
memperhatikan  keadaan  keduanya.  Apabila  keduanya  sama-sama 
mampu  membebaskan  budak,  maka  cukup  membebaskan  satu  budak 
untuk  mereka  berdua.  Tetapi  apabila  keduanya  hanya  mampu 
memberi  makan,  maka  cukup  memberi  makan  60  orang  miskin. 
Sedangkan  apabila  keduanya  mampu  untuk  berpuasa,  maka  masing- 
masing  harus  mengerjakan  puasa  selama  2  bulan.  Adapun  jika 
keadaan  keduanya  berbeda,  maka  ada  perincian  tersendiri  seperti  yang 
disebutkan  dalam  kitab-kitab  yang  membahasnya. 

Ji»  ( laki-laki  tersebut  berkata,  “ Apakah 

kepada  orang  yang  lebih  miskin  dari  ku?").  Yakni,  apakah  aku 
menyedekahkannya  kepada  orang  yang  lebih  miskin  dari  aku?  Hal  ini 
memberi  asumsi  bahwa  ia  memahami  izin  yang  diberikan  kepadanya 
adalah  bersedekah  kepada  mereka  yang  memiliki  sifat  demikian 
(miskin).  Hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Ibnu  Umar  dalam  haditsnya, 
dimana  dia  menambahkan,  j*  J\  :  JV3  {Kepada 

siapa  aku  harus  menyerahkannya?  Rasul  menjawab,  “ Kepada  orang 
paling  miskin  yang  engkau  ketahui").  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ath- 
Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Sa’id  disebutkan,  {Apakah  kepada  orang  yang  paling 

miskin  di  antara  keluargakuT).  Dalam  riwayat  Ibnu  Musafir 
disebutkan,  J*  'J&  cJj  Jii  {Apakah  kepada  penghuni  rumah 


yang  lebih  miskin  dariku?).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan,  {Apakah  kepada  selain  keluargaku?).  Dalam 

riwayat  Manshur  disebutkan,  &  {Apakah  kepada  orang 

yang  lebih  butuh  daripada  kami?).  Dalam  riwayat  Ibnu  lshaq 
disebutkan,  “Js-j  J  ii-Uili  jij  {Bukankah  sedekah  itu  tidak  lain 
kecuali  untukku  dan  [diwajibkan]  atasku?). 

i/**  J®'  °J*  J®'  {penghuni  rumah  yang  lebih  butuh 

daripada  penghuni  rumahku).  Yunus  menambahkan,  ^  Ja'  °>“j  ^ 
{Lebih  miskin  dariku  dan  dari  keluargaku).  Dalam  riwayat  Ibrahim 
bin  Sa’ad  disebutkan,  &  {Yang  lebih  butuh  daripada  kami). 
Dalam  riwayat  Uqail  disebutkan,  ^  0*  **■  J*"'  ^ 

J*  {Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  berhak  daripada  keluargaku, 
tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  butuh  kepadanya  daripada  aku). 
Sementara  dalam  riwayat  mursal  Sa’id  melalui  jalur  Daud  disebutkan, 
[y  U  &\j  {Demi  Allah,  orang-orang  dalam  tanggunganku 
tidak  memiliki  makanan).  Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  li  ^  {Kami  tidak 

memiliki  makan  malam  pada  malam  ini). 

Xd\  cjjJ  J*-  j JL.)  <011  JLfi  dl^ai  {maka  Nabi  SAW 

tertawa  hingga  tampak  gigi  gerahamnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  «JUr'jI  ojJ  J*-  {Hingga  tampak  gigi  gerahamnya  paling 
dalam).  Sedangkan  riwayat  Qurrah  dalam  kitab  As -Sunan  dari  Ibnu 
Juraij  disebutkan,  «Uli  cjjS  Js-  {Hingga  tampak  gigi-gigi  taringnya). 
Barangkali  lafazh  “ tsanaayaahu ”  (gigi-gigi  taring)  merupakan 
perubahan  dari  lafazh  “ anyaabuhu  ”  (gigi  geraham  bagian  luar),  sebab 
gigi  taring  pada  umumnya  sudah  terlihat  meskipun  hanya  dengan 
tersenyum,  sementara  makna  zhahir  konteks  hadits  tersebut  adalah 
hendak  memberi  gambaran  yang  lebih  daripada  sekedar  tersenyum. 
Oleh  karena  itu,  tidak  dapat  dipahami  berdasarkan  keterangan  yang 


228  —  FATHUL  BAARI 


menyebutkan  sifat  “tertawa”,  karena  secara  umum  yang  dimaksud 
adalah  tersenyum. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  tertawa  kecuali 
dalam  urusan  akhirat.  Sedangkan  dalam  masalah  dunia,  maka  beliau 
cukup  tersenyum.  Kisah  ini  menggoyahkan  pernyataan  tersebut. 
Namun,  sesungguhnya  tidak  demikian,  karena  ada  kemungkinan 
penyebab  Nabi  tertawa  adalah  kondisi  laki-laki  tersebut  yang  berubah 
secara  drastis,  dimana  pada  awalnya  ia  datang  dalam  keadaan  takut 
dan  ingin  menebus  kesalahannya.  Namun,  ketika  ia  mendapatkan 
keringanan,  maka  timbul  keinginan  untuk  memakan  apa  yang 
diberikan  kepadanya  sebagai  kafarat.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  Nabi  SAW  tertawa  karena  laki-laki  tersebut  telah  memotong 
pembicaraan  beliau,  kebaikan  bahasanya,  kelembutan  ucapannya,  dan 
kelihaiannya  mencari  perantara  untuk  mencapai  maksudnya. 

iUif  :Ji5  ( kemudian  beliau  bersabda,  “Berikan  ia 

sebagai  makanan  untuk  keluargamu. ”).  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 
Ma’mar  dan  Ibnu  Abi  Hafshah.  Lalu  riwayat  Ibnu  Uyainah  dalam 
pembahasan  tentang  kafarat  disebutkan,  CUJCp  £UU  ( Berikan  ia 
sebagai  makanan  untuk  orang-orang  yang  berada  dalam 
tanggunganmu).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  'i) 
(Jika  demikian,  maka  kalian  [yang  berhak  mengambilnya]).  Namun, 
sebelum  kalimat  ini,  disebutkan  “tertawa”  terlebih  dahulu. 

Dalam  riwayat  Abu  Qurrah  dari  Ibnu  Juraij  disebutkan,  iir  Jv5  JU 
(Kemudian  beliau  bersabda,  “ Makanlah  ia”).  Serupa  dengannya 
dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  dan  Irak.  Kemudian  Ibnu  Ishaq 
mengumpulkan  kedua  lafazh  itu,  iUC*  Jip  (Ambillah  ia 

dan  makanlah  lalu  nafkahkan  kepada  keluargamu).  Sama  seperti  ini 
dalam  riwayat  Abdul  Jabbar,  Hajjaj  dan  Hisyam  bin  Sa’ad,  semuanya 
dari  Az-Zuhri.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  pada  hadits 
Aisyah  disebutkan,  Js-j  iilip  *  op  (Bawalah  ia  kembali  untukmu 
dan  untuk  keluargamu). 


lbrru  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Dari  kisah  ini  lahir  sejumlah 
pendapat.  Sebagian  mengatakan  bahwa  kewajiban  katarat  dapat  gugur 
apabiia  seseorang  tidak  mampu  melaksanakan,  sebab  katarat  tidak 
diserahkan  kepada  diri  sendiri  dan  tidak  pula  kepada  orang-orang 
yang  ada  dalam  tanggungannya.  Sementara  Nabi  SAW  tidak 
menjelaskan  bahwa  kafarat  tersebut  tetap  berada  dalam 
tanggungannya  sampai  ia  mampu  untuk  menunaikannya.  Ini  adalah 
salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi'i  dan  diyakini  kebenarannya 
oleh  Isa  bin  Dinar  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki).” 

Al  Auza'i  berkata,  “Hendaklah  ia  memohon  ampunan  kepada 
Allah  dan  tidak  mengulanginya.”  Pendapat  ini  semakin  kuat  jika 
dibandingkan  dengan  zakat  fitrah,  dimana  kewajibannya  menjadi 
gugur  apabila  seseorang  tidak  mampu  menunaikannya.  Akan  tetapi 
keduanya  berbeda  dari  sisi  bahwa  zakat  fitrah  memiliki  batas  waktu 
tertentu,  sedangkan  pelaksanaan  kafarat  akibat  melakukan  senggama 
di  siang  hari  bulan  Ramadhan  tidak  memiliki  batas  waktu  tertentu. 
Selain  itu,  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  keterangan  yang 
menyatakan  bahwa  kewajiban  kafarat  menjadi  gugur,  bahkan  ada 
indikasi  bahwa  kewajiban  kafarat  tetap  menjadi  tanggungan  orang 
yang  tidak  mampu. 

Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  kewajiban  kafarat  tidak  gugur 
apabila  seseorang  tidak  mampu  melaksanakannya.  Adapun  izin  Nabi 
SAW  kepada  orang  itu  untuk  memanfaatkan  apa  yang  diberikan 
kepadanya  tidak  termasuk  kategori  kafarat.  Kemudian  terjadi 
perbedaan  pendapat  dalam  memahaminya: 

Pertama,  Az-Zuhri  berkata,  “Hal  itu  khusus  bagi  laki-laki 
tersebut.”  Pendapat  ini  yang  menjadi  kecenderungan  Imam  Al 
Haramain.  Akan  tetapi,  pendapat  ini  dijawab  bahwa  pada  dasarnya 
hukum  syaf  i  itu  tidak  bersifat  khusus. 

Kedua,  hukum  seperti  itu  telah  dihapus  ( mansukh ).  Hanya  saja 
mereka  tidak  menjelaskan  dalil  yang  menghapusnya  ( nasikh ). 
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Ketiga ,  maksud  “keluarga”  pada  hadits  itu  adalah  mereka  yang 
nafkahnya  tidak  berada  dalam  tanggungan  laki-laki  tersebut.  Namun, 
pendapat  ini  dianggap  lemah  berdasarkan  riwayat  lain  yang 
menyebutkan,  “Orang  yang  berada  dalam  tanggunganmu”.  Demikian 
pula  riwayat  yang  dengan  tegas  memberi  izin  kepada  laki-laki  tersebut 
untuk  memanfaatkannya. 

Keempat,  oleh  karena  ia  tidak  mampu  memberi  nafkah  kepada 
keluarganya,  maka  ia  diperbolehkan  untuk  menyerahkan  kafarat 
kepada  mereka,  dan  ini  merupakan  makna  zhahir  hadits.  Pendapat  ini 
pula  yang  ditanggapi  oleh  madzhab-madzhab  terdahulu  bahwa 
seseorang  tidak  memakan  kafarat  dirinya  sendiri. 

Kelima,  Syaikh  Taqiyuddin  berkata,  “Lebih  baik  dari  itu 
dikatakan  bahwa  pemberian  tersebut  bukan  sebagai  kafarat,  tapi 
merupakan  sedekah  untuknya  dan  untuk  keluarganya  karena  kondisi 
mereka  yang  membutuhkan.  Adapun  kewajiban  membayar  kafarat 
tidak  menjadi  gugur  dengan  sebab  pemberian  tersebut.  Akan  tetapi 
keberadaan  kafarat  dalam  tanggungannya  tidak  disimpulkan  dari 
hadits  ini.  Adapun  argumentasi  ulama  yang  tidak  sependapat  bahwa 
hal  ini  berkonsekuensi  mengakhirkan  penjelasan,  sesungguhnya  tidak 
ada  indikasi  ke  arah  itu,  karena  kewajiban  kafarat  telah  diketahui 
sebelumnya. 

Sementara  itu,  dalam  hadits  tersebut  tidak  disebutkan 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  kewajiban  tersebut  telah  gugur, 
sebab  ketika  laki-laki  tersebut  mengabarkan  kondisinya  yang  tidak 
mampu,  kemudian  Nabi  SAW  tetap  memerintahkannya  untuk 
‘memberi  makan’  dengan  kurma  dalam  keranjang,  maka  hal  ini 
menunjukkan  kewajiban  kafarat  tidak  gugur  dari  orang  yang  tidak 
mampu.  Barangkali  beliau  mengakhirkan  penjelasan  hingga  waktu 
yang  dibutuhkan,  yaitu  adanya  kemampuan.” 

Telah  disebutkan  keterangan  yang  menunjukkkan  bahwa  kafarat 
telah  gugur  darinya  atau  telah  mencukupinya  dengan  sebab  ia 
menafkahkan  makanan  tersebut  kepada  keluarganya.  Keterangan  yang 


dimaksud  adalah  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  Ali,  cdi  a!s"j 

CUlt  iii  yiS'  jii  (j Makanlah  olehmu  dan  keluargamu,  sesungguhnya 
Allah  telah  menjadikannya  sebagai  kafarat  bagimu).  Akan  tetapi 
hadits  ini  lemah  dan  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

Pandangan  yang  benar  adalah  ketika  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya  '‘'Ambillah  ini  lalu  sedekahkan",  maka  laki-laki  tersebut 
tidak  mengambilnya  bahkan  ia  mengemukakan  pertimbangan  bahwa 
ia  sangat  membutuhkannya  dibandingkan  orang  lain,  maka  saat  itu 
Nabi  mengizinkan  kepadanya  untuk  memakannya. 

Apabila  ia  menerima  pemberian  itu  disertai  syarat  tertentu,  yaitu 
harus  disedekahkan  kembali  sebagai  kafarat,  maka  hal  ini  termasuk 
memberikan  sesuatu  dengan  syarat  tertentu,  dan  ini  masalah  yang 
diperselisihkan  di  antara  ulama.  Akan  tetapi  karena  laki-laki  itu  tidak 
menerimanya,  maka  ia  belum  memilikinya.  Ketika  Nabi  SAW 
mengizinkannya  untuk  memberikan  sebagai  makanan  untuk  keluarga 
dan  dirinya  sendiri,  maka  ini  adalah  pemberian  secara  mutlak  untuk 
diri  dan  keluarganya.  Kemudian  mereka  menerimanya,  karena  sangat 
membutuhkan. 

Pada  pembahasan  terdahulu  dikatakan  bahwa  harta  ini  adalah 
harta  sedekah  (zakat),  dan  Nabi  SAW  membelanjakannya  karena 
beliau  sebagai  imam  (pemimpin).  Namun,  ada  pula  kemungkinan 
beliau  memberikannya  dengan  syarat  disedekahkan  kembali  sebagai 
kafarat.  sehingga  dari  sini  timbul  kemusykilan.  Akan  tetapi 
kemungkinan  pertama  lebih  berdasar,  karena  dalam  hal  ini  kafarat 
tersebut  belum  dinyatakan  gugur  dan  tidak  pula  berkonsekuensi 
bahwa  seseorang  telah  memakan  kafarat  dirinya  sendiri.  Adapun  judul 
bab  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  berikut,  yaitu  bab  “Orang 
yang  Melakukan  Senggama  di  Bulan  Ramadhan,  Apakah  Memberi 
Makan  kepada  Keluarganya  dari  Kafarat  Apabila  Mereka 
Membutuhkan”  tidak  ada  penegasan  hukum  bagi  persoalan  yang  ada 
dalam  judul  bab,  bahkan  Imam  Bukhari  hanya  mengisyaratkan  kepada 
dua  kemungkinan  terdahulu  dalam  bentuk  pertanyaan. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1 .  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  memberikan  semua 
sedekah  (zakat)  kepada  satu  golongan  saja.  Akan  tetapi  pendapat 
ini  perlu  dianalisa  lebih  lanjut,  karena  belum  ada  kepastian 
bahwa  jumlah  tersebut  telah  mewakili  seluruh  zakat  yang  wajib 
dikeluarkan  oleh  laki-laki  yang  membawa  kurma. 

2.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  tidak  ada  kewajiban  untuk 
mengganti  puasa  yang  batal  karena  melakukan  senggama 
tersebut,  bahkan  cukup  dengan  membayar  kafarat  saja,  sebab 
riwayat-riwayat  dalam  kitab  Shahihain  (Bukhari  dan  Muslim) 
tidak  menyebutkan  dengan  tegas  tentang  mengganti  puasa  yang 
batal  itu. 

Pendapat  ini  dinukil  dari  para  ulama  madzhab  Syafi’i. 
Sementara  Al  Auza’i  berkata,  “Harus  mengganti  apabila  kafarat 
yang  dilakukan  selain  puasa.”  Pendapat  ini  juga  merupakan 
salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Pendapat  yang  menyatakan  tidak  ada  kewajiban 
mengganti  puasa  tidak  layak  dengan  kedudukan  Imam  Asy- 
Syafi’i,  sebab  tidak  ada  lagi  pembicaraan  mengenai  wajibnya 
hal  itu  dikarenakan  ia  telah  merusak  ibadah.  Sedangakan  kafarat 
hanya  dibebankan  karena  dosa  yang  ia  lakukan.  Adapun 
perkataan  Al  Auza’i  tidak  ada  nilainya  sedikitpun.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perintah  untuk  mengganti  puasa 
tersebut  telah  disebutkan  dalam  hadits  ini  dari  riwayat  Ibrahim 
bin  Sa’ad  dari  Al-Laits,  dari  Az-Zuhri.  Adapun  hadits  Al-Laits 
dari  Az-Zuhri  dalam  kitab  Bukhari  Muslim  tidak  mencantumkan 
tambahan  ini.  Kemudian  keterangan  tambahan  yang  dimaksud 
tercantum  dalam  riwayat  mursal  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Nafi’ 
bin  Al  Jubair,  Al  Hasan  dan  Muhammad  bin  Ka’ab.  Menurut 
jalur-jalur  periwayatan  ini  diketahui  bahwa  tambahan  tersebut 
cukup  berdasar.  Kemudian  dari  sabda  beliau  SAW 
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"Berpuasalah  satu  hari ”  dapat  diketahui  bahwa  tidak 

disyaratkan  mengganti  puasa  dengan  segera,  karena  kalimatnya 
tidak  menentukan  hari  secara  khusus. 

3.  Boleh  bertanya  tentang  hukum  yang  dilakukan  oleh  seseorang 
dan  menyelisihi  syariat,  serta  menceritakan  perbuatan  seperti  ini 
untuk  suatu  maslahat,  yakni  mengetahui  hukumnya. 

4.  Menggunakan  kiasan  dalam  sesuatu  yang  tabu  apabila 

diucapkan  secara  transparan,  karena  pada  hadits  itu  digunakan 
lafazh  ^  ( aku  terjatuh  pada  istriku),  atau  lafazh 

^'y'  {aku  menggauli  istriku).  Namun,  pada  sebagian  jalur 

periwayatannya  telah  disebutkan  dengan  lafazh  citj  {aku 
bersetubuh).  Maka,  secara  zhahir  keragaman  lafazh  ini  berasal 
dari  para  perawi. 

5.  Menunjukkan  sikap  belas  kasih  kepada  penuntut  ilmu  serta 
berlaku  lemah  lembut  dalam  mengajar  dan  menyatukan  orang 
dalam  agama. 

6.  Menyesali  perbuatan  maksiat  serta  menampakkan  rasa  takut. 

7.  Duduk-duduk  di  masjid  bukan  untuk  shalat,  tapi  untuk 

kemaslahatan  agama,  seperti  menyebarkan  ilmu. 

8.  Boleh  tertawa  karena  sebab-sebab  tertentu. 

9.  Seseorang  boleh  mengabarkan  apa  yang  terjadi  antara  dirinya 
dengan  istrinya  karena  suatu  kebutuhan. 

1 0.  Bersumpah  untuk  mempertegas  perkataan. 

11.  Boleh  menerima  perkataan  mukallaf  (orang  yang  mendapat 
beban  syar’i)  dalam  hal-hal  yang  tidak  dapat  diketahui  kecuali 
berdasarkan  berita  dari  dirinya  sendiri.  Hal  itu  sesuai  dengan 
sabda  beliau  SAW  “ Berikan  ia  sebagai  makanan  keluargamu ” 
sebagai  jawaban  bagi  perkataan  laki-laki  tersebut,  “Tidak  ada 
yang  lebih  miskin  daripada  kami”.  Akan  tetapi,  kemungkinan 
ada  faktor-faktor  tertentu  yang  membenarkan  perkataannya. 
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12.  Tolong-menolong  dalam  rangka  ibadah. 

13.  Berusaha  untuk  membebaskan  seorang  muslim  dari  tanggungan 
yang  membebaninya. 

1 4.  Boleh  memberi  seseorang  melebihi  kebutuhan  pokoknya. 

15.  Boleh  memberikan  kafarat  kepada  penghuni  satu  rumah  saja. 

16.  Seseorang  yang  membutuhkan  apa  yang  dimilikinya,  maka  ia 
tidak  wajib  menyerahkan  seluruhnya  atau  sebagiannya  kepada 
orang  lain  yang  juga  membutuhkan. 


31.  Orang  yang  Melakukan  Senggama  di  Bulan  Ramadhan, 
Apakah  Memberi  Makan  Keluarganya  dari  Kafarat  Apabila 
Mereka  Membutuhkan? 

^  ^sfj  J*  «V1,  <y-  J*  6* 

^  'y*'  J*  £®_)  <^i  ^  Jl 

^ yaj  01  :Jli  ’.Jtai  0Ca*j 

:  JlS  L»  Aatijl  :Jli  ,*y  :  JlS  > 

:  JlS  _/•->  ^  ‘Jl® 

.iL»  O-jJ  l^j^  (jci  l<*  ll*  £^>-1  LS^  •  Jl® 

.OJUaI  -uj^I»  :JlS 

1937.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  ‘Sesungguhnya  orang  yang  jauh  bersetubuh  dengan  istrinya 
di  bulan  Ramadhan’.  Beliau  bersabda  ‘ Apakah  engkau  mendapatkan 
sesuatu  untuk  membebaskan  budakT  orang  itu  berkata,  ‘Tidak’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  mampu  berpuasa  dua  bulan 


FATHUL  BAARI  —  235 


herturut-lurulT  Orang  itu  berkata,  ‘Tidak’.  Nabi  bersabda,  ‘ Apakah 
engkau  mendapatkan  sesuatu  untuk  memberi  makan  60  orang 
miskin ?'  Orang  itu  berkata,  ‘Tidak’.”  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Lalu 
didatangkan  kepada  Nabi  SAW  satu  keranjang  kurma,  maka  Nabi 
bersabda,  ‘ Berilah  makan  dengan  ini  sebagai  kafuratmu' .  Orang  itu 
berkata,  ‘Apakah  kepada  orang  yang  lebih  butuh  dari  kami?  Tidak  ada 
di  antara  dua  tempat  berbatu  di  Madinah  satu  penghuni  rumah  yang 
lebih  butuh  daripada  kami’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikan  ia  sebagai 
makanan  keluargamu'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apakah  orang  yang  melakukan  senggama  di  bulan 
Ramadhan  memberi  makan  keluarganya  dari  kafarat  apabila  mereka 
membutuhkan ?)  Yakni,  apakah  diperbolehkan  atau  tidak?  Hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  keterangan  sebelumnya,  karena  bab  sebelumnya 
memberi  informasi  bahwa  ketidakmampuan  membayar  kafarat  tidak 
dapat  menggugurkan  kafarat  tersebut  dari  tanggungan  seseorang, 
berdasarkan  perkataan  “ Apabila  seseorang  melakukan  hubungan  intim 
di  bulan  ramadhan  dan  ia  tidak  memiliki  sesuatu  lalu  diberikan 
sedekah  kepadanya,  maka  hendaklah  ia  membayar  kafarat".  Adapun 
pada  bab  ini  terjadi  keraguan,  apakah  sesuatu  yang  diberikan  itu 
adalah  kafarat  atau  yang  lainnya?  Berdasarkan  pengertian  ini,  maka 
makna  judul  bab  di  atas  dapat  dipahami. 

’ffd  U  W'  {Apakah  engkau  mendapatkan  sesuatu  untuk 
membebaskan  budak?).  Ini  seperti  sabda  beliau,  U 

{Apakah  engkau  mendapatkan  sesuatu  untuk  memberi  makan 
60  orang  miskin?).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 
Sebagian  ulama  mutaakhirin  telah  memberi  perhatian  khusus  terhadap 
hadits  ini. 


32.  Berbekam  dan  Muntah  bagi  Orang  yang  Berpuasa 


J*  J**  J*  Ui  J 

Cjl  JhJt j  fli  'il  *u. e-  4i)i  '6ji j ■*  M  OL jj  ^ 

JjJ^O  .^i  «X*  (X  J^*V}  X 

yrX  ot*  -C^  ^  lrX  J^-5  ^  f-^' 

.^Jl'l;  j»-^U>o  jliM  t<5f" y  j*J  CpJ\S^>  j»J*iU>sJ  La-^UP  4il' 
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Yahya  bin  Shalih  berkata  kepadaku,  Muawiyah  bin  Salam  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Umar  bin  Al  Hakam  bin 
Tsauban  telah  menceritakan  kepada  kami  bahwasanya  ia  mendengar 
Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Apabila  seseorang  muntah,  maka 
puasanya  tidak  batal,  karena  sesungguhnya  ia  mengeluarkan  dan  tidak 
memasukkan.” 

Sementara  disebutkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  puasa 
orang  yang  demikian  adalah  batal.  Namun  versi  pertama  lebih  shahih. 
Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah  berkata,  “Puasa  adalah  menahan  apa  yang 
masuk  dan  bukan  apa  yang  keluar.” 

Ibnu  Umar  RA  berbekam  dalam  keadaan  berpuasa,  kemudian 
dia  meninggalkan  hal  tersebut.  Selanjutnya,  dia  berbekam  di  malam 
hari.  Abu  Musa  berbekam  pula  di  malam  hari.  Lalu  disebutkan  dari 
Sa’id,  Zaid  bin  Arqam  dan  Ummu  Salamah  bahwasanya  mereka 
berbekam  dalam  keadaan  berpuasa. 


Bukair  meriwayatkan  dari  Ummu  Alqamah,  “Kami  berbekam  di 
sisi  Aisyah,  namun  kami  tidak  dilarang”. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  dari  beberapa  orang  melalui  jalur 
marfu  ’  (langsung  dari  Nabi),  “Telah  batal  puasa  orang  yang 
membekam  dan  dibekam.” 

Al  Ayyasy  berkata  kepadaku,  “Abdul  A’ la  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan 
dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.  Dikatakan  kepadanya,  ‘Apakah 
dari  Nabi  SAW?’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Kemudian  dia  berkata, 
‘Allah  lebih  mengetahui'.” 

(♦“L'* j  4)1 1  DI  lo.  g  .p  4i)l 
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1938.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Nabi 
SAW  berbekam  sementara  beliau  sedang  ihram,  dan  beliau  berbekam 
saat  sedang  berpuasa. 
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1939.  Dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  berbekam  dan  beliau  sedang  berpuasa.” 

4))'  j  dUlD  js  l_rJl  balj  :JU 
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1940.  Dari  Syu’bah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  dari  Tsabit  Al 
Bunnani,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA  ditanya,  “Apakah  kalian 
tidak  menyukai  berbekam  bagi  orang  yang  berpuasa?”  Dia  berkata, 
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“Tidak,  kecuali  karena  hal  itu  membuat  lemah."  Syababah 
menambahkan,  “Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami,  'Pada 
masa  Nabi  SAWV’ 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  berbekam  dan  muntah  bagi  orang  yang  berpuasa).  Yakni, 
apakah  keduanya  atau  salah  satunya  membatalkan  puasa?  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  masalah  muntah  dan 
berbekam,  padahal  keduanya  merupakan  dua  hal  yang  berbeda, 
sementara  dia  biasa  menyebutkan  setiap  persoalan  pada  judul  bab 
tersendiri  meskipun  persoalan-persoalan  tersebut  termaktub  dalam 
satu  hadits.  apalagi  jika  masing-masing  disebutkan  dalam  hadits  yang 
berbeda.”  Imam  Bukhari  melakukan  hal  tersebut  karena  adanya 
kesamaan  hukum,  dimana  keduanya  merupakan  sesuatu  yang  keluar, 
sementara  sesuatu  yang  keluar  tidak  membatalkan  puasa.  Hal  ini  telah 
diisyaratkan  oleh  Ibnu  Abbas  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hukum  permasalahan 
tersebut,  tetapi  sikapnya  yang  menyebutkan  atsar-atsar  di  atas 
menunjukkan  dia  berpendapat  bahwa  keduanya  tidak  membatalkan 
puasa.  Maka,  setelah  hadits  'JA\  ( telah  batal  puasa 

orang  yang  membekam  dan  orang  yang  dibekam ),  dia  menyebutkan 
hadits.  j*JO>  <0*  A  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W 

berbekam  sementara  beliau  berpuasa ). 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  kedua  persoalan 
ini.  Mayoritas  ulama  membedakan  antara  muntah  tanpa  sengaja 
dengan  muntah  yang  disengaja.  Muntah  yang  tidak  disengaja  tidak 
membatalkan  puasa,  sedangkan  muntah  yang  disengaja  dapat 
membatalkan  puasa.  Bahkan,  Ibnu  Mundzir  telah  menukil  ijma’  ulama 
tentang  batalnya  puasa  karena  muntah  yang  disengaja.  Akan  tetapi 
Ibnu  Baththal  menukil  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Mas’ud  bahwa 
muntah  itu  tidak  membatalkan  puasa  secara  mutlak,  dan  ini  adalah 
salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Malik. 
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Al  Abhari  berdalil  untuk  menyatakan  tidak  adanya  kewajiban 
mengganti  puasa  bagi  orang  yang  muntah  dengan  sengaja,  la  tidak 
diwajibkan  membayar  kafarat,  menurut  pendapat  yang  benar  dalam 
madzhab  mereka.  Dia  berkata,  “Apabila  mengganti  puasa  adalah 
wajib,  niscaya  membayar  kafarat  juga  wajib.” 

Namun  sebagian  ulama  berpandangan  sebaliknya,  mereka 
berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kewajiban  membayar  kafarat 
khusus  bagi  mereka  yang  membatalkan  puasa  dengan  sebab 
senggama,  dan  tidak  diwajibkan  bagi  yang  membatalkan  puasa  karena 
sebab-sebab  lain.” 

Sementara  itu  Atha',  Al  Auza’i  dan  Abu  Tsaur  berkata,  “Wajib 
mengganti  dan  membayar  kafarat.”  Lalu  Ibnu  Mundzir  menukil  pula 
ijma’  bahwa  seseorang  yang  tiba-tiba  muntah  tanpa  ada  unsur 
kesengajaan,  maka  ia  tidak  wajib  mengganti  puasanya,  kecuali  pada 
salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Al  Hasan. 

Sedangkan  berbekam,  menurut  mayoritas  ulama  tidak 
membatalkan  puasa  secara  mutlak.  Sementara  dinukil  dari  Ali,  Atha', 
Al  Auza’i,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur  bahwa  puasanya  orang  yang 
membekam  dan  dibekam  adalah  batal  dan  mereka  wajib 
menggantinya.  Lalu  Atha'  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan 
ganjil,  karena  ia  juga  mewajibkan  membayar  kafarat. 

Para  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  berpandangan  seperti 
pendapat  Imam  Ahmad  di  antaranya  adalah  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Mundzir,  Abu  Al  Walid  An-Naisaburi  dan  Ibnu  Hibban.  Imam  At- 
Tirmidzi  menukil  dari  Az-Za’farani  bahwa  Asy-Syafi’i  mengaitkan 
pendapatnya  dengan  keautentikan  hadits  mengenai  hal  itu.  Demikian 
pula  menurut  Ad-Dawudi  dari  kalangan  ulama  madzhab  Maliki.  Dalil 
kedua  kelompok  tersebut  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
bab  ini,  dan  kami  akan  menerangkannya  di  akhir  bab.  * 

gJjd  £_ Jfd  Uj>  ’jzal  'H  t! I  tij  ( apabila  seseorang  muntah,  maka 
puasanya  tidak  batal,  karena  sesungguhnya  ia  mengeluarkan  dan 
tidak  memasukkan).  Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi. 
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Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  glji  A 

{Sesungguhnya  ia  mengeluarkan  dan  tidak  memasukkan).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Dari  hadits  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa 
para  sahabat  biasa  menakwilkan  makna  zhahir  suatu  lafazh  dengan 
menggunakan  qiyas  (analogi).  Namun,  sebagian  ulama  menyanggah 
pandangan  tersebut  dengan  mengemukakan  masalah  orang  yang 
mengeluarkan  mani,  dimana  ini  juga  tergolong  mengeluarkan,  tetapi 
diwajibkan  mengganti  puasa  dan  membayar  kafarat.” 

A  a'Jjh  jf-  ’J'-kj  {Disebutkan  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwasanya  orang  yang  demikian  puasanya  batal, 
tetapi  yang  pertama  lebih  shahih ).  Seakan-akan  dia  hendak 
mengisyaratkan  riwayat  yang  dia  kutip  dalam  kitab  At-Tarikh  Al 
Kabir,  dia  berkata:  Musaddad  berkata  kepadaku  dari  Isa  bin  Yunus, 
Hisyam  bin  Hasan  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  — dengan  menisbatkannya  kepada 
Nabi —  dia  berkata,  OJj 

Ja&i  {Barangsiapa  muntah  dengan  tidak  sengaja  dalam  keadaan 
berpuasa,  maka  ia  tidak  wajib  menggantinya.  Namun,  apabila  ia 
sengaja  muntah,  maka  ia  harus  menggantinya).  Imam  Bukhari 
berkata,  “Riwayat  ini  tidak  shahih,  hanya  saja  riwayat  ini  dinukil 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Maqburi  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  sedangkan  Abdullah  adalah  seorang  perawi  yang  sangat 
lemah.” 

Ad-Darimi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Isa  bin  Yunus.  Lalu 
dinukil  dari  Isa  bahwasanya  ia  berkata,  “Para  penduduk  Bashrah 
mengatakan  bahwa  Hisyam  telah  melakukan  kekeliruan  pada  riwayat 
itu.” 

Abu  Daud  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  berkata,  ‘Riwayat 
ini  sama  sekali  tidak  shahih’ .  Keempat  penulis  kitab  Sunan  dan  Al 
Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur  Isa  bin  Yunus  dengan  redaksi  yang 
sama  seperti  di  atas.” 


At-Tirmidzi  berkata,  “Riwayat  ini  gharib,  kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  melalui  riwayat  Isa  bin  Yunus  dari  Hisyarn.  Aku 
telah  menanyakannya  kepada  Muhammad,  maka  dia  berkata, 
‘Menurutku  pendapat  itu  tidak  akurat’.” 

Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur  Hafsh  bin 
Ghiyats  dari  Hisyarn,  dia  berkata,  “Riwayat  ini  telah  dinukil  melalui 
sejumlah  jalur  periwayatan  dari  Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang 
tidak  shahih ,  tetapi  demikianlah  yang  dipraktikkan  di  kalangan 
ulama.” 

.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Abu  Hurairah  “Puasanya 
tidak  batal”  mungkin  dipadukan  dengan  perkataannya  “Puasanya 
batal”  sebagaimana  disebutkan  secara  rinci  dalam  hadits  ini.  Maka, 
ada  kemungkinan  maksud  perkataan  Abu  Hurairah  “Apabila 
seseorang  muntah  maka  puasanya  batal”,  yakni  muntah  dengan 
sengaja  dan  berusaha  mengeluarkannya.  Atas  dasar  ini  pula  dipahami 
perkataan  pada  hadits  Abu  Darda'  yang  diriwayatkan  oleh  para 
penulis  kitab  Sunan  bahwa  Nabi  SAW  muntah  lalu  membatalkan 
puasanya,  yakni  muntah  dengan  sengaja.  Hal  ini  lebih  tepat  daripada 
penakwilan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  muntah  lalu 
merasa  lemah  sehingga  membatalkan  puasanya,  seperti  dinukil  oleh 
At-Tirmidzi  dari  sebagian  ulama. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Dalam  hadits  itu  tidak  ada  keterangan 
bahwa  muntah  telah  menyebabkan  beliau  membatalkan  puasa,  bahkan 
yang  ada  hanyalah  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  muntah  lalu  beliau 
berbuka.”  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  menanggapinya  dengan 
mengatakan,  “Apabila  hukum  tersebut  dihubungkan  oleh  kata  fa' 
(maka),  maka  yang  demikian  itu  menunjukkan  illat  (dasar  penetapan 
hukum).  Seperti  kalimat  Ifi»  ( beliau  lupa  maka  beliau  sujud)." 

U*  'l*  fytflh  Jlij  (Ibnu  Abbas  dan 

Ikrimah  berkata,  “ Puasa  adalah  menahan  apa  yang  masuk,  bukan 
apa  yang  keluar.  ”).  Adapun  perkataan  Ibnu  Abbas  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Waki’,  dari 
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Al  A’masy,  dari  Abu  Zhibyan,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  berbekam  bagi 
orang  yang  sedang  puasa,  dia  berkata,  “Hal  yang  membatalkan  puasa 
adalah  apa  yang  masuk,  bukan  yang  keluar;  dan  wudhu  termasuk  hal 
yang  keluar,  bukan  yang  masuk.” 

Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  Ibrahim  An-Nakha’i 
bahwasanya  dia  ditanya  mengenai  hal  itu,  maka  dia  berkata, 
“Abdullah  bin  Mas’ud  berkata...”  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 
Ibrahm  sendiri  tidak  bertemu  dengan  Ibnu  Mas’ud,  hanya  saja  dia 
menerima  riwayat  itu  dari  murid-murid  senior  Ibnu  Mas’ud.  Adapun 
perkataan  Ikrimah  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Husyaim,  dari  Hushain,  dari  Ikrimah  dengan 
redaksi  yang  sama  seperti  yang  disebutkan  di  atas. 

.jdlU  p*£d  p  ipO>  'jAj  'y*  jj'  OlTj 

(Ibnu  Umar  berbekam  sementara  dia  sedang  berpuasa ,  kemudian  dia 
meninggalkan  hal  tersebut ,  dan  seterusnya  dia  berbekam  di  malam 
hari).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  (i maushul ) 
oleh  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 

'jail  J*-  puZkj  tii  OIST  p  tpO>  "jaj  (Bahwasanya 

dia  berbekam  dalam  keadaan  berpuasa,  lalu  dia  meninggalkan  hal 
tersebut.  Kemudian  apabila  berpuasa,  dia  tidak  berbekam  kecuali 
setelah  berbuka). 

Kami  telah  meriwayatkan  dalam  naskah  Ahmad  bin  Syabib  dari 
bapaknya,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  ^  pO>  'jaj  p*£d  y*  y)  diS" 
p  OCaij  ( Ibnu  Umar  berbekam  dalam  keadaan 
berpuasa,  baik  di  bulan  Ramadhan  atau  bulan  lainnya,  kemudian  dia 
meninggalkan  hal  tersebut  karena  menyebabkan  lemah).  Demikian 
saya  temukan  melalui  jalur  yang  terputus  (munqathU).  Akan  tetapi 
Abdurrazzaq  telah  meyebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya.  Ibnu  Umar 
terkenal  sebagai  orang  yang  sangat  berhati-hati.  Seakan-akan  dia 
meninggalkan  berbekam  di  siang  hari  karena  sebab  ini. 
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y)  {Abu  Musa  berbekam  di  malam  hari).  Ibnu 

Abi  Syaibah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  Humaid  Ath-Thawil  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari 
Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata,  5^a3i  'jJ\  'ya)  Uy&S l'  ^>°y  Jy  LA*-s 
^y> (ji  :  Si'  :5j  cJlfli  llij  iSwlTj  JS'U  AiJor'y  \LJki 

fy'Cfi  bij  ji jif  0>  (y4kn  masuk  menemui  Abu  Musa  yang  saat  itu 

sebagai  pemimpin  Bashrah,  maka  aku  mendapatinya  sedang  makan 
kurma  dan  lauk  semacam  acar  dan  dia  telah  selesai  berbekam.  Aku 
bertanya,  “ Mengapa  Anda  tidak  berbekam  di  siang  hari?”  Dia 
menjawab,  “ Apakah  engkau  memerintahkanku  untuk  menumpahkan 
darahku  pada  waktu  aku  sedang  berpuasa'?"). 

An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur  Mathr  Al 
Warraq  dari  Bakar  bahwa  Abu  Rafi’  berkata,  U J* 
olj  Uij  y*\  0'  :  Jbii  '•&  dtf  Sl'  :c<la>  j*j 

jlai'  -Syi  dip  4»l  JL*  *»l  masuk 

menemui  Abu  Musa  di  malam  hari  dan  dia  sedang  berbekam.  Aku 
bertanya,  “Mengapa  tidak  dilakukan  di  siang  hari?  ”  Dia  menjawab, 
“ Apakah  engkau  memerintahkanku  untuk  menumpahkan  darahku 
sementara  aku  sedang  berpuasa?  Padahal  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam 
dan  dibekam 

Al  Hakim  mendengar  Abu  Ali  An-Naisaburi  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Abdan  Al  Azhari,  ‘Apakah  ada  keterangan  yang 
shahih  tentang  riwayat  ‘  Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan 
dibekam ?'  Dia  mengatakan  bahwa  dia  pernah  mendengar  Abbas  Al 
Anbari  berkata,  ‘Aku  mendengar  Ali  bin  Al  Madini  mengatakan 
bahwa  riwayat  Abu  Rafi’  dari  Abu  Musa  adalah  shahih' 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Mathar  menyelisihi  dalam 
penisbatannya  langsung  kepada  Nabi  SAW. 
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j*5  j  j*iji  jJjj  °jt-  'jfjjj  ( disebutkan  dari 
Sa  ’ad  dan  Zaid  bin  Arqam  serta  Ummu  Salamah  bahwasanya  mereka 
berbekam  ketika  sedang  berpuasa ).  Demikian  Imam  Bukhari 
mengungkapkan  dengan  lafazh  yang  menunjukkan  kelemahan  riwayat 
tersebut.  Hal  itu  tampak  setelah  meneliti  jalur-jalur  periwayatan  hadits 
ini. 

Adapun  atsar  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  Imam  Malik  telah 
meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  dan 
Abdullah  bin  Umar  berbekam,  sementara  keduanya  sedang  berpuasa. 
Namun,  jalur  periwayatan  hadits  ini  dari  Sa’ad  terputus  {munqathi  ’). 
Akan  tetapi  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Amir 
bin  Sa’ad,  dari  bapaknya.  Sedangkan  atsar  Zaid  bin  Arqam  telah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  lengkap  {maushul)  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ats-Tsauri,  dari  Yunus  bin  Abdullah  Al  Jurmi,  dari  Dinar,  dia 
berkata,  “Aku  membekam  Zaid  bin  Arqam  sementara  dia  sedang 
berpuasa.”  Dinar  sebagai  tukang  bekam  adalah  mantan  budak  Jurm, 
dia  tidak  dikenal  kecuali  dalam  atsar  ini.  Abu  Al  Fath  berkata,  “Al 
Azdi,  haditsnya  tidak  shahih .” 

Ibnu  Abi  Syaibah  telah  menyebutkan  atsar  Ummu  Salamah 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari  Farrat,  dari 
mantan  budak  Ummu  Salamah,  bahwasanya  ia  melihat  Ummu 
Salamah  berbekam  dalam  keadaan  berpuasa.  Farrat  adalah  Ibnu 
Abdurrahman,  seorang  perawi  yang  terpercaya.  Namun,  mantan  budak 
Ummu  Salamah  tidak  dikenal  keadaannya  ( majhul  hal). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Di  antara  ulama  yang  memberi 
keringanan  untuk  berbekam  bagi  orang  yang  berpuasa  adalah  Anas, 
Abu  Sa’id,  Al  Husain  bin  Ali  serta  para  sahabat  dan  tabi’in  yang 
lainnya.”  Kemudian  dia  menyebutkan  riwayat-riwayat  mereka  beserta 
sanad-  nya. 

Ilp  tif  j»t  jt-  Jlij  {Bukair 

meriwayatkan  dari  Ummu  Alqamah,  “Kami  berbekam  di  sisi  Aisyah, 


dan  dia  tidak  melarang.").  Bukair  adalah  Ibnu  Abdullah  Al  Asyaj, 
sedangkan  Ummu  Alqamah  adalah  Mirjanah.  Imam  Bukhari 

menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  At- 
Tarikh  melalui  jalur  Makhramah  bin  Bukair  dari  bapaknya,  dari 
Ummu  Alqamah,  dia  berkata,  ^  yjj  'j*!)  W 

Xi^Ss-  (. Kami  berbekam  di  sisi  Aisyah  sedang  kami  dalam 
keadaan  puasa,  begitu  pula  anak-anak  saudara  laki-laki  (keponakan) 
Aisyah,  namun  Aisyah  tidak  melarang  mereka). 

')&  :Jt^  j?  j*  J*  ( Dari 

Al  Hasan,  dari  beberapa  orang  secara  marfu’  [dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAWJ,  “ Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan  yang 
dibekam").  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
An-Nasa'i  melalui  sejumlah  jalur  periwayatan  dari  Abu  Hurrah,  dari 
Al  Hasan,  seperti  riwayat  di  atas.  Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Yunus 
meriwayatkan  dari  Al  Hasan  hadits  ‘ Telah  batal  puasa  orang  yang 
membekam  dan  yang  dibekam'  dari  Abu  Hurairah.  Diriwayatkan  oleh 
Qatadah  dari  Al  Hasan,  dari  Tsauban.  Diriwayatkan  oleh  Atha'  bin 
As-Sa'ib  dari  Al  Hasan,  dari  Ma’qil  bin  Yasar.  Mathar 
meriwayatkannya  dari  Al  Hasan,  dari  Ali;  dan  Asy’ats 

meriwayatkannya  dari  Al  Hasan,  dari  Usamah.” 

Ad-Daruquthni  menambahkan  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwasanya 
ada  perbedaan  pada  Atha'  bin  As-Sa'ib  tentang  sahabat  yang  menukil 
riwayat  tersebut.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
Ma’qil  bin  Yasar  Al  Muzani,  dan  sebagian  lagi  mengatakan  Ma’qil 
bin  Sinan  Al  Asyja’i.  Sementara  diriwayatkan  juga  dari  Ashim,  dari 
Al  Hasan,  dari  Ma’qil  bin  Yasar.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
itu  diriwayatkan  dari  Mathar,  dari  Al  Hasan,  dari  Mu’adz. 

Demikian  pula  terjadi  perbedaan  riwayat  yang  dinukil  dari 
Qatadah,  dari  Al  Hasan  tentang  nama  sahabat  yang  meriwayatkannya. 
Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Ali,  sedangkan 
yang  lain  mengatakan  Abu  Hurairah. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  terjadi  pula  perbedaan  riwayat  yang 
dinukil  dari  Yunus,  seperti  yang  akan  kami  sebutkan.  Abu  Hurrah 
berkata,  “Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  dan  beberapa  orang  dari  Nabi 
SAW.”  Dia  berkata,  “Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka  semua  riwayat 
dapat  dibenarkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Hurrah  tidak  menyendiri  dalam 
menukil  lafazh  tersebut,  seperti  yang  akan  kami  jelaskan. 

: JV5  yi  :J\5  ?j*Lj  4*  A'  ^ 

( Dikatakan  kepadanya,  “ Dari  Nabi  SAW?"  Dia  berkata,  “Ya”. 
Kemudian  dia  mengatakan,  “Allah  lebih  mengetahui.  ”).  Ini 
merupakan  pendukung  riwayat  Abu  Hurrah  dari  Al  Hasan.  Imam 
Bukhari  telah  meriwayatkannya  pula  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  dan 
Al  Baihaqi  melalui  sanad- nya,  ia  berkata:  Ayyasy  telah  menceritakan 
kepadaku. . .  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Dia  juga  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Al  Madini  di  dalam  kitab  Al  Ilal,  dan  Al  Baihaqi  melalui 
sanad- nya,  ia  berkata:  Telah  menceritakan  kepada  kami  Al  Mu’tamir 
(yakni  Ibnu  Sulaiman  At-Taimi)  dari  bapaknya,  dari  Al  Hasan,  dari 
sejumlah  ulama.  Riwayat  Yunus  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Hurairah, 
dikutip  oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari 
Yunus.  Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Bisr  bin  Al  Mufadhal  dari 
Yunus,  dari  Al  Hasan.  Lalu  Ad-Daruquthni  menyebutkan  melalui  jalur 
Ubaidillah  bin  Tammam  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  dari  Usamah. 

Perbedaan  versi  dari  Al  Hasan  dalam  riwayat  ini  cukup  jelas, 
akan  tetapi  At-Tirmidzi  di  dalam  kitab  Al  Ilal  Al  Kabir  menukil  dari 
Bukhari  bahwasanya  ia  berkata...  dan  seterusnya.  Maka  ada 
kemungkinan  ia  telah  mendengar  riwayat  tersebut  bukan  hanya  dari 
satu  orang.  Ad-Daruquthni  berkata  di  dalam  kitab  Al  nal,  “Apabila 
perkataan  ‘Dari  beberapa  sahabat’  terbukti  akurat,  maka  semua  versi 
riwayat  tersebut  dapat  dibenarkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  maksudnya  adalah  tidak  ada 
lagi  perbedaan  versi  yang  membuat  cacat  hadits.  Apabila  tidak 
dipahami  demikian,  niscaya  perkataan  itu  tidak  seluruhnya  benar, 
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sebab  Al  Hasan  tidak  mendengar  langsung  dari  sebagian  besar  perawi 
yang  disebutkan. 

Adapun  yang  nampak  dari  konteks  hadits  adalah  bahwa  Al 
Hasan  ragu  dalam  penisbatan  riwayat  itu  kepada  Nabi  SAW.  Seakan- 
akan  dia  mengalami  keraguan  setelah  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW.  Menanggapi  hal  ini,  Al  Karmani  menyatakan  bahwa 
ketegasannya  tersebut  berdasarkan  keyakinan  akan  kejujuran  orang 
yang  menyampaikan  berita  itu  kepadanya.  Sedangkan  keraguannya 
adalah  berdasarkan  bahwa  riwayat  tersebut  merupakan  khabar  ahad, 
yang  tidak  dapat  menghasilkan  kebenaran  yang  mutlak.  Namun, 
pemahaman  ini  sangat  jauh  dari  kebenaran. 

Imam  At-Tirmidzi  menukil  dari  Imam  Bukhari  bahwasanya  ia 
berkata,  “Dalam  masalah  ini  tidak  ada  riwayat  yang  lebih  shahih 
daripada  riwayat  Syaddad  dan  Tsauban.”  Aku  (At-Tirmidzi)  berkata, 
“Bagaimana  dengan  perbedaan  yang  terdapat  pada  riwayat 
keduanya?”  (maksudnya  dari  Abu  Qilabah).  Imam  Bukhari  berkata, 
“Keduanya  menurutku  adalah  shahih,  karena  Yahya  bin  Abi  Katsir 
telah  meriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  dari  Asma',  dari  Tsauban;  dan 
juga  meriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asy’ats,  dari  Syaddad 
(perawi  kedua  hadits  itu  sekaligus).  Maksudnya,  tidak  ada  lagi 
perbedaan  versi,  bahkan  semuanya  mungkin  dipadukan  seperti 
keterangan  tersebut.” 

Utsman  Ad-Dari  berkata,  “Hadits  ‘ Telah  batal  puasa  orang 
yang  membekam  dan  yang  dibekam’  telah  diriwayatkan  melalui  jalur 
shahih  dari  Tsauban  dan  Syaddad,  dan  aku  mendengar  Ahmad 
menyebutkan  hal  itu”.  Al  Marwazi  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
Ahmad,  sesungguhnya  Yahya  bin  Ma’in  berkata,  ‘Tidak  ada  satu  pun 
riwayat  yang  akurat  mengenai  hal  itu’.”  Ahmad  berkata,  “Ini  adalah 
pernyataan  yang  kurang  baik.”  Sementara  Ibnu  Khuzaimah  berkata, 
“Kedua  hadits  itu  sama-sama  shahih.,,  Demikian  pula  Ibnu  Hibban 
dan  Al  Hakim  mengatakannya.  Lalu  An-Nasa'i  membahas  dengan 
panjang  lebar  tentang  jalur-jalur  periwayatan  matan  (materi)  hadits  ini 
disertai  penjelasan  tentang  perbedaan  yang  ada  di  dalamnya. 
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Ahmad  berkata,  “Riwayat  yang  paling  shahih  mengenai  hadits 
''Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam ’  adalah 
hadits  Rafi’  bin  Khadij.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  adalah  riwayat  yang 
dinukil  oleh  dia  (Imam  Ahmad)  dan  Imam  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i, 
Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Ma’mar  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qarizh,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid, 
dari  Rafi’.  Akan  tetapi  pernyataan  Ahmad  ditentang  oleh  Yahya  bin 
Ma’in,  dia  berkata,  “Hadits  Rafi’  adalah  yang  paling  lemah  dalam 
masalah  itu.” 

Imam  Bukhari  berkata,  “Akurasi  riwayatnya  tidak  dapat 
dipertanggungjawabkan.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
bapaknya,  “Menurutku  adalah  batil.”  Sementara  At-Tirmidzi  berkata, 
“Aku  bertanya  kepada  Ishaq  bin  Manshur  mengenai  riwayat  itu,  maka 
dia  enggan  menceritakannya  kepadaku  dari  Abdurrazzaq,  seraya 
berkata,  ‘Riwayat  itu  keliru’.”  Aku  berkata,  “Apakah  cacatnya?”  Dia 
berkata,  “Hisyam  Ad-Dustuwa'i  meriwayatkan  hadits  ‘ mahar  pezina 
adalah  buruk'  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  melalui  sanad  ini.  Seakan- 
akan  Ma’mar  telah  mencampur  hadits  yang  satu  dengan  yang 
lainnya.” 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata  dalam  kitab  Ikhtilaf  Al  Hadits  setelah 
meriwayatkan  hadits  Syaddad  dengan  lafazh,  <5>'  <*»'  Sy>'j  £*  « 

jAj  JUj  OCaij  ‘j*  •£■  OU ii  OUj  <&£■ 

'jas t  -.(jJu  j>T  (Kami pernah  bersama  Rasulullah  SAW 
pada  masa  penaklukan  kota  Makkah,  lalu  beliau  melihat  seorang  laki- 
laki  berbekam  setelah  delapan  belas  hari  berlalu  dari  bulan 
Ramadhan,  maka  beliau  bersabda  seraya  memegang  tanganku, 
“ Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam.  ”),  dia 
menuturkan  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  SAW  berbekam, 
sementara  beliau  sedang  berpuasa.  Lalu  dia  berkata,  “Hadits  Ibnu 
Abbas  sanad-nya  paling  baik  di  antara  keduanya.  Namun,  apabila 
seseorang  menghindari  untuk  berbekam,  maka  hal  itu  lebih  aku  sukai. 
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Hadits  Ibnu  Abbas  selaras  dengan  qiyas  (analogi).  Adapun  pendapat 
yang  aku  dapatkan  dari  para  sahabat,  tabi’in  dan  para  ulama  adalah 
bahwasanya  puasa  seseorang  tidak  batal  dengan  sebab  berbekam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  inilah  rahasianya 
mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  setelah 
hadits  “  Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam". 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Az-Za’farani  bahwa  Imam 
Syafi’i  mengaitkan  pendapat  bahwa  berbekam  membatalkan  puasa 
dengan  keorisinilan  hadits  mengenai  hal  ini.  At-Tirmidzi  berkata, 
“Seakan-akan  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan  hal  itu  saat  berada  di 
Baghdad.  Adapun  ketika  berada  di  Mesir,  ia  cenderung 
memperbolehkannya.” 

Sebagian  ulama  menakwilkan  hadits  “ Telah  batal  puasa  orang 
yang  membekam  dan  yang  dibekam"  bahwa  keduanya  akan 
membatalkan  puasa  (yakni  berbuka),  sama  seperti  firman  Allah  SWT, 
' ‘J**-  ( Sesungguhnya  aku  melihat  diriku  memeras 

khamer ),  yakni  apa  yang  akan  terjadi  kemudian.  Akan  tetapi,  cukup 
jelas  bagaimana  penakwilan  ini  dipaksakan.  Serupa  dengan  ini  apa 
yang  dikatakan  oleh  Al  Baghawi  dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah, 
“Makna  sabdanya  ‘  Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam  dan 
yang  dibekam ’,  yakni  keduanya  melakukan  perbuatan  yang  bisa 
membatalkan  puasa.  Adapun  orang  yang  membekam,  bisa  saja  darah 
masuk  ke  tenggorokannya.  Sedangkan  orang  yang  dibekam,  bisa  saja 
ia  menjadi  lemah  dengan  keluarnya  darah  dan  akhirnya  dia 
membatalkan  puasanya.  Sebagian  mengatakan  bahwa  makna 
‘‘Keduanya  telah  berbuka' ,  yakni  keduanya  melakukan  perbuatan  yang 
tidak  disukai,  yaitu  berbekam,  sepertinya  keduanya  tidak  sedang 
melaksanakan  ibadah  puasa.” 

jUCtf  "jkj  j**»-'  'ft&J  4»'  j-p  01 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  berbekam  dan  beliau  sedang  ihram,  dan 
beliau  berbekam  sementara  beliau  sedang  berpuasa ).  Demikian 
diriwayatkan  melalui  jalur  Wuhaib  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas. 
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Lalu  ia  didukung  oleh  Abdul  Warits,  dari  Ayyub  melalui  sanad  yang 
lengkap,  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan. 

Ibnu  Aliyah  dan  Ma’mar  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  melalui  jalur  mursal  (tidak  menyebutkan  perawi  dari  Nabi 
SAW).  Kemudian  terjadi  perbedaan  pada  Hammad  bin  Zaid  mengenai 
sanad- nya,  apakah  memiliki  sanad  yang  maushul  atau  mursal.  Hal  ini 
dijelaskan  oleh  An-Nasa'i,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ahmad 
mengenai  hadits  ini,  maka  dia  mengatakan  bahwa  tidak  disebutkan  di 
dalamnya  lafazh  ‘berpuasa’,  bahkan  yang  ada  hanyalah  ‘beliau  sedang 
ihram’.”  Kemudian  ia  menyebutkan  melalui  beberapa  jalur 
periwayatan  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  tidak  ada  di  antaranya  jalur 
periwayatan  Ayyub.  Derajat  hadits  ini  shahih. 

Ibnu  Abdil  Barr  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Pada  hadits  ini 
terdapat  dalil  bahwa  hadits  ‘  Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam 
dan  yang  dibekam'  telah  dihapus  hukumnya  ( mansukh ),  sebab  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu 
berlangsung  saat  haji  WadaY’  Pandangan  seperti  ini  sebelumnya  telah 
dikemukakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i. 

Ibnu  Khuzaimah  menyanggah  pendapat  ini.  Menurutnya,  pada 
hadits  tersebut  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  sedang  berpuasa  dan 
dalam  keadaan  ihram.  Sementara  beliau  tidak  pernah  ihram  dan 
bermukim  di  negerinya.  Bahkan  setiap  kali  ihram,  beliau  dalam 
keadaan  safar  (bepergian).  Adapun  orang  yang  dalam  keadaan  safar 
apabila  berniat  puasa,  lalu  ia  melakukan  perjalanan  pada  sebagian  hari 
itu,  maka  ia  diperbolehkan  makan  dan  minum  (tidak  berpuasa) 
menurut  pendapat  yang  shahih.  Apabila  yang  demikian  saja 
diperbolehkan,  apalagi  berbekam  saat  melakukan  safar. 

Dia  berkata  pula,  “Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  tidak  ada 
keterangan  yang  menunjukkan  batalnya  puasa  orang  yang  berbekam, 
terutama  orang  yang  membekam.”  Pendapat  ini  ditanggapi 
bahwasanya  disebutkannya  hadits  tersebut  dengan  konteks  yang 
demikian,  tidak  lain  karena  suatu  faidah.  Secara  zhahir  hendak 
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dinyatakan  bahwa  beliau  berbekam  saat  puasa,  lalu  tidak 
membatalkan  puasanya. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Salah  seorang  ulama  mengemukakan 
pendapat  yang  cukup  ganjil,  ia  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW 
mengucapkan  sabdanya  ‘  Telah  batal  puasa  orang  yang  membekam 
dan  yang  dibekam ’  karena  keduanya  sedang  melakukan  ghibah. 
Padahal  apabila  dikatakan  kepadanya,  apakah  ghibah  membatalkan 
puasa?  Ia  akan  menjawab,  ‘Tidak’.  Dengan  demikian,  ia  tidak  dapat 
keluar  dari  permasalahan  hadits  ini  tanpa  disertai  syubhat.” 

Hadits  yang  disinyalir  tadi  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi, 
Utsman  Ad-Darimi  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma’rifah,  serta 
selain  mereka  melalui  jalur  Yazid  bin  Abu  Rabi’ah  dari  Al  Asy’ats, 
dari  Tsauban,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkannya 
melalui  jalur  mur  sal.  Yazid  bin  Abi  Rabi’ah  seorang  perawi  yang 
ditinggalkan  riwayatnya  ( matruk ),  sementara  Ali  bin  Al  Madini 
memvonis  bahwa  hadits  tersebut  batil. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Hadits  'Telah  batal  puasa  orang  yang 
berbekam  dan  yang  dibekam'  adalah  hadits  shahih,  tetapi  kami 
dapatkan  dari  hadits  Abu  Sa’id  dengan  sanad  yang  shahih, 

(*j£aJU  ^  <lAp  isi  j-fi  (. Nabi  SAW  memberi  keringanan 

untuk  berbekam  bagi  orang  yang  berpuasa).  Hadits  ini  harus  diterima, 
sebab  ‘keringanan’  tidaklah  diberikan  melainkan  sebelumnya  sudah 
ada  kewajiban.  Maka,  hal  ini  menunjukkan  hukum  puasa  menjadi 
batal  karena  berbekam  telah  dihapus  ( mansukh ),  baik  bagi  orang  yang 
membekam  maupun  yang  dibekam.” 

Hadits  yang  dia  sebutkan  diriwayatkan  oleh  An-Nasa’i,  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ad-Daruquthni,  dan  para  perawinya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Akan  tetapi  terjadi  perbedaan  dalam  penisbatan  hadits 
tersebut  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Riwayat  ini  didukung  oleh 
hadits  Anas  yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dengan  lafazh,  U  Jji 

<6ll  'jAj  'j&Z-  ol  jtJLfli!  C 
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j*jC<5  jij  jU*»4  ^~n  OlT)  '^o^\{Pertama  kali  tidak  disukainya 

berbekam  bagi  orang  yang  berpuasa  adalah  bahwa  Ja’far  bin  Abu 
Thalib  berbekam,  sementara  dia  sedang  puasa.  Saat  itu  Rasulullah 
SAW  melewatinya  seraya  bersabda,  “ Puasa  kedua  orang  ini  telah 
batal.  ”  Kemudian  Nabi  SA  W  memberi  keringanan  untuk  berbekam 
bagi  orang  yang  berpuasa,  dan  Anas  berbekam  sementara  dia  sedang 
berpuasa). 

Semua  perawinya  adalah  perawi  dalam  kitab  Shahih  Bukhari. 
Hanya  saja  dalam  matan  (materi)  hadits  terdapat  sesuatu  yang 
diingkari,  karena  telah  dikatakan  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  saat 
penaklukan  kota  Makkah,  sementara  Ja’far  bin  Abu  Thalib  terbunuh 
sebelum  itu. 

Keterangan  paling  baik  dalam  hal  ini  adalah  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  Abdurrazzaq  dan  Abu  Daud  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Abis  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  seorang 
sahabat  Rasulullah  SAW,  dia  berkata,  Je- 

J. p  *li'j  i (Nabi  SAW  melarang  orang  yang 
berpuasa  untuk  berbekam  dan  menyambung  puasa,  namun  keduanya 
tidak  diharamkan,  sebagai  wujud  belas  kasih  terhadap  para 
sahabatnya). 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Adapun  tidak  adanya  kepastian  nama 
sahabat  yang  meriwayatkannya  tidak  berpengaruh  pada  keautentikan 
hadits  tersebut.  Sedangkan  kalimat  “ Sebagai  wujud  belas  kasih 
terhadap  para  sahabatnya ”  dianeksasikan  kepada  kalimat  “Nabi 
melarang ”.  Maksudnya,  Nabi  SAW  melarang  hal  itu  sebagai  wujud 
belas  kasih  terhadap  para  sahabatnya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Waki’,  dari  Ats-Tsauri, 
melalui  sanad  ini  dengan  lafazh,  MjJti  o£w>i  ’Jt- 

Je-  jJL»)  J**  Uli 

(Diriwayatkan  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  mereka  berkata. 
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“Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  berbekam  bagi  orang  yang 
berpuasa,  dan  tidak  menyukainya  bagi  orang  yang  lemah.  ”). 

slJLJli  Jil»  :  ji  (Aku  mendengar  Anas  Al 

Bunnani  berkata,  “Anas  bin  Malik  ditanya...").  Demikian  yang 
terdapat  dalam  kebanyakan  catatan  sumber  Shahih  Bukhari ,  yaitu 
dengan  kata  “ditanya”.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt 
dikatakan  “bertanya  kepada  Anas”.  Namun,  ini  adalah  kekeliruan, 
karena  Syu’bah  tidak  hadir  saat  Tsabit  mengajukan  pertanyaan  kepada 
Anas.  Selain  itu,  tidak  dicantumkan  seorang  perawi  diantara  Syu’bah 
dan  Tsabit. 

Al  Ismaili,  Abu  Nu’aim  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui 
jalur  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Qalanisi  dan  Abu  Qarshafah 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  dan  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin 
Duraid,  semuanya  dari  Adam  bin  Abi  Iyas  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  dia  berkata:  Diriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari  Humaid,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Tsabit  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik... 
disebutkan  hadits  selengkapnya.  Al  Ismaili  dan  Al  Baihaqi 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  yang  tercanum  dalam  Shahih  Bukhari 
telah  keliru,  karena  tidak  mencantumkan  perawi  yang  bernama 
Humaid.  Al  Ismaili  berkata,  “Demikian  pula  Ali  bin  Sahal 
meriwayatkan  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Syu’bah,  dari  Humaid.” 

'ph/j  ^3'  -4^  J*  :ijQ>  i')}  (Syababah 

menambahkan,  bahwa  Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami, 
“Pada  masa  Nabi  SAW.”).  Keterangan  ini  memberi  asumsi  bahwa 
riwayat  Syababah  sesuai  dengan  riwayat  Adam  dari  segi  sanad  dan 
matan,  hanya  saja  Syababah  memberi  tambahan  yang  menegaskan 
bahwa  riwayat  itu  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  ( marfu  'j. 

Ibnu  Mandah  meriwayatkan  dalam  kitab  Ghara'ib  Syu’bah 
melalui  jalur  Syababah,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Hatim  telah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rauh  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Syababah  telah  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
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Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id.  Diriwayatkan  pula  melalui  jalur 
ini  dari  Syababah,  dari  Syu’bah,  dari  Humaid,  dari-  Anas...  sama 
seperti  itu. 

Keterangan  ini  memperkuat  kebenaran  kritik  yang  dikemukakan 
oleh  Al  Ismaili  serta  ulama  yang  mengikutinya,  dimana  ada  asumsi 
bahwa  kekeliruan  itu  berasal  dari  selain  Bukhari.  Sebab,  apabila  sanad 
Syababah  menurutnya  berbeda  dengan  sanad  riwayat  Adam,  niscaya 
dia  akan  menjelaskannya. 


33.  Berpuasa  Saat  Safar  dan  Tidak  Berpuasa 

bf  :Jl S  Jjl  j* 

•  >  y  '  "  'y  y*y  y  A  ^  N  ,  ^  / 

J  $  JtS*  t  ^  J  y*  j 

a\jI  J  y*  j  b  ijl*  £- am!  b  ‘Jb 

li  oJU  ^aj  «d  Jb*i  d.?'  I  Jli 

.pCaJl  ^iaif  jtii  bi  li  JI>(  Jlbl  fjjtj  bl  :  Jl5  p  bi 
:  es* j'  ^  J1'**  J*  Jn  jtfj  ^ 

•  (^s* 

1941.  Dari  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani,  dia  mendengar  Ibnu  Abi 
Aufa  RA  berkata,  “Kami  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu 
peijalanan,  maka  beliau  bersabda  kepada  seorang  laki-laki,  ‘ Turunlah 
dan  siapkan  minuman  untukku /’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  matahari!’  Beliau  bersabda,  ‘ Turun  dan  siapkan  minuman 
untukku /’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  matahari!”  Beliau 
bersabda,  ‘ Turun  dan  siapkan  minuman  untukku!’  Laki-laki  itu  turun 
dan  siapkan  minuman,  lalu  Nabi  SAW  minum.  Kemudian  beliau 
melemparkan  dengan  tangannya  ke  arah  ini  lalu  bersabda,  ‘ Apabila 
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kalian  melihat  malam  telah  datang  dari  arah  ini,  maka  telah  (tiba 
waktu)  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Jarir  dan  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
dari  Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Abi  Aufa,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
bersama  Nabi  SAW  dalam  perjalanan.” 


i aM'  J 

1942.  Dari  Hisyam,  dia  berkata,  “Bapakku  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Aisyah,  bahwasanya  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  senantiasa  berpuasa’.” 

J-?  ^  f  j  j*  j*  jt  J* 

aJip  aU'  ^JL<s  o j'  aJLp  aU' 

j ij  jU-ai  d\  :JUi  jlS'j—  ? yilj'  ^  f _^j'' 


1943.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
istri  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah  aku  (boleh)  berpuasa  saat  safar 
(bepergian)?’  — dan  ia  seorang  yang  sering  berpuasa —  Nabi  SAW 
bersabda,  'Jika  engkau  mau,  berpuasalah;  dan  jika  engkau  mau,  boleh 
tidak  berpuasa' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berpuasa  saat  safar  dan  tidak  berpuasa).  Maksudnya, 
bolehnya  hal  itu  dan  diperkenankan  bagi  mukallaf  untuk  memilih. 
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baik  puasa  Ramadhan  atau  yang  lainnya.  Aku  akan  menyebutkan 
penjelasan  tentang  perbedaan  hal  itu  setelah  satu  bab. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Abdullah  bin 
Abi  Aufa  yang  akan  diterangkan  setelah  beberapa  bab.  Adapun  yang 
dapat  dijadikan  dalil  dari  hadits  ini  sehubungan  dengan  masalah  pada 
bab  di  atas  adalah  konteks  hadits  tentang  tanggapan  laki-laki  tersebut 
terhadap  Nabi  SAW  bahwa  matahari  belum  terbenam.  Hal  ini  sangat 
jelas  menunjukkan  bahwa  beliau  SAW  sedang  berpuasa.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  pula  hadits  ini  pada  bab  “Kapan  Orang  yang 
Berpuasa  diperbolehkan  berbuka”  dengan  lafazh  yang  tegas 
menyatakan  bahwa  Nabi  sedang  berpuasa,  yaitu  dengan  lafazh,  £»  « 
jUCo  'ja'j  j aIp  4ii  4ii  ( Kami  bersama  Rasulullah  SAW 

dan  beliau  sedang  berpuasa). 

j*  J&-  j>.  Jy  j  y. yr  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 

Jarir  dan  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari  Asy-Syaibani).  Maksudnya, 
kedua  orang  ini  turut  menukil  riwayat  tersebut  bersama  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dari  Asy-Syaibani.  Sedangkan  Asy-Syaibani  adalah  Abu  Ishaq, 
salah  seorang  guru  mereka.  Riwayat  Jarir  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Thalak 
(cerai).  Sedangkan  riwayat  Abu  Bakar  akan  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  di  dalam  bab  “Menyegerakan  Berbuka  Puasa”.  Lalu 
riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  sejumlah  perawi  lain  dengan  lafazh  yang 
tidak  jauh  berbeda. 

'J>.  «>5-  i)\  (i bahwasanya  Hamzah  bin  Amr  Al 
Aslami ).  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  ahli  hadits  (huffazh)  dari 
Hisyam.  Sementara  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Sulaiman 
seperti  dinukil  oleh  An-Nasa'i,  dan  dari  Ad-Darawardi  seperti  dikutip 
oleh  Ath-Thabrani,  serta  dari  Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim  seperti 
dikutip  oleh  Ad-Daruquthni,  ketiganya  dari  Hisyam,  dari  bapaknya 
dari  Aisyah,  dari  Hamzah  bin  Amr.  Dalam  hal  ini  mereka 
memasukkannya  dalam  deretan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Hamzah,  sementara  yang  .lebih  akurat  bahwa  ia  masuk  dalam  deretan 
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hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah.  Ada  pula  kemungkinan  maksud 
perkataan  mereka  “dari  Hamzah”  bukan  berarti  periwayatan  darinya, 
akan  tetapi  sekedar  pengabaran  tentang  kisahnya.  Maka  seharusnya 
dikatakan,  “Diriwayatkan  dari  Aisyah  tentang  kisah  Hamzah 
bahwasanya  ia  bertanya...”  dan  seterusnya.  Akan  tetapi,  hadits  ini 
telah  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  riwayat  Hamzah.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah,  dari  Abu 
Marawih,  dari  Hamzah.  Demikian  pula  Muhammad  bin  Ibrahim  At- 
Taimi  meriwayatkan  dari  Urwah,  akan  tetapi  dia  tidak  mencantumkan 
Abu  Marawih,  dan  yang  benar  Abu  Marawih  tercantum  dalam  sanad- 
nya.  Untuk  itu,  dipahami  bahwa  Urwah  menukil  melalui  dua  jalur; 
jalur  pertama  ia  dengar  dari  Aisyah,  dan  jalur  kedua  ia  dengar  dari 
Abu  Marawih  dari  Hamzah. 

yjj  (AkU  senantiasa  berpuasa ).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  berpuasa  sepanjang  masa  hukumnya  tidak  makruh.  Akan  tetapi 
tidak  ada  indikasi  ke  arah  itu,  karena  “senantiasa  berpuasa”  bisa  saja 
dilakukan  tanpa  harus  mengeijakan  puasa  sepanjang  masa.  Apabila 
larangan  untuk  puasa  sepanjang  masa  terbukti  akurat,  niscaya  tidak 
bertentangan  dengan  izin  untuk  “senantiasa  berpuasa”. 

£j...  ? jaU'  J  f yA  ( Apakah  aku  [boleh] puasa  saat  safar...  dan 
seterusnya ).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Tidak  ada  penegasan  bahwa 
puasa  tersebut  adalah  puasa  Ramadhan,  sehingga  tidak  ada  dalil  bagi 
yang  melarang  mengerjakan  puasa  Ramadhan  saat  safar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  benar  apabila 
dinisbatkan  kepada  konteks  hadits  di  bab  ini.  Akan  tetapi  dalam 
riwayat  Abu  Marawih  yang  disebutkan  Imam  Muslim,  bahwasanya  ia 
berkata,  ‘J*  ^  J*  W  *#i  U 

^  c4»1  J*  4lifr  4»l  ill 

4ip  'M  ( Wahai  Rasulullah!  Aku  merasa  kuat  untuk  berpuasa  saat 
safar,  maka  apakah  aku  berdosa  (bila  melakukannya)?  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Ia  adalah  keringanan  dari  Allah.  Barangsiapa 
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memanfaatkannya,  maka  hal  itu  adalah  baik;  dan  barangsiapa  ingin 
berpuasa,  maka  tidak  ada  dosa  baginya). 

Hadits  ini  memberi  asumsi  bahwa  yang  dimaksud  adalah  puasa 
wajib,  karena  kata  “keringanan”  hanya  digunakan  dalam  hal  yang 
berlawanan  dengan  yang  wajib.  Lebih  tegas  lagi  riwayat  yang  dikutip 
oleh  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Muhammad  bin  Hamzah 
bin  Amr  dari  bapaknya  bahwasanya  dia  berkata,  «i'  J  l* 

Udj  AjIj  Ajlf- 

Cii  vLili  JtiS  £3  djt-y  0>  j*  f’  01  tfljil' 

a)**-  U  ( Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  memiliki  hewan  yang 
aku  gunakan  untuk  bepergian  dan  bercocok  tanam.  Terkadang  aku 
didapati  oleh  bulan  ini  -yakni  Ramadhan-  sedangkan  aku  merasa 
kuat  [untuk  berpuasa].  Aku  merasakan  bahwa  berpuasa  itu  lebih 
ringan  bagiku  daripada  aku  harus  mengakhirkannya  sehingga 
menjadi  utang  atasku.  Beliau  bersabda,  “ Mana  saja  yang  engkau 
sukai  dari  hal  tersebut,  wahai  Hamzah  [maka  lakukanlah],  ’j. 


34.  Apabila  Seseorang  Berpuasa  Beberapa  Hari  di  Bulan 
Ramadhan,  Kemudian  Melakukan  Safar  (Bepergian) 

jl  A>jl  (ji  diil 

{j>-  oOsj» j  ^J\  £ jJLl-j  aJp  <uj1  dSil  J 

^  f. C*  JbJi5Cj!j  :4)1  jlp  y\  Jli  .^LJl  jiaili  t 

.jJj 13 J 

1944.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  keluar  menuju  Makkah  di  bulan 
Ramadhan  dan  beliau  berpuasa.  Hingga  ketika  sampai  Al  Kadid, 
beliau  membatalkan  puasa  dan  manusia  pun  ikut  membatalkan  puasa. 
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Abu  Abdillah  berkata,  “Al  Kadid  adalah  sumber  air  yang  terdapat  di 
antara  Usfan  dan  Qudaid.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  berpuasa  beberapa  hari  di  bulan 
Ramadhan  kemudian  melakukan  safar).  Maksudnya,  apakah  ia 
diperbolehkan  untuk  tidak  berpuasa  saat  dalam  perjalanan  atau  tidak? 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  memberi  isyarat  tentang  kelemahan 
riwayat  yang  dinukil  dari  Ali,  serta  bantahan  riwayat  yang  dinukil  dari 
selainnya  mengenai  hal  itu. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Ali  melalui 
sanad  yang  lemah  (dha  ’//),  dan  riwayat  ini  menjadi  pendapat  Ubaidah 
bin  Amr  dan  Abu  Mijlaz  serta  selain  keduanya,  sementara  An- 
Nawawi  hanya  menukil  dari  Abu  Mijlaz.”  Pada  sebagian  kitab  yang 
menjelaskan  Shahih  Bukhari  disebutkan  “Abu  Ubaidah”,  namun  ini 
merupakan  kesalahan.  Mereka  mengatakan,  “Barangsiapa  dalam 
keadaan  mukim  (tidak  bepergian)  ketika  nampak  hilal  Ramadhan,  lalu 
ia  melakukan  perjalanan  {safar),  maka  ia  tidak  boleh  meninggalkan 
puasa  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 

( Barangsiapa  di  antara  kamu  yang  mukim  lalu  datang  kepadanya 
bulan  Ramadhan,  maka  hendaklah  ia  berpuasa)" 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Mayoritas  ulama  mengatakan,  tidak  ada 
perbedaan  antara  orang  seperti  ini  dengan  orang  yang  didapati  oleh 
hilal  Ramadhan  ketika  sedang  dalam  perjalanan  (safar)"  Kemudian 
Ibnu  Mundzir  menyebutkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  “Firman  Allah  Ta’ala  ‘ Barangsiapa  di  antara 
kamu  yang  mukim  lalu  datang  kepadanya  bulan  Ramadhan,  maka 
hendaklah  ia  berpuasa ’,  telah  dihapus  hukumnya  ( mansukh )  oleh 
firman-Nya  J*  ji  CaJy  OlT  ( Barangsiapa  di  antara 

kalian  yang  sakit  atau  dalam  perjalanan...)"  Lalu  Ibnu  Mundzir 
mendukung  pendapat  jumhur  ulama  dengan  mengemukakan  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  tersebut  di  bab  ini. 
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jL;  (i ketika  sampai  di  Kadid).  Kadid  adalah  nama 

tempat  yang  cukup  terkenal  yang  terletak  di  antara  Usfan  dan  Qudaid. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  penafsiran  itu  dinisbatkan 
kepada  Imam  Bukhari.  Namun,  penafsiran  tersebut  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  peperangan  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  jalur  lain  pada  hadits  yang  sama.  Kemudian  akan  disebutkan  dari 
Ibnu  Abbas  melalui  jalur  lain,  Olili-  ^L'  ( Hingga  sampai  Usfan), 

yakni  Kadid  diganti  dengan  Usfan.  Tapi  ini  merupakan  bentuk  majaz, 
sebab  Kadid  lebih  dekat  ke  Madinah  daripada  Usfan,  dan  jarak  Kadid 
dengan  Makkah  sekitar  2  marhalah.5  Al  Bakri  berkata,  “Kadid 
terletak  antara  Amaj  dengan  Usfan,  di  tempat  itu  terdapat  pohon 
kurma  yang  sangat  banyak.”  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  pada  hadits 
Jabir  disebutkan,  '{j'/  Cii  ( Ketika  sampai  di  Kura’  Al 
Ghamim),  yakni  nama  lembah  yang  terletak  di  depan  Usfan. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ada  perbedaan  riwayat  mengenai 
tempat  dimana  Nabi  SAW  membatalkan  puasa,  tetapi  semuanya 
mengungkapkan  satu  kejadian,  dan  tempat-tempat  yang  disebutkan 
saling  berdekatan  dan  masih  dalam  wilayah  Usfan.”  Dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  melalui  jalur  Ma’mar  dari  Az-Zuhri 
disebutkan  lebih  jelas  daripada  riwayat  Malik.  Adapun  lafazh  riwayat 
Ma’mar  adalah,  'j*  uCaij  ^  dii  l^\ 

tiu.uJi  «u-ui  ja  j-i-i  OUi  j» 

f/jatij  jaiti  jjoSOl  ^L;  Jp-  Syfoij  ’fjUu  'ja  J*»  j  jCS(Nabi 

SAW  keluar  bersama  10  ribu  kaum  muslimin  dari  Madinah  pada 
bulan  Ramadhan.  Peristiwa  itu  terjadi  setelah  delapan  setengah  tahun 
beliau  datang  ke  Madinah.  Beliau  dan  kaum  muslimin  yang  ikut 
bersamanya  berjalan  kaki,  beliau  berpuasa  dan  kaum  muslimin  juga 
berpuasa.  Hingga  ketika  sampai  di  Kadid,  beliau  membatalkan  puasa 
dan  kaum  muslimin  juga  membatalkan  puasa). 


5  1  Marhalah  =  44.352  M.  Muhammad  Rawwas  Qal’ah  Ji,  Mu'jam  Lughal  Al Juqaha,  Dar  An-Nafa'is  - 
Beirul,  1988— ed. 
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Az-Zuhri  berkata,  “Sesungguhnya  yang  dijadikan  pedoman 
adalah  apa  yang  terakhir  ia  lakukan.”  Perkataan  Az-Zuhri  ini  terselip 
dalam  matan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui  jalur 
Al-Laits  dari  Az-Zuhri.  <&'  <»'  £L'  J* 

a J»\  j*Lj  Olp  ( Hingga  ketika  sampai  di 

Kadid,  beliau  membatalkan  puasa.  Ia  berkata .  dan  para  sahabat  biasa 
mengikuti  yang  terakhir  dari  urusan  beliau). 

Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Sufyan  dari  Az-Zuhri  dengan 
riwayat  yang  sama  seperti  itu.  Sufyan  berkata,  “Aku  tidak  tahu  ini 
perkataan  siapa.”  Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  Ma’mar  dan 
dari  jalur  Yunus,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Sementara  kami  telah 
menjelaskan  bahwa  kalimat  tersebut  berasal  dari  Az-Zuhn.  Demikian 
pula  yang  ditegaskan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
jihad. 

Secara  zhahir,  Az-Zuhri  berpendapat  bahwa  puasa  saat  safar 
telah  dihapus  hukumnya  ( mansukh ),  tetapi  pendapat  ini  kurang  tepat, 
seperti  yang  akan  diterangkan.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  melalui  jalur  Khalid  Al  Hadzdza 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ^  ^  TLf~ 

cU  ji  J»  tUy  AJb-tj  j*  CJi 

')d  jU  Adb-ij  Ji-  (Nabi  SAW  keluar  pada  bulan  Ramadhan,  dan 
manusia  ada  yang  berpuasa  dan  ada  yang  tidak  berpuasa.  Ketika 
beliau  SAW  telah  tegak  [duduk]  di  atas  hewan  tunggangannya,  beliau 
minta  dibawakan  satu  bejana  berisi  susu  atau  air  lalu  meletakkan  di 
atas  kendaraannya,  kemudian  manusia  melihat).  Dalam  riwayat  lain 
melalui  jalur  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  ditambahkan,  «V 

otp  (Kemudian  beliau  minta  dibawakan  air  lalu  minum  di 
siang  hari  supaya  manusia  melihatnya).  Ath-Thahawi  meriwayatkan 
—melalui  jalur  Abu  Al  Aswad  dari  Ikrimah—  lebih  jelas  dari  riwayat 
Khalid  dengan  lafazh,  ^  4*^'  £4  ^ 


Ltjj>  jU  asL^\j  jkj  ^tllt  STj  J&-  8-u  &~Jb  ji  j*  pai 
L)^i  <usr  ^!  {Ketika  sampai  di  Kadid,  dikabarkan  kepada  beliau 
bahwa  manusia  merasa  kesusahan  untuk  melakukan  puasa,  maka 
beliau  minta  dibawakan  wadah  berisi  susu  lalu  beliau  memegang 
dengan  tangannya  hingga  dilihat  oleh  manusia,  sementara  beliau 
SAW  berada  di  atas  kendaraannya,  kemudian  beliau  minum  dan 
membatalkan  puasa.  Lalu  beliau  memberikan  kepada  seorang  laki- 
laki  di  sampingnya  dan  laki-laki  tersebut  minum). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ad-Darawardi  dari 
Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali,  dari  bapaknya,  dari  Jabir,  sehubungan 
dengan  hadits  ini  disebutkan,  U-fjj  't-  ji.  lu  0!  il  Jlii 
r"5'  Jm  tU  j»  pai  tpoi  iciii  Uli  {Dikatakan  kepada  beliau, 
bahwa  manusia  telah  kelelahan  untuk  mengerjakan  puasa,  dan 
mereka  memperhatikan  apa  yang  engkau  lakukan,  maka  beliau  minta 
dibawakan  air  setelah  shalat  Ashar). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Ja’far, 
otltfp  ihljf  :  Jlii  lii  ^$1  jom  0J  iili  'Jw  ii  Jlis  L» J*  jU  {Kemudian 
beliau  minum,  setelah  itu  dikatakan  kepadanya  bahwa  sebagian 
manusia  tetap  berpuasa.  Maka,  beliau  bersabda,  “ Mereka  itu  orang- 
orang  yang  durhaka.’’'). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  keharusan  untuk  tidak 
berpuasa  saat  safar ,  tetapi  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  ke  arah 
itu. 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  seorang  musafir 
boleh  tidak  berpuasa  di  siang  hari  meskipun  bulan  Ramadhan  telah 
masuk,  sementara  ia  masih  dalam  keadaan  mukim.  Hadits  di  atas 
membolehkan  hal  itu,  karena  tidak  ada  perbedaan  bahwa  Ramadhan 
telah  masuk  pada  masa  penaklukan  kota  Makkah,  sementara  Nabi 
masih  di  Madinah,  lalu  beliau  melakukan  safar  dalam  bulan 
Ramadhan  tersebut. 
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Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan  dari  Az-Zuhri  bahwa  beliau  SAW  keluar  setelah  10  hari 
dari  bulan  Ramadhan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu 
Sa’id  juga  disebutkan  perbedaan  para  perawi  dalam  memastikan 
waktu  keberangkatan  beliau.  Adapun  pendapat  yang  disepakati  oleh 
para  sejarawan  adalah  bahwa  beliau  keluar  pada  hari  ke- 10  bulan 
Ramadhan  dan  masuk  Makkah  setelah  lewat  19  hari  dari  bulan 
Ramadhan. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  seseorang  boleh 
membatalkan  puasa  meskipun  ia  telah  berniat  puasa  pada  malam  hari, 
dan  di  pagi  hari  ia  masih  dalam  keadaan  puasa,  lalu  ia  boleh 
membatalkan  puasanya  pada  siang  harinya.  Ini  merupakan  pendapat 
mayoritas  ulama,  dan  dipastikan  kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi’i. 
Sementara  pendapat  lain  dari  madzhab  Syafi’i  adalah  bahwa  orang 
seperti  itu  tidak  boleh  membatalkan  puasanya.  Seakan-akan  pendapat 
ini  berdasarkan  keterangan  yang  tercantum  dalam  kitab  Al  Buwaithi, 
dimana  Imam  Syafi’i  mengatakan  bahwa  ia  berpendapat  demikian  jika 
terbukti  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  shahih. 

Semua  pendapat  ini  berhubungan  dengan  seseorang  yang  berniat 
puasa  saat  safar.  Namun,  apabila  seseorang  berniat  puasa  di  malam 
hari  saat  masih  mukim,  kemudian  ia  safar  pada  waktu  siang 
dikeesokan  harinya,  apakah  ia  boleh  membatalkan  puasanya? 
Mayoritas  ulama  tidak  memperbolehkan  hal  itu,  tetapi  Imam  Ahmad 
dan  Ishaq  memperbolehkannya,  dan  pendapat  ini  dipilih  oleh  Al 
Muzani  berdasarkan  hadits  di  bab  ini.  Seakan-akan  dia  mengira  bahwa 
Nabi  SAW  membatalkan  puasanya  pada  hari  dimana  beliau  keluar 
dari  Madinah.  Akan  tetapi  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  jarak 
antara  Madinah  dan  Kadid  ditempuh  dalam  waktu  beberapa  hari. 

Dalam  kitab  Al  Buwaithi  disebutkan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Al  Muzani.  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Al  Baihaqi  dari  Anas  bahwa  apabila  hendak  safar,  beliau 
membatalkan  puasa  saat  masih  mukim  sebelum  menaiki  hewan 
tunggangannya. 
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Para  ulama  yang  membolehkan  membatalkan  puasa  tidak 
membedakan  tentang  apa  yang  dilakukan  untuk  membatalkan  puasa 
tersebut.  Sementara  dalam  riwayat  yang  masyhur  dari  Imam  Ahmad 
dikemukakan  perbedaan  antara  membatalkan  puasa  dengan  senggama 
dan  yang  lainnya,  dia  tidak  membolehkan  membatalkan  puasa  dengan 
melakukan  senggama.  Dia  berkata,  “Apabila  orang  itu  melakukan 
senggama,  maka  ia  wajib  membayar  kafarat,  kecuali  apabila  ia 
membatalkan  puasanya  dengan  hal  lain  sebelum  melakukan 
senggama.” 

Sebagian  ulama  yang  tidak  memperbolehkan  membatalkan 
puasa  mengkritik  dasar  persoalan  ini.  Mereka  berkata,  “Dalam  hadits 
tersebut  tidak  ditemukan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Nabi  telah 
berniat  puasa  pada  malam  hari,  dimana  keesokan  harinya  beliau 
minum  di  hadapan  manusia.  Ada  kemungkinan  beliau  berniat  tidak 
berpuasa,  kemudian  beliau  menampakkan  hal  itu  dengan  minum 
secara  terang-terangan  agar  manusia  membatalkan  puasa  mereka.” 
Akan  tetapi,  konteks  hadits-hadits  mengenai  hal  ini  sangat  jelas 
menyatakan  bahwa  beliau  di  pagi  hari  dalam  keadaan  berpuasa 
kemudian  membatalkannya. 

Ibnu  Khuzaimah  dan  selainnya  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ^  jJLj  <uip  &\  Jj>  & 

lyUpt  :  cOUj'U?  llj  ijfoi  'fs-')  yi  J lii  ^Uk>  'yi 

^3  ijftl  i^-ji  (Kami  bersama  Nabi  SAW  sedang 

safar  di  Marr  Azh-Zhahran,  lalu  didatangkan  makanan  maka  beliau 
bersabda  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  “ Mendekatlah  dan 
makanlah!"  Keduanya  berkata,  “ Sesungguhnya  kami  sedang 
berpuasa.  ”  Nabi  bersabda,  “ Buatkanlah  untuk  kedua  sahabat  kalian, 
berangkatlah  untuk  keduanya,  mendekatlah  kalian  berdua  dan 
makanlah" .).  Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  dalil 
bahwa  orang  yang  berpuasa  saat  safar  boleh  membatalkan  puasanya 
setelah  lewat  waktu  siang  hari.” 
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Catatan 


Al  Qabisi  berkata,  “Hadits  ini  termasuk  riwayat-riwayat  mursal 
shahabi,  sebab  Ibnu  Abbas  saat  peijalanan  ini  bermukim  bersama 
kedua  orang  tuanya  di  Makkah,  dia  tidak  menyaksikan  langsung  kisah 
tersebut.  Seakan-akan  dia  mendengarnya  dari  sahabat  yang  lain.” 


35.  Bab 


jli  'J>  i  oi  cf-  '^-y  cy  j ^0'  ^ 

4isi  JL#  :  JlS  <up  -oii  j  sdSjjJl  ^>\  jp 

jy  a3J  '£*>  J>-  j£-  fji  ojUl-'  ^  '<X*J  ^ 

<1 p  A>il  ja  OlS'’  C»  N!  ^  ®-Li  ^r* 

1945.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  bahwa  Ismail  bin 
Ubaidillah  menceritakan  kepadanya  dari  Ummu  Darda',  dari  Abu 
Darda'  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi  SAW  dalam 
sebagian  safar- nya  pada  hari  yang  sangat  panas,  hingga  seseorang 
meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya  karena  panas  yang  sangat; 
dan  tidak  ada  di  antara  kami  yang  berpuasa,  kecuali  Nabi  SAW  dan 
Ibnu  Rawahah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  terdapat  pada  kebanyakan  riwayat,  yakni 
tanpa  menyebutkan  judul  bab.  Sementara  pada  riwayat  An-Nasafi, 
kata  “Bab”  tidak  dicantumkan.  Berdasarkan  kedua  versi  ini  (baik  yang 
mencatumkan  bab  atau  tidak),  hadits  Abu  Darda'  ini  memiliki  kaitan 
yang  erat  dengan  judul  bab  sebelumnya,  yaitu  adanya  keterangan 
bahwa  para  sahabat  Nabi  SAW  membatalkan  puasa  di  bulan 
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Ramadhan,  sementara  beliau  berada  di  tengah  mereka  dan  tidak 
mengingkari  perbuatan  tersebut,  maka  hal  ini  menunjukkan 
diperbolehkannya  hal  itu;  sekaligus  membantah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  barangsiapa  mengadakan  safar  (bepergian)  di 
bulan  Ramadhan  maka  ia  dilarang  untuk  tidak  berpuasa. 

’jt-  {dari  Ummu  Darda').  Dalam  riwayat  Abu  Daud 
melalui  jalur  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  dari  Ismail  bin  Ubaidillah  (yakni 
Ibnu  Abi  Al  Muhajir  Ad-Dimasyqi),  bahwa  Ummu  Darda'  telah 
menceritakan  kepadaku.  Para  perawi  hadits  ini  semuanya  berasal  dari 
Syam  kecuali  guru  Imam  Bukhari,  tetapi  ia  pun  pernah  ke  negeri 
Syam.  Adapun  Ummu  Darda'  yang  dimaksud  adalah  Ummu  Darda' 
generasi  tabiin. 

ajUlii  jom  ^  jJLj  <#'  j-o  ^3'  £*  't* f’  {kami  keluar  bersama 
Rasulullah  SAW  pada  sebagian  perjalanannya).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  disebutkan,  £*  ^rf 
XXi>  ^  OUaij  ^  pLj  At  JU>  -ii  {Kami  keluar  bersama 
Rasulullah  SA  W  pada  bulan  Ramadhan  ketika  keadaan  sangat  panas). 
Dari  keterangan  tambahan  ini  tercapailah  maksud  menjadikan  hadits 
tersebut  sebagai  dalil  bagi  masalah  yang  ada  pada  bab  di  atas, 
sekaligus  sebagai  bantahan  bagi  Abu  Muhammad  bin  Hazm  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  Abu  Darda'  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
karena  ada  kemungkinan  puasa  yang  dilaksanakan  adalah  puasa 
sunah. 

Sebelumnya  aku  mengira  safar  ini  dalam  rangka  perang 
pembebasan  kota  Makkah  berdasarkan  apa  yang  aku  lihat  dalam  kitab 
Al  Muwaththa'  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dari 
seorang  laki-laki  di  kalangan  sahabat,  ia  berkata,  <&'  <011  Sf  j  cJ'j 

'j»')  jXaX\  'j»  *>  J*j T  -u.1)  Js-  LXu  'f  j  ^  l»  '{X*')  <Clp 

'jati  Cji  {Aku  melihat  Rasulullah  SAW  ketika  matahari 

mulai  tergelincir  dan  keadaan  sangat  panas,  beliau  menyiram  air  ke 
atas  kepalanya  -sementara  beliau  berpuasa-  karena  haus  dan  panas. 
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Ketika  sampai  di  Kadid,  beliau  membatalkan  puasa).  Sesungguhnya 
hal  ini  menunjukkan  bahwa  penaklukan  kota  Makkah  teijadi  pada 
hari-hari  yang  sangat  panas.  Kedua  riwayat  ini  sepakat  menyatakan 
bahwa  masing-masing  dari  kedua  perjalanan  itu  terjadi  pada  bulan 
Ramadhan.  Akan  tetapi  saya  meralat  pandangan  tersebut,  karena  saya 
mengetahui  bahwa  itu  tidak  benar.  Sebab,  Abdullah  bin  Rawahah  mati 
syahid  dalam  perang  Mu’tah  sebelum  penaklukan  kota  Makkah, 
meskipun  kedua  peristiwa  ini  berlangsung  pada  tahun  yang  sama. 
Padahal,  dalam  riwayat  ini  Abu  Darda'  telah  mengecualikan  Abdullah 
bin  Rawahah  di  antara  mereka  yang  tidak  berpuasa,  maka  hal  itu 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  safar  (perjalanan)  yang 
lain. 

Di  samping  itu,  dalam  konteks  hadits-hadits  mengenai 
penaklukan  kota  Makkah  dinyatakan  bahwa  mereka  yang  terus 
berpuasa  adalah  sejumlah  sahabat.  Sedangkan  pada  riwayat  ini 
dikatakan  bahwa  yang  tetap  berpuasa  hanya  Abu  Darda' . 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  hadits  Umar,  ^3'  ^  iTjjp 
psili  fjlj  f j>  oUaij  J)  iiii  J-p  ( Kami  pernah  berperang 

bersama  Nabi  SA  W  pada  bulan  Ramadhan  ketika  peristiwa  Badar  dan 
penaklukan  kota  Makkah).  Namun,  riwayat  di  atas  tidak  dapat 
dipahami  dalam  konteks  peristiwa  Badar,  karena  Abu  Darda'  saat  itu 
belum  masuk  Islam.  Lalu  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bolehnya  berpuasa  saat  safar  bagi  siapa  yang  mampu  dan  tidak 
merasakan  kesulitan. 


36.  Sabda  Nabi  SAW  kepada  Orang  yang  Dipayungi  Sementara 
Keadaan  Sangat  Panas,  ^  f j3al»  ^3'  J*  ( Bukan  Termasuk 

Kebaikan  Puasa  Saat  Safar) 


^  :  JlS  \s jCaiSl'  ,y.  > ** 
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1946.  Dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  Al  Anshari,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Amr  bin  Al  Hasan  bin  Ali 
bin  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  dalam  suatu 
perjalanan  ( safar )  pernah  melihat  kerumunan  orang  dan  seorang  laki- 
laki  yang  sedang  dipayungi.  Beliau  bertanya,  ‘ Apa  iniT  Mereka 
menjawab,  ‘Orang  yang  berpuasa’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bukan  termasuk 
kebaikan  puasa  saat  safar' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW  kepada  orang  yang  sedang  dipayungi 
sementara  keadaan  sangat  panas  “ Bukan  termasuk  kebaikan  puasa 
saat  safar”).  Imam  Bukhari  memberi  isyarat  bahwa  penyebab  sabda 
beliau  SAW  “ Bukan  termasuk  kebaikan  puasa  saat  safar"  adalah 
karena  adanya  kesulitan.  Adapun  perawi  yang  hanya  menukil  kalimat 
ini,  berarti  ia  telah  meringkas  kejadian  yang  sebenarnya.  Berdasarkan 
bahwa  kesulitan  merupakan  dasar  dalam  masalah  ini,  maka  kita  dapat 
mengompromikan  antara  hadits  di  bab  ini  dengan  bab  sebelumnya. 

Kesimpulannya,  berpuasa  bagi  orang  yang  mampu 
melakukannya  adalah  lebih  utama.  Sedangkan  tidak  berpuasa  bagi 
orang  yang  tidak  mampu  atau  tidak  melakukan  keringanan  ( rukhshah ) 
yang  diberikan,  maka  tidak  berpuasa  adalah  lebih  utama  baginya. 
Adapun  orang  yang  belum  jelas  akan  mengalami  kesulitan  jika  ia 
berpuasa,  maka  ia  diberi  pilihan  antara  berpuasa  dan  tidak. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini. 
Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  hukum  puasa  fardhu  saat  safar 
adalah  tidak  sah,  bahkan  orang  yang  berpuasa  saat  safar  wajib 
mengganti  berdasarkan  makna  zhahir  firman-Nya,  y-'  j*  3o*s 
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(\faka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari-hari  lain),  dan  berdasarkan 
sabda  Nabi,  J  ^  termasuk  kebaikan 

berpuasa  saat  safar).  Lawan  kebaikan  adalah  dosa.  Oleh  karena  itu, 
apabila  seseorang  berdosa  dengan  sebab  mengerjakan  puasa  saat  safar, 
maka  puasanya  tidak  sah.  Demikian  pandangan  yang  dikemukakan 
oleh  sebagian  pengikut  madzhab  Azh-Zhahiri,  serta  diriwayatkan  dari 
Umar,  Ibnu  Umar,  Abu  Hurairah,  Az-Zuhri,  Ibrahim  An-Nakha’i  dan 
selain  mereka.  Mereka  berdalil  dengan  firman  Allah,  OlS"  -ysA 

f- \  f ul  °JA  iJj>i  J*  I  OaJy  {Barangsiapa  sakit  atau  sedang  dalam 
perjalanan,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari-hari  lain).  Mereka 
berkata,  “Secara  zhahir  yang  harus  dilakukan  adalah  berpuasa  pada 
hari-hari  lain,  atau  yang  wajib  baginya  adalah  berpuasa  pada  hari-hari 
lain.”  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama  menakwilkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah;  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  — 
kemudian  ia  tidak  berpuasa,  maka  hendaklah  ia  mengganti  sebanyak 
yang  ditinggalkan —  pada  hari-hari  lain.  Lawan  dari  pendapat  ini 
adalah  pendapat  mereka  yang  tidak  membolehkan  seseorang  untuk 
tidak  berpuasa  saat  safar  kecuali  orang  yang  khawatir  dirinya  binasa 
atau  menemui  kesulitan  yang  sangat.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabari  dari  segolongan  ulama.  Sementara  itu  kebanyakan  ulama, 
di  antaranya  Imam  Malik,  Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  menyatakan 
bahwa  berpuasa  adalah  lebih  utama  bagi  orang  yang  merasa  kuat  dan 
tidak  menemui  kesulitan. 

Di  pihak  lain,  sejumlah  ulama  mengatakan  bahwa  tidak 
berpuasa  adalah  lebih  utama  karena  mempraktikkan  keringanan 
(rukshah)  yang  diberikan,  dan  ini  adalah  pendapat  Al  Auza’i,  Ahmad 
dan  Ishaq.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  orang  yang  safar  diberi 
kebebasan  secara  mutlak  untuk  memilih  antara  berpuasa  atau  tidak. 
Sedangkan  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  paling  utama 
adalah  yang  termudah  berdasarkan  firman  Allah,  jLJl'  41'  My. 
{Allah  menginginkan  bagi  kamu  kemudahan).  Apabila  tidak  berpuasa 
(saat  safar)  lebih  mudah  bagi  seseorang,  maka  hal  ini  lebih  utama  bagi 
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dirinya.  Sedangkan  apabila  berpuasa  lebih  mudah,  seperti  seseorang 
yang  mudah  mengerjakan  puasa  pada  bulan  Ramadhan  dan  terasa  sulit 
mengerjakannya  di  bulan  lain  maka  berpuasa  adalah  lebih  utama. 
Pandangan  ini  dikemukakan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  dipilih 
oleh  Ibnu  Mundzir.  Adapun  yang  lebih  kuat  dalam  masalah  ini  adalah 
pendapat  jumhur  ulama.  Akan  tetapi,  terkadang  bahwa  tidak  berpuasa 
akan  lebih  utama  bagi  orang  yang  berat  untuk  berpuasa  dan 
berdampak  buruk  bagi  dirinya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Tha’mah,  dia 
mengatakan  bahwa  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Ibnu  Umar, 
“Sesungguhnya  aku  merasa  kuat  untuk  berpuasa  saat  safar .”  Ibnu 
Umar  berkata  kepadanya,  “Barangsiapa  tidak  menerima  keringanan 
(rukhshah)  dari  Allah,  maka  ia  menanggung  dosa  seperti  gunung 
Arafah.”  Tapi  perkataan  ini  dipahami  bagi  mereka  yang  tidak  senang 
dengan  keringanan  (rukhshah)  yang  diberikan,  berdasarkan  sabda 
beliau,  JU  ‘J*  L-*  j  fij  (Barangsiapa  tidak  senang  terhadap 

Sunnahku,  maka  ia  bukan  termasuk  golonganku). 

Adapun  orang  yang  khawatir  dirinya  akan  terjerumus  ke  dalam 
sikap  ujub  (bangga  terhadap  diri  sendiri)  dan  riya'  (pamer)  apabila  ia 
berpuasa  saat  safar ,  maka  terkadang  tidak  berpuasa  lebih  baik 
baginya.  Hal  ini  telah  disinyalir  oleh  Ibnu  Umar. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Apabila 
engkau  bepergian,  maka  janganlah  berpuasa,  karena  apabila  engkau 
berpuasa  maka  teman-temanmu  akan  berkata,  ‘Bantulah  orang  yang 
berpuasa...  angkatlah  untuk  orang  yang  berpuasa...’  mereka 
melakukan  segala  urusanmu  seraya  mengatakan  ‘si  fulan  berpuasa’. 
Mereka  tetap  berbuat  demikian  hingga  akhirnya  pahalamu  habis.” 

Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Mujahid  dari  Junadah  bin 
Umayyah,  dari  Abu  Dzar  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu. 
Kemudian  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui 
jalur  Mu’arriq  dari  Anas  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  ini,  dimana 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang-orang  yang  tidak  berpuasa,  yang 


telah  berkhidmat  terhadap  orang-orang  yang  berpuasa,  Oj^aiUi 
yr%  f  ( Orang-orang  yang  tidak  berpuasa  hari  ini  telah  meraih 
pahala). 

Para  ulama  yang  tidak  memperbolehkan  puasa  saat  safar  juga 
berhujjah  dengan  keterangan  yang  tercantum  dalam  hadits  terdahulu 
bahwa  yang  demikian  itu  adalah  apa  yang  terakhir  dilakukan  Nabi 
SAW,  dan  para  sahabat  berpedoman  dengan  apa  yang  lebih  akhir 
dilakukan  beliau.  Golongan  ini  mengklaim  bahwa  bolehnya  berpuasa 
saat  safar  telah  dihapus  ( mansukh ).  Akan  tetapi,  pandangan  ini 
dibantah  dari  beberapa  segi: 

Pertama ,  seperti  telah  dijelaskan  bahwa  kalimat  ini  merupakan 
perkataan  Az-Zuhri  yang  disisipkan  dalam  matan  hadits. 

Kedua ,  Az-Zuhri  mengatakan  hal  itu  dengan  berpedoman  pada 
makna  zhahir  hadits,  dimana  Nabi  SAW  membatalkan  puasa  lalu 
menisbatkan  orang-orang  yang  tetap  berpuasa  sebagai  orang-orang 
yang  berbuat  maksiat.  Namun,  hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
karena  Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  bahwasanya 
Nabi  SAW  berpuasa  — setelah  kisah  tadi —  saat  safar,  yaitu  dengan 
lafazh,  y*  J\  j  dai  iii 

fjj iaiti  J»  ^  4 't-  ii' 

4*  &  Jua  hp  uiji  ’f»  \U  && 

ail  .\ijaiti  uj jp  cJlSCi  SffM  is'j 5' 

J'  ^  -&>.  4*  JjKJ  Zf  4j\j  (Kami  melakukan 

safar  bersama  Rasulullah  SAW  ke  Makkah,  sedang  kami  dalam 
keadaan  puasa.  Lalu  kami  singgah  di  suatu  tempat,  dan  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Sungguh  kalian  telah  dekat  kepada  musuh-musuh  kalian, 
sementara  tidak  berpuasa  adalah  lebih  kuat  bagi  kalian,  maka 
janganlah  kalian  berpuasa.  Hal  ini  adalah  keringanan  (rukhshah).  ” 
Maka  di  antara  kami  ada  yang  tetap  berpuasa  dan  ada  yang  tidak 
berpuasa.  Lalu  kami  singgah  di  suatu  tempat  dan  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  esok  pagi  kalian  akan  menyongsong 
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musuh,  sedangkan  tidak  berpuasa  adalah  lebih  kuat  bagi  kalian,  maka 
hendaklah  kalian  tidak  berpuasa.  ”  Di  sini  beliau  telah 
mengharuskannya,  maka  kami  pun  tidak  berpuasa.  Kemudian 
sesungguhnya  aku  pernah  melihat  kami  berpuasa  bersama  Rasidullah 
SAW setelah  itu  saat  safar). 

Hadits  ini  merupakan  nash  yang  dapat  dijadikan  pedoman  dalam 
masalah  ini.  Melalui  hadits  ini  dapat  dipahami  sabda  Nabi  SAW  yang 
menisbatkan  orang-orang  yang  tetap  berpuasa  sebagai  orang-orang 
yang  berbuat  maksiat,  karena  beliau  telah  mengharuskan  mereka 
untuk  tidak  berpuasa,  tetapi  (sebagian)  mereka  tidak 
melaksanakannya.  Penjelasan  ini  mendukung  apa  yang  telah  kami 
kemukakan  bahwa  tidak  berpuasa  adalah  lebih  baik  bagi  mereka  yang 
mendapat  kesulitan,  bahkan  lebih  ditekankan  jika  seseorang  butuh 
tidak  berpuasa  untuk  memperkuat  fisiknya  dalam  rangka  menghadapi 
musuh. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tahdzib  melalui 
jalur  Khaitsamah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik 
tentang  puasa  saat  safar,  maka  dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
memerintahkan  budakku  untuk  berpuasa.”  Aku  berkata,  “Lalu 
bagaimana  dengan  ayat  ‘ Hendaklah  berpuasa  pada  hari-hari  lain'.’’' 
Dia  berkata,  “Sesungguhnya  ayat  ini  turun  ketika  kami  dalam 
perjalanan  dan  singgah  dalam  keadaan  lapar.  Adapun  di  hari  ini,  kita 
melakukan  perjalanan  dan  singgah  dalam  keadaan  kenyang.”  Anas 
mengisyaratkan  sifat,  dimana  tidak  berpuasa  adalah  lebih  utama 
daripada  berpuasa. 

Adapun  hadits  masyhur  yang  menyebutkan,  jkiihST  JlJ\  ^ 

^  ( orang  yang  berpuasa  saat  safar  seperti  orang  tidak 
berpuasa  saat  mukim )  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  Nabi 
SAW  dari  Ibnu  Umar  melalui  sanad  yang  lemah  (dha  ’if). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Salamah  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  dimana  dalam  sanad- nya  terdapat  Ibnu 
Lahi’ah,  seorang  perawi  yang  lemah.  Kemudian  Atsram 
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meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Salamah  dari  bapaknya,  langsung 
dari  Nabi  SAW  ( marfu  ’).  Adapun  riwayat  orisinil  dari  Abu  Salamah, 
dari  bapaknya  tidak  sampai  kepada  Nabi  ( mauquf ).  Demikian  pula 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Mundzir.  Di  samping  mauquf  sanad  hadits 
tersebut  juga  terputus  (munqathi\  sebab  Abu  Salamah  tidak 
mendengar  langsung  dari  bapaknya.  Meskipun  dikatakan  bahwa  hadits 
ini  shahih,  tetapi  dipahami  dalam  kondisi  bahwa  tidak  berpuasa  lebih 
baik  daripada  berpuasa. 

Sedangkan  sabda  Nabi  SAW,  “ Bukan  termasuk  kebaikan 
berpuasa  saat  safar ”,  telah  dijawab  oleh  para  ulama  yang 
memperbolehkan  berpuasa  saat  safar  dengan  beberapa  cara: 

Pertama ,  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut 
disebabkan  kasus  tertentu,  sehingga  cakupannya  dibatasi  oleh  kasus 
tersebut  serta  mereka  yang  keadaannya  demikian.  Pendapat  ini  yang 
menjadi  kecenderungan  Imam  Bukhari,  sebagaimana  yang  tersirat  dari 
judul  bab  yang  disebutkan.  Oleh  sebab  itu,  setelah  menyebutkan 
riwayat  seperti  hadits  di  bab  ini  dari  Ka’ab  bin  Ashim  Al  Asy’ari, 
dengan  lafazh,  <4-^  'y-  ^  <0*  A»  J*?  Ai 

<01 '  Jta*  **>*-*&  lai  jij  6yfi>  Ji>  ^ ja  Jjtj 

03 j  igrj  9-*i  £frj  tS'  <di*  «O'1 

t  fL$\  ^  \°y>°fpi  Ot  t  jJL>j  <Qp  4»i  Jtf*  <uip  Osil 

^3  isi  ( Kami  melakukan  safar  bersama 

Rasulullah  SAW  dan  keadaan  sangat  panas,  tiba-tiba  seorang  laki- 
laki  di  antara  rombongan  telah  masuk  di  bawah  naungan  pohon 
seraya  berbaring  seperti  orang  sakit.  Rasulullah  SA  W  bertanya,  “Ada 
apa  dengan  sahabat  kalian,  penyakit  apakah  yang  dideritanya?” 
Mereka  menjawab,  “Ia  tidak  menderita  sakit  apa  pun,  akan  tetapi  ia 
berpuasa  sementara  keadaan  sangat  panas.  ”  Maka  saat  itu  Nabi  SA  W 
bersabda,  “ Bukan  termasuk  kebaikan  bila  kalian  berpuasa  saat  safar. 
Hendaklah  kalian  melakukan  keringanan  yang  telah  diberikan  Allah 
kepada  kalian."),  maka  Ath-Thabari  berkomentar,  “Sabda  Nabi  SAW 
tersebut  adalah  untuk  orang  yang  kondisinya  demikian.” 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Disimpulkan  dari  kisah  ini  bahwa 
tidak  disukainya  berpuasa  saat  safar  adalah  khusus  bagi  orang  yang 
kesulitan  mengerjakan  puasa,  atau  puasa  tersebut  dapat  menyebabkan¬ 
nya  meninggalkan  perbuatan  yang  lebih  utama.  Maka,  sabda  beliau 
SAW  ‘ Bukan  termasuk  kebaikan  berpuasa  saat  safar ’  diposisikan 
pada  kondisi  seperti  ini.” 

Dia  juga  berkata,  “Para  ulama  yang  tidak  memperbolehkan 
berpuasa  saat  safar  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  lafazh  hadits  tersebut 
bersifat  umum,  dan  yang  menjadi  pedoman  adalah  cakupan  lafazh 
bukan  kasus  yang  melatarbelakangi  suatu  dalil’.  Akan  tetapi  harus 
diperhatikan  perbedaan  antara  indikasi  kasus  yang  menjadi  penyebab 
lahirnya  suatu  dalil,  konteks  kalimat  dan  faktor-faktor  penjelas  lainnya 
untuk  membatasi  cakupan  umum  dan  maksud  pembicara,  dengan 
adanya  dalil  yang  bersifat  umum  yang  timbul  karena  suatu  kasus. 
Sesungguhnya  antara  kedua  dalil  yang  bersifat  umum  tersebut  terdapat 
perbedaan  yang  sangat  jelas.  Barangsiapa  menyamakan  keduanya, 
maka  ia  telah  keliru.  Dalam  hal  ini  suatu  dalil  yang  bersifat  umum 
karena  suatu  kasus,  maka  cakupannya  tidak  harus  dibatasi  pada  kasus 
tersebut,  seperti  turunnya  ayat  hukum  mencuri  yang  dilatarbelakangi 
oleh  kasus  pencurian  selendang  Shafwan.  Adapun  konteks  kalimat 
dan  faktor-faktor  yang  menjelaskan  maksud  pembicara,  dapat 
dijadikan  petunjuk  dalam  menjelaskan  lafazh-lafazh  yang  global 
(mujmal)  dan  memastikan  salah  satu  dari  sejumlah  kemungkinan  yang 
terkandung  dalam  suatu  dalil,  seperti  hadits  di  bab  ini.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kisah  ini  memberi  asumsi  bahwa 
seseorang  yang  mengalami  hal  serupa  seperti  yang  dialami  laki-laki 
itu,  maka  hukumnya  sama  seperti  hukum  laki-laki  tersebut.  Adapun 
mereka  yang  kondisinya  tidak  demikian,  maka  ia  boleh  berpuasa 
berdasarkan  hukum  dasar.” 

Imam  Asy-Syafi’i  memahami  penafian  “kebaikan”  pada  ayat 
tersebut  untuk  mereka  yang  enggan  menerima  keringanan  ( rukhshah ) 
tidak  berpuasa  saat  safar.  Dia  berkata,  “Makna  kalimat  ‘ Bukan 
termasuk  kebaikan ’  yakni  apabila  seseorang  memaksakan  diri  dalam 
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mengerjakan  puasa  fardhu  maupun  sunah,  sementara  Allah  telah 
memberinya  keringanan  untuk  tidak  berpuasa  meskipun  dalam 
keadaan  sehat.”  Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  maknanya 
adalah;  bukan  termasuk  kebaikan  yang  seharusnya,  dimana  apabila 
seseorang  tidak  mengikutinya  (yakni  tetap  berpuasa),  maka  ia  tidak 
berdosa.”  Ibnu  Khuzaimah  dan  selainnya  dengan  tegas  mendukung 
makna  pertama. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Maksud  ‘kebaikan’  di  sini  adalah 
kebaikan  yang  sempurna,  yang  merupakan  tingkat  kebaikan  tertinggi. 
Bukan  berarti  puasa  saat  bepergian  tidak  memiliki  kebaikan  sama 
sekali,  sebab  bisa  saja  tidak  berpuasa  lebih  baik  daripada  berpuasa 
apabila  untuk  tujuan  ketakwaan,  seperti  hendak  menghadapi  musuh. 
Hal  ini  sama  seperti  sabda  beliau  SAW,  b  ^4  ( Bukanlah 

orang  yang  miskin  itu  adalah  orang  yang  keliling  meminta-minta ), 
karena  dia  tidak  bermaksud  mengeluarkan  sifat  ini  dari  sebab-sebab 
kemiskinan  secara  keseluruhan,  tetapi  dia  memaksudkan  bahwa 
puncak  kemiskinan  adalah  apabila  seseorang  tidak  mendapati  sesuatu 
yang  mencukupi  kebutuhannya  lalu  dia  malu  untuk  meminta-minta 
bahkan  sikap  dan  penampilannya  tidak  menunjukkan  bahwa  dia 
adalah  orang  yang  sedang  membutuhkan.” 

4 &  JJJ*  ^  j  ( dan  seorang  laki-laki  sedang  dipayungi). 
Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  Jab- \j  cJbbj  Jj-)  Ji.  jdi 
JaAi  4  dll jj  4^  cJxj  ij  ( Seorang 

laki-laki  merasa  berat  untuk  berpuasa,  maka  hewan  tunggangannya 
membawanya  berputar  tidak  menentu  di  bawah  pohon.  Hal  itu 
dikabarkan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  memerintahkannya  untuk 
membatalkan  puasa). 

Namun,  saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki- 
laki  yang  dimaksud.  Jika  bukan  karena  apa  yang  telah  saya  sebutkan 
bahwa  Abdullah  bin  Rawahah  mati  syahid  sebelum  penaklukan  kota 
Makkah,  maka  mungkin  dikatakan  bahwa  dia  yang  dimaksudkan  di 
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tempat  ini,  berdasarkan  perkataan  Abu  Darda'  bahwa  tidak  ada 
sahabat  yang  berpuasa  saat  itu  selain  Abdullah  bin  Rawahah. 

Sementara  Al  Mughlathai  mengklaim  bahwa  laki-laki  tersebut 
adalah  Abu  Israil,  lalu  dia  menisbatkan  pernyataan  itu  kepada  kitab  Al 
Mubhamat  oleh  Al  Khathib.  Akan  tetapi  sebenarnya  Al  Khathib  tidak 
berkata  demikian  dalam  kisah  ini,  hanya  saja  ia  menyebutkan  hadits 
Malik  dari  Humaid  bin  Qais  dan  selainnya  bahwa  Nabi  SAW  melihat 
seorang  laki-laki  berdiri  di  bawah  terik  matahari.  Mereka  mengatakan 
bahwa  orang  itu  bemadzar  untuk  tidak  berlindung  dari  terik  matahari, 
tidak  berbicara,  tidak  duduk  dan  berpuasa  (Al  Hadits).  Kemudian  dia 
berkata,  “Laki-laki  ini  adalah  Abu  Israil  Al  Qurasyi  Al  Amiri.”  Dia 
menyebutkan  dengan  sanad- nya  hingga  kepada  Abu  Ayyub  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  iJakj  jJL j  isi  dsi  Olf 

j  ^  J-U  y)  $  Jbi}  j* 

( Rasulullah  SAW  berkhutbah  pada  hari  Jum’at,  lalu  beliau  melihat 
seorang  laki-laki  Quraisy  yang  bernama  Abu  Isra'il.  Mereka  berkata, 
“la  bemadzar  untuk  berpuasa  dan  berdiri  di  bawah  terik  matahari.  ”). 

Antara  kedua  kisah  tersebut  terdapat  perbedaan  yang  sangat 
jelas,  salah  satunya  menerangkan  bahwa  pelaku  pada  kisah  ini  tidak 
sedang  dalam  keadaan  safar  (bepergian)  dan  berada  di  masjid, 
sedangkan  pelaku  kisah  pada  hadits  Jabir  sedang  dalam  keadaan  safar 
dan  berada  di  bawah  pohon. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  disukainya 
mempraktikkan  keringanan  ( rukhshah )  apabila  dibutuhkan,  dan  tidak 
disukai  meninggalkannya  dalam  rangka  bersikap  keras  dan  berlebihan. 


Catatan 

Pendapat  penulis  kitab  Al  Umdah  menimbulkan  dugaan  bahwa 
sabda  Nabi  SAW,  ^  ( hendaklah  kalian 

mengerjakan  keringanan  [ rukhshah J  dari  Allah  yang  telah  diberikan 
kepada  kamu),  termasuk  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
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yang  sesuai  dengan  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitabnya.  Akan  tetapi 
sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  riwayat  tersebut  adalah  lanjutan 
hadits  yang  tidak  dia  sebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  seperti 
yang  telah  dijelaskan.  Benar,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  melalui 
sanad  yang  maushul  dalam  hadits  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dan  dalam 
riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Ka’ab  bin  Ashim  Al  Asy’ari  seperti 
yang  terdahulu. 


37.  Para  Sahabat  Nabi  SAW  Tidak  Mencela  Satu  Sama  Lain 
dalam  Hal  Berpuasa  dan  Tidak  Berpuasa 

^  d-UC»  °J-  J >JI  'J* 

Js-  'J  j  Js-  j 

1947.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
berkata,  “Kami  sedang  safar  bersama  Nabi  SAW,  maka  orang  yang 
berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  tidak  berpuasa,  dan  orang  yang 
tidak  berpuasa  juga  tidak  mencela  orang  yang  berpuasa.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bah  para  sahabat  Nabi  SAW  tidak  mencela  satu  sama  lain 
dalam  hal  berpuasa  dan  tidak  berpuasa).  Maksudnya,  ketika  dalam 
keadaan  bepergian.  Imam  Bukhari  menempatkan  judul  bab  ini  untuk 
menguatkan  pendapatnya  berkenaan  dengan  penakwilan  hadits 
terdahulu,  yaitu  bahwa  hadits  “ Bukan  termasuk  kebaikan  puasa  saat 
safar ”  adalah  khusus  bagi  orang  yang  benar-benar  merasa  kelelahan 
dan  kesulitan.  Adapun  yang  tidak  mencapai  kondisi  demikian,  maka  ia 
tidak  dicela  apakah  berpuasa  atau  tidak  berpuasa. 

J  (dari  Anas).  Dalam  riwayat  Abu  Khalid  yang  dikutip 
Imam  Muslim  dari  Humaid  terdapat  penegasan  bahwa  Humaid  telah 
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mendapat  berita  langsung  dari  Anas.  Adapun  lafazhnya  dari  Humaid, 
yaitu,  4»'  J  j-»  j  01  LJl  Oj  :ci ii  iltP?  tjlliii  cJJiai  cJrf1- 

^LuJl  *s)j  jkluJl  L4*i  Sw  Oj^sLu  'jftST  j*Lij  <Qp  4»t  )>5L? 

ili»  iLiL  jp  SSCii  jjl  c-liii  :ju^-  J'S  (,4£w  keluar  dan 

berpuasa  — mereka  berkata  kepadaku,  “ Ulangi  kembali” —  aku 
berkata,  ‘‘Sesungguhnya  Anas  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW biasa  melakukan  safar,  maka  orang 
yang  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  tidak  berpuasa,  dan  orang 
yang  tidak  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  berpuasa.  ”  Humaid 
berkata,  ‘‘Aku  bertemu  Ibnu  Abi  Mulaikah,  lalu  ia  mengabarkan 
kepadaku  dari  Aisyah  RA  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.,,). 

<uip  4»i  JLfi  £»  y  Lu  w  (Kami  biasa  safar  [bepergian] 
bersama  Nabi  SAW).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  disebutkan,  <LL  *»'  Jl>  Jf*>j  £*  jj*  w' 

LUi  wr}  ji  of  (^Ca3t  Ji.  ^kuil  JL  ^'CaJt 

LUi  'jai\i  Uiis  jij  cjL?-  (Kami  pernah  berperang 
bersama  Rasulullah  SAW.  maka  orang  berpuasa  tidak  marah  kepada 
orang  yang  tidak  berpuasa,  dan  orang  yang  tidak  berpuasa  tidak  pula 
marah  kepada  orang  yang  berpuasa.  Mereka  berpandangan 
barangsiapa  merasa  kuat  lalu  berpuasa,  maka  itu  adalah  baik;  dan 
barangsiapa  merasa  tidak  mampu  lalu  tidak  puasa,  maka  itu  adalah 
baik  pula). 

Keterangan  yang  secara  rinci  seperti  ini  dapat  dijadikan 
pegangan  untuk  memutuskan  perbedaan  dalam  masalah  ini,  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 


Catatan 

Ibnu  Abdil  Barr  menukil  dari  Muhammad  bin  Wadhdhah  bahwa 
Malik  menyendiri  dalam  menukil  hadits  ini  dengan  lafazh  seperti  yang 
disebutkan.  Lalu  dia  menanggapi  pernyataan  tersebut  bahwa  Abu 
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Ishaq  Al  Fazari,  Abu  Dhamrah  dan  Abdullah  Ats-Tsaqafi  serta  selain 
mereka  telah  meriwayatkannya  dari  Humaid  dengan  redaksi  yang 
sama  seperti  riwayat  Malik. 


38.  Orang  yang  Membatalkan  Puasa  Saat  Safar  agar  Dilihat 
Manusia 

ajji  <5il  jjI  jp  j* 

j.L*j  Ipo  ujka^p  ^Jj  ^Lysts  4^*  oX#Jl  aJLp 

tOCa^j  idJiij  caSC»  j»Ji  Jaite  «1^3  <o3j  4*iy 

t  4-lp  4^1  (^3^  aJ)1  -ia  Oli^J 

.Jai\  fU  f  C* 

1948.  Dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  keluar  dari  Madinah  menuju  Makkah  lalu  beliau 
berpuasa  hingga  sampai  di  Usfan.  Kemudian  beliau  minta  dibawakan 
air  lalu  mengangkatnya  ke  tangannya  agara  manusia  dapat  melihatnya. 
Beliau  membatalkan  puasa  hingga  sampai  ke  Makkah.  Peristiwa  itu 
terjadi  di  bulan  Ramadhan.”  Maka,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  berpuasa  (saat  safar)  dan  juga  pernah  tidak  berpuasa. 
Barangsiapa  ingin  berpuasa,  maka  ia  boleh  berpuasa;  dan  barangsiapa 
ingin  tidak  berpuasa,  maka  ia  boleh  tidak  berpuasa.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membatalkan  puasa  saat  safar  agar  dilihat 
manusia).  Maksudnya,  apabila  dia  orang  yang  menjadi  panutan.  Imam 
Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa  keutamaan  tidak  berpuasa  saat 
safar  tidak  khusus  bagi  mereka  yang  merasa  kesulitan  jika  harus 
berpuasa,  atau  dikhawatirkan  ia  akan  merasa  takjub  terhadap  diri 
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sendiri  dan  riya',  atau  mereka  yang  diduga  tidak  menyukai  keringanan 
(rukhshah)  yang  diberikan.  Bahkan  termasuk  juga  orang  yang  menjadi 
panutan  untuk  diikuti  oleh  mereka  yang  mengalami  ketiga  hal 
tersebut.  Tidak  berpuasa  bagi  orang  yang  seperti  ini  adalah  lebih 
utama,  karena  keutamaan  penjelasan  yang  ia  sampaikan. 

<ulu  (i beliau  mengangkatnya  ke  tangannya).  Demikian 

yang  terdapat  dalam  sumber  Shahih  Bukhari  yang  sempat  saya  teliti. 
Namun,  kalimat  ini  cukup  musykil,  sebab  mengangkat  termasuk 
pekeijaan  tangan.  Al  Karmani  menjawab,  “Kemungkinan  maknanya 
adalah,  beliau  mengangkat  sampai  batas  akhir  ketinggian  tangannya.” 
Yakni,  beliau  mengangkat  setinggi-tingginya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari 
Musaddad,  dari  Abu  Awanah  dengan  sanad  seperti  pada  riwayat 
Imam  Bukhari  telah  disebutkan,  *Ii  J\  (Beliau  mengangkatnya 
ke  mulutnya).  Lafazh  ini  cukup  jelas.  Seakan-akan  pada  riwayat  di 
atas  terjadi  perubahan  kata,  dimana  keterangan  yang  mendukung  hal 
itu  telah  dijelaskan  dalam  perkataan  para  perawi  hadits  ini  dari  Ibnu 
Abbas  dan  selainnya. 

■M...  Sj*i  (Maka  Ibnu  Abbas  biasa  berkata...  dan 

seterusnya).  Ibnu  Abbas  memahami  dari  perbuatan  Nabi  SAW 
tersebut  bahwa  ini  sebagai  penjelasan  tentang  bolehnya  hal  tersebut, 
dan  bukan  berarti  karena  yang  demikian  itu  lebih  utama.  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  dan  Jabir  telah  disebutkan  keterangan  yang 
mempeijelas  apa  yang  dimaksudkan. 
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39.  AjU3  iT^Iisj  jjJJl  JlPj  uDan  Wajib  bagi  Orang-orang  yang 

Berat  Menjalankannya  (Jika  Mereka  Tidak  Berpuasa),  maka 
Hendaklah  Membayar  Fidyah ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  184) 


4-9  J  J jl  jUfla  j  J&**)  Cf-  Jbi 

J-»  OTyiM 

4Sl  Jjjj  'Jf-\  ^ \j\  0Jl»3  JL>  y  Caj jA  JlST 

u  <uii  ojjJi  lyustsjj  4jjj  Si  j  y-J' 


(J^  ^4*"  «j*  ^  Jy^  Ji' 

^..,g..lp  JJ-iUi  (Jji  Ajlp  Aji!  £oi- 


</  pi*  U^-J J  3r~*  fji  (^'  lr* 

(^3  ^  \yyfiti  01  j) 


Ibnu  Umar  dan  Salamah  bin  Al  Akwa’  berkata,  “Ayat  itu  telah 
dihapus  hukumnya  ( mansukh )  oleh  ayat  "Bulan  Ramadhan,  bulan 
yang  di  dalamnya  diturunkan  (permulaan)  Al  Qur'an  sebagai 
petunjuk  bagi  manusia  dan  penjelasan-penjelasan  mengenai  petunjuk 
itu  dan  pembeda  (antara  yang  hak  dan  yang  bathil).  Karena  itu, 
barangsiapa  di  antara  kamu  yang  hadir  (tidak  bepergian)  di  bulan 
itu,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  bulan  itu;  dan  barangsiapa 
sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu  ia  tidak  berpuasa),  maka  (wajiblah 
baginya  berpuasa  sebanyak)  hari-hari  yang  ditinggalkannya  itu  pada 
hari-hari  yang  lain.  Allah  menghendaki  kemudahan  bagi  kamu,  dan 
tidak  menghendaki  kesukaran  bagi  kamu.  Dan  hendaklah  kamu 
mencukupkan  bilangannya  dan  hendaklah  kamu  mengagungkan  Allah 


282  —  FATHUL  BAARI 


alas  petunjuk-Nya  yang  diberikan  kepada  kamu,  supaya  kamu 
bersyukur (Qs.  Al  Baqarah  (2):  185) 

Ibnu  Numair  berkata:  Al  A’masy  telah  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Murrah  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Laila  telah  menceritakan  kepada  kami  sahabat-sahabat  Muhammad 
SAW  telah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  (puasa)  Ramadhan 
turun  dan  cukup  memberatkan  mereka.  Maka  (di  antara  mereka)  ada 
yang  memberi  makan  setiap  hari  kepada  seorang  miskin  dan 
meninggalkan  puasa,  sementara  ia  termasuk  orang  yang  mampu 
melaksanakan  puasa.  Mereka  diberi  keringanan  dalam  hal  itu.  Lalu 
hukum  ini  dihapus  oleh  ayat  “ dan  berpuasa  adalah  lebih  baik  bagi 
kalian ”.  Maka,  mereka  diperintah  untuk  puasa. 


-  '  o  t  '  **  i*'  s  A  ,  >  0  0  s 

gr*  'S5  'J**  Ji'  J* 


1949.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  membaca  [ayat] 
‘‘‘‘Maka  hendaklah  membayar  fidyah  memberi  makan  orang-orang 
miskin’'.  Dia  berkata,  “Ayat  ini  telah  dihapus  hukumnya  ( mansukh )." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  [ jika  mereka  tidak  berpuasa],  maka  hendaklah  ia 
membayar  fidyah  memberi  makan  orang-orang  miskin”).  Ibnu  Umar 
dan  Salamah  bin  Akwa’  berkata,  “Hukum  ayat  itu  telah  dihapus  oleh 
ayat  185  surah  Al  Baqarah,  oTyb’i  <ui  Jjlf  ‘J& 

jL>  K Js-  jl  Ccuja  OlT  jij  'J£ ijl  OlSyihj  i^^Jl  ja  cjUjj 

\fj£dj  iJjdl  1  Jujl  'j  'fjjS  <tSll  Jbjj  'fA  ^Ui  ja  8-Ui 

^0*  li  Js-  ([ Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah] 
bulan  Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya  diturunkan  [permulaan]  Al 
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Qur'an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia  dan  penjelasan-penjelasan 
mengenai  petunjuk  itu  dan  pembeda  [antara  yang  hak  dan  yang 
batil].  Karena  itu ,  barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  [di  negeri 
tempat  tinggalnya]  di  bulan  itu,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada 
bulan  itu,  dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  [lalu  ia 
berbuka],  maka  [wajiblah  baginya  berpuasa]  sebanyak  hari  yang 
ditinggalkannya  itu  pada  hari-hari  yang  lain.  Allah  menghendaki 
kemudahan  bagimu,  dan  tidak  menghendaki  kesukaran  bagimu.  Dan 
hendaklah  kamu  mencukupkan  bilangannya  dan  hendaklah  kamu 
mengagungkan  Allah  atas  petunjuk-Nya  yang  diberikan  kepadamu, 
supaya  kamu  bersyukur). 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  melalui 
sanad  yang  maushul  pada  bagian  akhir  bab  ini  dari  Ayyasy,  dan  akan 
disebutkan  kembali  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdul  Wahhab  Ats- 
Tsaqafi  dari  Ubaidillah  bin  Umar  bahwa  ayat  J* j  { dan 

kepada  orang-orang  yang  mampu  berpuasa)  menghapus  hukum  ayat 
yang  sesudahnya,  ^iJt  ^1»  Jj  ( barangsiapa  di  antara 

kamu  hadir  [tidak  bepergian]  pada  bulan  itu,  maka  hendaklah  ia 
berpuasa).  Sedangkan  hadits  Salamah  telah  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  melalu  sanad  yang  lengkap  dan  maushul  dalam  pembahasan 
tentang  surah  Al  Baqarah  dengan  lafazh,  Sljal h*  J&\  JLp})  cJjl  & 
Ijp*— 3  Uik)  Uji  J&~  'Jt& f  'Jaiu  t)l  itjl  J»  OIS*  (J£~j>  fUi» 

{Ketika  turun  ayat  “ Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  [jika  mereka  ia  tidak  berpuasa]  maka  hendaklah 
membayar  fidyah  memberi  makan  orang  miskin ",  maka  siapa  yang 
ingin  tidak  berpuasa,  ia  dapat  tidak  berpuasa  dan  membayar  fidyah, 
hingga  turun  ayat  sesudahnya  yang  menghapus  hukum  tersebut). 

£1...  fi*  j?'  Jlij  {Ibnu  Numair  berkata...  dan  seterusnya).  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  menyebutkan  riwayat  ini  dengan 
sanad  yang  maushul.  Al  Baihaqi  menyebutkannya  melalui  jalurnya 
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dengan  lafazh,  ifCiUJu  ^  !$£■  ’i)  jjj)  aIAp  4»i  ^4Ji  ^oi 
4j^lp  jij  dUi  (Ol^.j  ^i)  Jji  ^  j*  ?$  2W* 

i*~J  jj  cilb  ^  ii  >£-jj  «&  jl»  f£ali  f >1  ££~»  ’J»  <>lS3 

{\Jo\\j  ljy>U  (j^iO  *jj  0?j)  (jVa6/  &41L  datang  ke  Madinah  dan 

tidak  menyuruh  mereka  untuk  berpuasa,  mereka  biasa  berpuasa  tiga 
hari  pada  setiap  bulan  hingga  turun  ayat  “ Bulan  Ramadhan  ...  ”  dan 
seterusnya.  Lalu  mereka  menganggap  bahwa  jumlah  ini  terlalu 
banyak  sehingga  terasa  berat  bagi  mereka.  Maka  di  antara  mereka 
ada  yang  memberi  makan  seorang  miskin  setiap  hari  dan 
meninggalkan  puasa  sementara  ia  mampu  berpuasa.  Mereka  diberi 
keringanan  dalam  hal  itu,  hingga  hukum  ini  dihapus  oleh  ayat  “ Dan 
berpuasa  adalah  lebih  baik  bagi  kamu  Lalu  mereka  diperintahkan 
untuk  berpuasa). 

Abu  Daud  meriwayatkannya  melalui  jalur  Syu’bah  dan  Al 
Mas’udi  dari  Al  A’masy  dalam  masalah  adzan,  kiblat,  dan  puasa.  Lalu 
para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sanad- nya,  tetapi  jalur  Ibnu 
Numair  yang  tersebut  di  tempat  ini  adalah  jalur  yang  paling  akurat. 
Apabila  telah  jelas  bahwa  tidak  berpuasa  dan  memberi  makan 
merupakan  suatu  keringanan  ( rukhshah )  kemudian  dihapus,  maka 
puasa  adalah  suatu  kewajiban  yang  harus  dilaksanakan.  Lalu 
bagaimana  hal  itu  sesuai  dengan  firman-Nya  “ Berpuasa  adalah  lebih 
baik  bagi  kamu ”,  padahal  pernyataan  “lebih  baik”  tidak  menunjukkan 
kewajiban,  bahkan  menunjukkan  bahwa  keduanya  sama-sama 
memiliki  kebaikan? 

Al  Karmani  menjawab,  sesungguhnya  makna  yang  dimaksud 
adalah  bahwa  berpuasa  itu  lebih  baik  daripada  membayar  fidyah 
dengan  suka  rela  yang  hukumnya  adalah  sunah.  Sesuatu  yang  lebih 
baik  dari  sunah  adalah  wajib.  Namun,  jawaban  itu  terkesan  sangat 
dipaksakan.  Selain  itu,  klaim  bahwa  ayat  tersebut  secara  khusus 
mewajibkan  puasa  juga  tidak  jelas,  bahkan  kewajiban  yang  ada  dalam 
ayat  tersebut  adalah  mukhayyar  (kewajiban  yang  boleh  memilih  dalam 
pelaksanaannya).  Barangsiapa  ingin  berpuasa,  maka  ia  boleh 
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berpuasa;  dan  barangsiapa  tidak  ingin  berpuasa,  maka  ia  boleh  untuk 
tidak  berpuasa,  tetapi  memberi  makan  orang  miskin.  Maka,  ayat 
tersebut  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  berpuasa  adalah  lebih 
utama. 

Kemudian  riwayat-riwayat  ini  sepakat  menyatakan  bahwa  ayat 
Jjai  iTyOaJ  jJjJi  ( dan  kepada  orang-orang  yang  mampu  berpuasa 

[lalu  ia  tidak  berpuasa],  maka  hendaklah  membayar  fidyah) 
hukumnya  telah  dihapus  ( mansukh ).  Namun,  Ibnu  Abbas  berpendapat 
lain,  ia  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  masih  berlaku,  tetapi  khusus 
bagi  orang  yang  sudah  lanjut  usia  atau  yang  sepertinya.  Hal  itu  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


40.  Kapan  Seseorang  Mengganti  Puasa  Ramadhan? 


(j^l  j*  «JUi)  <5>l  JjiJ  'Sji  01  Ijk  >1  &  ^*1  JlSj 

.0Cix* y  IaJ  ^tCaj  M  : jjf*. Jl  ^  JJ  Jlij 

ffe-  y  J3t- T  f.\s>r  lil  y\  Jtfj 

(j J  4j\  UP  jjIj  jA  6 y'J»  £  jjj  .  Ulil? 

( 'J>-\  ^C\  ‘jj»  :  J is  Uji 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  mengapa  dipisah-pisahkan 
berdasarkan  firman  Allah  ‘ Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan 
pada  hari-hari  lain\ ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  185) 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata  tentang  puasa  di  10  hari  (bulan 
Zhulhijjah),  “Tidak  pantas  dikerjakan  hingga  lebih  dahulu  mengganti 
puasa  Ramadhan.” 

Ibrahim  berkata,  “Apabila  seseorang  lalai  mengganti  hingga 
datang  Ramadhan  yang  lain,  maka  ia  harus  mengerjakan  puasa 
keduanya.”  Dia  tidak  berpendapat  memberi  makan.  Sementara 
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disebutkan  dari  Abu  Hurairah  melalui  jalur  mursal  dan  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  orang  seperti  itu  harus  memberi  makan.  Allah  SWT 
tidak  menyebutkan  “memberi  makan”,  hanya  saja  Allah  berfirman 
“ Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada  hari-hari  lain". 

'J*  oj£>  OlsT  :  J  l 4*  i&t  :  Jvi  J\  °J* 

Jli  .  ^  01  lli  0C^*j  ^  ' 

jX*j  4*  &  J 4  j'  y*  'j* 

1950.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah 
RA  berkata,  “Aku  memiliki  kewajiban  puasa  Ramadhan,  tetapi  aku 
tidak  mampu  untuk  menggantinya  kecuali  pada  bulan  Sya’ban.” 
Yahya  berkata,  “Kesibukan  dari  Nabi  atau  karena  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kapan  seseorang  mengganti  puasa  Ramadhan?). 
Maksudnya,  kapan  seseorang  mengganti  puasa  Ramadhan  yang 
ditinggalkannya.  Pertanyaan  di  sini  dimaksudkan,  apakah  harus 
menggantinya  secara  berturut-turut  atau  boleh  secara  terpisah-pisah, 
lalu  apakah  harus  diganti  dengan  segera  atau  boleh  ditunda? 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  judul 
bab  dalam  bentuk  pertanyaan  karena  dalil-dalil  yang  ada  dalam 
masalah  ini  saling  bertentangan  sebab  makna  zhahir  dari  firman-Nya 
‘ Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada  hari-hari  lain' 
berkonsekuensi  bolehnya  dilakukan  secara  terpisah-pisah,  karena  baik 
dikerjakan  secara  terpisah  atau  berturut-turut  tetap  dikatakan  ‘hari-hari 
lain’.  Namun,  apabila  ditinjau  dari  segi  qiyas  (analogi)  bahwa  puasa 
pengganti  harus  dilakukan  secara  berturut-turut,  hal  itu  untuk 
menyesuaikan  dengan  sifat  puasa  yang  diganti.  Selain  itu,  secara 
zhahir  perbuatan  Aisyah  mengindikasikan  untuk  lebih  memilih  segera 
mengganti  puasa  jika  tidak  ada  kesibukan  atau  halangan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  zhahir  sikap  Imam  Bukhari 
menunjukkan  bolehnya  menunda  dalam  mengganti  puasa  serta 
bolehnya  dikerjakan  secara  berpisah-pisah  (tidak  berturut-turut), 
berdasarkan  atsar  yang  dia  sebutkan  pada  bab  ini,  dan  ini  merupakan 
pendapat  jumhur  ulama.  Sementara  Ibnu  Mundzir  dan  selainnya 
menukil  dari  Ali  dan  Aisyah  tentang  kewajiban  mengerjakan  puasa 
pengganti  secara  berturut-turut,  sebagaimana  pendapat  sebagian  ulama 
madzhab  Azh-Zhahiri.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  sanad-nya 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Hendaknya  seseorang  mengganti  puasa 
secara  berturut-turut.”  Lalu  dari  Aisyah  disebutkan,  “Telah  turun  ayat, 
jA  ’ja  a!ui  ( mengganti  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada 
hari-hari  lain  secara  berturut-turut),  lalu  kalimat  emulsi  ( berturut- 
turut )  dihapus.” 

Dalam  kitab  Al  Mim’aththa'  disebutkan  bahwa  ayat  seperti  itu 
adalah  bacaan  (qira’ah)  Ubay  bin  Ka’ab.  Apabila  riwayat  ini  benar, 
maka  terdapat  asumsi  bahwa  itu  tidak  wajib.  Seakan-akan  pertama 
kali  hukumnya  wajib,  kemudian  dihapus  (i mansukh ).  Tidak  ada 
perbedaan  di  antara  para  ulama  yang  membolehkan  mengganti  puasa 
secara  terpisah  bahwa  mengetjakannya  secara  berturut-turut  adalah 
lebih  utama. 

j*  flks)  *#'  Jjil  'Sjii  01  >L;  Sl  ( Ibnu 

Abbas  berkata,  “Tidak  mengapa  diganti  secara  terpisah  berdasarkan 
firman  Allah  Ta  ’ala,  ‘Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada 
hari-hari  lain' T).  Imam  Malik  menyebutkannya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Az-Zuhri  bahwasanya  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah 
berbeda  pendapat  tentang  mengganti  puasa  Ramadhan.  Salah  seorang 
di  antara  keduanya  berpendapat  “Boleh  dikeijakan  secara  terpisah- 
pisah”.  Sementara  yang  lain  berpendapat,  “Tidak  boleh  dikerjakan 
secara  terpisah-pisah”. 

Demikian  ia  meriwayatkan  melalui  jalur  terputus  ( munqathi' ), 
tanpa  penjelasan  lebih  rinci.  Lalu  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  maushul  — disertai  penjelasan  lebih  rinci —  dari  Ma’mar, 
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dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
orang  yang  memiliki  tanggungan  untuk  mengganti  puasa  Ramadhan, 
dia  berkata,  “Boleh  diganti  secara  terpisah,  berdasarkan  firman  Allah 
‘ Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada  hari-hari  lain'." 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ma’mar, 
dia  berkata,  “Berpuasalah  sebagaimana  engkau  mau.”  Kami  telah 
meriwayatkan  dalam  kitab  Fawa'id  Ahmad  bin  Syabib  dari  bapaknya, 
dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri  dengan  lafazh,  UJj  \^jai  'i 

yA  °ja  ( Tidak  mengapa  bagimu  bagaimanapun  engkau 
menggantinya.  Sesungguhnya  ia  sebanyak  hari-hari  yang 
ditinggalkan ,  maka  hitunglah). 

Abdurrazzaq  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha' 
bahwa  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah  berkata,  “Kerjakanlah  secara 
terpisah-pisah  apabila  engkau  dapat  menghitungnya.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah  seperti  perkataan  Ibnu  Umar.  Seakan-akan  terjadi  perbedaan 
versi  pendapat  yang  dinukil  dari  Abu  Hurairah.  Ibnu  Abi  Syaibah 
menukil  pula  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  UlsT  ^U_Ji  «Idi  J&A  lij 
{Apabila  seseorang  bisa  menghitung  jumlahnya,  maka  hendaklah 
berpuasa  sebagaimana  ia  kehendaki).  Dari  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah 
dan  Rafi’  bin  Khadij  juga  diriwayatkan  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  itu.  Begitu  pula  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkannya  dari 
Anas. 

DCiAji  JA  ’J-ed  Sl  :  Ji* h  ^  jj  1*1>  Jlij  (Sa'id  bin 

Al  Musayyib  berkata  tentang  puasa  di  10  hari  [di  bulan  Zhulhijjah], 
"Tidak  pantas  dikerjakan  hingga  lebih  dahulu  mengganti  puasa 
Ramadhan").  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  CAJaUj  Ji  'l 

^  {Tidak  mengapa  mengganti  puasa  Ramadhan  pada  10  hari  [di 
bulan  Zhulhijjah]).  Secara  zhahir,  perkataan  Sa’id  bin  Musayyab  ini 
membolehkan  puasa  sunah  bagi  orang  yang  masih  mempunyai 
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tanggungan  (utang)  puasa  Ramadhan.  Hanya  saja  lebih  utama 
melunasi  utang  (terlebih  dahulu),  seperti  tersirat  dari  perkataannya 
*5l  {tidak  pantas ),  dimana  hal  ini  merupakan  bimbingan  untuk 
mendahulukan  yang  lebih  utama  dan  yang  lebih  ditekankan. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  seorang 
laki-laki  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  aku  masih  memiliki 
tanggungan  puasa  Ramadhan  beberapa  hari,  maka  apakah  aku 
mengerjakan  puasa  di  10  hari  (bulan  Zhulhijjah)?”  Dia  berkata, 
“Tidak,  dahulukan  hak  Allah  kemudian  kerjakan  amalan  sunah 
sebagaimana  engkau  kehendaki.”  Dinukil  pula  dari  Aisyah  dengan 
redaksi  yang  sama  seperti  itu. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ali  bahwasanya  ia  melarang 
mengganti  puasa  Ramadhan  pada  10  hari  bulan  Zhulhijjah,  tetapi 
sanad-nya  lemah.  Dia  berkata,  “Serupa  dengan  ini  telah  dinukil 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan  dan  Az-Zuhri,  namun  tidak 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  memiliki  hujjah.  Sementara  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Umar 
bahwasanya  ia  menyukai  hal  itu.” 

lilit  <uU  ‘f-~\  OlOai)  frli-  'j]  Jlij 

{Ibrahim  berkata,  “Apabila  seseorang  lalai  hingga  datang  bulan 
Ramadhan  lain,  maka  ia  mengerjakan  puasa  keduanya.  ”  Dia  tidak 
berpendapat  memberi  makan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  'y*r  {Hingga  berlalu  Ramadhan  yang  lain).  Sementara 
dalam  salah  satu  naskah  tertulis.  Oli-  J*  {Hingga  tiba  Ramadhan  yang 
lain).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id 
bin  Manshur  melalui  jalur  Yunus  dari  Al  Hasan,  dan  dari  jalur  Al 
Harits  Al  Ukali  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  Oli  'Cd&'Lp  OliCaij  -lAp  li) 
a#i  '{Z*  U~ii  joa>  |*ii  ^  {Apabila  telah 
terkumpul  padanya  utang  puasa  dua  Ramadhan,  maka  ia  harus 
mengganti  puasa  keduanya.  Apabila  ia  sempat  sehat  di  antara 
keduanya  lalu  tidak  mengganti  Ramadhan  yang  pertama,  maka 
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sungguh  buruk  apa  yang  dilakukannya.  Untuk  itu,  hendaklah  ia 
memohon  ampunan  (istighfar)  kepada  Allah  dan  berpuasa). 

(UW  jf-  ( Disebutkan  dari  Abu 

Hurairah  melalui  jalur  mur  sal  dan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  orang 
tersebut  mengganti  puasa  dengan  memberi  makan).  Saya  menemukan 
atsar  Abu  Hurairah  telah  dinukil  melalui  beberapa  jalur  periwayatan. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  bahwa  Atha'  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  'j> y  0CJ1 
ja£  p  Jjjy.  ^jj}\  jr~\  Oljaij  Jif  jSi  J. '»■  4-iai  p  OUaij  ^ 

■  '>Uj  'lu  :  Jvi  iUL'  ’<£  cii  ^  jf  £•  (UWj  ( Siapa 

saja  yang  sakit  pada  bulan  Ramadhan  kemudian  sehat  dan  belum 
mengganti  puasa  yang  ditinggalkannya  hingga  datang  Ramadhan 
berikutnya,  maka  hendaklah  ia  mengerjakan  puasa  Ramadhan  yang 
baru  kemudian  mengganti  Ramadhan  sebelumnya  dan  memberi 
makan  satu  orang  miskin  setiap  hari.  Aku  berkata  kepada  Atha', 
“ Menurut  berita  yang  sampai  kepadamu,  berapa  banyak  makanan 
yang  harus  diberikan?"  Dia  menjawab,  “ Satu  mud,  sebagaimana 
mereka  mengklaim.  ”). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Mujahid,  dari  Abu  Hurairah  seperti  riwayat  tersebut,  bahkan 
disebutkan,  pU  j*  'Jiai  JT  '^'\j  (Dan  hendaknya  memberi 
makan  setengah  sha  ’  gandum  setiap  hari). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  melalui  jalur  Mutharrif  dari  Abu 
Ishaq  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu,  dan  dari  jalur  Ruqbah  bin 
Mushqalah  disebutkan,  Yj  ’je'yd  Jbj ^  Jji*  i y'y>  ul  «.ikp 

c£*U'  :  JtS  y>A  & jjj  OCiwj 

fji  (UWj  (Atha'  mengaku  bahwa  ia  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata  tentang  orang  yang  sakit  dan  tidak  mengerjakan 
puasa  Ramadhan  kemudian  ia  belum  menggantinya  hingga  datang 
Ramadhan  yang  lain,  “ Hendaknya  ia  mengerjakan  puasa  yang  datang 


lalu  berpuasa  untuk  mengganti  yang  terdahulu  dan  memberi  makan 
satu  orang  miskin  setiap  hari.  ”). 

Atsar  Ibnu  Abbas  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Husyaim,  dan  Ad-Daruquthni  dari  Ibnu 
Uyainah;  keduanya  dari  Yunus,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  yA  OCaij  JsTjii  J*  JCoa)  ^ 

££-j>  fy  ji'  'pMj  aiti  U  jU  isTjai  ^oli  ti*  ( Barangsiapa  lalai 
[mengganti]  puasa  Ramadhan  hingga  datang  Ramadhan  yang  lain, 
maka  hendaklah  ia  mengerjakan  puasa  untuk  Ramadhan  yang  datang, 
kemudian  ia  berpuasa  untuk  yang  telah  lalu  dan  memberi  makan  satu 
orang  miskin  setiap  hari). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  Ja’far  bin  Barqan,  dan 
Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  Hajjaj,  serta  Al  Baihaqi  melalui  jalur 
Syu’bah  dari  Al  Hakam,  semuanya  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  riwayat  tersebut. 

(jf\  f\j\  ja  is*A)  :Jli  uij  ii'  ‘/m  p  j  (Allah  SWT  tidak 
menyebutkan  perihal  “ memberi  makan”,  tetapi  Allah  hanya 
berfirman,  “ Berpuasa  sebanyak  yang  ditinggalkan  pada  hari-hari 
lain”).  Kalimat  ini  berasal  dari  Imam  Bukhari  yang  dia  ucapkan 
berdasarkan  pemahamannya.  Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  mengira 
bahwa  kalimat  tersebut  adalah  kelanjutan  perkataan  Ibrahim  An- 
Nakha’i.  Akan  tetapi  sebenarnya  tidak  seperti  perkiraannya,  sebab 
kalimat  ini  terpisah  dari  perkataan  Ibrahim  oleh  atsar  Abu  Hurairah 
dan  Ibnu  Abbas. 

Argumentasi  Imam  Bukhari  ini  dapat  diterima  jika  dalam  hadits 
tidak  disebutkan  tentang  “memberi  makan”,  karena  tidak  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  bukan  berarti  tidak  disebutkan  dalam  hadits.  Setelah 
diteliti,  masalah  ini  tidak  tercantum  dalam  hadits  yang  marfu’ 
(langsung  dari  Nabi  SAW),  tetapi  hanya  disebutkan  dari  sejumlah 
sahabat,  di  antaranya  Umar  seperti  dikutip  oleh  Abdurrazzaq. 
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Ath-Thahawi  menukil  dari  Yahya  bin  Aktsam,  dia  berkata, 
“Aku  menemukannya  dari  enam  orang  sahabat,  dimana  aku  tidak 
mengenal  seorang  pun  yang  menyelisihi  pendapat  mereka.”  Ini  adalah 
pendapat  j  umhur.  Akan  tetapi  Ibrahim  An-Nakha’i,  Abu  Hanifah  serta 
para  pengikutnya  menyelisihi  hal  itu.  Adapun  Ath-Thahawi  cenderung 
memilih  pendapat  jumhur  ulama. 

Ulama  lain  yang  mengharuskan  “memberi  makan”  adalah  Ibnu 
Umar,  tetapi  dia  berlebihan  hingga  mengatakan  harus  “memberi 
makan”  dan  tidak  mengganti  puasanya. 

Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Mundzir  serta  selain  keduanya 
meriwayatkan  melalui  jalur  yang  shahih  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
dia  berkata,  j»J  Jpj J  y* j  oliUaij  iijli  'J» 

'Joj  'p}  j  fji  sial?-  j»  1»  UfL»  J jSl'  Jaij  ( Barangsiapa  terkumpul 
padanya  dua  Ramadhan  sementara  ia  sakit  dan  tidak  pernah  sehat  di 
antara  keduanya ,  maka  ia  mengganti  puasa  Ramadhan  yang  terakhir 
dengan  berpuasa  dan  mengganti  puasa  Ramadhan  sebelumnya 
dengan  memberi  makan  satu  mud  gandum  setiap  hari  tanpa 
berpuasa ).  Ini  adalah  lafazh  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Ayyub,  dari  NafT.  Ath-Thahawi  berkata,  “Ibnu  Umar  menyendiri 
dengan  pendapatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  disebutkan  dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  ia  berkata:  Telah 
sampai  kepadaku  pendapat  seperti  itu  dari  Umar,  namun  yang 
masyhur  tidak  demikian.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur 
Auf  bin  Malik;  aku  mendengar  Umar  berkata,  oCaij  Js-  J>  J 

oUaij  j»  U^j  ( Barangsiapa  puasa  satu  hari  di 

selain  Ramadhan  dan  memberi  makan  orang  miskin,  maka 
sesungguhnya  keduanya  menyamai  satu  hari  puasa  Ramadhan).  Lalu 
Ibnu  Mundzir  menukil  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Qatadah.  Sementara  Ibnu 
Wuhaib  menyendiri  dengan  perkataannya,  “Barangsiapa  membatalkan 
puasa  satu  hari  untuk  mengganti  puasa  Ramadhan,  maka  ia  wajib 
mengganti  satu  hari  dengan  berpuasa  dua  hari”. 
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oC*i  ^  *SJ  ^Jar'Js  Ui  {Aku  tidak  mampu  untuk 

menggantinya  kecuali  pada  bulan  Sya’ban).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  Aisyah  tidak  pernah  mengeijakan  puasa  sunah  apapun,  baik 
puasa  di  10  hari  bulan  Zhulhijjah  maupun  yang  lainnya.  Pendapat  ini 
berdasarkan  bahwa  Aisyah  tidak  membolehkan  seseorang  untuk 
mengerjakan  puasa  sunah  namun  ia  masih  memiliki  utang  puasa 
Ramadhan.  Akan  tetapi,  dari  mana  mereka  bisa  membuktikan  hal  itu? 

j*lij  4)11  JLo  ji  j*  J&Jt  {kesibukan  dari  Nabi  atau 
karena  Nabi  SAIV).  Maksudnya,  yang  menghalanginya  berpuasa 
adalah  kesibukan.  Adapun  perkataan  “Yahya  berkata”  merupakan 
pemisah  antara  perkataan  Aisyah  dan  perkataan  selainnya.  Lalu 
kalimat  ini  dalam  riwayat  Muslim  disisipkan  dalam  hadits  {mudraj), 
dimana  tidak  disebutkan  kalimat  “Yahya  berkata”,  seakan-akan 
termasuk  perkataan  Aisyah  atau  perawi  yang  menukil  darinya. 

Demikian  pula  Abu  Awanah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
dari  Zuhair.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur 
Sulaiman  bin  Bilal  dari  Yahya  dengan  lafazh  yang  menunjukkan 
adanya  “ idraj ”,  j {Yang  demikian 
itu  karena  kedudukan  Rasulullah  SA  W). 

Kemudian  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Malik,  An- 
Nasa'i  melalui  jalur  Yahya  Al  Qaththan,  Sa’id  bin  Manshur  melalui 
jalur  Ibnu  Syihab  dan  Sufyan,  dan  Al  Ismaili  melalui  jalur  Abu 
Khalid,  semuanya  dari  Yahya  tanpa  tambahan  yang  disebutkan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Ibrahim  At-Taimi  dari  Abu  Salamah  tanpa  tambahan  tersebut,  akan 
tetapi  ada  keterangan  yang  berindikasi  ke  arah  itu,  dimana  dikatakan 
dengan  makna,  “Aku  tidak  mampu  menggantinya  bersama  Rasulullah 
SAW”.  Kemungkinan  maksud  “bersama”  di  sini  adalah  “masa”,  yakni 
pada  masa  Nabi  SAW. 

At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abdullah  Al  Bahi  dari  Aisyah,  ^  'i!  oUaij  ja  Cj>  Uli  c£ai  U 
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jJL)  «d ifi  4>t  Jj>  SjLj  jaJ  J*~  ovjti  (Aku  tidak  pernah  mengganti 
apapun  yang  menjadi  tanggunganku  berupa  utang  puasa  Ramadhan 
kecuali  pada  bulan  Sya  'ban  hingga  Rasulullah  SA  W  wafat). 

Di  antara  faktor  yang  menunjukkan  lemahnya  keterangan 
tambahan  tersebut  adalah  bahwa  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
membagi  giliran  secara  adil  di  antara  istri-istrinya,  dan  beliau  biasa 
mendekati  istrinya  yang  tidak  mendapat  giliran  lalu  mencium  dan 
mengelusnya  tanpa  melakukan  hubungan  intim.  Maka,  kesibukan 
Aisyah  dengan  hal-hal  tersebut  bukan  alasan  yang  menghalanginya 
untuk  melakukan  puasa,  kecuali  apabila  dikatakan  bahwa  Aisyah  tidak 
melakukan  puasa  kecuali  atas  izin  Nabi  SAW;  dan  beliau  tidak 
mengizinkan,  karena  bisa  saja  sewaktu-waktu  beliau 
membutuhkannya.  Apabila  kesempatan  untuk  mengganti  sangat 
sempit,  maka  beliau  mengizinkannya  untuk  mengganti  puasa.  Selain 
itu,  beliau  sering  berpuasa  pada  bulan  Sya’ban.  Oleh  sebab  itu,  Aisyah 
tidak  mendapatkan  kesempatan  untuk  mengganti  puasa  kecuali  pada 
bulan  Sya’ban. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bolehnya  menunda  mengganti 
puasa  Ramadhan  secara  mutlak,  baik  karena  suatu  halangan  atau 
tidak,  karena  keterangan  tambahan  tersebut  adalah  perkataan 
perawi  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

2.  Perbuatan  Aisyah  merupakan  dalil  yang  membolehkan  menunda 
mengganti  puasa  (qadha')  secara  mutlak,  sebab  meski  tidak 
dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi,  tetapi  kedudukannya  sama 
seperti  hadits  marfu’,  karena  secara  zhahir  Nabi  mengetahui 
kejadian  ini.  Di  samping  itu,  tidak  sulit  bagi  para  istri  Nabi 
untuk  bertanya  langsung  kepada  beliau  mengenai  masalah 
syariat.  Seandainya  perbuatan  tersebut  tidak  diperbolehkan, 
niscaya  Aisyah  tidak  akan  terus-menerus  melakukannya. 


3.  Dari  sikap  antusias  Aisyah  untuk  mengganti  puasa  pada  bulan 
Sya’ban,  dapat  disimpulkan  larangan  menunda  mengganti  puasa 
hingga  masuk  bulan  Ramadhan  yang  lain.  Adapun  masalah 
“memberi  makan”  tidak  ditemukan  keterangan  yang 
menetapkan  maupun  yang  menafikan,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 


41.  Wanita  Haid  Meninggalkan  (Tidak)  Puasa  dan  Shalat 

t^fyl  (3>J'  5)1  y)  JlSj 

>1  ../s\\  ^->»5"  0 1  liJlJi  y»  y»  14j  0 

.S^CaJ'  N  j 

Abu  Az-Zinad  berkata,  “Sesungguhnya  Sunnah  dan  kebenaran 
seringkah  bertentangan  dengan  akal,  maka  tidak  ada  (pilihan)  bagi 
kaum  muslimin  kecuali  mengikutinya.  Di  antaranya  adalah  wanita 
haid  mengganti  puasa  dan  tidak  mengganti  shalat.” 

<5)1  Jip  ^J)l  JlS  :J\i  aIp  <5)1  ^1  ji- 

oCaij  dJUJi  jy-*aj  (*Jj  131 

1951.  Dari  Iyadh,  dari  Abu  Sa’id  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Bukankah  apabila  wanita  mengalami  haid  maka  ia  tidak 
shalat  dan  tidak  puasa?  Itulah  kekurangan  agamanya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  haid  meninggalkan  puasa  dan  shalat).  Ibnu  Al 
Manayyar  mengatakan  bahwa  judul  bab  tersebut  tidak  menerangkan 
hukum  mengganti  (qadha)  puasa  dan  shalat  demi  untuk 


296  —  FATHUL  BAARI 


menyesuaikan  dengan  lafazh  hadits  yang  tidak  menyebutkan  hukum 
masalah  tersebut.  Adapun  perkataan  “meninggalkan”  menunjukkan 
bahwa  wanita  yang  sedang  haid  bisa  saja  mengeijakan  shalat  dan 
puasa  secara  inderawi,  tetapi  ia  tidak  melakukannya  karena  adanya 
larangan  syariat  untuk  melakukan  hal-hal  tersebut. 

.  .iUjli  y)  Jiij  (Abu  Zinad  berkata. . .  dan  seterusnya).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Abu  Zinad  memperhatikan  bahwa  haid  itu 
menghalangi  puasa  dan  shalat.  Dalam  hal  ini,  sesuatu  yang  telah 
ditiadakan  darinya  sifat  ahliyah  [kelayakan  mengemban  suatu 
kewajiban],  maka  tidak  mungkin  [mustahil]  diperintahkan  untuk 
melaksanakannya,  karena  perbuatan  yang  tidak  dibenarkan  untuk 
dikerjakan  tidak  mungkin  diwajibkan.  Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari 
menganggap  mustahil  membedakan  antara  shalat  dan  puasa,  sehingga 
dia  beralasan  bahwa  perbedaan  hukum  keduanya  semata-mata  untuk 
mengikuti  Sunnah  dan  hanya  sebagai  bentuk  ibadah  semata. 

Sementara  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  haid 
pertanyaan  Mu’adzah  kepada  Aisyah  tentang  perbedaan  tersebut,  lalu 
Aisyah  mengingkari  pertanyaan  itu  seraya  mengkhawatirkan 
pemikiran  itu  didapatkan  oleh  Mu’adzah  dari  golongan  Khawarij  yang 
biasa  menentang  Sunnah  berdasarkan  akal  mereka.  Aisyah  tidak 
memberi  penjelasan  tambahan  selain  menyebutkan  nash  yang 
membedakan  hukum  keduanya.  Seakan-akan  Aisyah  mengatakan 
kepada  Mu’adzah,  “Janganlah  menanyakan  penyebabnya,  tapi 
perhatikan  yang  lebih  penting  untuk  diketahui,  yaitu  komitmen 
terhadap  syariat”. 

Sebagian  ahli  fikih  membahas  perbedaan  kedua  hal  tersebut. 
Kebanyakan  mereka  mengatakan  bahwa  hikmah  yang  dapat  diambil 
adalah  karena  shalat  dilakukan  berulang  kali  sehingga  dapat 
memberatkan  jika  harus  diganti,  berbeda  dengan  puasa  yang  hanya 
sekali  dalam  setahun.  Sementara  itu.  Imam  Al  Haramain  mengatakan 
bahwa  yang  menjadi  pedoman  dalam  hal  ini  adalah  nash.  Adapun 
semua  perbedaan  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  adalah  lemah. 


Al  Muhallab  mengatakan  penyebab  mengapa  wanita  haid 
dilarang  untuk  mengerjakan  puasa  adalah  karena  keluarnya  darah  pada 
umumnya  dapat  melemahkan  badan.  Oleh  karena  kondisi  lemah  dapat 
membolehkan  seseorang  untuk  tidak  berpuasa  dan  menggantinya, 
maka  demikian  pula  halnya  dengan  haid.  Namun,  cukup  jelas 
bagaimana  kelemahan  pendapat  ini.  Sebab,  apabila  orang  yang  sakit 
memaksakan  diri  untuk  berpuasa  maka  puasanya  tetap  sah,  berbeda 
halnya  dengan  wanita  yang  haid.  Selain  itu,  darah  yang  keluar  dari 
wanita  mustahadhah  umumnya  lebih  banyak,  tetapi  ia  diperbolehkan 
untuk  berpuasa. 

Perkataan  Abu  Az-Zinad  bahwa  Sunnah  seringkah  bertentangan 
dengan  akal,  seakan-akan  mengisyaratkan  kepada  perkataan  Ali  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ad-Daruquthni,  yl 
°y>  Lai Ji  o liO  jjjJ'  OlS"  ( seandainya  agama 

berdasarkan  akal,  niscaya  bagian  bawah  sepatu  lebih  pantas  diusap 
daripada  bagian  atasnya).  Para  perawinya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Hal-hal  yang  serupa  dengan  masalah  ini  dalam  syariat 
sangat  banyak. 

Di  antara  perkara  yang  dapat  dijadikan  alasan  untuk 
membedakan  antara  puasa  dan  shalat  sehubungan  dengan  wanita  haid 
adalah;  apabila  seorang  wanita  suci  dari  haid  sebelum  fajar  lalu  ia 
berniat  untuk  berpuasa,  maka  puasanya  dianggap  sah  tanpa  harus 
mandi  terlebih  dahulu,  berbeda  dengan  shalat.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haid,  dia  hanya  mengutip 
kalimat,  j*Jy  JOai  jU  c-> 'i!  ( bukankah  apabila  ia  haid  tidak 

shalat  dan  tidak  puasa?).  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Umar  dengan  lafazh,  U  cJCk? 
jjjJi  OCoaI  OlJaij  ^  (Ia  berdiam  beberapa  malam 

tidak  shalat  dan  tidak  pula  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  inilah 
kekurangan  agamanya). 
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42.  Orang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Masih  Memiliki 
Tanggungan  Puasa 

jli-  j  j  0 <up  01  : J \i j 

Al  Hasan  berkata,  “Apabila  30  laki-laki  berpuasa  satu  hari  untuk 
menggantikannya,  maka  itu  telah  mencukupi.” 

',....  S  .  i  .  i  O  .  .  •  ,  .... 

jAJOr  JJ  JL^*  01  jk*S>r  ^jl  J>  A»1  \~S-  J*  OjUJl  JJ  } j*S-  J* 

aJLp  aUI  aJ)1  J  J-- J  1  g  IP  <0ll  4-"jLp  oj^P  0^ 

/ji-  /^jl  <*j!j  Aip  *~1pj  oC»  :Jl3  jJLjj 

'..  i  .  ..  a  > .  ...,«...  .. 

^  Oi*  Or*  Vji1  0*  L5^°-  alJJJ 

1952.  Dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Ja’far 
bahwa  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepadanya  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa 
meninggal  dunia  dan  memiliki  tanggungan  puasa,  maka  walinya 
dapat  menggantikan  puasanya .” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Amr,  dan 
diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Ayyub  dari  Ibnu  Abi  Ja’far. 

^  ^sfj  o*1  O*  j**  o3-  X^J  O*  usW*  J*  c a* 
a\)1  1j  I  JLa*  aJ)1  i_5^^  (^i  "Jl^  Vo  g  «P 

Aiil  :Jli  .pju  :ju  «uOailil  ^ L$Jp j  c~jC»  ^»l  01 

*.  f 1 '  f 

O'  0^1 
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j  JUi  OLk-L*-  Jli 

>cJ-Lp  ^jp  Ijjk  "jj  Ijl&U«^  i*i/ls  .  c-~>-Xo>xJ'  '«L^j 

4-jL<  j  ^jP  L2j^-  jJi>-  ^gjl  .jP  ^5”"  jj  j 

o' cJli  Jt'  J*  *A-*^*J  J  J~>r  J1.  Js^"  Ji 

*  '  '  *  „  „  ,  *  ,  /  *  „  *,  *  «'V  \  *S  *  i 

.  C-J^*  0}  •(*-^*'J  4^  ^  <s^ 

J^>r  J-*!*  °j£  J*il^  °J&  J^Ip^/I  ‘Xj&*  y)j 

.C-jC>  lM  *dp  <&'  o' J^»'  cJli  (f’ 

'xs*~j  o*  *~4r'  ^  ca  ^  j  cf  -4^ 

Ig-JiPj  C-jC*  ^»'  0}  tj*J^*> j  4-1p  <U>'  ^HJ  o' j»\  cJli  ^LP  (j) 

•J-tf  f^3 

aJJ'  o\ jaS  cJli  ^j£s>  j>)  (f  <a ^s-  \1>J^~  jij>-  y) 

>c  ,  s  S,  ,  *i  »  ^ 

.Ujj  i/4'  c-1'-*  :(*-^j  4^ 

1953.  Dari  Al  A’masy  dari  Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Al 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya 
ibuku  meninggal  dunia  dan  ia  memiliki  tanggungan  puasa  sebulan, 
apakah  aku  boleh  menggantikan  puasanya?’  Beliau  bersabda,  ‘ Ya , 
utang  Allah  lebih  berhak  ditunaikan  (dilunasi)'."  Sulaiman  berkata, 
“Al  Hakam  dan  Salamah  berkata  — dan  kami  semua  sedang  duduk 
ketika  Muslim  menceritakan  hadits  ini —  ‘Kami  mendengar  Mujahid 
menyebutkan  seperti  ini  dari  Ibnu  Abbas’.” 

Disebutkan  dari  Abu  Khalid,  Al  A’masy  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hakam  dan  Muslim  Al  Bathin,  serta  Salamah  bin 
Kuhail  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Atha'  dan  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas, 
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“Seorang  wanita  berkata,  ‘Sesungguhnya  saudara  perempuanku 
meninggal  dunia”. 

Yahya  dan  Abu  Muawiyah  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari 
Muslim  dan  Sa’id.  dari  Ibnu  Abbas,  “Seorang  wanita  berkata  kepada 
Nabi  SAW,  ‘Sesungguhnya  ibuku  meninggal  dunia’.” 

Ubaidillah  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Abi  Unaisah.  dari  Al 
Hakam,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  “Seorang  wanita 
berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Sesungguhnya  ibuku  meninggal  dunia 
dan  ia  memiliki  tanggungan  puasa  nadzar’.” 

Abu  Hariz  berkata:  Ikrimah  telah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abbas,  “Seorang  wanita  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Ibuku 
meninggal  dunia  dan  ia  masih  memiliki  tanggungan  puasa  lima  belas 
hari’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  meninggal  dunia  dan  memiliki  tanggungan 
puasa).  Maksudnya,  apakah  disyariatkan  untuk  menggantikan 
puasanya  atau  tidak?  Apabila  disyariatkan,  apakah  hanya  puasa 
tertentu  atau  berlaku  untuk  semua  puasa?  Apakah  harus  diganti 
dengan  puasa  atau  cukup  dengan  memberi  makan  saja?  Apakah  yang 
menggantikannya  adalah  walinya  atau  boleh  juga  orang  lain? 
Perbedaan  para  ulama  mengenai  persoalan-persoalan  ini  cukup 
masyhur,  seperti  yang  akan  kami  jelaskan. 

jUr  'k-'j  OjiStf  ilp  OJ  Jtij  (Al  Hasan  berkata, 

“ Apabila  30  orang  laki-laki  berpuasa  satu  hari  untuk 
menggantikannya,  maka  itu  telah  mencukupi.'”).  Maksudnya,  mewakili 
orang  yang  meninggal  dunia  dan  masih  memiliki  tanggungan  puasa 
sebulan.  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ad- 
Daruquthni  melalui  jalur  Abdullah  bin  Mubarak  dari  Sa’id  bin  Amir 
Adh-Dhab’i,  dari  Asy’ats,  dari  Al  Hasan  tentang  seseorang  yang 
meninggal  dunia  dan  masih  memiliki  tanggungan  puasa  30  hari,  lalu 
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iSlumpulkan  30  orang  dan  mereka  berpuasa  satu  hari  untuk 
r^enggantikan  puasa  orang  itu,  maka  hal  itu  telah  mencukupi. 

An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab ,  “Aku 
tidak  melihat  permasalahan  ini  dinukil  dalam  madzhab  Syafi’i,  tetapi 
menurut  analogi  madzhab  kami  bahwa  hal  ini  diperbolehkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  itu  diperbolehkan  khusus 
pada  puasa  yang  tidak  wajib  dikerjakan  secara  berturut-turut,  karena 
keadaan  di  atas  tidak  disebutkan  sifat  seperti  ini. 

ou  ‘Ja  (Barangsiapa  meninggal  dunia).  Hal  ini  berlaku  umum 
bagi  para  mukallaf  (orang-orang  yang  dibebani  syariat)  berdasarkan 
lafazh  sesudahnya  yang  menyebutkan,  f  W?  (dan  ia  memiliki 

tanggungan  puasa).  Adapun  kalimat,  ’4)j  &  ( walinya  berpuasa 

untuk  menggantikannya)  adalah  kalimat  berita  yang  mempunyai  arti 
perintah,  sehingga  kalimat  yang  seharusnya  adalah  “Hendaklah 
walinya  berpuasa  untuknya”.  Akan  tetapi  perintah  tersebut  tidak 
bermakna  wajib  menurut  mayoritas  ulama.  Imam  Al  Haramain  dan 
ulama  yang  sependapat  dengannya  berlebihan  dalam  hal  ini,  mereka 
mengklaim  bahwa  hal  itu  merupakan  ijma’  ulama.  Akan  tetapi  klaim 
ini  perlu  diteliti,  sebab  sebagian  ulama  madzhab  Azh-Zhahiri  telah 
mewajibkannya,  hanya  saja  ada  kemungkinan  ia  tidak 
memperhitungkan  pendapat  mereka  karena  menyalahi  kaidah  dasar 
yang  dia  tetapkan. 

Ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  persoalan  ini.  Ulama 
hadits  membolehkan  berpuasa  untuk  membayar  puasa  orang  yang 
sudah  meninggal  dunia.  Imam  Syafi’i  dalam  madzhabnya  yang  lama 
(qaul  qadim)  menyatakan  bahwa  ia  berpendapat  demikian  jika  hadits 
mengenai  hal  ini  terbukti  akurat,  seperti  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Al  Ma’rifah,  yang  juga  merupakan  pendapat  Abu  Tsaur  dan 
kelompok  ahli  hadits  madzhab  Syafi’i. 

Al  Baihaqi  berkata  dalam  kitab  Al  Khilafiyat,  “Saya  tidak 
mengetahui  adanya  perbedaaan  di  kalangan  ahli  hadits  tentang 
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kebenaran  masalah  ini,  sehingga  wajib  dipraktikkan.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  beserta  sanad- nya  sampai  kepada  Imam  Syafi’i  bahwa 
dia  berkata,  “Apabila  telah  dinukil  hadits  shahih  dari  Nabi  SAW  yang 
menyalahi  semua  yang  saya  katakan,  maka  ambillah  hadits  Nabi  dan 
jangan  mengikuti  pendapat  saya.” 

Imam  Syafi’i  dalam  madzhab  yang  baru  (qaul  jadid ),  begitu 
juga  Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  tidak  membolehkan  untuk 
berpuasa  sebagai  ganti  puasa  orang  yang  sudah  meninggal  dunia. 
Sedangkan  Al-Laits,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Ubaid  juga  tidak 
membolehkannya,  kecuali  puasa  nadzar.  Mereka  memahami  lafazh 
yang  bersifat  umum  pada  hadits  Aisyah  di  bawah  konteks  lafazh 
muqayyad  (yang  memiliki  batasan)  pada  hadits  Ibnu  Abbas.  Namun, 
kedua  hadits  itu  tidak  bertentangan  sehingga  tidak  perlu 
dikompromikan. 

Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  gambaran  tersendiri  dimana  seseorang 
bertanya  tentang  hukum  kejadian  yang  dialaminya,  sedangkan  hadits 
Aisyah  hendak  menguatkan  kaidah  yang  umum.  Hadits  Ibnu  Abbas 
juga  mengisyaratkan  makna  yang  umum,  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  bagian  akhirnya,  tS^iu  jt  ( Utang  kepada 

Allah  lebih  berhak  untuk  dilunasi ).  Sedangkan  utang  puasa  Ramadhan 
menurut  mereka  dibayar  dengan  “memberi  makan”  orang  miskin. 
Adapun  ulama  madzhab  Maliki  tidak  mengamalkan  hadits  pada  bab 
ini  dengan  dalih  menyalahi  praktik  penduduk  Madinah. 

Al  Qurthubi  — mengikuti  Iyadh —  menyatakan  bahwa  hadits  ini 
mudhtharib,  tetapi  pernyataan  ini  hanya  berlaku  pada  hadits  Ibnu 
Abbas  (hadits  kedua  pada  bab  ini),  bahkan  pernyataan  tersebut  tidak 
dapat  diterima,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Adapun  mengenai  hadits 
Aisyah,  tidak  ada  perbedaan  versi.  Kemudian  Al  Qurthubhi  berhujjah 
dengan  keterangan  tambahan  pada  hadits  Ibnu  Lahi’ah  bahwa  tidak 
ada  kewajiban  berpuasa  untuk  mengganti  puasa  orang  yang  telah 
meninggal  dunia.  Pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  kebanyakan  ulama 
yang  membolehkan  tidak  mewajibkannya,  bahkan  mereka 
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mengatakan  bahwa  walinya  boleh  memilih  antara  membayar  dengan 
mengeijakan  puasa  atau  memberi  makan  orang  miskin. 

Al  Mawardi  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  walinya 
melakukan  sesuatu  yang  dapat  menggantikan  puasanya,  yaitu 
“memberi  makan”.  Hal  ini  sama  dengan  sabda  Nabi  SAW,  dy&j 
frUJt  jl*j  tjj  {Debu  adalah  — alat  untuk —  wudhu  seorang 

muslim  apabila  tidak  mendapatkan  air),  yaitu  memberi  nama  yang 
menggantikan  dengan  nama  yang  digantikannya,  demikian  pula 
halnya  di  tempat  ini.  Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah,  bahwa  sikap 
yang  demikian  itu  termasuk  memalingkan  lafazh  dari  makna 
zhahimya  tanpa  dalil. 

Ulama  madzhab  Hanafi  melegitimasi  pendapat  mereka  yang 
tidak  mempraktikkan  kedua  hadits  ini  dengan  mengemukakan  riwayat 
dari  Aisyah,  bahwasanya  ia  ditanya  tentang  seorang  wanita  yang 
meninggal  dunia  dan  memiliki  tanggungan  puasa?  Aisyah  berkata, 
“Utang  puasanya  dibayar  dengan  memberi  makan.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  ‘J*  'i 
{Janganlah  kalian  mempuasakan  orang-orang  yang 
telah  meninggal  dunia  di  antara  kamu,  akan  tetapi  berilah  makan 
untuk  melunasi  utang  puasa  mereka). 

Mereka  juga  berdalil  dengan  riwayat  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  seorang  laki-laki  yang  meninggal  dunia  dan  memiliki 
tanggungan  puasa  Ramadhan,  ia  berkata,  “Utang  puasanya  diganti 
dengan  memberi  makan  30  orang  miskin.”  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Abdurrazzaq. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  H 
Jh-\  "j*  j£-i  {Seseorang  tidak  [ boleh J  berpuasa  untuk  menggantikan 
orang  lain).  Mereka  berkata,  “Oleh  karena  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah 
mengeluarkan  fatwa  yang  menyalahi  riwayat  mereka  berdua,  maka  hal 
ini  menunjukkan  bahwa  praktik  yang  berlaku  tidak  seperti  yang 
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diriwayatkan  oleh  keduanya.”  Akan  tetapi,  keakuratan  atsar  yang 
disebutkan  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  masih  diperbincangkan. 

Di  samping  itu,  tidak  ada  keterangan  yang  melarang  berpuasa 
untuk  mengganti  puasa  orang  yang  telah  meninggal  dunia  kecuali 
atsar  dari  Aisyah,  tetapi  derajatnya  sangat  lemah.  Sementara  pendapat 
yang  benar,  yaitu  bahwa  yang  menjadi  pedoman  adalah  apa  yang 
diriwayatkan  bukan  apa  yang  menjadi  pendapat  pribadi  perawi,  karena 
ada  kemungkinan  pendapatnya  berdasarkan  ijtihad  yang  belum  jelas 
dasarnya;  dan  ini  tidak  berarti  bahwa  hadits  tersebat  lemah  dalam 
pandangannya.  Apabila  suatu  hadits  terbukti  akurat,  maka  tidak  boleh 
ditinggalkan  hanya  karena  dugaan.  Ini  merupakan  masalah  yang 
masyhur  dalam  ilmu  ushul  fikih. 

Para  ulama  yang  membolehkan  berpuasa  untuk  mengganti  puasa 
orang  yang  telah  meninggal  dunia,  berbeda  dalam  memahami  lafazh 
{walinya).  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
semua  kerabat  dekatnya,  atau  seluruh  ahli  warisnya,  atau  mereka  yang 
masuk  dalam  ashabah  (ahli  waris  yang  berhak  mendapat  sisa  harta 
warisan).  Namun,  pendapat  yang  pertama  lebih  kuat,  kemudian 
pendapat  kedua.  Adapun  pendapat  ketiga  tidak  dapat  diterima 
berdasarkan  kisah  wanita  yang  bertanya  tentang  nadzar  ibunya. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam  menentukan;  apakah 
hal  itu  bagi  walinya,  karena  pada  dasarnya  tidak  ada  perwakilan  dalam 
ibadah-ibadah  fisik  (badaniyah)?  Selain  itu,  suatu  ibadah  yang  tidak 
dapat  diwakili  pada  saat  seseorang  masih  hidup,  maka  tidak  dapat  juga 
diwakili  setelah  ia  meninggal  dunia.  Adapun  hal-hal  yang  disebutkan 
dalam  dalil  bahwa  ia  dapat  diwakili,  maka  cakupannya  terbatas  pada 
hal-hal  yang  disebutkan,  sedangkan  yang  lainnya  tetap  mengikuti 
hukum  dasarnya.  Inilah  pendapat  yang  benar. 

Adapula  yang  mengatakan  bahwa  perwakilan  di  sini  khusus  bagi 
walinya.  Tetapi  jika  ia  memerintahkan  orang  lain  untuk  berpuasa, 
maka  itu  telah  mencukupi,  sama  halnya  dengan  haji.  Bahkan,  sebagian 
ulama  membolehkan  selain  wali  untuk  berpuasa  menggantikan  orang 
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yang  telah  meninggal  dunia  meskipun  tanpa  perintah  walinya.  Adapun 
disebutkannya  kata  “wali”  dalam  hadits  hanya  berdasarkan  yang 
umum  dilakukan,  yakni  pada  umumnya  yang  membayar  utang  puasa 
adalah  wali  orang  yang  meninggal  dunia.  Makna  zhahir  sikap  Imam 
Bukhari  cenderung  memilih  pendapat  yang  terakhir,  dan  pendapat  ini 
pula  yang  diterima  Abu  Thayyib  Ath-Thabari  seraya 
mengukuhkannya  dengan  sabda  Nabi  SAW  yang  menyerupakan 
tanggungan  puasa  dengan  utang,  sementara  membayar  utang  tidak 
hanya  dapat  dilakukan  oleh  kerabat. 

Jjtj  ( seorang  laki-laki  datang).  Pada  selain  riwayat  Za'idah 
disebutkan,  3 ‘\'y>\  o* £  ( Seorang  wanita  datang).  Adapun  mengenai 
namanya  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  haji. 

Jirj  frUr  ( seorang  laki-laki  datang).  Aku  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  namanya,  sementara  seluruh  riwayat  selain  riwayat 
Za'idah  sepakat  menyatakan  bahwa  yang  bertanya  saat  itu  adalah 
seorang  wanita.  Lalu  Abu  Huraiz  menambahkan  bahwa  ia  adalah 
wanita  dari  suku  Khats’am. 

OJ  {sesungguhnya  ibuku).  Abu  Hamid  menyelisihi  semua 
perawi  yang  menukil  hadits  ini,  dimana  dia  meriwayatkannya  dengan 
lafazh,  O'  {Sesungguhnya  saudara  perempuanku).  Kemudian 
terjadi  perbedaan  versi  di  antara  para  perawi  yang  menukil  dari  Abu 
Bisyr  dari  Abu  Sa’id  bin  Jubair.  Husyaim  menukil  dari  Sa’id  bin 
Jubair  dengan  lafazh,  $  cJ'/  o'i  {seorang  kerabatnya)-,  dan  Syu’bah 
menukil  dengan  lafazh,  01  {Sesungguhnya  saudara 

perempuannya).  Kedua  riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Ahmad. 
Sementara  Hammad  menukil  dengan  lafazh,  6) )  oli 

{Seorang  kerabatnya,  mungkin  saudara  perempuannya  atau  anak 
perempuannya).  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  keraguan  tersebut 
berasal  dari  Sa’id  bin  Jubair. 
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{dan  ia  masih  memiliki  tanggungan  puasa 
sebulan).  Demikian  yang  dinukil  oleh  mayoritas  perawi.  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Huraiz  disebutkan,  &y.  X~Zd>-  {lima  belas 
hari)\  dan  dalam  riwayat  Abu  Khalid  disebutkan,  JtJfi’  {Dua 

bidan  berturut-turut).  Riwayat  Khalid  memberi  indikasi  bahwa  puasa 
yang  menjadi  tanggungan  orang  itu  adalah  puasa  Ramadhan.  Adapun 
dalam  riwayat  selainnya  terdapat  kemungkinan  seperti  ini,  kecuali 
riwayat  Zaid  bin  Abi  Unaisah,  dia  mengatakan,  j-u  \°ye  o' 
{Sesungguhnya  ia  masih  memiliki  tanggungan  puasa  nadzar). 
Nampak  bahwa  puasa  yang  menjadi  tanggungannya  adalah  selain 
puasa  Ramadhan.  Kemudian  Abu  Bisyr  dalam  riwayatnya 
menjelaskan  tentang  sebab  nadzar  tersebut.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Abu  Bisyr,  c-Tj  o' 
j  aIAp  <»»'  (Jbs  ^3'  cJ\i  0'  J3  ciUi  'fyri  0'  OjJui 
{Sesungguhnya  seorang  wanita  berlayar,  lalu  ia  bernadzar  untuk 
puasa  selama  satu  bulan.  Tetapi  dia  meninggal  dunia  sebelum 
berpuasa,  maka  sudara  perempuannya  mendatangi  Nabi  SA  W). 

Keterangan  serupa  dinukil  pula  dari  Husyaim,  dari  Abu  Bisyr. 
Demikian  juga  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Hammad  bin 
Salamah. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  para  perawi  hadits  ini,  yang 
menukil  dari  Sa’id  bin  Jubair,  telah  meriwayatkan  dengan  versi  yang 
berbeda-beda.  Sebagian  meriwayatkan  bahwa  yang  bertanya  adalah 
seorang  wanita,  dan  sebagian  yang  lain  mengatakan  seorang  laki-laki. 
Dari  sisi  lain,  sebagian  meriwayatkan  pertanyaan  itu  mengenai  puasa 
nadzar,  sehingga  sebagian  menafsirkan  nadzar  di  sini  adalah  “puasa”, 
dan  yang  lain  menafsirkannya  “haji”  berdasarkan  penjelasan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  haji.  Namun,  yang  nampak  bahwa 
keduanya  adalah  kisah  yang  berbeda. 
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Kesimpulan  ini  diperkuat  oleh  keterangan  bahwa  yang  bertanya 
tentang  puasa  nadzar  adalah  seorang  wanita  dari  suku  Khats’am, 
seperti  yang  disebutkan  pada  riwayat  mu  'allaq  Abu  Huraiz. 

Adapun  yang  bertanya  mengenai  nadzar  haji  adalah  wanita  dari 
suku  Al  Juhani,  seperti  yang  telah  diterangkan.  Kami  telah 
mengemukakan  pula  pada  bagian  akhir  pembahasan  haji  bahwa  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah  tentang  seorang  wanita 
yang  bertanya  mengenai  haji  dan  puasa.  Adapun  perbedaan  apakah 
yang  bertanya  seorang  laki-laki  atau  seorang  perempuan,  dan  apakah 
yang  meninggal  dunia  itu  adalah  saudara  perempuan  atau  ibu, 
sesungguhnya  tidak  mengurangi  kedudukan  hadits  ini  dari  segi 
penetapan  hukum,  karena  maksud  yang  utama  adalah  menetapkan 
adanya  syariat  menggantikan  puasa  atau  haji  orang  yang  telah 
meninggal  dunia,  dan  tidak  ada  perbedaan  mengenai  hal  ini. 

{Al  Hakam  berkata ).  Dia  adalah  Ibnu  Utaibah, 
sedangkan  Salamah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Kuhail. 
Kesimpulannya,  Al  A'masy  telah  mendengar  hadits  ini  dari  Muslim 
bin  Bathin  melalui  tiga  jalur  periwayatan;  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Al  Hakam,  dan  dari  Salamah  dari  Mujahid.  Lalu  Za'idah  menyelisihi 
Abu  Khalid  Al  Ahmar  seperti  yang  akan  diterangkan. 

•M...  jUptii  lii*»  "j*  {Disebutkan  dari  Abu  Khalid, 

telah  menceritakan  kepada  kami  Al  A  ’masy. . .  dan  seterusnya). 
Kesimpulannya,  bahwa  Abu  Khalid  telah  menukil  hadits  tersebut  dari 
ketiga  gurunya,  dari  tiga  guru  Al  A’masy  tersebut.  Namun,  ada 
kemungkinan  disebutkan  tanpa  memperhatikan  urutannya,  dimana 
seharusnya  guru  Al  Hakam  adalah  Atha',  guru  Al  Bathin  adalah  Sa’id 
bin  Jubair,  dan  guru  Salamah  adalah  Mujahid. 

Untuk  memperkuat  pendapat  yang  terakhir,  An-Nasa'i  telah 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Mighra  dari  Al 
A’masy  disertai  perincian  seperti  tadi.  Ini  di  antara  faktor  yang 
memperkuat  riwayat  Abu  Khalid  yang  sanad- nya  telah  disebutkan 
secara  lengkap  oleh  Imam  Muslim,  hanya  saja  dia  tidak  mengutip 
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matan  (materi)  hadits,  bahkan  dia  mengalihkannya  kepada  riwayat 
Za'idah.  Sikap  Imam  Muslim  itu  dikritik,  karena  diantara  kedua  jalur 
periwayatan  itu  terdapat  perbedaan  seperti  yang  akan  diterangkan. 
Lalu  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ad- 
Daruquthni  menukil  dengan  sanad  yang  lengkap  melalui  jalur  Abu 
Khalid. 


43.  Kapan  Orang  yang  Berpuasa  Dihalalkan  untuk  Berbuka? 

<_r^-4Jl  j  L f  y) 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  berbuka  ketika  bulatan  matahari  telah 
terbenam. 

ji  j1-  J'  °J* 

:j*ll -j  aIJlp  jLfl  Al  Sy*'j  Jli  •  4>'  j* 

Jii  \sX  \j>  ‘ja  jl^5l  lli  li  ‘ja  jliJl  Jli'  lil 

Jail 

1954.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Aku  mendengar  Ashim  bin  Umar  bin  Khaththab 
meriwayatkan  dari  bapaknya  RA,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Apabila  malam  telah  tiba  dari  arah  ini  dan  siang 
telah  berlalu  di  arah  ini  serta  matahari  telah  terbenam,  maka  orang 
yang  berpuasa  boleh  berbuka.''’ 

j  : Jli  ajs!  ^ j  ji  ^  ‘o*  cj 

JlS  <_r-wQw^Jt  CSs  jiu»  Jb  ^  (_5^  ^ 
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:wl3  C. 1  jj  <UJl  (J ys »j  L  .LJ  p-S  0^9  lj  ^ ia*J 

.li!  Jjil  ;<Jls  jii  a»I  J j-aj  1j  .'Jli  ,L3  Jjj! 

w> j^ui  £-Ua»*j  J yj  cll)  ^--l?rl9  Jjjl  ijli  J jQj  d-L Ip  0)  '.  Jli 

l\ii  lli  li  Jli!  lxi  jlUl  b}  : Jli  jU  4^  <&' 

.Jj£aJ I  >i' 

1955.  Dari  Asy-Syaibani  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA,  dia 
berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu 
perjalanan,  dan  beliau  sedang  berpuasa.  Ketika  matahari  telah 
terbenam,  beliau  bersabda  kepada  sebagian  rombongan,  'Wahai fulan! 
Berdiri  dan  buatlah  minuman  untuk  kita'.  Orang  itu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Seandainya  engkau  menunggu  lebih  malam’.  Beliau 
bersabda  ‘  Turun  dan  buatlah  minuman  untuk  kita!'  Orang  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Seandainya  engkau  menunggu  lebih  malam’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Turunlah  dan  buatlah  minuman  untuk  kita!'  Orang 
itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  engkau  masih  berada  di  waktu  siang’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Turun  dan  buatlah  minuman  untuk  kita!'  Laki-laki 
tersebut  turun  dan  membuat  minuman  untuk  mereka,  lalu  Nabi  SAW 
minum  kemudian  bersabda,  ‘ Apabila  kalian  telah  melihat  malam 
menjelang  dari  arah  ini,  maka  orang  yang  berpuasa  telah  [boleh] 
berbuka'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kapan  orang  yang  berpuasa  dihalalkan  untuk  berbuka). 
Maksud  judul  bab  ini  adalah,  apakah  wajib  berpuasa  pada  sebagian 
waktu  malam  untuk  memastikan  berlalunya  waktu  siang  atau  tidak? 
Secara  zhahir  sikap  Imam  Bukhari  mendukung  pendapat  kedua, 
sebagaimana  tersirat  dari  penyebutan  hadits  Abu  Sa’id  dalam  judul 
bab,  tetapi  yang  demikian  itu  apabila  dipastikan  bahwa  matahari  telah 
terbenam. 
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Lili  'J?  jjl  'Jail'j  (Abu  Sa’id  Al  Khudri 

berbuka  ketika  bulatan  matahari  telah  terbenam).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abdul  Wahid  bin  Aiman 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  j*i  0'  ’Jd'j  'Ja&  j  Js-  \&s 
( Kami  masuk  menemui  Abu  Sa’id  lalu  dia  berbuka,  dan  kami 
menganggap  bahwa  matahari  belum  terbenam). 

Dalil  yang  dapat  dipetik  adalah  bahwa  ketika  Abu  Sa’id 
memastikan  matahari  terbenam,  maka  ia  tidak  menunggu  lebih  lama 
dan  juga  tidak  menunggu  persetujuan  orang-orang  yang  ada  di 
sekitarnya.  Seandainya  dia  mewajibkan  puasa  pada  sebagian  waktu 
malam,  niscaya  semuanya  mengetahuinya. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  salah 
satunya  adalah  hadits  Ibnu  Umar. 

&  &  J  J-i'  'i!  ( Apabila  malam  telah  menjelang  dari  arah 
ini),  yakni  dari  arah  timur  seperti  yang  diterangkan  dalam  hadits 
berikutnya.  Maksudnya,  adalah  keadaan  yang  terlihat  mulai 
meremang.  Kemudian  dalam  hadits  ini  disebutkan  tiga  hal.  Meskipun 
pada  dasarnya  ketiga  hal  ini  tidak  dapat  dipisahkan,  tetapi  dalam 
kenyataannya  kadang  dapat  dipisahkan.  Bisa  saja  ada  dugaan  bahwa 
malam  datang  dari  arah  timur,  tetapi  ini  bukan  arti  yang  sebenarnya, 
bahkan  yang  dimaksud  bahwa  cahaya  gelap  mulai  menutupi  cahaya 
matahari,  demikian  pula  dengan  berlalunya  siang.  Oleh  sebab  itu, 
dikaitkan  dengan  kalimat  l‘dan  matahari  telah  berbenam ”,  yang 
merupakan  isyarat  akan  kepastian  datangnya  malam  dan  berlalunya 
waktu  siang.  Pergantian  keduanya  ditandai  dengan  terbenamnya 
matahari.  Akan  tetapi  kalimat  cSji’j  (matahari  terbenam)  tidak 

disebutkan  pada  hadits  yang  kedua.  Untuk  itu,  dipahami  berlaku 
dalam  dua  keadaan;  yaitu  apabila  disebutkan,  maka  konteksnya  adalah 
saat  langit  dalam  keadaan  mendung.  Sedangkan  jika  tidak  disebutkan, 
maka  konteksnya  adalah  saat  langit  dalam  keadaan  cerah.  Tapi  ada 
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pula  kemungkinan  berlaku  pada  satu  keadaan  saja,  hanya  saja 
sebagian  perawi  menghafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  perawi  yang 
lain. 

Adapun  disebutkannya  kalimat  “ malam  datang'  dan  siang 
berlalu"  sekaligus  adalah  karena  adanya  kemungkinan  salah  satunya 
telah  nampak,  tetapi  matahari  belum  benar-benar  terbenam.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Al  Qadhi  lyadh.  Guru  kami  berkata  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi,  “Secara  zhahir  cukup  dengan  memperhatikan  salah 
satu  di  antara  ketiganya,  karena  berakhirnya  waktu  siang  dapat 
diketahui  dengan  salah  satunya.”  Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat 
lbnu  Abi  Aufa  yang  mencukupkan  dengan  hanya  menyebutkan 
“malam  datang”. 

'Jai'  aii  ( maka  orang  yang  berpuasa  telah  berbuka). 
Maksudnya,  telah  memasuki  waktu  berbuka.  Ada  pula  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  ia  dianggap  telah  berbuka  dari  segi  hukum, 
karena  malam  bukanlah  waktu  untuk  berpuasa.  Akan  tetapi  lbnu 
Khuzaimah  menolak  kemungkinan  ini  seraya  mengisyaratkan 
dukungan  terhadap  penakwilan  pertama,  dia  berkata,  “Kalimat  ‘Orang 
berpuasa  telah  berbuka'  adalah  kalimat  berita  yang  bermakna 
perintah,  yakni  hendaklah  orang  yang  berpuasa  berbuka.  Jika  yang 
dimaksudkan  adalah  ‘Ia  menjadi  berbuka’,  maka  berbuka  bagi  semua 
orang  yang  berpuasa  adalah  satu,  sehingga  anjuran  untuk 
menyegerakan  buka  puasa  tidak  mempunyai  makna  yang  berarti.” 
Argumentasi  ini  bisa  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
melakukan  buka  puasa  secara  inderawi,  hal  ini  agar  terjadi  kesesuaian 
dengan  masalah  yang  syar’i.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  yang 
pertama  lebih  kuat. 

Apabila  pengertian  kedua  yang  menjadi  pedoman,  maka 
seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbuka  puasa  akan  berdosa 
saat  menjelang  malam,  meskipun  ia  belum  makan  atau  minum.  Akan 
tetapi  masalah  sumpah  mungkin  dibedakan  dengan  berbuka,  karena 
sumpah  senantiasa  berdasarkan  kebiasaan  yang  berlaku  (urf). 
Demikian  menurut  Syaikh  Abu  Ishaq  Asy-Syairazi. 
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Serupa  dengan  ini  apabila  seseorang  mengatakan  “Jika  aku 
berbuka,  maka  jatuh  thalak  untukmu”,  lalu  ketika  itu  bertepatan 
dengan  hari  raya,  maka  istrinya  tidak  dinyatakan  telah  cerai  hingga  ia 
memakan  sesuatu  untuk  berbuka.  Lalu  sebagian  ulama 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  mereka  mengatakan  bahwa 
orang  yang  seperti  itu  dianggap  telah  melanggar  sumpah. 

Faktor  lain  yang  mendukung  pengertian  pertama  adalah  riwayat 
Syu’bah  dengan  lafazh,  J*-  °Jii  ( Maka  telah  halal  berbuka). 

Demikian  pula  Abu  Awanah,  ia  meriwayatkan  melalui  jalur  Ats- 
Tsauri  dari  Asy-Syaibani.  Tambahan  penjelasan  mengenai  hal  ini  akan 
disebutkan  pada  bab  “Menyambung  Puasa  ( Wishal )”  setelah  tiga  bab. 
Adapun  hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Abu  Hurairah. 

s?*  J  A\  £»  l2f  (kami  pernah  bersama 

Nabi  SAW  dalam  suatu  perjalanan).  Besar  kemungkinan  perjalanan 
yang  dimaksud  adalah  perjalanan  untuk  menaklukkan  kota  Makkah. 
Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Husyaim  dari  Asy-Syaibani  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  A\  JUo  «usi  t» 

^  (Kami  bersama  Rasulullah  SA  W  dalam  suatu 
perjalanan  di  bulan  Ramadhan).  Sementara  telah  disebutkan  bahwa 
perjalanan  Rasulullah  SAW  di  bulan  Ramadhan  hanya  ketika  akan 
perang  Badar  dan  saat  penaklukan  Kota  Makkah.  Apabila  pernyataan 
ini  benar,  maka  dipastikan  perjalanan  di  sini  adalah  dalam  rangka 
penaklukan  kota  Makkah,  karena  Ibnu  Abi  Aufa  tidak  turut  dalam 
perang  Badar. 

( Sesungguhnya  engkau  masih  berada  di  waktu 
siang).  Kemungkinan  orang  itu  melihat  cahaya  terang,  karena  langit 
sangat  cerah,  maka  ia  mengira  matahari  belum  terbenam.  Ia  mengira 
barangkali  matahari  hanya  terhalang  oleh  sesuatu  seperti  gunung  atau 
yang  sepertinya.  Atau,  mungkin  saat  itu  mendung  sehingga  belum  ada 
kepastian  bahwa  matahari  telah  terbenam.  Adapun  perkataan  perawi 
“dan  matahari  telah  terbenam”  adalah  kabar  tentang  kejadian  yang 
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sebenarnya,  karena  apabila  sahabat  yang  diperintahkan  Rasulullah 
SAW  telah  memperoleh  kepastian  bahwa  matahari  telah  terbenam, 
niscaya  ia  tidak  akan  menunda,  dimana  pada  kondisi  demikian  ia  telah 
membangkang.  Hanya  saja  sahabat  tersebut  tidak  langsung  menuruti 
perintah  untuk  berhati-hati  dan  hendak  mengetahui  hukum  masalah 
tersebut. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dapat  disimpulkan  dari  riwayat  ini 
tentang  bolehnya  meminta  penjelasan  lebih  lanjut  mengenai  makna 
yang  zhahir,  karena  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  makna 
yang  zhahir.”  Seakan-akan  dia  menyimpulkan  hal  ini  dari  persetujuan 
Nabi  SAW  terhadap  sahabat  tersebut  atas  sikapnya  yang  tidak  segera 
melaksanakan  perintah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  tentang  disukainya 
menyegerakan  berbuka  puasa,  dan  tidak  adanya  kewajiban  secara 
mutlak  untuk  berpuasa  pada  sebagian  waktu  malam.  Bahkan  kapan 
saja  diketahui  matahari  telah  terbenam,  maka  telah  dihalalkan  untuk 
berbuka  puasa.  Faidah  lainnya  adalah  boleh  mengingatkan  ulama 
tentang  masalah  yang  dikhawatirkan  akan  terlupakan,  lalu  tidak 
melakukan  hal  itu  setelah  mengulangnya  tiga  kali.  Sementara  itu, 
terjadi  perbedaan  riwayat  dari  Asy-Syaibani,  maksimal  yang 
disebutkan  bahwa  laki-laki  itu  mengulang  perkataannya  hingga  tiga 
kali,  pada  sebagian  riwayat  dikatakan  dua  kali,  dan  pada  sebagiannya 
lagi  hanya  satu  kali.  Semua  ini  dipahami  bahwa  sebagian  perawi  telah 
meringkas  kisah  tersebut.  Adapun  riwayat  Khalid  yang  tercantum  di 
bab  ini  merupakan  riwayat  paling  lengkap,  dan  dia  adalah  seorang 
perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  maka  keterangan  tambahan  dari 
perawi  yang  terpercaya  dapat  diterima.  Riwayat  tentang  ini  dikutip 
oleh  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abdul  lah  bin  Abi  Hadrad,  yang  pada 
bagian  awalnya  dikatakan,  OlST  ( Seorang  Yahudi 

memiliki  utang). 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil 

Kedua  hadits  di  bab  ini  memiliki  beberapa  faidah  lain,  di 
antaranya: 

1.  Penjelasan  waktu  puasa,  dan  kapan  saja  diketahui  bahwa 
matahari  telah  terbenam,  maka  telah  cukup  untuk  menyatakan 
diperbolehkannya  berbuka  puasa. 

2.  Isyarat  terhadap  larangan  untuk  mengikuti  Ahli  Kitab,  dimana 
mereka  mengakhirkan  berbuka  puasa  dari  waktu  matahari 
terbenam. 

3 .  Perkara  syar’ i  lebih  kuat  daripada  perkara  indrawi. 

4.  Akal  tidak  dapat  menghapus  atau  membatalkan  syariat. 

5.  Menyebutkan  sesuatu  dan  apa  yang  menjadi  konsekuensinya 
untuk  memperjelas  keterangan  yang  disampaikan. 


44.  Berbuka  dengan  Apa  yang  Mudah  Didapat,  Baik  Berupa  Air 
atau  Lainnya 


^1  <&'  -t-p  :Jli 

L*ls  «uli-  4»!  <ti)l  J li j*»  :  Jli 

(Jjjl  :  Jli  tc,...«.<»l  jj  a\)1  J  j**  j  b  1  Jli  tlJ  ^-wJjJrli  Jjjl  !  Jli 
tll)  ^Jbrli  J  jjl  :  Jli  .Ijl^j  dJIJp-  01  aWI  J  y*  j  b  :  Jli  ij 
^JltaJl  Jii  \1»  Ia  jJl  JJll  ^jjt j  131  : Jli  J>* 

.J j^iv»Jl  J-i  jUi lj 

1956.  Dari  Asy-Syaibani  Sulaiman,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  berkata,  “Kami  berjalan  bersama 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  sedang  berpuasa.  Ketika  matahari 
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icrbenam,  beliau  bersabda,  ‘'Turunlah  dan  buatlah  minuman  untuk 
ataT  Orang  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Seandainya  engkau 
menunggu  lebih  sore  [malam]’.  Beliau  bersabda,  ''Turunlah  dan 
buatlah  minuman  untuk  kita!'  Orang  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  engkau  masih  berada  di  waktu  siang’.  Beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Turunlah  dan  buat  minuman  untuk  kita!'  Orang  itu  turun 
dan  membuat  minuman  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Apabila  kalian 
melihat  malam  tiba  dari  arah  ini,  maka  orang  yang  berpuasa  telah 
berbuka'.  Beliau  mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuknya  ke  arah 
timur.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  berbuka  dengan  apa  yang  mudah  didapat  baik  berupa  air 
atau  lainnya).  Maksudnya,  baik  hanya  air  saja  atau  dicampur  dengan 
yang  lain.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  yang 
berkaitan  erat  dengan  judul  bab.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  bahwa  perintah  dalam  sabda  beliau  SAW,  J  j* 
tUii  Js-  'i  Alit-  "Jaili  {Barangsiapa  mendapatkan  kurma, 
maka  hendaklah  ia  berbuka  dengannya ;  dan  barangsiapa  yang  tidak 
mendapatkannya,  maka  hendaklah  ia  berbuka  dengan  air )  bukan 
dalam  konteks  wajib. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  melalui  jalur  Abdul  Aziz 
bin  Shuhaib  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  dan  digolongkan  sebagai 
hadits  shahih  oleh  At-Tirmidzi,  serta  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  hadits  Salman  bin  Amir.  Sementara  itu,  Ibnu  Hazm 
mengemukakan  pendapat  yang  menyalahi  pendapat  yang  umum,  dia 
mewajibkan  berbuka  dengan  kurma.  Jika  tidak  didapatkan,  maka 
dengan  air. 

:Jl5  cJ.j-  £j&  .jlj'Co  jij  j aIIp  4il  iil 

JjJt  :Jli  jl  4ii  ^  Jjh  {Kami 

berjalan  bersama  Rasulullah  SA  W  dan  beliau  sedang  berpuasa,  ketika 
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matahari  terbenam,  beliau  bersabda,  “Turunlah,  buatkan  minuman 
untuk  kita..."  dan  seterusnya).  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  nama 
laki-laki  yang  diperintah  untuk  membuat  minuman.  Sementara  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini)  dan  menyebutkan  nama  laki-laki  tersebut,  Jjh  k  : 
£j...  {Beliau  bersabda,  ‘Wahai  Bilal,  turunlah..."  dan  seterusnya). 

Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  hal  serupa  melalui 
jalur  Abdul  Wahid  (Ibnu  Ziyah  guru  Musaddad  dalam  riwayat  ini). 
Dengan  demikian,  ada  kemungkinan  lafazh  “Wahai  fulan”  merupakan 
perubahan  dari  lafazh  “Wahai  Bilal”.  Kemungkinan  inilah  yang 
menjadi  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  namanya. 

Hadits  ini  juga  disebutkan  pada  bab  sebelumnya  dari  riwayat 
Khalid,  dari  Asy-Syaibani,  dengan  lafazh  “Wahai  fiilan”.  Kami  telah 
menyebutkan  bahwa  dalam  hadits  Umar  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Khuzaimah  disebutkan,  JJl  lij  ^Jli  J  JlS 

{Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  “Apabila  malam  telah  menjelang..." 
dan  seterusnya).  Maka,  ada  kemungkinan  perintah  saat  itu  ditujukan 
kepada  Umar,  karena  hadits-hadits  ini  menceritakan  kejadian  yang 
sama.  Ketika  ada  kemungkinan  kalimat  “ Apabila  malam 
menjelang..."  dan  seterusnya  ditujukan  kepada  Umar,  maka 
kemungkinan  kalimat  “ Turunlah  dan  buatlah  minuman..."  juga 
ditujukan  kepadanya.  Namun,  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
orang  yang  dimaksud  adalah  Bilal  didukung  oleh  keterangan  dalam 
riwayat  Syu’bah,  {Beliau  memanggil  pengurus 

minumannya),  sebab  Bilal  dikenal  sebagai  seorang  sahabat  yang 
melayani  Nabi  SAW. 


45.  Menyegerakan  Berbuka  Puasa 


:  Jls  j <u1p  «cjI  4»t  J  y*  j  01  -t*!*  ^  f  <^1  'j* 
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jiaiJl  I U  j  ^Ul  Jljj  V 

1957.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Manusia  senantiasa  berada  dalam  kebaikan  selama 
mereka  menyegerakan  berbuka  puasa.” 

jf*>  y*  ^  cir  tjfj  i/y  ^  j* 

‘4  C?’  -lT^4'  LS^  ^  (4- J  4* 

!xi  JJJl  cj t j  bj  (^1  J^3l  :Jl5  ojiiit  4  :Jli 

.^i Ca.il  ojii  iLs  li  ^4  ^Jlsi 

1958.  Dari  Sulaiman,  dari  Ibnu  Abi  Aufa  RA,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  peijalanan,  dan  beliau 
berpuasa  hingga  sore  hari.  Beliau  bersabda  kepada  seorang  laki-laki, 
''Turunlah  dan  buatlah  minuman  untukku /’  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Seandainya  engkau  menunggu  hingga  benar-benar  malam’.  Beliau 
bersabda,  ‘  Turunlah  dan  buatlah  minuman  untukku!  Apabila  engkau 
melihat  malam  telah  menjelang  [tiba]  dari  sini,  maka  orang  yang 
berpuasa  telah  berbuka 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyegerakan  berbuka  puasa).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Hadits-hadits  yang  menerangkan  tentang  menyegerakan  berbuka 
puasa  dan  mengakhirkan  sahur  adalah  shahih  dan  mutawatir. 
Disebutkan  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dan  lainnya  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Amr  bin  Maimun  Al  Audi,  dia  berkata,  L>\1Cp\  OlT 
^iUuTj  'jlkil  (C-j  Cp  4i»i  JC  {Sahabat-sahabat 

Nabi  SAW  adalah  orang-orang  yang  paling  cepat  berbuka  puasa  dan 
paling  lambat  makan  sahur). 
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0"^'  J 'j*  V  ( manusia  senantiasa  berada  dalam  kebaikan). 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  J'ji  'i  ( Agama 

akan  senantiasa  mendominasi...).  Dominasi  agama  berkonsekuensi 
konsistennya  kebaikan. 

i U  {Selama  mereka  menyegerakan  berbuka).  Abu  Dzar 
memberi  tambahan  dalam  haditsnya,  {Dan 

mengakhirkan  makan  sahur).  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkannya. 
Maksudnya,  mereka  tetap  berada  dalam  kebaikan  selama  melakukan 
hal  itu  sebagai  wujud  komitmen  terhadap  Sunnah,  dan  tidak 
berlebihan  dengan  mengandalkan  akal  mereka  sehingga  mengubah 
kaidah-kaidah  Sunnah.  Lalu  Abu  Hurairah  memberi  tambahan  dalam 
haditsnya.  cSjCoUij  oS  {Karena  Yahudi  dan  Nasrani 

mengakhirkan  berbuka  puasa).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Abu  Daud, 
Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya. 

Dalam  mengakhirkan  berbuka  puasa.  Ahli  Kitab  berpatokan 
dengan  munculnya  bintang.  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  meriwayatkan 
dari  hadits  Sahal  dengan  lafazh,  &  ^  J*  ^  J'j*  ^ 

{Umatku  senantiasa  berada  di  atas  Sunnahku  selama  mereka 
tidak  menunggu  bintang  muncul  untuk  berbuka  puasa).  Dalam  riwayat 
ini  terdapat  penjelasan  mengenai  illat  (alasan)  hukum  tersebut. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hikmah  dari  itu  adalah,  agar  waktu  siang 
tidak  ditambah  dengan  sebagian  waktu  malam,  sehingga  lebih  santun 
terhadap  orang  yang  berpuasa  dan  memberinya  kekuatan  untuk 
beribadah.  Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  demikian  itu  dilakukan 
apabila  dipastikan  matahari  telah  terbenam,  baik  dilihat  secara 
langsung  atau  berdasarkan  berita  dari  dua  orang  yang  tidak  fasik,  atau 
cukup  satu  orang  yang  baik  agamanya  menurut  pendapat  yang  kuat.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan 
terhadap  golongan  Syi’ah  yang  mengakhirkan  berbuka  puasa  hingga 
bintang  muncul.  Barangkali  inilah  penyebab  adanya  kebaikan  pada 
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menyegerakan  berbuka  puasa,  karena  mereka  yang  mengakhirkannya 
akan  menyalahi  Sunnah.”  Akan  tetapi,  keterangan  tambahan  dari  Abu 
Daud  lebih  pantas  dijadikan  sebagai  penyebab  lahirnya  hadits  ini, 
karena  golongan  Syi’ah  belum  ada  saat  Nabi  SAW  mengucapkan 
sabda  ini. 

Imam  Syafi’i  mengatakan  dalam  kitab  Al  Umm,  “Menyegerakan 
berbuka  puasa  adalah  mustahab  (disukai),  tetapi  tidak  dilarang  untuk 
mengakhirkannya,  kecuali  bagi  orang  yang  sengaja  berbuat  demikian 
dan  beranggapan  bahwa  hal  itu  memiliki  keutamaan.”  Maksudnya, 
mengakhirkan  berbuka  puasa  tidak  makruh  secara  mutlak.  Dalam  hal 
ini,  apa  yang  dia  katakan  adalah  benar,  karena  lawan  perbuatan  yang 
mustahab  (disukai)  tidak  selalu  makruh  (tidak  disukai). 

Para  ulama  madzhab  Maliki  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
menyatakan  tidak  disukainya  berpuasa  selama  6  hari  di  bulan  Syawal, 
agar  orang-orang  awam  tidak  mengira  bahwa  puasa  6  hari  di  bulan 
Syawal  merupakan  kelanjutan  dari  puasa  Ramadhan.  Namun, 
argumentasi  ini  sangat  lemah,  karena  perbedaan  antara  kedua  puasa 
tersebut  sangat  jelas. 


Catatan 

Di  antara  bentuk  bid’ah  yang  diingkari  yang  ada  sekarang 
adalah  melakukan  adzan  kedua,  sekitar  1/3  jam  [20  menit],  sebelum 
fajar  terbit  di  bulan  Ramadhan.  Lalu  mereka  memadamkan  lampu 
sebagai  tanda  haramnya  makan  dan  minum  bagi  yang  hendak 
berpuasa.  Mereka  beralasan  bahwa  ini  sebagai  bentuk  sikap  hati-hati 
dalam  melakukan  ibadah,  dan  perbuatan  seperti  ini  hanya  dilakukan 
oleh  sebagian  kecil  orang.  Pendapat  ini  telah  menyeret  mereka  untuk 
tidak  mengumandangkan  adzan  maghrib,  melainkan  setelah  hari  mulai 
gelap  untuk  memastikan  dengan  benar  bahwa  waktu  maghrib  telah 
masuk.  Akibatnya,  mereka  mengakhirkan  buka  puasa  dan 
menyegerakan  makan  sahur  serta  menyelisihi  Sunnah.  Oleh  sebab  itu, 
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tidak  banyak  kebaikan  yang  mereka  dapatkan,  bahkan  banyak 
keburukan  yang  mereka  terima. 


46.  Apabila  Berbuka  Puasa  di  Bulan  Ramadhan  Kemudian 
Matahari  Muncul 

^  Isf  'j  ^  j*  J-  J  ‘J* 

(*J  f  y.  (X-J  4^-  <&'  <^3  M*-  ^  :cJli  l *-£s- 

Jlij  Jj  :Jli  I 

.V  \  *y  L*LJLa  Cju-  j* jtA 

1959.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah,  dari  Asma'  binti 
Abu  Bakar  RA.  dia  berkata,  “Kami  berbuka  puasa  pada  masa 
Rasulullah  SAW  ketika  cuaca  sedang  mendung,  kemudian  matahari 
muncul.”  Dikatakan  kepada  Hisyam,  “Apakah  mereka  diperintahkan 
untuk  mengganti  puasa?”  Dia  berkata,  “Adakah  selain  mengganti?” 
Ma’mar  berkata,  “Aku  mendengar  Hisyam  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu 
apakah  mereka  mengganti  atau  tidak’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  berbuka  puasa  di  bulan  Ramadhan  — atas  dugaan 
bahwa  matahari  telah  terbenam —  kemudian  matahari  muncul). 
Maksudnya,  apakah  puasa  hari  itu  wajib  diganti  atau  tidak?  Ini  adalah 
masalah  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Selain  itu,  telah  terjadi 
perbedaan  pendapat  Umar  dalam  hal  ini,  seperti  yang  akan  disebutkan. 

'j*  3J  (adakah  selain  mengganti).  Pertanyaan  ini 
dimaksudkan  untuk  mengingkari,  dimana  artinya  adalah  “harus 
mengganti”.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  tUaili  j»  jJ  Sf 
(Menjadi  keharusan  untuk  mengganti). 
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.'i  ijjait  'i  uCiA  cam  :  JlSj  ( Ma'mar  berkata.  “Aku 

mendengar  Hisyam  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  apakah  mereka 
mengganti  atau  tidak’.”).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abd  bin  Humaid,  dia  berkata:  Ma’mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  aku  mendengar  Hisyam  bin  Urwah...  lalu 
disebutkan  hadits  seperti  di  atas;  dan  di  bagian  akhirnya  dikatakan, 
cSjit  'i  :  Jtii  ?*j|  ijjaii  oCJt  Jlai  ( Seseorang  berkata  kepada 
Hisyam.  “Apakah  mereka  mengganti  atau  tidak?”  Hisyam  berkata, 
“Aku  tidak  tahu.  ”). 

Secara  zhahir,  riwayat  ini  bertentangan  dengan  riwayat 
sebelumnya,  tetapi  mungkin  untuk  dipadukan  bahwa  ketetapan  adanya 
mengganti  puasa  adalah  berdasarkan  dalil  lain.  Sedangkan  tentang 
hadits  Asma',  ia  tidak  ingat  dengan  baik  ketetapan  tentang 
menggantinya  atau  tidak. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Mayoritas 
ulama  berpendapat  wajib  mengganti  puasa.  Lalu  terjadi  perbedaan 
pendapat  yang  dinukil  dari  Umar.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  selainnya  melalui  jalur  Zaid  bin  Wahab  bahwa  Umar 
berpendapat  tidak  wajib  menggantinya. 

Adapun  lafazh  riwayat  Ma’mar  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid 
adalah,  J**  ^  '-y*  ( Umar  berkata,  “Kami  tidak 

mengganti.  Demi  Allah!  Kami  tidak  melakukan  perbuatan  dosa.  ’  j. 

Imam  Malik  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Umar  bahwa 
ketika  berbuka  lalu  matahari  muncul,  maka  dia  berkata,  -J  LJasJ'j 
liij  ( Persoalannya  sederhana  dan  kita  telah  berijtihad). 

Abdurrazzaq  menambahkan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  ini, 
liji  tf&s  (. Hendaknya  engkau  mengganti  dengan  berpuasa  satu  hari). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Ali  bin 
Hanzhalah,  dari  bapaknya,  seperti  riwayat  tersebut.  Lalu  Sa’id  bin 
Manshur  juga  meriwayatkan,  dy  ’^oil i  jksi  °y  :  J \ii  ( Umar 
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berkata,  “Barangsiapa  di  antara  kalian  telah  berbuka,  maka 
hendaklah  ia  menggantinya  dengan  berpuasa  pada  hari  yang  lain.  ”). 
Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  lain 
dari  Umar. 

Pendapat  yang  mengatakan  tidak  perlu  mengganti  puasa 
dikemukakan  juga  oleh  Mujahid  dan  Al  Hasan.  Pendapat  ini  juga 
diikuti  oleh  lshaq  dan  Ahmad  dalam  riwayatnya,  serta  dipilih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah.  dimana  ia  berkata,  “Perkataan  Hisyam  ‘Harus 
mengganti’  tidak  didasarkan  pada  suatu  dalil,  dan  belum  jelas  pula 
apakah  para  sahabat  mengganti  puasa  saat  itu.  Alasan  yang 
dikemukakan  untuk  mendukung  pendapat  pertama  adalah  apabila  hilal 
Ramadhan  tidak  terlihat  karena  mendung  dan  di  pagi  hari  mereka 
tidak  berpuasa,  kemudian  mereka  mengetahui  bahwa  Ramadhan  telah 
masuk,  maka  mereka  wajib  mengganti  puasa  hari  itu  menurut 
kesepakatan  para  ulama.  Demikian  halnya  di  tempat  ini.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Malik  tidak  mewajibkan  untuk 
mengganti  puasa  apabila  puasa  yang  dilakukan  adalah  puasa  nadzar.” 
Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  bahwa 
mukallaf  (orang-orang  yang  dibebani  kewajiban  syar’i)  hanya  dituntut 
mengerjakan  hal-hal  yang  nampak.  Apabila  mereka  melakukan  ijtihad 
dan  salah,  maka  mereka  tidak  berdosa.” 


47.  Puasa  bagi  Anak-anak 


Umar  RA  berkata  kepada  seseorang  yang  mabuk  di  bulan 
Ramadhan,  “Celakalah  engkau,  sedangkan  anak-anak  kami  berpuasa.” 
Lalu  ia  memukulnya. 
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{J^>  ^  ^  j*  D'jS'i  y.  °j* 

<LJL  jtJ^U  I  1  JjaAA  ^r-p\  y  IjC^si'yi  iS y  ^ i  al-VP  j «-Ll-j  «ulp 

LjI-wJ  ^  J^aj  j  Jju  <e»  j-*aj  ll^i  IcJti  .j»  ./?.l.*  LajC/J  y  i 

+  '  ,  t  *  ..  t  t  S  ,  S  t  '„**>'*  't '  „ 

iili  eUlk^'  ^QaJ'  ^jif-  ,_^j  bli  V^J' 

.jilai^ii  -lp  o^£\j 


1960.  Dari  Khalid  bin  Dzakwan,  dari  Ar-Rubayyi’  binti 
Mu’awwidz,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  utusan  pada  pagi  hari 
Asyura'  ke  pemukiman  Anshar  (untuk  mengumumkan),  ‘ Barangsiapa 
di  pagi  hari  tidak  berpuasa,  maka  hendaklah  ia  menyempurnakan  sisa 
harinya  (dengan  berpuasa);  dan  barangsiapa  di  pagi  hari  dalam 
keadaan  puasa,  maka  hendaklah  ia  (meneruskan)  puasa ’.”  Rubayyi’ 
berkata,  “Maka,  setelah  itu  kami  berpuasa  dan  menyuruh  anak-anak 
kami  untuk  berpuasa;  dan  kami  membuat  mainan  dari  bulu.  Apabila  di 
antara  mereka  menangis  minta  makan,  maka  kami  memberikan 
mainan  itu  kepadanya  hingga  datang  waktu  berbuka.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  puasa  bagi  anak-anak).  Maksudnya,  apakah  disyariatkan 
atau  tidak?  Sementara  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  orang 
yang  belum  baligh  tidak  wajib  berpuasa.  Sebagian  ulama  salaf,  di 
antaranya  Ibnu  Sirin  dan  Az-Zuhri,  berpendapat  bahwa  anak-anak 
juga  diperintahkan  berpuasa  untuk  latihan  apabila  mereka  mampu. 
Imam  Syafi’i  juga  berpendapat  demikian.  Kemudian  para  ulama 
madzhabnya  membatasi  pada  usia  7  dan  10  tahun,  seperti  anjuran 
untuk  shalat.  Sedangkan  Ishaq  membatasi  pada  usia  12  tahun,  dan 
Imam  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat  membatasi  pada  usia  1 0  tahun. 

Al  Auza’i  berkata,  “Apabila  seorang  anak  mampu  berpuasa  tiga 
hari  berturut-turut  tanpa  merasa  lemah,  maka  ia  disuruh  untuk 
mengerjakan  puasa  seterusnya.” 
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Pendapat  pertama  adalah  pendapat  jumhur  ulama,  sedangkan 
yang  masyhur  dari  kalangan  madzhab  Maliki  adalah  bahwa  puasa 
tidak  disyariatkan  bagi  anak-anak. 

Imam  Bukhari  membantah  pendapat  ulama  madzhab  Maliki 
dengan  menukil  atsar  dari  Umar  bin  Khaththab  di  awal  bab.  Hal  itu 
dikarenakan  dalil  paling  kuat  yang  menjadi  pedoman  mereka  dalam 
menolak  hadits-hadits  shahih  adalah  bahwa  pendapat  tersebut  telah 
menyalahi  apa  yang  dilakukan  penduduk  Madinah,  sementara  tidak 
ada  praktik  penduduk  Madinah  yang  lebih  dapat  dijadikan  sebagai 
pedoman  selain  praktik  pada  masa  Umar  bin  Khaththab,  karena  Umar 
sangat  selektif  dalam  masalah  agama  dan  masih  banyak  sahabat  yang 
masih  hidup  pada  zamannya.  Padahal,  Umar  telah  berkata  kepada 
seseorang  yang  tidak  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan  dengan  nada 
mengecam,  ( Bagaimana  engkau  tidak  berpuasa 

sementara  anak-anak  kami  berpuasa). 

Sehubungan  dengan  ini,  maka  Ibnu  Majisyun  mengemukakan 
pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dia  berkata,  “Apabila  anak-anak 
mampu  berpuasa,  maka  mereka  diharuskan  untuk  melakukannya;  dan 
jika  mereka  tidak  berpuasa  bukan  karena  suatu  udzur  (halangan 
syar’i),  maka  ia  wajib  menggantinya.” 

jM...  ilp.  -01!  )*£  Jvij  ( Umar  berkata  kepada  orang 

yang  mabuk...  dan  seterusnya).  Atsar  ini  telah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan  Al  Baghawi  dalam 
kitab  Al  Ja  ’diyat  melalui  jalur  Abdullah  bin  Al  Hudzail,  'J>  'y*  oi 
'Syu  &ii  tOCai)  ^  V-'diJl 

(Bahwasanya  seorang  laki-laki  yang  telah  minum  khamer  di  bulan 
Ramadhan  dibawa  ke  hadapan  Umar  bin  Khaththab.  Ketika  berada 
didekatnya,  maka  Umar  berkata,  “Untuk  leher  dan  mulut."). 

Dalam  riwayat  Al  Baghawi  disebutkan,  .'y*  J^i  di 

f&Jl  ^jl)  Oj %jt  ‘pj  C&y)  yj'Cd  t-JyOS  <0  y  ij* 

(Ketika  dihadapkan  kepadanya,  maka  orang  itu  terjatuh,  maka  Umar 
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berkata,  “ Celakalah  engkau!  Sementara  anak-anak  kami  berpuasa.  ’ 
Kemudian  ia  memerintahkan  agar  orang  itu  dicambuk  sebanyak  80 
kali.  Setelah  itu,  ia  mengirimnya  ke  Syam.). 

jjs-  OjSo  J»-  Bti  ( kami  memberikan  mainan  itu 

kepadanya  hingga  datang  waktu  berbuka).  Demikian  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  «'i!  *QasA  {Kami  memberikan  mainan  kepadanya 

saat  berbuka ),  Lafazh  ini  agak  musykil.  Namun,  riwayat  Imam 
Bukhari  memberi  penjelasan  bahwa  sebagian  kata  tidak  dicantumkan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Khalid  bin 
Dzakwan,  dia  berkata, 

{Apabila  mereka  meminta  makanan  kepada  kami,  maka  kami 
memberi  mereka  mainan  yang  membuat  mereka  lupa,  sampai  mereka 
menyempurnakan  puasanya).  Riwayat  ini  memperjelas  ke-shahih-m 
riwayat  Imam  Bukhari. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  terdapat  keraguan  dalam 
mengaitkan  penjelasan  dengan  anak-anak  kecil,  tetapi  hal  ini 
tercantum  dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya.  Adapun 
konteks  hadits  yang  menyebutkan  anak-anak  secara  spesifik  tidak 
berarti  orang  dewasa  tidak  termasuk  di  dalamnya,  bahkan  mereka 
lebih  pantas  masuk  dalam  cakupannya. 

Lebih  dari  itu,  terdapat  keterangan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Razinah,  <u fci  ^  a'izpjt  ’jk  OiT  j £&  iiii  ^3'  oi 

jilt  J\  Sl  oi  ’jk)  j  J*?  {Nabi  SAW pada  hari 

Asyura '  memerintahkan  para  wanita  yang  menyusui  dan  anak-anak 
yang  menyusu  untuk  berhenti,  beliau  menyuruh  untuk  meludahi  mulut- 
mulut  mereka,  dan  ibu-ibu  mereka  diperintahkan  untuk  tidak 
menyusui  hingga  datang  waktu  malam). 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  dia  tidak 
menentukan  ke-shahihan-nya. 


326  —  FATHUL  BAAR1 


Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  hukum  puasa  Asyura'  pada 
mulanya  adalah  fardhu  sebelum  diwajibkannya  puasa  Ramadhan, 
sebagaimana  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
puasa.  Adapun  pembahasan  mengenai  puasa  Asyura'  akan 
diterangkan  setelah  dua  puluh  bab. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  melatih  anak-anak  untuk 
berpuasa,  karena  anak-anak  yang  seusia  itu  belum  dibebani  syariat 
( ghairu  mukallaf),  tetapi  dianjurkannya  berpuasa  bagi  mereka  adalah 
untuk  sarana  latihan. 

Sementara  itu,  Al  Qurthubi  mengemukakan  pendapat  yang 
terkesan  ganjil,  dia  berkata,  ‘‘Barangkali  Nabi  SAW  tidak  mengetahui 
kejadian  itu;  dan  cukup  mustahil  bila  beliau  memerintahkan  yang 
demikian,  karena  itu  merupakan  bentuk  penyiksaan  terhadap  anak 
kecil  untuk  melakukan  ibadah.” 

Namun,  keterangan  yang  telah  kami  sebutkan  dari  hadits 
Razinah  menolak  hal  ini,  di  samping  pendapat  yang  benar  menurut 
ahli  hadits  dan  ahli  ushul  bahwa  apabila  seorang  sahabat  mengatakan 
“Kami  melakukan  hal  ini  pada  masa  Rasulullah  SAW”,  maka 
hukumnya  adalah  marfu’  (dari  Nabi  SAW),  karena  secara  zhahir 
beliau  mengetahui  hal  itu  dan  menyetujuinya.  Apalagi  persoalan  ini 
berada  di  luar  lingkup  ijtihad,  maka  mereka  hanya  melakukannya 
berdasarkan  wahyu. 


48.  Menyambung  Puasa  ( Wishal)  dan  Orang  yang  Berpendapat 
Tidak  Ada  Puasa  di  Malam  Hari  Berdasarkan  Firman  Allah 
“ Kemudian  Sempurnakanlah  Puasa  Sampai  Malam". 


i  <UP 


(i j  4*  J 4  jpj 
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Nabi  SAW  melarang  mengenakannya  ( wishal)  sebagai  bentuk 
rasa  kasih  sayang  terhadap  mereka,  dan  tidak  disukainya  sikap 
berlebihan. 

aNI  ^  <up  AiiS  j  oilia  I  Jli  tj& 

Js’-lS'  c.— ->i  : Jli  jj  viJbl  :l jJli  )l  ijls  «lIp 

/,  '*,\  i  ,  .  *  S!  .  «  %  t  ,  i  * 

^  J\  j' 

1961.  Dari  Syu’bah,  dia  berkata:  Qatadah  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Janganlah 
kalian  menyambung  puasa.''  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
menyambung  puasa.”  Beliau  bersabda,  “Aku  tidak  sama  seperti  salah 
seorang  di  antara  kalian,  sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan 
minum.  ”  Atau,  “ Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan 
minum." 

urfr*  : gr^J  j**  Ji  ‘J*  J*  J* 

d—J  ijl*  .jJ-ysl y  ll_pli  aJp  auI  aJ)I 

r*k'  Ji  r^4 

1962.  Dari  Malik,  dari  Nafi,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  menyambung  puasa  (wishal). 
Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  engkau  menyambung  puasa’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  tidak  sama  seperti  kalian, 
sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan  minum'." 

Aji  <up  <5jI  ^1  k-r'L?L  ^  aSiI  JLp  ^^p 

01  -iljl  lii  1  ’Jj-aj  j*-!—* J  aJp  aJ)1 
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^>\  c— :  Ju  .amI  J  y**  j  1j  y  viijl®  .^**-~Jl 

jCj  <►»)■?.»  j»»)gA  o-j' 


1963.  Dari  Abdullah  bin  Khabbab,  dari  Abu  Sa’id  RA, 
bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Janganlah  kalian 
menyambung  puasa.  Siapa  saja  di  antara  kalian  yang  ingin 
menyambung  puasa ,  maka  hendaklah  ia  menyambungnya  hingga 
menjelang  fajar”  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
menyambung  puasa,  wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  tidak  seperti  kalian ,  aku  senantiasa  memiliki 
pemberi  makan  yang  memberiku  makan  dan  pemberi  minum  yang 
memberiku  minum” 


ls^  j ^  <y-  j* 

.  jv-g-i  j  aAs-  aji!  ^ 

j*J  aUI  AjP  J 15  .tjJLvjj  c~»«J  :Jli 

jt-gJ  ‘Ukjs-j  ;0L«^p  £ jj 

1964.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  menyambung  puasa  ( wishal ) 
sebagai  rahmat  bagi  mereka.  Maka  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 
engkau  menyambung  puasa’.  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  seperti 
kalian,  sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan  minum  oleh  Tuhanku  ’.  ” 
Abu  Abdillah  berkata,  “Utsman  tidak  menyebutkan  ‘Sebagai  rahmat 
bagi  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyambung  puasa).  Menyambung  puasa  atau  yang 
dikenal  dengan  wishal  adalah  sengaja  meninggalkan  di  waktu  malam 
bulan  Ramadhan  apa-apa  yang  dapat  membatalkan  puasa  pada  siang 
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hari.  Tidak  termasuk  dalam  makna  ini,  seseorang  yang  menahan  diri 
dari  semua  yang  membatalkan  puasa  tanpa  ada  kesengajaan.  Namun, 
termasuk  dalam  cakupannya  adalah  orang  yang  sengaja  menahan  diri 
dari  hal-hal  tersebut,  baik  pada  seluruh  waktu  malam  atau 
sebagiannya.  Dalam  hal  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menegaskan 
hukumnya,  karena  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini  sangat  kuat. 

(Dan  orang  yang  berpendapat  tidak  ada  puasa  di  malam  hari 
berdasarkan  firman  Allah  Azzawa  Jalla,  “Kemudian  sempurnakanlah 
puasa  hingga  malam”).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  hadits  Abu  Sa'id  Al  Khair,  yaitu  hadits  yang  disebutkan  Imam 
At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al  Jami'  dan  dalam  kitab  Al  Ilal  Al  Mufrad, 
serta  dinukil  oleh  Ibnu  As-Sakan  dan  yang  lainnya  dalam  kitab  Ash- 
Shahabah,  begitu  pula  Ad-Daulabi  dan  lainnya  dalam  kitab  Al  Kuna, 
semuanya  melalui  jalur  Abu  Farwah  Ar-Rahawi  dari  Ma'qil  Al  Kindi, 
dari  Ubadah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khair,  'JJ  L &S  oj 

/r'  Sl  j  ij*  aii  f  Co  ( Sesungguhnya  Allah  tidak  mewajibkan  puasa 
pada  malam  hari.  Barangsiapa  berpuasa  [pada  malam  hari],  sungguh 
ia  membebani  [menyusahkan]  diri  dan  tidak  ada  pahala  baginya ). 

Ibnu  Mandah  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  dan  kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  melalui  jalur  ini.” 

At-Tirmidzi  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Imam  Bukhari 
tentang  hadits  ini,  maka  dia  berkata,  ‘Menurutku  Ubadah  tidak 
mendengar  dari  Abu  Sa’id  Al  Khair’.” 

Keterangan  yang  semakna  tercantum  dalam  hadits  Basyir  bin  Al 
Khashashiyah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Ath-Thabrani, 
Sa’id  bin  Manshur,  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
keduanya  melalui  sanad  yang  shahih  hingga  kepada  Laila  (istri  Basyir 
bin  Al  Khashashiyah),  dia  berkata,  iLp\y>  Jfy  Oi  oiji 

j&j  ld*  ‘j*  ^  d! 

JlAJi  cdlT  tjdli  J\  4»i  ^  (Aku 

ingin  berpuasa  dua  hari  berurut-turut,  tetapi  Basyir  melarangku 
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seraya  berkata,  “ Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  yang  demikian.  ” 
Lalu  dia  berkata,  “Perbuatan  ini  biasa  dilakukan  oleh  orang-orang 
Nasrani.  Maka,  berpuasalah  sebagaimana  yang  diperintahkan  Allah 
kepada  kalian.  Sempurnakanlah  puasa  hingga  malam.  Apabila  telah 
tiba  waktu  malam,  maka  berbukalah.  ”). 

Lafazh  yang  kami  kutip  di  sini  adalah  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim. 
Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  melalui 
jalur  Abu  Al  Aliyah  At-Tabi’i  bahwasanya  ia  ditanya  tentang 
menyambung  puasa  ( wishal )  maka  dia  berkata,  “Allah  SWT  telah 
berfirman,  jib  J\  fial'  'yi>'  jU  {Kemudian  sempurnakanlah  puasa 
hingga  malam).  Apabila  telah  datang  waktu  malam,  maka  orang  yang 
berpuasa  telah  berbuka.” 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur 
Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Abdul  Malik,  dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi 
SAW,  J~U'  Jbu  '^Lp  'i  {Tidak  ada  puasa  setelah  malam),  yakni  setelah 
masuk  waktu  malam.  Namun,  saya  tidak  kenal  Abdul  Malik  sehingga 
riwayat  itu  tidak  shahih.  Adapun  perawi  yang  lainnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya),  tapi  riwayat  yang  bertentangan  dengannya  lebih  shahih. 
Apabila  hadits-hadits  ini  shahih,  maka  menyambung  puasa  {wishal) 
tidaklah  berarti  mengerjakannya  tidak  termasuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  {tagarrub),  dan  ini  menyalahi  perbuatan  Nabi  SAW 
meskipun  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  yang  demikian  itu 
termasuk  kekhususan  Nabi  SAW. 

$  ul- 'j  Atf.  ,*Lj  «Oli  Jtfj  {Nabi  SAW 

melarang  mengerjakannya  sebagai  rahmat  dan  kasih  sayang  kepada 
mereka).  Maksudnya,  Nabi  SAW  melarang  para  sahabatnya  untuk 
menyambung  puasa  {wishal)  sebagai  bentuk  rasa  kasih  sayang 
terhadap  mereka.  Hadits  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  di  akhir  bab  dari  hadits  Aisyah  dengan 
lafazh,  JCojll  Jf-  j*L»j  4^  <&'  {Nabi  SAW 

melarang  menyambung  puasa  [wishal]  sebagai  rahmat  atas  mereka). 
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Seakan-akan  dengan  kalimat  “ Kasih  sayang  kepada  mereka ” 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang  dikutip  oleh  Abu 
Daud  dan  selainnya  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dari 
seorang  sahabat,  dia  berkata,  Jt-  <0 s-  isi  JU » 

«.lSjJ  SJuMjiJij  {Nabi  SAW  melarang  berbekam 

dan  menyambung  puasa  [wishalj,  serta  tidak  mengharamkannya 
sebagai  rasa  kasih  sayang  kepada  para  sahabatnya). 

Sanad  hadits  ini  shahih  seperti  telah  disebutkan  dalam  bab 
“Berbekam  bagi  Orang  yang  Berpuasa”,  dan  menyelahi  hadits  Abu 
Dzar  yang  disebutkan  sebelumnya. 

jlish  j*  s]*!  u>j  {serta  tidak  disukainya  sikap  berlebihan ). 
Kalimat  ini  berasal  dari  Imam  Bukhari  yang  dianeksasikan  kepada 
kalimat  “menyambung  puasa”,  yakni  menyebutkan  tentang 
menyambung  puasa  serta  sikap  berlebihan  yang  tidak  disukai. 

Maksud  ta  ’ammuq  (berlebihan)  adalah  bersusah  payah 
membebani  diri  mengerjakan  apa-apa  yang  tidak  dibebankan.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang  dia 
sebutkan  melalui  jalur  Tsabit  dari  Anas  tentang  kisah  menyambung 
puasa,  beliau  bersabda,  OyiUsib  'ilC ej  ^  x»  j) 

{Apabila  bulan  diperpanjang  untukku,  niscaya  aku  akan  menyambung 
puasa  hingga  orang-orang  yang  berlebihan  meninggalkan  sikap 
mereka). 

Pada  bab  berikutnya  di  akhir  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan, 
Ojilki  U  Jiili  ja  lyifi  {Bebanilah  diri  kalian  dengan  amalan  yang 
kalian  mampu).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  4  hadits  pada 
bab  ini,  yang  pertama  adalah  hadits  Anas  melalui  jalur  Qatadah. 

fjLfiVj  {janganlah  kalian  menyambung  puasa).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Abu  Sa’id  dari  Syu’bah,  melalui  sanad 
ini  disebutkan,  JCojJtj  {jauhilah  oleh  kalian  menyambung 

puasa).  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Hammam  dari 
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Qatadah  disebutkan,  JCojii  jp  jJLj  <dp  *ii'  Jw?  (Nabi  SAW 

melarang  menyambung  puasa). 

iilli  (mereka  berkata,  “ Sesungguhnya  engkau 

menyambung  puasa Demikian  yang  disebutkan  dalam  mayoritas 
hadits.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  di  awal  bab  berikutnya 
disebutkan,  'j*  Jirj  J  &  (Seorang  laki-laki  dari  kalangan 

kaum  muslimin  berkata...).  Seakan-akan  yang  mengucapkan  hanya 
satu  orang,  tetapi  dinisbatkan  kepada  semuanya  karena  keridhaan 
mereka  akan  hal  itu.  Namun  saya  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  orang  yang  bertanya  dalam  jalur  periwayatan  yang  ada. 

-b-lSf  c-U  (Aku  bukan  seperti  salah  seorang  di  antara 
kalian).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Seperti 

salah  seorang  kalian).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  cl! 
(Aku  tidak  seperti  kalian).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  cll 
(Aku  bukan  seperti  keadaan  kalian),  dan  dalam  hadits  Abu 
Zur’ah  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  jUU  (Kalian  dalam  hal  itu  tidak  seperti  aku). 

Hal  serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Al  Hasan  yang 
dikutip  oleh  Sa’id  bin  Manshur.  Sedangkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  di  bab  sesudahnya  disebutkan,  ^  (siapakah  di  antara 
kalian  yang  seperti  aku?).  Pertanyaan  ini  berisi  kecaman  yang 
menunjukkan  ketidakmungkinan.  Adapun  perkataan  “ sepertiku ”  yakni 
seperti  sifatku,  atau  seperti  kedudukanku  di  sisi  Allah. 

cJjI  jt  Ji\  (sesungguhnya  aku  diberi 

makan  dan  minum ,  atau  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum). 
Keraguan  ini  berasal  dari  Syu’bah.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Bahz  dari  Syu’bah  dengan  lafazh,  J£>'  -atau  ia  mengatakan-  J\ 
c4»'.  Dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi,  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
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meriwayatkan  dari  Qatadah  dengan  lafazh,  dj 

(Sesungguhnya  Tuhanku  memberiku  makan  dan  minum). 

Tsabit  meriwayatkan  dari  Anas  dengan  lafazh,  Jk' 

(Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh 
Tuhanku).  Dalam  riwayat  ini  dijelaskan  penyebab  lahirnya  hadits  itu, 
yaitu  bahwa  beliau  menyambung  puasa  pada  akhir  bulan,  maka  orang- 
orang  melakukan  hal  yang  serupa,  lalu  hal  ini  sampai  kepada  beliau 
SAW.  Keterangan  serupa  akan  disebutkan  saat  membahas  hadits  Ibnu 
Umar  (hadits  kedua  di  bab  ini),  yang  dinukil  dari  jalur  Malik,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar. 

JCojii  Je-  jJLj  4^  At  (Rasulullah  SAW 

melarang  menyambung  puasa).  Pada  bab  “Berkah  Sahur  Tapi  Bukan 
Kewajiban”  disebutkan  melalui  jalur  Juwairiyah  dari  Nafi’  tentang 
alasan  yang  melatarbelakangi  lahirnya  hadits  ini,  yaitu  dengan  lafazh, 

jai  4*  &  £>i 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  menyambung  puasa  [wishal]  dan  manusia 
ikut  menyambung  puasa.  Hal  ini  terasa  berat  bagi  mereka,  maka 
beliau  melarangnya).  Abu  Qurrah  juga  meriwayatkan  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi’. 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Numair 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’  dengan  redaksi  yang  sama  seperti 
itu  disertai  tambahan  lafazh,  dlliai)  ^  (pada  bulan  Ramadhan),  akan 
tetapi  kalimat  Jr*  ( maka  terasa  berat  bagi  mereka)  tidak 

disebutkan. 

Jufr)  J\  (sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan  minum). 
Dalam  riwayat  Juwairiyah  disebutkan,  Jk'  J\ 

(Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum). 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Sa’id  yang  akan  dijelaskan 
setelah  satu  bab,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  J d'  i' j' 
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{Siapa  di  antara  kalian  yang  ingin  menyambung  puasa, 
maka  hendaklah  ia  melakukannya  hingga  sahur).  Hadits  keempat 
adalah  hadits  Aisyah. 

xs-  y\  JlS  {Abu  Abdillah  berkata, 
“ Utsman  tidak  menyebutkan  kalimat  ‘rahmat  bagi  mereka  Abu 
Abdillah  adalah  Imam  Bukhari,  sedangkan  Utsman  adalah  Ibnu  Abi 
Syaibah,  guru  dia  dalam  riwayat  ini.  Pernyataan  Imam  Bukhari 
tersebut  menunjukkan  bahwa  lafazh  itu  hanya  dinukil  oleh 
Muhammad  bin  Salam.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  yang  menyebutkan  lafazh 
{sebagai  rahmat  bagi  mereka ),  dan  Imam  Muslim  tidak 
menjelaskan  jika  lafazh  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Utsman. 

Abu  Yahya  dan  Al  Hasan  bin  Sufyan  meiwayatkan  dalam 
musnad  keduanya  dari  Utsman  tanpa  lafazh,  ^  Demikian  pula 
Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  keduanya. 

Al  Jauzaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Hatim  dari 
Utsman  yang  menyebutkan,  u*-)  {Sebagai  rahmat  bagi  mereka). 
Maka,  kemungkinan  Utsman  terkadang  menyebutkan  lafazh  itu  dan 
terkadang  tidak  menyebutkannya.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari 
Ja’far  Al  Firyabi,  dari  Utsman  — dengan  memposisikan  kalimat 
tersebut  sebagai  ucapan  Nabi  SAW —  dengan  lafazh,  tjs'y  cJJi  \°ji 
cU  ^ij  i$j  4Ui  ^^»3  '^a  Uj|  :Jl5  {Mereka  berkata, 

“ Sesungguhnya  engkau  menyambung  puasa.  ”  Beliau  bersabda, 
“ Hanya  saja  ia  adalah  rahmat  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian, 
dan  aku  tidak  sama  seperti  keadaan  kalian.  ”). 

Seluruh  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  menyambung  puasa 
termasuk  kekhususan  Nabi  SAW.  Adapun  selain  beliau  dilarang 
melakukannya  kecuali  sampai  batas  yang  diperbolehkan,  yakni 
menjelang  fajar.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  larangan 
tersebut.  Sebagian  mengatakan  haram,  dan  sebagian  mengatakan 


makruh,  bahkan  sebagian  lagi  mengatakan  haram  bagi  yang  merasa 
berat  dan  diperbolehkan  bagi  yang  tidak  merasa  berat.  Para  ulama 
salaf  juga  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini.  Pendapat  yang  menjelaskan 
secara  rinci  telah  dinukil  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih, 
bahwasanya  dia  biasa  menyambung  puasa  sebanyak  25  hari.  Adapun 
sahabat  yang  berpendapat  demikian  adalah  saudara  perempuan  Abu 
Sa’id,  sedangkan  dari  kalangan  tabi’in  adalah  Abdurrahman  bin  Abi 
Na’am,  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Ibrahim  bin  Zaid  At-Taimi 
dan  Abu  Al  Jauza,  seperti  yang  dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  dalam 
biografinya  di  dalam  kitab  Al  Hilyah ,  serta  sejumlah  ulama  selain 
mereka  sebagaimana  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dan  yang  lainnya. 

Hujjah  yang  menjadi  landasan  mereka  adalah  riwayat  yang  akan 
disebutkan  pada  bab  berikut,  bahwasanya  Nabi  SAW  menyambung 
puasa  dengan  para  sahabatnya  setelah  sebelumnya  dilarang.  Jika 
larangan  itu  dalam  konteks  “haram”,  maka  Nabi  tidak  akan 
menyetujui  sikap  mereka.  Maka,  diketahui  bahwa  maksud  larangan 
beliau  adalah  sebagai  rahmat  atas  mereka  dan  keringanan, 
sebagaimana  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Aisyah  dalam  haditsnya. 

Peristiwa  ini  sama  dengan  ketika  Nabi  SAW  melarang  para 
sahabat  untuk  mengeijakan  shalat  malam  karena  khawatir  akan 
diwajibkan,  dan  beliau  tidak  mengingkari  perbuatan  sebagian  sahabat 
yang  tetap  melakukannya  selama  hal  itu  tidak  memberatkannya.  Hal 
serupa  akan  disebutkan  pula  sehubungan  dengan  puasa  sepanjang 
masa.  Barangsiapa  tidak  merasa  sulit  dan  tidak  bermaksud  menyetujui 
ahli  kitab,  serta  bukan  karena  rasa  tidak  senang  terhadap  Sunnah  yang 
memerintahkan  untuk  segera  berbuka,  maka  orang  seperti  ini  tidak 
dilarang  menyambung  puasa  ( wishal ). 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  menyambung  puasa  adalah 
haram.  Dari  ulama  madzhab  Syafi’i  mengenai  hal  itu  dinukil  dua 
pendapat,  yaitu  haram  dan  makruh.  Sementara  Imam  Syafi’i 
menyatakan  secara  tekstual  dalam  kitab  Al  Umm  bahwa  menyambung 
puasa  adalah  dilarang. 
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Al  Qurthubi  menukil  pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dia  menukil 
pendapat  yang  mengharamkan  dari  sebagian  pengikut  madzhab 
Zhahiri,  lalu  dia  meragukannya.  Akan  tetapi  tidak  ada  makna  bagi 
keraguan  ini,  karena  Ibnu  Hazm  secara  tegas  telah  menyatakan  haram, 
dan  pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Ibnu  Arabi  dari  madzhab  Maliki. 

Adapun  Imam  Ahmad,  Ishaq,  Ibnu  Mundzir,  Ibnu  Khuzaimah 
dan  sejumlah  ulama  madzhab  Maliki  membolehkan  menyambung 
puasa  ( wishal)  hingga  menjelang  fajar  berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id 
yang  tersebut  di  atas.  Menyambung  puasa  seperti  ini  tidak  dikenai 
ancaman,  seperti  yang  tersebut  dalam  hadits.  Pada  hakikatnya 
perbuatan  ini  sekadar  memindahkan  makan  malam  ke  waktu  sahur, 
karena  orang  yang  berpuasa  pada  malam  hari  terdapat  satu  hidangan. 
Apabila  ia  menyantap  hidangan  itu  menjelang  fajar,  berarti  ia  telah 
memindahkan  waktunya  dari  awal  malam  ke  akhir  malam.  Hal  ini 
lebih  ringan  bagi  fisiknya  untuk  melakukan  shalat  malam,  dan  cukup 
jelas  yang  demikian  itu  berlaku  bagi  mereka  yang  tidak  merasa  berat 
melakukannya.  Adapun  bila  terasa  berat,  niscaya  tidak  dianggap 
sebagai  suatu  ibadah  untuk  mendekatkan  kepada  Allah. 

Dalam  hal  ini,  ulama  madzhab  Syaft’i  membedakan  bahwa 
menyambung  puasa  hingga  menjelang  fajar  tidak  dinamakan  wishal 
dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  hakikat  menyambung  puasa 
adalah  menahan  diri  dari  segala  sesuatu  yang  membatalkan  puasa 
pada  malam  hari  secara  keseluruhan,  sebagaimana  menahan  diri  dari 
hal-hal  yang  membatalkan  puasa  pada  siang  hari.  Adapun  perbuatan 
seperti  itu  dikatakan  sebagai  menyambung  puasa  ( wishal )  dikarenakan 
adanya  keserupaan  dari  segi  bentuk.  Akan  tetapi,  pernyataan  ini 
membutuhkan  dalil  bahwa  hakikat  “menyambung  puasa”  adalah 
menahan  diri  pada  seluruh  waktu  malam.  Sementara  itu,  telah 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  hadits  Ali  dan  Ath-Thabrani  dari 
hadits  Jabir,  dan  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur 
yang  mursal  dari  Atha',  j*  OlST  o  i 

{bahwa  Nabi  SA  W  biasa  menyambung  puasa  dari  waktu  sahur 
hingga  sahur  berikutnya). 
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Para  ulama  yang  mengharamkan  melakukan  wishal  berhujjah 
dengan  sabda  Nabi  SAW  yang  telah  disebutkan,  °ja  Jlilt  JJ'  lii 
jkii  aii  J*  (Apabila  malam  telah  menjelang  dari 

arah  ini  dan  siang  telah  berlalu  ke  arah  ini  maka  orang  puasa  telah 
berbuka).  Waktu  malam  tidak  dijadikan  (digunakan)  selain  untuk 
berbuka  (tidak  puasa),  maka  berpuasa  pada  malam  hari  telah 
menyalahi  ketetapan  dasar,  seperti  halnya  berpuasa  pada  hari  raya. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  lafazh  hadits  “ sebagai  rahmat 
atas  mereka ”  tidak  menghalangi  ketetapan  haram,  sebab 
diharamkannya  perbuatan  itu  termasuk  rahmat  bagi  mereka.  Adapun 
sikap  Nabi  yang  menyambung  puasa  beserta  para  sahabatnya  setelah 
sebelumnya  dilarang,  bukan  untuk  menyetujui  perbuatan  mereka, 
tetapi  sebagai  celaan  dan  teguran.  Maka,  beliau  melakukannya  demi 
kemaslahatan,  yaitu  menguatkan  dan  mempertegas  larangan.  Karena, 
jika  mereka  melakukannya  sendiri  lalu  mengetahui  dan  merasakan 
hikmah  dari  larangan  tersebut,  niscaya  hal  itu  lebih  meresap  dalam 
hati.  Mereka  dapat  merasakan  langsung  dampak  buruk  yang 
diakibatkannya,  yaitu  kebosanan  dalam  beribadah  serta  tidak  dapat 
melakukan  ibadah  lain  yang  lebih  penting;  baik  berupa  shalat, 
membaca  Al  Qur'an  dan  sebagainya.  Rasa  lapar  yang  sangat  akan 
menyebabkan  mereka  tidak  dapat  melakukan  semua  ini  sebagaimana 
mestinya.  Sementara  telah  dinyatakan  dengan  tegas  bahwa 
menyambung  puasa  itu  khusus  bagi  Nabi  berdasarkan  sabdanya,  cU 
dJJi  ^3  (Aku  dalam  hal  itu  tidak  sama  seperti  kalian),  dan 
sabdanya,  c^d  (Aku  tidak  seperti  keadaan  kalian).  Di 

samping  alasan-alasan  ini,  ditambah  lagi  dengan  dalil-dalil  tentang 
anjuran  untuk  menyegerakan  berbuka  puasa,  seperti  yang  telah 
diterangkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  yang  menunjukkan 
bahwa  tidak  diharamkannya  menyambung  puasa  (wishal)  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  yang  telah  saya  sebutkan 
sebelumnya  di  bagian  awal  bab  ini.  Dalam  riwayat  itu  sahabat 
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menegaskan  bahwa  beliau  SAW  tidak  mengharamkan  menyambung 
puasa  ( wishal ).  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  hadits 
Samurah,  UJyiu  [j4j  j*  4*  iii  ^  (jVai/  SAW 

melarang  menyambung  puasa  [wishal],  namun  larangan  itu  bukan 
suatu  keharusan).  Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  di 
dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits  Abu  Dzar  menyebutkan,  Jli  'jijr  0) 

Sij  ji  id  iii  01  4*  J4 

{Sesungguhnya  Jibril  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “ Sesungguhnya 
Allah  telah  menerima  wishal  yang  telah  kamu  lakukan,  dan  hal  itu 
tidak  halal  bagi  seorang  pun  sesudahmu.  ”).  Sanad  riwayat  ini  tidak 
shahih,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  dalil. 

Di  antara  dalil  yang  membolehkan  menyambung  puasa  {wishal) 
adalah  perbuatan  para  sahabat  yang  tetap  menyambung  puasa  setelah 
ada  larangan  untuk  mengenakannya.  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
memahami  larangan  tersebut  bersifat  tanzih  (menyelisihi  yang  lebih 
utama),  bukan  dalam  arti  haram.  Jika  tidak  demikian,  niscaya  mereka 
tidak  akan  melakukannya.  Hal  lain  yang  memperkuat  bahwa  larangan 
itu  bukan  dalam  arti  haram  adalah  bahwa  Nabi  SAW  pada  hadits 
Basyir  bin  Al  Khashashiyah  — yang  telah  saya  sebutkan  pada  awal 
bab  ini —  telah  menyamakan  alasan  larangan  menyambung  puasa 
dengan  larangan  mengakhirkan  berbuka.  Beliau  SAW  bersabda  dalam 
rangka  menerangkan  alasan  larangan  keduanya,  Jif  Jii  ih 

{Sesungguhnya  ia  termasuk  perbuatan  Ahli  Kitab).  Padahal,  tidak  ada 
seorang  pun  di  antara  ulama  yang  mengatakan  bahwa  mengakhirkan 
berbuka  puasa  adalah  haram,  kecuali  sebagian  ulama  dari  madzhab 
Zhahiri  yang  pendapatnya  tidak  dapat  dijadikan  dalil.  Menurut 
mereka,  secara  rasio,  menyambung  puasa  dapat  mengekang  jiwa  dan 
syahwat.  Atas  dasar  ini  maka  sebagian  ulama  tetap  membolehkan 
menyambung  puasa  {wishal),  baik  secara  mutlak  maupun  dibatasi  oleh 
waktu  tertentu,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Para  mukallaf( orang  yang  mendapat  beban  syariat)  mempunyai 
kedudukan  yang  sama  dalam  hukum. 

2.  Semua  hukum  yang  ditetapkan  bagi  Nabi  SAW,  juga  ditetapkan 
bagi  umatnya  selain  apa  yang  dikecualikan  oleh  dalil. 

3.  Boleh  menanggapi  fatwa  seorang  mufti  jika  apa  yang 
difatwakan  tidak  sesuai  dengan  keadaannya,  dan  dia  tidak 
mengetahui  rahasianya  (hikmahnya). 

4.  Bolehnya  menyingkap  hikmah  suatu  larangan. 

5.  Adanya  hal-hal  yang  khusus  bagi  Nabi  SAW  dan  keumuman 
firman  Allah,  o'jJ  <»#'  Sjr1)  ^  OlS'  ail  ( Sungguh  telah 
ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  suri  tauladan  yang  baik), 
telah  diberi  batasan-batasan  tertentu. 

6.  Para  sahabat  berpedoman  pada  perbuatan  Nabi  SAW  dan  segera 
mengikutinya,  kecuali  dalam  hal-hal  yang  dilarang  untuk 
mencontohnya. 

7.  Semua  hal  yang  khusus  bagi  Nabi  SAW  tidak  boleh  diikuti. 
Namun,  Imam  Al  Haramain  telah  bersikap  tegas  dalam  masalah 
ini.  Sementara  Abu  Syamah  berkata,  “Tidak  ada  yang  boleh 
menyerupai  Nabi  SAW  dalam  hal-hal  yang  mubah,  seperti 
beristri  lebih  dari  empat.  Akan  tetapi,  disukai  menghindari  hal- 
hal  yang  diharamkan  secara  khusus  bagi  beliau  dan  hal-hal  yang 
wajib  baginya,  seperti  shalat  Dhuha.”  Adapun  hal-hal  yang 
mustahab  (disukai),  maka  beliau  tidak  membahasnya,  termasuk 
menyambung  puasa.  Dalam  hal  ini  dapat  dikatakan,  jika  beliau 
tidak  melarangnya,  niscaya  tidak  ada  larangan  untuk 
mengikutinya. 

8.  Kekuasaan  Allah  untuk  mengadakan  sebab-sebab  tanpa  faktor 
yang  nampak,  seperti  yang  akan  diterangkan  pada  bab 
berikutnya. 
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49.  Balasan  bagi  Orang  yang  Sering  Melakukan  Wishal 
(Menyambung  Puasa) 


Telah  diriwayatkan  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW, 

:Jli  aIp  «3)1  L1  01  -M-  ilL-  y* 

'y  ji-j  a!  Jlii  jtaJ'  ^  JCsjJ'  ^ J  A»* 

oli  ^1  yiL>  jU>o1j  :Jli  .«0)1  1j 

jw  i«jj  (►#  jCtf^ii  j*  i_^j  o'  '>>'  i^j^i 

oi  i>;f  'j~>-  J4^  ji£3ir  jioS 'jJ  y  :juS  ji^ji  ijij  jj  iiy 

•'  y^- 

1965.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bahwa  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  wishal  dalam  berpuasa. 
Maka  seorang  laki-laki  di  antara  kaum  muslimin  berkata  kepada 
beliau,  ‘Sesungguhnya  engkau  melakukan  wishal,  wahai  Rasulullah!’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Siapakah  di  antara  kalian  yang  sama  seperti  aku? 
sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh 
Tuhanku ’.  Ketika  mereka  enggan  meninggalkan  wishal,  maka  Nabi 
melakukan  wishal  (menyambung  puasa)  bersama  mereka  satu  hari 
kemudian  satu  hari,  lalu  mereka  melihat  hilal  (bulan).  Nabi  bersabda, 
‘ Seandainya  hilal  itu  muncul  lebih  akhir,  niscaya  aku  akan  menambah 
atas  kalian’.  Seakan-akan  ini  merupakan  peringatan  ketika  mereka 
enggan  untuk  meniggalkannya.” 


a!1p  «0)1  Jy>  *yS\  y*  aIp  «0)1  'ys'j  tff  *Jl  flii  'y* 

c~j!  y\  :Jli  -Jv?ly  dX>\  :J;5 
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t.  j*  u  J£~tj 

1966.  Dari  Hammam  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah 
RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Berhati-hatilah 
kalian  terhadap  (perbuatan)  menyambung  puasa .”  (sebanyak  dua 
kali).  Dikatakan  kepada  beliau,  “Sesungguhnya  engkau  menyambung 
puasa.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  senantiasa  (di  waktu 
malam)  diberi  makan  dan  minum  oleh  Tuhanku.  Bebanilah  diri  kalian 
dengan  amalan  yang  kalian  mampu  ( melaksanakannya ).” 


Keterangan  Hadits: 

(. Bab  balasan  bagi  orang  yang  sering  melakukan  wishal 
[menyambung  puasa]).  Penyebutan  kata  “sering”  mungkin  saja 
dipahami  bahwa  orang  yang  tidak  sering  melakukan  wishal,  maka 
tidak  ada  hukuman  baginya,  karena  tidak  akan  menyulitkannya.  Akan 
tetapi,  tidak  adanya  hukuman  bukan  berarti  diperbolehkan. 

Uji  JU  6 y  j»#  ( beliau  melakukan  wishal  beserta  mereka 

satu  hari,  kemudian  satu  hari,  kemudian  mereka  melihat  hilal).  Secara 
zhahir.  Nabi  SAW  menyambung  puasa  beserta  para  sahabatnya 
selama  dua  hari.  Hal  ini  telah  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  riwayat 
Ma’mar. 

'Jt-h  ( Apabila  lebih  akhir,  niscaya  aku  akan  menambah 
untuk  kalian).  Kalimat  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
mengucapkan  perkataan  “seandainya”.  Adapun  larangan 
mengucapkan  kata  “seandainya”  khusus  pada  perkara  yang  tidak  ada 
kaitannya  dengan  syariat,  seperti  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
kitab  Shahih  Bukhari. 

Maksud  kalimat  “ Seandainya  lebih  akhir,  niscaya  aku  akan 
menambah  untuk  kalian ”,  adalah  akan  menambah  waktu  melakukan 
wishal  (menyambung  puasa)  sampai  mereka  merasa  kesulitan 
sehingga  memohon  keringanan  untuk  meninggalkannya.  Kejadian  ini 


342  —  FATHUL  BAARI 


sama  seperti  saran  Nabi  untuk  tidak  lagi  mengepung  Thaif,  tetapi  para 
sahabat  tidak  menyetujuinya.  Maka,  Nabi  SAW  memerintahkan 
mereka  agar  keesokan  harinya  menyerang  pada  dini  hari,  sehingga 
banyak  di  antara  mereka  yang  terluka  karena  mendapat  perlawanan 
yang  sengit,  hingga  timbul  keinginan  untuk  mundur.  Akhirnya  beliau 
dan  mereka  mundur.  Hal  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan 
tentang  Al  Maghazi  (peperangan). 

JSj*  JCp jJ' j  (jauhilah  oleh  kalian  wishal  [menyambung 

puasa],  sebanyak  dua  kali).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abdurrazzaq 
melalui  sanad  ini  disebutkan,  JCojlij  Ju> ( jauhilah  oleh 
kalian  wishal  jauhilah  oleh  kalian  wishal).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  kalimat  “sebanyak  dua  kali”  adalah  usaha  Imam  Bukhari  atau 
gurunya  untuk  meringkas  kalimat  tersebut. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Abu  Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ahmad.  Lalu  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh,  oty  JCojli)  ( jauhilah  oleh  kalian  wishal 

[menyambung  puasa],  sebanyak  tiga  kali),  dan  sanad- nya  shahih. 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  tanpa 
mencantumkan  kalimat  “ Sebanyak  tiga  kali ”. 

4 Ji\  (Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi 
makan  dan  minum  oleh  Tuhanku).  Demikian  yang  tercantum  pada 
kedua  jalur  periwayatan  dari  Abu  Hurairah  di  bab  ini,  dan  telah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya  dari  hadits  Anas  dengan  lafazh 
“ azhallu  ”,6  begitu  pula  dalam  riwayat  Aisyah  yang  dikutip  oleh  Al 
Ismaili.  Akan  tetapi,  semua  ini  dipahami  sekadar  menjelaskan 
kejadian  yang  terus-menerus,  bukan  berdasarkan  hakikat  lafazh  itu 
sendiri,  sebab  yang  menjadi  objek  pembicaraan  adalah  menahan  diri 
dari  semua  yang  membatalkan  puasa;  baik  di  waktu  siang  maupun 


6  Lafazh  “ azhallu ”  dan  “abiitu"  sama-sama  bermakna  “senantiasa”  atau  “terus-menerus”,  hanya  saja 
lafazh  “ azhallu ”  digunakan  untuk  kejadikan  yang  berlansung  di  siang  hari,  dan  “ abiitu ”  untuk  kejadian 
yang  berlangsung  di  malam  hari  -penerj. 


FATHUL  BAARI  —  343 


malam  hari.  Kebanyakan  riwayat  menggunakan  lafazh  “abiitu ", 
seakan-akan  sebagian  perawi  mengungkapkan  dengan  lafazh 
“ azhallu ”  mengingat  kedua  kata  ini  sama-sama  menyatakan 
“kesinambungan”.  Bangsa  Arab  seringkah  mengatakan  “ adhhaa 
fulaan  kadza”  (si  fulan  di  waktu  dhuha  berbuat  demikian),  tetapi 
maksud  mereka  bukan  untuk  mengkhususkan  perbuatan  itu  pada 
waktu  dhuha.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah  SWT,  ji’  lij j 

iprj  JJs>  Jj'Ji  ( dan  apabila  salah  seseorang  di  antara  mereka 
diberi  kabar  gembira  tentang  [kelahiran]  anak  perempuan,  maka 
jadilah  hitam  [merah  padam]  mukanya).  Lafazh  “ zhalla  ”  pada  ayat 
itu  tidak  menunjukkan  waktu  siang  secara  khusus,  bahkan  mereka 
senantiasa  bersikap  demikian  setiap  mendapat  kabar  tentang  kelahiran 
anak  perempuan,  baik  di  waktu  siang  maupun  malam  hari. 

Imam  Ahmad  dan  Sa’id  bin  Manshur  serta  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Abu  Muawiyah,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  Jtj  Jti 

( Sesungguhnya  aku  senantiasa  di  sisi  Tuhanku,  maka  Dia  memberiku 
makan  dan  minum). 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Numair,  dan  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Sa’id 
dari  Ibnu  Numair,  dari  Al  A’masy. 

Abu  Awanah  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Harb,  dari  Abu 
Muawiyah  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.  Begitu  pula  Ibnu 
Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaidah  bin  Humaid  dari  Al 
A’masy. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  keterangan  yang 
terkesan  ganjil.  Dia  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Numair,  dari 
bapaknya,  seraya  mengatakan  bahwa  riwayat  ini  sama  seperti  hadits 
Umarah  dari  Abu  Zur’ah.  Padahal  lafazh  hadits  Umarah  yang  dia 
nukil  adalah,  J. j  c-j'  ,J\  {Sesungguhnya  aku  senantiasa 

[abiitu]  diberi  makan  oleh  Tuhanku  dan  diberi  minum).  Sementara 


344  —  FATHUL  BAARI 


kita  telah  mengetahui  bahwa  riwayat  Ibnu  Numair  yang  dinukil  oleh 
Imam  Ahmad  menyebutkan  kalimat,  {di  sisi  Tuhanku),  dan 

lafazh  ini  tidak  ditemukan  pada  satupun  di  antara  jalur-jalur 
periwayatan  hadits  Abu  Hurairah  kecuali  jalur  periwayatan  Abu 
Shalih.  Namun  Al  A’masy  tidak  menyendiri  dalam  hal  itu.  Imam 
Ahmad  telah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ashim  bin  Abi  An-Najud 
dari  Abu  Shalih.  Lafazh  demikian  tercantum  pada  selain  hadits  Abu 
Hurairah. 

Lafazh  tersebut  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  pada  hadits  Aisyah 
melalui  Al  Hasan  bin  Sufyan  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dengan 
lafazh,  ^ i'  ji'  {Aku  senantiasa  [azhallu]  di  sisi  Allah 
diberi  makan  dan  minum).  Sementara  diriwayatkan  dari  Imran  bin 
Musa,  dari  Utsman  dengan  lafazh,  J)  {Di  sisi  Tuhanku ).  Dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  mursal 
Al  Hasan  disebutkan  dengan  lafazh,  Jij  {Sesungguhnya 

aku  senantiasa  [abiitu]  di  sisi  Tuhanku). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  perkataan  “Aku 
diberi  makan  dan  minum".  Sebagian  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  makna  yang  sebenarnya  dari  kalimat  tersebut,  yaitu 
beliau  SAW  diberi  makanan  dan  minuman  dari  sisi  Allah  pada 
malam-malam  puasa  sebagai  bentuk  kemuliaan  baginya.  Pendapat  ini 
dibantah  oleh  Ibnu  Baththal  serta  orang-orang  yang  mengikutinya 
bahwa  apabila  benar  demikian,  niscaya  beliau  tidak  dapat  dikatakan 
menyambung  puasa  [melakukan  wishal\.  Di  samping  itu,  lafazh 
“ azhallu  ”  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itu  juga  terjadi  di  siang 
hari;  maka  apabila  yang  dimaksud  adalah  makan  dan  minum  yang 
sebenarnya,  niscaya  beliau  tidak  dikatakan  berpuasa.  Namun, 
bantahan  ini  dijawab  bahwa  lafazh  yang  lebih  orisinil  adalah  “ abiitu  ”, 
bukan  “azhallu”.  Kalaupun  lafazh  ini  orisinil,  maka  memahami 
makna  makan  dan  minum  dalam  konteks  majaz  tidak  lebih  baik 
daripada  memahami  makna  “ azhallu ”  dalam  konteks  majaz. 
Meskipun  argumentasi  mereka  diterima,  tetapi  hal-hal  itu  tidak 
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mempengaruhi  puasa  Nabi  SAW,  sebab  makanan  dan  minuman 
tersebut  diberikan  sebagai  bentuk  penghormatan  kepada  Nabi  SAW 
dan  berasal  dari  surga,  sehingga  tidak  berlaku  dalam  hal  ini  hukum 
para  mukallaf;  sebagaimana  halnya  dada  Nabi  SAW  dicuci  dengan  air 
dari  bejana  emas,  padahal  menggunakan  bejana  emas  di  dunia  adalah 
haram  hukumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  ‘‘Sesungguhnya  yang  dapat 
membatalkan  puasa  menurut  pandangan  syariat  adalah  makanan  yang 
dikenal.  Adapun  sesuatu  yang  berada  di  luar  kebiasaan,  seperti 
makanan  yang  didatangkan  dari  surga,  maka  itu  tidak  masuk  dalam 
cakupan  makna  tersebut.  Dalam  hal  ini  menyantapnya  tidak  termasuk 
jenis  amalan,  akan  tetapi  dalam  konteks  balasan  pahala,  seperti  halnya 
penghuni  surga  makan  saat  di  surga.  Selain  itu,  karamah  tidaklah 
membatalkan  ibadah.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Tidak  ada  halangan  untuk  memahami 
makan  dan  minum  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya.  Semua 
bantahan  yang  dikemukakan  tidaklah  menggoyahkan  pandangan  ini. 
Bahkan  riwayat  yang  shahih  menyebutkan  lafazh  ‘abiitu  ’  (senantiasa 
di  waktu  malam),  dan  apa  yang  beliau  makan  dan  minum  di  malam 
hari  adalah  sesuatu  yang  didatangkan  dari  surga.  Hal  ini  tidak 
memutuskan  perbuatan  beliau  menyambung  puasa,  karena  ia 
merupakan  suatu  kekhususan.  Oleh  karena  itu,  ketika  seseorang 
berkata  kepada  beliau  ‘Sesungguhnya  engkau  menyambung  puasa’, 
maka  beliau  seakan-akan  mengatakan  ‘Sesungguhnya  aku  dalam  hal 
itu  tidak  seperti  keadaan  kalian,  yakni  seperti  sifat  kalian  yang  apabila 
makan  atau  minum,  maka  menjadi  putus  wishal  yang  dilakukan. 
Bahkan  sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan  minum  oleh  Tuhanku, 
dan  wishal  yang  aku  lakukan  tidak  terputus.  Makanan  dan  minumanku 
tidak  sama  seperti  makanan  dan  minuman  kalian,  baik  dari  segi 
bentuk  maupun  maknanya’.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hal  ini  dipahami  bahwa  makan  dan 
minumnya  Nabi  SAW  pada  keadaan  tersebut  sama  seperti  keadaan 
orang  yang  mimpi  dan  merasa  kenyang  serta  puas  dengan  sebab 
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makan  dan  minum,  lalu  keadaan  itu  terus  dirasakan  hingga  bangun 
dari  tidur.  Yang  demikian  itu  tidaklah  membatalkan  puasanya,  dan 
tidak  pula  memutuskan  perbuatannya  dalam  menyambung  puasa  serta 
tidak  mengurangi  pahalanya.” 

Kesimpulannya,  dia  memahami  hal  itu  dalam  konteks  dimana 
Nabi  SAW  hanyut  dalam  keadaan  yang  mulia  sehingga  tidak 
dipengaruhi  oleh  keadaan  manusia. 

Mayoritas  ulama  mengatakan,  “kalimat  ‘ Diberi  makan  dan 
minum ’  adalah  bentuk  majaz  yang  menunjukkan  “kekuatan”  karena 
makan  dan  minum.  Seakan-akan  beliau  menyatakan,  ‘Allah 
memberiku  kekuatan  seperti  kekuatan  orang  yang  makan  dan  minum, 
diberikan  kepadaku  apa  yang  dapat  menggantikan  posisi  makanan  dan 
minuman  serta  kekuatan  untuk  mengerjakan  berbagai  ketaatan  tanpa 
merasa  lemah  dan  lemas’.  Atau,  Allah  menjadikan  rasa  kenyang  dan 
puas  sehingga  beliau  tidak  membutuhkan  makanan  dan  minuman,  dan 
beliau  tidak  merasa  lapar  maupun  dahaga.  Perbedaan  antara  makna  ini 
dengan  yang  pertama  adalah;  berdasarkan  pengertian  pertama  bahwa 
beliau  SAW  diberi  kekuatan  tanpa  merasa  kenyang  maupun  kepuasan 
minum,  yakni  tetap  merasa  lapar  dan  haus.  Sedangkan  menurut 
pengertian  kedua,  beliau  diberi  kekuatan  dengan  sebab  kenyang  dan 
hilangnya  dahaga.  Pendapat  pertama  diperkuat  oleh  pandangan  bahwa 
pengertian  kedua  menafikan  keadaan  orang  yang  berpuasa,  serta  luput 
darinya  maksud  dari  puasa  dan  menyambung  puasa,  sebab  lapar 
adalah  ruh  bagi  ibadah  ini  secara  khusus.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Di  samping  itu,  pengertian  kedua  sulit 
diterima  jika  dikaitkan  dengan  keadaan  Nabi  SAW,  dimana  beliau 
lebih  banyak  merasa  lapar  daripada  kenyang,  bahkan  terkadang  beliau 
mengikat  batu  di  perutnya  karena  rasa  lapar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Hibban  berpedoman  dengan 
makna  zhahir  keadaan  ini,  lalu  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
untuk  melemahkan  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi 
merasa  lapar  dan  mengikat  batu  di  perutnya.  Dia  berkata,  “Karena 
Allah  memberi  makan  dan  minum  kepada  Rasul-Nya  apabila 
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melakukan  wishal,  lalu  bagaimana  Allah  membiarkan  beliau  lapar 
sampai  harus  mengikat  batu  di  perutnya?” 

Dia  melanjutkan,  “Apakah  batu  dapat  mengurangi  rasa  lapar?” 
Dia  mengklaim  bahwa  dalam  riwayat  tersebut  terjadi  perubahan  lafazh 
yang  dilakukan  oleh  para  perawi,  dimana  lafazh  yang  seharusnya 
adalah  “ hajaz ”  (ikat  pinggang)  bukan  “hajar”  (batu).  Tetapi  sejumlah 
ulama  membantahnya.  Dalil  paling  kuat  untuk  membantahnya  adalah, 
sebagaiamana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  ul 

t»  a-U  ti'j  U  :Sll9  U  :  JUi 

Hj  (Nabi  SAW  keluar  di  tengah  hari  dan  melihat  Abu  Bakar 
serta  Umar,  beliau  bertanya ,  “ Apakah  yang  menyebabkan  kalian 
berdua  keluar?”  Keduanya  berkata,  “Tidak  ada  yang  menyebabkan 
kami  keluar  selain  rasa  lapar."  Beliau  bersabda,  “Dan  aku,  demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidak  ada  yang 
mengeluarkanku  kecuali  rasa  lapar.").  Hadits  ini  dengan  tegas 
menolak  apa  yang  menjadi  pandangannya. 

Adapun  pernyataan  “Apakah  batu  dapat  mengurangi  rasa 
lapar?”  dapat  dijawab  bahwa  batu  tersebut  bisa  meluruskan  tulang 
belakang,  sebab  terkadang  seseorang  merasa  lemah  untuk  berdiri  jika 
perutnya  kosong.  Namun,  jika  ada  batu  yang  diikatkan  di  perutnya, 
maka  ia  akan  kuat  untuk  berdiri,  hingga  sebagian  orang  yang 
mengalami  hal  itu  berkata,  “Aku  mengira  kedua  kaki  membawa 
(menyanggah)  perutku,  dan  ternyata  perut  yang  membawa 
(menyanggah)  kedua  kakiku.” 

Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  “Aku  diberi  makan  dan 
minum"  adalah  aku  disibukkan  dengan  berpikir  tentang  keagungan 
Allah,  merenungkan  kekukuasaan-Nya,  mendapatkan  pengetahun 
tentang-Nya,  tenteram  karena  kecintaan  kepada-Nya,  dan  hanyut 
dalam  bermunajat  kepada-Nya  sehingga  lupa  makan  dan  minum. 

Ibnu  Al  Qayyim  cenderung  dengan  pendapat  ini,  dia  berkata, 
“Terkadang  semua  ini  lebih  kuat  pengaruhnya  daripada  suplai 
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makanan  terhadap  fisik.  Barangsiapa  memiliki  sedikit  perasaan  dan 
pengalaman  akan  mengetahui  bahwa  tubuh  sangat  membutuhkan 
makanan  ruh  dan  hati  daripada  makanan  yang  bersifat  jasmani.” 


50.  Menyambung  Puasa  ( wishat)  Hingga  Menjelang  Fajar 

£•1*  4lp  Is '4*-*  y^'  O*  o3-  ^  ‘J* 

\'jj  jl  Sl J  B  Sl  ^ 

iiJLJ  : Jli  Sj^j  £  ‘ 

•  </i 

1967.  Dari  Abdullah  bin  Khabbab,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
RA  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Janganlah 
kalian  menyambung  puasa.  Barangsiapa  di  antara  kalian  ingin 
menyambung  puasa,  maka  hendaklah  ia  melakukannya  hingga 
menjelang  fajar”  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
menyambung  puasa,  wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “ Aku  tidak 
seperti  keadaan  kalian,  sesungguhnya  aku  senantiasa  memiliki 
pemberi  makan  yang  memberiku  makan  dan  pemberi  minum  yang 
memberiku  minum.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyambung  puasa  hingga  menjelang  fajar).  Yakni, 
bolehnya  hal  itu.  Telah  dijelaskan  bahwa  yang  demikian  itu  adalah 
pendapat  Imam  Ahmad  dan  sekelompok  ahli  hadits.  Sementara 
sebagian  golongan  ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat  bahwa  yang 
demikian  itu  bukanlah  menyambung  puasa  ( wishal)  dalam  arti  yang 
sebenarnya. 
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Catatan 


Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  pada  hadits  Abu  Shalih  dari 
Abu  Hurairah  melalui  jalur  Ubaidah  bin  Humaid  dari  Al  A’masy 
bahwa  Nabi  SAW  menyambung  puasa  hanya  sampai  menjelang  fajar, 
tfll $£  dJUi  AjIsw»?  ’jpm  J*<ii  t Jl  <0* 

iUi  dill  iiii  'd  :J^  ( Rasulullah  SAW  menyambung  puasa 
sampai  menjelang  fajar,  lalu  sebagian  sahabatnya  melakukan  hal  itu 
dan  beliau  melarangnya.  Mereka  berkata,  “ Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  engkau  berbuat  demikian 

Secara  zhahir  hadits  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Sa’id  di 
bab  ini.  Sebab  hadits  Abu  Shalih  menunjukkan  larangan  menyambung 
puasa  hingga  menjelang  fajar,  sedangkan  hadits  Abu  Sa’id  di  bab  ini 
sangat  tegas  menyatakan  bolehnya  menyambung  puasa  hingga 
menjelang  fajar.  Akan  tetapi  lafazh  yang  orisinil  pada  riwayat  Abu 
Shalih  adalah  larangan  untuk  menyambung  puasa  secara  mutlak,  tanpa 
dibatasi  dengan  waktu  menjelang  fajar. 

Demikianlah  seluruh  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  menukilnya.  Maka,  riwayat  Ubaidah  bin  Humaid  di  atas 
menyalahi  riwayat  yang  umum  (syadz).  Riwayat  Abu  Muawiyah  juga 
menyalahinya,  dimana  dia  tidak  menyebutkan  hal  itu,  sementara  Abu 
Muawiyah  adalah  perawi  paling  akurat  dalam  menukil  riwayat  dari  Al 
A’masy.  Riwayat  Abdullah  bin  Numair  dari  Al  A’masy  —seperti 
yang  disebutkan —  juga  menguatkannya,  meskipun  dikatakan  bahwa 
riwayat  Ubaidah  bin  Humaid  tergolong  akurat. 

Sesungguhnya  Ibnu  Khuzaimah  telah  mengisyaratkan  cara 
untuk  menggabungkan  keduanya,  yaitu  pada  mulanya  Nabi  SAW 
melarang  menyambung  puasa  ( wishal )  secara  mutlak,  baik  semalam 
suntuk  maupun  sebagiannya,  sebagaimana  yang  diindikasikan  riwayat 
Abu  Shalih.  Setelah  itu,  larangan  tersebut  dikhususkan  pada  sebagian 
waktu  malam,  yakni  diperbolehkan  hingga  menjelang  fajar, 
sebagaimana  yang  diindikasikan  dalam  hadits  Abu  Sa’id.  Atau 
larangan  pada  hadits  Abu  Sa’id  dipahami  dalam  konteks  makruh 
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(tidak  disukai)  dalam  arti  menyelisihi  yang  lebih  utama.  Sedangkan 
larangan  pada  hadits  Abu  Sa’id  bagi  orang  yang  melakukannya 
melebihi  dari  waktu  menjelang  fajar  dipahami  dalam  dalam  konteks 
pengharaman  ( tahrim ). 


51.  Orang  yang  Bersumpah  terhadap  Saudaranya  agar 
Membatalkan  Puasa  Sunah  dan  Tidak  Ada  Kewajiban  Mengganti 
Baginya  Apabila  Menuruti  Sumpah  Tersebut 

<ojI  J* T  :Jii  5 ilki-  J\  ‘j* 

^1  J)  ceUjjJ)  L1  jUaJ-”1  jlji  ts.lijOJl  ^jlj  OUL- 
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1968.  Dari  ‘Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  Salman  dan  Abu  Darda'. 
Maka,  Salman  mengunjungi  Abu  Darda'  dan  melihat  Ummu  Darda' 
berpakaian  seadanya  (tidak  berhias).  Salman  bertanya  kepadanya, 
‘Ada  apa  denganmu?’  Ummu  Darda'  menjawab,  ‘Saudaramu,  Abu 
Darda',  tidak  memiliki  hajat  (keinginan)  terhadap  dunia’.  Lalu  Abu 
Darda'  datang  dan  menyiapkan  makanan  untuk  Salman,  maka  Salman 


FATHUL  BAARI  —  351 


berkata,  ‘Makanlah!’  Abu  Darda'  menjawab,  ‘Aku  sedang  berpuasa’. 
Salman  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  makan  hingga  engkau  makan’.”  Abu 
Juhaifah  berkata,  “Akhirnya  Abu  Darda'  makan.  Pada  malam  hari 
Abu  Darda'  bangun,  maka  Salman  berkata,  ‘Tidurlah!’  Abu  Darda' 
pun  tidur.  Kemudian  dia  bangun,  tetapi  Salman  berkata,  ‘Tidurlah!’  Di 
akhir  malam  Salman  berkata,  ‘Bangunlah  sekarang!’  Lalu  keduanya 
shalat.  Kemudian  Salman  berkata  kepada  Abu  Darda',  ‘Sesungguhnya 
Tuhanmu  memiliki  hak  atasmu,  dirimu  memiliki  hak  atasmu  dan 
keluargamu  memiliki  hak  atasmu,  maka  berikanlah  setiap  yang 
memiliki  hak  apa  yang  menjadi  haknya’.  Abu  Darda'  mendatangi 
Nabi  SAW  dan  menceritakan  hal  itu,  maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  ‘ Salman  benar' .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  bersumpah  terhadap  saudaranya  agar 
membatalkan  puasa  sunah  dan  tidak  ada  kewajiban  mengganti 
baginya  apabila  menuruti  sumpah  tersebut).  Hadits  Ibnu  Abi  Juhaifah 
ini  menyebutkan  tentang  kisah  Abu  Darda'  dan  Salman.  Adapun 
masalah  bersumpah  tidak  ditemukan  pada  jalur  periwayatan  yang  dia 
sebutkan,  seperti  yang  akan  kami  jelaskan.  Sedangkan  masalah 
mengganti  puasa  tidak  saya  temukan  pada  satu  pun  di  antara  jalur 
periwayatan  hadits  ini  yang  sempat  saya  teliti.  Hanya  saja  kaidah 
dasar  menyatakan  tidak  perlunya  mengganti  puasa,  dan  hal  itu  sesuai 
dengan  syariat.  Seandainya  mengganti  puasa  dalam  hal  ini  merupakan 
suatu  kewajiban,  niscaya  hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Nabi  SAW 
kepada  Abu  Darda'. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada 
hadits  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  Cii  diUh  jJLj  «dip  4>i 
Li&fj  J JUi  t pCp  tff  JtS 

Cii  01  ’Jai\  ( Aku  membuat  makanan  untuk  Nabi  SAW. 

Ketika  telah  dihidangkan,  maka  seorang  laki-laki  berkata,  “ Aku 
sedang  berpuasa.  ”  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “ Saudaramu 
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mengundangmu  dan  telah  menanggung  segala  biaya  untukmu, 
batalkanlah  puasamu  dan  berpuasalah  pada  hari  lain  sebagai 
gantinya  jika  engkau  mau 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ismail  bin  Abi  Uwais  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari  Abu  Sa’id,  yang  dikutip  oleh 
Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  hasan.  Riwayat  ini  menunjukkan 
bahwa  mengganti  puasa  tidaklah  wajib.  Adapun  kalimat  “Jika  ia 
menurutinya ”  dapat  dipahami  bahwa  Imam  Bukhari  berpendapat 
bolehnya  membatalkan  puasa  sunah  serta  tidak  wajib  menggantinya 
hanya  bagi  orang  yang  memiliki  udzur  (halangan  syar’i),  bukan 
mereka  yang  sengaja  membatalkan  puasa  tanpa  alasan  yang 
dibenarkan. 

oUL  'JJ  j*L)  ( Nabi  SAW 

mempersaudarakan  antara  Salman  dan  Abu  Dardaj.  Para  penulis 
kitab  Al  Maghazi  (peperangan)  menyebutkan  bahwa 
mempersaudarakan  antar  para  sahabat  terjadi  dua  kali,  pertama 
sebelum  hijrah,  yakni  antara  kaum  Muhajirin  secara  khusus  dalam  hal 
saling  menyantuni  dan  tolong-menolong.  Di  antaranya 
mempersaudarakan  antara  Zaid  bin  Haritsah  dengan  Hamzah  bin 
Abdul  Muthalib.  Kemudian  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara 
kaum  Muhajirin  dan  Anshar  pasca  hijrah,  yakni  setelah  kedatangan 
beliau  SAW  di  Madinah.  Dalam  hal  ini,  akan  disebutkan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jual-beli,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  UJ 

J  jJu-  jlj  ^  'ftbj  4*  *»'  ^  ( Ketika  kami 

datang  ke  Madinah,  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  aku 
dengan  Sa  ’ad  bin  Abi  Ar-Rabi  ’j. 

Menurut  Al  Waqidi,  hal  itu  terjadi  setelah  5  bulan  kedatangan 
Nabi  SAW.  Lalu  Ibnu  Ishaq  telah  menyebutkan  sejumlah  pasangan,  di 
antaranya;  Abu  Dzar  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Mundzir  bin  Amr 
dari  kalangan  Anshar.  Namun,  Al  Waqidi  membantah  pernyataan  ini, 
karena  konon  Abu  Dzar  tidak  datang  ke  Madinah  saat  itu,  tetapi  3 
tahun  setelah  kedatangan  Nabi  SAW.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  pula 
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persaudaraan  antara  Salman  dan  Abu  Darda',  seperti  disebutkan  di 
tempat  ini.  Tapi  hal  ini  disanggah  pula  oleh  Al  Waqidi  — sebagaimana 
dinukil  oleh  Ibnu  Sa’ad —  bahwa  Salman  masuk  Islam  setelah  perang 
Uhud,  yaitu  pada  awal  perang  Khandaq. 

Semua  ini  dapat  dijawab,  bahwa  sejarah  yang  dikemukakan 
tentang  hijrah  kedua  adalah  awal  mula  dibentuknya  hubungan 
persaudaraan,  kemudian  Nabi  SAW  mengikat  persaudaraan  antara 
orang-orang  yang  datang  setelah  itu  dan  seterusnya.  Bukan  menjadi 
kemestian  apabila  ikatan  persaudaraan  itu  dilakukan  sekaligus, 
sehingga  mungkin  ditanggapi  seperti  di  atas.  Dengan  demikian, 
pernyataan  Ibnu  Ishaq  dapat  diterima  bahkan  didukung  oleh  riwayat 
yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  (seperti  di  tempat  ini), 
sehingga  hilanglah  kemusykilan  yang  ada. 

Al  Waqidi  membantah  dari  sisi  lain,  dia  meriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri  bahwa  dia  mengingkari  semua  ikatan  persaudaraan  yang  terjadi 
setelah  perang  Badar.  Dia  berkata,  “Peristiwa  Badar  telah 
memutuskan  hubungan  saling  mewarisi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  menolak  adanya  ikatan 
persaudaraan  secara  mendasar,  bahkan  ia  khusus  bagi  ikatan 
persaudaraan  yang  diadakan  di  antara  mereka  untuk  saling  mewarisi. 
Maka,  penghapusan  ketentuan  saling  mewarisi  tadi  tidak  berarti 
penghapusan  seluruh  ikatan  persaudaraan  dalam  rangka  saling 
menyantuni  atau  yang  seperti  itu.  Ikatan  persaudaraan  antara  Salman 
dan  Abu  Darda'  telah  disebutkan  pada  sejumlah  jalur  riwayat  yang 
shahih  selain  di  tempat  ini. 

Al  Baghawi  dalam  kitab  Mu’jam  Shahabah  menyebutkan 
melalui  jalur  Ja’far  bin  Sulaiman  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata, 
OULj  4»i  ( Nabi  SAW 

mempersaudarakan  antara  Abu  Darda'  dan  Salman ).  Dia 
menyebutkan  kisah  keduanya  selain  yang  disebutkan  di  tempat  ini. 
Kemudian  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  melalui  jalur  Humaid  bin  Hilal, 
dia  berkata,  yS  Jjlj  OUJL  Jys  «t'ajjJi  OUL>  jli 
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( Diikat  hubungan  persaudaraan  antara  Salman  dan  Abu 
Darda'.  Setelah  itu  Salman  menetap  di  Kufah,  sedangkan  Abu  Darda 
menetap  di  Syam).  Para  perawi  riwayat  ini  tergolong  tsiqah 
(terpercaya). 

iiJui  {berpenampilan  seadanya).  Maksudnya,  tidak  menghias 
diri.  Pada  biografi  Salam  dalam  kitab  Al  Hilyah  oleh  Abu  Nu’aim 
melalui  sanad  yang  lain  hingga  Ummu  Darda'  dari  Abu  Darda' 
disebutkan  bahwa  Salman  masuk  menemuinya  dan  melihat  istrinya 
tidak  menghias  diri.  Lalu  dia  menyebutkan  kisah  secara  ringkas. 
Ummu  Darda'  di  sini  adalah  Khairah  binti  Abu  Hadrad  Al  Aslamiyah, 
seorang  sahabat  wanita,  putri  seorang  sahabat.  Haditsnya  dari  Nabi 
SAW  terdapat  dalam  Musnad  Ahmad  serta  yang  lainnya.  Ummu 
Darda'  meninggal  dunia  lebih  dahulu  sebelum  Abu  Darda' .  Lalu  Abu 
Darda'  memiliki  istri  lain  yang  juga  dinamakan  Ummu  Darda', 
berasal  dari  generasi  tabi’in  yang  bernama  Hajimah.  Ia  hidup  dalam 
masa  yang  lama  setelah  Abu  Darda'  meninggal  dunia,  serta 
meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Darda',  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  Shalat. 

UJaJi  ^  JJ  jdS  (Ia  tidak  memiliki  hajat  [kebutuhan]  terhadap 
dunia).  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  melalui  jalur  lain  dari  Ja’far  bin 
‘Aun  disebutkan  dengan  lafazh,  Uldi  J  {terhadap  wanita-wanita 
dunia).  Lalu  Ibnu  Khuzaimah  menambahkan  dari  Yusuf  bin  Musa, 
dari  Ja’far,  dari  ‘Aun,  jil'  f {Ia  berpuasa  di  siang  hari 

dan  shalat  di  malam  hari). 

jUCe»  <  JS"  :  Jlii  {Ia  berkata  kepadanya,  "Makanlah!”  Ia 

menjawab,  "Aku  sedang  puasa.  ”).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Salman, 
sedangkan  yang  menjawab  “Aku  sedang  puasa”  adalah  Abu  Darda'. 
Lalu  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  “Dia  berkata,  ‘Makanlah, 
sesungguhnya  aku  sedang  puasa’.”  Alas  dasar  ini  maka  yang  berkata 
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adalah  Abu  Darda'  yang  ditujukan  kepada  Salman,  dan  kedua  versi  ini 
memiliki  kemungkinan  yang  dapat  dibenarkan. 

Kesimpulannya,  Salman  adalah  tamu  dan  tidak  mau  memakan 
makanan  yang  dihidangkan  oleh  Abu  Darda'  hingga  ia  mau  makan 
bersamanya.  Salman  bermaksud  memalingkan  padangan  Abu  Darda' 
yang  memaksakan  diri  dalam  beribadah  dan  hal-hal  lain,  seperti  yang 
diceritakan  istrinya  kepada  Salman. 

JsIj  Jw-  JTu  tff  U  Jl5  (Dia  berkata,  “ Aku  tidak  akan  makan 
hingga  engkau  makan.'").  Dalam  riwayat  Al  Bazzar  dari  Muhammad 
bin  Basysyar  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  :  Jtii 
iilii  cJwJi  (Aku  bersumpah  atasmu  agar  engkau  membatalkan 
puasa).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah  dari  Yusuf 
bin  Musa,  Ad-Daruquthni  melalui  jalur  Ali  bin  Muslim  dan  lainnya, 
Ath-Thabrani  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin  dan  Utsman  (dua  putra  Abu 
Syaibah)  serta  Al  Abbas  bin  Abdul  Azhim,  dan  Ibnu  Hibban  melalui 
jalur  Abu  Khaitsamah,  semuanya  dari  Ja’far  bin  Abi  ‘Aun. 

Seakan-akan  Muhammad  bin  Basysyar  tidak  menyebutkan 
kalimat  ini  ketika  menceritakan  hadits  tersebut  kepada  Imam  Bukhari. 
Lalu  lafazh  tersebut  sampai  kepadanya  melalui  jalur  lain,  maka  dia 
mencantumkannya  pada  judul  bab  sebagai  isyarat  bahwa  riwayat  itu 
shahih,  meskipun  tidak  tercantum  dalam  riwayat  yang  dia  sebutkan. 
Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  kembali  hadits  ini  dalam 
pembahasan  tentang  adab  dari  Muhammad  bin  Basysyar  melalui 
sanad  di  tempat  ini  tanpa  menyebutkan  kalimat  tambahan  tadi. 
Namun,  perkataan  sebagian  pensyarah  — seperti  Ibnu  Al  Manayyar — 
telah  mencukupi  untuk  menerangkan  hal  itu,  “Sesungguhnya  sumpah 
pada  konteks  kalimat  ini  tidak  disebutkan  sebelum  kalimat,  JTL  bl  U 
(aku  tidak  akan  makan).  Sebagaimana  dalam  firman  Allah,  *il!  OJ) 
taS j'j  (Dan  tidak  ada  di  antara  kalian  melainkan  akan  memasukinya). 

Dalam  pembahasan  tentang  adab  (tata  krama),  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  di  bawah  judul  bab  “Membuat  Makanan  serta 
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Membebani  Diri  untuk  Tamu”.  Ini  merupakan  isyarat  darinya 
terhadap  hadits  Salman  mengenai  larangan  membebani  diri  untuk 
melayani  tamu.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan 
selainnya  melalui  sanad  yang  tidak  kuat.  Kedua  versi  itu  mungkin 
untuk  dipadukan,  bahwa  seseorang  dianjurkan  menghidangkan  apa 
yang  dimilikinya  kepada  tamu  dan  tidak  memaksakan  diri.  Apabila  dia 
tidak  memiliki  sesuatu,  maka  ia  boleh  membebani  diri  dengan 
memasak  atau  yang  lainnya. 

(Dia  bangun,  maka  dia  berkata,  “Tidurlah!”). 
Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dan  selainnya  disebutkan,  jU  d  Jli» 

(Salman  berkata  kepadanya,  “Tidurlah!").  Ibnu  Sa’ad  menambahkan 
melalui  jalur  yang  mur  sal,  y)  il 

J'J  (Abu  Darda'  berkata  kepadanya,  “ Apakah  engkau  melarangku 
berpuasa  dan  shalat  untuk  Tuhanku.  ”). 

Jllh  ‘ja  Otf  Cii  (Ketika  berada  pada  akhir  malam).  Yakni, 
pada  saat  sahur.  Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  dan  riwayat  At-Tirmidzi,  pial'  (Ketika  pada 

saat  subuh).  Lalu  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  disebutkan,  ^  OlT  uli 
<drj  (Ketika  telah  menjelang  subuh). 

uLa i  (keduanya  shalat).  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
disebutkan,  J\  Ur yf-  ^  UST,  JU  UUi  (Keduanya  berdiri  lalu 

wudhu  kemudian  shalat,  setelah  itu  keduanya  keluar  untuk  shalat 
[Subuh]). 

'drifi  dilaVj  (dan  keluargamu  memiliki  hak  atasmu).  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban  menambahkan,  &&  dLDalj  (Dan 
tamumu  memiliki  hak  atasmu).  Ad-Daruquthni  juga  menambahkan, 
CUAif  cJlj  Tfij  J^j  jUai  (Pt/asa  dan  berbukalah,  shalat  dan 

tidurlah,  dan  datangilah  istrimu). 
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jJLj  aIAp  4»t  J-?  Jb  ( Dia  mendatangi  Nabi  SAW).  Dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  ^  (Keduanya 

mendatangi  Nabi  SAW).  Sementara  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
disebutkan,  «»'  jd  ^  ^ 

US-  Cillip  OJ  friijolt  Ul  U  :il  tOUL»  il  ji  tsall*  ( Kemudian 

keduanya  keluar  untuk  shalat  [Subuh],  lalu  Abu  Darda'  mendekat 
untuk  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  tentang  apa  yang  dikatakan 
Salman.  Maka  Nabi  bersabda  kepadanya,  “Wahai  Abu  Darda!', 
Sesungguhnya  jasadmu  memiliki  hak  atasmu”),  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Salman.  Pada  riwayat  ini  terdapat  isyarat  bahwa  Nabi 
telah  mengetahui  melalui  wahyu  apa  yang  terjadi  antara  keduanya. 
Namun,  indikasi  seperti  ini  tidak  ditemukan  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Basysyar.  Maka,  mungkin  untuk  dipadukan  bahwa 
pada  awalnya  Nabi  telah  mengetahui  hal  itu,  setelah  itu  Abu  Darda' 
menceritakan  kepada  beliau  gambaran  apa  yang  terjadi.  Lalu  Nabi 
bersabda,  “ Salman  benar” 

Ath-Thabrani  telah  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari 
Muhammad  bin  Sirrin  dengan  sanad  yang  mursal,  disertai  keterangan 
tentang  malam  dimana  Salman  menginap  di  rumah  Abu  Darda',  yaitu 
dengan  lafazh,  OULj  aliii  S£y.  s-tejaJi  y\  OlT  (Abu 

Darda'  biasa  menghidupkan  malam  Jum’at  dengan  beribadah  dan 
berpuasa  pada  siangnya,  lalu  Salman  mendatanginya).  Kemudian 
disebutkan  kisah  secara  ringkas,  dan  pada  bagian  akhir  ditambahkan, 
dli»  iiii  OUL  t  jSjf-  SpLij  <dp  4tti  JU*  (Nabi  SAW  bersabda, 

“Uwaimir,  Salman  lebih  memahami  daripada  engkau.”).  Uwaimir 
adalah  nama  Abu  Darda'.  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  telah 
disebutkan,  (JuJi  ja  OUL>  uiiJ  <0^  <&'  (Nabi  SAW 

bersabda,  “Sungguh  Salman  telah  dikaruniai  ilmu.”).  Lalu  dalam 
riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  CIp  OUL-  '■&  (Sungguh  Salman 
telah  kenyang  dengan  ilmu). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Adanya  syariat  mengikat  persaudaraan  karena  Allah. 

2.  Mengunjungi  sahabat  dan  menginap  di  tempatnya. 

3.  Bolehnya  berbicara  dengan  wanita  yang  bukan  mahram  karena 
suatu  kebutuhan. 

4.  Menanyakan  sesuatu  yang  dapat  memberi  manfaat,  meski  secara 
lahirnya  tidak  berkaitan  dengan  orang  yang  bertanya. 

5.  Memberi  nasihat  kepada  sesama  muslim  dan  mengingatkan 
orang  yang  lalai. 

6.  Keutamaan  shalat  di  akhir  malam. 

7.  Syariat  berhias  diri  bagi  istri  untuk  suaminya. 

8.  Hak  istri  atas  suami  dalam  memperoleh  perlakuan  yang  baik. 

9.  Hak  istri  atas  suami  dalam  memperoleh  kebutuhan  seksual 
berdasarkan  sabdanya,  “ Sesungguhnya  keluargamu  (istrimu) 
memiliki  hak  atasmu ”,  dan  perkataannya,  “ Datangilah  istrimu ”. 

10.  Melarang  perbuatan  yang  disukai  jika  dikhawatirkan  akan 
menimbulkan  rasa  bosan  dan  jenuh,  serta  mengakibatkan 
terbengkalainya  hak-hak  yang  wajib  atau  sunah.  Adapun 
ancaman  terhadap  orang  yang  melarang  orang  lain  melakukan 
shalat,  adalah  khusus  bagi  mereka  yang  melarangnya  karena 
kezhaliman  dan  permusuhan. 

1 1 .  Tidak  disukai  memaksakan  diri  dalam  beribadah. 

12.  Boleh  membatalkan  puasa  sunah,  dan  ini  merupakan  pendapat 
mayoritas  ulama.  Mereka  tidak  menetapkan  untuk 
menggantinya.  Tetapi  apabila  ia  menggantinya,  maka  hal  itu 
lebih  disukai.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
bahwasanya  ia  mengumpamakan  hal  itu,  seperti  seseorang  yang 
pergi  membawa  harta  untuk  disedekahkan,  kemudian  ia  kembali 
dan  tidak  menyedekahkannya  atau  hanya  menyedekahkan 
sebagiannya. 
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Di  antara  alasan  mereka  adalah  hadits  Ummu  Hani’,  cJ£-i  $1 
jU  JiiUjil  c-»rpsj.  tpai  UO>  ^  j*Lj  4*  £t\  ^3)  ^ 

[y\j  :Jl5  tSl  :cJl5  ?OUij  j*  lijl  jtjaaf  cJTt  :Jlia  illi  jp  isJil* 
(bahwasanya  ia  masuk  menemui  Nabi  SAW  dalam  keadaan  berpuasa. 
Kemudian  Nabi  SAW  minta  dibawakan  minuman,  lalu  beliau 
meminumnya.  Lalu  Nabi  memberikan  kepadanya  [Ummu  Hani’]  dan 
ia  pun  meminumnya.  Kemudian  Ummu  Hani’  bertanya  mengenai  hal 
itu,  maka  Nabi  bertanya,  “ Apakah  engkau  berpuasa  untuk  mengganti 
puasa  Ramadhan ?”  Ummu  Hani  menjawab,  “Tidak.”  Nabi  bersabda, 
“ Tidak  mengapa"). 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  o)j  tihSCi  tfy**  j»  Olf  o\ 
4-iiii  'M  c-ii  01}  <uiaid  od  iPjLi'  ( Apabila  untuk  pengganti 

puasa  Ramadhan  maka  berpuasalah  sebagai  gantinya.  Adapun  bila 
puasa  sunah,  maka  jika  engkau  mau  [mengganti  maka]  gantilah;  dan 
jika  engkau  mau  [tidak  mengganti],  maka  janganlah  menggantinya). 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa  i,  serta  didukung  oleh  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah  disebutkan 
pada  bagian  awal  bab  ini. 

Dari  Imam  Malik  diriwayatkan  bahwa  dia  membolehkan 
membatalkan  puasa  sunah  karena  halangan  syar’i  dan  tidak  perlu 
menggantinya.  Sementara  madzhab  Hanafi  mewajibkan  menggantinya 
secara  mutlak,  seperti  disebutkan  oleh  Ath-Thahawi  dan  lainnya. 
Mereka  menyamakannya  dengan  orang  yang  merusak  haji  sunah, 
dimana  ia  diwajibkan  menggantinya  menurut  kesepakatan  ulama. 
Akan  tetapi,  alasan  ini  dibantah,  yaitu  bahwa  ibadah  haji  memiliki 
ketentuan-ketentuan  tersendiri  yang  tidak  dapat  disamakan  dengan 
ibadah-ibadah  yang  lain.  Di  antaranya;  seorang  yang  hajinya  rusak 
tetap  diperintahkan  agar  meneruskannya,  sedangkan  puasa  tidak 
demikian.  Di  samping  itu,  pendapat  di  atas  merupakan  qiyas  (analogi) 
yang  bertentangan  dengan  nash,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan 
pegangan.  Sehubungan  dengan  ini,  Ibnu  Abdil  Barr  mengemukakan 
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pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dia  menukil  adanya  ijma’  tentang  tidak 
wajibnya  mengganti  puasa  sunah  jika  dibatalkan  karena  halangan 
syar’i.  Para  ulama  yang  mewajibkan  mengganti  berhujjah  dengan 
riwayat  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ja’far  bin  Barqan 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  Uf  cJf 

(JLj  <u1p  ajii  iul  J jltj  s.lAj  (aI*  uIs'U  U]  'jp J>s 

L_a3I  kiiii  OjS'Ji  cAlll  J  j— j  j  U'  :cJta3  L^jl  c..j  cJtS'j  «Cai?-  aJ) 

AjtSCi  (Aku  pernah  bersama  Hafshah  sedang  berpuasa,  lalu 

dihidangkan  kepada  kami  makanan  yang  mengundang  selera,  maka 
kami  pun  memakannya.  Kemudian  Rasulullah  SAW  datang  kepada 
kami  dan  Hafshah  mendahuluiku  — sedang  saat  itu  kami  berada  di 
rumah  bapaknya —  berkata,  “ Wahai  Rasulullah...! ”  Dia  menyebutkan 
hal  itu,  maka  Nabi  bersabda,  “ Hendaklah  kalian  berdua 
menggantinya  pada  hari  yang  lain.  "). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Ibnu  Abi  Hafshah  dan  Shalih  bin  Abi 
Akhdhar  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  riwayat  tersebut.  Begitu  pula  Malik,  Ma’mar,  Ziyad  bin  Sa’ad, 
Ibnu  Uyainah  dan  para  ahli  hadits  lainnya,  mereka  meriwayatkan  dari 
Az-Zuhri,  dari  Aisyah  melalui  sanad  yang  mursal. 

Jalur  periwayatan  ini  lebih  shahih,  sebab  Ibnu  Juraij  telah 
menyebutkan  bahwa  ia  menanyakan  hal  itu  kepada  Az-Zuhri,  maka 
dia  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  sesuatu  dari  Urwah  mengenai  hal 
ini,  tetapi  aku  mendengar  dari  beberapa  orang,  dari  sebagian  orang 
yang  bertanya  kepada  Aisyah.”  Dia  menyebutkannya,  kemudian 
menuturkan  sanad- nya  secara  lengkap. 

An-Nasa'i  berkata,  “Ini  merupakan  suatu  kesalahan.”  Sementara 
Ibnu  Uyainah  berkata  dalam  riwayatnya,  “Az-Zuhri  ditanya  mengenai 
riwayat  itu  apakah  dari  Urwah?  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.” 

Al  Khallal  berkata,  “Para  perawi  yang  tsiqah  telah  sepakat 
menyebutkan  melalui  jalur  yang  mursal.  Adapun  yang  menyebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  tergolong  syadz.  Para  ahli  hadits  telah 
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menyebutkan  bahwa  hadits  Aisyah  ini  termasuk  lemah.  Lalu 
diriwayatkan  oleh  perawi  yang  tidak  dapat  dipercaya  dari  jalur  Malik 
dengan  sanad  yang  maushul,  seperti  yang  disebutkan  oleh  Ad- 
Daruquthni  dalam  kitab  Ghara'ib  Malik,  dan  Imam  Malik 
menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  puasa  yang  sedang 
dilaksanakan  oleh  Aisyah  dan  Hafshah  adalah  puasa  sunah.  Dia 
menukil  pula  melalui  jalur  lain  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dari 
Zumail,  dari  Urwah,  dari  Aisyah.  Namun,  jalur  periwayatan  ini 
dinyatakan  lemah  oleh  Imam  Ahmad,  Bukhari  dan  An-Nasa'i,  karena 
status  Zumail  yang  tidak  diketahui  (majhul)” 

Meskipun  dikatakan  bahwa  riwayat  tersebut  akurat,  tetapi  telah 
dinukil  melalui  jalur  yang  shahih  dari  Aisyah  bahwa  dia  biasa 
membatalkan  puasa  sunah  seperti  yang  disitir  pada  bab  “Orang  yang 
Berniat  Puasa  di  Siang  Hari”,  dimana  sebagian  perawi  menambahkan, 
illSU  :  J\i  jU  jiii  (Maka  dia  makan  kemudian  berkata, 

“ Akan  tetapi,  aku  akan  berpuasa  satu  hari  sebagai  gantinya.  ”).  Akan 
tetapi,  lafazh  tambahan  ini  dinyatakan  lemah  oleh  An-Nasa'i  serta 
dikategorikan  sebagai  kesalahan.  Kalaupun  dikatakan  shahih,  masih 
dapat  dikompromikan  dengan  memahami  bahwa  perintah  untuk 
mengganti  adalah  dalam  konteks  nadb  (disukai). 

Adapun  perkataan  Al  Qurthubi,  “Hadits  Abu  Juhaifah  dapat 
dijawab,  bahwa  sikap  Abu  Darda'  yang  membatalkan  puasanya  adalah 
untuk  memenuhi  sumpah  dari  Salman  dan  menghormati  tamu.  Maka, 
harus  dibatasi  bahwa  hanya  alasan  seperti  itu  yang  memperbolehkan 
seseorang  membatalkan  puasanya.  Sementara  Ibnu  At-Tin  menukil 
dari  madzhab  Imam  Malik  bahwa  dia  tidak  membolehkan  untuk 
membatalkan  puasa  karena  tamu,  dan  tidak  pula  orang  yang 
bersumpah  atasnya  untuk  menceraikan  atau  membebaskan  budak. 
Demikian  juga,  apabila  seseorang  bersumpah  atas  nama  Allah  untuk 
membatalkan  puasa  maka  ia  harus  membayar  kafarat  sumpah,  tetapi 
tidak  membatalkan  puasanya.  Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan 
hadits  Anas,  f'  j'j  &  ^ j  <&'  0? 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  mengunjungi  Unimu  Sulaim,  beliau 
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tidak  membatalkan  puasanya),  dan  beliau  saat  itu  sedang  mengerjakan 
puasa  sunah. 

Ibnu  Al  Manayyar  menyampaikan  pendapat  yang  netral,  dia 
berkata,  “Tidak  ada  dalil  yang  menguatkan  pendapat  tentang 
haramnya  membatalkan  puasa  sunah  tanpa  udzur,  selain  dalil-dalil 
yang  bersifat  umum,  seperti  firman-Nya,  'yilaJ  ( Janganlah 

kalian  membatalkan  amal-amal  kalian).  Hanya  saja  dalil  yang  bersifat 
khusus  lebih  dikedepankan  daripada  yang  bersifat  umum,  seperti 
hadits  Salman.  Sedangkan  pendapat  Al  Muhallab,  bahwa  Abu  Darda' 
membatalkan  puasanya  karena  penakwilan  dan  ijtihad  sehingga 
ditolerir  dan  tidak  ada  kewajiban  menggantinya,  sesungguhnya  tidak 
selaras  dengan  madzhab  Imam  Malik.  Karena,  apabila  seseorang 
membatalkan  puasa  dengan  alasan  yang  sama  seperti  alasan  Abu 
Darda',  maka  menurutnya  ia  harus  mengganti  puasanya.  Setelah  itu, 
Nabi  membenarkan  apa  yang  dilakukan  Abu  Darda'  sehingga 
kedudukannya  naik  dari  madzhab  sahabat  menjadi  nash  dari 
Rasulullah  SAW. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Barangsiapa  berhujjah  dalam  masalah 
ini  dengan  firman  Allah  ‘ Janganlah  kalian  membatalkan  amal-amal 
kalian ’,  maka  ia  adalah  orang  yang  tidak  mengetahui  pendapat  para 
ulama,  karena  kebanyakan  mereka  mengatakan  bahwa  maksud  ayat 
tersebut  adalah  larangan  untuk  berbuat  riya'  (pamer).  Seakan-akan 
dikatakan;  janganlah  kalian  membatalkan  amal-amal  kalian  dengan 
riya',  tetapi  lakukanlah  dengan  ikhlas  untuk  Allah  semata.”  Adapun 
ulama  yang  lain  mengatakan,  “Janganlah  kalian  membatalkan  amal- 
amal  kalian  dengan  melakukan  dosa-dosa  besar”. 

Apabila  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah  larangan 
membatalkan  amal  yang  tidak  diwajibkan  Allah  terhadap  seseorang 
dan  tidak  pula  yang  ia  wajibkan  atas  dirinya  (seperti  dengan  bemadzar 
atau  yang  lainnya),  niscaya  ia  tidak  boleh  membatalkan  puasa  kecuali 
karena  hal-hal  yang  memperbolehkan  membatalkan  puasa  wajib, 
sementara  mereka  tidak  berpendapat  seperti  ini. 
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Catatan 

Judul  bab  yang  selesai  kita  bahas  merupakan  awal  permasalahan 
puasa  sunah.  Selanjutnya  Imam  Bukhari  akan  memulai  pembahasan 
hukum  puasa  sunah;  apakah  wajib  diselesaikan  apabila  seseorang 
telah  mulai  melakukannya  atau  tidak?  Kemudian  dia  menyebutkan 
permasalahan-permasalahan  selanjutnya  sesuai  urutan  yang  dipilih. 

52.  Puasa  Sya’ban 

aOp  aAsI  ^L/3  auI  J  y*  j  015""  loJls  1  g  -  c-  am!  . j 

J  y*  j  c4'j  ili  tf  'yal  'i  Sy>  J>-  'i  SyZ  J>-  f  ‘y*j 

jS'\  ol j  U«j  iOCaAj  *yi  4-Ip  ajj! 

0L*-i  Ullwfl 

1969.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berpuasa 
hingga  kami  mengatakan  beliau  tidak  meninggalkan  puasa,  dan  beliau 
tidak  berpuasa  hingga  kami  mengatakan  beliau  tidak  akan  berpuasa. 
Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  menyempurnakan  puasa 
satu  bulan  penuh  selain  puasa  Ramadhan,  dan  aku  tidak  melihat  beliau 
lebih  banyak  berpuasa  daripada  — bulan  Ramadhan  selain —  bulan 
Sya’ban.” 

(_jr^  Lgap  aUI  “UiJlp-  01  ^gjl  iy- 

c4lS""  0C*-i  015"  aJIj  cOLoi-i  _y5"l  i j*JL* 0 

c!  i  ✓  A  „  s°  't  '  m'l  '  '  , 

t\ j&3  ^  <5)1  OB  O^iJaJ  b»  J^xJl  015" j 

.  d-ls  Ojj  4-dp  L*  <uU-  <0)1  (_5^5  L5^* 


364  —  FATHUL  BAARI 


.tfcjp  |»jlS  li! 

1970.  Dari  Abu  Salamah  bahwa  Aisyah  RA  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah  berpuasa  [sunah] 
pada  suatu  bulan  melebihi  puasa  pada  bulan  Sya’ban,  bahkan  beliau 
biasa  berpuasa  di  bulan  Sya’ban  seluruhnya.  Beliau  bersabda, 
‘  Kerjakanlah  amal-amal  apapun  yang  kalian  mampu,  sesungguhnya 
Allah  tidak  bosan  hingga  kalian  bosan'.  Shalat  yang  paling  dicintai 
Nabi  SAW  adalah  yang  dikeijakan  terus-menerus  meskipun  sedikit; 
dan  biasanya  beliau  apabila  mengerjakan  shalat,  maka  beliau  akan 
melakukannya  terus-menerus.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  puasa  Sya’ban).  Yakni,  disukainya  puasa  Sya’ban. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak  menegaskan  hal  itu  karena  adanya 
pengkhususan  pada  dalilnya  yang  bersifat  umum  dan  pembatasan  pada 
dalilnya  yang  bersifat  mutlak,  seperti  akan  dijelaskan.  Dinamakan 
Sya’ban,  karena  pada  bulan  ini  mereka  keluar  berkelompok-kelompok 
untuk  mencari  air  minum,  atau  melakukan  penyerangan  setelah 
berakhirnya  bulan  Rajab  dimana  mereka  diharamkan  untuk  berperang, 
dan  yang  kedua  ini  lebih  tepat. 

j»  ( dari  bulan  Sya’ban ).  Dalam  hadits  Yahya  bin  Abi 
Katsir  ditambahkan,  ilr  Oif  (Sesungguhnya  beliau 

biasa  berpuasa  pada  bulan  Sya’ban  seluruhnya).  Ibnu  Abi  Lubaid 
menambahkan  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim,  bCS  'i!  ’fjLcu  OtT  (Beliau  biasa  berpuasa  pada  bidan 
Sya  ’ban  kecuali  sedikit  [darinya  ia  tidak  berpuasa]). 

Asy-Syafi’i  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan  lafazh,  OlT  JJ 
’fjLaj  (Bahkan  beliau  biasa  berpuasa...  dan  seterusnya).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  lafazh  pada  hadits  Ummu 
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Salamah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya,  *5l  olT  Z\ 
C'O -d'y  ^  OUiii  t^ti  iulJl  ^  \‘yOJ  {Bahwasanya  beliau  tidak 
berpuasa  selama  satu  bulan  penuh  dari  satu  tahun,  kecuali  pada 
bulan  Sya’ban,  dan  beliau  menyambungnya  dengan  bulan 
Ramadhan ),  yakni  beliau  biasa  berpuasa  pada  sebagian  besar  bulan 
tersebut. 

Imam  At-Tirmidzi  menukil  dari  Ibnu  Al  Murabarak  bahwasanya 
dia  berkata,  “Menurut  bahasa  Arab,  apabila  seseorang  berpuasa  pada 
sebagian  besar  dari  suatu  bulan,  maka  boleh  dikatakan,  ‘Ia  berpuasa 
satu  bulan  penuh’.  Dikatakan  ‘Si  fulan  shalat  sepanjang  malam’, 
padahal  barangkali  ia  masih  makan  malam  serta  menyibukkan  diri 
dengan  sebagian  urusannya.” 

At-Tirmidzi  berkata,  “Seakan-akan  Ibnu  Al  Mubarak 
mengompromikan  kedua  hadits  itu  dengan  cara  demikian. 
Kesimpulannya,  riwayat  pertama  menafsirkan  riwayat  kedua  serta 
membatasi  cakupannya,  dan  yang  dimaksud  dengan  ‘keseluruhan’ 
adalah  sebagian  besarnya.  Tetapi  ini  adalah  kalimat  majaz  yang  jarang 
digunakan.” 

Menurut  Ath-Thaibi,  pendapat  tersebut  sulit  dibenarkan.  Dia 
mengatakan,  kata  “keseluruhan”  merupakan  penegasan  untuk 
mengungkap  makna;  mencakup  semuanya  serta  menghilangkan 
kemungkinan  dilebihkan  dari  itu.  Maka,  menafsirkan  maknanya 
dengan  arti  “sebagian”  bertentangan  dengan  pengertian  dasar  kata 
tersebut.  Dia  berkata,  “Untuk  itu  harus  dipahami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  beliau  terkadang  berpuasa  di  bulan  Sya’ban  satu 
bulan  penuh  dan  terkadang  berpuasa  pada  sebagian  besarnya  agar 
tidak  timbul  dugaan  bahwa  puasa  sebulan  penuh  di  bulan  Sya’ban 
adalah  wajib  seperti  puasa  bulan  Ramadhan.” 

Sebagian  ulama  mengatakan,  “Lafazh  ‘seluruhnya’  dapat  pula 
diartikan  bahwa  beliau  terkadang  mengerjakan  puasa  pada  bagian 
awal  bulan  tersebut,  terkadang  pada  bagian  akhirnya  dan  terkadang  di 
tengahnya,  maka  tidak  ada  satu  haripun  di  bulan  itu  melainkan  beliau 
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pernah  berpuasa,  dan  tidak  ada  hari  yang  dikhususkan  untuk  berpuasa 
tanpa  hari  yang  lain.” 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Mungkin  perkataan  Aisyah 
‘seluruhnya’  dipahami  dalam  konteks  mubalaghah,  dan  yang 
dimaksud  adalah  sebagian  besarnya.  Atau  mungkin  dikompromikan 
dengan  mengatakan  bahwa  perkataannya  yang  kedua  diucapkan  lebih 
akhir  daripada  perkataan  pertama.  Pada  perkataan  pertama  dia 
mengabarkan  kebiasaan  Nabi  SAW  yang  sering  berpuasa  pada  bulan 
Sya’ban  dibandingkan  bulan-bulan  yang  lain.  Sedangkan  pada 
perkataan  kedua,  dia  mengabarkan  kebiasaan  Nabi  yang  berpuasa  satu 
bulan  Sya’ban  penuh.” 

Akan  tetapi,  cukup  jelas  bahwa  pendapat  ini  terkesan 
dipaksakan.  Adapun  yang  benar  adalah  pendapat  pertama,  yang 
didukung  oleh  riwayat  Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Aisyah,  yang 
diriwayatkan  pula  Imam  Muslim  dan  Sa’ad  bin  Hisyam  dari  Aisyah, 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  yaitu  dengan  lafazh,  'i  j 

o Uii j  'J. i-  ailjuJt  foi  jui  Jai  ‘taiS'  ( Beliau  SAW  tidak  pernah  berpuasa 
sebulan  penuh  sejak  datang  ke  Madinah  selain  bulan  Ramadhan). 
Riwayat  ini  sama  seperti  hadits  Ibnu  Abbas  yang  akan  disebutkan 
setelah  bab  ini. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hikmah  mengapa  Nabi 
SAW  memperbanyak  berpuasa  pada  bulan  Sya’ban: 

Pendapat  pertama ,  beliau  tidak  sempat  melakukan  puasa  3  hari 
dalam  sebulan  karena  sibuk  melakukan  safar  serta  hal-hal  lain, 
sehingga  barangkali  beliau  mengakhirkan  pelaksanaannya  hingga 
terkumpul  dan  menggantinya  pada  bulan  Sya’ban.  Pendapat  ini  disitir 
oleh  Ibnu  Baththal.  Sehubungan  dengan  itu,  dinukil  satu  hadits  lemah 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  di  dalam  kitab  Al  Ausath 
melalui  jalur  Ibnu  Abi  Laila  dari  saudaranya  — Isa —  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah,  <.JJi>  j*  WJ  'JJoj  d>'  SjAj  Otf 

OUii.  ’JJfi  <uif.  J£-  dJUi  'jA  (Rasulullah  SAW  biasa 
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berpuasa  3  hari  pada  setiap  bulan,  terkadang  beliau 
mengakhirkannya  hingga  terkumpul  puasa  satu  tahun  lalu 
dikerjakannya  pada  bulan  Sya  ban).  Ibnu  Abi  Laila  adalah  perawi 
yang  lemah,  dan  hadits  di  bab  ini  serta  yang  sesudahnya  menunjukkan 
kelemahan  riwayatnya. 

Pendapat  kedua ,  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu  untuk 
memuliakan  bulan  Ramadhan.  Sehubungan  dengan  ini,  dinukil  satu 
hadits  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Shadaqah  bin 
Musa  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  k'  :j J-e  J*-» 
jLii  : ji  OCaij  Jjaii  ( Nabi  SAW  ditanya, 

“ Apakah  puasa  yang  lebih  utama  setelah  puasa  Ramadhan?  ”  Beliau 
menjawab,  “ Sya  'ban  untuk  memuliakan  Ramadhan.  ”). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Riwayat  Ash- 
Shadaqah  tidak  tergolong  kuat  menurut  ahli  hadits.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  samping  itu  hadits  tersebut 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  OOai)  p3*' 

{Puasa  paling  utama  setelah  Ramadhan  adalah  puasa  Muharram). 

Pendapat  ketiga,  hikmah  mengapa  beliau  lebih  banyak  berpuasa 
pada  bulan  Sya’ban  dibandingkan  bulan-bulan  lainnya  adalah, 
dikarenakan  para  istri  beliau  biasa  mengganti  utang  puasa  Ramadhan 
pada  bulan  Sya’ban.  Pendapat  ini  merupakan  kebalikan  dari 
penjelasan  terdahulu  yang  menyatakan  bahwa  para  istri  Nabi  SAW 
sengaja  mengakhirkan  mengganti  utang  puasa  Ramadhan  hingga 
Sya’ban  dikarenakan  Nabi  lebih  banyak  berpuasa  pada  bulan  itu, 
sehingga  mereka  menyibukkan  diri  bersama  beliau  melakukan  puasa 
di  bulan  Sya’ban. 

Pendapat  keempat,  karena  setelah  bulan  Sya’ban  adalah  bulan 
Ramadhan,  sementara  berpuasa  pada  bulan  tersebut  adalah  wajib. 
Beliau  lebih  banyak  berpuasa  di  bulan  Sya’ban  sampai  menyamai 
puasa  yang  dilakukannya  pada  dua  bulan  yang  lain.  Hal  itu  dilakukan 
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untuk  menutupi  puasa  sunah  yang  akan  luput  darinya  di  bulan 
Ramadhan. 

Hikmah  yang  lebih  tepat  untuk  dikatakan  sehubungan  dengan 
persoalan  ini  adalah  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  dengan  derajat 
yang  lebih  shahih  daripada  hadits-hadits  yang  terdahulu.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  Abu  Daud,  dan  dinyatakan  sebagai 
hadits  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata, 
Llb  :  Jli  ja  U  j*  Jfc  ‘j*  pJ  «»»'  Sj^j  'i 

jlJUJi  uj  JUiSl'  <ui  j*  tOtiaijj  Lir  j  'Ja  Lp  Ji*J 

jLL?  \j\j  '{Xj_  o'  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Aku  tidak 
pernah  melihatmu  berpuasa  di  suatu  bulan  melebihi  puasa  yang 
engkau  lakukan  pada  bidan  Sya’ban.  ”  Beliau  bersabda,  “Itu  adalah 
bulan  yang  banyak  dilalaikan  manusia,  yaitu  antara  Rajab  dan 
Ramadhan,  ia  adalah  bulan  dimana  amalan-amalan  diangkat  kepada 
Tuhan  pemilik  alam  semesta,  dan  aku  ingin  agar  amalanku  diangkat 
sedangkan  aku  dalam  keadaan  berpuasa.  ”). 

Riwayat  serupa  dinukil  dari  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Ya’la,  hanya  saja  disebutkan  di  dalamnya,  ^  LLL  L'  0' 
jUC?  tffj  t4iUi  Llij  isi  (Sesungguhnya  Allah  menulis 

setiap  jiwa  yang  akan  meninggal  dunia  pada  tahun  itu,  maka  aku 
ingin  agar  ajalku  menjemputku  sedangkan  aku  dalam  keadaan 
berpuasa). 

Tidak  ada  perbedaan  antara  masalah  ini  dengan  riwayat-riwayat 
tentang  larangan  mendahului  Ramadhan  dengan  berpuasa  sehari  atau 
dua  hari.  Demikian  pula  dengan  larangan  berpuasa  setelah 
pertengahan  Sya’ban,  sebab  mengompromikan  hadits-hadits  ini 
sangatlah  jelas,  yaitu  memahami  larangan  yang  ada  khusus  bagi 
mereka  yang  pada  hari-hari  tersebut  mengerjakan  puasa  yang  tidak 
biasa  dia  kerjakan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  keutamaan  puasa  pada 
bulan  Sya’ban.  Imam  An-Nawawi  memberi  ulasan  sehubungan 
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dengan  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  memperbanyak  puasa  pada  bulan 
Muharram,  sementara  beliau  telah  menyatakan  bahwa  puasa  yang 
paling  utama  adalah  puasa  bulan  Muharram.  Dia  mengatakan, 
kemungkinan  hal  itu  hanya  diberitahukan  kepadanya  pada  akhir 
hayatnya,  sehingga  tidak  sempat  memperbanyak  puasa  pada  bulan 
Muharram.  Atau,  kebetulan  pada  bulan  Muharram  beliau  senantiasa 
mendapatkan  halangan  seperti  safar  (bepergian),  sakit  atau  yang 
lainnya,  maka  beliau  tidak  sempat  memperbanyak  puasa  di  bulan 
Muharram. 

Adapun  lafazh,  J»-  Sl  C Sesungguhnya  Allah  tidak 

akan  bosan  hingga  kamu  merasa  bosan).  Kelanjutan  hadits  ini 
disebutkan  pada  bab  “Amalan  Baik  yang  Paling  Disukai  Allah  adalah 
yang  Dilakukan  Terus-Menerus”,  sebagaimana  yang  tercantum  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  iman.  Adapun  hubungan  kalimat 
tersebut  dengan  pembahasan  di  tempat  ini  adalah  sebagai  isyarat 
bahwa  puasa  beliau  SAW  tidak  pantas  untuk  diikuti  seseorang  kecuali 
jika  ia  mampu  melakukannya;  dan  barangsiapa  memaksakan  diri 
dalam  beribadah,  maka  dikhawatirkan  akan  merasa  bosan  sehingga 
akhirnya  ia  tidak  mau  melakukannya  lagi.  Sedikit  tapi 
berkesinambungan  dalam  beribadah  itu  lebih  baik  daripada 
memaksakan  diri  dengan  banyak  beribadah  tapi  kemudian  terhenti. 
Adapun  pembahasan  tentang  perbuatan  beliau  SAW  yang  terus- 
menerus  mengerjakan  shalat  sunah  telah  diterangkan  pada  tempatnya. 


53.  Puasa  dan  Berbukanya  (Tidak  Berpuasa)  Nabi  SAW 

l’  >  s  >  >  „  '  „  's, '  \  *, 

ul)C 'oaj  j — jP  iaS  1  j. ^  aIIp  aMI 

.fjpo  'y  aw'j  *y  j  j*,  'y  'y 
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1971.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  tidak  pernah  berpuasa  sebulan  penuh  selain  puasa 
Ramadhan,  dan  beliau  berpuasa  hingga  seseorang  berkata,  ‘Tidak, 
-demi  Allah,-  beliau  tidak  akan  berbuka  [meninggalkan  puasa]’.  Dan 
beliau  tidak  berpuasa  hingga  seseorang  mengatakan,  ‘Tidak,  demi 
Allah,  beliau  tidak  berpuasa’.” 


«Uli  ^ ivs  J y  j  015"  !(J jaj  ajp  aUI  y- 

cM  cA^*  ^  J*  ^ J 

Yj  0^  ji'  y  tte  N  01 f  J  :lii  il.  >i  N  y 

L«jS  JL*  4ji  ^jp  (Jlij  colj  'i/]  OOU 

1972.  Dari  Humaid  bahwa  ia  mendengar  Anas  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  tidak  berpuasa  pada  suatu  bulan  hingga  kami 
mengira  beliau  tidak  akan  berpuasa  pada  bulan  itu,  dan  terkadang 
beliau  berpuasa  hingga  kami  mengira  beliau  tidak  akan  meninggalkan 
puasa  pada  bulan  itu.  Tidaklah  engkau  ingin  melihat  beliau  dalam 
keadaan  shalat  di  malam  hari  kecuali  engkau  akan  melihatnya,  dan 
tidak  pula  engkau  ingin  melihat  beliau  tidur  di  malam  hari  kecuali 
engkau  akan  melihatnya.”  Sulaiman  berkata  dari  Humaid  bahwasanya 
ia  bertanya  kepada  Anas  tentang  puasa. 


4-Ip  Aiil  cJL^  :  Jli  p 

'i/j  tolj  'i/l  IojCsj  ^$IxJl  y  oljf  01  C— 'S'  C>  :JUs 

'y'j  toij  y  Csti  %  y\  ilsis  jii  y  %  tof,  ^ 

<U)!  <Ull  Jj-*« J  y  y}\  Ojj y-  )lj  oy 

Aill  ^L/5  ^  A^olj  0 ^«P  'i/j  C...o..,oQj  'i/j 
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1973.  Dari  Humaid,  dia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas  RA 
tentang  puasa  Nabi  SAW,  maka  dia  berkata,  “Tidaklah  aku  ingin 
melihat  beliau  di  suatu  bulan  dalam  keadaan  berpuasa  kecuali  aku 
melihatnya  (seperti  itu),  tidak  pula  dalam  keadaan  tidak  berpuasa 
melainkan  aku  melihatnya,  juga  pada  waktu  malam  dalam  keadaan 
shalat  melainkan  aku  melihatnya,  dan  tidak  dalam  keadaan  tidur 
melainkan  aku  melihatnya.  Aku  tidak  pemah  menyentuh  kain  ataupun 
sutera  yang  lebih  lembut  daripada  telapak  tangan  Rasulullah  SAW, 
dan  aku  tidak  pemah  mencium  misk  maupun  abirah  yang  lebih  wangi 
daripada  aroma  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab puasa  dan  berbukanya  [tidak  berpuasa]  Nabi  SAW).  Puasa 
yang  dimaksud  adalah  puasa  sunah.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menisbatkan  judul  bab  sebelum  ini 
kepada  Nabi  SAW,  dan  menyebutkannya  tanpa  batasan  tertentu 
sebagai  anjuran  kepada  umatnya  agar  meneladani  beliau  dalam 
memperbanyak  puasa  di  bulan  Sya’ban.  Dengan  judul  bab  ini,  dia 
bermaksud  menjelaskan  keadaan  Nabi  SAW  dalam  hal-hal  yang 
disebutkan.  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits, 
yang  pertama  adalah  hadits  Ibnu  Abbas. 

>  U  'L  j  4*  Al  f  t*  u  (Nabi  SAW 

tidak  pernah  berpuasa  satu  bulan  penuh  selain  puasa  Ramadhan ). 
Dalam  riwayat  Syu’bah  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkakn, 

\'jg,  'fifi  U  (Beliau  tidak  pernah  berpuasa  sebulan  secara 
berturut-turut).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  oCaij  '^s-  &u)t  ?Ji  oli  tS\i  1  'Jfi  (Satu  bulan  penuh  sejak 
datang  ke  Madinah  selain  puasa  Ramadhan). 
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jW  'i  ii'j  'i  :  JiUJl  J j2j  J*  (i hingga  seseorang  berkata,  “ Tidak, 
demi  Allah  beliau  tidak  meninggalkan  puasa”).  Dalam  riwayat 
Syu’bah,  J&bj  oi  jJJ  £  'j J  j*  J*~  ( Hingga  mereka  mengatakan,  ‘Beliau 
tidak  ingin  untuk  tidak  berpuasa  j. 

^j^aJl  ^  CJ\  J  L  *f\  JLii-  'Jc-  oUliL  J  i  j  ( Sulaiman  berkata  dari 
Humaid  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Anas  tentang  puasa).  Pada 
awalnya,  saya  mengira  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Sulaiman  bin 
Bilal,  tetapi  setelah  meneliti  saya  tidak  menemukan  keterangan  seperti 
itu  dalam  riwayatnya,  maka  yang  benar  adalah  Sulaiman  bin  Hibban 
Abu  Khalid  Al  Ahmar.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  haditsnya 
melalui  sanad  yang  maushul  setelah  ini,  yang  menyebutkan,  “Aku 
bertanya  kepada  Anas  tentang  puasa  Nabi  SAW”.  Lalu  disebutkan 
hadits  dengan  lafazh  yang  lebih  lengkap  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ja’far.  Akan  tetapi  sebagian  hadits  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat,  “Ia  didukung  oleh  Sulaiman  dan  Abu 
Khalid  Al  Ahmar”.  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  adalah 
dua  orang  yang  berbeda.  Namun,  ada  kemungkinan  kata  “dan” 
ditambahkan  dalam  kalimat  ini,  seperti  telah  disinyalir  sebelumnya. 

ialfj  *i!j  CjO>  'ja  oijl  0?  L-H  c-iT  U  ( tidaklah  aku  ingin 
melihat  beliau  dalam  keadaan  berpuasa  dalam  suatu  bulan  melainkan 
aku  melihatnya).  Yakni,  keadaan  beliau  dalam  mengerjakan  puasa  dan 
shalat  sunah  adalah  berbeda.  Terkadang  beliau  shalat  pada  awal 
malam,  tengah  malam,  dan  akhir  malam.  Sebagaimana  beliau  juga 
biasa  berpuasa  di  awal  bulan,  pertengahan  dan  akhir  bulan.  Maka, 
barangsiapa  yang  ingin  melihat  beliau  dalam  keadaan  shalat  pada 
waktu  malam  atau  berpuasa  pada  suatu  waktu  dalam  satu  bulan, 
niscaya  ia  pasti  akan  melihatnya  apabila  memperhatikannya  berulang 
kali.  Demikian  makna  hadits  tersebut,  bukan  berarti  beliau 
mengerjakan  puasa  setiap  hari  atau  mengerjakan  shalat  semalam 
suntuk. 
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Tidak  ada  kemusykilan  antara  keterangan  ini  dengan  perkataan 
Aisyah  pada  bab  sebelumnya,  0^-  'i!  dlfj  {Apabila 

beliau  mengerjakan  suatu  shalat,  maka  beliau  akan  melakukan  terus- 
menerus),  serta  lafazh  hadits  pada  riwayat  lain  yang  akan  disebutkan 
setelah  beberapa  bab,  &A  -hUp  OlT)  {Adapun  amalannya  adalah 
berkesinambungan).  Sebab,  yang  dimaksud  oleh  hadits-hadits  itu 
adalah  amalan  yang  beliau  lakukan  secara  rutin,  bukan  amalan  sunah 
secara  mutlak.  Inilah  cara  mengompromikan  kedua  versi  tersebut, 
karena  jika  tidak,  maka  secara  zhahir  ada  pertentangan. 

ja  {dari  aroma).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW 
memiliki  sifat  yang  sempurna,  baik  dalam  budi  pekerti  maupun  fisik. 

Kandungan  hadits  ini  akan  diterangkan  pada  bab  “Sifat  Nabi 
SAW”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  sirah  Nabawiyah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  kedua  hadits  di  bab  ini  terdapat  beberapa  faidah  atau 

pelajaran  yang  dapat  dipetik,  di  antaranya: 

1 .  Disukainya  mengerjakan  puasa  sunah  setiap  bulan. 

2.  Shalat  sunah  boleh  dikerjakan  kapanpun,  kecuali  pada  waktu- 
waktu  yang  dilarang  mengerjakan  shalat. 

3.  Nabi  SAW  tidak  mengeijakan  puasa  sepanjang  masa  dan  tidak 
mengerjakan  shalat  semalam  suntuk.  Seakan-akan  beliau  tidak 
melakukan  hal  itu  agar  tidak  diikuti  umatnya  sehingga 
memberatkan  mereka.  Meskipun  pada  dasarnya  Nabi  telah 
diberi  kekuatan  dan  kemampuan  apabila  beliau  mengerjakannya, 
akan  tetapi  dalam  beribadah  beliau  menempuh  jalan  tengah; 
beliau  berpuasa  dan  tidak,  beliau  shalat  dan  tidur.  Hal  ini  telah 
diisyaratkan  oleh  Al  Muhallab. 
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4.  Bolehnya  bersumpah  atas  sesuatu  untuk  mempertegas  dan 
menguatkan  persoalan  bagi  orang  yang  mendengar,  meskipun 
tidak  ada  yang  mengingkarinya. 


54.  Hak  Tamu  Dalam  Puasa 

_  ,  A  _  ^  •  #  ,  ,  ,  t  '  ,  o,  '.i,  ,  i  , 

J3.  -M’  ^ 

0}  ti-iwbJl  -ii  ^  aJJI  J  y*  j  !  Jl* 

:  Jl5  ^ C* j  : oJLaj  .  UL>-  vii-JLf-  ^iJUr jjJ  Ojj  lil>-  iZl-ip  j 

uJi-vaj 

1974.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  RA  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
masuk  menemuiku...”  Lalu  disebutkan  hadits,  yakni  “ Sesungguhnya 
bagi  orang  yang  mengunjungimu  ada  hak  atasmu,  dan  bagi  istrimu 
ada  hak  atasmu ”.  Aku  berkata,  “Apakah  puasa  Daud  itu?”  Beliau 
menjawab,  “ Setengah  masa  [ satu  hari  puasa  dan  satu  hari  tidak 
-edj.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  hak  tamu  dalam  puasa).  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Apabila  Imam  Bukhari  mengatakan  dalam  judul  bab  ‘Hak  Tamu 
dalam  Membatalkan  Puasa’,  maka  hal  itu  akan  lebih  jelas.  Akan 
tetapi,  kalimat  ini  tidak  dapat  dipahami  sebagai  penentuan  puasa, 
sehingga  perlu  dikatakan  ‘dalam  puasa’.  Seakan-akan  judul  bab  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  sangat  ringkas.” 

.j»Lj  ^  J*-*  (. Rasulullah  SAW 

masuk  menemuiku...  lalu  dia  menyebutkan  hadits).  Demikian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  secara  ringkas,  lalu  menafsirkan 
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maksudnya  dengan  perkataannya,  “Yakni,  sesungguhnya  bagi  orang 
yang  mengunnjungimu  ada  hak  atasmu...”  dan  seterusnya.  Ini  sesuai 
dengan  pandangannya  yang  memperbolehkan  meringkas  hadits. 
Kemudian  dia  menyebutkan  pada  bab  berikutnya  melalui  jalur  Al 
Auza’i,  dan  dalam  pembahasan  tentang  adab  melalui  jalur  Husain  Al 
Mu’allim,  keduanya  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir.  Lalu  Imam  Bukhari 
juga  menyebutkannya  melalui  jalur  yang  mirip  dengan  riwayat  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Salamah  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dan  dari  jalur 
Abu  Al  Abbas  Al  A’ma  melalui  dua  jalur  periwayatan,  serta  melalui 
jalur  Mujahid  dan  Abu  Al  Mulaih  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
baik  secara  lengkap  maupun  ringkas. 

Sejumlah  perawi  telah  meriwayatkan  dari  ulama  Kufah,  Basrah 
dan  Syam  dari  Abdullah  bin  Amr,  baik  secara  lengkap  maupun 
ringkas.  Di  antara  mereka  ada  yang  hanya  menyebutkan  tentang 
puasa,  dan  ada  yang  menyebutkan  kisah  selengkapnya.  Namun,  saya 
tidak  menemukan  hadits  ini  dinukil  oleh  para  ulama  Mesir  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  padahal  ulama  Mesir  sangat  banyak 
menukil  riwayat  darinya. 

Saya  akan  menerangkan  hadits  ini  pada  bab  berikutnya. 
Sedangkan  pembicaraan  yang  berkaitan  dengan  hak  tamu  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 


55.  Hak  Fisik  dalam  Puasa 


U3-  U3-  alp  “M’  J3-  J* 

Jjf  jlp  C  ^  ^ j 

J C  :cJL as  ^y^3 

diJLp  Ojj  cLaS—  dLlp  Oli  Cjdj  c 

o  £  s»  t  s  &  &  ^  ^  ^  o  ^  ^  ^  ^ 

01  Ojj  tLi?-  4li>-  dL-Lp  db-j^  Ojj 
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OJJi  Oli  il^JliUl  dJJ  Oli  c^IjI  <t^k)  j^>  \jf 

ioy  Jis-I  J>\  <5)1  Sy*j  li  :cJb  -{J*  ^J^i  tijyXiS  .<dS"  y>jJl  ^ll^ 

Oir  L«j  Id-is  .  <cJLp  zy  'jj  aAp  a))1  j» -i <g.3  :  Jli 

<5)1  ji£  Ol^i  .yoll  LCa;  :Jli  aIIp  SjlS  <5)1 

.^*Jil<j  <uii-  <0)1  a!^>-j  cJLi  ^£J  \j  : jk  \j>  -Xju 

1975.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  bahwa 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  RA  telah  menceritakan  kepadaku, 
“Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Wahai  Abdullah!  Bukankah 
telah  diberitahukan  kepadaku  bahwa  engkau  berpuasa  di  siang  hari 
dan  shalat  di  malam  hariT  Aku  berkata,  ‘Benar,  wahai  Rasulullah!’ 
Beliau  bersabda,  1  Jangan  kamu  lakukan,  berpuasalah  dan  tinggalkan 
[tidak  berpuasa],  shalat  dan  tidurlah,  karena  sesungguhnya  fisikmu 
mempunyai  hak  atas  kamu,  kedua  matamu  mempunyai  hak  atas  kamu, 
istrimu  mempunyai  hak  atas  kamu,  dan  orang  yang  mengunjungimu 
mempunyai  hak  atas  kamu.  Cukuplah  bagimu  berpuasa  3  hari  setiap 
bulan,  dan  sesungguhnya  setiap  kebaikan  akan  dibalas  untukmu 
sebanyak  10  kali  lipat  yang  sepertinya.  Jika  demikian,  ia  adalah 
puasa  sepanjang  masa\  Aku  memperberat,  maka  diperberat  bagiku. 
Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  merasa  kuat 
[melakukannya]’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berpuasalah  seperti  puasa 
Nabiyullah  Daud  AS,  dan  jangan  lebih  dari  itu\  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Bagaimanakah  puasa  Nabiyullah  Daud  AS?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Setengah  masa' C  Abdullah  berkata  setelah  usianya  lanjut, 
“Seandainya  aku  menerima  keringanan  dari  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hak  fisik  dalam  hal  puasa).  Yakni,  bagi  orang  yang 
mengerjakan  amalan  sunah.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  hak  di 
sini  adalah  sesuatu  yang  dituntut  dari  seseorang,  baik  bersifat  wajib 
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maupun  sunah.  Adapun  perkara  wajib,  maka  khusus  bagi  keadaan 
yang  dikhawatirkan  akan  membawa  kebinasaan,  dan  ini  tidak 
dimaksudkan  pada  pembahasan  ini. 

j**-'  J'  ( Bukankah  telah  diberitahukan 
kepadaku  bahwa  engkau  berpuasa  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam 
hari).  Imam  Muslim  menambahkan  dari  riwayat  Ikrimah  bin  Ammar, 
dari  Yahya,  filj  AU -L  ijl  Jj  ca»)  U  :ci is  (Aku  berkata, 

“Benar,  wahai  Nabiyallah,  dan  aku  tidak  ingin  melakukan  hal  itu 
kecuali  kebaikan.  ”).  Sementara  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  'jjA 
u  jih  jijfaj  j\$\  b\ j  j\  (*L}  4*  &  JL*  -ii  Jji.3 

(Diberitahukan  kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  aku  berkata,  “Demi 
Allah!  Sungguh  aku  akan  berpuasa  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam 
hari  selama  hidupku.  ”). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Muhammad  bin  Ibrahim 
dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  ciT  J\  ^  'J>)  U  :  ^  Jl  «bt  &  ^  J  j 
^  Olyil  bffij  :cii  J*  'x&'\  J*  cJUJj 

JS'  (Abdullah  bin  Amr  berkata  kepadaku,  “Wahai  anak  saudaraku! 
Dahulu  aku  telah  bertekad  untuk  bersungguh-sungguh  dengan  seluruh 
kemampuanku,  hingga  aku  mengatakan  sungguh  aku  akan  berpuasa 
sepanjang  masa  dan  membaca  Al  Qur'an  pada  setiap  malam.  ”). 
Kemudian  pada  pembahasan  tentang  fadha  ’il  Al  Qur  'an  (keutamaan- 
keutamaan  Al  Qur'an)  disebutkan  melalui  jalur  Mujahid  dari  Abdullah 
bin  Amr,  ia  berkata,  t$JLi  «IajlaU»  olTj  oli  sfjil 
'/&  ,o\Z$  Ali  Ulf  UJ  ’jlij  Jj  li.ly  U)  (ki  J  ijJrj  ‘j*  J*-j ll  Ju  :ciui 
Jm  i^\  Jui  UAp  4i i  (>SL»  ^2J  AU  i  (Bapakku 

menikahkanku  dengan  seorang  wanita  yang  memiliki  garis  keturunan 
yang  baik,  dan  ia  sangat  memperhatikannya.  Lalu  bapakku  bertanya 
kepada  wanita  itu  tentang  suaminya,  maka  ia  menjawab,  “la  adalah 
sebaik-baik  orang  di  antara  laki-laki,  ia  belum  pernah  menginjak 
tempat  tidur  kami  dan  belum  pernah  memeriksa  lengan  dan  dada 
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kami  sejak  kami  mendatanginya.  ”  Bapakku  menyebutkan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda  kepadaku,  ‘‘Temuilah  aku”. 
Dan,  aku  pun  menemuinya  setelah  itu. . .). 

An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Sa’id  bin  Manshur 
menambahkan  melalui  jalur  lain  dari  Mujahid,  :  JUi  ^1  p 

OjSll  ^  dilS*  UI  dUi  C-fisJi  jUi  :  JlS  c-iiij  diiSj  di*3j  «lyl 

iii  (JUtj  <di  4tt  JL>  dUi  ( Maka  bapakku 

merasa  gusar  terhadapku  seraya  berkata,  “Istrimu  adalah  seorang 
wanita,  engkau  tidak  memperhatikannya  dan  melakukan  ini  dan  itu.  ” 
Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  menggubris  perkataannya  karena 
kekuatan  yang  aku  miliki,  maka  dia  menyebutkannya  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  bersabda,  ‘Pertemukan  ia  denganku’.  Lalu  aku 
mendatangi  beliau  bersama  bapakku.  ”). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  ini  disebutkan,  p 
Uli  4ii  jiiaJi  {Kemudian  dia  berangkat  menuju 

Nabi  SAW  dan  mengadukanku).  Setelah  beberapa  bab,  akan 
disebutkan  melalui  jalur  Abu  Malih  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia 
berkata,  5 i£>j  ti  Lpi\i  ‘J*  J>ai  j*Lj  4*  ^  /i  {Dia 

menyebutkan  kepada  Nabi  SAW  tentang  puasaku.  Kemudian  beliau 
masuk  menemuiku,  maka  aku  memberikan  bantal  kepadanya). 

Setelah  satu  bab,  akan  disebutkan  melalui  jalur  Abu  Al  Abbas 
dari  Abdullah  bin  Amr,  Jp  j*L»j  <0*  4>'  jp 

&&  ^  jUjl  Ui  tjllil  {Sampai  kepada  Nabi  SAW  bahwa  aku 

berpuasa  setiap  hari  dan  shalat  setiap  malam.  Mungkin  beliau 
mengirim  utusan  kepadaku  atau  aku  menemuinya). 

Riwayat  ini  dapat  dikompromikan,  dimana  pada  awalnya  Amr 
pergi  bersama  bapaknya  menemui  Nabi  SAW  dan  berbicara 
kepadanya,  akan  tetapi  Nabi  belum  memperoleh  penjelasan  yang 
diinginkan,  maka  setelah  itu  beliau  mendatangi  Abdullah  di  rumahnya 
untuk  mendapat  penjelasan  yang  lebih  meyakinkan. 
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‘Ai  ( jangan  engkau  lakukan).  Dalam  riwayat  yang 
disebutkan  setelah  dua  bab  diberi  tambahan,  iJ  dlli  cJUs  OJ  dlhi 
(. Sesungguhnya  apabila  engkau  melakukan  hal  itu,  maka  matamu 
menjadi  lemah  untuknya ).  Penafsiran  kalimat  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  tahajud.  Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari 
jalur  Hushain,  dari  Mujahid  ditambahkan,  d'Ji  ajd  jiOj  iy*  Jj>Ip  Ji 
dU*  uii  dUi  iJ'Ji  cJtST  -us  4JyJ  ciif  jii 

{Sesungguhnya  bagi  setiap  orang  yang  beramal  ada  puncak 
kesungguhannya,  dan  setiap  puncak  kesungguhan  ada  masa  kelesuan. 
Barangsiapa  yang  masa  kelesuannya  kepada  sunnahku,  maka 
sungguh  ia  telah  mendapat  petunjuk;  dan  barangsiapa  yang  masa 
kelesuannya  pada  selain  itu,  maka  sungguh  ia  telah  binasa). 

J  {sesungguhnya  bagi  orang  yang  mengunjungimu), 
yakni  tamumu.  Imam  Muslim  menambahkan  melalui  jalur  Husain  Al 
Mu’allim  dari  Yahya,  dJCip  Ofj  {Sesungguhnya  anakmu 
memiliki  hak  atasmu).  An-Nasa'i  memberi  tambahan  melalui  jalur 
Abu  Ismail  dari  Yahya,  dL  SM  of  ifrj  {mudah-mudahan 
umurmu  panjang).  Ini  merupakan  isyarat  mengenai  apa  yang  akan 
dialami  oleh  Abdullah  bin  Amr  setelah  itu,  yaitu  masa  tua  dan 
lemahnya  fisik,  seperti  akan  dijelaskan. 

<u!p  ijti  411  :  Jli  <.5^S  {sesungguhnya  aku 

merasa  kuat.  Beliau  bersabda,  “Berpuasalah  seperti  puasa 
Nabiyullah  Daud”).  Riwayat  ini  disebutkan  secara  ringkas,  karena 
dalam  riwayat  Husain  di  atas  disebutkan,  JT  ‘ja  °^la3 

{maka  berpuasalah  3  hari  setiap  Jum’at  [yakni  satu  pekan]).  Lalu 
pada  bab  sesudahnya  akan  disebutkan,  lijd  °^ai  {Hendaklah 

engkau  berpuasa  satu  hari  dan  tidak  berpuasa  dua  hari).  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Mulaih  disebutkan,  k  cis  JT  j*  d£ASy 

cJi  tUl-J  Jli  t41l  'i  t'»—»  J'*  ‘***  'i  C-d*  Jl4  t4»t 
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6 'Jis-  i£'s?-\  Jvi  tili  S£»J  b-  ( Beliau  bersabda,  “ Cukup  bagimu  tiga  hari 
setiap  bulan.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda, 
“Lima  hari.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda, 
“Tujuh  hari.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda, 
“Sembilan  hari.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda, 
“ Sebelas  hari.  ”) 

Iyadh  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  tentang  disukainya 
melakukan  sesuatu  dalam  jumlah  yang  ganjil.  Namun,  pernyataan  ini 
perlu  dianalisa,  karena  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Abu  Iyadh  dari  Abdullah  bin  Amr,  dllj  ^ 

:  J1*  ^  dili  J*  ji»'  tj\  :  ^  Jr' 

.dJJi  ‘ja  jlki  J\  :  Jl3  U  ’yr\  dlij  :  J\4  dJJi  j*  j-k' 

ij'i  -dlli  J\  :  J\i  U  ‘f-\  iUj  (*b1  amJ  :  Jli 

(Beliau  bersabda,  “Berpuasalah  satu  hari  —yakni  pada  setiap  10 
hari —  dan  bagimu  pahala  hari  yang  terisa.  ”  Abdullah  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  banyak  dari  itu.”  Beliau  bersabda, 
“Berpuasalah  2  hari  dan  bagimu  pahala  hari  yang  tersisa.  ”  Abdullah 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  banyak  dari  itu.”  Beliau 
bersabda,  “Berpuasalah  S  hari  dan  bagimu  pahala  hari  yang  tersisa.  ” 
Abdullah  berkata,  “Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  dari  itu.”  Beliau 
bersabda,  "Berpuasalah  4  hari  dan  bagimu  pahala  hari  yang  tersisa.  ” 
Abdullah  berkata,  “Aku  mampu  lebih  dari  itu.”  Beliau  bersabda, 
“Berpuasalah  seperti  puasa  Daud.  ”). 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkannya 
untuk  berpuasa  3  hari  setiap  bulan,  kemudian  6  hari,  kemudian  9  hari, 
kemudian  12  hari,  dan  kemudian  15  hari.  Maka,  secara  zhahir  beliau 
memerintahkan  Abdullah  untuk  berpuasa  3  hari  pada  setiap  bulan. 
Ketika  dia  mengatakan  mampu  lebih  banyak  dari  itu,  maka  Nabi 
menambahkan  secara  bertahap  hingga  15  hari.  Maka,  masing-masing 
perawi  menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  oleh  perawi  lainnya. 
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Kesimpulan  ini  diindikasikan  oleh  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib 
dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Abu  Daud,  JjJ  j U* 

Xa3\j\j  ( antara  saya  dengan  beliau  saling  mengembalikan  tentang 
kekurangan  [jika  beliau  melihat  apa  yang  saya  sebutkan  masih 
kurang,  maka  beliau  menanyakan  kembali  kepada  saya;  dan  jika  saya 
melihat  bahwa  yang  dia  sebutkan  masih  kurang,  maka  saya 
menanyakan  kembali  kepadanya  -edj). 

An-Nasa'i  menyebutkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim 
dari  Abu  Salamah,  Imt  JT  ja  ( Berpuasalah  pada 

hari  Senin  dan  Kamis  pada  setiap  Jum  ’at  [setiap  pekan]). 

Terjadi  kemusykilan  mengenai  sabda  Nabi,  f»u1  o jt  ja  ^ 
^  ( berpuasalah  sehari  dalam  setiap  10  hari,  maka 

bagimu  pahala  yang  tersisa),  dan  juga  sabda  beliau,  fbl  i Jf  °ja 
l/l  ^  'Jr'  ( berpuasalah  pada  setiap  10  hari  sebanyak  2  hari 

dan  bagimu  pahala  hari  yang  tersisa...  dan  seterusnya).  Karena,  hal 
ini  berkonsekuensi  adanya  penambahan  amalan  dan  pengurangan 
pahala.  Kemusykilan  ini  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
bagimu  pahala  yang  tersisa  dinisbatkan  kepada  penggandaan.  Iyadh 
berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  maksud  ‘ Berpuasalah 
sehari  dan  bagimu  pahala  hari  yang  tersisa’ ,  yakni  yang  tersisa  dari 
10  hari.  Sedangkan  perkataan  ‘ Berpuasalah  2  hari  dan  bagimu  pahala 
hari  yang  tersisa \  yakni  yang  tersisa  dari  20  hari.  Sementara  maksud 
berpuasa  3  hari,  adalah  hari  yang  tersisa  dari  satu  bulan.  Hal  yang 
mendorong  mereka  berpendapat  demikian  adalah,  karena  tidak 
mungkin  semakin  banyak  amalan  dikerjakan  sementara  pahala 
semakin  berkurang.” 

Iyadh  menanggapi  pendapat  ini,  bahwasanya  pahala  yang 
diberikan  telah  terkumpul  dalam  semua  amal  itu,  karena  yang 
diniatkan  adalah  puasa  sebulan  penuh.  Ketika  Nabi  melarangnya 
melakukan  hal  itu  karena  rasa  sayang  terhadapnya,  maka  pahalanya 
tetap  sebagaimana  niatnya,  baik  ia  mengerjakan  puasa  yang  banyak 


maupun  sedikit.  Sama  seperti  penakwilannya  mengenai  hadits,  0 
aJUp  °y>  ”Jti  ( niat  seorang  mukmin  lebih  baik  daripada 

amalannya),  yakni  pahala  niatnya  lebih  banyak  daripada  pahala 
amalannya,  sebab  niat  dapat  menjangkau  hal-hal  yang  tidak  dapat  ia 
lakukan.  Hadits  yang  disebutkan  adalah  lemah,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  Musnad  Asy-Syihab,  sedangkan  penakwilan  tersebut 
tidak  mengapa. 

Ada  pula  kemungkinan  hadits  tersebut  dipahami  sebagaimana 
makna  zhahimya.  Sebab,  setiap  kali  puasa  bertambah,  maka 
bertambah  pula  kesulitan  yang  dihadapi,  dan  ini  berakibat  terlepasnya 
sebagian  pahala  dari  ibadah-ibadah  lain  yang  tidak  dapat  dikerjakan 
akibat  puasa,  sehingga  pahala  menjadi  berkurang  ditinjau  dari  sisi  ini. 
Di  samping  itu,  kalimat  dalam  hadits  “ Berpuasalah  4  hari  dan  bagimu 
pahala  hari  yang  tersisa"  menolak  pengertian  pertama,  karena 
pemahaman  tersebut  berkonsekuensi  untuk  mengatakan  “Dan  bagimu 
pahala  empat  puluh”,  sementara  pada  hadits  itu  sendiri  telah  dibatasi 
dengan  menyebutkan  “bulan”,  dan  satu  bulan  tidak  mungkin 
berjumlah  40  hari.  Demikian  pula  lafazh  yang  tercantum  dalam 
riwayat  lain  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Rabi’ ah  dari  Abdullah 
bin  Amr  dengan  lafazh,  i  CUJb»  yr?  iiS)  l a  y,  o'Ji*  ja 

(. Berpuasalah  sehari  untuk  setiap  10  hari  dan  bagimu  pahala  9  hari). 
Kemudian  disebutkan,  SiUiSi  4JUj  Jri  *jLj  ji'  ja  ( Pada 

setiap  9  hari  [berpuasalah]  sehari  dan  bagimu  pahala  8  hari 
tersebut).  Lalu  dikatakan,  4jii  'dUj  \*jj  LjUi  Jf  ‘ja  {Pada 

setiap  8  hari  satu  hari  [berpuasalah]  dan  bagimu  pahala  7  hari).  Ini 
berlangsung  hingga  beliau  mengatakan,  'tiy  ° Jati' j  tiy  {Hendaklah 

engkau  berpuasa  sehari  dan  tidak  berpuasa  sehari). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Syu’aib  bin  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Amr,  dari  kakeknya  dengan  lafazh,  dilj  tij 

:cii  i'ajLj  ’Jti  iUj  Jtiy  :Jl5  :cii  ihjis- 
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a-jUj  ’JA  'd3j  (Beliau  bersabda,  “ Berpuasalah  satu  hari  dan  bagimu 
pahala  10  hari.  ”  Aku  berkata,  “Tambahkan  untukku!”  Beliau 
bersabda,  “ Berpuasalah  2  hari  dan  bagimu  pahala  9  hari.  ”  Aku 
berkata,  “Tambahkanlah  untukku!”  Beliau  bersabda,  “Berpuasalah  3 
hari  dan  bagimu  pahala  delapan  hari.  ”).  Riwayat  ini  secara  tegas 
menolak  pengertian  pertama. 

ijs  (jangan  engkau  melebihkan  dari  itu),  yakni 
melebihkan  dari  puasa  Daud.  Imam  Ahmad  dan  selainnya 
menambahkan  dari  riwayat  Mujahid,  cii  ai  cis  (Aku  berkata,  “Aku 
telah  menerimanya.  ”). 

-ui 's-  Al  cii  ^23  \3  U  Jju  Jj&j  Al  ’xs- 

(Abdullah  berkata  setelah  lanjut  usia,  “Aduhai,  saandainya  aku 
menerima  keringanan  Nabi  SAW”).  Imam  An-Nawawi  berkata, 
“Maknanya  adalah,  sesungguhnya  dia  telah  tua  dan  tidak  mampu 
melakukan  apa  yang  telah  menjadi  komitmennya  di  hadapan 
Rasulullah  SAW,  maka  dia  merasa  sulit  untuk  mengerjakannya. 
Namun,  dia  tidak  mau  meninggalkannya,  karena  hal  itu  telah  menjadi 
komitmennya,  bahkan  dia  hanya  melakukan  sedikit  keringanan, 
seperti  akan  disebutkan  pada  riwayat  Hushain,  Al  OlSfj 

tSjQ  ^  CUi  SJUj  ’Jaij  Jom  Joj  Cill-iir  (Uh  ’fjcu 

Js-  LSjii  ^3£3  4<o  J Lp  (La  ^J)  L«Lf  cli  OjTi  0^  :  J^&i  cCiJUJu 

« Js-  J\  «3&-I  01  J»\  (Ketika  telah  lemah  dan  tua,  Abdullah 

berpuasa  pada  sejumlah  hari  berturut-turut,  kemudian  tidak  berpuasa 
sama  seperti  hari  dimana  dia  berpuasa,  sehingga  kondisinya  menjadi 
kuat.  Dia  biasa  mengatakan,  “Seandainya  aku  menerima  keringanan 
dari  Rasulullah  SA  W,  niscaya  itu  lebih  aku  sukai  dari  apa  yang  aku 
lakukan.  Akan  tetapi  aku  berpisah  dengannya  dalam  suatu  urusan 
yang  aku  tidak  suka  menyelisihinya  pada  urusan  lain.  ’j. 
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56.  Puasa  Sepanjang  Masa  (Shaum  Ad-Dahr) 


jy.  ^  d!  u^~>~ P  tj*.  ''-«■L'-*'  y^j  ■«vi'  ^jj 

jp-^1  4&lj  J  ji\  aIIp  &\  ^JtLp  <&(  J  y*  j  y>-\  :Jl3 

tilils  :Jli  cJl  ^jL  4iis  Ji  l<J  c.Jii.9  to-oivP  li«  J-lSi  Cr*  J 

jls  c^UI  ^  ijt-ij  j*ij  t ^JaL. J 

Jjait  Jd«  dJtlij  tl^Jlt*i  <u~J> Jl 

.dili  j-»  cP23'  Jp9'  ^1  'oL  pa^'j  \-*y.  jt-va*  : Jli  tdiii 

(.P23'  Pj  ^aPJi  <pp  ^_jG  ^ps<a  dJJjj  ^  y  jiailj  :  Jli 

•p^J  P*1  J-J*  (^P'  Jkai  dJJi  J-*23'  cP2'  (^i  ^C-^3  (*lpa!' 

.dJJi  }y>  JJiif  N 


1976.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  bahwa  Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Diberitahukan 
kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  aku  berkata,  ‘Demi  Allah!  Sungguh 
aku  akan  berpuasa  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam  hari  selama  aku 
hidup’.  Aku  berkata  kepada  beliau,  ‘Sungguh  aku  telah  mengatakan 
demikian,  dimana  bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusannya’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  engkau  tidak  mampu  melakukan  hal  itu, 
hendaklah  engkau  sekali  berpuasa  dan  sekali  tidak  berpuasa,  serta 
shalat  dan  tidurlah.  Berpuasalah  3  hari  setiap  bulan,  karena 
sesungguhnya  kebaikan  dilipatgandakan  sebanyak  10  kali  yang 
sepertinya,  dan  yang  demikian  itu  sama  seperti  puasa  sepanjang 
masa' .  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  dari  itu’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Hendaklah  engkau  sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak 
berpuasa.  Yang  demikian  itu  adalah  puasa  Nabi  Daud  alaihissalam, 
dan  ini  adalah  puasa  yang  paling  utama'.  Aku  berkata, 


FATHUL  BAARI  —  385 


‘Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  dari  itu’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘  Tidak  ada  yang  lebih  utama  dari  itu’ T 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  puasa  sepanjang  masa).  Yakni,  apakah  puasa  seperti  ini 
disyariatkan  atau  tidak?  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam 
Bukhari  tidak  menyatakan  hukum  persoalan  ini  secara  tekstual,  karena 
adanya  pertentangan  antara  dalil-dalil;  dan  adanya  kemungkinan 
larangan  tersebut  khusus  bagi  Abdullah,  karena  Nabi  SAW  telah 
diberi  pengetahuan  mengenai  keadaannya  di  masa  mendatang.  Dalam 
hal  ini,  termasuk  mereka  yang  mendapatkan  efek  buruk  akibat 
berpuasa  terus  menerus.  Sedangkan  selain  mereka  tetap 
diperbolehkan,  berdasarkan  dalil  yang  bersifat  umum  mengenai 
motivasi  berpuasa  secara  mutlak,  seperti  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dari  hadits  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  ‘J* 
P  u*  j  411  Jiu'  411  Jl~i  J  tZj*  { Barangsiapa  berpuasa  di  jalan 

Allah  niscaya  Allah  akan  menjauhkan  wajahnya  dari  neraka).’” 

iUi  fekCi  'i  Cbljij  {karena  sesungguhnya  engkau  tidak  mampu 
melakukan  hal  itu).  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  kondisi 
buruk  yang  telah  diketahui  oleh  Nabi  berdasarkan  sikap  beliau  yang 
membebani  dan  menyulitkan  diri  sendiri  dengan  hal  tersebut.  Ada 
pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  keadaan  yang  akan 
dialaminya  setelah  tua  dan  lemah.  Nabi  SAW  tidak  menyukai  jika 
Abdullah  membuat  komitmen  atas  dirinya  untuk  melakukan  suatu 
ibadah  tetapi  kemudian  meninggalkannya,  karena  syariat  mencela 
orang  yang  berbuat  demikian. 

jiaJl  fLe  Ji»  {sama  seperti  puasa  sepanjang  masa). 
Konsekuensinya  bahwa  keserupaan  di  sini  tidak  mengharuskan 
adanya  persamaan  dari  segala  sisi,  sebab  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
dasar  penggandaan  pahala,  bukan  penggandaan  akibat  suatu 
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perbuatan.  Akan  tetapi  bisa  dikatakan  kepada  pelakunya  bahwa  ia 
puasa  sepanjang  masa  ditinjau  dalam  konteks  majaz. 

0*  'i  ( Tidak  ada  yang  lebih  utama  dari  itu).  Dalam  hal 
ini  tidak  ada  penafian  persamaan  secara  tegas.  Akan  tetapi,  lafazh 
dalam  riwayat  tentang  shalat  malam  melalui  jalur  Amr  bin  Aus  dari 
Abdullah  bin  Amr,  <&!  {Puasa  yang  paling 

disukai  Allah  adalah  puasa  Daud),  menetapkan  bahwa  puasa  Nabi 
Daud  lebih  utama  secara  mutlak. 

Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Al 
Abbas,  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan  lafazh,  i j'i  j»Cai'  JOaii 
{Puasa  yang  paling  utama  adalah  puasa  Nabi  Daud).  Imam  Muslim 
juga  meriwayatkan  demikian  melalui  jalur  Abu  Iyadh  dari  Abdullah. 
Hal  itu  berkonsekuensi  bahwa  puasa  yang  memiliki  kelebihan  seperti 
itu  adalah  lebih  utama.  Masalah  ini  akan  diterangkan  secara  mendetail 
pada  bab  berikutnya. 


57.  Hak  Keluarga  (Istri)  dalam  Puasa 


Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Juhaifah  RA  dari  Nabi  SAW. 


4»l 


•'“f  *' 
<01  0 


■I  LmJI  bl  f ijgfc  c. 


*  O*  u* 


i  'j— «I  <&'  io-fs-  <U)I  jj**'  Cr>. 

^ j  ^  P'  tilil  C\j  JlUl 
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JjV'  (*C»  j»  'y  !jJ£- j  aIIp  <&'  {J^P  ^5^5'  J 15  C^jN'  ^So 

(0&) 

1977.  Dari  Ibnu  Juraij,  aku  mendengar  dari  Atha'  bahwasanya 
Abu  Al  Abbas  Asy-Sya’ir  (seorang  penyair)  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  ia  mendengar  Abdullah  bin  Amr  RA  berkata,  “Telah  sampai 
(kabar)  kepada  Nabi  SAW  bahwa  aku  berpuasa  terus-menerus  (setiap 
hari),  dan  aku  shalat  di  malan  hari.  Maka,  apakah  beliau  mengirim 
utusan  kepadaku  atau  mungkin  aku  menemuinya.  Beliau  bersabda, 
‘ Bukankah  telah  dikabarkan  kepadaku  bahwasanya  engkau  berpuasa 
dan  tidak  pernah  meninggalkannya,  serta  shalat?  Hendaklah  engkau 
sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak  berpuasa,  serta  shalat  dan  tidurlah. 
Sesungguhnya  bagi  kedua  matamu  ada  bagian  atasmu,  bagi  dirimu 
dan  keluargamu  (istrimu)  ada  bagian  atasmu Abdullah  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  memiliki  kemampuan  tentang  itu.”  Beliau 
bersabda,  “ Berpuasalah  seperti  puasa  Nabi  Daud  alaihissalam." 
Abdullah  berkata,  “Bagaimana?”  Beliau  bersabda,  “ Beliau  berpuasa 
sehari  dan  tidak  berpuasa  sehari,  dan  tidak  lari  apabila  bertemu 
musuh  (di  medan  perang)?'  Dia  mengatakan,  “Perkenankanlah 
untukku  hal  ini,  wahai  Nabi  Allah!”  Atha'  berkata,  “Aku  tidak  tahu 
bagaimana  beliau  menyebut  puasa  selamanya,  dan  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  puasa  bagi  yang  berpuasa  selama-lamanya' , 
sebanyak  dua  kali.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hak  keluarga  [istri]  dalam  puasa.  Hal  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Juhaifah  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya  adalah,  hadits  Abu 
Juhaifah  pada  kisah  Salman  dan  Abu  Darda'  yang  telah  disebutkan 
pada  lima  bab  sebelumnya.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat 
perkataan  Salman  kepada  Abu  Thalhah,  U?-  (lHp  d\j 
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{Sesungguhnya  keluargamu  [istrimu]  memiliki  hak  atas  kamu).  Lalu 
Nabi  SAW  menyetujuinya  dalam  hal  tersebut. 

VjJ  jJLij  <d e-  4»i  JLo  ^L;  {telah  sampai  [kabar] 
kepada  Nabi  SAW  bahwa  aku  berpuasa  terus-menerus).  Sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  bahwa  orang  yang  menyampaikan  berita  itu 
kepada  Nabi  SAW  adalah  Amr  bin  Al  Ash. 

\iap-  eJCli  {ada  bagian  atasmu).  Demikian  disebutkan  pada  dua 
tempat,  yakni  dengan  lafazh  {bagian),  begitu  pula  dalam  riwayat 
Imam  Muslim.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan 
dengan  lafazh  {hak).  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan 
Imam  Muslim  terdapat  tambahan,  yr'  dUj  Jf  ‘j*  j 'Jpj 

iiLolt  {Berpuasalah  sehari  dalam  setiap  10  hari  dan  bagimu  pahala  9 
hari). 

iiliJ  J\  {sesungguhnya  aku  mampu  untuk  itu),  yakni  aku 
mampu  untuk  berpuasa  setiap  hari  terus-menerus.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  4#i  U  ii-Ui  j*  c$ji'  J\ 

{Sesungguhnya  aku  mendapati  diriku  lebih  kuat  dari  itu,  wahai  Nabi 
Allah!). 

SaK)  :  {Dia  berkata,  “Bagaimana?”).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  U  LaIT  {Bagaimanakah  Nabi 

Daud  berpuasa,  wahai  Nabi  Allah!). 

li)  ljij  Slj  {dan  tidak  lari  apabila  bertemu  musuh).  An-Nasa'i 
menambahkan  melalui  jalur  Muhammad  bin  Ibrahim  dari  Abu 
Salamah,  Lil?v  litj  {Apabila  berjanji,  beliau  tidak  pernah 

mengingkari).  Namun,  kalimat  ini  tidak  saya  temukan  dalam  riwayat 
melalui  jalur  ini.  Akan  tetapi  kalimat  tersebut  sesuai  dengan 
pembahasan  dan  isyarat  bahwa  penyebab  larangan  tersebut  adalah 
kekhawatiran  tidak  mampu  melakukan  apa  yang  menjadi  keharusan. 
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Hal  itu  sama  seperti  orang  yang  berjanji  dan  tidak  menepatinya. 
Sebagaimana  kalimat  “Dan  tidak  lari  apabila  bertemu  musuh ” 
mengisyaratkan  hikmah  sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak  berpuasa. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kesimpulan  dari  kisah  Abdullah  bin 
Amr  adalah  bahwa  Allah  tidak  hanya  menetapkan  ibadah  puasa  bagi 
hamba-Nya,  tetapi  juga  menetapkan  ibadah  yang  lain.  Apabila 
seseorang  mengerahkan  seluruh  kemampuannya  untuk  berpuasa, 
maka  ia  akan  mengurangi  ibadah  yang  lainnya.  Maka,  yang  lebih 
utama  adalah  bersikap  sederhana  dalam  puasa  agar  tersisa  kekuatan 
untuk  melakukan  ibadah  yang  lain.  Hal  ini  diisyaratkan  oleh  sabda 
beliau  SAW  tentang  Nabi  Daud  alaihissalam,  OlSf  'i!  Ji*  'i  Olf ) 

JJrS  Jaili;  JjiZ  (Beliau  tidak  lari  apabila  bertemu  [musuh], 
sebab  beliau  mengumpulkan  kekuatan  dengan  tidak  berpuasa  untuk 
berjihad). 

f ^  J* i  'i  (Aku  tidak  tahu  bagaimana  beliau 

menyebutkan  puasa  selamanya ).  Yakni,  Atha'  tidak  mengingat 
bagaimana  proses  pencantuman  puasa  selamanya  pada  kisah  ini,  tetapi 
dia  hanya  mengingat  dalam  kisah  itu  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  H 
jj^i  'J  (Tidak  ada  puasa  bagi  orang  yang  berpuasa 
selamanya). 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  tentang  tidak  disukainya 
mengerjakan  puasa  sepanjang  masa.  Bahkan  Ibnu  At-Tin  berdalil 
dengan  hadits  tersebut  untuk  menyatakan  bahwa  puasa  sepanjang 
masa  adalah  makruh  (tidak  disukai)  dilihat  dari  beberapa  segi: 

1 .  Larangan  Nabi  SAW  untuk  tidak  berpuasa  melebihi  puasa  Nabi 
Daud. 

2.  Perintah  beliau  untuk  berpuasa  sehari  dan  tidak  berpuasa  pada 
hari  berikutnya,  demikian  seterusnya. 


390  —  FATHUL  BAARI 


3.  Berdasarkan  sabda  beliau,  dili  j*  Jjai'  'i!  ( Tidak  ada  yang  lebih 
utama  dari  itu),  dan  doa  beliau  yang  memohon  kebinasaan  bagi 
orang  yang  berpuasa  sepanjang  masa. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  kalimat  ‘ 'Tidak 
ada  puasa ”  adalah  penafian,  yakni  ia  tidak  berpuasa,  seperti  firman- 
Nya,  j-e  'ij  'As  ( tidak  bersedekah  dan  tidak  shalat).  Adapun 
lafazh  pada  hadits  Abu  Qatadah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
ketika  beliau  SAW  ditanya  tentang  puasa  sepanjang  masa  adalah, 
>if  Sl j  Sl  (tidak  ada  puasa  dan  tidak  ada  berbuka  [tidak 
berpuasa]),  atau  ^ks'  Uj  U  (tidak  mengerjakan  puasa  dan  tidak 
berbuka  [tidak  puasa]),  dan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  ^ 
‘]aij  j*Sj  (Ia  tidak  berpuasa  dan  tidak  pula  berbuka  [tidak 
berpuasa]).  Itu  adalah  keraguan  dari  salah  seorang  perawi,  namun 
keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Adapun  maksud  penafian 
tersebut  adalah;  ia  tidak  mendapatkan  pahala  puasa  karena 
penyelisihan  yang  dilakukannya,  dan  tidak  pula  meninggalkan  puasa 
karena  menahan  diri  dari  makan  dan  minum  serta  semua  yang 
membatalkan  puasa.  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  puasa 
sepanjang  masa  adalah  makruh  secara  mutlak,  dikemukakan  oleh 
Ishaq  dan  pengikut  madzhab  Zhahiri,  serta  salah  satu  pendapat  yang 
dinukil  dari  Imam  Ahmad.  Sementara  Ibnu  Hazm  mengatakan  haram. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Amr  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  #t>Us  aliti  i  ’fjjat  *A*-j  $ 

\j  JT  :  J j-ftj  Jisrj  «jilb  (Telah  sampai  kepada  Umar  bahwa 
seseorang  berpuasa  sepanjang  masa,  maka  dia  mendatangi  dan 
memukulnya  seraya  berkata,  “Makanlah,  wahai  orang  yang  berpuasa 
sepanjang  masa.  ”).  Dari  jalur  Abu  Ishaq  bahwa  Abdurrahman  bin 
Abu  Nu’aim  biasa  berpuasa  sepanjang  masa,  maka  Amr  bin  Maimun 
berkata,  “Apabila  orang  ini  dilihat  oleh  para  sahabat  Muhammad, 
niscaya  mereka  akan  merajamnya.”  Para  pendukung  pendapat  ini 
berhujjah  pula  dengan  hadits  Abu  Musa  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
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SAW,  3Jlj  lup}  <uip  °cJlJp  'ytJ. Jl  ^Co  ji  ( Barangsiapa  berpuasa 
sepanjang  masa,  maka  neraka  Jahanam  menjadi  sempit  atasnya  dan 
tangannya  dibelenggu).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad, 
An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban.  Adapun  makna  zhahir 
riwayat  ini  adalah  bahwasanya  neraka  Jahanam  menyempit  sehingga 
ia  terkepung  di  dalamnya  karena  sikapnya  yang  membebani  diri  dan 
benci  terhadap  Sunnah  Nabi  SAW,  serta  yakin  bahwa  selain 
Sunnahnya  adalah  lebih  utama.  Hal  ini  berkonsekuensi  larangan  yang 
keras  sehingga  hukumnya  adalah  haram. 

Pendapat  yang  memakruhkan  secara  mutlak  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Al  Arabi  dari  ulama  madzhab  Maliki.  Dia  berkata,  “Apabila 
makna  kalimat  ‘ Tidak  ada  puasa  bagi  yang  berpuasa  sepanjang 
masa ’  adalah  permohonan,  maka  sungguh  celaka  bagi  mereka  yang 
didoakan  oleh  Nabi  SAW  agar  binasa.  Sedangkan  jika  bermakna 
berita,  maka  sungguh  celaka  orang  yang  dikabarkan  oleh  Rasulullah 
SAW  bahwa  ia  tidak  berpuasa.  Apabila  ia  tidak  berpuasa  dalam 
pandangan  syar’i,  maka  ia  tidak  mendapatkan  pahala,  berdasarkan 
kebenaran  sabda  beliau  SAW  yang  telah  menafikan  puasa  darinya  dan 
keutamaannya.  Bagaimana  seseorang  mencari  keutamaan  dalam 
urusan  yang  telah  dinafikan  Nabi  SAW?” 

Sebagian  ulama  membolehkan  berpuasa  sepanjang  masa. 
Mereka  memahami  hadits-hadits  yang  melarang  khusus  bagi  mereka 
yang  berpuasa  sepanjang  masa  dalam  arti  yang  sebenarnya,  sebab 
dengan  demikian  termasuk  juga  hari-hari  yang  diharamkan  untuk 
berpuasa,  seperti  dua  hari  raya.  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Ibnu  Mundzir  dan  sebagian  ulama  yang  lain.  Pendapat  serupa  telah 
dinukil  pula  dari  Aisyah.  Akan  tetapi,  pendapat  ini  kurang  tepat,  sebab 
Nabi  telah  bersabda  sebagai  jawaban  terhadap  pertanyaan  seseorang 
tentang  puasa  sepanjang  masa,  'Jail  *ij  f  Co  'i  (Ia  tidak  berpuasa  dan 
tidak  pula  berbuka  [tidak  berpuasa]). 

Ini  adalah  pemberitahuan  bahwa  perbuatan  itu  tidak 
mendatangkan  pahala  dan  tidak  juga  mengakibatkan  dosa. 
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Barangsiapa  berpuasa  pada  hari-hari  yang  diharamkan,  maka  ia  tidak 
dikatakan  seperti  itu.  Karena,  bagi  mereka  yang  memperbolehkan 
puasa  sepanjang  masa  kecuali  hari-hari  yang  diharamkan  puasa, 
berarti  ia  melakukan  apa  yang  disukai  sekaligus  diharamkan.  Di 
samping  itu,  hari-hari  yang  diharamkan  untuk  berpuasa  telah 
dikecualikan  oleh  syariat  dan  dilarang  untuk  mengerjakannya. 
Kedudukannya  sama  seperti  malam  dan  hari-hari  haid,  yang  tidak 
masuk  dalam  cakupan  pertanyaan  bagi  orang  yang  mengetahui  bahwa 
puasa  pada  hari-hari  itu  adalah  haram.  Selain  itu,  tidak  baik  memberi 
jawaban  “la  tidak  berpuasa  dan  tidak  pula  meninggalkan  puasa ”  jika 
orang  yang  bertanya  tidak  mengetahui  keharamannya. 

Sebagian  ulama  berpendapat  tentang  disukainya  berpuasa 
sepanjang  masa  bagi  mereka  yang  mampu  dan  tidak  melalaikan  hak- 
hak  yang  lain.  Ini  merupakan  pendapat  jumhur  ulama.  As-Subki 
berkata,  “Para  ulama  madzhab  kami  tidak  menyukai  puasa  sepanjang 
masa  bagi  yang  melalaikan  hak-hak  lain.  Tapi  mereka  tidak 
menjelaskan  apakah  yang  dimaksud  adalah  hak  yang  bersifat  wajib 
atau  sunah.  Namun,  cukup  beralasan  jika  dikatakan  apabila  seseorang 
melalaikan  hak  yang  wajib  karena  berpuasa  sepanjang  masa,  maka 
hukumnya  adalah  haram;  sedangkan  apabila  diketahui  ia  melalaikan 
hak  yang  bersifat  sunah  namun  lebih  utama  daripada  puasa  sepanjang 
masa,  maka  hukumnya  adalah  makruh,  dan  apabila  kedudukannya 
sejajar,  maka  tidak  dimakruhkan.” 

Pendapat  yang  demikian  itu  disinyalir  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  dia 
memberi  judul  hadits  ini,  “Alasan  mengapa  Nabi  SAW  melarang 
puasa  sepanjang  masa”.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits,  dili  ci*i  iji 
c4 {Apabila  engkau  melakukan  hal  itu,  niscaya 
engkau  telah  memaksakan  matamu  dan  melemahkan  badanmu ). 

Di  antara  alasan  yang  mereka  kemukakan  adalah  hadits  Hamzah 
bin  Amr,  karena  sesungguhnya  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
yang  dikutip  Imam  Muslim  menyebutkan,  “ Sesungguhnya  dia 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  berpuasa  setiap 
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hari’  r  Mereka  memahami  sabda  beliau  kepada  Abdullah  bin  Amr 
‘ 'Tidak  ada  yang  lebih  utama  dari  itu ”,  yakni  bagimu.  Maka,  mereka 
memasukkan  dalam  hukum  tersebut  semua  orang  yang  keadaannya 
sama  seperti  Abdullah,  yaitu  mereka  yang  berat  melakukannya  dan 
melalaikan  sebagian  kewajiban.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  tidak 
melarang  Hamzah  untuk  mengeijakan  puasa  setiap  hari.  Apabila 
perbuatan  tersebut  terlarang,  niscaya  Nabi  SAW  akan 
menjelaskannya.  Argumentasi  ini  ditanggapi  bahwa  pertanyaan 
Hamzah  hanya  berkenaan  dengan  puasa  saat  safar,  bukan  mengenai 
puasa  sepanjang  masa.  Pernyataan  “berpuasa  setiap  hari”  tidak  mesti 
bermakna  puasa  sepanjang  masa.  Usamah  bin  Zaid  pernah  berkata, 
“ Sesungguhnya  beliau  SAW  berpuasa  tiap  hari  hingga  dikatakan, 

' Beliau  tidak  berbuka’.'’'  (Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad). 
Sementara  telah  diketahui  secara  umum  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
berpuasa  sepanjang  masa.  Dengan  demikian,  pernyataan  “puasa  setiap 
hari”  tidak  mesti  bermakna  puasa  sepanjang  masa.  Kemudian  mereka 
menjawab  hadits  Abu  Musa  -yang  telah  disebutkan-  bahwa  makna 
“ dipersempit  untuknya",  yakni  ia  tidak  akan  memasukinya. 
Penakwilan  ini  dinukil  oleh  Al  Atsram  dari  Musaddad,  lalu  beliau 
menukil  pula  bantahannya  dari  Ahmad. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Aku  menanyakan  hadits  ini  kepada 
Al  Muzani,  dia  menjawab,  ‘Maksudnya  adalah  neraka  dipersempit 
untuknya  sehingga  ia  tidak  dapat  memasukinya’.  Namun,  ini  tidak 
mesti  dipahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya,  sebab  barangsiapa 
yang  amalan  dan  ketaatannya  bertambah  di  sisi  Allah,  niscaya  akan 
semakin  bertambah  pula  kemuliaannya.  Penakwilan  ini  didukung  oleh 
sejumlah  ulama,  di  antaranya  Al  Ghazali.  Mereka  mengatakan, 
“Penakwilan  tersebut  mempunyai  kesesuaian,  karena  orang  yang 
berpuasa  telah  mempersempit  jalan  syahwat  bagi  dirinya,  sehingga 
Allah  mempersempit  neraka  untuknya;  bahkan  tidak  ada  lagi  tempat 
bagi  syahwat  dalam  dirinya,  karena  ia  selalu  beribadah”. 

Pendapat  tersebut  juga  dibantah,  bahwa  tidak  semua  amal  shalih 
yang  dilakukan  secara  berlebihan  semakin  mendekatkan  pelakukanya 


394  —  FATHUL  BAARI 


di  sisi  Allah.  Bahkan  banyak  amal  shalih  yang  dilakukan  secara 
berlebihan  justru  semakin  menjauhkan  pelakunya  dari  Allah,  seperti 
shalat  pada  waktu-waktu  yang  tidak  disukai.  Pendapat  yang  lebih  tepat 
adalah  memberlakukan  hadits  tersebut  sebagaimana  makna  zhahimya, 
dan  memahaminya  khusus  bagi  yang  melalaikan  kewajiban  akibat 
berpuasa,  maka  ia  akan  mendapat  ancaman  tersebut.  Hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  kaidah  yang  disebutkan  Al  Muzani. 

Di  antara  hujjah  mereka  adalah  sabda  Nabi  SAW  pada  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  di  bab  ini,  (‘W’  ji*  Wkh  W 

jijJl  {Sesungguhnya  kebaikan  dilipatgandakan  10  kali  sepertinya,  dan 
yang  demikian  itu  sama  seperti  puasa  sepanjang  masa),  dan  sabda 
beliau  SAW  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  j*  ls->  OUi z>j  ‘J» 

y&h  UIuki  J'yi  {Barangsiapa  berpuasa  Ramadhan  lalu 

mengiringinya  dengan  puasa  selama  6  hari  di  bulan  Syawal,  maka 
seakan-akan  ia  telah  berpuasa  sepanjang  masa). 

Menurut  mereka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  puasa  sepanjang 
masa  adalah  lebih  utama  daripada  apa  yang  diserupakan  dengannya. 
Namun,  argumentasi  ini  ditanggapi  bahwa  penyerupaan  dalam  perkara 
yang  masih  dalam  perkiraan  tidak  berarti  hal  itu  diperbolehkan, 
apalagi  sampai  pada  derajat  disukai  ( mustahab ).  Bahkan,  yang 
dimaksud  adalah  adanya  pahala  seperti  pahala  puasa  sepanjang  masa, 
seandainya  ada  syariat  berpuasa  360  hari.  Sementara  telah  diketahui 
bahwa  seorang  mukallaf  tidak  boleh  berbuasa  pada  semua  hari  dalam 
setahun,  maka  penyerupaan  itu  tidak  menunjukkan  adanya  keutamaan 
puasa  sepanjang  masa  dari  segala  segi. 

Para  ulama  yang  membolehkan  berpuasa  sepanjang  masa 
berbeda  pendapat  dalam  hal  apakah  itu  lebih  utama,  atau  puasa  sehari 
dan  tidak  berpuasa  sehari  justru  yang  lebih  utama?  Sebagian  ulama 
menyatakan  dengan  tegas  bahwa  puasa  sepanjang  masa  lebih  utama, 
sebab  amalan  dan  pahalanya  lebih  banyak;  dan  sesuatu  yang  memiliki 
pahala  lebih  banyak,  maka  balasannya  lebih  banyak  pula.  Demikian 
pendapat  yang  ditegaskan  Al  Ghazali,  hanya  saja  dia  memberi 
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persyaratan  agar  tidak  berpuasa  pada  hari-hari  yang  dilarang  untuk 
berpuasa,  serta  bukan  karena  tidak  senang  terhadap  Sunnah,  dimana  ia 
menjadikan  puasa  sebagai  tameng  bagi  dirinya.  Apabila  hal-hal  itu 
tidak  ada,  maka  puasa  adalah  amalan  yang  paling  utama, 
memperbanyak  puasa  berarti  menambah  keutamaan. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menanggapi  pendapat  Al  Ghazali,  bahwa 
semua  amalan,  sisi  maslahat  (kebaikan)  dan  mafsadat  (kerusakan)nya 
saling  tarik-menarik.  Kadar  anjuran  dan  larangan  suatu  amalan  juga 
tidak  pasti.  Pernyataan  bahwa  bertambahnya  pahala  karena 
bertambahnya  amalan  itu  bertentangan  jika  mengurangi  hak  yang  lain. 
Maka,  dalam  hal  ini  lebih  baik  menyerahkannya  kepada  syariat  dan 
indikasi  makna  zhahir  sabda  Nabi,  dUi  ja  Jja if  'i  ( Tidak  ada  yang 
lebih  utama  daripada  itu),  serta  sabda  beliau,  <&'  J\  {jA  Z\ 
(i Sesungguhnya  ia  adalah  puasa  yang  paling  disukai  Allah). 

Segolongan  ulama  lain  — di  antaranya  Al  Mutawalli  dari 
kalangan  madzhab  Syafi’i —  mengatakan  bahwa  puasa  Daud  itu  lebih 
utama.  Ini  merupakan  makna  zhahir  hadits  tersebut.  Di  samping  itu, 
ditinjau  dari  makna  bahwa  puasa  sepanjang  masa  terkadang 
menjadikan  seseorang  melalaikan  sebagian  kewajibannya.  Begitu  pula 
orang  yang  biasa  melakukannya,  akan  menyulitkan  dirinya,  bahkan 
mengurangi  nafsu  makan,  dan  kebutuhannya  untuk  makan  atau 
minum  di  siang  hari,  lalu  ia  akan  terbiasa  makan  di  malam  hari 
sehingga  menimbulkan  tabiat  yang  menyalahi  manusia  pada 
umumnya.  Berbeda  dengan  orang  yang  sehari  berpuasa  dan  sehari 
tidak  berpuasa.  Dalam  hal  ini,  ia  berpindah  dari  berpuasa  kepada  tidak 
berpuasa  dan  sebaliknya. 

Imam  At-Tirmidzi  menukil  dari  sebagian  ulama  bahwa  yang 
demikian  itu  merupakan  puasa  yang  paling  sulit.  Di  samping  itu,  pada 
umumnya  tidak  ada  kewajiban  lain  yang  terabaikan,  seperti  telah 
diisyaratkan  sehubungan  dengan  pribadi  Nabi  Daud  alaihissalam  yang 
tidak  lari  apabila  bertemu  musuh  di  medan  perang,  karena  di  antara 
penyebab  seseorang  melarikan  diri  adalah  lemahnya  jasmani,  dan 
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tidak  diragukan  lagi  bila  berpuasa  setiap  hari  dapat  melemahkan 
badan.  Atas  dasar  ini  dipahami  perkataan  Ibnu  Mas’ud  berdasarkan 
apa  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang 
shahih,  bahwasanya  dikatakan,  “Sesungguhnya  engkau  sangat  sedikit 
berpuasa”.  Dia  menjawab,  “Sesungguhnya  aku  khawatir  (puasa)  akan 
melemahkanku  sehingga  tidak  bisa  membaca  Al  Qur'an,  sementara 
membaca  Al  Qur'an  lebih  aku  sukai  daripada  berpuasa”. 

Benar,  apabila  seseorang  tidak  melalaikan  satupun  amalan 
shalih  akibat  mengerjakan  puasa  serta  tidak  melalaikan  kewajiban- 
kewajiban  yang  dituntut  darinya,  maka  tidak  mustahil  bila  berpuasa 
sepanjang  masa  baginya  adalah  lebih  utama.  Pandangan  ini  disitir  oleh 
Ibnu  Khuzaimah,  dimana  dia  memberi  judul  hadits  ini,  “Dalil  bahwa 
puasa  Nabi  Daud  dikatakan  sebagai  puasa  yang  paling  baik  serta 
paling  disukai  Allah,  karena  pelakunya  memenuhi  hak-hak  dirinya, 
keluarganya  serta  orang  yang  mengunjunginya  pada  hari-hari  dimana 
ia  tidak  berpuasa,  berbeda  dengan  orang  yang  berpuasa  setiap  hari”. 

Keterangan  ini  memberi  asumsi  bahwa  orang  yang  tidak 
mendapatkan  efek  buruk  pada  dirinya  serta  tidak  melalaikan 
pemenuhan  suatu  hak,  maka  puasa  sepanjang  masa  adalah  lebih 
utama.  Atas  dasar  ini  maka  hukumnya  berbeda-beda,  sesuai  perbedaan 
individu  dan  kondisi.  Barangsiapa  yang  keadaannya  mengharuskan 
dirinya  memperbanyak  puasa,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  lebih 
banyak;  dan  barangsiapa  yang  keadaannya  mengharuskan  dirinya 
untuk  lebih  banyak  tidak  berpuasa,  maka  hendaklah  ia  berbuat 
demikian.  Sedangkan  orang  yang  keadaannya  berada  di  antara 
keduanya,  maka  ia  pun  dapat  menggabungkan  antara  berpuasa  dan 
tidak.  Bahkan,  bagi  individu  tertentu  terkadang  hukum  puasa  berbeda 
baginya  dari  waktu  ke  waktu.  Demikianlah  pendapat  yang 
diisyaratkan  oleh  Imam  Al  Ghazali. 
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58.  Sehari  Berpuasa  dan  Sehari  Tidak 


Aiil  j  JjaS'  ^  !<Jli  fl js**  ^j£'  4-*-i  tj£- 

:Jl5  C^bl  '&%  J*  j*w9  *.Jli  4^  aM'  Jp  Lk^lp 
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1978.  Dari  Syu’bah,  dari  Mughirah,  dia  berkata;  Aku  mendengar 
Mujahid  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Berpuasalah  tiga  hari  setiap  bulan."  Abdullah 
berkata,  “Aku  mampu  lebih  dari  itu.”  Hal  demikian  terus  berlangsung 
hingga  beliau  bersabda,  “ Hendaklah  engkau  sehari  berpuasa  dan 
sehari  tidak."  Beliau  bersabda,  “ Bacalah  (khatamkan)  Al  Qur'an 
(sekali)  setiap  bulan."  Dia  berkata,  “Aku  mampu  lebih  dari  itu.”  Hal 
itu  terus  berlangsung  hingga  Nabi  SAW  bersabda,  “Pada  setiap  tiga 
hari." 


Keterangan: 

{Bab  sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  melalui  jalur  Syu’bah  dari 
Mughirah,  dari  Mujahid  secara  ringkas.  Lalu  dia  meriwayatkan  dalam 
pembahasan  tentang  fadha'il  Al  Qur'an  (keutamaan-keutamaan  Al 
Qur'an)  melalui  jalur  Abu  Awanah  dari  Mughirah  secara  panjang 
lebar. 


59.  Puasa  Daud  Alaihissalam 

I jsAli»  OlS^j  1 — jl  cjuj  :JlS  cjIj  ^  ^ 
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1979.  Dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Al  Abbas  Al  Makki  — seorang  penyair  dan  tidak  dituduh 
berdusta  dalam  pembicaraannya —  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al  Ash  RA  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  engkau  berpuasa  sepanjang  masa  dan  shalat  di 
malam  hari'.  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
apabila  engkau  melakukan  hal  itu,  niscaya  akan  memaksakan  mata 
dan  melemahkan  badan.  Tidak  ada  puasa  bagi  yang  berpuasa 
sepanjang  masa.  Puasa  tiga  hari  adalah  puasa  sepanjang  masa' .  Aku 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mampu  lebih  dari  itu’.  Beliau  bersabda, 
‘ Berpuasalah  seperti  puasa  Daud  alaihissalam;  beliau  sehari 
berpuasa  dan  sehari  tidak,  dan  tidak  lari  apabila  bertemu  musuh'." 

<5)1  A-p  {J^  0-4'  *-*  oi^-S  :Jli  y\  ^ y>-\  :  Jli  ^ l  ly& 
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1980.  Diriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  ia  berkata:  Abu  Al  Malih 
telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  masuk  bersama 
bapakmu  menemui  Abdullah  bin  Amr,  maka  dia  menceritakan  kepada 
kami,  “Disebutkan  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  puasaku,  maka 
beliau  masuk  menemuiku  dan  aku  memberikan  kepadanya  bantal  yang 
berisi  sabut.  Nabi  SAW  duduk  dilantai,  sementara  bantal  tersebut 
berada  di  antara  aku  dengan  beliau.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  tidak 
cukup  bagimu  berpuasa  tiga  hari  setiap  bulanT  Abdullah  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Lima  hari ’.  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Tujuh  hari'.  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “ Sembilan  hari."  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “ Sebelas  hari."  Kemudian  Nabi 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  puasa  di  atas  puasa  Nabi  Daud  alaihissalam\ 
setengah  masa.  Hendaklah  engkau  sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak 
berpuasa'." 


Keterangan  Hadits: 

(. Bab  puasa  Daud  alaihissalam).  Dalam  bab  ini  disebutkan 
hadits  Abdullah  bin  Amr  melalui  dua  jalur  periwayatan,  dan  saya  telah 
menjelaskan  intisari  faidah-faidahnya  yang  berkaitan  dengan  puasa. 
Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan 
masalah  sehari  berpuasa  dan  sehari  tidak  berpuasa  pada  bab  tersendiri 
untuk  menyitir  keutamaannya.  Lalu  dia  menyebutkan  puasa  Nabi 
Daud  secara  tersendiri  untuk  mengisyaratkan  anjuran  meneladaninya.” 

^  ^  ( Beliau  seorang  penyair  dan  tidak 

dituduh  berdusta  dalam  pembicaraannya ).  Kalimat  ini  memberi 
asumsi  bahwa  seorang  penyair  berada  pada  posisi  yang  sangat 
memungkinkan  dituduh  berdusta  dalam  pembicaraannya,  karena 
sikapnya  yang  senantiasa  berlebihan  dalam  menggambarkan  sesuatu. 
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Maka,  perawi  mengabarkan  bahwa  meski  ia  seorang  penyair,  tapi  ia 
tidak  dituduh  berdusta  dalam  pembicaraannya.  Adapun  perkataan 
“ dalam  pembicaraannya ”,  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
riwayatnya  tentang  hadits  Nabi  SAW,  dan  ada  kemungkinan  pula 
pembicaraan  yang  lebih  umum  daripada  itu.  Kemungkinan  kedua 
lebih  sesuai.  Digolongkannya  sebagai  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya) 
dinyatakan  secara  transparan  oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu  Ma’in  dan 
lainnya.  Meskipun  demikian,  tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  dua  hadits  lainnya;  salah  satunya  dalam 
pembahasan  tentang  jihad  dan  yang  lain  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan,  lalu  disebutkan  kembali  dalam  pembahasan  tentang  adab. 
Hadits  di  bab  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tahajud 
melalui  jalur  lain. 

*£ij  ^  Jp'jH'  J*  Lri*3  ( beliau  duduk  di  atas 

lantai,  sementara  bantal  berada  di  antara  aku  dan  beliau).  Ini 
merupakan  keterangan  keadaan  Nabi  SAW  yang  selalu  tawadhu 
(merendahkan  diri)  dan  tidak  mau  merasa  lebih  dari  orang  yang  duduk 
bersamanya.  Sedangkan  keterangan  tentang  bantal  yang  berisi  sabut 
merupakan  gambaran  tentang  keadaan  para  sahabat  di  masa 
Rasulullah  yang  masih  mengalami  kesulitan.  Karena  jika  ia  memiliki 
sesuatu  yang  lebih  baik  dari  itu,  tentu  akan  digunakannya  untuk 
memuliakan  Nabi  SAW. 

Vjt  ( berpuasalah  sehari  dan  jangan  berpuasa 

sehari).  Dalam  riwayat  Amr  bin  ‘Aun  disebutkan,  f  y  fy.  f  O’ 

(. Puasa  sehari  dan  tidak  puasa  sehari). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  kisah  Abdullah  ini  terdapat  sejumlah  pelajaran  penting 
dapat  diambil,  di  antaranya  : 

1 .  Kelembutan  hati  dan  kasih  sayang  Nabi  SAW  terhadap 
umatnya. 


FATHUL  BAARI  —  401 


2.  Nabi  membimbing  kepada  perkara  yang  membawa 
kemaslahatan  bagi  umat,  dan  anjuran  agar  mereka  mengeijakan 
apa  yang  dapat  dilakukan  secara  kontinyu. 

3.  Larangan  Nabi  SAW  untuk  beribadah  secara  berlebihan,  karena 
dikhawatirkan  akan  menimbulkan  kebosanan  yang 
mengakibatkan  ditinggalkannya  amalan  tersebut.  Sementara 
Allah  SWT  telah  mencela  suatu  kaum  yang  melakukan  suatu 
ibadah  lalu  melalaikannya. 

4.  Anjuran  menjalankan  ibadah  secara  kontinyu. 

5.  Boleh  mengabarkan  tentang  amal  shalih,  wirid  serta  perbuatan 
yang  baik,  jika  tidak  menimbulkan  sifat  riya'  (pamer). 

6.  Bolehnya  bersumpah  untuk  komitmen  melakukan  suatu  ibadah. 
Hal  ini  untuk  membangkitkan  semangat  mengerjakan  ibadah 
tersebut,  dan  ini  tidak  mengurangi  keikhlasan  niat. 

7.  Sumpah  dalam  masalah  seperti  ini  tidak  sama  dengan  nadzar 
yang  wajib  dipenuhi. 

8.  Boleh  bersumpah  tanpa  terlebih  dahulu  diminta  untuk 
bersumpah. 

9.  Riwayat  yang  dinukil  secara  mutlak  (tanpa  batasan)  tidak  layak 
untuk  diberi  batasan,  bahkan  keadaan  itu  berbeda-beda  sesuai 
individu,  situasi  dan  kondisi. 

10.  Boleh  menjadikan  bapak  dan  ibu  sebagai  tebusan. 

1 1 .  Isyarat  untuk  meneladani  para  nabi  dalam  berbagai  jenis  ibadah. 

12.  Ketaatan  terhadap  orang  tua  itu  tidak  wajib  dalam  hal 
meninggalkan  suatu  ibadah.  Oleh  karena  itu,  Amr  bin  Ash  perlu 
mengadukan  perlakuan  anaknya  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau 
tidak  mengingkari  sikap  Amr  yang  tidak  menaati  kemauan 
bapaknya. 

13.  Orang  yang  memiliki  keutamaan  boleh  mengunjungi  orang  yang 
lebih  rendah  darinya. 
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14.  Memuliakan  tamu  dengan  menggelar  tikar  atau  yang  sepertinya. 

15.  Sikap  tawadhu- nya  (merendahkan  diri)  orang  yang  bertamu 
dengan  tidak  mau  duduk  di  atas  tikar  yang  disediakan  untuknya, 
dan  ini  tidak  dilarang  jika  didasari  oleh  sifat  tawadhu  dan 
memuliakan  tuan  rumah. 


60.  Shaum  (Puasa)  Al  Bidh\  Tanggal  13, 14,  dan  15 


*  ^  S,  \  ,  O  i  '  '  \  i  O  S 
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1981.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Kekasihku  Nabi 
SAW  telah  mewasiatkan  tiga  perkara  kepadaku,  yaitu  berpuasa  3  hari 
setiap  bulan,  2  rakaat  shalat  Dhuha,  dan  mengerjakan  shalat  Witir 
sebelum  aku  tidur.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  disebutkan  mayoritas  perawi, 
sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Puasa  Ayyam 
(hari-hari)  Al  Bidh,  Tanggal  13...”  dan  seterusnyaa 

Dikatakan,  bahwa  yang  dimaksud  Al  Bidh  adalah  malam  dimana 
pada  saat  itu  bulan  muncul  sejak  awal  hingga  akhir  malam.  Al 
Jawaliqi  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan  Ayyamul  Bidh,  dimana  ia 
menempatkan  kata  Al  Bidh  sebagai  sifat  hari,  maka  ia  telah  keliru.” 
Akan  tetapi  pernyataan  ini  kurang  tepat,  sebab  satu  hari  secara 
sempurna  adalah  siang  dan  malamnya.  Tidak  ada  hari  dalam  sebulan 
yang  seluruhnya  terang  selain  ketiga  hari  ini,  karena  malam  dan 
siangnya  tampak  terang  sehingga  tepat  jika  dikatakan  Ayyamul  Bidh 
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(hari-hari  putih),  yakni  kata  putih  merupakan  sifat  hari.  Lalu  Ibnu 
Bazizah  menukil  sejumlah  pendapat  lain  sehubungan  dengan 
penamaan  “Al  Bidh ”,  tetapi  tidak  begitu  kuat. 

Al  Ismaili  dan  Ibnu  Baththal  serta  lainnya  berkata,  “Dalam 
hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  bab  ini  tidak  ada  keterangan 
yang  sesuai  dengan  judul  bab,  karena  hadits  yang  ada  bersifat  mutlak 
pada  tiga  hari  setiap  bulan,  sedangkan  penetapan  'Al  Bidh ’  terkait 
dengan  apa  yang  dia  sebutkan.”  Pendapat  ini  dijawab,  bahwa  Imam 
Bukhari  menyitir  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits,  yaitu  riwayat  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  serta 
dinyatakan  sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Melalui  jalur 
Musa  bin  Thalhah  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 

<J  Jus  e.!.— i u  oi  (Iai ji  tw-ijU  p jlOj  aJlp  <uji 
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cS'  ‘JA'  ^<»4  cJf  0»  :  JvS  t ^  ( Seorang  Arab  badui  datang 
kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  kelinci  yang  telah  dipanggang. 
Nabi  memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  makan  namun  orang 
Arab  badui  tersebut  tidak  mau  makan.  Nabi  bertanya,  “Apakah  yang 
menghalangimu  untuk  makan?”  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
berpuasa  tiga  hari  setiap  bulan."  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apabila 
engkau  hendak  berpuasa,  maka  berpuasalah  pada  saat  Al  Ghurr, 
yakni  hari-hari  Al  Bidh.  ”). 

Hadits  ini  mengalami  banyak  perbedaan  di  antara  para  perawi 
yang  menukil  dari  Musa  bin  Thalhah,  seperti  yang  dijelaskan  Ad- 
Daruquthni.  Sementara  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang 
dinukil  oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  “Beliau  bersabda,  Cju>  cJT  01 
ir-^J  Kr*  ( Apabila  engkau  hendak 

berpuasa  maka  berpuasalah  pada  [hari-hari]  Al  Bidh,  tanggal  13,  14 
dan  15). 

Dalam  hadits  Qatadah  bin  Milhan  — Ibnu  Minhal —  pada  kitab 
As-Sunan  disebutkan  batasannya,  yaitu  dengan  lafazh,  isi  Olf 
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'gjj  5^p  'ja. lji  '^‘j!^j  jf  tfjfc  jJL-j  <l1p  4ui  Ju» 

jiuJl  : J'ij  {Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  untuk 

berpuasa  Al  Bidh,  yaitu  tanggal  13,  14,  dan  15,  lalu  bersabda,  “Ia 
sama  seperti  puasa  sepanjang  masa.  ”). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Jarir,  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  Yjis-  4»  jeul J  t  ^\f\  :  jioJi  ji"  ja 

{Puasa  tiga  hari  setiap  bulan  adalah  puasa  sepanjang  masa;  hari- 
hari  Al  Bidh  pagi  hari  tanggal  tiga  belas).  Sanad  hadits  ini  shahih. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  menjadikan  judul  bab  sebagai 
isyarat  bahwa  wasiat  Nabi  SAW  tersebut  tidak  khusus  bagi  Abu 
Hurairah  RA.  Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  para  penulis  kitab 
Sunan  dan  dinyatakan  sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  menyebutkan,  oiST  jJLj  A»  ^3'  0? 

jr1  ‘j*  $  f*H*4  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W  biasa  berpuasa 

tiga  hari  pada  awal  setiap  bulan),  sedangkan  riwayat  yang  dinukil 
oleh  Abu  Daud  serta  An-Nasa'i  dari  hadits  Hafshah  menyebutkan,  oisT 
fbl  2&S  jt  'ja  j*L)  4p  4>l  J-p  4»l  Jji/j 
(j'jt-tfi  {Biasanya  Rasulullah  SAW  berpuasa  tiga  hari  setiap 

bulan,  yaitu  pada  hari  Senin  dan  Kamis  serta  hari  Senin  pada  Jum  ’at 
[pekan]  yang  lain). 

Al  Baihaqi  mengompromikan  kedua  riwayat  ini  dengan  riwayat 
terdahulu  dengan  mengemukakan  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits 
Aisyah,  dia  berkata,  JS"  ja  j*L>j  aIIp  <011  JUo  olS" 

[y  U  (»u1  {Biasanya  Rasulullah  SAW  berpuasa  pada 
setiap  bulan,  beliau  tidak  peduli  pada  bagian  mana  dari  bulan  itu 
beliau  berpuasa). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Setiap  orang  yang  melihat  beliau  berpuasa 
pada  hari  tertentu,  maka  ia  menyebutkan  hal  itu.  Sementara  Aisyah 
melihat  semua  itu  dan  ditambah  lagi  dengan  hari-hari  lainnya.  Oleh 
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karena  itu,  dia  menyebutkan  secara  mutlak.  Nampaknya  bahwa  apa 
yang  beliau  perintahkan  dan  anjurkan  lebih  utama  daripada  yang  lain. 
Sedangkan  Nabi  SAW  sendiri  mungkin  terhalang  oleh  hal-hal  tertentu 
yang  menyibukkannya  sehingga  tidak  sempat  berpuasa  pada  hari-hari 
itu,  atau  beliau  meninggalkan  puasa  pada  hari-hari  tersebut  untuk 
menjelaskan  diperbolehkannya  hal  itu,  dan  semua  itu  menurutnya 
adalah  lebih  utama. 

Keunggulan  puasa  Al  Bidh  semakin  didukung  oleh 
keberadaannya  di  pertengahan  bulan,  dan  pertengahan  sesuatu  adalah 
yang  paling  baik.  Lalu  gerhana  pada  umumnya  terjadi  pada  saat-saat 
tersebut,  sementara  telah  dinukil  perintah  untuk  menambah  ibadah 
ketika  terjadi  gerhana.  Maka,  apabila  seseorang  terbiasa  mengerjakan 
puasa  Al  Bidh,  sangat  memungkinkan  ketika  gerhana  terjadi  ia  dalam 
keadaan  berpuasa,  sehingga  memberi  peluang  untuk 
mempersembahkan  berbagai  jenis  ibadah;  yaitu  puasa,  shalat  dan 
sedekah.  Berbeda  dengan  mereka  yang  tidak  mengerjakan  puasa  Al 
Bidh,  dimana  ia  tidak  dapat  mempersembahkan  ibadah  puasa  saat 
terjadi  gerhana. 

Sebagian  ulama  lebih  menguatkan  puasa  3  hari  di  awal  bulan, 
karena  seseorang  tidak  mengetahui  halangan  yang  akan  dihadapinya. 
Sementara  menurut  sebagian  ulama,  sebaiknya  melakukan  puasa 
sehari  pada  awal  setiap  10  hari.  Pendapat  ini  bisa  dibenarkan, 
sebagaimana  yang  dinukil  dari  Abu  Darda'  dan  sesuai  dengan 
keterangan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  pada  hadits  Abdullah  bin  Amr, 
lij*  fbl  JS*  ja  ( Berpuasalah  satu  hari  pada  setiap  10  hari). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  Khaitsamah  dari 
Aisyah,  j*  OlT  j *>>' 

j  ( bahwasanya  beliau  SAW  biasa  berpuasa 

dalam  satu  bulan  pada  hari  Sabtu,  Ahad  dan  Senin,  lalu  pada  bulan 
lainnya  beliau  berpuasa  pada  hari  Selasa,  Rabu  dan  Kamis).  Riwayat 
ini  dinukil  pula  melalui  jalur  mauquf  dan  ini  lebih  tepat.  Seakan-akan 


406  —  FATHUL  BAARI 


hal  ini  dimaksudkan  agar  seseorang  mengerjakan  puasa  pada  sebagian 
besar  hari  dalam  sepekan. 

Ibrahim  An-Nakha’i  memilih  untuk  berpuasa  pada  akhir  bulan 
agar  menjadi  kafarat  (penebus)  kesalahan  yang  telah  dilakukannya, 
dan  keterangan  yang  mendukungnya  telah  disebutkan  pada  hadits 
Imran  bin  Hushain  tentang  perintah  puasa  di  akhir  bulan. 

Ar-Rauyani  berkata,  “Puasa  3  hari  setiap  bulan  adalah  mustahab 
(disukai).  Apabila  bertepatan  dengan  Ayyamul  Bidh,  niscaya  lebih 
disukai.”  Sejumlah  ulama  menyatakan  bahwa  anjuran  berpuasa  pada 
Ayyamul  Bidh,  berbeda  dengan  anjuran  berpuasa  3  hari  setiap  bulan. 

Hadits  di  bab  ini  telah  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  shalat 
sunah  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi.  Di  antara 
pembahasan  yang  disebutkan  adalah  apa  yang  disitir  oleh  Abu 
Muhammad  bin  Abi  Jamrah  sehubungan  dengan  perkataan  Abu 
Hurairah,  ( Kekasihku  berwasiat  kepadaku).  Dia  berkata 

dalam  kitabnya  Al  Afrad,  “Wasiat  ini  merupakan  isyarat  bahwa  apa 
yang  diwasiatkan  itu  sesuai  dengan  kondisinya.  Sedangkan  perkataan 
‘kekasihku’  menunjukkan  kesamaan  dengan  beliau  dalam 
menyibukkan  diri  dengan  beribadah,  sebab  Abu  Hurairah  sabar 
menahan  lapar  untuk  mendampingi  Nabi  SAW,  seperti  akan 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual  beli,  lif 

fjh  C OlSo  ( Adapun 
sahabat-sahabatku  disibukkan  oleh  jual-beli  di  pasar-pasar,  sedang 
aku  senantiasa  mendampingi  Rasulullah  SAW).  Maka  Abu  Hurairah 
RA  meneladani  kondisi  Nabi  SAW  yang  lebih  memilih  hidup  miskin 
daripada  kaya,  dan  memilih  menjadi  hamba  daripada  raja.”  Abu 
Jamrah  melanjutkan,  “Dari  hadits  ini  disimpulkan  tentang  bolehnya 
membanggakan  diri  karena  berteman  dengan  orang  yang  mulia 
apabila  hal  itu  untuk  menceritakan  nikmat  Allah  dan  mensyukurinya, 
serta  tidak  untuk  menyombongkan  diri.” 
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Syaikh  kami  mengatakan  dalam  kitab  Syarah  At-Tirmidzi  bahwa 
kesimpulan  tentang  perbedaan  pendapat  dalam  menentukan  Ayyamul 
Bidh,  ada  sembilan  pendapat,  yaitu: 

Pertama,  tidak  ada  ketentuan,  bahkan  makruh  jika 
menentukannya.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Imam  Malik. 

Kedua,  3  hari  pertama  pada  setiap  bulan,  pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri. 

Ketiga,  hari  pertamanya  adalah  tanggal  12. 

Keempat,  hari  pertamanya  adalah  tanggal  13. 

Kelima,  hari  pertamanya  adalah  hari  Sabtu  pertama  pada  bulan 
yang  sedang  beijalan,  kemudian  hari  Selasa  pertama  pada  bulan 
berikutnya,  dan  demikian  seterusnya.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Aisyah 
RA. 

Keenam,  hari  Kamis  pertama,  lalu  hari  Senin  dan  Kamis 
berikutnya. 

Ketujuh,  hari  Senin  pertama,  lalu  hari  Kamis  dan  hari  Senin 
berikutnya. 

Kedelapan,  hari  pertama,  hari  ke- 10  dan  hari  ke-20  setiap  bulan. 
Pendapat  ini  dinukil  dari  Abu  Darda' . 

Kesembilan,  hari  pertama  pada  setiap  10  hari.  Pendapat  ini 
dinukil  dari  Ibnu  Sya’ban  Al  Maliki. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masih  ada  satu  pendapat  lagi,  yaitu  3 
hari  di  akhir  bulan,  yang  merupakan  pendapat  An-Nakha’i.  Dengan 
demikian,  ada  10  pendapat. 


61.  Orang  yang  Mengunjungi  Suatu  Kaum  dan  Tidak 
Membatalkan  Puasa  di  Sisi  Mereka 
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Ajlpj  ^  ^ 4jUL-  ^9  Ij-t-p'  : JV5  J^i 

p—1**  Ipji  ;Ajj^aJ|  jS*  C--Ji  jj*  4~>-Ij  ^15  j*J  Cjt-jll3 

^^5*  'I  ^  0}  <5)1  'd  y*  j  'I  •(♦-J--  (*'  cJUi  dfij  J^lj 

j*-giJl  :<o  ^1  l P-i  Yj  lio  Yj  o  ^-T  j?*'  d  j  l Ij  "(jOl  liJLolI1  :cJli 
.N'!  jCaj^l  ^S"'  v  aJ  iijll j  c'-tijj  ‘y'I  A5jjl 

AjL*j  Oj^c^Pj  o g-bt*!-  u**  4-~*l  (_^' 

llji  £-*—  jIL>-  :Jli  v'ji'  ^  ^ y**  :<yJ-s‘  <_^'  0^' 

.j*il»j  aJ p  <5)1  i^jS\  a^p  a))1  ^0» J 


1982.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  masuk  menemui 
Ummu  Sulaim,  maka  Ummu  Sulaim  datang  membawakan  kepada 
Nabi  SAW  kurma  dan  minyak  samin.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘  Kembalikan  minyak  samin  dan  kurma  kalian  pada  tempatnya,  karena 
aku  sedang  berpuasa ’.  Kemudian  beliau  berdiri  menuju  satu  sisi 
rumah  lalu  shalat  selain  shalat  fardhu,  beliau  berdoa  untuk  Ummu 
Sulaim  serta  penghuni  rumahnya.  Ummu  Sulaim  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  memiliki  khuwaishah  (yang  spesial)’. 
Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  ituT  Ia  berkata,  ‘Pelayanmu, 
Anas’.  Maka,  Rasulullah  SAW  tidak  meninggalkan  satu  kebaikan 
akhirat  maupun  dunia  melainkan  beliau  mendoakan  untukku,  ‘  Ya 
Allah!  Berilah  rezeki  kepadanya  berupa  harta  dan  anak,  serta  berilah 
keberkahan  untuknya.  Sesungguhnya  aku  menjadi  orang  yang  paling 
banyak  memiliki  harta  di  kalangan  Anshar\  Putriku  Umainah  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwasanya  telah  dikuburkan  (anak-anak 
yang  lahir)  dari  tulang  shulbiku  saat  kedatangan  Al  Hajjaj  di  Basrah 
sejumlah  120  orang  lebih.” 

Ibnu  Abi  Maryam  berkata,  “Yahya  bin  Ayyub  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  ‘Humaid  telah  menceritakan 
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kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Anas  RA  menceritakan  dari  Nabi 
SAWY’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengunjungi  suatu  kaum  dan  tidak 
membatalkan  puasa  di  sisi  mereka ),  yakni  puasa  sunah.  Judul  bab  ini 
berlawanan  dengan  judul  bab,  “Orang  yang  Bersumpah  terhadap 
Saudaranya  agar  Membatalkan  Puasa  Sunah”.  Masalahnya,  agar  tidak 
flHa  dugaan  bahwa  seseorang  yang  membatalkan  puasa  sunah  untuk 
menyenangkan  hati  saudaranya  adalah  suatu  keharusan,  tetapi 
semuanya  kembali  kepada  situasi  dan  kondisi.  Apabila  keadaan 
mengharuskan  untuk  membatalkan  puasa,  maka  sebaiknya  dibatalkan; 
dan  apabila  tidak,  maka  lebih  baik  berpuasa. 

ft  Ji-  'fthj  &  JLp  (Nabi  SA  W  masuk  menemui 

Ummu  Sulaim).  Dia  adalah  Ibu  Anas,  perawi  hadits  ini.  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  melalui  jalur  Hammad  dari  Tsabit,  dari  Anas 
disebutkan,  f'  J*  fLj  &  A\  ^3'  £>f  (Sesungguhnya 
Nabi  SAW  masuk  menemui  Ummu  Haram).  Dia  adalah  bibi  Anas  RA. 
Akan  tetapi,  dalam  hadits  itu  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan 
bahwa  keduanya  sama-sama  berada  di  tempat  tersebut. 

3b' j&ili  c43'  j*  V-tf  J\  fli  f*  (kemudian  beliau  berdiri 

menuju  satu  sisi  rumah  lalu  shalat  selain  shalat  fardhu).  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Humaid  disebutkan,  J-** 
iiU  (Beliau  shalat  dua  rakaat  dan  kami  shalat 

bersamanya).  Seakan-akan  kisah  ini  berbeda  dengan  kisah  terdahulu 
di  bab-bab  tentang  shalat,  dimana  Nabi  SAW  shalat  di  atas  tikar  lalu 
Anas  berdiri  di  belakang  beliau  dan  Ummu  Sulaim  berdiri  di  belakang 
Anas.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Tsabit  — dan 
dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah  dari  Tsabit —  disebutkan  sama  seperti  itu,  (►* 


410  —  FATHUL  BAARI 


(*■&  f'j  f'y-  f'  ftf&  {Kemudian  beliau  shalat  sunah 
dua  rakaat,  lalu  beliau  menempatkan  Ummu  Haram  dan  Ummu 
Sulaim  di  belakang  kami  dan  menempatkanku  di  samping  kanannya). 
Ada  pula  kemungkinan  riwayat-riwayat  ini  mengungkapkan  kejadian 
yang  berbeda-beda,  sebab  pada  kisah  terdahulu  tidak  disebutkan 
tentang  Ummu  Haram.  Faktor  lain  yang  mendukung  analisa  ini 
adalah,  pada  riwayat  ini  dikatakan  bahwa  beliau  tidak  makan, 
sedangkan  pada  kisah  terdahulu  disebutkan  sebaliknya. 

il  iljUj  {berilah  dia  keberkahan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  <0  Sljkj  {Berilah  dia  keberkahan  padanya).  Dalam 
pembahasan  tentang  doa-doa  melalui  jalur  Qatadah  dari  Anas 
disebutkan,  «ulhpi  UI)  6 jUj  {Berilah  keberkahan  untuknya  pada  apa 
yang  telah  Engkau  berikan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Tsabit  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  UU  U  OlSj  jL  J 

4I)  J  ISjUj  «jJjj  4JU  :  Jli  0'  {Beliau  berdoa  untukku  dengan 

semua  kebaikan,  dan  terakhir  doa  yang  beliau  panjatkan  untukku 
adalah,  “Ya  Allah!  Perbanyaklah  harta  dan  anaknya,  serta  berilah 
dia  keberkahan  padanya.  ”).  Dalam  riwayat  ini  tidak  tercantum 
penegasan  tentang  kebaikan  akhirat  yang  didoakan  untuknya,  karena 
harta  dan  anak-anak  termasuk  kebaikan  dunia,  seakan-akan  sebagian 
perawi  telah  meringkasnya.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  Al  Ja’d,  dari  Anas  disebutkan,  jlsli'lfl»  clfrj  U  oiyU  ^  Ulu 

i/  yr'j  Uij  U'oJt  ^  {Beliau  berdoa  untukku  dengan  tiga 
permohonan;  aku  telah  melihat  dua  di  antaranya  di  dunia  dan  aku 
mengharapkan  yang  ketiga  di  akhirat),  tetapi  tidak  diterangkan. 
Sesungguhnya  kebaikan  akhirat  yang  dimaksud  adalah  permohonan 
ampunan  sebagaimana  dijelaskan  dalam  keterangan  tambahan  dari 
Sinan  bin  Rabi’ah.  Hal  itu  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Anas,  ia  berkata,  ojijj  iiu 
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HSb  ’Ji-sj  a  J*  jjei)  (ya  Allah!  Perbanyak  harta  dan  anaknya, 
perpanjang  umurnya  serta  ampunilah  dosa-dosanya). 

'Ha  jCaftt  jiSTl  ^  ( sesungguhnya  aku  menjadi  orang  yang 
paling  banyak  hartanya  di  kalangan  Anshar).  Imam  Ahmad 
menambahkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Adi,  'i  j  llai  LiiLi  'i  if\  '/bj 

«ui£  'J*  ( Disebutkan  bahwa  dia  tidak  memiliki  emas  atau  perak  selain 
cincinnya). 

Dalam  riwayat  Tsabit  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad 
disebutkan,  Uj  c-*0  U'  :  Jli  J*  jCafti  j*  Jj)  Uj  :JJ\  Jv5 
ifdfc  *s!j  f-i^LJ  'i  j  HjLe  iUii  (A  nas  berkata,  “Tidak  ada  seorang  laki- 
laki  pun  di  kalangan  Anshar  yang  lebih  banyak  hartanya  daripada 
aku.  ”  Dia  berkata,  “Wahai  Tsabit!  Aku  tidak  memiliki  harta  kuning 
[emas]  maupun  putih  [perak]  kecuali  cincinku.  ”). 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Khaldah  disebutkan, 
gij  Ha  4J  OlTj  iJfjA  HlH\  ^  OCJ  y\  JlS 

dJuJ'  {Abu  Aliyah  berkata,  “Anas  memiliki  kebun  yang  berbuah  dua 
kali  dalam  setahun,  dimana  di  dalamnya  terdapat  aroma  wangi  yang 
dihembuskan  angin  seperti  aroma  kesturi.  ”). 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Hilyah  melalui  jalur 
Hafshah  binti  Sirin  dari  Anas,  dia  berkata,  ijsj»  ^  ’y^>  ^>°j  Oij 
\aJ*  JSJ  s-ljbt  oibt  ^  Uj  {Sesungguhnya  kebunku  berbuah  dua 
kali  dalam  setahun,  dan  tidak  ada  kebun  lain  di  negeri  ini  yang 
berbuah  dua  kali  dalam  setahun). 

l'Jji2\  {Kedatangan  Al  Hajjaj  di  Basrah).  Yakni,  sejak 

anakku  meninggal  dunia  hingga  kedatangan  Al  Hajjaj  di  Basrah. 
Keterangan  itu  disebutkan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Adi 
dengan  lafazh,  JZsla  J\  «uiLoJ  'Jo  if\  H'JjA  illii  ij'J&\  HZ\  J\  'Jfbj 

iUi  Jju  ^1  'J>\*  aij  iHZ  OjjUJ}  Lili  iZZp-  jrJ '  J*j  i Jal\ 
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iJuli  Ojli  oij  lSU*-|  Jlij  jls3t  JlLj  dj'Ai  ii-t  {Disebutkan 

bahwa  putrinya  yang  tertua,  Umainah,  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  sejak  dikuburnya  anak  yang  lahir  dari  tulang  sulbinya  hingga 
kedatangan  Al  Hajjaj  di  Bashrah  pada  tahun  75  H,  dan  umur  Anas 
saat  itu  sekitar  80  tahun  lebih;  dan  ia  hidup  sampai  tahun  93,  92,  atau 
91  H,  dimana  usianya  mendekati  100  tahun) 

~aA»j  {seratus  dua  puluh  lebih).  Dalam  riwayat  Ibnu 

Adi  disebutkan,  jJ Ji*  js-  Lili  {Di  atas  seratus  dua  puluh). 

Sementara  dalam  riwayat  Al  Anshari  dari  Humaid  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'il  disebutkan,  JJU  )  OjpPj 
{Seratus  dua  puluh  sembilan).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Al  Khathib 
pada  bagian  “Riwayat  Bapak  dari  Anak”  dengan  lafazh,  dJbtf 

{Seratus  dua  puluh  tiga).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hafshah 
binti  Sirin  disebutkan,  ‘j*  ci»a  Itilj 
iiU)  {Telah  dikuburkan  di  antara  anak  dari  tulang  sulbiku  selain 
cucu-cucuku  sebanyak  125  orang).  Dalam  kitab  Al  Hilyah  melalui 
jalur  Abdullah  bin  Abi  Thalhah  dari  Anas,  dia  berkata,  'i  tfcu  ciiS 
•dj  JJj  'i  j  {Telah  dikuburkan  100  orang,  tidak  termasuk  yang 
keguguran  dan  tidak  pula  cucu).  Mungkin  perbedaan  inilah  yang 
menjadi  penyebab  sehingga  sebagian  perawi  menyebutkan  jumlah 
“ seratus  dua  puluh  lebih ”  atau  “di  atas  seratus  dua  puluh". 
Penyebutan  jumlah  ini  menunjukkan  jumlah  anaknya  yang  banyak, 
karena  jumlah  tersebut  adalah  mereka  yang  telah  meninggal  dunia, 
sedangkan  mereka  yang  masih  hidup  telah  disebutkan  dalam  riwayat 
Ishaq  bin  Abu  Thalhah  dari  Anas  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  Oij 
JtUlt  Js-  djs\jc2  iS-iij  oJjj  tjjSj  {Sesungguhnya  anakku  dan 
cucuku  lebih  dari  100  orang). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Diperbolehkannya  menggunakan  nama  panggilan  dalam  bentuk 
tashghir 1  untuk  mengungkapkaan  kelembutan  dan  bukan 
penghinaan. 

2.  Menjamu  tamu  dengan  apa  yang  dimiliki  tanpa  membebani  diri. 

3.  Bolehnya  menolak  hadiah  apabila  tidak  mengurangi  simpatik 
orang  yang  memberinya,  dan  orang  yang  mengambil  kembali 
hadiah  tersebut  tidak  dianggap  mengambil  kembali  apa  yang 
telah  diberikannya. 

4.  Menjaga  makanan  dan  tidak  menyia-nyiakannya. 

5.  Menyenangkan  hati  orang  yang  dikunjungi  dengan 

mendoakannya  jika  ia  tidak  mau  memakan  makanan  yang 
dihidangkan. 

6.  Adanya  syariat  untuk  berdoa  setelah  shalat. 

7.  Mengucapkan  shalawat  sebelum  berdoa  dan  memohon  apa  yang 
diinginkan. 

8.  Berdoa  untuk  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat. 

9.  Berdoa  agar  diberi  harta  dan  anak  yang  banyak,  dan  ini  tidak 

termasuk  menafikan  kebaikan  akhirat. 

10.  Keutamaan  hidup  sederhana  dan  tidak  tamak  terhadap 

kehidupan  dunia  itu  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  individu. 

1 1 .  Imam  (pemimpin)  mengunjungi  sebagian  rakyatnya. 

12.  Diperbolehkan  memasuki  rumah  seseorang  saat  kepala  keluarga 
tidak  ada  di  tempat,  karena  di  antara  jalur  periwayatan  hadits 
tersbut  tidak  menyebutkan  bahwa  Abu  Thalhah  saat  itu  berada 
di  tempat. 

13.  Lebih  mengutamakan  anak  daripada  diri  sendiri. 


1  Tashghir  adalah  kata  yang  dipakai  untuk  mengungkapkan  bentuk  kecil  dari  sesuatu,  seperti  dikatakan; 
kutaib  (buku  kecil),  Umair  (Umar  kecil)  dan  seterusnya-  penerj. 
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14.  Bersikap  sopan  santun  dalam  meminta. 

15.  Banyaknya  anak  yang  meninggal  dunia  tidak  menafikan 
dikabulkannya  doa  untuk  diberi  anak  yang  banyak,  dan  tidak 
pula  menafikan  permohonan  untuk  diberi  berkah  karena  mereka, 
sebab  sabar  menghadapi  musibah  kematian  mereka  dapat 
mendatangkan  pahala. 

16.  Diperbolehkan  menceritakan  nikmat  Allah  SWT. 

17.  Mukjizat  Nabi  SAW,  dengan  dikabulkannya  doa  beliau, 
meskipun  yang  demikian  itu  jarang  terjadi,  yaitu  berkumpulnya 
harta  melimpah  dan  anak  yang  banyak.  Demikian  pula  kebun 
milik  orang  yang  didoakan  berbuah  dua  kali  setahun,  dimana 
kebun  yang  lain  tidak  ada  yang  sepertinya. 

1 8 .  Menetapkan  penanggalan  dengan  peristiwa  yang  masyhur. 


62.  Puasa  pada  Akhir  Bulan 


ji  OIjIp  j*  J 'J**  j*  jij>r  jj  0!>Cp  j* 
01  j^Pj  ~y&rj  (J  J  J  4jl  aJLp  aUI 
(Jli  <ul?l  :Jl5  ? b»l  O^i  Ll  b  ijLSi 
pJ  3  O  Jai  I  lili  :Jl5  .  aWI  J  y*  J  \j  t  N  :  Jli  c  0  j 

/  ^  ^  ^  o  't  %  9  S»  9  *  * 

<5)1  L5U  jp  OI^Lp  °^p  Js^iJ  jp  JlSj  :<5)l  jup  jjI  Jli 

^  Jp 

1983.  Dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin 
Hushain  RA,  dari  Nabi  SAW  bahwasanya  beliau  bertanya  kepadanya 
— atau  bertanya  kepada  seorang  laki-laki  sedangkan  Imran 


FATHUL  BAARI  —  415 


mendengarkan —  beliau  mengatakan,  “  Wahai  fulan!  Tidakkah  engkau 
berpuasa  akhir  bulan  iniT  Dia  berkata,  “Aku  kira  beliau  mengatakan, 
‘Yakni  bulan  Ramadhan’.”  Laki-laki  tersebut  menjawab,  “Tidak, 
wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “ Apabila  engkau  telah 
menyelesaikan  puasa,  maka  berpuasalah  dua  hari."  Ash-Shalt  tidak 
mengatakan,  “Saya  kira,  yang  beliau  maksud  adalah  Ramadhan.” 

Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Tsabit  meriwayatkan 
dari  Mutharrif,  dari  Imran,  dari  Nabi  SAW,  lDi  (hari-hari)  akhir 
bulan  Sya’ban 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berpuasa  pada  akhir  bulan).  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
berkata,  “Sikap  Imam  Bukhari  menyebutkan  kata  ‘bulan’  secara 
mutlak,  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  khusus 
bulan  Sya’ban,  meskipun  yang  dimaksud  dalam  hadits  tersebut  adalah 
bulan  Sya’ban.  Bahkan,  dari  hadits  tersebut  dapat  dipetik  pelajaran 
tentang  disukainya  berpuasa  setiap  akhir  bulan.  Hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  larangan  berpuasa  sehari  atau  dua  hari  menjelang 
Ramadhan,  karena  dalam  hadits  yang  melarangnya  disebutkan,  'i! 
wii  'otf  (Kecuali  seseorang  yang  biasa  mengerjakan 

puasa  tertentu,  maka  hendaklah  ia  mengerjakannya). 

j  jt>  J~  $  (bahwasanya  beliau  bertanya 

kepadanya  atau  bertanya  kepada  seorang  laki-laki  sedangkan  Imran 
mendengarkan).  Keraguan  ini  berasal  dari  Mutharrif,  karena  Tsabit 
telah  meriwayatkan  darinya  seperti  itu  juga,  seperti  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim.  Lalu  dia  meriwayatkannya  melalui  dua  jalur  yang  lain 
dari  Mutharrif  tanpa  disertai  unsur  keraguan,  tetapi  tidak  dijelaskan 
juga  siapa  laki-laki  yang  dimaksud,  jpr')  (Bahwasanya  beliau 
bersabda  kepada  seorang  laki-laki).  Abu  Awanah  menambahkan 
dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj,  >  (Di  antara  sahabatnya). 
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Sementara  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Sulaiman  At- 
Taimi,  Jli  ( Beliau  bersabda  kepada  Imrari),  tanpa  ada  keraguan. 

Otjaij  J  i  iSi  :  Jli  (la  berkata,  “Aku  kira  beliau  mengatakan, 
‘Yakni  Ramadhan' Ini  adalah  dugaan  Abu  An-Nu’man,  karena 
Imam  Bukhari  telah  menegaskan  pada  bagian  akhir  bahwa  yang 
demikian  itu  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Ash-Shalt,  sehingga 
lafazh  tersebut  sepertinya  diucapkan  oleh  Abu  An-Nu’man  ketika 
menceritakannya  kepada  Imam  Bukhari,  karena  Al  Jauzaqi 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ahmad  bin  Yusuf  As-Sulami  dari  Abu 
An-Nu’man  tanpa  lafazh  tersebut,  dan  inilah  yang  benar. 

Al  Humaidi  menukil  dari  Imam  Bukhari,  dia  mengatakan  bahwa 
Sya’ban  adalah  lebih  shahih.  Dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu 
tercantum  dalam  sebagian  riwayat  kitab  Shahih. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Penyebutan  Ramadhan  di  tempat  ini 
merupakan  kesalahan,  karena  pada  bulan  Ramadhan  kita  diwajibkan 
berpuasa  satu  bulan  penuh.”  Demikian  pula  yang  dikatakan  Ad- 
Dawudi  dan  Ibnu  Al  Jauzi. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  putra  saudara 
Mutharrif  dengan  lafazh,  l £i>  t-ii  ^  ja  c~w>  Ja  (Apakah 

engkau  berpuasa  di  akhir  bulan  ini?),  yakni  bulan  Sya’ban.  Namun, 
yang  demikian  itu  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Hudbah,  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Asma',  Qathr  bin  Hammad,  Affan,  Abdushamad 
dan  tidak  pula  selain  mereka,  sebagaimana  dikutip  oleh  Imam  Ahmad, 
Muslim,  Al  Ismaili,  dan  tidak  pula  pada  riwayat-riwayat  lain  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Ada  pula  kemungkinan  kata  “Ramadhan” 
dalam  lafazh  “yakni  Ramadhan”  merupakan  keterangan  waktu  bagi 
perkataan  Nabi  SAW,  dan  bukan  puasa  yang  sedang  dibicarakan. 
Dengan  demikian,  sesuai  riwayat  Al  Jariri  dari  Mutharrif,  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  OUaij  ja  o 'Jail  lili  Jlii 
jlijd  jj-ai  (Beliau  bersabda,  “Apabila  engkau  telah 
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menyelesaikan  puasa  Ramadhan,  maka  berpuasalah  dua  hari  sebagai 
gantinya.  ”). 

■M...  c-jU  Jlij  (Tsabit  berkata...  dan  seterusnya).  Imam  Ahmad 
dan  Muslim  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  seperti  itu.  Kemudian  dalam 
naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Abu  Abdillah  berkata,  ‘Sya’ban 
lebih  shahih' . ” 

Abu  Ubaid  dan  jumhur  ulama  berkata,  “Maksud  lafazh  "sarar  ’ 
adalah  akhir  bulan.  Dinamakan  demikian  karena  bulan  pada  saat  itu 
tidak  tampak,  dan  ia  adalah  malam  ke-28,  29  dan  30.” 

Abu  Daud  menukil  dari  Al  Auza’i  dan  Sa’id  bin  Abdul  Aziz 
bahwa  makna  “ sarar "  adalah  awal  bulan.  Namun,  Al  Khaththabi 
menukil  dari  Al  Auza’i  sama  seperti  pendapat  jumhur  ulama. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  makna  “sarar”  adalah  pertengahan 
bulan.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  didukung  oleh 
sebagian  ulama.  Mereka  mengatakan  bahwa  “sarar”  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  “surrah  ”  yang  bermakna  pertengahan  sesuatu.  Hal  ini 
didukung  pula  oleh  anjuran  mengeijakan  puasa  Ayyamul  Bidh,  yaitu 
pertengahan  bulan  seperti  yang  diterangkan.  Akan  tetapi,  saya  tidak 
melihat  pada  semua  jalur  periwayatan  hadits  tersebut  dengan  lafazh 
“surrah”.  Bahkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  melalui  dua  jalur 
disebutkan  dengan  lafazh  “saraar”.  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan 
melalui  sejumlah  jalur  dari  Sulaiman  At-Taimi  pada  sebagiannya 
dengan  lafazh  “sarar  "  dan  pada  sebagian  lagi  dengan  lafazh  “saraar  ”. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaskud  adalah  akhir  bulan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa 
pertanyaan  Nabi  SAW  tentang  itu  adalah  dalam  konteks  pencegahan 
dan  pengingkaran,  sebab  beliau  telah  melarang  berpuasa  sehari  atau 
dua  hari  menjelang  masuknya  bulan  Ramadhan.”  Akan  tetapi, 
pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  apabila  Nabi  SAW  mengingkarinya, 
tentu  beliau  tidak  akan  memerintahkan  untuk  menggantinya. 
Tanggapan  ini  dijawab  oleh  Al  Khaththabi  bahwa  ada  kemungkinan 
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laki-laki  tersebut  telah  mewajibkan  puasa  atas  dirinya,  maka  beliau 
memerintahkan  untuk  menggantinya  pada  bulan  Syawal. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pernyataan  bahwa  pertanyaan 
tersebut  dalam  konteks  pengingkaran  terkesan  dipaksakan, 
berdasarkan  jawaban  laki-laki  yang  ditanya,  ‘Tidak,  wahai 
Rasulullah!  ’  Seandainya  pertanyaan  itu  sebagai  bentuk  pengingkaran, 
niscaya  Nabi  telah  mengingkari  orang  tersebut  karena  berpuasa, 
padahal  seharusnya  dia  tidak  boleh  berpuasa.  Lalu,  bagaimana 
mungkin  Nabi  SAW  mengingkari  perbuatan  seseorang  yang  tidak 
dilakukannya?  Ada  kemungkinan  laki-laki  tersebut  biasa  mengerjakan 
puasa  di  akhir  bulan,  ketika  ia  mendengar  larangan  beliau  SAW  untuk 
berpuasa  sehari  atau  dua  hari  menjelang  Ramadhan  — sementara  dia 
tidak  mengetahui  adanya  pengecualian  yang  ada —  maka  laki-laki 
tersebut  meninggalkan  apa  yang  biasa  dilakukan.  Oleh  karena  itu, 
Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  menggantinya  agar  ia  tetap 
mengerjakan  ibadah  yang  biasa  dikerjakan,  sebab  amalan  yang  paling 
disukai  Allah  adalah  yang  berkesinambungan.”  Sementara  itu, 
menurut  Ibnu  At-Tin,  ada  kemungkinan  kalimat  ini  merupakan 
jawaban  Nabi  terhadap  perkataan  yang  tidak  dinukil  kepada  kita. 
Akan  tetapi,  pendapat  ini  sangat  lemah. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil 
bahwa  larangan  berpuasa  sehari  atau  dua  hari  menjelang  Ramadhan 
adalah  khusus  bagi  mereka  yang  mengerjakannya  untuk 
mengantisipasi  masuknya  Ramadhan.  Adapun  orang  yang  tidak 
bermaksud  demikian,  maka  itu  tidak  masuk  dalam  cakupan  larangan 
tersebut,  meskipun  ia  tidak  biasa  berpuasa  di  akhir  bulan.  Namun, 
pendapat  ini  menyalahi  makna  zhahir  hadits,  karena  tidak  ada 
pengecualian  dalam  hadits  selain  mereka  yang  biasa  berpuasa  pada 
saat  itu. 

Al  Qurthubi  mengisyaratkan  bahwa  faktor  yang  menyebabkan 
sebagian  ulama  tidak  memahami  lafazh  “ sarar ”  seperti  makna 
lahiriahnya  (yaitu  akhir  bulan),  adalah  untuk  menghindari  terjadinya 
benturan  dengan  larangan  Nabi  SAW  untuk  berpuasa  sehari  atau  2 
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hari  menjelang  Ramadhan.  Lalu  dia  berkata,  “Kita  mungkin 
mengompromikan  kedua  riwayat  tersebut,  yaitu  memahami  ‘larangan’ 
bagi  mereka  yang  tidak  biasa  berpuasa  pada  saat  tersebut,  sedangkan 
‘perintah’  khusus  bagi  mereka  yang  biasa  berpuasa  pada  saat-saat 
seperti  itu,  agar  kebiasaan  baik  yang  dilakukan  oleh  seseorang  tidak 
terputus.” 

Menurut  Al  Qurthubi,  dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  tentang 
keutamaan  berpuasa  pada  bulan  Sya’ban,  dan  berpuasa  satu  hari  pada 
bulan  tersebut  setara  dengan  berpuasa  2  hari  di  bulan  lain,  berdasarkan 
hadits,  jliji  jUai  (Berpuasalah  dua  hari  sebagai  gantinya). 
Yakni,  pengganti  satu  hari  puasa  di  bulan  Sya’ban. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  tidak  sempurna 
kecuali  terbukti  bahwa  laki-laki  tersebut  biasa  berpuasa  satu  hari  di 
bulan  Sya’ban.  Hal  itu  dikarenakan  sabda  beliau  SAW,  j*  cJw>  Ji 
Uli  J&. Jt  tii  (Apakah  engkau  mengerjakan  puasa  di  akhir  bulan 

ini )  dapat  bermakna  satu  hari  atau  lebih.  Memang  dalam  Sunan  Abu 
Muslim  Al  Kuji  disebutkan,  fj-5'  ( Berpuasalah  2 

hari  sebagai  ganti  hari  itu). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  syariat  mengganti  puasa  sunah.  Dari 
sini  dapat  ditetapkan  pula  kewajiban  mengganti  puasa  fardhu,  bahkan 
hal  itu  lebih  utama,  berbeda  dengan  mereka  yang  tidak 
memperbolehkan  mengganti  puasa  sunah. 


63.  Puasa  pada  Hari  Jum’at 


Apabila  seseorang  berpuasa  pada  hari  Jum’at,  maka  hendaklah 
ia  membatalkan  puasanya. 


420  —  FATHUL  BAARI 


a&I  ^lll  :4j s-  4&I  j  I cJC*  :Jl5  il %■  ^  Jie- 

01  pW>\s-  jS-  Sl j  tj*JU  :  Jl5  ^4**JtJl  ^ jJ  ‘jC- 

^_^3J  S  Jc. ! 

2984.  Dari  Muhammad  bin  Abbad,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Jabir  RA,  ‘Apakah  Nabi  SAW  melarang  puasa  pada  hari 
Jum’at?’  Dia  Menjawab,  ‘Ya’.  Selain  Abu  Ashim  menambahkan, 
“Maksudnya,  berpuasa  pada  hari  itu  secara  tersendiri’.” 


:Jli  ^  Oji'j*  ^ \  ‘jt-  plCa  lljai-  J* 

L»jj  'i/l  ^ J^-l  ^y^aj  'i/  : AjIp  aWI  LS~Ji 

oJb kj  jl  4JL9 

1985.  Dari  Al  A’masy,  Abu  Shalih  telah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘  Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  berpuasa  pada 
hari  Jum  ’at  kecuali  (berpuasa)  satu  hari  sebelumnya  atau  satu  hari 
sesudahnya 


d\  Ajjl  ^js>j  Ojlkil  j*  Vji'  ^  J*  'J* 

:  JUi  a^j[^£>  L^Jlp  aJL p  adI 

:Jli  :cJl5  ^  01  :Jli  :oJli  ^1  c-lUl 

jkiti 

OJL>-  4j y>-  01  !i_Jjjl  jd  8ib5  JbcsJl  ^  iL>^-  Jlij 

0^23  li  Ia^U 
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2986.  Dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Juwairiyah  binti  Al 
Harits  RA,  bahwa  Nabi  SAW  masuk  menemuinya  pada  hari  Jum’at 
dan  beliau  dalam  keadaan  berpuasa.  Nabi  SAW  bertanya,  “ Apakah 
engkau  berpuasa  kemarin ?”  Juwairiyah  menjawab,  “Tidak.”  Beliau 
bertanya,  “ Apakah  engkau  hendak  berpuasa  besokT'  Juwairiyah 
menjawab,  “Tidak.”  Beliau  bersabda,  “ Batalkanlah  puasamu .” 

Hammad  bin  Al  Ja’d  berkata,  “Aku  mendengar  dari  Qatadah, 
Abu  Ayyub  telah  menceritakan  kepadaku  bahwasanya  Juwairiyah 
menceritakan  kepadanya,  ia  memerintahkannya  untuk  membatalkan 
puasa,  maka  dia  berbuka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  puasa  pada  hari  Jum  ’at.  Apabila  seseorang  dalam 
keadaan  berpuasa  pada  hari  Jum  ’at,  maka  hendaklah  ia  membatalkan 
puasanya ).  Demikian  yang  terdapat  pada  kebanyakan  riwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini  dan  Abu  Al  Waqt 
terdapat  keterangan  tambahan,  floii  Ji  jjJ  Yj  iiJ  JU  lii  ^ 
(Maksudnya  apabila  ia  tidak  berpuasa  sebelumnya  dan  tidak  ingin 
berpuasa  sesudahnya ).  Keterangan  tambahan  ini  kemungkinan  berasal 
dari  Al  Firabri  atau  perawi  sesudahnya,  karena  yang  demikian  itu 
tidak  terdapat  dalam  riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari.  Cukup 
jauh  kemungkinan  bila  Imam  Bukhari  mengungkapkan  apa  yang 
dikatakannya  dengan  lafazh,  (maksudnya).  Apabila  kalimat  itu 
berasal  darinya,  niscaya  dia  akan  mengatakan,  ^  (maksudku). 
Bahkan,  bisa  saja  dia  tidak  menggunakan  kata  tersebut.  Penafsiran  ini 
harus  dijadikan  pembatas  kalimat  mutlak  yang  terdapat  pada  judul 
bab,  karena  ia  merupakan  kesimpulan  dari  hadits  Juwairiyah  yang 
merupakan  hadits  terakhir  pada  bab  di  atas.  Sebab,  pada  bab  ini 
terdapat  tiga  hadits;  pertama,  adalah  hadits  Jabir  yang  bersifat  mutlak, 
sedangkan  pembatasan  yang  ada  padanya  berasal  dari  salah  seorang 
perawinya.  Kedua,  adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  menyebutkan 
pembatasan  dengan  jelas.  Adapun  hadits  ketiga,  adalah  hadits 
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Juwairiyah  yang  merupakan  hadits  yang  paling  jelas  dalam 
menyebutkan  batasan  tersebut. 

{yai  ’dt  ’J*  Vj  (rc/ain  Abu  Ashim 

menambahkan,  maksudnya  berpuasa  pada  hari  itu  secara  tersendiri). 
Al  Baihaqi  menegaskan  bahwa  perawi  selain  Abu  Ashim  yang 
dimaksud  adalah  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan,  dan  apa  yang  dia 
katakan  adalah  benar,  tetapi  tidak  menjadi  keharusan. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  disertai  tambahan  melalui  jalurnya  dan 
jalur  An-Nadhr  bin  Syamuel  serta  Hafsh  bin  Ghiyats.  Adapun  lafazh 
riwayat  Yahya  adalah,  'fy  3 Jy  dt  4*  J-*  &  Sy» j 

Lj'j'j  :  Jvi  ( Apakah  engkau  mendengar  Rasulullah 

SAW  melarang  berpuasa  pada  hari  Jum’at  secara  tersendiri?  Dia 
menjawab,  “Benar,  demi  Tuhan  Ka  ’bah.  ”).  sedangkan  lafazh  Hafsh 
adalah,  [’y  j*  (4— ** j  4*  ^4 J  u#* 

(Rasulullah  SAW  melarang  puasa  pada  hari  Jum’at  secara 
tersendiri).  Adapun  lafazh  riwayat  An-Nadhr  disebutkan,  fyfc  d| 

y  4*  ^  f*i  d* 

(Sesungguhnya  Jabir  ditanya  tentang  puasa  pada  hari  Jum  ’at,  maka 
dia  berkata,  “Rasulullah  SA  W  melarang  untuk  dikerjakan  [puasa  hari 
Jum  ’at  secara]  tersendiri.  ”). 

alui  jl  4$  iVjd  ^  (kecuali  satu  hari  sebelumnya  atau 
sesudahnya).  Maksudnya,  kecuali  ia  berpuasa  sehari  sebelumnya, 
karena  satu  hari  tidak  bisa  dikecualikan  dari  hari  Jum’at.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Muhammad  bin  Isykab  dari  Umar  bin 
Hafsh  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  \‘yy&  di  *ill 
ojJu  j?  il3  (Kecuali  kalian  berpuasa  sebelum  atau  sesudahnya).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Muawiyah,  dari  Al  A’masy,  'i 
JjJJ  «y*;  j!  iii  C? y  di  \°y  (Janganlah  salah 
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seorang  di  antara  kamu  berpuasa  pada  hari  Jum’at,  kecuali  ia 
berpuasa  sehari  sebelumnya  atau  berpuasa  sesudahnya). 

Imam  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  iO  fau  0?  Ui 
\Xy_  aoi»  'fyA>  ji  Uy  (Kecuali  ia  berpuasa  satu  hari  sebelumnya  atau 
berpuasa  satu  hari  sesudahnya). 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Hisyam 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  SD  *j| 

fa  ^  d  jrf  'j*  fa*.  5*^'  f  jd  Slj  ^OJt  j* 

iijiaj  (Janganlah  kalian  mengkhususkan  malam  Jum  ’at  dengan 
beribadah  di  antara  malam-malam  yang  lain,  dan  janganlah  kalian 
mengkhususkan  hari  Jum’at  dengan  berpuasa  di  antara  hari-hari 
yang  lain,  kecuali  apabila  bertepatan  dengan  puasa  yang  biasa 
dikerjakan  oleh  salah  seorang  di  antara  kalian). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Auf  dari  Ibnu  Sirin 
dengan  lafazh,  ij*  Oi  (Beliau  melarang 

mengkhususkan  hari  Jum  ’at  dengan  berpuasa).  Dia  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Aubar  Ziyad  Al  Haritsi,  JlS  'Jirj 
oiJ  Ljjj  U  Jli  fy_  fa  jp  ^jl\  cJf  yfa 

iii  f\?\  ^  'i!  -»yaj  Sl  c-aa!»  (Seorang 

laki-laki  berkata  kepada  Abu  Hurairah,  “Apakah  engkau  yang 
melarang  manusia  berpuasa  pada  hari  Jum’at?’’  Dia  berkata, 
“Benar,  demi  Tuhan  Ka  ’bah  [sebanyak  tiga  kali]  sungguh  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Janganlah  salah  seorang  di 
antara  kalian  berpuasa  hanya  pada  hari  Jum  ’at,  kecuali  ada  hari-hari 
lain  bersamanya.  ’’).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Laila  (istri 
Basyir  bin  Al  Khashashiyah)  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  Ufe-f  'y>  'fy  fai  H  (Janganlah 

kalian  berpuasa  pada  hari  Jum  ’at  kecuali  pada  hari-hari  dimana  hari 
Jum  ’at  salah  satu  di  antaranya). 
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Riwayat-riwayat  ini  membatasi  larangan  yang  bersifat  mutlak 
pada  hadits  Jabir  dan  menguatkan  keterangan  tambahan  yang 
membatasi  larangan  mutlak  pada  mereka  yang  berpuasa  khusus  pada 
hari  Jum’at. 

Dari  pengecualian  tersebut  dapat  disimpulkan  tentang  bolehnya 
berpuasa  pada  hari  Jum’at  bagi  orang  yang  berpuasa  sebelumnya  atau 
sesudahnya,  atau  bertepatan  dengan  puasa  yang  biasa  ia  lakukan, 
seperti  seseorang  yang  biasa  berpuasa  pada  Ayyamul  Bidh,  atau 
seseorang  yang  memiliki  kebiasaan  berpuasa  pada  hari-hari  tertentu, 
seperti  puasa  Arafah  yang  bertetapan  dengan  hari  Jum’at.  Dari  sini 
dapat  pula  disimpulkan  tentang  bolehnya  berpuasa  pada  hari  Jum’at 
bagi  orang  yang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  kedatangan  si 
fulan,  atau  hari  kesembuhan  si  fulan,  lalu  semua  itu  bertepatan  dengan 
hari  Jum’at. 

£_!•••  ’Ji  Jlij  ( Hammad  bin  Al  Ja’d  berkata...  dan 
seterusnya).  Abu  Al  Qasim  Al  Baghawi  menyebutkan  riwayat  ini 
dengan  sanad  yang  maushul,  “Hudbah  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Al  Ja’d  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah  ditanya 
tentang  puasa  Nabi  S  A  W,  maka  dia  berkata,  ‘Telah  menceritakan 
kepadaku  Abu  Ayyub...’  lalu  disebutkan  seperti  di  atas  dan  pada 
bagian  akhirnya  dikatakan,  liyte  (. Beliau  memerintahkannya, 

maka  ia  pun  membatalkan  puasa)”  Hammad  bin  Al  Ja’d  adalah 
seorang  perawi  yang  agak  lemah,  tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  kecuali  riwayat  di  tempat  ini. 

Hadits-hadits  di  bab  ini  dijadikan  dalil  tentang  larangan 
berpuasa  pada  hari  Jum’at  secara  tersendiri.  Pendapat  tersebut  dinukil 
oleh  Abu  Thayyib  Ath-Thabari  dari  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Mundzir 
serta  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i.  Seakan-akan  dia  mengutip 
perkataan  Ibnu  Mundzir,  “Larangan  berpuasa  pada  hari  Jum’at 
merupakan  suatu  ketetapan,  sebagaimana  larangan  berpuasa  pada  hari 
raya.  Bahkan  pada  hari  Jum’at  terdapat  keterangan  tambahan,  yaitu 
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perintah  membatalkan  puasa  bagi  yang  ingin  berpuasa  pada  hari 
tersebut  secara  tersendiri”. 

Pernyataan  ini  memberi  asumsi  bahwa  dia  berpandangan 
haramnya  berpuasa  pada  hari  Jum’at.  Sementara  Abu  Ja’far  Ath- 
Thabari  berkata,  “Harus  dibedakan  antara  puasa  pada  hari  raya  dan 
puasa  pada  hari  Jum’at,  dimana  ijma’  (kesepakatan)  ulama  bahwa 
hukum  puasa  pada  hari  raya  adalah  haram  meskipun  seseorang 
berpuasa  sebelum  ataupun  sesudahnya,  berbeda  dengan  puasa  pada 
hari  Jum’at  yang  mana  para  ulama  sepakat  membolehkannya  bagi 
yang  berpuasa  sebelumnya  atau  sesudahnya.” 

Kemudian  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Hazm  menukil  keterangan 
bahwa  beberapa  sahabat  berpuasa  pada  hari  Jum’at,  mereka  adalah 
Ali,  Abu  Hurairah,  Salman  dan  Abu  Dzar.  Lalu  Ibnu  Hazm 
berkomentar,  “Kami  tidak  mengetahui  ada  sahabat  lain  yang 
menyelisihi  perbuatan  mereka.” 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  larangan  berpuasa  pada 
hari  Jum’at  adalah  makruh,  dalam  arti  menyalahi  yang  lebih  utama 
(tanzih).  Sementara  dari  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  dikatakan 
tidak  makruh.  Imam  Malik  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  seorang 
pun  yang  patut  dijadikan  panutan  dalam  melarang  berpuasa  pada  hari 
Jum’at.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Barangkali  larangan  mengenai  hal  ini 
tidak  sampai  kepada  Imam  Malik.”  Namun,  Iyadh  mengatakan  bahwa 
dari  perkataan  Imam  Malik  dapat  diambil  kesimpulan  tentang 
larangan  berpuasa  pada  hari  Jum’at  secara  tersendiri,  sebab  dia  tidak 
menyukai  mengkhususkan  suatu  hari  untuk  mengerjakan  ibadah 
tertentu.  Dengan  demikian,  dalam  masalah  ini  dia  memiliki  dua 
pandangan. 

Ibnu  Al  Arabi  mencela  perkataan  Abdul  Wahab,  “Hari  yang 
tidak  dimakruhkan  untuk  berpuasa  jika  dikerjakan  bersama  hari  yang 
lain,  maka  berpuasa  pada  hari  tersebut  secara  tersendiri  juga  tidak 
dimakruhkan”,  karena  hal  itu  merupakan  analogi  permasalahan  yang 
ada  nashnya. 
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Ulama  madzhab  Hanafi  mendukung  pendapat  mereka  dengan 
hadits  Ibnu  Mas’ud,  ji'  ’j*  <0*  *#'  *»'  Jj-0  ^ 

^  ^kl'  OlT  Uiij  ( Rasulullah  SAW  berpuasa  3  hari  setiap 

bulan,  dan  sangat  jarang  beliau  tidak  berpuasa  pada  hari  Jum  ’at ). 
Imam  At-Tirmidzi  menyatakan  bahwa  derajat  hadits  ini  adalah  hasan. 
Akan  tetapi,  tidak  ada  dalil  yang  mendukung  pendapat  mereka,  karena 
ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  beliau  tidak  mau 
meninggalkan  puasa  pada  hari  Jum’at  apabila  bertepatan  dengan  hari 
puasa  yang  biasa  dilakukannya,  dan  ini  tidak  bertentangan  dengan 
dalil  yang  memakruhkan  berpuasa  pada  hari  Jum’at  secara  tersendiri. 
Hal  ini  untuk  mengompromikan  kedua  hadits  tersebut.  Sebagian 
ulama  memasukkannya  pada  perkara  yang  khusus  bagi  Nabi  SAW. 
Akan  tetapi  sikap  ini  kurang  baik,  sebab  kekhususan  Nabi  tidak  dapat 
ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan. 

Ada  dua  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Syafi’i: 

Pertama ,  dinukil  oleh  Al  Muzani  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  puasa 
pada  hari  Jum’at  tidak  makruh,  kecuali  bagi  mereka  yang  apabila 
berpuasa,  maka  akan  menyebabkannya  lemah  untuk  mengerjakan 
ibadah  lainnya;  seperti  shalat,  doa  maupun  dzikir. 

Kedua ,  pendapat  yang  dinyatakan  benar  oleh  segolongan  ulama 
muta’akhirin,  yaitu  seperti  pendapat  mayoritas  ulama. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  sebab  larangan  berpuasa 
pada  hari  Jum’at  secara  khusus: 

Pertama,  karena  hari  Jum’at  adalah  hari  raya,  sementara  hari 
raya  tidak  boleh  berpuasa.  Akan  tetapi  pendapat  ini  cukup  musykil 
bila  dihadapkan  dengan  izin  berpuasa  pada  hari  Jum’at  bersama  hari 
lainnya.  Namun  hal  ini  dijelaskan  oleh  Ibnu  Qayyim  dan  selainnya 
bahwa  penyerupaannya  dengan  hari  raya  tidak  berarti  persamaan 
dalam  segala  segi. 

Kedua,  agar  seseorang  tidak  lemah  dalam  mengerjakan  ibadah 
pada  hari  Jum’at.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Imam  An-Nawawi.  Akan 
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tetapi,  pendapat  ini  mendapat  kritik,  karena  makna  yang  demikian  itu 
tetap  ada  apabila  seseorang  berpuasa  bersama  hari-hari  yang  lain. 
Lalu,  bantahan  ini  dijawab  bahwa  puasa  pada  hari  sebelumnya  atau 
sesudahnya  dapat  melengkapi  ibadah  yang  kurang  pada  hari  Jum’at 
akibat  kelesuan  atau  ketidakmampuan  melakukan  sebagaimana 
mestinya.  Tapi  pernyataan  ini  juga  mendapat  kritikan,  karena  sesuatu 
yang  dapat  melengkapi  tidak  hanya  terbatas  pada  puasa,  bahkan  bisa 
berbentuk  semua  amal  kebaikan.  Maka,  konsekuensinya 
diperbolehkan  mengerjakan  puasa  pada  hari  Jum’at  secara  tersendiri 
bagi  orang  yang  banyak  mengerjakan  kebaikan  pada  hari  itu  sebagai 
pengganti  puasa  sebelumnya  atau  sesudahnya,  seperti  orang  yang 
membebaskan  budak,  padahal  tidak  ada  yang  berpendapat  demikian. 
Apabila  benar  demikian,  maka  larangan  tersebut  khusus  bagi  orang 
yang  dikhawatirkan  akan  menjadi  lemah,  bukan  bagi  orang  yang 
diyakini  mampu  dan  kuat  melaksanakannya.  Namun,  alasan  terakhir 
ini  mungkin  dijawab  bahwa  yang  menjadi  pedoman  adalah  keadaan 
yang  umum,  sebagaimana  diperbolehkannya  tidak  berpuasa  bagi 
orang  yang  sedang  safar  (bepergian)  meskipun  ia  tidak  merasa  berat 
untuk  berpuasa. 

Ketiga,  kekhawatiran  dapat  menyebabkan  sikap  pengagungan 
yang  berlebihan  terhadap  hari  Jum’at  sehingga  hal  itu  menimbulkan 
fitnah  bagi  mereka,  sebagaimana  halnya  orang-orang  Yahudi  yang 
terfitnah  oleh  hari  Sabtu.  Akan  tetapi,  pandangan  ini  dibantah  dengan 
adanya  pengagungan  terhadap  hari  Jum’at  meskipun  tidak  dengan 
berpuasa.  Di  samping  itu,  orang-orang  Yahudi  tidak  mengagungkan 
hari  Sabtu  dengan  berpuasa.  Maka,  apabila  yang  menjadi  ukuran 
adalah  menyelisihi  mereka,  seharusnya  berpuasa  pada  hari  Sabtu. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  — serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Salamah  bahwa  Nabi 
SAW  biasa  berpuasa  pada  hari  Sabtu  dan  Minggu,  lalu  beliau 
bersabda,  Ot  L^-li  'J$ oIp  \*j£  {Sesungguhnya 

keduanya  adalah  hari  raya  bagi  orang-orang  musyrik,  maka  aku  ingin 
menyelisihi  mereka). 
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Keempat,  khawatir  diyakini  sebagai  kewajiban.  Akan  tetapi 
pandangan  ini  terbantah  oleh  puasa  hari  Senin  dan  Kamis,  seperti 
yang  akan  disebutkan  pada  bab  berikutya. 

Kelima,  khawatir  diwajibkan  atas  mereka  sebagaimana 
kekhawatiran  akan  diwajibkannya  shalat  malam.  Al  Muhallab  berkata, 
“Pendapat  ini  terbantah  dengan  diperbolehkannya  berpuasa  pada  hari 
itu  bersama  dengan  hari  lainnya.  Di  samping  itu,  apabila  benar 
demikian  maka  boleh  dikerjakan  sepeninggal  beliau,  karena  alasan 
yang  menjadi  dasar  penetapan  hukum  sudah  tidak  ada.”  Pernyataan  Al 
Muhallab  ini  berdasarkan  keyakinannya  bahwa  puasa  pada  hari  Jum’at 
tidak  makruh. 

Keenam,  menyalahi  orang-orang  Nasrani  yang  wajib  berpuasa 
pada  hari  Jum’at.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Al  Qamuli,  tetapi  pendapat 
ini  tidak  kuat. 

Pendapat  paling  tepat  adalah  pendapat  pertama,  sehubungan 
dengan  itu  dinukil  dua  hadits: 

Pertama,  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dan  selainnya  melalui 
jalur  Amir  bin  Ladin  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  f  ‘y  f  y 

o'jm  j{  fyyas  ^  'i!  f  y  '^xs-fy  ( Hari  Jum’at 

adalah  hari  raya,  janganlah  kalian  menjadikan  hari  raya  kalian 
sebagai  hari  berpuasa,  kecuali  apabila  kalian  berpuasa  sebelumnya 
atau  sesudahnya). 

Kedua,  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  yang 
hasan  dari  Ali,  f  y.  ‘y-u  *ij  f  y  j»  Ip^lasi  JIST  ji 

jTij  f  y  ifo  ( Barangsiapa  di  antara  kalian  berpuasa 

sunah  di  suatu  bulan,  maka  hendaklah  berpuasa  pada  hari  Kamis. 
Janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari  Jum  ’at,  karena  ia  adalah  hari 
makan,  minum  dan  dzikir). 
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64.  Apakah  Boleh  Mengkhususkan  Suatu  (hari)  dari  Hari-hari? 


OIS"  :1$1p  <&l  j  oli  <^ilp  ^ 

01S”  ^  :oJli  ^1/^1  (j^1^  jJ-'j  ,tJ1'  aM'  J  j-"  j 

A^P  <&'  J  y*j  015"  f*  jllaj  ^5ol  j  c^lji  aIIp 

1987.  Dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  aku  berkata 
kepada  Aisyah  RA,  “Apakah  Rasulullah  SAW  biasa  mengkhususkan 
suatu  (hari)  di  antara  hari-hari?”  Ia  menjawab,  “Tidak,  amalan  beliau 
berkesinambungan,  dan  siapakah  di  antara  kalian  yang  mampu 
mengerjakan  apa  yang  mampu  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW?” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  boleh  mengkhususkan  sesuatu  dari  hari-hari).  Az- 
Zain  bin  Al  Manayyar  dan  selainnya  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak 
menegaskan  hukum  persoalan,  karena  makna  zhahir  hadits 
menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  ibadah  secara  rutin  dan 
berkesinambungan.  Keterangan  ini  bertentangan  dengan  riwayat  yang 
dinukil  dari  Aisyah,  yang  menafikan  amalan  yang  berkesinambungan. 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Salamah  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  semuanya  dari  Aisyah  bahwa  dia 
ditanya  tentang  puasa  Rasulullah  SAW,  maka  dia  menjawab,  OlT 
'jati  ij  jyj  Jti  'jk*j  ^ Co  j i  Jyj  Jti  (Beliau  biasa  berpuasa  hingga 
kami  mengatakan,  “ Sungguh  beliau  tidak  akan  berhenti  puasa”.  Dan 
terkadang  pula  tidak  berpuasa  hingga  kami  mengatakan,  “Sungguh 
beliau  telah  meninggalkan  puasa.").  Riwayat  yang  serupa  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dan 
selainnya.  Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari  membiarkan  judul  bab  dalam 
bentuk  pertanyaan,  untuk  diunggulkan  salah  satu  dari  dua  hadits 
tersebut  atau  tampak  sisi  kompromi  antara  keduanya.  Adapun  kedua 
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riwayat  itu  mungkin  dikompromikan  bahwa  maksud  perkataan,  Oif 

iUt  ( amalan  beliau  adalah  berkesinambungan),  adalah  keadaan 
beliau  dalam  berpuasa  dan  tidak  berpuasa  bersifat  rutin  dan  terus- 
menerus.  Perkataan  Aisyah  “ Amalan  beliau  adalah 
berkesinambungan ”  dipahami  atas  dasar  komitmen  beliau  SAW. 
Sedangkan  perkataan  beliau,  *j|t  o\'J  0?  ’i  OlT  ( tidaklah 
engkau  melihatnya  dalam  keadaan  puasa  melainkan  engkau  akan 
melihatnya),  dipahami  dalam  konteks  keadaan  yang  kedua.  Penjelasan 
semakna  dengan  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Keterangan  tentang 
puasa  Nabi  SAW”.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  tidaklah  beliau  mengerjakan  puasa  sunah  pada  hari  tertentu 
saja.  Bahkan  apabila  beliau  mengeijakan  puasa  pada  hari  tertentu 
seperti  hari  Kamis,  maka  beliau  akan  berpuasa  pada  hari  itu  terus- 
menerus. 

H  :cil5  ^  OlT  ji  (Apakah  beliau  SAW 

mengkhususkan  suatu  (hari)  dari  hari-hari ?  Dia  menjawab,  “Tidak'). 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sebagian  ulama  menjadikannya  sebagai  dalil 
tentang  tidak  disukainya  mengkhususkan  hari  tertentu  dalam  satu 
pekan  untuk  berpuasa.”  Pendapat  ini  dijawab  oleh  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar  bahwa  orang  yang  bertanya  tentang  hadits  itu  hanya 
menanyakan  masalah  mengkhususkan  suatu  hari  dari  hari-hari  dalam 
sepekan.  Adapun  keterangan  pengkhususan  suatu  hari  dengan 
berpuasa,  merupakan  pengkhususan  untuk  suatu  perkara  yang  tidak 
ada  pada  hari-hari  yang  lain;  seperti  hari  Arafah,  hari  Asyura', 
Ayyamul  Bidh,  serta  seluruh  hari  yang  dikhususkan  karena  makna 
tertentu.  Hanya  saja  ia  bertanya  tentang  pengkhususan  suatu  hari 
ditinjau  kedudukan  hari  itu  sendiri,  misalnya  hari  Sabtu.  Namun 
jawaban  ini  menjadi  musykil  bila  dihadapkan  dengan  anjuran 
berpuasa  pada  hari  Senin  dan  Kamis.  Telah  disebutkan  mengenai  hal 
itu  sejumlah  hadits,  hanya  saja  seakan-akan  tidak  ada  yang  sesuai 
dengan  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitab  shahih  Bukhari.  Oleh  sebab 
itu.  Imam  Bukhari  menyajikan  judul  bab  dalam  bentuk  pertanyaan. 
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Apabila  ditemukan  riwayat  akurat  tentang  keduanya  yang 
mengindikasikan  pengkhususan,  niscaya  Imam  Bukhari  akan 
mengecualikannya  dari  cakupan  kata  “tidak”  yang .  diucapkan  oleh 
Aisyah. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  tentang  puasa  hari  Senin 
dan  Kamis  sejumlah  hadits  shahih,  di  antaranya  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i,  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Rabi’ah  Al  Jarsyi 
dari  Aisyah  dengan  lafazh,  J&}\  ^  ^  4*  &  ^fj, 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  senantiasa  berpuasa  pada  hari 
Senin  dan  Kamis),  dan  hadits  Usamah,  ,*Lj  411  ,&| 

k  &U  4fcr^jt 3  ^ 

^  UI  J  (zlfo/  melihat  Rasulullah  SAW  berpuasa 

pada  hari  Senin  dan  Kamis,  lalu  aku  bertanya  kepada  beliau 
mengenai  hal  itu,  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  amalan- 
amalan  ditampakkan  pada  hari  Senin  dan  Kamis,  maka  aku  ingin 
amalku  diangkat  dan  aku  dalam  keadaan  berpuasa.  ").  Riwayat  ini 
dikutip  oleh  An-Nasa' i  dan  Abu  Daud,  serta  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah. 

Atas  dasar  ini,  maka  kemusykilan  tersebut  dapat  dijelaskan; 
barangkali  maksud  hari-hari  yang  ditanyakan  adalah  3  hari  dalam 
setiap  bulan.  Seakan-akan  penanya  ketika  mendengar  Nabi  SAW 
biasa  berpuasa  3  hari,  dan  ia  ingin  bila  puasa  itu  dikeijakan  pada 
Ayyamul  Bidh,  maka  ia  bertanya  kepada  Aisyah,  “Apakah  beliau 
mengkhususkan  puasa  tersebut  pada  Ayyamul  BidhT  Aisyah 
menjawab,  “Tidak,  amalan  beliau  adalah  berkesinambungan.” 
Maksudnya,  apabila  beliau  menjadikannya  pada  Ayyamul  Bidh 
mscaya  ini  menjadi  ketetapan  dan  beliau  akan  terus-menerus 
mengenakannya.  Akan  tetapi  beliau  menghendaki  keluasan  tanpa 
menetapkan  hari  tertentu,  maka  beliau  tidak  peduli  kapan  pada  bulan 
itu  beliau  mengeijakan  puasa  3  hari,  seperti  telah  diisyaratkan  pada 
bab  “Puasa  pada  Hari-hari  Al  Bidh”. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  bahwa  beliau 
biasa  berpuasa  3  hari  pada  setiap  bulan,  dan  beliau  tidak  peduli  kapan 
beliau  mengenakannya.  Ibnu  Hibban  menyebutkan  hadits  di  bab  ini 
serta  hadits  tentang  puasa  hari  Senin  dan  Kamis  dan  hadits  beliau 
“Nabi  SAW  biasa  berpuasa  hingga  kami  mengatakan  beliau  tidak 
akan  meninggalkan  puasa ”,  seraya  mengisyaratkan  bahwa  antara 
riwayat-riwayat  tersebut  terdapat  pertentangan.  Namun  dia  tidak 
menjelaskan  lebih  lanjut  cara  untuk  mengompromikannya,  dan  Allah 
telah  membukakan  hal  itu  kepada  kami  dengan  karunia-Nya. 


65.  Puasa  Hari  Arafah 

«M’  *Jy  -C*  y*  Jy  J*  Cf 

Si y  L-U  01  o>jlpxil  ^1  y* 

Jl5j  tyCe>  'y  Jlii  ij^  <^1  {y* 

a 'yj  ^  yNeu  C-L» jli  ^ J  *j 

.<J  yi 

1988.  Dari  Malik,  dari  Abu  An-Nadhr  — mantan  budak  Umar 
bin  Ubaidillah —  dari  Umair  — mantan  budak  Abdullah  bin  Abbas — 
dari  Ummu  Al  Fadhl  binti  Al  Harits  bahwa  manusia  berdebat  di 
sisinya  pada  hari  Arafah  mengenai  puasa  Nabi  SAW.  Sebagian 
mereka  mengatakan,  beliau  SAW  sedang  berpuasa.  Sebagian  yang 
lain  mengatakan,  beliau  tidak  sedang  berpuasa.  Maka  ia  mengirim 
segelas  susu,  sementara  beliau  sedang  wukuf  di  atas  untanya,  lalu 
beliau  meminumnya. 
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^  i_asI j  j-^j  ^i  cJL» jli  5i ^p  j*J-<^j  aJlp  aw!  ^iJya 

OjjJaiJ  ^uJIj  41*  c-J jJUj  i_i-9 y^\ 

1989.  Dari  Kuraib,  dari  Maimunah  RA  bahwasanya  orang-orang 
ragu  tentang  puasa  Rasulullah  SAW  di  hari  Arafah.  Maka  aku 
mengirim  air  susu  kepadanya,  sementara  beliau  wukuf  di  tempat 
wukuf.  Beliau  meminumnya  dan  manusia  melihatnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  puasa  hari  Arafah ),  yakni  apakah  hukumnya.  Seakan-akan 
tidak  ada  satu  pun  di  antara  hadits-hadits  tentang  anjuran  berpuasa 
pada  hari  Arafah  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitab 
Shahih-nya.  Adapun  hadits  yang  paling  shahih  tentangnya  adalah 
hadits  Abu  Qatadah,  ajT  XL>  j&j  (puasa  Arafah  dapat 

menjadi  penebus  [kesalahan]  satu  tahun  sesudah  dan  satu  tahun 
sebelumnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dan 
selainnya.  Namun,  ada  kemungkinan  riwayat  ini  dikompromikan 
dengan  kedua  hadits  pada  bab  di  atas  dengan  mengatakan  anjuran 
berpuasa  yang  khusus  bagi  selain  mereka  yang  menunaikan  haji,  atau 
bagi  mereka  yang  puasanya  tidak  menyebabkannya  lemah  untuk 
berdzikir  serta  berdoa,  seperti  yang  dituntut  dari  orang  yang 
menunaikan  haji. 

lliti  <1)1  ( bahwasanya  manusia  berdebat).  Maksudnya, 
mereka  berbeda  pendapat.  Sementara  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
disebutkan  melalui  jalur  Abu  Nuh  dari  Malik,  y  y\j  HJ&- I 

<uip  i »1  4»t  J (beberapa  orang  sahabat  Rasulullah  SA  W 

berbeda  pendapat). 
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j*L » j  «dp  4»(  ^  ^  ( tentang  puasa  Nabi  SAW).  Hal  ini 

memberi  indikasi  bahwa  puasa  pada  hari  Arafah  merupakan  hal  yang 
masyhur  dan  menjadi  kebiasaan  di  kalangan  sahabat  apabila  sedang 
tidak  bepergian.  Seakan-akan  para  sahabat  yang  mengatakan  bahwa 
Nabi  SAW  sedang  berpuasa  itu  berdasarkan  ibadah  yang  biasa  beliau 
lakukan.  Sedangkan  para  sahabat  yang  mengatakan  bahwa  beliau 
tidak  berpuasa,  itu  berdasarkan  faktor  tertentu,  yaitu  safar  (bepergian). 
Sementara  beliau  melarang  untuk  berpuasa  fardhu  saat  safar,  apalagi 
puasa  sunah. 

cJdjS  {dia  mengirim).  Dalam  hadits  sesudahnya  disebutkan 
bahwa  yang  mengirim  minuman  tersebut  adalah  Maimunah  binti  Al 
Harits.  Maka,  harus  dipahami  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  lebih  dari 
sekali.  Namun,  ada  pula  kemungkinan  keduanya  (Ummul  Fadhl  binti 
Al  Harits  dan  Maimunah  binti  Al  Harits)  yang  mengirim  minuman  itu, 
sebab  mereka  adalah  kakak-beradik,  tetapi  akan  disebutkan 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  Maimunah  yang  mengirim 
langsung  minuman  tersebut.  Lalu  tidak  ada  keterangan  tentang  nama 
utusan  dalam  jalur-jalur  periwayatan  hadits  Ummu  Fadhl,  tetapi  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  utusan  itu  adalah  dia  sendiri. 

fljlu  Ju-  Lii'j  jij  {dan  beliau  wukuf  di  atas  untanya ).  Abu 
Nu’aim  menambahkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur  Yahya 
bin  Sa’id  dari  Malik,  iiyu  LSufJ  'ytj  {Beliau  sedang  berkhutbah 
di  hadapan  manusia  di  Arafah). 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
asyribah  (minuman)  disebutkan  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Salamah  dari  Abu  An-Nadhr,  utf '  j  {Beliau  sedang  wukuf 

pada  sore  hari  Arafah).  Sementara  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Abbas,  dari  ibunya  — Ummu 
Fadhl —  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  berpuasa  pada  hari  Arafah. 
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Catatan 


Al  Ismaili  telah  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Wahab  melalui  tiga 
sanad: 

Pertama,  dari  jalurnya,  dari  Malik  melalui  sanad- nya. 

Kedua,  dari  dia,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Salim  bin  Abi  An- 
Nadhr  (guru  Imam  Malik  dalam  riwayat  ini). 

Ketiga,  dari  Amr,  dari  Bukair.  Imam  Bukhari  hanya 
menyebutkan  satu  sanad- nya,  karena  merasa  cukup  dari  riwayat  selain 
beliau  dalam  hal  itu. 

Kedua  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  disukainya  tidak 
berpuasa  pada  hari  Arafah  di  Arafah.  Akan  tetapi  pandangan  ini  perlu 
diteliti,  sebab  Nabi  SAW  sekadar  meninggalkan  suatu  perbuatan 
tidaklah  menafikan  disukainya  perbuatan  itu,  dimana  terkadang  Nabi 
meninggalkan  suatu  perbuatan  hanya  untuk  menjelaskan  bahwa 
perbuatan  itu  boleh  ditinggalkan,  dan  yang  demikian  itu  lebih  utama 
bagi  beliau  demi  kemaslahatan  dalam  menyampaikan  risalah.  Hanya 
saja  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  telah 
meriwayatkan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al 
Hakim,  melalui  jalur  Ikrimah  bahwa  Abu  Hurairah  menceritakan 
kepada  mereka,  $  f  f*  j*  4*  Al  L>? 

{Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  berpuasa  pada  hari  Arafah 
di  Arafah). 

Sebagian  ulama  salaf  mengikuti  makna  lahiriah  hadits  ini. 
Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  bahwa  orang  yang 
sedang  melaksanakan  haji  wajib  tidak  berpuasa  pada  hari  Arafah. 
Sementara  dari  Ibnu  Az-Zubair,  Usamah  bin  Zaid  dan  Aisyah,  bahwa 
mereka  berpuasa  pada  hari  itu.  Lalu,  dinukil  pula  madzhab  lain  dari 
Qatadah  tentang  diperbolehkannya  berpuasa  hari  Arafah  di  Arafah 
apabila  tidak  mengakibatkan  lemah  dalam  berdoa.  Pendapat  ini 
dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma’rifah  dari  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  madzhabnya  yang  lama,  serta  dipilih  oleh  Al  Khaththabi 
dan  Al  Muwatalli  (keduanya  dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i). 
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Mayoritas  ulama  berpendapat  disukainya  tidak  berpuasa  bagi 
mereka  yang  sedang  wukuf  di  Arafah.  Atha'  berpendapat  bahwa 
barangsiapa  tidak  berpuasa  dengan  maksud  agar  kuat  berdzikir,  maka 
ia  mendapatkan  pahala  seperti  pahala  orang  yang  berpuasa.  Ath- 
Thabari  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  berpuasa  di  Arafah  dengan 
maksud  memberi  petunjuk  bahwa  yang  terbaik  dilakukan  oleh  orang 
yang  mengerjakan  haji  di  Makkah  adalah  tidak  berpuasa  supaya  tidak 
lemah  berdoa  dan  berdzikir  pada  hari  Arafah.”  Ada  pula  yang 
mengatakan,  sesungguhnya  alasan  Nabi  SAW  tidak  berpuasa  di 
Arafah  saat  itu  adalah  karena  bertepatan  dengan  hari  Jum’at, 
sementara  beliau  telah  melarang  untuk  berpuasa  pada  hari  Jum’at 
secara  tersendiri.  Akan  tetapi  pandangan  ini  tidak  dapat  diterima 
berdasarkan  konteks  bagian  awal  hadits. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  penyebab  tidak  disukainya 
berpuasa  pada  hari  Arafah  adalah  karena  hari  itu  adalah  hari  raya  bagi 
jamaah  haji  yang  berkumpul  untuk  melaksanakan  wukuf  di  Arafah. 
Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip  oleh  para  penulis 
kitab  Sunan  dari  Uqbah  bin  Amir,  dari  Nabi  SAW,  f  jej  fjd 
Jii  Ujup  Ja  fulj  (Hari  Arafah,  hari  raya  kurban,  dan  hari-hari 
di  Mina  adalah  hari  raya  bagi  kita  pemeluk  Islam). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Sebagai  landasan  dalil,  melihat  langsung  adalah  lebih  kuat 
daripada  melalui  berita. 

2.  Makan  dan  minum  di  tengah  khalayak  ramai  hukumnya  mubah 
(boleh),  dan  tidak  dianggap  makruh  apabila  kondisi  memang 
mengharuskan. 

3.  Boleh  menerima  hadiah  dari  wanita  tanpa  meminta  perincian 
apakah  berasal  dari  harta  suaminya  atau  tidak,  dan  barangkali 
yang  demikian  itu  khusus  pada  sesuatu  yang  tidak  memiliki  nilai 
yang  terlalu  tinggi.  Al  Muhallab  berkata,  “Pernyataan  ini  perlu 
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dianalisa,  karena  ada  kemungkinan  air  susu  tersebut  berasal  dari 
rumah  Maimunah,  istri  Nabi  SAW.” 

4.  Mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW. 

5.  Melakukan  penelitian  dan  ijtihad  pada  masa  Rasulullah  SAW 
masih  hidup. 

6.  Dialog  ilmiah  antara  laki-laki  dan  perempuan. 

7.  Melakukan  muslihat  untuk  mengetahui  suatu  hukum  tanpa  harus 
bertanya. 

8.  Kecerdikan  Ummu  Fadhl  yang  mampu  menyingkap  hukum 
dengan  cara  seperti  itu,  yang  sangat  sesuai  dengan  keadaan, 
sebab  hal  ini  terjadi  pada  tengah  hari  yang  sangat  panas. 

9.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tidak  dinukil  riwayat  bahwa  Nabi 
SAW  memberikan  sisa  minumannya  kepada  seseorang. 
Barangkali  beliau  mengetahui  Ummu  Fadhl  mengkhususkan 
minuman  itu  untuknya.  Maka,  dari  sini  dapat  ditarik  keterangan 
mengenai  pemberian  yang  disertai  syarat  tertentu.”  Akan  tetapi, 
cukup  jelas  apabila  pernyataan  ini  tidak  benar.  Telah  disebutkan 
dalam  hadits  Maimunah,  L* ( Beliau  minum  sebagian 

darinya ).  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
menghabiskannya.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Barangkali  maksud  beliau  menyisakan  minuman  tersebut 
adalah  untuk  memperpanjang  masa  meminumnya  agar  dapat 
dilihat  oleh  seluruh  manusia.” 

10.  Menaiki  hewan  tunggangan  saat  wukuf.  Hal  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Dalam  pembahasan  tentang 
asyribah  (minuman),  Imam  Bukhari  memberi  judul  hadits 
“Minum  di  Gelas  dan  Minumnya  Orang  yang  Sedang  Wukuf  di 
Atas  Unta”. 
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66.  Puasa  pada  Hari  Raya  Fitri  (Idul  Fitri) 


^UakJl  0A4J.  :Jli  'j*j\  J>\  ^Jy  [y 

j  <uip  <ojI  4J1I  J yjtj  OC*jj  Okii  :JUi  4^  j^5 j 

[y  4  dj^\j  y  J2*  fji 

.j^cj 

u_jU<3i  Aii  <^y*  44"  3^®  4  J^® 

.<_jLv£j'  -Xjl3  l_j>_^p  ^  XP  l_4 

1990.  Dari  Abu  Ubaid  (mantan  budak  Ibnu  Azhar),  dia  berkata, 
“Aku  turut  melaksanakan  hari  raya  bersama  Umar  bin  Khaththab  RA, 
maka  dia  berkata,  ‘Ini  adalah  dua  hari  dimana  Rasulullah  SAW 
melarang  berpuasa;  hari  di  saat  kalian  tidak  berpuasa  lagi  (Idul  Fitri), 
dan  hari  yang  lain  adalah  hari  dimana  kalian  makan  dari  hewan-hewan 
kurban  (Idul  Adha)’.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Barangsiapa 
mengatakan  mantan  budak  Ibnu  Azhar,  maka  ia  benar;  dan 
barangsiapa  mengatakan  mantan  budak  Abdurrahman  bin  Auf,  maka 
ia  juga  benar’.” 

^  ^  4^-  gj'  O*  4'  o*  J?h  j>.  jy*  o* 

Olj  is.[^ai\  1  {y  4p  4il  ^Jyp 

^0  'Sy  ^  cM' 

1991.  Dari  Amr  bin  Yahya,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Sa’id  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  berpuasa  pada  hari  raya  fitri  dan 
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hari  raya  kurban,  dan  melarang  duduk  jongkok,  serta  melarang 
seseorang  duduk  memeluk  lutut  dengan  mengenakan  satu  pakaian.” 


1992.  Dan,  beliau  melarang  shalat  setelah  shalat  Subuh  dan 
Ashar. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Puasa  pada  Hari  Raya  Fitri  [Idul  Fitri]).  Maksudnya,  apa 
hukumnya?  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Barangkali  Imam 
Bukhari  menunjukkan  perbedaan  pendapat  tentang  seseorang  yang 
bemadzar  untuk  berpuasa  pada  hari  yang  bertepatan  dengan  hari  raya, 
apakah  nadzamya  dianggap  sah  atau  tidak? 

M  f  j*  (pada  hari  dimana  kalian  tidak  berpuasa  lagi).  Dalam 
riwayat  Yunus  disebutkan,  jai  f  jj  (Adapun  salah  satunya 

adalah  hari  dimana  kalian  tidak  berpuasa  lagi).  Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  faidah  disebutkannya  sifat  kedua  hari  itu  adalah 
sebagai  isyarat  akan  penyebab  yang  mewajibkan  seseorang  untuk 
tidak  berpuasa  pada  kedua  hari  itu.  Adapun  penyebab  yang 
mengharuskan  seseorang  tidak  berpuasa  pada  Idul  Fitri,  adalah  karena 
Idul  Fitri  merupakan  pemisah  antara  hari-hari  puasa  dengan  hari-hari 
sesudahnya  serta  memperlihatkan  batas  akhir  puasa  itu  sendiri. 
Sedangkan  penyebab  yang  mengharuskan  seseorang  untuk  tidak 
berpuasa  pada  hari  raya  kurban,  adalah  karena  penyembelihan  hewan 
kurban  pada  hari  itu  dilakukan  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah, 
maka  diharuskan  untuk  tidak  berpuasa  agar  dapat  memakan  daging 
kurban  tersebut.  Apabila  disyariatkan  berpuasa  pada  hari  ini,  niscaya 
syariat  untuk  menyembelih  hewan  kurban  akan  kehilangan  maknanya. 
Oleh  karena  itu,  dikatakan  bahwa  sebab  (Ulat)  pengharaman  tersebut 
adalah  supaya  memakan  daging  kurban,  karena  memakan  daging 
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kurban  mengharuskan  untuk  menyembelihnya.  Maksud  kurban  di  sini 
adalah  hewan  yang  disembelih  dalam  rangka  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  SWT. 

Hadits  tersebut  menerangkan  tentang  haramnya  mengerjakan 
puasa  pada  saat  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha;  baik  puasa  nadzar,  puasa 
kafarat,  puasa  sunah,  puasa  pengganti  (qadha')  maupun  puasa 
tamattu’,  sebagaimana  ijma’  ulama. 

Dalam  hal  ini,  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
baru  datang  lalu  berpuasa  pada  hari  raya.  Menurut  Abu  Hanifah, 
puasanya  sah,  tetapi  mayoritas  ulama  tidak  sependapat  dengannya. 
Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  kedatangan 
seseorang,  lalu  orang  itu  datang  bertetapan  dengan  hari  raya,  maka 
menurut  mayoritas  ulama  nadzamya  tidak  sah.  Sementara  menurut 
ulama  madzhab  Hanafi  nadzamya  sah  dan  wajib  menggantinya  pada 
hari  yang  lain,  bahkan  pendapat  lain  yang  dinukil  darinya  mewajibkan 
untuk  memberi  makan  fakir  miskin.  Dari  Al  Auza’i  dikatakan  bahwa 
orang  itu  harus  mengganti  puasanya  kecuali  bila  ia  mengecualikan 
hari  raya.  Lalu  dari  Imam  Malik  diriwayatkan  bahwa  orang  itu  dapat 
mengganti  apabila  ia  meniatkan  untuk  mengganti;  sedangkan  apabila 
tidak  diniatkan,  maka  tidak  ada  kewajiban  apapun  atasnya. 

Adapun  dasar  masalah  tersebut  adalah;  apakah  suatu  larangan 
berkonsekuensi  terhadap  keabsahan  apa  yang  dilarang?  Mayoritas 
ulama  mengatakan  “tidak”,  sementara  Muhammad  bin  A!  Hasan 
mengatakan  “ya”.  Dia  berhujjah  bahwa  orang  yang  buta  tidak 
dikatakan  “tidak  melihat”,  sebab  yang  demikian  itu  berarti 
menyatakan  sesuatu  yang  telah  diketahui.  Maka,  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  puasa  pada  hari  raya  adalah  perkara  yang  mungkin.  Jika 
demikian,  maka  sah  hukumnya. 

Argumentasi  ini  dijawab  bahwa  kemungkinan  tersebut  hanya 
dari  segi  akal,  sedangkan  letak  perbedaannya  berada  pada  masalah 
syara’.  Sesuatu  yang  dilarang  oleh  syariat  tidak  mungkin  dilakukan 
dalam  pandangan  syar’i.  Di  antara  alasan  para  ulama  yang  tidak 
memperbolehkan  puasa  pada  hari  raya  adalah  bahwa  amalan  sunah 
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secara  mutlak  apabila  dilarang  maka  tidak  sah  hukumnya,  sebab  apa 
yang  terlarang  dituntut  untuk  ditinggalkan;  baik  larangan  itu  dalam 
konteks  pengharaman  maupun  tanzih  (menyalahi  yang  lebih  utama), 
sedangkan  amalan  sunah  dituntut  untuk  dilakukan.  Dengan  demikian, 
keduanya  merupakan  dua  sisi  yang  saling  berlawanan  dan  tidak 
mungkin  dipadukan.  Adapun  perbedaan  antara  masalah  ini  dengan 
masalah  perintah  yang  memiliki  dua  sisi  — seperti  shalat  di  tanah  hasil 
rampasan —  adalah  bahwa  larangan  di  sini  bukan  karena  dzat  shalat 
itu  sendiri,  bahkan  karena  sesuatu  yang  berada  di  luar  shalat.  Berbeda 
dengan  larangan  berpuasa  pada  hari  raya,  dimana  larangan  itu 
ditujukan  kepada  dzat  puasa  itu  sendiri,  maka  dalam  hal  ini  keduanya 
jelas  berbeda. 

jl  ji  Jtf  vuJtA  lai  yji  jj'  J i  j*  J'*  j*  J'*  y)  J'* 

.iJCtff  lui  <Jy  Ji  (Abu  Abdillah  [Imam  Bukhari]  berkata, 

“Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Barangsiapa  mengatakan  mantan  budak 
lbnu  Azhar,  maka  ia  benar;  dan  barangsiapa  mengatakan  mantan 
budak  Abdurrahman  bin  Auf,  maka  ia  juga  benar.”).  Perkataan  Ibnu 
Uyainah  ini  telah  dinukil  oleh  Ali  bin  Al  Madini  dalam  kitab  Al  Ilal 
dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitab  Musnad- nya  dari 
Ibnu  Uyainah,  “Az-Zuhri  telah  menceritakan  kepadaku,  aku 
mendengar  Abu  Ubaid...”.  Dia  menyebutkan  hadits  tanpa 
menjelaskan  sifatnya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  kitab  Mushannaf  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Abu 
Ubaid,  mantan  budak  Abdurrahman  bin  Auf.”  Demikian  pula 
dikatakan  oleh  Juwairiyah,  Sa’id  Az-Zubairi  dan  Makki  bin  Ibrahim 
dari  Malik,  sebagaimana  dinukil  oleh  Abu  Umar.  Lalu  dia 
menyebutkan  pula  bahwa  Ibnu  Uyainah  biasa  mengatakan  demikian. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Alasan  sehingga  kedua  pernyataan  itu 
benar,  adalah  karena  telah  diriwayatkan  bahwa  keduanya  sama-sama 
sebagai  wali  mantan  budak  tersebut.  Namun,  dikatakan  pula  bahwa 
perwaliannya  kepada  salah  seorang  di  antara  mereka  memiliki  makna 
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yang  sebenarnya,  sedangkan  perwalian  kepada  yang  satunya  bukan 
dalam  arti  yang  sebenarnya  (majaz).  Adapun  penyebab  majaz, 
mungkin  karena  ia  senantiasa  menyertai  salah  satu  dari  keduanya,  baik 
untuk  berkhidmat  atau  menimba  ilmu  darinya,  maupun  karena 
kepemilikannya  berpindah  dari  yang  satu  kepada  yang  lain.  Lalu  Az- 
Zubair  bin  Bakkar  menegaskan  bahwa  ia  adalah  mantan  budak 
Abdurrahman  bin  Auf.  Atas  dasar  ini,  maka  pernyataan  bahwa  ia 
adalah  mantan  budak  Ibnu  Azhar  bukan  dalam  arti  yang  sebenarnya 
(majaz).  Mungkin  dikatakan  bahwa  dia  adalah  mantan  budak  Ibnu 
Azhar,  karena  ia  hidup  bersamanya  sepeninggal  Abdurrahman  bin 
Auf.  Ibnu  Azhar  juga  bernama  Abdurrahman,  dan  dia  adalah  putra 
paman  Abdurrahman  bin  Auf,  ada  pula  yang  mengatakan  putra 
saudara  laki-lakinya. 

-b-'j  » Jj>  ^  Oij  ( dan  melarang  seseorang  duduk 

sambil  memeluk  lutut  dengan  mengenakan  satu  pakaian).  Al  Ismaili 
menambahkan  melalui  jalur  Khalid  Ath-Thahhan  dari  Amr  bin  Yahya, 
isrj  is/y.  'i  ( Ia  tidak  menutupi  kemaluannya  dengan  sesuatu), 
dan  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  dari  Amr  disebutkan,  'J* 
frUUt  'JS'j  ter’j  ( Tidak  ada  sesuatupun  antara  kemaluannya 
dengan  langit).  Hal  ini  telah  diterangkan  pada  awal  pembahasan 
tentang  shalat  dan  waktu-waktunya. 


68.  Puasa  pada  Hari  Raya  Kurban  (Idul  Adha) 


« JS*  : 3^  {f.  J*  ^  Cf-  Js**  0^ 

t I J 15  <UP  Aiil  j 

.  SJbLjlj 

1993.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha'  bin  Mina',  ia  berkata:  Aku 
mendengar  dia  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata. 
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“Dilarang  dua  puasa  dan  dua  transaksi  jual  beli,  yaitu  hari  raya  Fitri 
dan  Kurban,  serta  jual-beli  mulamasah  dan  munabadzah .” 

:JUi  Al  J». S'  Jjl  «.li-  :Jli  Ji  ^Ijj  °J* 

Jlii  t Jlp  idJJi  (jil ji  JlS  :  JlS  L*jj  f  01  jOj 

fjr*  o*  ji-j  4*  Al  ‘4^*  4  J  Al  J*l  :  jjl 

'A* 

1994.  Dari  Ziyad  bin  Jubair,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Ibnu  Umar  RA  dan  berkata,  “Seseorang  bemadzar 
untuk  puasa  satu  hari  (Dia  berkata,  “Aku  mengira  ia  mengatakan  pada 
hari  Senin.”).  Lalu  bertepatan  hari  itu  adalah  hari  raya.”  Ibnu  Umar 
berkata,  “Allah  telah  memerintahkan  memenuhi  nadzar,  dan  Nabi 
SAW  telah  melarang  berpuasa  pada  hari  tersebut.” 

-t-*-*  Ll  c— «  :Jli  i&ji  c.. ijli  j. {y,  dOL*Jl  »u p  y- 
p-Uj  4^  4>l  (_5^  <4^'  01 ^ J  *wl  yP j  j-tsJl 

jvLOj  4^  Al  Jiip  yi 1  y  byjt  I  JlS  ojjP  a 

Slj  f^r**-*  ji  i^jj  ®  j****  o\JJ\  j»\l~5  Sl  :  Jli 

^Jaj  y>-  ^JJaJl  Jju  Slj  Jaili  ^ 

4j2>L  4i  Jl^Jl  AiJ  c*—» jjd  j-^a*Jl 

.10-®  C^ya^l  j  i^l JxJl  -b*— — •  $Jj*-ll«w« 

1995.  Dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Qaza’ah  berkata,  aku  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA  — dan  ia 
telah  berperang  bersama  Nabi  SAW  sebanyak  12  peperangan — 
berkata,  “Aku  mendengar  empat  perkara  dari  Nabi  SAW  dan  aku 
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takjub  dengannya.  Beliau  bersabda,  ‘ Janganlah  seorang  wanita 
melakukan  safar  (bepergian)  sejauh  perjalanan  dua  hari  kecuali 
suami  atau  mahramnya  ada  bersamanya.  Tidak  ada  puasa  pada  dua 
hari;  hari  raya  Fitri  dan  Adha.  Tidak  ada  shalat  setelah  shalat  Subuh 
hingga  matahari  terbit,  dan  tidak  ada  shalat  setelah  Ashar  hingga 
matahari  terbenam.  Tidak  dipersiapkan  perjalanan  kecuali  kepada 
tiga  masjid;  Masjidil  Haram,  Masjidil  Aqsha  dan  masjidku  ini  (Masjid 
Nabawi)'.” 


Keterangan  Hadits: 

y*  J'-’  j!  tr  J  ( seorang  laki-laki  datang  kepada  Ibnu  Umar). 

Aku  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang 
dimaksud.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Husyaim  dari 
Yunus  bin  Ubaid,  dari  Ziyad  bin  Jubair  disebutkan,  ji'  J\  s-^r  cJij 
S*  ( Aku  melihat  seorang  laki-laki  datang  kepada  Ibnu  Umar. . .)  lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya.  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui 
jalur  Karimah  binti  Sirin  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Ibnu  Umar, 
y’  ‘y^’  f  ’y.  yj  fy  fyi’j  f y.  f  y’’  J*  cii^- 

s-ti jj  4Jit  (Aku  telah  menetapkan  atas  diriku  untuk  berpuasa  setiap 
hari  Rabu,  sementara  hari  ini  adalah  hari  Rabu  yang  bertepatan 
dengan  hari  raya  Kurban.  Ibnu  Umar  berkata,  “ Allah  telah 
memerintahkan  untuk  memenuhi  nadzar”).  Sedangkan  dari  Ismail, 
dari  Yunus  disebutkan,  'y»)  'y*  'J  t  J *)  (Seorang  laki- 

laki  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  saat  ia  sedang  berjalan  di  Mina). 

J~>^  (Aku  kira  ia  mengatakan,  "Hari  Senin,  ’j.  Dalam 

riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Waki’  dari  Ibnu  Aun  disebutkan, 
f y’'  (Aku  bernadzar  untuk  berpuasa  satu  hari),  tanpa 

menetapkan  hari  yang  dimaksud.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
melalui  jalur  An-Nadhr  bin  Syamuel  dari  Ibnu  Aun  disebutkan,  o  i"  jJu 
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IJJU>  j\  Jg\  jr  'f^pj  (Beliau  bernadzar  untuk  berpuasa  setiap  hari 
Senin  atau  Kamis).  Abu  Awanah  menukil  riwayat  yang  serupa  dari 
jalur  Syu’bah,  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Ziyad,  tanpa  mencantumkan 
kalimat,  ^4*^  V  ( atau  hari  Kamis). 

Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’  dari  Yunus  bin  Ubaid  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nadzar 
disebutkan,  bl  ( Untuk  berpuasa  pada  setiap  hari 

Selasa  dan  Rabu).  Ad-Daruquthni  menukil  riwayat  yang  serupa  dari 
Husyaim  tanpa  mencantumkan  lafazh,  (hari  Selasa).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Al  Jauzaqi  melalui  jalur  Abu  Qutaibah  dari  Syu’bah, 
dari  Yunus  disebutkan,  JS*  if\  (bahwasanya  dia 

bernadzar  untuk  berpuasa  setiap  hari  Jum’at).  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menukil  riwayat  yang  serupa  dari  Syu’bah  dalam  kitabnya 
Al  Musnad. 

jle-  dJJi  (hari  itu  bertetapan  dengan  hari  raya).  Tidak 
ada  keterangan  lebih  lanjut  mengenai  hari  raya  yang  dimaksud  dalam 
riwayat  ini.  Adapun  disebutkannya  hadits  ini  dalam  bab  “Puasa  Hari 
Raya  Kurban”  adalah,  bahwa  yang  ditanyakan  di  sini  adalah  hari  raya 
Kurban,  sebagaimana  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Yazid 
bin  Zurai’,  'f  y  (Maka  bertepatan  dengan  hari  raya  kurban). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Waki’  disebutkan,  Jai  j?  f  y.  J&'j* 

(Maka  bertepatan  dengan  hari  raya  Adha  atau  Fitri).  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  nadzar  menyebutkan  riwayat  yang  sama 
melalui  jalur  Haim  bin  Abi  Hurrah  dari  Ibnu  Umar. 

■M...  jJlDi  s.\iy  <6)1  'ja\  (Allah  memerintahkan  untuk  memenuhi 
nadzar...  dan  seterusnya).  Al  Khaththabi  berkata,  “Ibnu  Umar  tidak 
mengeluarkan  fatwa  dalam  masalah  ini.  Bahkan  para  ahli  fikih  telah 
berbeda  pendapat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan  mengenai  perbedaan 
pendapat  mereka  telah  dikemukakan.  Dalam  pembahasan  tentang  haji 
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pada  bab  “Kapan  Orang  yang  Umrah  Melakukan  Tahallul  (keluar  dari 
ihram)”  telah  disebutkan  sikap  Ibnu  Umar  yang  tidak  menetapkan 
hukum  jika  terjadi  pertentangan  antar  dalil,  ini  merupakan  perkara 
yang  masyhur. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  kemungkinan  Ibnu 
Umar  bermaksud  mengamalkan  kedua  dalil  itu,  maka  hendaknya 
seseorang  berpuasa  satu  hari  sebagai  ganti  hari  nadzar  dan  tidak 
berpuasa  pada  hari  raya  Kurban.” 

Sementara  itu,  saudara  Ibnu  Al  Manayyar  menyatakan,  “Ibnu 
Umar  hendak  mengingatkan  bahwa  perintah  untuk  memenuhi  nadzar 
bersifat  umum,  sedangkan  larangan  berpuasa  pada  hari  raya  bersifat 
khusus.  Seakan-akan  Ibnu  Umar  hendak  memberi  pemahaman  kepada 
penanya  agar  mendahulukan  dalil  yang  bersifat  khusus  daripada  dalil 
yang  bersifat  umum.” 

Namun,  pernyataan  ini  dibantah  oleh  saudaranya,  bahwa 
larangan  berpuasa  pada  hari  raya  juga  bersifat  umum  bagi  semua 
orang  dan  untuk  semua  hari  raya.  Ada  kemungkinan  pula  Ibnu  Umar 
hendak  mengisyaratkan  kaidah  lain,  yaitu  apabila  ada  perintah  dan 
larangan  dalam  satu  persoalan,  maka  manakah  yang  mesti 
didahulukan?  Pendapat  yang  lebih  kuat  menyatakan  untuk 
mendahulukan  larangan,  maka  Ibnu  Umar  seakan-akan  mengatakan, 
“Jangan  berpuasa”. 

Abu  Abdul  Malik  berkata,  “Diamnya  Ibnu  Umar  memberi 
asumsi  bahwa  larangan  berpuasa  pada  hari  raya  bukanlah  karena  dzat 
puasa  itu  sendiri.” 

Ad-Dawudi  mengatakan,  “Yang  dipahami  dari  perkataan  Ibnu 
Umar  adalah  mendahulukan  larangan,  karena  telah  diriwayatkan 
bahwa  dia  memerintahkan  orang  yang  mempunyai  nadzar  berjalan 
kaki  untuk  menunaikan  haji  agar  menunggang  kendaraan.  Seandainya 
memenuhi  nadzar  adalah  wajib,  niscaya  dia  tidak  akan  memerintahkan 
orang  itu  untuk  menunggang  hewan  tunggangan.” 
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Pembahasan  tentang  hadits  Abu  Sa’id  telah  disebutkan  secara 
terpisah;  masalah  safar  bagi  wanita  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tetang  haji,  shalat  setelah  shalat  Subuh  dan  Ashar 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  dan 
melakukan  perjalanan  dibahas  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
shalat.  Adapun  hukum  puasa  — yang  menjadi  maksud  utama 
penyebutan  hadits  pada  bab  ini — telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  berpuasa 
pada  hari-hari  Tasyriq  (tanggal  11,12,  dan  13  Dzulhijjah),  karena 
larangan  yang  ada  dalam  hadits  hanya  dibatasi  pada  hari  raya  Fitri  dan 
hari  raya  Kurban.  Hal  itu  akan  diterangkan  pada  bab  berikutnya. 


68.  Puasa  pada  Hari-hari  Tasyriq 

: ‘J*  Cf-  ij 

Jj j-icJ  1  <5sl  ilidlp  cJlS"” 

1996.  Abu  Abdillah  berkata:  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  telah 
berkata  kepadaku,  Yahya  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam,  ia  berkata:  Bapakku  telah  mengabarkan  kepadaku,  “Biasanya 
Aisyah  RA  berpuasa  pada  hari-hari  Tasyriq  di  Mina,  dan  bapaknya 
juga  berpuasa  pada  hari-hari  itu.” 


^  -LP  LLt>-  jJLP  j  Lio  ^  LjJL>- 

O*  ‘J*  U  J*  ^  u*  Ji  J}  J  ^ 

,  *  S  e  S  f  °  i  5»S  ai  ..  i  ,  f  o  "  '  ;  o  t  „  4  „  ,  ,,  > 

L!  jilidi  ,_5*  (*-^p  ^ 

J'  jJ 
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1997-1998.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Ghundar  telah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
menceritakan  kepada  kami,  “Aku  mendengar  Abdullah  bin  Isa,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dan  diriwayatkan  dari  Salim,  dari 
Ibnu  Umar  RA,  keduanya  berkata,  ‘Tidak  diberi  keringanan  pada  hari- 
hari  Tasyriq  untuk  berpuasa,  kecuali  bagi  orang  yang  tidak 
mendapatkan  hewan  kurban’.” 


°^£U  ‘fjj  ^  Oli  (.Ai'jP  {y. 

f  ,  &  ,  s 

rL-'  r1^ 

Jc-  y\  4*jIJ  .aIL  Ip  "Jf-  ‘J*  ^4^  !_ri'  J* J 

.<^40- 

1999.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dia  berkata,  “Puasa  bagi  orang  yang  ingin  mengerjakan  umrah 
sebelum  haji  (di  dalam  bulan  haji)  hingga  hari  Arafah.  Apabila  ia 
tidak  mendapatkan  hewan  kurban  dan  tidak  berpuasa,  maka  ia  boleh 
berpuasa  pada  hari-hari  Mina.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.  Riwayat  ini 
juga  dinukil  oleh  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Ibnu  Syihab. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berpuasa  pada  hari-hari  tasyriq ).  Maksudnya,  hari-hari 
setelah  hari  raya  kurban.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang  jumlahnya, 
yaitu  apakah  dua  atau  tiga  hari.  Tasyriq  berasal  dari  kata  “ asyraq  ” 
(menjemur).  Dimanakan  demikian  karena  saat  itu  daging  hewan 
kurban  dijemur  di  bawah  terik  matahari.  Ada  pula  yang  mengatakan 
tasyriq  berasal  dari  kata  “ syaraq ”  (terbit),  dan  sebab  dinamakan 
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demikian  karena  hewan  kurban  tidak  disembelih  melainkan  setelah 
matahari  terbit.  Sebagian  lagi  mengatakan  karena  shalat  Id  dikerjakan 
saat  matahari  terbit.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  “ tasyriq ” 
adalah  takbir  setelah  selesai  shalat. 

Apakah  hari-hari  Tasyriq  bersekutu  dengan  hari  raya  dalam  hal 
menyembelih  hewan  kurban  serta  amalan  haji  yang  lain?  Apakah 
boleh  berpuasa  padanya  secara  mutlak,  atau  hanya  khusus  bagi  yang 
mengerjakan  haji  Tamattu’,  atau  bagi  siapapun  yang  memiliki  makna 
yang  sama  dengannya?  Ulama  berbeda  pendapat  dalam  semua  itu. 
Adapun  pandangan  yang  benar  menurut  Imam  Bukhari  adalah 
diperbolehkannya  berpuasa  pada  hari-hari  Tasyriq  bagi  orang  yang 
mengerjakan  haji  Tamattu’,  karena  ia  telah  menyebutkan  pada  bab  ini 
dua  hadits,  masing-masing  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Umar  yang 
membolehkan  puasa  pada  hari-hari  Tasyriq  bagi  orang  yang 
mengerjakan  haji  Tamattu’,  dan  ia  tidak  menyebutkan  hadits  lain 
mengenai  hal  itu. 

Ibnu  Mundzir  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  Zubair  bin 
Awwam  dan  Abu  Thalhah  tentang  diperbolehkannya  berpuasa  secara 
mutlak  pada  hari-hari  itu.  Lalu  dari  Ali  dan  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash 
disebutkan  tentang  larangan  berpuasa  secara  mutlak,  dimana  ini 
merupakan  pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Syafi’i. 
Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Umar,  Aisyah,  dan  Ubaid  bin  Umair 
bahwasanya  puasa  pada  hari-hari  itu  tidak  diperbolehkan  kecuali  bagi 
yang  mengerjakan  haji  Tamattu’  dan  tidak  mendapatkan  hewan 
kurban,  dan  ini  adalah  pendapat  Imam  Malik  serta  Imam  Syafi’i 
dalam  madzhabnya  yang  lama.  Sedangkan  Al  Auza’i  dan  selainnya 
berpendapat  diperbolehkannya  pula  bagi  orang  yang  terhalang  sampai 
ke  Ka’bah  ( muhshar )  dan  orang  yang  mengerjakan  haji  Qiran.  Alasan 
bagi  yang  melarang  puasa  pada  hari  Tasyriq  adalah  hadits  Nabisyah 
Al  Hudzali  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  Nabi  SAW, 

'j  jil  p&\  ( Hari-hari  Tasyriq  adalah  hari-hari  untuk  makan 
dan  minum).  Dia  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Ka’ab  bin  Malik, 
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jH  j>b1  JU  (Hari-hari  Mina  adalah  hari-hari  makan  dan 
minum).  Begitu  pula  dengan  hadits  Amr  bin  Al  Ash  bahwasanya  ia 
berkata  kepada  anaknya  — Abdullah —  pada  hari-hari  Tasyriq,  i$l| 

j* }*>  y'j  Ifrjr*  'J*  4^  4»'  ^  ^  ( Sesungguhnya 

ia  adalah  hari-hari  yang  dilarang  oleh  Rasulullah  SAW  untuk 
berpuasa  padanya  dan  diperintahkan  untuk  meninggalkan  puasa). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Mundzir,  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim. 

jU  (Keduanya  berkata  tidak  diberi  keringanan). 
Demikian  diriwayatkan  oleh  murid-murid  Syu’bah  dari  kalangan  ahli 
hadits.  Sementara  dalam  riwayat  Yahya  bin  Salam  dari  Syu’bah 
- — yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  dan  Ath-Thahawi — 
disebutkan,  Oi  Jb^  'i)  ds-  4»i 

(Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  bagi  yang 
mengerjakan  haji  Tamattu’,  apabila  tidak  mendapatkan  hewan 
kurban,  untuk  berpuasa  pada  hari-hari  Tasyriq).  Menurutnya,  Yahya 
bin  Salam  bukanlah  perawi  yang  kuat,  dia  juga  tidak  menyebutkan 
jalur  periwayatan  Aisyah.  Kemudian  dia  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  — dengan  derajat  yang  lemah —  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah.  Apabila  jalur  periwayatan  yang  marfu  ’  tidak  ada  yang  shahih, 
maka  persoalan  tetap  mengandung  berbagai  kemungkinan.  Sementara 
para  ulama  ahli  hadits  berbeda  pendapat  tentang  perkataan  seorang 
sahabat  “Kami  diperintahkan  untuk  mengeijakan  hal  ini...”  atau 
“Kami  dilarang  melakukan  hal  ini...”,  apakah  ia  memiliki  hukum 
marfu  ’  (dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW)? 

Ada  beberapa  pendapat  dalam  hal  ini,  dan  pendapat  ketiga 
adalah;  apabila  dinisbatkan  kepada  masa  Nabi  SAW,  maka  ia 
memiliki  hukum  riwayat  yang  marfu’.  Sedangkan  jika  tidak 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  maka  tidak  dikategorikan  sebagai 
riwayat  yang  marfu  ’. 
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Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  dalam  tarjih  (menentukan 
riwayat  yang  kuat)  apabila  hal  itu  tidak  dinisbatkan  kepada  masa 
Nabi  SAW.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  perkataan  mereka  “Diberi 
keringanan  bagi  kami  dalam  hal  ini...”  atau  “Diharuskan  kepada  kami 
untuk  tidak  melakukan  ini...’.  Semuanya  dari  segi  hukum  adalah  sama 
bagi  mereka  yang  memasukkannya  dalam  kategori  marfu'.  Maka, 
maksimal  yang  terdapat  pada  riwayat  Yahya  bin  Salam  adalah  dia 
menukilnya  dari  segi  makna. 

Akan  tetapi  Ath-Thahawi  berkata,  “Sesungguhnya  perkataan 
Ibnu  Umar  dan  Aisyah  ‘Tidak  diberi  keringanan’  mereka  simpulkan 
dari  firman  Allah,  jjvJt  ^  j»u1  ji»  (Barangsiapa  yang 

tidak  mendapatkan  [hewan  kurban],  maka  hendaklah  ia  berpuasa 
pada  saat  haji).  Karena,  kalimat  ^  (pada  saat  haji )  mencakup 
sebelum  pelaksanaan  haji  dan  sesudahnya,  termasuk  di  dalamnya  hari- 
hari  Tasyriq.  Atas  dasar  ini  pernyataan  tersebut  tidak  tergolong 
marfu’,  bahkan  hanya  kesimpulan  berdasarkan  pemahaman  terhadap 
keumuman  ayat  tersebut.  Sementara  beliau  SAW  melarang  untuk 
berpuasa  pada  hari-hari  Tasyriq,  dan  ini  bersifat  umum,  baik  bagi 
orang  yang  mengerjakan  haji  Tamattu’  maupun  yang  lainnya.  Dengan 
demikian,  terjadi  pertentangan  antara  cakupan  umum  ayat  yang 
mengindikasikan  bolehnya  berpuasa,  serta  cakupan  umum  hadits  yang 
melarangnya.  Mengkhususkan  makna  umum  yang  dikandung  oleh 
nash  mutawatir  dengan  makna  umum  nash  yang  dinukil  melalui  jalur 
ahad  masih  perlu  dianalisa,  hal  ini  apabila  hadits  tersebut  memiliki 
derajat  marfu’ .  Lalu,  harus  bagaimana  lagi  sementara  dalam 
menetapkannya  sebagai  hadits  marfu’  juga  masih  perlu  pembahasan? 
Berdasarkan  kesimpulan  ini  maka  pendapat  yang  membolehkan 
menjadi  lebih  unggul,  dan  inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Imam 
Bukhari.” 

jJi  Jc-  jj  (Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Ibnu 

Syihab  juga  menukil  riwayat  ini).  Asy-Syafi’i  menyebutkan  riwayat 
ini  dengan  sanad  yang  maushul,  dia  berkata,  jj'  j*  aL-  jj 
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^Ut  y.A.ik  JIS  jiJ  lil  £±«=a)1  ^  &J&  jp  5 j^p  jp 

JL»  ( Ibrahim  bin  Sa’ad  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  tentang  orang  yang  mengerjakan 
haji  Tamattu  ’  dan  tidak  mendapatkan  hewan  kurban,  lalu  ia  belum 
berpuasa  pada  hari  Arafah,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari- 
hari  Mina). 

Diriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Syihab  melalui  dua  sanad,  d£a*'J  uiT  U^! 

(Sesungguhnya  keduanya  memberi  keringanan  [untuk  berpuasa]  bagi 
orang  yang  mengerjakan  haji  Tamattu  ’).  Disebutkan  seperti  riwayat 
ini,  dan  dikatakan,  j i JliS t  fbl  (hari-hari  Tasyriq).  Hal  ini  mendukung 
bahwa  riwayat  tersebut  adalah  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi 
S  A  W).  Karena  pemberian  keringanan  dinisbatkan  kepada  keduanya, 
maka  ini  mengukuhkan  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Isa,  (Tidak  diberi  keringanan )  tanpa 

menyebutkan  pelakunya.  Oleh  karena  itu,  kemungkinan  yang 
dimaksud  oleh  keduanya  adalah  pembawa  syariat  sehingga  ia  masuk 
kategori  marfu  atau  orang  yang  memiliki  kapabilitas  fatwa  sehingga 
ia  masuk  kategori  riwayat  mauquf.  Sementara  itu,  Yahya  bin  Salam 
dengan  tegas  menisbatkan  kalimat  tersebut  kepada  Nabi  SAW, 
sedangkan  Ibrahim  bin  Sa’ad  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Umar  dan 
Aisyah.  Adapun  Yahya  bin  Salam  tergolong  perawi  yang  lemah,  dan 
Ibrahim  bin  Sa’ad  termasuk  ahli  hadits,  maka  riwayatnya  lebih 
unggul.  Di  samping  itu,  riwayatnya  dikuatkan  oleh  riwayat  Imam 
Malik  yang  menegaskan  bahwa  riwayat  tersebut  tidak  sampai  kepada 
Nabi  SAW  (mauquf). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  jumlah  hari-hari  Tasyriq  adalah 
tiga  hari  selain  hari  raya  Adha,  sebab  menurut  kesepakatan  ulama 
pada  hari  raya  tidak  diperbolehkan  berpuasa,  sedangkan  hari-hari 
Tasyriq  diperbolehkan.  Para  ulama  yang  memperbolehkan  berpuasa 
pada  hari  Tasyrig  mendasari  pendapatnya  dengan  keumuman  ayat 
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seperti  yang  disebutkan,  hal  itu  berkonsekuensi  bahwa  jumlahnya 
adalah  tiga  hari,  sebab  itulah  jumlah  yang  terkandung  dalam  ayat. 


69.  Puasa  Hari  Asyura' 

fji  aUI  JlS  :Jl5  aip  Aiii  j  ol  ^p  ^p 

J-1-.i  Oj  {.Ijj^ilp 

2000.  Diriwayatkan  dari  Salim,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Hari  Asyura',  jika  seseorang  mau  (ia  boleh) 
berpuasa'." 

:cJl3  <0)1  &dlp  of  jS)\  jj  a/jf'  ^ j~>-\  : Jli  [s J* 

jS  Uli  t#.l  j^ilp  ^Cv<aj  jJL»  j  aJLp  amI  auI  J  j— ’j  Oli"” 

f.\J>  01ST  oCaaj 

2001.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Urwah  bin  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
biasa  memerintahkan  berpuasa  pada  hari  Asyura'.  Ketika  diwajibkan 
puasa  Ramadhan,  maka  barangsiapa  yang  mau  (berpuasa  maka)  ia 
boleh  berpuasa;  dan  barangsiapa  yang  mau  (tidak  berpuasa  maka)  ia 
tidak  berpuasa’.” 

(ji.  e)l^""  icJls  'j  <UoIp  01  ol  ^jP  o jj&  p 

aJp  Ai)l  Aiil  J  y*  j  OlfTj  .aJLaUtJI  ^  j*  ^  J-v2J  f.ljjj-lp 
OUa* j  j£  Uli  .  *e«U*aj  j-*1j  OJuJl  Uii  jJUj 
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2002.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Hari  Asyura'  sebagai  hari  berpuasa  kaum  Quraisy  pada 
masa  jahiliyah,  dan  Rasulullah  SAW  berpuasa  pada  hari  itu.  Ketika 
beliau  datang  ke  Madinah,  beliau  berpuasa  pada  hari  itu  dan 
memerintahkan  untuk  berpuasa.  Ketika  diwajibkan  (puasa) 
Ramadhan,  maka  beliau  meninggalkan  puasa  hari  Asyura'. 
Barangsiapa  mau  (berpuasa  maka)  ia  boleh  berpuasa  padanya,  dan 
barangsiapa  yang  mau  (tidak  berpuasa  maka)  ia  boleh 
meninggalkannya.” 


Oli-  ^  jli-  -M’  (ji  ‘u*  r oh'  u* 

„  ,0  '\t  •  's  i  s  s  s  's»*  '  *>•'  '  .- 

ojuJi  Jjfcl  \j  :  J yu  jILJi  flp  ^1  fji  4j)' 

ljJ&  ;  J y>j  4-lp  AJll  (J  J-" J  C- ■«■«■>-  (ji' 

f.C-  Blj  0*lls<s  ji-lp  j 

.JhaAi  f.u- 


2003.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman 
bahwasanya  ia  mendengar  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  RA  pada  hari 
Asyura',  pada  tahun  beliau  mengerjakan  haji,  berada  di  atas  mimbar 
seraya  berkata,  “Wahai  penduduk  Madinah,  dimanakah  para  ulama 
kalian?  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ini  adalah  hari 
Asyura'  dan  Allah  tidak  menetapkan  atas  kalian  untuk  berpuasa 
padanya.  Sedangkan  aku  berpuasa.  Barangsiapa  mau  (berpuasa), 
maka  hendaklah  ia  berpuasa;  dan  barangsiapa  mau  (tidak  berpuasa), 
maka  hendaklah  ia  tidak  berpuasa’ .” 
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^ j y2j  i (_£l 4JLijJ<iJl  4-Jp  aMI  (_5^^  ^Ai  ■  lo.^IP  ^iSl 
^1)  4\il  Ia®  t^JLs^  ^jj  Ia®  ;l^lls  *?lA®  L»  i(jLai  tSjyAs-  ^jj 

^yy  i^3-'  lA>  ‘J^s  <^'^25  (*^J*^  Lr4  J^Lr" i 

,‘L*[l+aj  y I j  cA^C<ai 

2004.  Dari  Ayyub  dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  datang  ke 
Madinah  dan  melihat  orang-orang  Yahudi  berpuasa  hari  Asyura', 
maka  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  iniT  Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah 
hari  baik,  pada  hari  ini  Allah  menyelamatkan  bani  Isra'il  dari  musuh- 
musuh  mereka,  maka  Musa  berpuasa  pada  hari  ini’.  Beliau  bersabda, 
'Aku  lebih  berhak  terhadap  Musa  daripada  kalian'.  Maka  beliau 
berpuasa  dan  memerintahkan  agar  berpuasa  pada  hari  Asyura’.” 

L s^y  Jl  'J*  ^4^  J.  'J  Cf-  lJ*  J*  U~J*  J  'J* 

Ja  ^*Jl  (J  15  ,  Ia^p  ^ s-L*j  01S”"  :Jli  4-lp  4A1I  j 

.  *i  *0  >'  >  '  y  *,  \ 

0  y»  j  «/J*  J  <lip  dUl 

2005.  Dari  Abu  Umais,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi 
menganggap  hari  Asyura'  sebagai  hari  raya,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Berpuasalah  kalian  pada  hari  itu’.” 

U^Ip  AiJl  jJ  J  J'  Ojjj  J  jj  -Al  J  'Js'  J  J 

Jg.  ai  ^y  A^P  J*9  (A->Ij  ijli 

.  0 Lva-*j  1  Ia®_j  tf.lj^ilp  Ia®  Nl  0 _J 
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2006.  Dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Yazid,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  Nabi  SAW  sengaja 
memilih  berpuasa  satu  hari  yang  lebih  beliau  utamakan  daripada  hari 
lainnya  kecuali  hari  ini,  yaitu  hari  Asyura',  dan  bulan  ini,  yakni  bulan 
Ramadhan.” 

j*£-j  Al  Jlp  Jjill  :  Jvi  aIp  Al  <y.  eh» 

ajl  jrf  oli"  oi  ,jAJi  ^  oii  oi  j*i-*i  ij* 

.tfJJsAs’  fy  fyii  o^  js"i  ysy  p 

2007.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  seorang  laki-laki  dari  Aslam  untuk  mengumumkan 
kepada  manusia,  bahwasanya  barangsiapa  telah  makan,  hendaklah  ia 
berpuasa  pada  sisa  harinya;  dan  barangsiapa  yang  belum  makan,  maka 
hendaklah  ia  berpuasa.  Sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  Asyura'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  puasa  pada  hari  Asyura').  Maksudnya,  apakah  hukum 
berpuasa  pada  hari  Asyura'?  Ibnu  Duraid  mengklaim  bahwa  Asyura' 
adalah  nama  islami  yang  tidak  dikenal  pada  masa  jahiliyah.  Namun, 
Ibnu  Dihyah  menolak  pernyataan  tersebut,  yakni  bahwasanya  Ibnu  Al 
A’rabi  meriwayatkan  telah  mendengar  dalam  perkataan  mereka 
dengan  nama  Khabura'  dan  berdasarkan  perkataan  Aisyah  bahwa 
kaum  jahiliyah  biasa  berpuasa  pada  hari  itu.  Argumen  terakhir  ini 
tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk  menolak  apa  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Duraid. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan  waktu  hari 
Asyura'.  Pada  umumnya  mereka  berpendapat  bahwa  hari  Asyura' 
adalah  hari  ke- 10  (bulan  Muharram).  Al  Qurthubi  berkata,  “ Asyura ' 
adalah  perubahan  dari  kata  aasyirah  (sepuluh),  untuk  mengagungkan 
yang  mulia.  Pada  mulanya  kata  itu  merupakan  sifat  untuk  malam  ke- 
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10,  karena  diambil  dari  kata  Al  Asyr.  Apabila  dikatakan  ‘hari  Asyura’, 
maka  yang  dimaksud  adalah  hari  malam  ke- 10’.  Hanya  saja  setelah  di 
rubah  dari  kata  sifat  maka  didominasi  oleh  kata  benda  (isim)  sehingga 
tidak  membutuhkan  kata  yang  disifati,  maka  dihapuslah  kata  ‘malam’ 
sehingga  lafazh  ini  menjadi  nama  tersendiri  untuk  hari  ke- 10.” 

Disebutkan  oleh  Abu  Manshur  Al  Jawaliqi  bahwasanya  ia 
belum  mendengar  perubahan  kata  dalam  bentuk  faa’ulaa'  kecuali 
aasyuraa',  dharuuraa',  saaruuraa' ,  dan  daaluulaa',  dimana  masing- 
masing  berasal  dari  kata  Adh-Dhaar,  As-Saar,  dan  Ad-Daal. 
Berdasarkan  hal  ini,  maka  A  syura '  adalah  hari  ke- 10  bulan  Muharram. 
Demikian  menurut  Al  Khalil  dan  lainnya. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Kebanyakan  ulama 
mengatakan  bahwa  Asyura'  adalah  hari  ke- 10  Muharram,  dan  ini 
merupakan  indikasi  dari  perubahan  kata  dan  penamaan.  Namun, 
sebagian  mengatakan  hari  ke-9.  Berdasarkan  pendapat  ini,  maka  hari 
tersebut  dinisbatkan  kepada  malam  sebelumnya,  sedangkan  pendapat 
yang  mengatakan  hari  ke- 10,  maka  dinisbatkan  kepada  malam 
berikutnya.  Dikatakan  bahwa  penamaan  hari  ke-9  sebagai  hari 
Asyura'  adalah  berdasarkan  mereka  yang  memberi  minum  unta.  Salah 
satu  kebiasaan  mereka  apabila  menggembala  unta  selama  8  hari 
kemudian  mereka  menuntunnya  ke  sumber  air  pada  hari  ke-9,  maka 
mereka  mengatakan  “Kami  telah  mendatangi  tempat  air  pada  hari  ke- 
10  ( isyran )”.  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Hakam  bin 
Al  A’raj,  t jp  ^Cp  j!  J\ 

olS"  tuiC&i  :cJij  <.Cu‘Ctf>  iupts  cJ'j  'il  :  J  'i 

p*  :  Jt*  <dip  4tt'  Jip  {Aku  sampai  kepada  Ibnu  Abbas  dan 

dia  sedang  berbantalkan  selendangnya.  Aku  berkata,  “Beritahukan 
kepadaku  tentang  hari  Asyura'?”  Dia  menjawab,  ‘‘Apabila  engkau 
telah  melihat  hilal  Muharram,  maka  hitunglah  lalu  jadilah  pada  pagi 
hari  kesembilan  dalam  keadaan  berpuasa. "  Aku  berkata,  “Apakah 
Rasulullah  SAW  juga  berpuasa  pada  hari  itu?”  Dia  menjawab, 
“ Ya. ”). 
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Secara  lahiriah,  riwayat  ini  menyatakan  bahwa  hari  Asyura 
adalah  hari  ke-9.  Akan  tetapi,  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Perkataan  ‘Apabila  engkau  berada  di  hari  ke-9,  maka  jadilah  pada 
pagi  harinya  dalam  keadaan  berpuasa’  memberi  indikasi  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  hari  ke- 10,  sebab  tidak  mungkin  seseorang  di  pagi 
hari  dalam  keadaan  berpuasa  setelah  berada  di  waktu  pagi  hari  ke-9, 
kecuali  niat  untuk  berpuasa  pada  malam  berikutnya,  yaitu  malam  ke- 
10.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ini  diperkuat  oleh 
riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  “Nabi  SAW 
bersabda,  cJJi  jJ  oUi  jd  (Apabila  aku 

masih  hidup  tahun  depan,  niscaya  aku  akan  berpuasa  pada  hari  ke-9. 
Lalu  beliau  meninggal  sebelum  itu)."  Secara  zhahir  Nabi  biasa 
berpuasa  pada  hari  ke- 10,  lalu  beliau  berniat  puasa  pada  hari  ke-9, 
tetapi  beliau  lebih  dahulu  wafat  sebelum  sampai  waktu  tersebut. 
Kemudian  tekad  beliau  untuk  berpuasa  pada  hari  ke-9,  kemungkinan 
maksudnya  beliau  tidak  hanya  berpuasa  pada  hari  ke-9  saja,  bahkan 
beliau  akan  menambahkan  hari  ke- 10;  baik  untuk  sikap  hati-hati 
maupun  untuk  menyelisihi  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Alasan 
terakhir  lebih  kuat  dan  hal  ini  diasumsikan  oleh  sebagian  riwayat 
Imam  Muslim.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain  dari 
Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  ( marfu  ’)  disebutkan, 

^  OlT  'jjbj  iJuu  j\  iili  \j>y_  tyyP  \y>yP 

(Berpuasalah  kalian  pada  hari  Asyura'  dan  selisihilah  orang-orang 
Yahudi,  berpuasalah  kalian  sehari  sebelumnya  atau  sehari 
sesudahnya,  dan  yang  demikian  itu  terjadi  pada  masa  akhir 
kehidupan  beliau). 

Nabi  SAW  suka  menyetujui  perbuatan  Ahli  Kitab  dalam  hal-hal 
yang  tidak  diperintahkan,  terutama  dalam  hal-hal  yang  menyalahi  para 
penyembah  berhala  (paganisme).  Ketika  Makkah  ditaklukkan  dan 
Islam  telah  menyebar,  maka  beliau  SAW  suka  menyelisihi  perbuatan 
Ahli  Kitab  seperti  tercantum  dalam  kitab  Shahih,  termasuk  hal  ini. 
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Pada  mulanya  Nabi  SAW  menyetujui  mereka  seraya  bersabda,  'J* 
’pkl*  (Kami  lebih  berhak  terhadap  Musa  daripada  kalian). 

Kemudian  beliau  ingin  menyelisihi  mereka,  maka  beliau 

memerintahkan  untuk  menambah  sehari  sebelumnya  atau  sesudahnya. 
Keterangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  melalui  jalur 
lain  dengan  lafazh,  'f  y  «.ijjiilp  <*»'  J 

(Rasulullah  SA  W  memerintahkan  kami  untuk  berpuasa  hari  Asyura  \ 
yaitu  hari  ke-10). 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  sabda  beliau  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  “ Apabila  aku  masih  hidup  hingga  tahun  depan, 
niscaya  aku  akan  berpuasa  hari  ke-9”  memiliki  dua  kemungkinan: 

Pertama,  beliau  ingin  memindahkan  puasa  hari  ke-10  ke  hari 

ke-9. 

Kedua,  beliau  ingin  menambahkan  hari  ke-9  kepada  hari  ke-10. 
Ketika  beliau  wafat  sebelum  memastikan  kemungkinan  yang 
dimaksud,  maka  sikap  lebih  berhati-hati  adalah  berpuasa  pada  kedua 
hari  itu. 

Berdasarkan  keterangan  di  atas,  maka  puasa  Asyura' 
mempunyai  tiga  tingkatan;  tingkat  terendah  adalah  berpuasa  pada  hari 
ke-10  saja.  Tingkat  kedua,  berpuasa  hari  ke-9  dan  hari  ke-10.  Tingkat 
pertama,  berpuasa  pada  hari  ke-9,  ke-10  dan  ke  1 1. 

Kemudian  Imam  Bukhari  memulai  dengan  hadits-hadits  yang 
menunjukkan  bahwa  puasa  Asyura'  itu  tidak  wajib,  kemudian  hadits- 
hadits  yang  memberi  motivasi  untuk  berpuasa  pada  hari  itu. 

Hadits  pertama,  adalah  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinukil  melalui 
jalur  Umar  Ibnu  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar  dari 
paman  bapaknya,  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya. 
Riwayat  ini  telah  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ahmad 
bin  Utsman  An-Naufali  dari  Abu  Ashim  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  dimana  ditegaskan  bahwa  masing-masing  perawi  telah 
mendengar  langsung  dari  gurunya. 
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<Jj  «-tjjilp  'f} I  :jJL >j  aIIp  4fll  Jb>  JlS  (Afa/u  &4IF 
bersabda ,  “Hari  Asyura]  jika  seseorang  mau  [ia  boleh]  berpuasa”). 
Demikian  tercantum  pada  seluruh  naskah  Imam  Bukhari,  yakni 
disebutkan  secara  ringkas.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah 
dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Abu  Musa,  dari  Abu  Ashim  dengan 
lafazh,  ajaibi  «.&  Ji  ZjjiAa  Ji  tS'jjNs-  fj  'fj)\  iDi  (, Sesungguhnya 
hari  ini  adalah  hari  Asyura '.  Barangsiapa  mau  (berpuasa),  hendaklah 
ia  berpuasa;  dan  barangsiapa  mau  (tidak  berpuasa),  maka  hendaklah 
ia  tidak  berpuasa  padanya). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ia  berkata,  J  f  J 

o' jati  s.\2>  'J)  iiC*  {.£>  ( Hari  Asyura',  barangsiapa  ingin  (berpuasa) 
hendaknya  ia  berpuasa,  dan  barangsiapa  ingin  (tidak  berpuasa) 
hendaknya  ia  tidak  berpuasa). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  <&'  J  J)  olp  yTi 
J j  iiCo  Ji  Ja(  ii ’Joj  fjj  'ck  : Jliii  &  j»  j*  <&' 

’k')  {Disebutkan  di  sisi  Rasulullah  SAW  tentang  hari  Asyura', 
maka  beliau  bersabda,  “Ia  adalah  hari  dimana  orang-orang  j ahiliyah 
berpuasa  pada  hati  itu.  Barangsiapa  ingin  (berpuasa),  maka 
hendaklah  ia  berpuasa;  dan  barangsiapa  ingin  (tidak  berpuasa), 
maka  hendaklah  ia  meninggalkannya). 

Pada  awal  pembahasan  tentang  puasa  melalui  jalur  Ayyub  dari 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar  disebutkan  dengan  lafazh,  <0^  j*  ^ 

’k' J  OUaij  J  J  Cji  <<uLa<  y>ij  (Nabi  SAW  melakukan 

puasa  Asyura'  dan  memerintahkan  untuk  berpuasa  padanya.  Ketika 
Ramadhan  difardhukan,  maka  beliau  meninggalkannya).  Maka,  hadits 
Salim  dipahami  dalam  konteks  keadaan  kedua  yang  disinyalir  oleh 
Nafi’  dalam  riwayatnya,  lalu  kedua  riwayat  dikompromikan 
berdasarkan  pandangan  tersebut. 

Hadits  kedua,  adalah  hadits  Aisyah  melalui  dua  jalur 
periwayatan;  jalur  pertama  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata  bahwa  Urwah 
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telah  mengabarkan  kepadaku.  Riwayat  ini  selaras  dengan  riwayat 
Nafi’  yang  telah  disebutkan.  Jalur  kedua  dari  riwayat  Hisyam,  dari 
bapaknya  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu,  dan  di  dalamnya 
terdapat  tambahan,  <0*  *»'  j-e  t) 5j  tfyyAt  i O? 

^  OlSf  (Sesungguhnya  orang-orang  jahiliyah  berpuasa 
padanya  [hari  Asyura']),  dan  bahwasanya  Nabi  SAW  berpuasa 
padanya  di  masa  jahiliyah),  yakni  sebelum  beliau  SAW  hijrah  ke 
Madinah. 

Riwayat  ini  menjelaskan  penentuan  waktu  dikeluarkannya 
perintah  puasa  Asyura',  yakni  pada  masa  awal  kedatangan  beliau  di 
Madinah.  Sementara  tidak  diragukan  lagi  bahwa  awal  kedatangan 
beliau  di  Madinah  adalah  pada  bulan  Rabi’ul  Awal.  Dengan  demikian, 
perintah  untuk  berpuasa  Asyura'  teijadi  pada  awal  tahun  ke-2  H.  Pada 
tahun  ke-2  H  ini  ditetapkan  pula  kewajiban  puasa  Ramadhan. 
Berdasarkan  hal  ini,  maka  perintah  puasa  Asyura'  hanya  dalam  satu 
tahun,  kemudian  diserahkan  kepada  orang  yang  bersangkutan. 
Kalaupun  pendapat  yang  menyatakan  puasa  Asyura'  adalah  wajib 
dikatakan  benar,  maka  kewajiban  itu  telah  dihapus  oleh  hadits-hadits 
shahih  seperti  di  atas. 

Iyadh  menukil  bahwa  sebagian  ulama  salaf  mewajibkan  puasa 
Asyura'.  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  ijma’  ulama  yang  menyatakan 
bahwa  puasa  Asyura'  saat  ini  tidak  wajib,  dan  para  ulama  sepakat 
menyatakan  bahwa  hukumnya  adalah  mustahab  (disukai).  Sementara 
Ibnu  Umar  menyatakan  makruh  bagi  orang  yang  sengaja  berpuasa 
pada  hari  Asyura'. 

Kemungkinan  kaum  Quraisy  yang  mengerjakan  puasa  Asyura', 
mereka  menerima  dari  syariat  terdahulu.  Oleh  karena  itu,  mereka 
mengagungkannya  dengan  cara  memberi  kain  penutup  Ka’bah  pada 
hari  tersebut,  atau  dengan  cara-cara  yang  lain.  Ikrimah  ditanya 
mengenai  hal  itu,  maka  dia  menjawab  bahwa  kaum  Quraisy 
melakukan  suatu  dosa  pada  masa  jahiliyah,  dan  hal  itu  sangat 
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menyesakkan  dada  mereka.  Maka,  dikatakan  kepada  mereka, 
“Hendaklah  kalian  berpuasa  Asyura'  untuk  menghapus  dosa  tersebut”. 

Hadits  ketiga,  adalah  hadits  Muawiyah  melalui  jalur  Ibnu 
Syihab  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  darinya  (Muawiyah). 
Demikian  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  dan  diikuti  oleh  Yunus, 
Shalih  bin  Kaisan,  Ibnu  Uyainah  dan  selain  mereka.  Al  Auza’i 
berkata,  “Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman.”  Sementara  An-Nu’man  bin  Rasyid  berkata, 
“Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid.”  Keduanya 
meriwayatkan  dari  Muawiyah.  Adapun  yang  akurat  adalah  riwayat 
Az-Zuhri  dari  Humaid  bin  Abdurrahman.  Demikian  dikatakan  oleh 
An-Nasa'i  dan  selainnya.  Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  “Humaid  bin  Abdurrahman  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  ia  mendengar  Muawiyah”. 

Jj. J'  Jl p  (pada  tahun  beliau  mengerjakan  haji,  di  atas 

mimbar ).  Yunus  menambahkan,  &-ulu  (Di  Madinah).  Lalu  dia  berkata 
dalam  riwayatnya,  ^  (Pada  saat  beliau  datang).  Seakan- 

akan  dia  tinggal  di  Makkah  atau  Madinah  pada  saat  mengerjakan  haji 
sampai  hari  Asyura'.  Abu  Ja’far  Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  haji 
pertama  yang  dilakukan  oleh  Muawiyah  sejak  menjabat  sebagai 
khalifah  adalah  pada  tahun  44  H.  Sedangkan  haji  terakhir  yang  dia 
lakukan  adalah  pada  tahun  57  H.  Nampaknya  maksud  hadits  ini 
adalah  haji  yang  terakhir. 

^jUIp  jjj  (di  manakah  para  ulama  kalian?).  Konteks  riwayat 
ini  mengindikasikan  bahwa  Muawiyah  melihat  bahwa  mereka  tidak 
memiliki  perhatian  serius  terhadap  puasa  Asyura'.  Oleh  sebab  itu,  dia 
mempertanyakan  keberadaan  para  ulama.  Ada  pula  kemungkinan 
telah  sampai  kepadanya  berita  tentang  sebagian  orang  yang 
berpandangan  bahwa  hukum  puasa  Asyura'  adalah  wajib  atau  makruh. 

■M...  ZtLfi  <aii  p }  (Allah  tidak  mewajibkan  atas  kalian 

untuk  berpuasa  padanya...  dan  seterusnya).  Semua  kalimat  ini 
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merupakan  sabda  Nabi  SAW,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  An-Nasa'i 
dalam  riwayatnya.  Riwayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  puasa  Asyura' 
tidak  pernah  diwajibkan.  Akan  tetapi,  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada 
indikasi  demikian,  karena  ada  kemungkinan  makna  kalimat  ‘‘‘'Allah 
tidak  mewajibkan  kalian  untuk  berpuasa  pada  hari  Asyura ',  ”  yakni 
terus-menerus  seperti  halnya  puasa  Ramadhan. 

Ringkasnya,  riwayat  itu  bersifat  umum  lalu  dibatasi  oleh  dalil 
yang  menunjukkan  adanya  kewajiban  sebelumnya,  atau  yang 
dimaksud  adalah  puasa  ini  tidak  masuk  dalam  cakupan  firman  Allah, 
“ Telah  diwajibkan  atas  kamu  puasa  sebagaimana  diwajibkan  kepada 
orang-orang  sebelum  kamu".  Kemudian  ditafsirkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  bulan  Ramadhan.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan 
perintah  untuk  berpuasa  pada  hari  Asyura',  meskipun  akhirnya  hukum 
puasa  tersebut  dihapus  ( mansukh ).  Untuk  memperkuat  pendapat  ini, 
Abu  Hurairah  tidak  menyertai  Nabi  SAW,  kecuali  setelah  penaklukan 
kota  Makkah.  Adapun  mereka  yang  menyaksikan  perintah  beliau 
untuk  berpuasa,  adalah  pada  tahun  pertama  di  awal  tahun  ke-2  H. 

Dari  keseluruhan  hadits  dapat  disimpulkan  bahwa  puasa  Asyura' 
adalah  wajib  karena  adanya  perintah  untuk  mengerjakannya,  lalu 
perintah  ini  dipertegas  oleh  seruan  secara  umum,  bahkan  lebih 
diperkuat  lagi  oleh  perintah  Nabi  untuk  berpuasa  bagi  mereka  yang 
terlanjur  makan  dan  didukung  oleh  perintah  beliau  kepada  para  ibu 
untuk  tidak  menyusui  anak-anak,  serta  berdasarkan  perkataan  Ibnu 
Mas’ud  yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim,  $  J  OUaij  jpj  &J 
(. Ketika  [puasa]  Ramadhan  diwajibkan,  maka  Asyura' 
ditinggalkan),  padahal  telah  diketahui  bahwa  yang  ditinggalkan 
bukanlah  anjuran  berpuasa  pada  hari  Asyura',  bahkan  anjuran  ini  tetap 
sebagaimana  adanya.  Maka,  diketahui  bahwa  yang  ditinggalkan 
adalah  kewajibannya.  Adapun  pendapat  sebagian  mereka  bahwa  yang 
ditinggalkan  adalah  penekanan  atas  anjuran  tersebut,  sedangkan  yang 
tertinggal  hanyalah  anjuran  semata,  nampak  jelas  kelemahannya. 
Bahkan  penekanan  terhadap  anjuran  berpuasa  pada  hari  Asyura'  tetap 
sebagaimana  adanya,  terutama  bahwa  puasa  ini  terus  mendapat 


464  —  FATHUL  BAARI 


perhatian  serius  hingga  tahun  beliau  wafat,  dimana  beliau  bersabda,  jd 
£->$1  j*jr^  ( Seandainya  aku  masih  hidup,  niscaya  aku 

akan  berpuasa  pada  hari  kesembilan  dan  kesepuluh).  Demikian  pula 
dengan  motivasi  beliau  untuk  mengerjakannya,  karena  puasa  tersebut 
dapat  menghapus  dosa  selama  setahun. 

Hadits  keempat,  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  sebab  puasa 
Asyura'. 

Jjijlit  ^  «si  f  j;  iJLa  lii  ( Ini  adalah  hari  yang  baik, 

hari  ini  Allah  menyelamatkan  bani  Israil  [dari  musuh-musuh 
mereka]).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  }‘y.  '•& 

aj>)Sj  t 'Sjt’j  4»  4)1  (Ini  adalah  hari  yang  mulia,  pada 

hari  ini  Allah  menyelamatkan  Musa  beserta  kaumnya  dan 
menenggelamkan  Fir  ’aun  bersama  kaumnya). 

y  iiCoi  (maka  Musa  berpuasa  pada  hari  itu).  Imam  Muslim 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  Jte  4)  (Sebagai 

rasa  syukur  kepada  Allah  Ta  ’ala,  maka  kami  berpuasa  pada  hari  itu). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  riwayat  Abu  Bisyr,  a ijial 
aJ  Qaii  (Kami  berpuasa  padanya  sebagai  bentuk  pengagungan 
kepadanya).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Syabil  bin  Auf  dari  Abu 
Hurairah  dengan  tambahan,  a44Ji  aj  ^ 

a iCtfS  (ia  adalah  hari  dimana  perahu  [Nuh]  mendarat  di  atas 
gunung  Judiy,  maka  Nuh  berpuasa  pada  hari  itu  sebagai  rasa  syukur). 

Makna  lahiriah  hadits  ini  menyebabkan  kemusykilan,  karena 
dikatakan  bahwa  ketika  Nabi  SAW  datang  ke  Madinah,  beliau 
mendapati  orang-orang  Yahudi  sedang  melakukan  puasa  Asyura', 
padahal  beliau  sampai  di  Madinah  pada  bulan  Rabi’ul  Awal.  Masalah 
ini  dijawab  bahwa  yang  dimaksud  adalah,  pertama  kali  beliau  SAW 
mengetahui  dan  menanyakannya  pada  awal  beliau  datang  ke  Madinah, 
karena  sebelum  datang  beliau  tidak  mengetahui  hal  itu. 
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Kesimpulannya,  kalimat  tersebut  telah  diringkas,  karena 
seharusnya  kalimat  tersebut  adalah;  Nabi  SAW  datang  ke  Madinah 
lalu  datang  hari  Asyura',  dan  beliau  mendapati  orang-orang  Yahudi 
berpuasa.  Ada  pula  kemungkinan  orang-orang  Yahudi  biasa 
menghitung  hari  Asyura'  berdasarkan  perjalanan  matahari,  maka  hari 
Asyura'  dalam  perhitungan  mereka  bertepatan  dengan  hari  kedatangan 
Nabi  SAW  di  Madinah.  Penakwilan  (intepretasi)  ini  mengukuhkan 
kedudukan  kaum  muslimin  yang  lebih  berhak  terhadap  Musa  AS, 
sebab  orang-orang  Yahudi  telah  sesat  dalam  menentukan  hari  yang 
dimaksud,  dan  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kaum  muslimin.  Akan 
tetapi,  konteks  hadits  menolak  penakwilan  ini,  dan  yang  menjadi 
pedoman  adalah  penakwilan  yang  pertama.  Dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al 
Kabir  karangan  Ath-Thabrani,  saya  mendapatkan  keterangan  yang 
mendukung  penakwilan  ini.  Keterangan  yang  dimaksud  adalah 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Zaid  bin  Tsabit  dari  jalur  Abu  Az-Zinad 
dari  bapaknya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  &  yi-J  j»  j*  oli"  Ul(  iij*  ?j2l> 

'J>  45  'y*  &&  -{$  ’jjM 

iji'CJ  c-»(i  {Hari  Asyura'  bukanlah  hari  yang  dikatakan  oleh  orang- 
orang,  akan  tetapi  ia  adalah  hari  dimana  Ka’bah  diberi  kain  penutup, 
ia  beredar  dalam  setahun,  dan  mereka  biasa  mendatangi  seseorang  di 
kalangan  Yahudi  -yakni  untuk  menghitung  bagi  mereka-.  Ketika 
mereka  mendatangi  Zaid  bin  Tsabit,  mereka  pun  bertanya 
kepadanya ).  Sanad  riwayat  ini  hasan.  Syaikh  kami  — Al  Haitami — 
berkata  dalam  kitab  Zawa'id  Al  Masanid,  “Aku  tidak  tahu  apa  makna 
ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  mendapati  pernyataan  yang  semakna 
dengannya  dalam  kitab  Al  Atsar  Al  Qadimah  karangan  Abu  Ar-Raihan 
Al  Bairuni,  yang  secara  ringkasnya  disebutkan,  “Sesungguhnya  orang- 
orang  awam  di  kalangan  Yahudi  berpedoman  pada  bintang  dalam 
menentukan  puasa  dan  hari-hari  besar  mereka;  dan  tahun  menurut 
mereka  berdasarkan  perjalanan  matahari,  bukan  perjalanan  bulan”. 


466  —  FATHUL  BAARI 


Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  sini  mereka  membutuhkan  orang 
yang  tahu  ilmu  hisab  untuk  dijadikan  pedoman  dalam  menentukan 
waktu-waktu  tersebut. 

ju»\Loj  ( beliau  memerintahkan  berpuasa  padanya ).  Dalam 

riwayat  Imam  Bukhari  pada  tafsir  surah  Yunus  melalui  jalur  Abu 
Bisyr  disebutkan,  ( Beliau 

bersabda  kepada  para  sahabatnya,  “ Kalian  lebih  berhak  terhadap 
Musa  daripada  mereka,  maka  hendaklah  kalian  berpuasa.  ”).  Akan 
tetapi,  timbul  kemusykilan  berkenaan  dengan  sikap  Nabi  yang 
merujuk  kepada  mereka  dalam  masalah  itu.  Namun,  hal  ini  dijawab 
oleh  Al  Maziri  bahwa  ada  kemungkinan  diwahyukan  kepadanya  akan 
kebenaran  mereka,  atau  berita  mengenai  perkara  itu  telah  mencapai 
derajat  mutawatir  dalam  pandangan  beliau  SAW.  Iyadh 
menambahkan,  ada  kemungkinan  beliau  diberitahu  oleh  orang-orang 
Yahudi  yang  telah  masuk  Islam,  seperti  Ibnu  Salam.  Kemudian  dia 
berkata,  “Tidak  ada  keterangan  dalam  hadits  bahwa  beliau  baru 
memulai  berpuasa,  bahkan  dalam  hadits  Aisyah  terdapat  pernyataan 
tegas  bahwa  beliau  melakukan  puasa  Asyura'  sebelum  itu.” 

Kesimpulan  yang  terdapat  dalam  kisah  adalah  bahwa  beliau 
SAW  tidak  menetapkan  hukum  baru  sehubungan  dengan  perkataan 
orang-orang  Yahudi,  bahkan  yang  ada  hanyalah  penjelasan  tentang 
sifat  situasi  serta  jawaban  terhadap  pertanyaan  yang  ada.  Dalam  hal 
ini,  tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  dan  tidak  ada 
pertentangan  antara  riwayat  ini  dengan  hadits  Aisyah  0? 

ijytyAi  ijftT  ( Sesungguhnya  orang-orang  jahiliyah  berpuasa  pada  hari 
itu),  karena  tidak  mustahil  bila  kedua  kelompok  itu  sama-sama 
mengerjakan  puasa  hari  Asyura'  meskipun  motifnya  berbeda. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Barangkali  orang-orang  Quraisy 
mengerjakan  puasa  Asyura'  berdasarkan  syariat  terdahulu,  seperti 
syariat  Ibrahim.  Sedangkan  sikap  Rasulullah  SAW  yang  mengerjakan 
puasa  itu  kemungkinan  sebagai  persetujuan  atas  mereka,  seperti  dalam 
masalah  haji.  Atau  Allah  mengizinkan  Nabi  SAW  untuk  berpuasa, 
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karena  puasa  adalah  perbuatan  yang  baik.  Ketika  hijrah,  beliau 
mendapati  orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  itu,  maka  beliau 
bertanya  kepada  mereka  lalu  turut  berpuasa  seraya  memerintahkan 
para  sahabatnya.  Kemungkinan  itu  dimaksudkan  untuk  melunakkan 
hati  orang-orang  Yahudi,  sebagaimana  beliau  menghadap  ke  kiblat 
mereka  untuk  tujuan  yang  sama.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  yang 
lain.  Atas  dasar  apapun,  sesungguhnya  Nabi  SAW  mengerjakan  puasa 
Asyura'  bukan  untuk  mengikuti  orang-orang  Yahudi,  karena  beliau 
telah  mengerjakannya  sebelum  itu  pada  saat  beliau  suka  mengikuti 
Ahli  Kitab  dalam  hal-hal  yang  beliau  tidak  dilarang  mengerjakannya”. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Ghathafan  bin  Tharif, 
“Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  4^  <&'  j-e  fCo 

(jjC allij  iUaii  j»"ji  ajJ  ( Rasulullah  SAW 

berpuasa  pada  hari  Asyura'  dan  memerintahkan  untuk  berpuasa 
padanya.  Mereka  berkata,  “ Sesungguhnya  ia  adalah  hari  yang 
diagungkan  oleh  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.,,).,, 

Kemudian  timbul  kemusykilan,  dimana  alasan  melakukan  puasa 
Asyura'  karena  selamatnya  Musa  dan  tenggelamnya  Fir’aun  adalah 
khusus  bagi  Musa  dan  kaum  Yahudi.  Akan  tetapi,  kemusykilan  ini 
dijawab  bahwa  ada  kemungkinan  Isa  juga  berpuasa  pada  hari  itu,  dan 
hal  ini  termasuk  hal  yang  tidak  dihapuskan  dari  syariat  Musa,  dimana 
kebanyakan  syariatnya  telah  dihapus  oleh  syariat  Isa  berdasarkan 
firman  Allah,  'jom  ( Untuk  menghalalkan  bagi 

kamu  sebagian  perkara  yang  telah  diharamkan  atas  kalian). 
Dikatakan,  bahwa  kebanyakan  hukum-hukum  cabang  {furu  ’)  dalam 
syariat  Isa  diterima  oleh  orang-orang  Nasrani  dari  kitab  Taurat. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  keterangan  tambahan  mengenai 
penyebab  orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  Asyura'  melalui 
jalur  dari  Ibnu  Abbas,  dimana  kesimpulannya  adalah  bahwa  perahu 
Nuh  mendarat  di  gunung  Judiy  pada  hari  Asyura',  maka  Nuh  dan 
Musa  berpuasa  pada  hari  itu  sebagai  ungkapan  rasa  syukur.  Seakan- 
akan  disebutkannya  Nabi  Musa  di  tempat  ini  tanpa  menyertakan  nabi- 
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nabi  yang  lain  adalah  adanya  kesamaan  beliau  dengan  Nabi  Nuh,  yaitu 
sama-sama  diselamatkan  dan  musuh  mereka  ditenggelamkan. 

Hadits  kelima,  adalah  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata, 
syjlA  :j*L J  4p  4» t  Jjo  jui  dJLfr  alu?  ’fj>  ( Hari 

Asyura'  digolongkan  oleh  orang-orang  Yahudi  sebagai  hari  raya, 
maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Berpuasalah  kalian  pada  hari  itu.  ”). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ii&ii  f  y.  ^ 

'Ilp  a^li  (Hari  Asyura  biasa  diagungkan  oleh  orang-orang 

Yahudi,  mereka  menjadikannya  sebagai  hari  raya).  Secara  zhahir 
motifasi  untuk  berpuasa  pada  hari  itu  adalah  keinginan  menyelisihi 
perbuatan  orang-orang  Yahudi,  dimana  kaum  muslimin  berpuasa  pada 
hari  mereka  tidak  berpuasa,  sebab  hari  raya  bukanlah  waktu  untuk 
berpuasa.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  menunjukkan  bahwa  motifasi 
berpuasa  pada  hari  itu  adalah  menyetujui  Ahli  Kitab,  yaitu  bersyukur 
kepada  Allah  atas  keselamatan  Musa.  Akan  tetapi,  pengagungan 
orang-orang  Yahudi  terhadap  hari  itu  serta  sikap  mereka  yang 
menjadikannya  sebagai  hari  raya,  tidak  berarti  mereka  tidak  berpuasa 
pada  hari  itu.  Bahkan,  mungkin  diantara  cara  mereka  untuk 
memuliakan  hari  itu  adalah  dengan  berpuasa.  Hal  ini  telah  dinyatakan 
dengan  tegas  dalam  hadits  Abu  Musa  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hijrah  dengan  lafazh,  Ji'  OlT 
OjLXj  \X*  tYjyiAS-  f#  'OyyJU 

(Penduduk  Khaibar  berpuasa  pada  hari  Asyura',  mereka 
menjadikannya  sebagai  hari  raya  dan  mengenakan  kaum  wanita 
mereka  dengan  perhiasan  dan  pakaian  bagus  mereka). 

Hadits  keenam,  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan 
melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid,  dan  Imam 
Ahmad  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata, 
aZa  (yZZ  Juli  Jbjl  jJ  ( Ubaidillah  bin  Abu  Yazid  telah  mengabarkan 
kepadaku  sejak  tujuh  puluh  tahun). 
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0...  cJ'j  U  (Aku  tidak  pernah  melihat...  dan  seterusnya).  Hal 
ini  mengindikasikan  bahwa  puasa  Asyura'  merupakan  hari  paling 
utama  bagi  orang  yang  berpuasa  setelah  Ramadhan.  Akan  tetapi  Ibnu 
Abbas  mendasari  perkataannya  itu  kepada  pengetahuan  pribadinya, 
sehingga  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk  menolak  pendapat  yang 
lain.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Qatadah, 
dari  Nabi  SAW,  dlj  \  0] 

(Sesungguhnya  puasa  Asyura'  menghapus  dosa  setahun,  sedangkan 
puasa  hari  Arafah  menghapus  dosa  dua  tahun).  Secara  lahiriah,  puasa 
hari  Arafah  lebih  utama  daripada  puasa  hari  Asyura'.  Sehubungan 
dengan  hikmah  perbedaan  ini,  dikatakan  bahwasanya  hari  Asyura' 
dinisbatkan  kepada  Musa  AS,  sedangkan  hari  Arafah  dinisbatkan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW  sehingga  lebih  utama. 

dCai)  ^ju  'oaj  (bulan  ini  maksudnya  bulan 

Ramadhan).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua  riwayat.  Begitu 
pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  selainnya. 
Seakan-akan  Ibnu  Umar  mencukupkan  pada  perkataan  “bulan  ini”. 
Kalimat  ini  sebagai  isyarat  darinya  kepada  sesuatu  yang  telah 
disebutkan,  seakan-akan  telah  disebutkan  “Ramadhan”  dan  “Asyura'” 
sebelumnya,  atau  pada  suatu  kesempatan  dia  menyebut  “Ramadhan” 
secara  transparan,  lalu  pada  kesempatan  lain  hanya  menyebutkan 
“bulan  ini”.  Oleh  karena  itu,  perawi  yang  menukil  darinya 
mengatakan,  “Maksudnya  bulan  Ramadhan”.  Atau  perawi 
menyimpulkan  bahwa  tidak  ada  puasa  yang  dikerjakan  sebulan  penuh 
selain  Ramadhan,  berdasarkan  keterangan  dari  Ibnu  Abbas 
bahwasanya  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW 
berpuasa  sebulan  penuh  kecuali  Ramadhan.”  Hanya  saja  Ibnu  Abbas 
mengumpulkan  antara  Asyura'  dan  Ramadhan  -meski  salah  satunya 
puasa  wajib  dan  yang  lainnya  puasa  sunah-  karena  adanya  kesamaan 
dalam  mendapatkan  pahala,  karena  makna  “sengaja  memilih”  adalah 
menyengaja  berpuasa  untuk  mendapatkan  pahala  serta  kecintaan. 
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Hadits  ketujuh,  adalah  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang 
perintah  puasa  Asyura'.  Pembahasan  mengenai  hadits  ini  telah 
dijelaskan  di  sela-sela  pembahasan  tentang  puasa,  yaitu  pada  bab 
“Apabila  Berniat  Puasa  di  Siang  Hari”.  Hadits  ini  dijadikan  dalil 
tentang  sahnya  puasa  meskipun  tidak  disertai  niat  bagi  siapa  yang  baru 
mengetahui  bahwa  puasa  tersebut  wajib  dilakukan  pada  hari  itu, 
seperti  seseorang  yang  baru  mengetahui  di  siang  hari  bahwa 
Ramadhan  telah  masuk.  Sesungguhnya  ia  dapat  melakukan  puasa  dan 
dianggap  sah.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  yang  lainnya  terdapat 
perintah  untuk  mengganti  puasa  hari  itu,  meski  mereka  diperintah 
untuk  menahan  diri  dari  segala  hal  yang  membatalkan  puasa. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  puasa  dari  awal  hingga  akhir  memuat  157 
hadits,  36  hadits  di  antaranya  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
mu’allaq,  sedangkan  sisanya  dengan  sanad  yang  maushul.  Hadits 
yang  disebutkan  ulang  pada  pembahasan  ini  dan  pembahasan 
sebelumnya  sekitar  68  hadits,  sedangkan  yang  tidak  diulang  sebanyak 
87  hadits. 

Hadits-hadits  tersebut  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim, 
kecuali  hadits  Abu  Hurairah  “ Barangsiapa  tidak  meninggalkan 
perkataan  dusta ”,  hadits  Ammar  tentang  puasa  pada  hari  yang 
diragukan,  hadits  Anas  “ Beliau  bersumpah  tidak  mendekati  istrinya ”, 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  perintah  membatalkan  puasa  bagi  orang 
yang  junub,  hadits  Amir  bin  Rabi’ah  tentang  menggosok  gigi  (siwak), 
hadits  Aisyah  “ Menggosok  gigi  (siwak)  dapat  membersihkan 
mulut...”,  hadits  Abu  Hurairah  “ Kalau  bukan  karena  memberatkan 
umatku,  niscaya  aku  akan  memerintahkan  mereka  menggosok  gigi 
setiap  kali  wudhu ”,  sedangkan  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan 
lafazh  “ setiap  kali  shalat ”,  hadits  Jabir  mengenai  hal  itu,  hadits  Zaid 
bin  Khalid  mengenai  hal  itu,  hadits  Abu  Hurairah  “ Barangsiapa  tidak 
berpuasa  pada  bulan  Ramadhan"' ,  hadits  Al  Hasan  dari  sejumlah 
perawi  “ Telah  batal  puasa  orang  yang  berbekam  dan  yang 
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membekam ”,  semua  hadits  yang  berkaitan  dengan  ini  selain  riwayat 
mu  ’allaq  yang  pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  “ Beliau  berbekam  saat 
sedang  puasa ”,  hadits  Anas  tentang  makruhmya  berbekam  bagi  orang 
yang  sedang  puasa,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  penghapusan  hukum 
pada  firman-Nya  “dan  kepada  mereka  yang  mampu  berpuasa ”,  hadits 
Salamah  bin  Al  Akwa’  mengenai  hal  itu,  hadits  Ibnu  Abi  Laila  dari 
sahabat  mengenai  perwakilan  puasa,  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
kelalaian,  hadits  larangan  untuk  menyambung  puasa  ( wishal)  sebagai 
rasa  kasih  sayang  terhadap  mereka  (ketika  hadits  terakhir  ini  tidak 
memiliki  sanad  yang  lengkap),  hadits  Abu  Sa’id  tentang  larangan 
menyambung  puasa  (wishal),  hadits  Abu  Juhaifah  tentang  kisah 
Salman  dan  Abu  Darda',  hadits  Anas  ketika  masuk  menemui  Ummu 
Sulaim,  hadits  Juwairiyah  tentang  puasa  pada  hari  Jum’at,  hadits  Ibnu 
Umar  tentang  nadzar  puasa  pada  hari  raya,  haditsnya  pula  tentang 
puasa  pada  hari-hari  Tasyriq,  dan  hadits  Aisyah  mengenai  hal  itu 
disertai  keraguan  dalam  penisbatannya  kepada  Nabi  S  A  W.  Pada 
pembahasan  ini  terdapat  pula  60  atsar  dari  para  sahabat  dan  tabi’in, 
kebanyakan  di  antaranya  dinukil  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq. 
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31.  KITAB  SHALAT  TARAWIH 


Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Dalam 
riwayat  selainnya  kitab  ini  dan  kalimat  basmalah  tidak  dicantumkan. 
Kata  tarawih  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tarwiihah,  artinya  sekali 
istirahat.  Shalat  beijamaah  pada  malam  hari  bulan  Ramadhan 
dinamakan  shalat  Tarawih,  karena  pada  awal  mula  pelaksanaannya, 
mereka  biasa  istirahat  pada  setiap  kali  menyelesaikan  dua  rakaat.  Lalu 
Muhammad  bin  Nashr  dalam  kitabnya  Qiyamul-Lail  telah  memuat 
dua  bab  tentang  pendapat  yang  menyukai  seseorang  mengerjakan 
shalat  sunah  untuk  dirinya  sendiri  saat  istirahat  dari  dua  rakaat  shalat 
Tarawih  dan  menunggu  dua  rakaat  berikutnya,  begitu  juga  tentang 
pendapat  yang  tidak  menyukainya.  Di  dalamnya  disebutkan  dari 
Yahya  bin  Bukair,  dari  Al-Laits  bahwa  lama  mereka  istirahat  adalah 
seperti  lamanya  seseorang  mengerjakan  shalat  demikian... 
demikian...  rakaat. 


1.  Keutamaan  Orang  yang  Mengerjakan  Qiyam  (Shalat  Malam) 
Ramadhan 


:  Jli  M  01  «U-L*  jj\  ^ 

UUjI  y»  ‘tJLp  ^  ^ J-* J 

,4*0  y»  ^UjL)  L«  4J 


474  —  FATHUL  BAARI 


2008.  Dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Abu  Salamah  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  untuk  bulan  Ramadhan, 

‘ Barangsiapa  shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan  karena  iman  dan 
mengharapkan  pahala,  maka  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah 
lalu' '' 

'Sj^j  o'  ^  ^  -v-  j>. 

^juLJ  \j>  jis-  oC ^15  l<Jli 

j  ^Jp  <oil  j  ^  CJ* 

2i^>-  ^  I j-Cs ’j  ^  dlta  ^^Ip  •d-i-ta  lJyf’ 

L_^1p  <Ull  j  y**- 

2009.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  RA 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  mengerjakan  qiyam 
(shalat  malam)  Ramadhan  karena  iman  dan  mengharapkan  pahala, 
maka  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu.” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Rasulullah  SAW  wafat  dan  kondisinya 
seperti  itu.  Kemudian  persoalan  tetap  seperti  itu  pada  masa 
pemerintahan  Abu  Bakar  dan  awal  masa  pemerintahan  Umar  RA.” 

U -op  J.  4p  o*  Jo3'  <j-  •jJ’  j-°  <y-] 

d Cj3j>j  aJlJ  'U P  A»i  ^  j^P  j>-  ljl5 

V2J  J  ^l^aj  (L)j3 

o jli  JIp  ^  cSj*  <J^  -^D3' 

4JC4  cJ*-  ^  ^  ^Jp  ^  ^JP  (J  tjil  OlSsj  wb-lj 
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cojjfc  apjJi  jjd  J 13  o'%<aj  dj&a J 

OlT}  . jil  'j* T  4 J  0^>:  Jb  'j*  fia*\  4^  4^4  LS^'j 

4jjl  O 

2010.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qari,  dia  berkata,  “Aku  keluar  bersama  Umar 
bin  Khaththab  RA  pada  malam  bulan  Ramadhan  menuju  masjid. 
Ternyata  manusia  berkelompok-kelompok  secara  terpisah-pisah; 
seseorang  shalat  sendiri,  dan  seseorang  shalat  mengimami  beberapa 
orang.  Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  berpendapat  apabila  aku 
mengumpulkan  mereka  pada  satu  imam,  niscaya  hal  itu  lebih  baik’. 
Kemudian  dia  membulatkan  tekad  dan  mengumpulkan  mereka  untuk 
diimami  oleh  Ubay  bin  Ka’ab.  Lalu  aku  keluar  bersamanya  pada 
malam  lain  dan  manusia  sedang  shalat  mengikuti  imam  mereka.  Umar 
berkata,  ‘Sebaik-baik  bid’ah  adalah  ini,  dan  shalat  mereka  yang  tidur 
(maksudnya  untuk  melaksanakannya  pada  akhir  malam)  lebih  utama 
daripada  shalat  yang  sedang  mereka  keijakan’.  Adapun  manusia  saat 
itu  mengerjakan  shalat  di  awal  malam.” 

y*  4^  &  ‘J*  -4^'  CS-  Cr*  ^4^  $  y* 

^  dUij  LSi4  ^  ^  j  4  ^ 

o 

2011.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW),  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  shalat,  dan  yang  demikian  itu  pada  bulan  Ramadhan.” 
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jl  l -Uli  ^ J  AJJli  d\  0 JjS-  ^ jr*-\  y)  J* 

tJLst^Jl  ^  •— *  y*  y*  £  j*~  J^s'  aU'  lJ^5 

LJwsi  t*-g->  _/l^"l  lljLbrij  ^llll  £^>\i  <.<£'$!&->  J J  LJ^:’J 

l^iliJl  sllill  Jl*JLUI  Jil  tl y\>CS  ^-tlil  £t~^>U  c  4^  I^Ca3 

CJlfT  LJLs  cAj*iCaj  t jivji  ^Ju^i  *Jp  ^  aJ1'  dj~" J  £ 

^Pai  uli  tpwajl  a!>CaJ  ^ ^p=-  yi>-  4lfcl  y£-  -U«— *-Jl  jiiP  4*j'^'  ^Llll 

^Js.  ysL^j  j»J  Aj li  Jju  Ui  : Jli  j*J  ^Llt  yxji\ 

dy*  j  i^y3  'j-r***13  f£Js'  y*s^  tas^J  .^2x;lSC« 

.Uili  ^JLp  j  (Jtl* _j  <ip  <&'  aSsI 

2012.  Dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  telah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya,  “Di  suatu  malam 
Rasulullah  SAW  keluar  pada  saat  tengah  malam,  lalu  beliau  shalat  di 
masjid,  dan  sejumlah  laki-laki  shalat  mengikuti  shalat  beliau.  Di  pagi 
hari  manusia  memperbincangkannya,  maka  berkumpullah  orang-orang 
lebih  banyak  dari  mereka.  Beliau  SAW  shalat  dan  mereka  shalat 
bermakmum  kepada  beliau.  Di  pagi  hari  manusia 

memperbincangkannya,  maka  pada  malam  ketiga  yang  datang  ke 
masjid  lebih  banyak  [dari  yang  sebelumnya].  Rasulullah  SAW  keluar, 
lalu  shalat  dan  mereka  mengikuti  shalat  beliau.  Ketika  malam  keempat 
masjid  tidak  mampu  lagi  menampung  jamaah,  hingga  beliau  keluar 
untuk  shalat  Subuh.  Ketika  menyelesaikan  shalat  Fajar  (Subuh),  beliau 
menghadap  manusia  lalu  bersyahadat  kemudian  berkata,  ‘ Amma 
ba’du...  sesungguhnya  keadaan  kalian  tidak  tersembunyi  bagiku, 
tetapi  aku  khawatir  jika  hal  itu  diwajibkan  atas  kalian  lalu  kalian 
tidak  mampu  melakukannya'.  Rasulullah  SAW  wafat  sedangkan 
keadaan  tetap  seperti  itu.” 


d  y*  J 


FATHUL  BAARI  —  477 


jt*  aJI  -P  <y.  j*  ISjrA*^  o*  [p 

*  __  o."  A  s/  v  o  f  ,  >'  '  B  ^  ^ 

4^  <&'  ^  Jp'j  <>*>Co  «— P>  P^-  aW'  er^J 

(^jJ>-i  (J[p  o js  oQa^ j  ^  4ji  onT  k*  :i^Jui  ^dC^»j  ^ 


Pj'  ieS44  p  i^J P  j  2rP~4  o*  S~*  ^  Pj'  yP4  ‘**P>  °P^ 
4ill  <Jp-j  ^  -4-iii  tLj%‘  tiiSi4aj  4  ‘ePP J  !P  J"0" 
.^Ji  ^ j  d)k»l-d  s-  01  &A\s-  Ij  :  JlS  ? yjj  0' 


2013.  Dari  Malik,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA, 
“Bagaimana  shalat  Rasulullah  SAW  pada  bulan  Ramadhan?”  Dia 
menjawab,  “Beliau  tidak  pernah  melebihkan  dari  1 1  rakaat  pada  bulan 
Ramadhan  dan  selainnya.  Beliau  shalat  4  rakaat.  Jangan  tanyakan 
tentang  kebagusan  dan  panjangnya,  lalu  shalat  4  rakaat  lagi  dan 
jangan  tanyakan  tentang  kebagusan  dan  panjangnya.  Kemudian  shalat 
3  rakaat.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Apakah  engkau  tidur 
sebelum  shalat  witir?’  Beliau  menjawab,  ‘ Wahai  Aisyah! 
Sesungguhnya  kedua  mataku  tidur  dan  hatiku  tidak  tidur'." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  keutamaan  orang  yang  mengerjakan  qiyam  [shalat 
malam]  Ramadhan ).  Maksudnya,  melaksanakan  shalat  pada  malam- 
malam  bulan  Ramadhan.  Adapun  yang  dimaksud  shalat  malam  adalah 
semua  shalat  pada  malam  hari,  seperti  telah  kami  kemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  tahajud.  Imam  An-Nawawi  menyebutkan  bahwa 
maksud  qiyam  Ramadhan  adalah  shalat  Tarawih.  Artinya,  shalat  ini 
sudah  dapat  dikategorikan  sebagai  shalat  malam  di  bulan  Ramadhan, 
bukan  berarti  qiyam  (shalat)  Ramadhan  tidak  terlaksana  kecuali 
dengan  mengerjakan  shalat  Tarawih.  Sehubungan  dengan  ini  Al 
Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dimana  ia 
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berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  qiyam 
Ramadhan  adalah  shalat  Tarawih.” 

o'C&a)  Sja>  {bersabda  untuk  Ramadhan),  yakni  tentang 
keutamaan  Ramadhan,  atau  demi  Ramadhan.  Ada  pula  kemungkinan 
lafazh  “//”  (untuk)  bermakna  “an”  (tentang),  yakni  tentang 
Ramadhan. 

uUj°!  {keimanan  dan  mengharapkan  pahala).  Maksudnya, 
membenarkan  janji  Allah  akan  pahala  yang  diberikan,  dan  hanya 
mencari  pahala  semata,  bukan  untuk  riya'  dan  tujuan  lainnya. 

il  'j&i-  {diampuni  untuknya).  Secara  zhahir,  hal  ini  mencakup 
dosa  kecil  dan  dosa  besar.  Demikian  pendapat  Ibnu  Mundzir.  Akan 
tetapi,  menurut  An-Nawawi,  berdasarkan  pendapat  yang  masyhur 
bahwa  yang  diampuni  adalah  khusus  dosa-dosa  kecil.  Pendapat  ini 
dipilih  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  dinisbatkan  oleh  Iyadh  kepada 
Ahlu  Sunnah.  Sementara  sebagian  ulama  berkata,  “Kemungkinan  hal 
itu  dapat  mengurangi  dosa-dosa  besar  apabila  tidak  ada  dosa-dosa 
kecil.” 

<u’i  ja  U  {dosa-dosanya  yang  telah  lalu).  Qutaibah 

menambahkan  dari  Sufyan  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i,  lij  {Dan  dosa-dosanya  yang  akan  datang).  Demikian 
pula  yang  ditambahkan  oleh  Hamid  bin  Yahya  yang  diriwayatkan  oleh 
Qasim  bin  Ashbagh,  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi  dalam 
pembahasan  tentang  puasa,  dan  Hisyam  Ibnu  Ammar  pada  juz  ke- 12 
kitab  Al  Fawa'id,  serta  Yusuf  bin  Ya’qub  An-Najahi  dalam  kitabnya 
Al  Fawa  'id,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah. 

Tambahan  tersebut  dinukil  pula  melalui  jalur  Abu  Salamah 
melalui  jalur  lain  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  melalui  jalur 
Hammad  bin  Salamah  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  dan  dari  Tsabit  dari  Al  Hasan,  keduanya  dari  Nabi 
SAW.  Begitu  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat  Malik  sendiri, 
sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Abu  Abdillah  Al  Jurjani  dalam  kitab 
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Al  Amali  melalui  jalur  Bahr  bin  Nashr  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Malik 
dan  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  akan  tetapi  tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
murid-murid  Ibnu  Wahab  yang  mendukung  riwayat  Bahr  bin  Nashr, 
tidak  pula  murid-murid  Imam  Malik,  atau  Yunus. 

Keterangan  tambahan  ini  dianggap  musykil,  karena  ampunan  itu 
berkonsekuensi  adanya  sesuatu  yang  diampuni,  sementara  dosa-dosa 
yang  akan  datang  belum  ada,  lalu  bagaimana  akan  diampuni.  Hal  ini 
akan  dijawab  ketika  membahas  sabda  beliau  SAW  bahwasanya  Allah 
berfirman  kepada  para  pengikut  perang  Badar,  ’cSfi-  oi  U 

{Lakukanlah  apa  yang  kalian  mau,  sungguh  aku  telah 
mengampuni  kalian).  Kesimpulan  jawaban  tersebut  adalah 
sesungguhnya  hal  itu  merupakan  kiasan  tentang  dipeliharanya  mereka 
dari  dosa-dosa  besar,  dan  mereka  tidak  mungkin  melakukannnya 
setelah  itu.  Sebagian  mengatakan  bahwa  dosa-dosa  mereka  terjadi 
dalam  keadaan  telah  diampuni.  Pernyataan  ini  yang  dijadikan  jawaban 
oleh  sejumlah  ulama,  di  antaranya  Al  Mawardi  ketika  membahas 
hadits  puasa  Arafah  yang  dikatakan  dapat  menghapus  dosa  dua  tahun; 
satu  tahun  yang  lalu  dan  satu  tahun  yang  akan  datang. 

ihi  J*  yS'j  j Jjlj  [jys  ji'  J 'i  {ibnu 
Syihab  berkata,  “ Rasulullah  SAW  wafat,  sedang  kondisinya  seperti 
itu.  ”).  Maksudnya,  tidak  melakukan  shalat  Tarawih  dengan 
beijamaah.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Az- 
Zuhri  — sehubungan  dengan  hadits  ini —  dikatakan,  jJj 

^Q5i  J*  ^>$1  (JLij  <&'  J-p  {Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
mengumpulkan  manusia  untuk  shalat  malam  [berjamaah]).  Sebagian 
perawi  telah  menyisipkan  perkataan  Ibnu  Syihab  dalam  hadits  itu, 
seperti  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Ma’mar  dari  Ibnu 
Syihab.  Sedangkan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Abu 
Hurairah  menyebutkan,  ^  'ilj  *>>'  <&' 

ic-iS’’  :J lii  ?Qa  U  : Jls3  ^  d°jLaj  iDCaij 

U  :  Jtf»  {Rasulullah  SAW  keluar  dan  ternyata  manusia 
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pada  bulan  Ramadhan  sedang  shalat  di  pojok  masjid,  maka  beliau 
bertanya,  “Apakah  ini?”  Dikatakan,  “ Manusia  shalat  diimami  oleh 
Ubay  bin  Ka  ’ab.  ”  Beliau  bersabda,  “Mereka  telah  benar,  dan 
sungguh  baik  apa  yang  mereka  lakukan.  ”).  Ibnu  Abdil  Barr 
menyebutkan,  tetapi  dalam  sanad- nya  terdapat  Muslim  bin  Khalid 
yang  dikenal  sebagai  perawi  yang  lemah.  Adapun  menurut  riwayat 
yang  akurat  bahwa  yang  mengumpulkan  orang-orang  adalah  Umar 
untuk  diimami  oleh  Ubay  bin  Ka’ab. 

jlt  jfrj  (dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab).  Kalimat  ini 
dihubungkan  dengan  sanad  hadits  sebelumnya.  Dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  disebutkan  melalui  dua  sanad,  tetapi  dipisahkan  menjadi 
dua  hadits.  Sementara  itu,  sebagian  perawi  telah  menyisipkan  kisah 
Umar  pada  riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  yang  pertama,  seperti 
diriwayatkan  oleh  Ishaq  dalam  kitabnya  Al  Musnad  dari  Abdullah  bin 
Al  Harits  Al  Makhzumi,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dimana  setelah 
kalimat  y*  °y>  'j'W’J  (pada  awal  masa  pemerintahan  Umar ) 
diberi  tambahan,  ^  ^  ^43  ^  yp**  J?" 

oUwj  ^  J*  Jj'  diii  (Hingga  akhirnya  Umar 

mengumpulkan  mereka  untuk  diimami  oleh  Ubay  bin  Ka’ab,  maka 
Ubay  bin  Ka  ’ab  shalat  mengimami  mereka.  Kejadian  itu  merupakan 
pertama  kalinya  mereka  shalat  berjamaah  dengan  satu  imam  di  bulan 
Ramadhan). 

Adz-Dzuhali  menegaskan  dalam  kitab  Ilal  Hadits  Az-Zuhri, 
bahwasanya  kesalahan  lafazh  tersebut  berasal  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits.  Adapun  riwayat  yang  akurat  adalah  riwayat  Malik  serta  ulama 
yang  mengikutinya,  dimana  yang  benar  bahwa  kisah  Umar  terdapat 
dalam  riwayat  Ibnu  Syihab  dari  Urwah,  dari  Abdurrahman  bin  Abdu, 
bukan  dari  Abu  Salamah. 

(lebih  baik).  Menurut  Ibnu  At-Tin  dan  ulama  lainnya,  bahwa 
Umar  telah  menyimpulkan  hal  itu  dari  persetujuan  Nabi  SAW 
terhadap  perbuatan  para  sahabat  yang  shalat  bersama  beliau  pada 


FATHUL  BAARI  —  481 


malam-malam  tersebut.  Meskipun  beliau  tidak  menyukainya,  tetapi 
hal  itu  hanya  karena  kekhawatiran  beliau  agar  tidak  diwajibkan  lalu 
mereka  tidak  mampu  melaksanakannya.  Seakan-akan  inilah  rahasia 
mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  setelah  hadits 
Ibnu  Umar.  Ketika  Nabi  SAW  wafat,  maka  tidak  ada  lagi 
kekhawatiran  tersebut.  Kemudian  Umar  beranggapan  bahwa  shalat 
berjamaah  dengan  satu  imam  itu  lebih  baik,  karena  shalat  sendiri 
secara  berpisah-pisah  akan  menimbulkan  perselisihan.  Di  samping  itu, 
shalat  dengan  satu  imam  akan  menimbulkan  semangat. 

Demikian  juga  pendapat  mayoritas  ulama.  Sementara  pada  salah 
satu  pendapat  Imam  Malik  dan  dari  Abu  Yusuf  serta  sebagian  ulama 
madzhab  Syafi’i  bahwa  shalat  di  rumah  itu  lebih  baik,  hal  itu  sebagai 
bentuk  pengamalan  sabda  beliau  SAW,  iljsSCJt  ^  J-ai' 

{Shalat  seseorang  paling  utama  adalah  di  rumahnya  kecuali  shalat 
fardhu).  Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
Abu  Hurairah. 

Dalam  hal  ini  Ath-Thahawi  berlebihan  hingga  mengatakan, 
“Sesungguhnya  shalat  Tarawih  secara  berjamaah  adalah  fardhu 
kifayah.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Qiyam  (shalat)  Ramadhan  (secara 
berjamaah)  adalah  sunah,  karena  Umar  menetapkannya  berdasarkan 
perbuatan  Nabi  SAW.  Hanya  saja  beliau  meninggalkannya  karena 
khawatir  akan  diwajibkan.  Sementara  dalam  madzhab  Syafi’i  terdapat 
tiga  pendapat,  dan  pendapat  yang  ketiga  adalah;  apabila  seseorang 
menghafal  Al  Qur'an  dan  tidak  khawatir  akan  malas  (shalat  di  rumah), 
dan  di  masjid  tetap  berjalan  lancar  tanpa  kehadirannya,  maka  shalat 
berjamaah  atau  shalat  di  rumah  adalah  sama  saja  baginya.  Adapun 
mereka  yang  tidak  memiliki  salah  satu  dari  kriteria  tadi  maka  shalat 
berjamaah  adalah  lebih  utama.” 

JS  {beliau  mengumpulkan  mereka  untuk 

diimami  oleh  Ubay  bin  Ka’ab).  Seakan-akan  Umar  memilihnya 
sebagai  pengamalan  sabda  Nabi  SAW,  {Yang 
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menjadi  imam  mereka  adalah  yang  paling  baik  bacaan  Al  Qur'an-nya 
di  antara  mereka).  Dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  akan  disebutkan 
perkataan  Umar,  ( Orang  yang  paling  baik  bacaannya  di 

antara  kita  adalah  Ubay).  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui 
jalur  Urwah,  d&j  c  01&  c-iST  J»  Js-  'y>*  Oi 

Jbaj  {Bahwasanya  Umar  mengumpulkan  orang-orang 

untuk  diimami  Ubay  bin  Ka’ab,  maka  dia  shalat  mengimami  kaum 
laki-laki,  sedangkan  Tamim  Ad-Dari  shalat  mengimami  kaum 
perempuan).  Muhammad  bin  Nashr  dalam  kitabnya  Qiyamul-Lail 
meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  dia  mengatakan  “Sulaiman  bin  Abi 
Hatsmah”  sebagai  ganti  “Tamim  Ad-Dari”.  Barangkali  yang  demikian 
itu  terjadi  pada  waktu  yang  berbeda. 

S*>Cai  JjLaJ  ’jo&j  sii  {beliau  keluar  suatu  malam  dan 
manusia  sedang  shalat  mengikuti  shalat  imam  mereka).  Yakni,  imam 
yang  ditunjuk  oleh  Umar.  Riwayat  ini  memberi  asumsi  bahwa  Umar 
tidak  senantiasa  datang  shalat  bersama  mereka.  Seakan-akan  dia 
beranggapan  shalat  di  rumah,  terutama  di  akhir  malam,  adalah  lebih 
utama. 

Muhammad  bin  Nashr  dalam  kitabnya  Qiyamul-Lail 
meriwayatkan  melalui  jalur  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  cJf 

iilij  'ja  t ’yr 'jf-  :JJ3  U  :  ^  Iup 

ll.  *J\  L>'  jili  j*  ^5*  U  :  jUi  tOLjaij  ^  {Aku  berada  di  sisi  Umar 
di  masjid,  lalu  dia  mendengar  suara  gaduh  orang-orang,  maka  dia 
bertanya,  “ Apakah  itu?  ”  Dikatakan,  “Mereka  keluar  dari  masjid.  ” 
Dan,  itu  terjadi  pada  bulan  Ramadhan.  Umar  berkata,  “Waktu  malam 
yang  tersisa  lebih  aku  sukai  daripada  yang  telah  lalu.  ”).  Lalu 
diriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi  sama 
seperti  itu. 

apjJi  \yJs-  JlS  {Umar  berkata,  “Sebaik-baik  bid’ah.  ’’).  Bid’ah 
pada  dasarnya  adalah  sesuatu  yang  diadakan  tanpa  contoh 
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sebelumnya.  Sedangkan  bid’ah  dalam  pengertian  syariat  adalah 
sesuatu  yang  berlawanan  dengan  Sunnah,  sehingga  menjadi  tercela. 
Kesimpulan  dalam  masalah  ini;  apabila  ia  termasuk  perkara  yang 
dianggap  baik  menurut  syariat,  maka  ia  dinyatakan  baik;  dan  apabila 
masuk  dalam  perkara  yang  tidak  baik,  maka  dinyatakan  tidak  baik. 
Apabila  tidak  termasuk  kedua  kategori  itu,  maka  digolongkan  sebagai 
perkara  yang  mubah,  bahkan  terkadang  dibagi  dalam  lima  hukum 
yang  ada  (wajib,  haram,  sunah,  makruh,  mubah). 

Jjail  i$!p  OjiUi  (dan  shalat  yang  mereka  tidur  darinya  lebih 
utama).  Ini  merupakan  pernyataan  tegas  dari  Nabi  bahwa  shalat  di 
akhir  malam  itu  lebih  utama  daripada  di  awalnya.  Akan  tetapi,  tidak 
ada  keterangan  bahwa  shalat  malam  secara  sendiri  itu  lebih  utama 
daripada  shalat  dengan  berjamaah. 


Catatan 

Dalam  riwayat  ini  tidak  disebutkan  jumlah  rakaat  yang 
dikerjakan  oleh  Ubay  bin  Ka’ab,  sehingga  hal  itu  menimbulkan 
perbedaan.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Muhammad  bin  Yusuf, 
dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  bahwa  jumlahnya  adalah  11  rakaat. 
Sementara  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  lain, 
dimana  pada  bagian  akhir  disebutkan,  oyyij  jjsiUJb  > ytfj 

Jyk  j*  C<a*3i  (Mereka  membaca  dua  ratus  ayat  serta  bertelekan 
[bersandarkanj  pada  tongkat  karena  lamanya  berdiri ).  Muhammad 
bin  Nashr  Al  Marwazi  meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Ishaq  dari  Muhammad  Yusuf  bahwa  jumlah  rakaatnya  adalah  13 
rakaat. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Muhammad 
bin  Yusuf,  dia  mengatakan  21  rakaat.  Imam  Malik  meriwayatkan  dari 
Yazid  bin  Khashifah,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid  bahwa  jumlahnya 
adalah  20  rakaat,  selain  shalat  Witir.  Kemudian  dari  Yazid  bin  Ruman 
dikatakan,  (jj  r~s')  y*  ^  oli"  (orang-orang 
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shalat  pada  zaman  Umar  dengan  23  rakaat).  Muhammad  bin  Nashr 
meriwayatkan  melalui  jalur  Atha',  dia  berkata,  CijLaj  oOiij  ^ 

J  j 3'  oUTj  (Ahli  mendapati  mereka  di  bulan 

Ramadhan  shalat  20  rakaat  dan  3  rakaat  witir). 

Untuk  menggabungkan  riwayat-riwayat  ini,  mungkin  dengan 
memahami  bahwa  masing-masing  riwayat  mengungkapkan  kejadian 
pada  waktu  yang  berbeda-beda.  Ada  pula  kemungkinan  perbedaan  itu 
tergantung  pada  panjang  pendeknya  bacaan.  Apabila  bacaannya 
panjang,  maka  jumlah  rakaat  berkurang,  dan  demikian  sebaliknya.  Ini 
adalah  pendapat  yang  ditegaskan  oleh  Ad-Dawudi  dan  selainnya. 

Jumlah  pertama  sesuai  dengan  hadits  Aisyah  yang  disebutkan 
setelah  hadits  ini  pada  bab  di  atas,  sedangkan  jumlah  kedua  masih 
dekat  dengannya.  Adapun  perbedaan  rakaat  yang  lebih  dari  20 
kembali  kepada  perbedaan  jumlah  witir.  Sepertinya  beliau  kadang 
mengerjakan  witir  1  rakaat  dan  kadang  3  rakaat.  Muhammad  bin 
Nashr  meriwayatkan  melalui  jalur  Daud  bin  Qais,  dia  berkata,  cS'/rf 
d’yjij  -SiLuJu  pf-  jJjkJl  XS-  j>  OUiP  Jl  Obi  5jUl  ^  'ji tUl 
Oj’/jij  i*5fj  ( Aku  mendapati  manusia  pada  masa 

pemerintahan  Aban  bin  Utsman  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  -yakni  di 
Madinah-  mengerjakan  shalat  36  rakaat  dan  witir  3  rakaat).  Imam 
Malik  berkata,  “Ia  adalah  perkara  lama  yang  ada  pada  kami.”  Dari 
Za’farani,  dari  Asy-Syafi’i  disebutkan,  JujuJu  cJij 

*&&  j*  ^  J-Jj  i'jiJtej  iSwj  'jSji'j  {Aku  melihat 
orang-orang  melaksanakan  shalat  di  Madinah  39  rakaat  dan  di 
Makkah  23  rakaat,  dan  tidak  ada  masalah  dalam  hal  itu).  Dia  juga 
berkata,  “Apabila  mereka  memperlama  berdiri  dan  meminimalkan 
jumlah  sujud,  maka  itu  adalah  baik;  dan  apabila  mereka 
mempersingkat  bacaan  dan  memperbanyak  sujud,  maka  itu  baik  pula, 
namun  cara  pertama  lebih  aku  sukai.” 

Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Maksimal  yang  dikatakan 
mengenai  jumlah  rakaat  qiyam  Ramadhan  adalah  41  rakaat.” 
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Maksudnya,  beserta  witir.  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  dari  Al 
Aswad  bin  Yazid,  “Dikerjakan  40  rakaat  dan  witir  7  rakaat”. 
Sebagian  mengatakan,  “38  rakaat”.  Pernyataan  ini  disebutkan  oleh 
Muhammad  bin  Nashr  dari  Ibnu  Aiman,  dari  Malik.  Namun,  hal  ini 
mungkin  dikembalikan  kepada  pendapat  yang  pertama,  yakni  dengan 
memasukkan  3  rakaat  witir,  tetapi  dia  menegaskan  dalam  riwayatnya 
bahwa  witir  yang  dilakukan  hanya  1  rakaat.  Maka  jumlahnya  menjadi 
39  rakaat.  Imam  Malik  berkata,  “Demikian  praktik  yang  berlaku  sejak 
100  tahun  lebih.”  Kemudian  dinukil  dari  Imam  Malik  bahwa 
jumlahnya  adalah  46  rakaat  ditambah  3  witir,  dan  inilah  pendapat 
yang  masyhur  darinya. 

Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  Al  Umari,  dari  Nafi’,  dia 
berkata,  “Aku  tidak  mendapati  manusia  melainkan  mereka  shalat  39 
rakaat  dan  3  rakaat  shalat  Witir.”  Sementara  itu,  dari  Zararah  bin  Aufa 
bahwasanya  beliau  shalat  mengimami  mereka  di  Bashrah  sebanyak  34 
rakaat  lalu  mengerjakan  witir.  Dari  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan  24 
rakaat,  dan  dikatakan  16  rakaat  selain  witir.  Pendapat  ini  dinukil  dari 
Abu  Mijlaz  oleh  Muhammad  bin  Nashr.  Lalu  diriwayatkan  melalui 
jalur  Muhammad  bin  Ishaq,  Muhammad  bin  Yusuf  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  kakeknya  -As-Sa’ib  bin  Yazid-  dia  berkata,  “Kami 
biasa  shalat  pada  zaman  Umar  di  bulan  Ramadhan  sebanyak  13 
rakaat.”  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ini  merupakan  keterangan  paling  akurat 
yang  saya  dengar  mengenai  hal  itu.”  Ini  sesuai  dengan  hadits  Aisyah 
tentang  shalat  malam  Nabi  SAW. 

OUiaij  J  dJJij  ,*Lj  4*  0?  ( bahwasanya 

Rasulullah  SA  W  shalat  dan  yang  demikian  itu  pada  bulan  Ramadhan). 
Demikian  yang  disebutkan  secara  ringkas,  yaitu  mengutip  bagian  awal 
dan  akhir  saja.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  lengkap  pada 
bab-bab  tentang  tahajud,  yaitu  dengan  lafazh, 

Ji-ai  ^  aD  oli  {Bahwasanya  Rasulullah 

SAW  shalat  di  suatu  malam  di  masjid,  maka  beberapa  orang  shalat 
mengikuti  shalatnya).  Lalu  disebutkan  hadits  hingga  kalimat,  Ol 
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'jp'jz  {Aku  khawatir  akan  diwajibkan  atas  kalian),  dan  yang 
demikian  itu  terjadi  pada  bulan  Ramadhan. 

'je'jji  c)!  C— -ij-  {aku  khawatir  akan  diwajibkan  atas 
kalian).  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Kesimpulannya,  memulai 
suatu  amalan  mengharuskan  disempurnakannya  amalan  itu,  sebab 
tidak  ada  korelasi  antara  sikap  mereka  yang  melakukan  perbuatan  itu 
dengan  ditetapkannya  kewajiban  selain  makna  tadi.”  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  perlu  diteliti,  karena  kemungkinan  sebab  ditetapkannya 
kewajiban  adalah  sikap  mereka  yang  menampakkan  kemampuan 
untuk  melakukannya  tanpa  memaksakan  diri,  sehingga  perbuatan  itu 
diwajibkan  atas  mereka. 

^  jJjJ  OtST  U  {tidaklah  beliau  melebihkan  pada  bulan 
Ramadhan...  dan  seterusnya).  Hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab-bab 
tentang  tahajud.  Adapun  sanad  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Ibnu  Abbas,  OCiwj  ^  J~eu  pLj  4^  J*40  && 

J j\j  iiTj  jj {Pada  bulan  Ramadhan  Rasulullah  SAW  shalat  20 
rakaat  dan  witir),  adalah  lemah.  Selain  itu,  riwayat  tersebut 
bertentangan  dengan  hadits  Aisyah  yang  tersebut  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  dan  Muslim,  ditambah  lagi  bahwa  Aisyah  lebih  mengetahui 
keadaan  Nabi  SAW  di  malam  hari  daripada  yang  lainnya. 
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/0  //  «  Z'  / 

jjJil  aU  J-yks 

32.  KITAB  KEUTAMAAN  LAILATUL  QADAR 


1.  Keutamaan  Lailatul  Qaaar 

iy  .juili  ajy  u  aiyf  Uj  .jjiii  d  ^  duijjf  ift) :  ju j  iui  Jy} 

JT  [y  ^$T)  Oib  4-9  A^oSbJi  JjJ  tii!  y  jOiJl 

C.  oTyil  ^  A  £  y  Jli  ,(yd'  £&»  A 

<uJl*j  J  4jlj  dJbj>V j  C»j  :  Jli  b*_)  .-ulpl  JlA»  lil jil 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Sesungguhnya  Kami  telah 

menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  Lailatul  Qadar.  Dan  tahukah  kamu 
apakah  Lailatul  Qadar  itu?  Lailatul  Qadar  itu  lebih  baik  daripada 
seribu  bulan.  Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  malaikat 
Jibril  dengan  izin  Tuhannya  untuk  mengatur  segala  urusan.  Malam 
itu  (penuh)  kesejahteraan  sampai  terbit  fajar (Qs.  Al  Qadr  (97):  1-5) 
Ibnu  Uyainah  berkata,  “Apa-apa  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an 
dengan  lafazh  ‘ dan  tahukah  kamu',  maka  sungguh  telah  diberitahukan 
kepadanya.  Sedangkan  apabila  dikatakan  'dan  apakah  yang  engkau 
tahu’,  maka  tidak  diberitahukan  kepadanya.” 

^j!  y  y  J yjll  y  J dlj  eldb-  :Jli  il)ld  y 

y  :JlS  'd-  Aill  yJ'  y  ^  Atil  y? j  «jd 
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Ulljl  jJLaJI  aJLJ  C«  4J  jis-  l)L«^>-lj  UUjI 

L$ (j -P'  ^ji  Oko-ji»*  <*j!j  .4-0  (j-4  ^-LLi  L»  <1  jjip 

2014.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Kami  telah  menghafalnya  — dan 
ia  menghafal —  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  berpuasa  pada 
bulan  Ramadhan  karena  iman  dan  mengharapkan  pahala,  maka 
diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu.  Barangsiapa  berdiri  (shalat) 
saat  Lailatul  Qadar  karena  iman  dan  mengharapkan  pahala,  maka 
diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu .”  Sulaiman  bin  Katsir  juga 
menukil  riwayat  ini  dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  kalimat  basmalah  disebutkan  sebelum 
kata  “bab”.  Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  “Dan  firman 
Allah  Ta’ala ”,  maksudnya  adalah  penafsiran  firman-Nya.  Dalam 
riwayat  Karimah,  surah  tersebut  disebutkan  secara  lengkap. 

Letak  hubungan  surah  ini  dengan  judul  bab  dapat  ditinjau  dari 
sisi  bahwa  turunnya  Al  Qur'an  pada  zaman  tertentu  menunjukkan 
keutamaan  masa  tersebut.  Kata  ganti  pada  kalimat  «UJjjf  tfi  ( Kami 
menurunkannya ),  yakni  Al  Qur'an,  berdasarkan  firman  Allah, 

Olyi'  <Ci  J jlf  tsili  OCaij  ( Bulan  Ramadhan,  bulan  yang  diturunkan 
padanya  Al  Qur'an),  dan  juga  berdasarkan  kandungan  surah  tersebut 
tentang  keutamaan  Lailatul  Qadar  dan  turunnya  para  malaikat.  Dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  akan  disebutkan  perbedaan  pendapat 
tentang  sebab  turunnya  ayat  tersebut  dan  penafsirannya. 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  maksud  “Qadr”  dalam  kalimat 
Lailatul  Qadr  (malam  Qadar).  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  pengagungan,  seperti  firman-Nya,  « j”-d  j*-  <&' '  /yti  U  j 
{mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 


490  —  FATHUL  BAARI 


semestinya).  Dengan  demikian,  Lailatul  Qadar  bermakna  malam  yang 
memiliki  keagungan  karena  Al  Qur'an  diturunkan  pada  malam  itu, 
atau  karena  turunnya  para  malaikat,  atau  turunnya  berkah,  rahmat  dan 
ampunan  pada  malam  itu,  atau  juga  karena  orang  yang  mengisi  malam 
itu  dengan  aktivitas  ibadah  akan  memiliki  keagungan.  Sebagian  lagi 
berpendapat  bahwa  makna  Qadr  tersebut  adalah  “mempersempit”, 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ath-Thalaq  ayat  7,  iijj  <0*  j*d 
(i dan  orang  yang  disempitkan  rezekinya).  Makna  “mempersempit”  di 
sini  adalah  tidak  diberitahukan  tentang  kepastian  terjadinya  malam  itu. 
Atau  karena  bumi  menjadi  sempit  dipadati  oleh  para  malaikat. 
Pendapat  lain  mengatakan,  makna  Al  Qadr  di  sini  adalah  Al  Qadar 
(penetapan),  yakni  kata  yang  senantiasa  disebutkan  berbarengan 
dengan  kata  qadha\  Atas  dasar  ini,  maka  makna  Lailatul  Qadar 
adalah  malam  penetapan  segala  keputusan  yang  akan  berlaku  pada 
tahun  itu,  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Ad-Dukhaan  ayat  4, 
^  (Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang 

penuh  hikmah).  Berdasarkan  pendapat  ini.  Imam  An-Nawawi 
memulai  perkataannya,  “Para  ulama  berkata,  ‘Sebab  dinamakan 
Lailatul  Qadar  adalah  karena  para  malaikat  menulis  ketentuan- 
ketentuan  pada  malam  itu,  berdasarkan  firman  Allah,  lPada  malam  itu 
dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah ’.  Abdurrazzaq  dan  ahli 
tafsir  lainnya  meriwayatkan  penafsiran  ini  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Mujahid,  Ikrimah,  Qatadah  dan  selain  mereka.” 

At-Turabisyti  berkata,  “Diungkapkan  dengan  lafazh  ‘qadr’, 
meskipun  yang  masyhur  adalah  ‘qadar’,  hal  itu  untuk  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  menjelaskan  apa  yang  telah  ditetapkan, 
menampakkan  dan  membatasinya  pada  tahun  itu  agar  diperoleh  apa 
yang  diberikan  kepada  mereka  sesuai  kadarnya.” 

■M...  jjl  Jti  (Jbnu  Uyainah  berkata...  dan  seterusnya). 
Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Yahya  bin 
Abu  Umar  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al  Iman  dari  riwayat  Abu 
Hatim  Ar-Razi,  dari  Yahya  bin  Abi  Umar,  “Sufyan  bin  Uyainah  telah 
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menceritakan  kepadaku,  ‘Semua  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
dengan  lafazh  OijM  ( apakah  yang  telah  kamu  ketahui),  maka 

sesungguhnya  Allah  telah  memberitahukan  kepada  Nabi-Nya. 
Sedangkan  segala  sesuatu  dalam  Al  Qur'an  yang  disebutkan  dengan 
lafazh  dJjjJ  U)  ( apakah  yang  kamu  ketahui),  maka  sesungguhnya 
Allah  SWT  belum  memberitahukan  kepada  Nabi-Nya’.” 

Lalu  Al  Mughlathai  menisbatkannya  kepada  tafsir  Ibnu  Uyainah 
melalui  riwayat  Sa’id  bin  Abdurrahman.  Namun,  saya  telah  meneliti 
kembali  satu  naskah  tafsirnya  yang  ditulis  oleh  Al  Hafizh  Adh-Dhiya' , 
dan  saya  tidak  menemukan  pernyataan  itu.  Adapun  maksud  Ibnu 
Uyainah  adalah  bahwa  beliau  SAW  mengetahui  dengan  pasti  kapan 
terjadinya  Lailatul  Qadar.  Akan  tetapi  pernyataan  Ibnu  Uyainah  di 
atas  ditanggapi  dengan  mengemukakan  firman-Nya,  J? y.  aA*S  lij 
( apakah  yang  engkau  tahu,  barangkali  ia  mau  menyucikan  diri).  Ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  Ibnu  Ummi  Maktum,  sementara  Nabi 
SAW  telah  mengetahui  keadaannya  dan  ia  termasuk  orang-orang  yang 
menyucikan  diri. 


2.  Mencari  Lailatul  Qadar  pada  Tujuh  Malam  Terakhir 

Jwi  V’GCst  ^  Nli- J  01  L-glp  4JJI  y^>J  yj'  J*  'j* 

t  '  "o'  /t  ,  'o',  \ 

J  y*  j  Jlii  <.  >^1jN1  ^  ftuJl  ^  jAoil  <1J  Ijjl 

t j>- lj*yi  ^l*Jl  (_£jl  *wl  *^1 

.j^-lj'b/l  £~~Jl  ^ 015^  tyoS 

2015.  Dari  NafT,  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwasanya  sejumlah 
laki-laki  di  antara  para  sahabat  Nabi  SAW  diperlihatkan  dalam  mimpi 
bahwa  Lailatul  Qadar  terjadi  pada  tujuh  malam  terakhir.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  lihat  mimpi  kalian  telah  sepakat 
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pada  tujuh  malam  terakhir.  Barangsiapa  ingin  mendapatkannya, 
maka  hendaklah  ia  mencarinya  pada  tujuh  malam  terakhir.  ” 


IljLii  — ULiJ_s a  j—  IjI  A-LL*  P 

^ cOLsA^j  (j y*  ia«<' jvJLl-j  aJp  aMI  llaSvJP-l 

jt—  1  jJJLll  aJU  L--Jjl  ^jl  ;<Jl5 J  j-CvS’ 

Lb?wl  o«jIj  t jjjJl  L* 

c/  tUii-y  ^  OlT  °ly»j  lJ1>j  ^ 

OlTj  JL**  c^p^S  ^.Lo-wiJi 

p-Lwj  4Ap  ^  4^1  <J_^*J  ^ ^3  Cd^^Lv^il  C-^l J  Jj 

^  -/'  °*i'j  J*-  ‘uaW'j  ‘b^- 

2016.  Dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Abu  Sa’id  — dia  adalah  sahabatku —  maka  dia  berkata,  “Kami 
melakukan  i’tikaf  bersama  Rasulullah  SAW  pada  sepuluh  yang 
pertengahan  bulan  Ramadhan,  lalu  beliau  keluar  pada  pagi  hari  ke-20 
dan  berkhutbah  di  hadapan  kami,  ‘ Sesungguhnya  aku  diperlihatkan 
Lailatul  Qadar,  kemudian  aku  dijadikan  melupakannya  —atau  aku 
lupa —  maka  carilah  ia  pada  sepuluh  yang  terakhir  pada  bilangan 
yang  ganjil.  Sesungguhnya  aku  melihat  (dalam  mimpi)  bahwa  aku 
sujud  di  atas  air  dan  lumpur.  Barangsiapa  telah  melakukan  i’tikaf 
bersamaku,  maka  hendaklah  ia  kembali Kami  pun  kembali,  dan 
kami  tidak  melihat  segumpal  awan  di  langit.  Lalu  datang  awan  dan 
menurunkan  hujan  hingga  air  mengalir  di  atap  masjid  yang  terbuat 
dari  pelepah  kurma.  Lalu  qamat  untuk  shalat  dilakukan.  Aku  melihat 
Nabi  SAW  sujud  di  atas  air  dan  tanah  [lumpur],  hingga  aku  melihat 
bekas  lumpur  di  dahinya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  mencari  Lailatul  Qadar  pada  tujuh  malam  terakhir). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dalam  bentuk  perintah, 
“Carilah”.  Judul  bab  ini  dan  bab  sesudahnya  —tentang  mendapatkan 
Lailatul  Qadar —  dicantumkan  untuk  menjelaskan  tentang  Lailatul 
Qadar.  Beragam  pendapat  para  ulama  dalam  masalah  ini,  dan  saya 
akan  menyebutkannya  setelah  menjelaskan  hadits-hadits  di  bab  ini. 

jJLj  4*  *»'  J4  ^4  ja  ol  ( bahwasanya  beberapa 

laki-laki  dari  sahabat  Nabi  SAW).  Saya  tidak  mendapatkan  nama 
seorang  pun  di  antara  mereka. 

yjiii  iil)  i  jji  ( mereka  diperlihatkan  Lailatul  Qadar). 
Maksudnya,  dikatakan  kepada  mereka  saat  tidur  bahwa  Lailatul 
Qadar  ada  pada  tujuh  malam  terakhir.  Secara  zhahir  yang  dimaksud 
adalah  malam-malam  terakhir  bulan  Ramadhan.  Namun,  ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  maksud  “ tujuh  yang  terakhir ”  di  sini  dimulai 
dari  malam  ke-22  dan  berakhir  pada  malam  ke-28.  Berdasarkan 
pendapat  yang  pertama,  maka  malam  ke-21  dan  malam  ke-23  tidak 
tarmasuk  di  dalamnya.  Sedangkan  menurut  pendapat  yang  kedua, 
maka  malam  ke-23  masuk  di  dalamnya,  tetapi  tidak  termasuk  malam 
ke-29. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  pembahasan 
tentang  At-Ta’bir  (takwil  mimpi)  melalui  jalur  Az-Zuhri  dari^Salim, 
dari  bapaknya,  ^  Oj'  ^  ‘jf 0^'  ^  ^  ^ 

yf- \'fi\  j  4*  A*  ^  P*5' 

(Sesungguhnya  beberapa  orang  diperlihatkan  Lailatul  Qadar  pada 
tujuh  malam  yang  terakhir,  sementara  beberapa  orang  lagi 
diperlihatkan  pada  sepuluh  malam  terakhir.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  “Carilah  Lailatul  Qadar  pada  tujuh  malam  yang 
terakhir.  ”).  Seakan-akan  Nabi  SAW  memperhatikan  apa  yang  telah 
disepakati  oleh  kedua  riwayat  tersebut,  lalu  memerintahkan  untuk 
mencarinya. 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri 
dengan  lafazh,  ^3'  diSTj  jl  ^  ^  ^ 

^  i/  4*^  J~e  (Seorang  laki-laki 

bermimpi  bahwa  Lailatul  Qadar  terjadi  pada  malam  ke-27  atau 
begini  dan  begini.  Maka  Nabi  SA  W  bersabda,  Carilah  pada  sepuluh 
malam  yang  tersisa  pada  malam  yang  ganjil."). 


Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Ali,  dari  Nabi  SAW,  OJ 
gJ\  tj3«J  'M  (Apabila  kalian  dikalahkan,  maka  jangan 
sampai  kalah  pada  tujuh  malam  yang  tersisa). 


Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabalah  bin  Suhaim,  dari  Ibnu 
Umar  dengan  lafazh,  ^  ^ 

(Barangsiapa  ingin  mendapatkannya,  maka  hendaklah  ia  mencarinya 
pada  sepuluh  malam  yang  terakhir). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Uqbah  bin  Huraits, 
dari  Ibnu  Umar,  'M  j**  j'  oi  _^'j^' 

J*  (Carilah  ia  pada  sepuluh  malam  terakhir.  Apabila 
salah  seorang  di  antara  kalian  lemah  atau  tidak  mampu,  maka 
janganlah  sampai  terkalahkan  pada  sepuluh  malam  yang  tersisa). 


Konteks  hadits  ini  mengukuhkan  kemungkinan  yang  pertama 
mengenai  penafsiran  hadits  “ tujuh  malam  yang  terakhir ”. 


Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keagungan  mimpi, 
bahkan  boleh  dijadikan  pedoman  untuk  menjadi  petunjuk  pada 
perkara-perkara  wujudiyah  (sesuatu  yang  ada)  dengan  syarat  tidak 
menyelisihi  kaidah-kaidah  syariat.  Masalah  mimpi  ini  akan 
diterangkan  secara  mendetail  dalam  pembahasan  tentang  takwil 
mimpi. 

UiScPt  ;  Jia  -ll.JUf  J  OtSTj —  JL*d.  4  cJL>  (Aku  bertanya  kepada 
Abu  Sa'id  dan  dia  adalah  sahabatku,  maka  dia  berkata,  “Kami 
melakukan  i’tikaf...").  Pada  jalur  periwayatan  ini  tidak  ada  penjelasan 
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mengenai  perkara  yang  ditanyakan.  Sementara  dalam  riwayat  Ali 
disebutkan,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Sa’id,  ‘Apakah  engkau 
mendengar  Rasulullah  SAW  menyebut  tentang  Lailatul  Qadar?’  Dia 
menjawab,  ‘Ya’.” 

Pada  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ma  mar  dari  Yahya 
disebutkan,  “Kami  pernah  membahas  masalah  Lailatul  Qadar  bersama 
sekelompok  kaum  Quraisy.  Lalu  aku  mendatangi  Abu  Sa’id. . . 

Dalam  riwayat  Hammam  dari  Yahya  pada  bab  “Sujud  di  Atas 
Air  dan  Lumpur”,  pada  pembahasan  sifat  shalat  Nabi  SAW 
disebutkan,  “Aku  berangkat  menuju  Abu  Sa’id,  lalu  aku  berkata, 
‘Apakah  engkau  mau  keluar  bersama  kami  ke  kebun  lalu  kita 
berbincang-bincang?’  Maka  dia  keluar,  dan  aku  berkata,  ‘Ceritakan 
kepadaku  apa  yang  engkau  dengar  dari  Nabi  SAW  tentang  Lailatul 
Qadar’.” 

Riwayat  ini  memberi  informasi  tentang  sebab  timbulnya 
pertanyaan.  Pada  riwayat  ini  terdapat  keterangan  tentang  seorang 
murid  yang  berusaha  mengajak  sang  guru  untuk  mencari  tempat  sepi 
agar  dapat  menanyakan  apa  yang  diinginkannya. 

j*L j  d*  Al  Jd  ^4'  £•  4&PI  ( kami  melakukan 

i’tikaf  bersama  Rasulullah  SAW  pada  sepuluh  yang  pertengahan). 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  pada  bab  berikutnya 
disebutkan,  J  Jl\  diST  ( Beliau  biasa  menetapi 

[i’tikaf]  sepuluh  malam  di  pertengahan  bulan).  Pada  riwayat  Malik 
berikut  di  awal  pembahasan  tentang  i’tikaf  disebutkan,  oiS" 

(. Beliau  biasa  melakukan  i  ’tikaf). 

Dalam  riwayat  Muslim  melalui  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id 
disebutkan,  di  aj  dd  d)l  jdli  iG  >  OCaij 

IlpU  s-db  yS-lj^ll  jSAi’l  J  d'  ^  J*  s-db.  y(  j^aiJl 

(Beliau  melakukan  i’tikaf  pada  sepuluh  malam  pertengahan  bulan 
Ramadhan  untuk  mendapatkan  Lailatul  Qadar  sebelum  jelas  baginya. 
Setelah  berlalu  [sepuluh  malam],  beliau  memerintahkan  kemah 
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dirubuhkan,  kemudian  dijelaskan  bahwa  ia  ada  pada  sepuluh  malam 
yang  terakhir,  maka  beliau  memerintahkan  untuk  mendirikan  kemah 
kembali). 

Dalam  riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  dari  Muhammad  bin 
Ibrahim,  dia  berkata,  jU 

y\jH\  'J±£\  (. Beliau  i’tikaf  pada  sepuluh  malam  pertama,  kemudian 
i  ’tikaf  pada  sepuluh  malam  yang  pertengahan,  kemudian  i  ’tikaf  pada 
sepuluh  malam  yang  terakhir).  Dalam  riwayat  Hammam  disebutkan 
riwayat  yang  serupa  disertai  tambahan,  OJ  :d  JU»  ^ 

dliUl  Liiai  ( Sesungguhnya  Jibril  mendatangi  beliau  pada  kedua 

keadaan  tersebut,  dan  berkata,  “Sesungguhnya  yang  engkau  cari  ada 
di  depanmu. "). 

UdiAi  'JtJi-*  £ y<i  ( Beliau  keluar  pada  pagi  hari  kedua 

puluh  lalu  berkhutbah  di  hadapan  kami).  Dalam  riwayat  Malik 
disebutkan,  j*  j*  ^  ^  ^  ’*•  J*" 

AilScPt  {Hingga  ketika  malam  kedua  puluh  satu,  yaitu  malam  dimana 
beliau  keluar  pada  pagi  harinya  dari  i  ’tikafnya). 

Secara  zhahir  riwayat  ini  menyalahi  riwayat  pada  bab  di  atas. 
Konsekuensinya  bahwa  khutbah  beliau  teijadi  pada  pagi  hari  kedua 
puluh  satu.  Dengan  demikian,  malam  pertama  pada  i’tikaf  beliau  yang 
terakhir  adalah  malam  ke-22.  Hal  ini  berbeda  dengan  kalimat  pada 
bagian  akhir  hadits,  <0*  At  j-*>  J j-0 

'Jt </•£-!  o»  {Kedua  mataku  melihat  Rasulullah 

SAW  dan  di  atas  dahinya  menempel  bekas  air  dan  lumpur  di  pagi  hari 
ke-21). 

Keterangan  ini  menunjukkan  bahwa  waktu  khutbah  Rasulullah 
adalah  pada  pagi  hari  ke-20,  sedangkan  hujan  turun  pada  malam  ke- 
21,  sesuai  dengan  jalur  periwayatan  lainnya.  Sepertinya  maksud 
kalimat  dalam  riwayat  Malik,  '&*Lre>  j»  ^  JAlIh  {Ia  adalah 
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malam  dimana  beliau  keluar  pada  pagi  harinya),  yakni  pagi  hari 
sebelumnya.  Menurut  Ibnu  Dihyah  bahwa  penisbatan  malam  adalah 
kepada  hari  sebelumnya.  Akan  tetapi,  tidak  ada  yang  sepakat  dengan 
pendapatnya  ini.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Riwayat  Ibnu  Abi  Hazim  dan 
Ad-Darawardi  — yakni  riwayat  hadits  pada  bab  di  atas —  memiliki 
makna  yang  selaras,  sedangkan  riwayat  Malik  menimbulkan 
kemusykilan.”  Lalu  dia  menyebutkan  penakwilannya  seperti  yang 
telah  saya  sebutkan.  Penakwilan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  pada  bab 
berikutnya  yang  menyebutkan,  ill)  j*  OlS" 

<u£L~»  J\  j  'J» jJisLj  j  ( Maka  ketika  sore  hari  setelah  20 
malam  berlalu  dan  menghadapi  malam  ke-21,  beliau  kembali  ke 
tempat  tinggalnya ).  Riwayat  ini  sangat  jelas. 

Ibnu  Abdil  Barr  dalam  kitab  Al  Istidzkar  menyebutkan  bahwa 
para  perawi  dari  Imam  Malik  berbeda  pendapat  tentang  lafazh  hadits, 
maka  dia  berkata,  “Demikian  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Yahya, 
Yahya  bin  Bukair  dan  Imam  Asy-Syafi’i  dari  Malik,  yakni,  ‘j* 

°ja  (. Keluar  pada  pagi  harinya  dari  i’tikafnya). 

Sementara  Ibnu  Al  Qasim,  Ibnu  Wahab,  Al  Qa’nabi  dan  sejumlah 
ulama  meriwayatkan  dari  Imam  Malik,  mereka  berkata,  ^  ^j 
'ja  i$Ii  ( Dan  ia  adalah  malam  dimana  beliau  keluar  dari 

i  ’tikafnya ).”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abdil  Hakam,  dari  Malik,  dia  berkata,  ik/j  ji  7^'  Jj'  °Ja 
yi  ^  USnspi  jaj  ’ja  ji  y-T  ’ja  \ gj/d 

Jt\  UfoZ  {Barangsiapa  melakukan  i  ’tikaf  pada  awal 
bulan  atau  pertengahannya,  maka  ia  keluar  apabila  matahari  telah 
terbenam  di  hari  terakhir  beliau  i ’tikaf.  Dan  barangsiapa  melakukan 
i’tikaf  pada  akhir  bulan,  maka  janganlah  ia  kembali  ke  rumahnya 
hingga  turut  melaksanakan  shalat  hari  raya). 

Ibnu  Abdil  Barr  melanjutkan,  “Tidak  ada  perbedaan  mengenai 
i’tikaf  pada  awal  bulan,  tetapi  yang  diperselisihkan  adalah  i’tikaf  pada 
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sepuluh  malam  terakhir,  apakah  ia  boleh  keluar  (kembali  ke  rumah) 
apabila  matahari  terbenam,  atau  boleh  keluar  pada  pagi  hari 
keesokannya?”  Dia  berkata,  “Saya  kira  kekeliruan  di  atas  disebabkan 
oleh  perbedaan  tentang  waktu  keluarnya  orang  yang  i’tikaf  dari 
i’tikafnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Ibnu  Abdil  Barr  tidak 
tepat  berdasarkan  perbedaan  yang  dia  sebutkan.  Kemudian  Imam  Al 
Balqini  menjelaskan  riwayat  di  bab  ini.  Menurutnya  makna  kalimat, 
C?- c-hf  'i!  J*-  ( hingga  ketika  malam  kedua  puluh  satu), 
yakni  hingga  ketika  di  antara  malam-malam  yang  akan  datang  adalah 
malam  ke-21 .  Sedangkan  kata  ganti  dalam  kalimat,  ^ 

(ia  adalah  malam  yang  beliau  keluar),  adalah  kembali  kepada  malam 
sebelumnya.  Pendapat  ini  didukung  oleh  sabda  beliau  SAW,  ‘f» 

y-ijS'  ( Barangsiapa  i’tikaf  bersamaku,  maka 

hendaklah  ia  i  ’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir),  dimana  pernyataan 
ini  tidak  akan  sempurna  kecuali  memasukkan  malam  pertama  (yakni 
malam  ke-21)  ke  dalamnya. 

cJjf  (aku  diperlihatkan).  Apabila  kata  ini  berasal  dari  kata 
ru'yaa  (mimpi),  maka  maknanya  adalah  aku  diberitahu  tentang  itu. 
Namun  jika  berasal  dari  kata  ru'yah  (melihat),  maka  maknanya  adalah 
aku  melihat  dengan  mata  kepalaku.  Hanya  saja  yang  diperlihatkan  saat 
itu  adalah  tanda-tanda  lailatul  qadar,  yaitu  sujud  di  atas  air  dan 
lumpur  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Hammam  sebelumnya,  J* 
olTjj  jiJuat  4*  &  J4  i'  Spj  J*  jil'j  »Ui'  cd'j 
(Hingga  aku  melihat  bekas  air  dan  lumpur  di  dahi  Rasulullah  SAW 
sebagai  pembenaran  atas  mimpinya). 

j'-  (kemudian  aku  dijadikan  lupa  atau  aku  lupa 

tentangnya).  Keraguan  ini  berasal  dari  perawi,  apakah  beliau  dijadikan 
lupa  oleh  selainnya,  ataukah  beliau  lupa  sendiri.  Maksudnya,  beliau 
lupa  akan  keberadaan  lailatul  qadar  tahun  tersebut.  Kemudian  akan 
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disebutkan  faktor  yang  menjadikan  beliau  lupa  dalam  hadits  Ubadah 
bin  Shamit  setelah  satu  bab. 

J  '/  cJtj  cj&JO  ^  J  (sw/W  di  atas  air 

dan  lumpur,  hingga  aku  melihat  bekas  lumpur  di  dahinya).  Dalam 
riwayat  Imam  Malik  disebutkan,  stJi  y'  J*  {Pada 

dahinya  ada  bekas  air  dan  lumpur).  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Hazim  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  *&rjj  'j* 

tUj  Q>  {Beliau  menyelesaikan  shalat  Subuh,  sementara  wajahnya 
dipenuhi  lumpur  dan  air).  Atas  dasar  ini,  maka  maksud  kalimat  y' 
{bekas  air  dan  lumpur)  bukan  sekedar  bekas.  Hal  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pelajaran  yang  dapat  kita  ambil  dari  hadits  Abu  Sa’id  adalah 

sebagai  berikut: 

1 .  Diperbolehkan  tidak  mengusap  sesuatu  yang  menempel  di  wajah 
seseorang  saat  shalat. 

2.  Sujud  di  atas  sesuatu  yang  menempel  (menghalangi)  di  wajah. 

Mayoritas  ulama  mengkhususkan  pada  bekas  yang  tipis,  tetapi 
pendapat  ini  digoyahkan  oleh  lafazh  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  t&j  O’  {dan  wajahnya  dipenuhi 

lumpur  dan  air).  Akan  tetapi  An-Nawawi  memberi  jawaban 
bahwa  lumpur  dan  air  yang  menempel  di  wajah  tidak 
berkonsekuensi  menutupi  seluruh  wajah. 

3.  Boleh  sujud  di  atas  lumpur  atau  tanah  yang  becek. 

4.  Perintah  untuk  mendapatkan  sesuatu  yang  lebih  mulia  dan 
petunjuk  untuk  meraih  yang  lebih  utama. 

5.  Lupa  adalah  sifat  yang  bisa  saja  dialami  oleh  Nabi  SAW  dan  hal 
itu  bukan  merupakan  suatu  kekurangan  baginya,  khususnya 
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dalam  masalah  yang  tidak  diperkenankan  untuk  disampaikan. 
Terkadang  sifat  lupa  beliau  SAW  memiliki  maslahat  yang 
berkaitan  dengan  penetapan  syariat,  seperti  lupa  saat  shalat,  atau 
berkaitan  dengan  kesungguhan  beribadah,  seperti  pada  kisah  di 
atas.  Karena  jika  lailatul  qadar  ditentukan  dengan  pasti,  maka 
orang  hanya  akan  bersungguh-sungguh  pada  malam  itu  dan 
melalaikan  ibadah  di  malam-malam  yang  lain.  Seakan-akan 
inilah  maksud  sabdanya,  Jr*  ( Semoga  hal  itu 

adalah  baik  bagi  kalian ),  seperti  yang  akan  disebutkan  pada 
hadits  Ubadah. 

6.  Boleh  mengatakan  “Ramadhan”  tanpa  kata  “bulan”. 

7 .  Disukainya  i  ’ tikaf  pada  bulan  Ramadhan. 

8.  Lebih  ditekankan  untuk  melakukan  i’tikaf  pada  sepuluh  hari 
terakhir. 

9.  Sebagian  ta’bir  mimpi  itu  sesuai  dengan  apa  yang  terlihat  dalam 
mimpi  tersebut. 

1 0.  Mimpi  para  nabi  dapat  menjadi  sumber  penetapan  hukum. 

11.  Pada  awal  kisah  Abu  Salamah  dan  Abu  Sa’id  terdapat 
keterangan  tentang  bepergian  untuk  menuntut  ilmu. 

1 2 .  Memilih  tempat  yang  kosong  untuk  mengajukan  pertanyaan. 

13.  Menjawab  pertanyaan  penuntut  ilmu  serta  tidak  menyusahkan 
orang  lain  untuk  mengambil  manfaat  dari  ilmu  yang  dimiliki. 

1 4 .  Seorang  murid  boleh  mulai  mengaj  ukan  pertanyaan. 

15.  Mendahulukan  khutbah  sebelum  memberikan  pelajaran  dan 
nasihat. 

16.  Mendekatkan  yang  jauh  dalam  ibadah  serta  mempermudah  yang 
sulit  secara  lemah-lembut  dan  bertahap. 

17.  Disimpulkan  dari  hadits  ini  tentang  bolehnya  mengganti  bahan 
dasar  bangunan  wakaf  dengan  bahan  lain  yang  lebih  kuat  dan 
lebih  bermanfaat. 


FATHUL  BAARI  —  501 


3.  Mencari  Lailatul  Qadar  Pada  Malam-malam  Ganjil  di  Sepuluh 
Malam  yang  Terakhir 

A'  Jip  A'  Sjr*'j  ot  I^p  A'  y-  o'  ’Js-  y'  °J* 

jlAAj  °ja  jAAJ'  y  _AP'  (/  'y*0"  :  ^ 

2017.  Dari  Abu  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Carilah  lailatul  qadar  pada 
malam  ganjil  di  sepuluh  malam  yang  terakhir  bulan  Ramadhan.  ” 

Al  ^0  U J^S  y'  y  aIL-  yj  y  y  y 

yj'  jCyj  y  jjIsrj  j  aAp  *wl  y-^  aU'  J  y j  d)l5*  a-p 
J y^lj'  y*  Air*-  ^1^"  y 

ftft  Aitj  tA^4  jjldro  (1)15"  y4  <u5C~4  (j'£- i 

j*-® j-*U  yl3'  t-AAxi  tl^s*  £*■ S-  ^  y^'  V  Jjl^-  y* 

aJi-ft  jjls-l  il)l  1*Aj  Ji  j»j  t ed-fc  ~ A"  "(J'-®  y  t*D'  s-1^1 

C-jj'  -li j  cAjiSot4  y  C.-2A»  y^  ujiSopI  y>J  ty-'jSl'  _/>5^1 

t  y  J  ,y  Lsyco'j  c  ^“Ij^l  t'  aLJJ'  od^ 

<IljJ'  ^JdJ  y  ^lIJ'  .^Js>j  s-ld  y  •J**-4»'  yd j  -'d j 

slll  j*dA aJp  A'  yA  yj'  y^»  y  UiSTy  (O _y»U 

o yjj  yd< j  aJLp  Aisi  yA  aJj'  Jj-» j  yp  ^-> ty y-pj 

.j.ld _J  LJs>  yiA-4  y«  Ld _^aj'  oj 

2018.  Dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  “Rasulullah  biasa  i’tikaf  (di  masjid) 
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Ramadhan  pada  sepuluh  malam  pertengahan  bulan.  Pada  sore  hari 
setelah  dua  puluh  malam  berlalu  dan  menghadapi  malam  kedua  puluh 
satu,  beliau  pulang  ke  tempat  tinggal  (rumah)nya,  dan  orang-orang 
yang  i’tikaf  bersamanya  juga  ikut  pulang.  Pada  suatu  bulan,  beliau 
pernah  melakukan  i’tikaf  pada  malam  dimana  beliau  biasa  kembali  ke 
rumahnya.  Beliau  berkhutbah  kepada  manusia  dan  memerintahkan  apa 
yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Aku  biasa  i  ’tikaf 
sepuluh  malam  ini,  kemudian  telah  tampak  bagiku  untuk  melakukan 
i  ’tikaf  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir.  Barangsiapa  yang  telah 
i’tikaf  bersamaku,  maka  hendaklah  ia  tetap  berada  di  tempat 
i’tikafnya.  Sesungguhnya  telah  diperlihatkan  kepadaku  malam  yang 
dimaksud  kemudian  aku  dijadikan  lupa  kepadanya,  maka  carilah  ia 
pada  sepuluh  malam  terakhir,  dan  carilah  ia  pada  setiap  malam 
ganjil.  Aku  telah  melihat  diriku  sujud  di  atas  air  dan  lumpur'.  Maka, 
langit  pun  mendung  pada  malam  itu  lalu  hujan  turun.  Kemudian  (atap) 
masjid  meneteskan  air  di  tempat  shalat  Nabi  SAW  pada  malam  kedua 
puluh  satu.  Kedua  mataku  melihat  Rasulullah  SAW,  dan  aku  menatap 
kepadanya  ketika  selesai  shalat  Subuh,  sementara  wajahnya  dipenuhi 
lumpur  dan  air.” 

J  J  'J 

:JlS  4&1  jLp  js-  -es!  &U lp 

2019.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  telah  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dia 
berkata,  “Bapakku  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Carilah...' ." 


ol  oJ-p  U j*>-\ 

J - •  (_s*  J* J  i}  J  d)' - T 
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OCsOj  °y  y IjSl'  4^'  J»  'jS=^  oC^>j 

2020.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  Abdah  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan  i’tikaf  pada 
sepuluh  malam  terakhir  Ramadhan,  dan  beliau  bersabda,  ‘ Carilah 
lailatul  qadar  pada  sepuluh  Ramadhan  yang  terakhir'." 

jjL-j  aIJlp  <&'  l5!LU  O'  y>j  yy  y)  y  y 

<.yd  y  j-till  5JlJ  O 'Ca* j  y»  yOjSl'  y  :Jli 

.y°J  y  tyj  a*jC  y 

2021.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Carilah  ia  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir  dari 
bidan  Ramadhan,  lailatul  qadar  pada  sembilan  malam  yang  tersisa, 
pada  tujuh  malam  yang  tersisa,  pada  lima  malam  yang  tersisa.  ” 

:ll4^  j  y^  y  y 

y  'y>  y  'y  Jj—j 

'y&i  {£-  £  j'  ‘yf^i 

y\  y-  &  y  -di*.  y  j  y'j  ‘  o*  ^  ^ 

j!x3l  ^  -yJ^j  £o'  ^ 

2022.  Dari  Ashim,  dari  Abu  Mijlaz  dan  Ikrimah,  keduanya 
berkata,  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  d  a  ada 
pada  sepuluh  malam  yang  terakhir,  pada  sembilan  yang  telah  lewat, 
atau  pada  tujuh  yang  tersisa 
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Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abdul  Wahhab  dari  Ayyub,  dan 
dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  “ Carilah  pada  malam  dua 
puluh  empat”,  maksudnya  adalah  lailatul  Qadar. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mencari  lailatul  qadar  pada  malam-malam  ganjil  di 
sepuluh  malam  yang  terakhir).  Judul  bab  ini  mengisyaratkan  bahwa 
lailatul  qadar  itu  hanya  ada  di  bulan  Ramadhan,  yaitu  pada  sepuluh 
malam  yang  terakhir,  tepatnya  pada  malam-malam  yang  ganjil.  Inilah 
yang  diindikasikan  oleh  seluruh  hadits  yang  disebutkan. 

Sementara  itu,  telah  disebutkan  sejumlah  tanda-tanda  lailatul 
qadar,  tetapi  kebanyakan  semua  itu  tidak  dapat  diketahui  kecuali 
setelah  berlalunya  lailatul  qadar. 

Di  antaranya;  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari  Ubay  bin  Ka’ab 
disebutkan,  'i  ^  0}  {Sesungguhnya 

matahari  terbit  pada  pagi  hari  lailatul  qadar  tanpa  sinar). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  olidi  jL»  {seperti 
bejana  yang  datar).  Dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Abi  ‘Aun  dari 
Ibnu  Mas’ud  disebutkan  dengan  tambahan,  OCo  {dalam  keadaan 
cerah).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  'dud?  tSajb'  'i  j  'i  UU >  jjilt  iD 

{Saat  lailatul  qadar  suasananya  nyaman,  tidak  panas  dan  tidak 
dingin.  Pada  pagi  harinya  matahari  terlihat  merah  dan  sinarnya 
lemah).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Ubadah  bin 
Shamit,  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  S'  O  Co  I4J1 

ii\  jaj  <0  Jovi  *ij  SJ  'iji^i  y-  'i  iiS'C* 

Yj  y4\  jiiJ'  J i*  l  &  $  IrS j  itjZJ  ^ 

{Sesungguhnya  malam  itu  terang,  seakan- 
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akan  ada  bulan  yang  bersinar,  tenang  dan  langit  cerah,  tidak  panas 
dan  tidak  dingin,  tidak  halal  bagi  bintang  untuk  dilemparkan  pada 
malam  itu;  dan  di  antara  tanda-tandanya  adalah,  matahari  terbit 
pada  pagi  harinya  dalam  keadaan  bundar  tidak  bersinar,  seperti 
bulan  purnama,  dan  tidak  halal  bagi  syetan  keluar  bersama  matahari 
pada  saat  itu). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  OJ 
jJtal»  *j|i  Uliali  yfj  J*  fji  ( Sesungguhnya 

matahari  terbit  setiap  hari  di  antara  dua  tanduk  syetan,  kecuali  pada 
pagi  hari  lailatul  qadar). 

Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin 
Samurah  dari  Nabi  SAW,  pijj  jok*  4$  yih  ib  ( lailatul  qadar  adalah 
malam  hujan  turun  dan  angin  bertiup). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  hadits  Jabir,  dari  Nabi 
SAW  disebutkan  tentang  lailatul  qadar,  *i)  5j£-  'i  aib  ab  ^») 
VAyrti  J&-  'i)  ( Ia  adalah  malam 

yang  terang  benderang,  tidak  panas  dan  tidak  dingin,  bintang-bintang 
di  malam  itu  bersinar  dengan  terang  dan  syetan  malam  itu  tidak 
keluar  hingga  terbit  fajar). 

Dari  jalur  Qatadah,  dari  Abu  Maimunah,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  j*  jSI  aOi  Cills  asCSUJi  OJj 

(i Sesungguhnya  malaikat  pada  malam  itu  lebih  banyak  daripada 
jumlah  kerikil  di  muka  bumi). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  jalur  Mujahid,  fjj.  'i 
rii  'i)  iOlh ( Tidak  ada  syetan  yang  dilepas,  dan  tidak  ada 

penyakit  yang  berjangkit).  Disebutkan  melalui  jalur  Adh-Dhahhak, 

Jl  <-j)’/  j*  )  uCil  43  ^ois)  tv*'*  j»  <&'  Sk. 

(pada  malam  itu  Allah  menerima  taubat  dari  semua  orang 
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yang  bertaubat,  pintu-pintu  langit  dibuka,  keadaan  itu  terjadi  sejak 
matahari  terbenam  hingga  terbit). 

Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  pada  malam  itu  pohon-pohon 
rebah  ke  tanah  kemudian  tegak  kembali  ke  posisinya,  dan  segala 
sesuatu  bersujud  pada  maiam  itu. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan 
waktu  melalui  jalur  Al  Auza’i  dari  Abdah  bin  Abi  Lubabah,  ia 
berkata,  aJillSl  dii;  oaij  ikJUJi  0CJ1  OJ  {Sesungguhnya  air  yang  asin 
akan  menjadi  tawar  pada  malam  tersebut).  Ibnu  Abdil  Barr 
meriwayatkan  melalui  jalur  Zuhrah  bin  Ma’bad  dengan  redaksi  yang 
sama  seperti  itu. 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Ubadah  bin  Shamit,  dimana  Imam 
Bukhari  mengisyaratkannya  pada  riwayat  yang  beliau  nukil  pada  bab 
berikutnya  dengan  lafazh,  Ji)  {Carilah 

ia  pada  malam  kesembilan,  ketujuh  dan  kelima).  Dalam  bab  ini,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  pertama  adalah  hadits  Aisyah  RA 
yang  dinukil  melalui  dua  jalur  periwayatan,  tetapi  dipisahkan  dengan 
hadits  Abu  Sa’id.  Hadits  ketiga  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  RA. 

1'  {carilah  oleh  kalian).  Demikian  Imam  Bukhari 
menyebutkannya.  Seakan-akan  dia  ingin  mengalihkan  kalimat 
selanjutnya  kepada  jalur  periwayatan  berikutnya,  yaitu  jalur  Abdah 
dari  Hisyam  dengan  lafazh  O&aij  j*  y-'jSl'  ^  *£)  \°/Jd 

{Carilah  lailatul  qadar  pada  sepuluh  malam  terakhir  dari  bulan 
Ramadhan).  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  lafazh  kedua  jalur 
periwayatan  itu  adalah  sama,  hanya  saja  dalam  riwayat  Yahya 
menggunakan  lafazh,  sedangkan  dalam  riwayat  Abdah 

menggunkan  lafazh  Dasar  inilah  yang  dijadikan  pegangan  oleh 
Al  Mizzi  dan  penulis  kitab  Al  Athraf  yang  lain.  Mereka  menyebutkan 
riwayat  Yahya  seperti  riwayat  Abdah.  Akan  tetapi,  lafazh  riwayat 
Yahya  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dan  seluruh  perawi  yang  telah 
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saya  sebutkan  adalah,  4^'  ‘J&*i  (J~»j  4^  *»*  i^5  *#'  dy-o  ^ 

y-ty^i  ls*  '*>~<d)'  :Jy4y  y-'j^*  ( Rasulullah  SAW  biasa  i’tikaf 
pada  sepuluh  malam  terakhir,  dan  beliau  bersabda,  “Carilah  ia 
[ lailatul  qadar]  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir.  ”).  Kita  dapat 
melihat  perbedaan  kedua  lafazh  tersebut. 

J-f>  -i'  Jydy  J'*  ji'  J'*  :S*t5  i^y  j* 

(JLj  Qs.  4i i  ( Diriwayatkan  dari  Abu  Mijlaz  dan  Ikrimah,  keduanya 
berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda....”). 
Demikian  Imam  Bukhari  menukilnya  secara  ringkas.  Imam  Ahmad 
telah  meriwayatkan  dari  Affan  dan  Al  Ismaili  melalui  jalur 
Muhamamd  bin  Uqbah,  keduanya  dari  Abdul  Wahid,  dimana  pada 
bagian  awalnya  ditambahkan,  J'*  ‘J>}  Jtf*  ?  jlUl'  iill  [>»  -y^  J 'i 

4^  -i*  tj-p  -i'  Jydj  ( Umar  berkata,  “ Siapakah  yang  mengetahui 
lailatul  qadar?”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda....”). 

Al  Ismaili  tidak  dapat  memastikan  apakah  hadits  ini  bersambung 
(muttashil),  sebab  Ikrimah  dan  Abu  Miljaz  tidak  hidup  semasa  dengan 
Umar.  Oleh  karena  itu,  mereka  berdua  tidak  hadir  saat  penuturan  kisah 
di  atas.  Akan  tetapi  permasalahan  ini  dapat  dijawab  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  keduanya  telah  menukil  riwayat  tersebut  dari  Ibnu 
Abbas. 

Ma’mar  meriwayatkan  dari  Ashim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dengan  lebih  lengkap.  Apabila  riwayat  itu  memiliki  sanad 
yang  maushul  melalui  Ibnu  Abbas  maka  tidak  ada  larangan  untuk 
menyebutkannya  secara  mursal  setelah  itu  dalam  kisah  Umar,  karena 
posisinya  adalah  sebagai  penguat,  ini  pun  apabila  kita  menerima 
bahwa  riwayat  tersebut  adalah  mursal. 

V  j!  (pada  sembilan  yang  telah  lalu  atau 

pada  tujuh  yang  tersisa).  Demikian  yang  banyak  disebutkan  oleh 
perawi.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Pada 
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sembilan  yang  telah  lalu  atau  pada  tujuh  yang  telah  lalu”.  Imam 
Bukhari  dikritik  dari  sisi  lain  atas  sikapnya  yang  meriwayatkan  hadits 
ini,  sebab  bagian  yang  marfu ’  (langsung  dari  Nabi  SAW)  darinya 
telah  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  melalui  jalur  mauquf  (tidak 
sampai  kepada  Nabi  SAW).  Dia  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah  dan  Ashim  bahwa  keduanya  mendengar  Ikrimah  berkata, 
“Ibnu  Abbas  berkata,  °Jc-  j»£-j  j-?  ’s*  ^ 

-  'p&l  J\  'y* 5  cii»  o?'  J'S  r^1  ^  $  J*  0***^  $ 

■  jj»  :cJai  iLi  ^1  iU5  q;\  j' 

^f>3  <&'  :Jl5  C-lip  jjt  ja  :Jl ii  t ^0^' 

^  ojv-jj  [y1  jHij  0CJ*Stj  ^  y/4  fW'  £-0 

il U  ^  cJhi  aii  /f*  Jvii  *0»ij  jUi-Jij  ^  (17/nar 

memanggil  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  lalu  bertanya  kepada 
mereka  tentang  lailatul  qadar,  maka  mereka  sepakat  menyatakan 
bahwa  ia  terjadi  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Umar,  ‘Sesungguhnya  aku  mengetahui 
-atau  aku  menduga-  kapan  malam  itu  ’.  Umar  berkata,  ‘Kapan  malam 
itu?  ’  Aku  berkata,  ‘Tujuh  malam  yang  telah  berlalu  atau  tujuh  malam 
yang  tersisa  dari  sepuluh  malam  yang  terakhir’.  Umar  bertanya, 
‘Darimana  engkau  mengetahui  hal  itu?’  Aku  berkata,  ‘Allah  telah 
menciptakan  tujuh  langit,  tujuh  bumi,  tujuh  hari,  dan  masa  berputar 
pada  tujuh,  manusia  diciptakan  dari  tujuh,  makan  dari  tujuh,  sujud 
pada  tujuh  anggota,  demikian  pula  thawaf,  dan  melempar  jumrah...  ’ 
serta  hal-hal  lain  yang  beliau  sebutkan.  Umar  berkata,  'Sungguh 
engkau  telah  memahami  apa  yang  tidak  kami  pahami’.”).” 

Atas  dasar  ini,  maka  terjadi  perbedaan  dalam  menisbatkan 
kalimat  tersebut  kepada  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari  cenderung 
menyatakan  bahwa  riwayat  tersebut  marfu’  (langsung  dari  Nabi 
SAW),  maka  dia  menukilnya  dan  tidak  menyinggung  bagian  yang 
mauquf. 
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r  Sementara  riwayat  yang  mauquf  dari  Umar  memiliki  jalur 

rwiwayatan  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam 
kitab  Musnad-nya  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Ashim  bin  Kulaib  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  dimana  pada  bagian  awalnya  disebutkan, 

jva  jin  Jii \h\ btsr >£  bf 

^  '>~<ul'  :  Jv5  jJLj  -0*  *&'  ^  J>*0  :f ji 

jJl  U  Sl  dil  U  Jlai  iSdli  S*jC>  ai— »\j  J^rj  Jlai  jJji'  cs'  t'jJj 

cii  tjbi  Clij  j*  '-J'*  V'**  C Sesungguhnya  apabila 

Umar  memanggil  para  sahabat  senior,  maka  beliau  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas,  “ Janganlah  engkau  berbicara  hingga  mereka 

berbicara.  ”  Pada  suatu  hari  Umar  berkata,  “ Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Carilah  lailatul  qadar  pada  sepuluh 
malam  yang  terakhir,  pada  malam-malam  ganjil,  maka  malam  ganjil 
yang  mana  ia?  ”  Seorang  laki-laki  berkata  berdasarkan  pendapatnya, 
“Pada  malam  kesembilan,  ketujuh  dan  ketiga.  ”  Lalu  beliau  berkata 
kepadaku,  “Mengapa  engkau  tidak  berbicara,  wahai  Ibnu  Abbas?” 
Aku  berkata,  “Apakah  aku  berbicara  berdasarkan  pendapatku?” 
Umar  berkata,  “ Aku  bertanya  kepadamu  tentang  pendapatmu.  ”  Aku 
berkata...).  Kemudian  disebutkan  seperti  di  atas,  dan  di  bagian  akhir 
disebutkan,  ojyi  U  \jj>  jl*  Oi  -’y&  ji* 

( Umar  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  mampu  untuk  menjadi 
seperti  pemuda  ini  yang  kepalanya  saja  belum  bisa  tegak.  ”). 

Muhammad  bin  Nashr  dalam  pembahasan  tentang  shalat  malam 
meriwayatkan  melalui  jalur  ini  disertai  tambahan,  ^ 

c ‘pi  J  (. Sesungguhnya  Allah 

menjadikan  nasab  pada  tujuh,  hubungan  pernikahan  pada  tujuh, 
kemudian  beliau  membaca  ayat  “Telah  diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu 
kamu”.).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Hakim  disebutkan,  Jjil'  J\ 
c-is  UT  ( Sesungguhnya  aku  berpendapat  seperti  yang  engkau 
katakan). 
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'<Sy\  jp  oIajJi  jlp  iju\s  {Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abdul 
Wahhab  dari  Ayyub ).  Demikian  riwayat  pendukung  ini  tercantum 
dalam  kebanyakan  perawi  dari  Al  Firabri  di  tempat  ini.  Sementara 
dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  setelah  jalur  Wuhaib  dari  Ayyub, 
dan  inilah  yang  benar.  Demikian  pula  perbaikan  yang  dilakukan  oleh 
Ibnu  Asakir  dalam  naskahnya.  Riwayat  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu 
Abi  Umar  dalam  Musnad- nya  dari  Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Majid 
Ats-Tsaqafi,  dari  Ayyub  yang  mendukung  riwayat  Wuhaib,  baik 
dalam  hal  sanad  maupun  lafazh.  Muhammad  bin  Nashr  juga 
meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  Qiyamul-Lail  dari  Ishaq  bin 
Rahawaih  dari  Abdul  Wahhab  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu, 
hanya  saja  pada  bagian  akhir  ditambahkan,  ji  {atau  akhir 

malam). 

'-J&  cK*  Cf  j*  •»!£■ 

{Diriwayatkan  dari  Khalid  dan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  “Carilah 
pada  malam  ke-24”.).  Secara  zhahir  ini  juga  riwayat  Abdul  Wahhab 
dari  Khalid,  tetapi  Al  Mizzi  menegaskan  bahwa  jalur  periwayatan 
Khalid  di  tempat  ini  adalah  mu  ’allaq.  Menurut  perkiraan  saya,  riwayat 
tersebut  memiliki  sanad  yang  maushul  berdasarkan  sanad  yang 
pertama,  hanya  saja  penulis  kitab  Musnad  menghapusnya  karena 
jalurnya  yang  tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW  ( mauquf ). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Simak  bin  Harb  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ijjiil  jfcl  iilll'  ^  Jli*  tfij  cJi' 
<.tJ2eu  ji  'ili  Al  {J2e  <&1  olil  J°**t  cJiU-i  j  cJUi 

ji pj  iilJ  lili  iOll  eJJu  Cj'Jaji  :  ji  {Aku  didatangi  saat  tidur, 
lalu  dikatakan  kepadaku  bahwa  malam  ini  adalah  lailatul  qadar.  Aku 
bangun  dalam  keadaan  mengantuk  lalu  berpegangan  pada  sebagian 
tali  kemah  Rasulullah  SA  W,  dan  ternyata  beliau  sedang  shalat.  Aku 
memperhatikan  ternyata  saat  itu  adalah  malam  ke-24).  Riwayat  ini 
telah  menimbulkan  masalah  setelah  dihadapkan  dengan  riwayat- 
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riwayat  yang  menyatakan  bahwa  lailatul  qadar  terjadi  pada  malam 
yang  ganjil.  Namun,  permasalahan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  untuk 
mengompromikan  kedua  riwayat  ini  merupakan  hal  yang  mungkin, 
dan  ini  dapat  dilakukan  dengan  memahami  riwayat  yang  secara 
lahirnya  menyatakan  lailatul  qadar  pada  malam  yang  genap,  dimana 
perhitungannya  dimulai  dari  akhir  bulan.  Dengan  demikian,  malam 
ke-24  adalah  as-sabi  ’ah  (malam  ke-7).  Adapula  kemungkinan  maksud 
perkataan  Ibnu  Abbas  “kedua  puluh  empat”,  yakni  masa  awal 
diharapkannya  lailatul  qadar  dari  tujuh  yang  tersisa,  maka  hal  ini 
sesuai  dengan  anjuran  mendapatkannya  pada  tujuh  malam  yang 
tersisa. 

Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  maksud  “ sembilan  yang 
tersisa ”  adalah  malam  ke-22  apabila  bulan  Ramadhannya  berjumlah 
30  hari,  dan  tidak  malam  ke-21  kecuali  jika  bulannya  berjumlah  29 
hari.  Namun,  pernyataan  ini  kurang  tepat,  sebab  masalah  itu  dibangun 
di  atas  dasar  apakah  perkataan  “ tersisa ”  termasuk  malam  yang 
dimaksud,  atau  di  luar  jumlah  tersebut,  lalu  ia  menguatkannya  dengan 
pendapat  pada  kemungkinan  yang  pertama.  Boleh  pula  dibangun 
berdasarkan  kemungkinan  yang  kedua,  sehingga  hasilnya  merupakan 
kebalikan  dari  apa  yang  telah  disebutkan.  Adapun  yang  nampak 
bahwa  ungkapan  tersebut  mengisyaratkan  pada  dua  kemungkinan. 
Apabila  bulan  tersebut  berjumlah  30  hari,  maka  arti  “sembilan”  adalah 
selain  malam  lailatul  qadar.  Namun,  apabila  berjumlah  29  hari,  maka 
malam  yang  dimaksud  termasuk  dalam  sembilan  malam  tersebut. 

Terdapat  lebih  dari  40  pendapat  ulama  tentang  lailatul  qadar, 
hal  itu  serupa  dengan  waktu  paling  utama  pada  hari  Jum’at, 
sebagaimana  yang  telah  dibahas.  Keduanya  tidak  diketahui  secara 
pasti  supaya  setiap  orang  berusaha  dan  bersungguh-sungguh 
mendapatkannya.  Berikut  pendapat  para  ulama  tentang  lailatul  qadar: 

Pertama,  lailatul  qadar  telah  diangkat  dan  tidak  pernah  terjadi 
lagi.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Mutawalli  dalam  kitab  At- 
Tatimmah  dari  kelompok  Syi’ah  Rafidhah  dan  Al  Fakihani  dalam 
kitab  Syarh  Al  Umdah  dari  para  ulama  madzhab  Hanafi,  dan 
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sepertinya  ini  merupakan  kekeliruan  dia.  Menurut  As-Saruji  bahwa 
yang  demikian  itu  adalah  pendapat  aliran  Syi’ah.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  melalui  jalur  Daud  bin  Abi  Ashim  dari  Abdullah  bin 
Yahnas,  iihi  Jli  ’J»  LjJtST  ;JU  aD  i  eii 

(Aku  berkata  kepada  Abu  Hurairah,  “Mereka  mengatakan  bahwa 
lailatul  qadar  telah  diangkat.  ”  Dia  berkata,  “Telah  berdusta  mereka 
yang  mengatakan  demikian.”).  Dari  jalur  Abdullah  bin  Syarik 
disebutkan,  bahwa  Al  Hajjaj  menyebutkan  tentang  lailatul  qadar,  dan 
sepertinya  dia  mengingkarinya.  Maka,  Zir  bin  Hubaisy  ingin 
melemparnya  dengan  batu,  namun  dicegah  oleh  kaumnya. 

Kedua ,  lailatul  qadar  khusus  pada  satu  tahun  yang  teijadi  pada 
masa  Nabi  SAW.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Fakihani. 

Ketiga ,  lailatul  qadar  khusus  bagi  umat  ini  dan  tidak  pernah  ada 
pada  umat-umat  terdahulu.  Hal  ini  dipastikan  oleh  Ibnu  Hubaib  dan 
ulama  lainnya  dari  kalangan  ulama  madzhab  Maliki  dari  jumhur 
ulama,  kemudian  penulis  kitab  Al  Umdah  menukilnya  dari  madzhab 
Syafi’i.  Akan  tetapi  pendapat  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu 
Dzar  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  dia  berkata,  J>-3  'i 
iji'i  ^  j?  ^  ijjU  'J»  dj&t  (Aku  berkata,  “Wahai 

Rasulullah!  Apakah  lailatul  qadar  bersama  para  nabi  dimana  apabila 
mereka  mati,  maka  ia  pun  diangkat?”  Beliau  menjawab,  “Tidak, 
bahkan  ia  tetap  ada.  ”). 

Dalam  hal  ini  mereka  berdalil  dengan  pendapat  Imam  Malik 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'\  telah  sampai  kepadaku  bahwa  umur  umat 
Rasulullah  SAW  sangat  pendek  apabila  dibandingkan  dengan  umur 
umat-umat  terdahulu,  maka  Allah  memberikan  kepadanya  lailatul 
qadar.  Riwayat  ini  mungkin  untuk  ditakwilkan  sehingga  tidak 
bertentangan  dengan  penegasan  dalam  hadits  Abu  Dzar. 

Keempat,  lailatul  qadar  mungkin  teijadi  sepanjang  tahun. 
Pendapat  ini  sangat  masyhur  dinukil  dari  ulama  madzhab  Hanafi 
seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Qadhikhan  dan  Abu  Bakar  Ar-Razi 
dari  madzhab  mereka.  Hal  serupa  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud, 
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Ibnu  Abbas,  Ikrimah  dan  selain  mereka.  Lalu  Al  Muhallab 
mengungkap  kelemahan  pendapat  ini  seraya  berkata,  “Barangkali 
pencetusnya  membangun  pendapat  tersebut  berdasarkan  perputaran 
zaman  dengan  semakin  mengecilnya  hilal,  dan  ini  tidak  benar  karena 
yang  demikian  itu  tidak  dijadikan  pedoman  dalam  puasa  Ramadhan, 
maka  tidak  dijadikan  pula  pedoman  pada  selain  Ramadhan  hingga 
lailatul  qadar  berpindah  ke  selain  Ramadhan.”  Adapun  dasar  pendapat 
Ibnu  Mas’ud,  seperti  tercantum  dalam  ke  Shahih  Muslim  dari  Ubay 
bin  Ka’ab,  dimaksudkan  agar  manusia  tidak  bersandar  pada  lailatul 
qadar  saja  dan  melalaikan  yang  lainnya. 

Kelima ,  lailatul  qadar  khusus  bulan  Ramadhan  dan  mungkin 
terjadi  pada  seluruh  malamnya.  Ini  merupakan  pendapat  Ibnu  Umar 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  yang  shahih 
dan  diriwayatkan  melalui  jalur  marfu  ’  dari  Ibnu  Umar,  seperti  dikutip 
oleh  Abu  Daud.  Pada  kitab  Syarh  Al  Hidayah  terdapat  penegasan  akan 
kebenaran  pendapat  itu  dari  Abu  Hanifah,  serta  menjadi  pendapat  Ibnu 
Mundzir,  Al  Muhamili  dan  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i,  serta 
dibenarkan  oleh  As-Subki  dalam  kitab  Syarh  Al  Minhaj  dan  dinukil 
oleh  Ibnu  Hajib  sebagai  salah  satu  pendapat.  As-Saruji  berkata  dalam 
kitab  Syarh  Al  Hidayah,  “Pendapat  Abu  Hanifah  adalah  bahwa  lailatul 
qadar  berpindah-pindah  pada  seluruh  malam  bulan  Ramadhan.” 
Sementara  kedua  muridnya  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar  terjadi 
pada  satu  malam  di  bulan  Ramadhan  dan  tidak  diketahui  secara  pasti. 
An-Nasafi  mengatakan: 

Lailatul  qadar  itu  ada  di  sepanjang  bulan, 
dan  dikatakan  ada  pada  malam  tertentu. 

Ketujuh,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertama  bulan 
Ramadhan.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Razin  Al  Uqaili.  Ibnu 
Abi  Ashim  meriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Lailatul  qadar  ada 
pada  malam  pertama  bulan  Ramadhan.”  Ibnu  Abi  Ashim  berkata, 
“Kami  tidak  mengenal  seorang  pun  yang  berpendapat  demikian  selain 
dirinya.” 
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Kedelapan,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertengahan  bulan 
Ramadhan.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Syaikh  Sirajuddin  bin  Al 
Mulqin  dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah.  Sedangkan  pendapat  dalam 
kitab  Al  Mufhim  oleh  Al  Qurthubi  adalah  bahwa  lailatul  qadar  itu  ada 
pada  malam  pertengahan  bulan  Sya’ban.  Demikian  juga  As-Saruji 
menukil  dari  penulis  kitab  Ath-Thiraz.  Apabila  kedua  nukilan  itu 
akurat,  maka  ia  masuk  pendapat  yang  ke-9.  Dalam  kitab  Syarh  As- 
Saruji  dari  kitab  Al  Muhith  disebutkan  bahwa  ia  ada  pada  setengah 
Ramadhan  yang  terakhir. 

Kesepuluh ,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke- 17  Ramadhan. 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  hadits  Zaid 
bin  Arqam,  dia  berkata,  “Aku  tidak  bimbang  dan  ragu  bahwa  lailatul 
qadar  ada  pada  malam  ke- 17  Ramadhan,  malam  diturunkannya  Al 
Qur'an.”  Pendapat  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

Kesebelas,  sesungguhnya  lailatul  qadar  itu  tidak  diketahui 
secara  pasti,  namun  ada  pada  sepuluh  malam  pertengahan  bulan 
Ramadhan.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nawawi  dan 
dinisbatkan  oleh  Ath-Thabari  kepada  Utsman  bin  Abi  Al  Ash  dan 
Hasan  Al  Basri,  serta  merupakan  pendapat  sebagian  ulama  madzhab 
Syafi’i. 

Kedua  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke- 18.  Ini  adalah 
pendapat  Al  Quthb  Al  Halabi  dalam  kitabnya  Asy-Syarh,  serta 
disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  kitabnya  Al  Musykil. 

Ketiga  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke- 19.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ali,  dan  dinisbatkan  oleh  Ath- 
Thabari  kepada  Zaid  bin  Tsabit  dan  Ibnu  Mas’ud,  lalu  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thahawi  melalui  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

Keempat  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertama  di 
sepuluh  malam  yang  terakhir.  Imam  Syafi’i  cenderung  kepada 
pendapat  ini  serta  dibenarkan  oleh  sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i. 


Akan  tetapi,  As-Subki  mengatakan  bahwa  ini  bukanlah  pendapat  yang 
telah  dipastikan  kebenarannya  dalam  madzhab  mereka,  karena  adanya 
kesepakatan  bahwa  seseorang  yang  bersumpah  untuk  membebaskan 
budaknya  pada  malam  lailatul  qadar  lalu  ia  tidak  membebaskannya 
pada  malam  ke-20,  maka  ia  tidak  berdosa,  bahkan  dianggap  berdosa 
bila  belum  melakukannya  sampai  habisnya  bulan  Ramadhan  menurut 
pendapat  yang  benar  berdasarkan  bahwa  lailatul  qadar  ada  pada 
sepuluh  malam  yang  terakhir.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ia 
akan  berdosa  dengan  berakhirnya  tahun  tersebut  berdasarkan  pendapat 
bahwa  lailatul  qadar  tidak  khusus  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir, 
tetapi  ada  dalam  bulan  Ramadhan. 

Kelima  belas,  sama  seperti  pendapat  yang  sebelumnya,  hanya 
saja  apabila  jumlah  bulan  Ramadhan  itu  genap  30  hari,  maka  lailatul 
qadar  ada  pada  malam  ke-20.  Sedangkan  apabila  berjumlah  29  hari, 
maka  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-21.  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Hazm,  dan  menurutnya  hadits-hadits  yang  ada  dapat 
dikompromikan  dengan  cara  seperti  itu.  Imam  Ahmad  dan  Ath- 
Thahawi  menukil  riwayat  dari  hadits  Abdullah  bin  Unais  — yang 
memperkuat  pendapat  tersebut — dia  berkata,  <&' 

ih  iildi  dlii  ’cJlS'j  :Jl3  iSilD' 

J U  Sl  'i»  ja  g-*  Jj\  ji  : JVi  Jjf  ( Aku 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dapatkanlah  ia  pada  malam 
ini.  ”  Dia  berkata,  Malam  itu  adalah  malam  kedua  puluh  tiga.  ” 
Seorang  laki-laki  berkata,  "Ini  lebih  tepat  bila  dikatakan,  ‘Delapan 
yang  tersisa  ’.  ’’  Dia  berkata,  "Bahkan  lebih  tepat  dikatakan  ‘Tujuh 
yang  tersisa  ’,  karena  bulan  ini  tidak  genap  [tiga  puluh  hari].  ”). 

Keenam  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-22.  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Unais,  <&'  i"  J>-j  $ 

aD  :bli  ttHJ'  ^  :jui  O*  & 

aLUJl  j'  ailil'  ^»  :Jl Ji  ijjJiS’j  ( bahwasanya  ia  bertanya  kepada 

Rasulullah  SAW  tentang  lailatul  qadar,  dan  saat  itu  pagi  hari  ke-21. 
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Maka  beliau  bersabda,  “Malam  ke  berapakah  ini?”  Aku  berkata, 
“Malam  ke-22.  ”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Lailatul  qadar  ada  pada 
malam  nanti  atau  malam  berikutnya .”). 

Ketujuh  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-23.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Unais,  dari  Nabi  SAW,  cJjf 
jlaJt  illl  ( Diperlihatkan  kepadaku  lailatul  qadar,  kemudian 
aku  lupa).  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Abu  Sa’id,  tetapi  dikatakan 
“ malam  ke-23 ”  sebagai  ganti  “ malam  ke-21".  Diriwayatkan  pula  dari 
Abu  Sa’id,  dia  berkata,  aJlL  Ojsl  aj3U'  ^  01  iii  Sy*)  ^  cii 

jip^j  iil J  J jJi  :Jli  cjOiii  ( Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah! 

Sesungguhnya  aku  memiliki  suatu  lembah  yang  aku  berada  di  sana, 
maka  perintahkanlah  kepadaku  sehubungan  dengan  lailatul  qadar.  ” 
Beliau  bersabda,  “Turunlah  pada  malam  ke-23."). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Muawiyah,  dia  berkata,  ji £>^3  aD  jluli  aD  {Lailatul  qadar  ada 
pada  malam  ke-23).  Ishaq  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  melalui 
jalur  Abu  Hazim  dari  seorang  laki-laki  dari  bani  Bayadhah  yang  masih 
tergolong  sahabat,  dari  Nabi  SAW. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  a*jC>  sb  i  olS'  j» 

{Barangsiapa  ingin  mendapatkannya,  maka  hendaklah  ia  mencarinya 
pada  malam  ke-7). 

Ayyub  biasa  mandi  pada  malam  ke-23  lalu  mengenakan  minyak 
wangi.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Yazid, 
dari  Ibnu  Abbas,  ji r~£')  ib  ibl  Jaiji  OIST  {bahwasanya  beliau 

biasa  membangunkan  keluarganya  pada  malam  ke-23).  Kemudian 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  Yunus  bin  Saif  bahwa  ia 
mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Orang-orang  hampir 
sepakat  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-23.” 
Demikian  juga  yang  disebutkan  dari  jalur  Ibrahim,  dari  Al  Aswad, 
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dari  Aisyah.  Dari  jalur  Makhul  disebutkan  bahwa  lailatul  qadar  ada 
pada  malam  ke-23. 

Kedelapan  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-24,  seperti 
yang  telah  disebutkan  pada  hadits  Ibnu  Abbas  di  bab  ini.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Nadhrah  dari  Abu 
Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  J» g  j  iO  (Lailatul  qadar  adalah 

malam  ke-24).  Hal  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Asy-Sya’bi,  Al 
Hasan  dan  Qatadah.  Pendapat  tersebut  berdasarkan  hadits  Watsilah 
bahwa  Al  Qur'an  turun  pada  malam  ke-24  Ramadhan. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Lahi’ah  dari 
Yazid  bin  Abu  Al  Khair  Ash-Shunabihi,  dari  Bilal,  dari  Nabi  SAW, 
J_  p  j  iili  jlUii  iD  ( ( Carilah  lailatul  qadar  pada  malam  ke- 

24).  Sementara  Ibnu  Lahi’ah  melakukan  kekeliruan  dalam 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW. 

Amr  bin  Al  Harits  meriwayatkan  dari  Yazid  melalui  sanad  ini 
secara  mauquf  dengan  lafazh  yang  berbeda,  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan,  Slll 
Ja  Jjf  jjUl»  (Lailatul  qadar  adalah  malam  ke-7  dari 
sepuluh  malam  yang  terakhir). 

Kesembilan  belas,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-25. 
Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitab  Al  Aridhah.  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  kitab  Al  Musykil  menisbatkannya  kepada  Abu  Bakrah. 

Kedua  puluh,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-26.  Saya  tidak 
menemukan  pendapat  ini  dikemukakan  dengan  tegas,  hanya  saja 
Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  satu  malam  di  antara  malam-malam  sepuluh 
yang  terakhir  kecuali  lailatul  qadar  turun  pada  malam-malam  itu.” 

Kedua  puluh  satu,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-27.  Ini 
adalah  pendapat  yang  terbaik  dalam  madzhab  Imam  Ahmad  dan 
merupakan  salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Abu  Hanifah  dan 
ditegaskan  oleh  Ubay  bin  Ka’ab,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Hazim  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  j*Lij  iiii  <dl'  jlp  jjJ&\  aib 

Jii  ji»  jij  ybJ'  ^  yij  :  Jlii  (Kami  berdialog  mengenai 
lailatul  qadar,  maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “ Siapakah  di  antara 
kalian  yang  mengingat  ketika  bulan  terbit  seperti  setengah  mangkuk 
besar?”).  Abu  Hasan  Al  Farisi  berkata,  “Ia  adalah  malam  ke-27, 
karena  bulan  saat  itu  muncul  seperti  itu.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  J  jbj 

iillij  i\j\  :cii  SD  'J'jJ  j 't£j\  :  Jlii  jllill  iD  [y  jJLj  <l!p  dil  Jh» 

J  £r**  ^  (Rasulullah  SA  W  ditanya  tentang  lailatul  qadar,  maka 
beliau  bersabda,  “Siapakah  di  antara  kalian  yang  ingat  malam 
Shahbawat?  ”  Aku  berkata,  “Aku,  ia  terjadi  pada  malam  ke-27”). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Umar  dan  Hudzaifah  serta 
sejumlah  sahabat  lainnya. 

Sehubungan  dengan  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  J yu-j  pJ  jliiil  iiii  Jr)  <j\'j  (Seorang 
laki-laki  melihat  lailatul  qadar  pada  malam  kedua  puluh  tujuh). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan  secara  marfu  ’,  yil' 
jijr&j  ibl  (Lailatul  qadar  adalah  malam  ke-27).  Sementara  Ibnu 
Mundzir  meriwayatkan,  l OiT  ’J 

(Barangsiapa  ingin  mendapatkannya,  maka  hendaklah  ia  mencarinya 
pada  malam  ke-27).  Riwayat  yang  serupa  adalah  riwayat  dari  Jabir  bin 
Samurah,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam 
kitabnya  Al  Ausath.  Dari  Muawiyah,  dengan  redaksi  yang  sama 
seperti  itu,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  dinukil  oleh  penulis  kitab 
Al  Hilyah  dari  ulama  madzhab  Syafi’i,  dari  kebanyakan  ulama. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  pendapat  Ibnu 
Abbas  dan  persetujuan  Umar  kepadanya.  Ibnu  Qudamah  mengklaim 
bahwa  Ibnu  Abbas  menyimpulkan  hal  itu  dari  jumlah  kata  yang 
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terdapat  dalam  surah  Al  Qadr.  Pernyataan  ini  sesuai  perkataan  Ibnu 
Abbas,  “Ia  adalah  tujuh  kalimat  setelah  dua  puluh.”  Pernyataan  ini 
dinukil  oleh  Ibnu  Hazm  dari  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  lalu  dia 
mengingkarinya,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  kitab  tafsir¬ 
nya.  Sebagian  ulama  menyimpulkan  hal  itu  dari  sisi  lain,  dimana 
lafazh  “lailatul  qadar”  terdiri  dari  9  huruf  (menurut  teks  Arab)  yang 
diulang  tiga  kali  dalam  surah,  hal  itu  menunjukkan  bahwa  lailatul 
qadar  ada  pada  malam  ke-27. 

Penulis  kitab  Al  Kafi  dari  ulama  madzhab  Hanafi  serta  Al 
Muhith  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan  kepada  istrinya  ‘Engkau 
ditalak  pada  saat  lailatul  qadar\  maka  talak  tersebut  dianggap  telah 
jatuh  pada  malam  ke-27,  karena  umumnya  manusia  berkeyakinan 
bahwa  lailatul  qadar  ada  pada  malam  itu.” 

Kedua  puluh  dua,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-28,  dan 
pembahasan  tentangnya  telah  disebutkan  sebelum  satu  bab. 

Kedua  puluh  tiga,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-29. 
Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 

Kedua  puluh  empat,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-30. 
Pendapat  ini  dinukil  oleh  Iyadh  dan  As-Saruji  dalam  kitab  Syarh  Al 
Hidayah,  dan  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Nashr  serta  Ath- 
Thabari  dari  Muawiyah,  begitu  pula  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah. 

Kedua  puluh  lima,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  yang  ganjil  di 
sepuluh  malam  yang  terakhir.  Pendapat  ini  yang  diindikasikan  oleh 
hadits  Aisyah  dan  hadits-hadits  lainnya  di  bab  ini.  Ia  merupakan 
pendapat  paling  kuat  dan  menjadi  kecenderungan  Abu  Tsaur,  Al 
Muzani,  Ibnu  Khuzaimah  serta  sejumlah  ulama  dari  berbagai 
madzhab. 

Kedua  puluh  enam,  sama  seperti  itu,  tetapi  ditambahkan  malam 
terakhir.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah,  dan  Ahmad  dari 
Ubadah  bin  Shamit. 
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Kedua  puluh  tujuh,  lailatul  qadar  berpindah-pindah  pada 
sepuluh  malam  yang  terakhir  secara  keseluruhan.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Abu  Qilabah  dan  dinyatakan  secara  tekstual  oleh 
Imam  Malik,  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan  Ishaq.  Lalu  Al  Mawardi 
mengklaim  pendapat  ini  disepakati  oleh  seluruh  ulama.  Seakan-akan 
dia  menyimpulkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dimana  para  sahabat 
sepakat  menyatakan  bahwa  lailatul  qadar  terdapat  pada  sepuluh 
malam  terakhir,  kemudian  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
menentukan  malam  yang  dimaksud  secara  spesifik.  Keberadaan 
lailatul  qadar  di  sepuluh  malam  terakhir  didukung  oleh  hadits  shahih 
dari  Abu  Sa’id  bahwa  Jibril  berkata  kepada  Nabi  SAW  ketika  i’tikaf 
pada  sepuluh  malam  pertengahan,  iiliUl  LilsJ  01  {Sesungguhnya 
yang  engkau  cari  ada  di  hadapanmu).  Telah  disebutkan  pula  bahwa 
Nabi  SAW  i’tikaf  pada  sepuluh  malam  terakhir  untuk  mendapatkan 
lailatul  qadar,  demikian  pula  para  istri  beliau  SAW  sepeninggalnya, 
serta  adanya  kesungguhan  beliau  dalam  beribadah  pada  sepuluh 
malam  terakhir,  sebagaimana  disebutkan  pada  bab  berikutnya. 

Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  berbeda  pendapat, 
sebagian  mengatakan  bahwa  keberadaan  lailatul  qadar  pada  malam- 
malam  sepuluh  yang  terakhir  memiliki  kemungkinan  yang  sama. 
Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ar-Rafi’i  dari  Malik,  tetapi  dinyatakan 
lemah  oleh  Ibnu  Al  Hajib.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  sebagian 
malamnya  memiliki  kemungkinan  lebih  besar  dibandingkan  malam- 
malam  lainnya.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Kemungkinan  paling 
besar  terdapat  pada  malam  ke-21.”  Pendapat  ini  sekaligus  merupakan 
pendapat  yang  ke-28.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  peluang 
terbesar  ada  pada  malam  ke-23,  dan  ini  adalah  pendapat  ke-29. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  peluang  yang  lebih  besar  ada  pada 
malam  ke-27,  dan  ini  adalah  pendapat  yang  ke-30. 

Ketiga  puluh  satu,  lailatul  qadar  berpindah-pindah  pada  tujuh 
malam  yang  terakhir.  Penjelasan  yang  dimaksud  telah  diterangkan 
pada  hadits  Ibnu  Umar,  yakni  apakah  yang  dimaksud  malam-malam 
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yang  tujuh  di  akhir  bulan,  ataukah  akhir  malam  yang  tujuh  dimasukan 
dalam  hitungan  bulan?  Dari  perbedaan  inilah  lahir  pendapat  ke-32. 

Ketiga  puluh  tiga,  lailatul  qadar  berpindah-pindah  pada 
setengah  bulan  yang  terakhir.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  penulis 
kitab  Al  Muhith  dari  Abu  Yusuf  dan  Muhammad.  Imam  Al  Haramain 
juga  meriwayatkan  dari  penulis  kitab  At-Taqrib. 

Ketiga  puluh  empat,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke- 16  atau 
ke-17.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  dari 
hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair. 

Ketiga  puluh  lima,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-17,  ke-19 
dan  ke-21.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari 
hadits  Anas  melalui  sanad  yang  lemah. 

Ketiga  puluh  enam,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertama  atau 
malam  terakhir  bulan  Ramadhan.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Ashim  dari  Anas  dengan  sanad  yang  lemah. 

Ketiga  puluh  tujuh,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertama,  ke- 
9,  ke-17,  ke-21  atau  malam  terakhir.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Mardawaih  dalam  kitab  tafsir- nya  dari  Anas  melalui  sanad  yang 
lemah. 

Ketiga  puluh  delapan,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-19,  ke- 
21  atau  k-23.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud  dengan  sanad  yang  masih  diperbincangkan.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  hadits  Ali  melalui  sanad  yang  munqathi’ 
(terputus),  dan  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  hadits 
Aisyah  dengan  sanad  yang  munqathi  ’  (terputus). 

Ketiga  puluh  sembilan,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-23 
atau  ke-27.  Pendapat  ini  disimpulkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
disebutkan  pada  bab  di  atas,  p*  j  p*  ( Tujuh  yang  tersisa 

atau  tujuh  yang  telah  lalu).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits 
An-Nu’man  bin  Basyir  disebutkan,  a**'-*  j'  ( ketujuh 

yang  telah  lalu  atau  ketujuh  yang  tersisa ).  An-Nu’man  berkata, 
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“Maka  kami  mengatakan  bahwa  ia  adalah  malam  ke-27,  sedangkan 
kalian  mengatakan  malam  ke-23.” 

Keempat  puluh ,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-21,  ke-23 
atau  ke-25,  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya  dari  hadits 
Ubadah  bin  Shamit.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan 
dengan  lafazh,  i— {Kesembilan  yang  tersisa, 
ketujuh  yang  tersisa,  atau  kelima  yang  tersisa).  Imam  Malik  berkata 
dalam  kitab  Al  Mudawwanah,  “Maksud  kalimat  ‘sembilan  yang 
tersisa’  adalah  malam  ke-21 . . .  dan  seterusnya.” 

Keempat  puluh  satu,  lailatul  qadar  terbatas  pada  tujuh  malam 
terakhir  bulan  Ramadhan,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  pada  bab 
sebelumnya. 

Keempat  puluh  dua,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-22  atau 
ke-23,  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Unais  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad. 

Keempat  puluh  tiga ,  lailatul  qadar  ada  pada  malam-malam 
genap  di  sepuluh  yang  pertengahan  dan  sepuluh  yang  terakhir. 
Pendapat  ini  saya  baca  pada  manuskrip  Al  Mughlathai. 

Keempat  puluh  empat,  lailatul  qadar  adalah  malam  ke-3  atau 
ke-5  dari  sepuluh  malam  yang  terakhir.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal.  Adapun  perbedaan 
antara  pendapat  ini  dengan  pendapat  terdahulu  adalah;  perkataan 
“malam  ketiga”  dapat  dipahami  sebagai  malam  ke-23  atau  ke-27. 
Dengan  demikian,  terdapat  perbedaan  dengan  pendapat  sebelumnya. 

Keempat  puluh  lima,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  ke-7  atau 
ke-8  dari  awal  setengah  bulan  yang  terakhir.  Ath-Thahawi 
meriwayatkan  dari  jalur  Athiyah  bin  Abdullah  bin  Unais  dari 
bapaknya,  u&al)'  ^  aD  ’Je-  jJLj  <Qp  *iii  J  L> 

o c***>  dJJ  Ns>  :  Jl5  (j jjJiS'j  i LfjS  ^ I  :  Jlii  s\&  j*j 

{bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Nabi 
SA  W  tentang  lailatul  qadar,  maka  beliau  bersabda,  “Dapatkanlah  ia 
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pada  separuh  yang  terakhir.  ”  Kemudian  ia  kembali  dan  bertanya, 
maka  beliau  bersabda,  “ Hingga  malam  ke-23.  ”  Dia  berkata, 
"Abdullah  biasa  meningkatkan  aktivitas  ibadah  pada  malam  ke-16 
sampai  malam  ke-23,  lalu  beliau  kembali  melakukan  sebagaimana 
biasa.  ”). 

Keempat  puluh  enam ,  lailatul  qadar  ada  pada  malam  pertama, 
atau  malam  terakhir,  atau  pada  malam-malam  yang  ganjil.  Abu  Daud 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Marasil  dari  Muslim  bin  Ibrahim  dari 
Abu  Khaldah,  dari  Abu  Al  Aliyah,  Js  b'j*'  ^ 

Jlll'  j»  jjyl'j  iO  Jji  ^  :  Jlii  ? ib 

( Sesungguhnya  seorang  Arab  badui  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
beliau  sedang  shalat.  Arab  badui  itu  berkata,  “ Kapankah  lailatul 
qadar?  ”  Beliau  bersabda,  “ Carilah  ia  pada  malam  pertama  dan 
malam  terakhir  serta  malam-malam  yang  ganjil.”).  Riwayat  ini 
mur  sal,  tetapi  para  perawinya  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Semua  pendapat  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas  setelah 
pendapat  ketiga  sepakat  dalam  menyatakan  kemungkinan  untuk 
didapatkannya  lailatul  qadar  serta  anjuran  mendapatkannya.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah,  bahwa  lailatul  qadar 
tidak  diketahui.”  Pendapat  ini  mungkin  menjadi  satu  pendapat  yang 
tersendiri.  Lalu  Imam  An-Nawawi  membantah.  Menurutnya,  hadits- 
hadits  itu  menyebutkan  adanya  kemungkinan  untuk  mengetahuinya 
dan  telah  dikabarkan  oleh  orang-orang  shalih,  sehingga  tidak  ada 
makna  untuk  mengingkari  hal  itu.  Ath-Thahawi  menukil  dari  Abu 
Yusuf  yang  berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  terjadi  pada  malam  ke- 
24  atau  ke-27. 

Inilah  pendapat  para  ulama,  dimana  sebagian  mungkin 
dipadukan  dengan  yang  lainnya,  meskipun  secara  zhahir  memiliki 
perbedaan.  Adapun  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  bahwa  lailatul 
qadar  ada  pada  malam  ganjil  di  sepuluh  yang  terakhir,  dan  ia 
berpindah-pindah  di  malam-malam  tersebut,  seperti  yang  dipahami 
dari  makna  zhahir  hadits-hadits  di  bab  ini.  Kemungkinan  paling  besar 
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terjadi  pada  malam-malam  ganjil  di  sepuluh  malam  yang  terakhir,  dan 
malam  ganjil  yang  paling  berpeluang  menurut  madzhab  Syafi’i  adalah 
malam  ke-21  atau  ke-23  berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id  dan  Abdullah 
bin  Humaid.  Sedangkan  menurut  jumhur  ulama,  malam  ganjil  yang 
paling  berpeluang  adalah  malam  ke-27. 

Menurut  para  ulama,  hikmah  tidak  diberitahukannya  waktu 
lailatul  qadar  adalah  untuk  memotivasi  agar  selalu  bersungguh- 
sungguh  dalam  melakukan  ibadah.  Berbeda  apabila  ditetapkan  pada 
satu  malam  tertentu,  maka  orang-orang  akan  beribadah  dengan 
sungguh-sungguh  pada  malam  itu  saja.  Hikmah  ini  dapat  berlaku 
umum  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar  ada  pada 
setiap  malam  di  sepanjang  tahun,  atau  setiap  malam  di  bulan 
Ramadhan,  atau  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir,  atau  pada  malam- 
malam  ganjil  saja. 

Para  ulama  berbeda  pendapat;  apakah  ada  tanda-tanda  tertentu 
bagi  orang  yang  mendapatkan  lailatul  qadar?  Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  ia  melihat  segala  sesuatu  bersujud.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  ia  melihat  cahaya  memancar  dari  segala  penjuru 
sampai  di  tempat-tempat  yang  gelap.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  ia  mendengar  salam  atau  pembicaraan  para  malaikat. 
Sedangkan  yang  lain  mengatakan  bahwa  tandanya  adalah  doa  orang 
itu  dikabulkan.  Akan  tetapi  Ath-Thabari  cenderung  mengatakan 
bahwa  semua  itu  bukan  suatu  kemestian  dan  tidak  disyaratkan  bagi 
yang  mendapatkannya  harus  melihat  atau  mendengar  sesuatu. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat;  apakah  pahala  lailatul  qadar 
didapat  oleh  orang  yang  kebetulan  beribadah  saat  itu  meskipun  tidak 
tampak  baginya  sesuatu,  ataukah  pahala  tersebut  akan  diperolehnya 
apabila  disingkap  untuknya  suatu  tanda  tertentu?  Pendapat  pertama 
merupakan  pendapat  Ath-Thabari,  Muhallab,  Ibnu  Al  Arabi  serta 
sejumlah  ulama  lainnya.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  pendapat 
kebanyakan  ulama.  Pandangan  kedua  ini  didukung  oleh  keterangan 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  lafazh, 
jJLSJi  ih  ( Barangsiapa  berdiri  [shalat]  pada  saat  lailatul 
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qadar  lalu  bertepatan  dengannya ),  dan  dalam  hadits  Ubadah  yang 
dinukil  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  &  cJij 
(Barangsiapa  shalat  padanya  karena  iman  dan  mengharapkan  pahala 
kemudian  bertetapan  dengannya). 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  ‘ bertepatan  dengannya ’  adalah  ia 
mengetahui  bahwa  saat  itu  adalah  lailatul  qadar .”  Namun  ada  pula 
kemungkinan  makna  “bertetapan”  yakni  saat  itu  adalah  lailatul  qadar, 
meskipun  ia  tidak  mengetahuinya. 

Dalam  hadits  Razin  bin  Hubaisy  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata, 
joiii  aD  L~aJ  Jy J»  <£  ja  (Barangsiapa  beribadah  setahun  penuh, 
niscaya  ia  akan  mendapatkan  lailatul  qadar).  Perkataan  ini 
mengandung  dua  kemungkinan  di  atas  sekaligus. 

An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  O&wj  i  ’J»  (barangsiapa 
shalat  di  bulan  Ramadhan)  dan  hadits  f'S  °J*  (barangsiapa 

shalat  pada  lailatul  qadar),  maknanya  adalah  orang  yang  shalat  pada 
malam-malam  bulan  Ramadhan  meski  tidak  ‘bertepatan  dengan 
lailatul  qadar’,  maka  ia  telah  mendapatkan  pahala  lailatul  qadar;  dan 
barangsiapa  yang  shalat  pada  malam  lailatul  qadar  lalu  ‘bertetapan 
dengannya’,  maka  ia  juga  mendapatkan  pahala  tersebut.”  Pernyataan 
ini  berada  pada  konteks  pandangan  yang  ia  pilih  bahwa  makna 
“bertepatan”  adalah  mengetahui,  dan  inilah  pendapat  yang  lebih  tepat 
menurutku.  Namun,  aku  tidak  mengingkari  adanya  pahala  yang  besar 
bagi  mereka  yang  beribadah  pada  lailatul  qadar,  meskipun  ia  tidak 
mengetahui  bahwa  malam  itu  adalah  lailatul  qadar.  Akan  tetapi 
pembicaraan  di  sini  adalah  tentang  pahala  tertentu  yang  dijanjikan  saat 
lailatul  qadar. 

Berdasarkan  pandangan  yang  mensyaratkan  “mengetahui  saat 
lailatul  qadar”,  maka  sebagian  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar 
khusus  bagi  individu-individu  tertentu,  ia  disingkapkan  kepada 
seseorang  dan  tidak  disingkapkan  kepada  yang  lainnya,  meski 
keduanya  berada  dalam  satu  rumah.  Ath-Thabari  berkata, 
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“Kerahasiaan  lailatul  qadar  merupakan  bukti  kedustaan  bagi  yang 
mengatakan  bahwa  akan  tampak  pada  malam  itu  hal-hal  yang  tidak 
tampak  sepanjang  tahun.  Karena  apabila  perkataan  ini  benar,  niscaya 
pasti  terlihat  oleh  setiap  orang  yang  beribadah  di  setiap  malam 
sepanjang  tahun,  terutama  mereka  yang  mengisi  malam-malam 
Ramadhan  dengan  aktivitas  ibadah.”  Namun,  pernyataan  ini 
ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  dimana  ia  tidak  membolehkan 
mendustakan  mereka  yang  berpendapat  demikian  itu  secara  mutlak. 
Bahkan  mungkin  yang  demikian  berlangsung  atas  dasar  karamah  bagi 
siapa  yang  dikehendaki  Allah  di  antara  para  hamba-Nya,  maka  ia 
khusus  bagi  kaum  tertentu  tanpa  kaum  yang  lainnya.  Sementara  Nabi 
SAW  tidak  membatasi  tanda-tanda  (lailatul  qadar)  dan  tidak  pula 
menafikan  karamah.  Bahkan  tanda  menurut  Sunnah  yang  disebutkan 
oleh  Abu  Sa’id  adalah  turunnya  hujan,  padahal  kita  sering  mendapati 
bulan  Ramadhan  berlalu  tanpa  dibarengi  oleh  turunnya  hujan, 
sementara  kita  meyakini  tidak  satupun  bulan  Ramadhan  melainkan 
ada  lailatul  qadar  di  dalamnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Meski  demikian  kita  tidak 
berkeyakinan  bahwa  lailatul  qadar  tidak  didapat  kecuali  oleh  mereka 
yang  melihat  kejadian  di  luar  kebiasaan.  Betapa  banyak  orang  yang 
beribadah  di  malam  itu  tanpa  melihat  satupun  kejadian  yang  luar 
biasa,  dan  betapa  banyak  pula  orang  yang  melihat  kejadian  luar  biasa 
di  malam  itu  tetapi  ia  tidak  sedang  beribadah.  Tentu  saja  keadaan 
pertama  adalah  yang  lebih  utama.  Adapun  yang  menjadi  pedoman 
adalah  sikap  istiqamah,  sebab  mustahil  yang  demikian  itu  terjadi 
kecuali  dalam  bentuk  karamah,  berbeda  dengan  kejadian  luar  biasa 
yang  mungkin  dikategorikan  sebagai  karamah.” 

Pada  hadits-hadits  di  atas  terdapat  bantahan  bagi  perkataan  Abu 
Al  Hasan  Al  Hauli  Al  Maghribi  bahwa  ia  memperhatikan  lailatul 
qadar  tanpa  pernah  luput  darinya  sepanjang  usianya,  dan 
sesungguhnya  lailatul  qadar  senantiasa  ada  pada  malam  Ahad. 
Apabila  awal  bulan  adalah  malam  Ahad,  maka  lailatul  qadar  ada  pada 
malam  ke-29,  dan  demikian  seterusnya.  Konsekuensi  pandangan  ini 
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adalah  bahwa  lailatul  qadar  teijadi  pada  dua  malam  di  sepuluh  yang 
pertengahan,  karena  menjadi  kemestian  angka  ganjil  bilangan  sepuluh 
ada  lima.  Kemudian  pendapatnya  ditentang  oleh  ulama  sesudahnya, 
dimana  ia  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar  senantiasa  terjadi  pada 
malam  Jum’at,  lalu  dia  menyebutkan  seperti  perkataan  Abu  Al  Hasan. 
Akan  tetapi  perkataan  keduanya  tidak  mempunyai  dasar  yang  kuat, 
bahkan  menyelisihi  Ijma’  para  sahabat  pada  masa  Umar  RA  seperti 
dikatakan  terdahulu,  dan  cukuplah  ini  sebagai  bantahan. 


4,  Pengetahuan  tentang  Diangkatnya  Lailatul  Qadar  Karena 
Pertengkaran  di  Antara  Manusia 

^1)1  £- J*-  :Jtf  ^  oSCp-  (j-Jl 

01  j  0 5k»j  jASJl  <LL  ^ y>- 

OjSnj 

2023.  Dari  Humaid,  Anas  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  untuk 
memberitahukan  tentang  lailatul  qadar,  lalu  dua  orang  muslim 
bertengkar.  Nabi  SAW  bersabda,  'Aku  keluar  untuk  memberitahukan 
kepada  kalian  tentang  lailatul  qadar.  Namun  si  fulan  dan  fulan 
bertengkar,  maka  ia  pun  diangkat,  dan  mudah-mudahan  hal  itu  baik 
bagi  kamu.  Carilah  ia  pada  malam  kesembilan,  ketujuh  dan  kelima'.” 


Keterangan  Hadits: 

Menurut  suatu  pendapat,  kalimat  “pengetahuan  tentang 
diangkatnya  lailatul  qadar”  merupakan  isyarat  bahwa  lailatul  qadar 
tidaklah  diangkat  secara  keseluruhan.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
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berkata,  “Pemahaman  ini  disimpulkan  dari  sabda  beliau  SAW, 

(, carilah  ia)  yang  diucapkan  setelah  mengabarkan  kepada  mereka 
bahwa  ia  telah  diangkat,  dan  adanya  pertengkaran  pada  malam  itu 
tidaklah  mesti  hal  serupa  teijadi  pada  masa  mendatang.”  Adapun 
kalimat  “ semoga  hal  itu  baik  bagi  kamu ”,  yakni  dengan 
disembunyikannya  pengetahuan  tentang  lailatul  qadar  maka 
mengharuskan  seseorang  beribadah  sebulan  penuh  atau  pada  sepuluh 
yang  terakhir,  berbeda  halnya  apabila  ia  diketahui  secara  pasti. 

( bertengkar ).  Dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan, 

OllalliJi  {Maka  datang  dua  laki-laki  yang  sedang  bertengkar 
dimana  syetan  ada  bersama  keduanya ).  Riwayat  yang  serupa  dikutip 
oleh  Ibnu  Ishaq,  dimana  Nabi  menemui  keduanya  di  pintu  masjid,  lalu 
beliau  menghalangi  keduanya  untuk  masuk.  Dengan  demikian,  hadits- 
hadits  di  atas  sepakat  dalam  menyebutkan  faktor  yang  menjadikan 
beliau  SAW  lupa. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  Ja*  "<+>  < 
l {Diperlihatkan  kepadaku  lailatul  qadar.  Kemudian  aku 
dibangunkan  oleh  salah  seorang  istriku,  maka  aku  lupa).  Ini 
merupakan  sebab  yang  lain.  Untuk  itu,  mungkin  dipahami  bahwa 
masing-masing  dari  kedua  riwayat  itu  menceritakan  kejadian 
tersendiri,  yaitu  bahwa  “diperlihatkannya  lailatul  qadar”  pada  hadits 
Abu  Hurairah  teijadi  saat  tidur  (mimpi)  dan  penyebab  beliau  lupa 
adalah  karena  dibangunkan.  Sedangkan  “diperlihatkannya  lailatul 
qadar”  pada  hadits  selainnya  berlangsung  saat  terjaga  dan  penyebab 
beliau  lupa  adalah  karena  pertengkaran,  seperti  disebutkan  di  atas. 
Mungkin  pula  dipahami  bahwa  kedua  versi  riwayat  ini  hanya 
mengungkap  satu  kejadian  yang  sama,  dan  beliau  lupa  teijadi  dua  kali 
lantaran  dua  sebab  pula.  Ada  pula  kemungkinan  maknanya;  aku 
dibangunkan  oleh  salah  seorang  istriku,  lalu  aku  mendengar  dua  orang 
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laki-laki  bertengkar,  maka  aku  berdiri  untuk  melerai  keduanya, 
sehingga  aku  lupa  karena  disibukkan  oleh  keduanya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  Mursal  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  bahwasanya  beliau  SAW  bersabda,  SilL  ^S^-i  *>!' 

fi\  \j\j  ^3  cii  JJi  jU  JpL»  .Jj  ( Maukah  kalian 

aku  beritahukan  tentang  lailatul  qadar?  ”  Mereka  menjawab, 
“Tentu.  ”  Beliau  berdiam  sesaat  lalu  bersabda,  “Aku  mengucapkan 
perkataan  tadi  dan  aku  mengetahuinya,  namun  kemudian  aku 
dijadikan  lupa.’ j.  Riwayat  ini  tidak  menyebutkan  faktor  yang 
menyebabkan  beliau  SAW  lupa,  dan  ini  menjadi  dalil  yang 
mendukung  pandangan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  lebih  dari  sekali. 

( dua  laki-laki).  Dikatakan  bahwa  keduanya  adalah 
Abdullah  bin  Abi  Hadrad  dan  Ka’ab  bin  Malik  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Dihyah. 

jilidi  iilL  {Aku  akan  memberitahukan  kepada  kalian 

tentang  lailatul  qadar ).  Maksudnya  kepastian  waktu  lailatul  qadar. 

c-rfy  {diangkat),  yakni  dari  hatiku.  Aku  lupa  waktunya  secara 
pasti,  karena  disibukkan  oleh  dua  orang  yang  bertengkar.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  berkahnya  diangkat  pada 
tahun  tersebut.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  diangkat  di  sini 
adalah  malaikat,  bukan  lailatul  qadar. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  yang 
‘diangkat’  adalah  pengetahuan  tentang  lailatul  qadar.  Faktor  yang 
menyebabkan  mereka  berpendapat  demikian  adalah  karena 
pengangkatan  itu  berlangsung  sebelum  teijadi.  Apabila  telah  terjadi, 
maka  pengangkatannya  tidak  lagi  memiliki  makna.” 

Dia  juga  berkata,  “Mungkin  dikatakan  bahwa  maksud 
‘pengangkatan’  di  sini  adalah  bahwa  lailatul  qadar  akan  segera  terjadi. 
Akan  tetapi  oleh  karena  ada  orang  yang  bertengkar,  maka  ia  pun 
diangkat. 
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Apabila  telah  jelas  bahwa  yang  diangkat  saat  itu  adalah 
pengetahuan  akan  kepastian  waktu  lailatul  qadar  pada  tahun  tersebut, 
maka  apakah  hal  itu  diberitahukan  kembali  kepada  Nabi  SAW  pada 
tahun-tahun  sesudahnya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  kemungkinan,  dan 
pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  perkataan  Ibnu  Uyainah 
di  bagian  awal  pembahasan  tentang  lailatul  qadar  bahwa  beliau  SAW 
telah  diberitahu. 

Muhammad  bin  Nashr  meriwayatkan  melalui  jalur  Wahib  Al 
Mughafiri  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Zainab  binti  Ummu 
Salamah,  “Apakah  Rasulullah  SAW  mengetahui  lailatul  qadar?”  Dia 
menjawab,  “Tidak.  Apabila  beliau  mengetahui,  niscaya  beliau  tidak 
akan  menganjurkan  manusia  mengisi  malam  dengan  aktivitas  ibadah 
selain  pada  malam  lailatul  qadar.”  Perkataan  ini  dia  ucapkan 
berdasarkan  kemungkinan  bukan  kepastian,  sebab  ada  kemungkinan 
peribadatan  terjadi  demikian  sehingga  mengharuskan  kesungguhan 
pada  sepuluh  malam  terakhir,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Imam  As-Subki  dalam  kitab  Al  Halabiyat  menarik  kesimpulan 
dari  kisah  ini  tentang  disukainya  menyembunyikan  terjadinya  lailatul 
qadar  bagi  yang  sempat  melihatnya.  Alasannya,  Allah  SWT  telah 
menakdirkan  kepada  Nabi  SAW  untuk  tidak  mengabarkannya,  maka 
kita  harus  mengikuti  beliau  dalam  hal  ini. 

Dalam  kitab  Syarh  Al  Minhaj  dari  Al  Hawi  disebutkan  bahwa 
hikmah  yang  dapat  dipetik  adalah  bahwa  melihat  lailatul  qadar 
merupakan  suatu  karamah,  sementara  ulama  sepakat  untuk 
menyembunyikan  karamah  supaya  tidak  menyebabkan  sikap  riya' 
(pamer),  atau  agar  seseorang  tidak  disibukkan  bersyukur  kepada  Allah 
hanya  dengan  melihat  dan  menceritakannya  kepada  manusia,  serta 
dari  sisi  tidak  adanya  jaminan  bahwa  hal  itu  tidak  akan  menimbulkan 
dengki  sehingga  menjerumuskan  orang  lain  dalam  perkara  yang 
terlarang.  Hal  ini  seperti  firman  Allah  mengenai  perkataan  Ya’qub 
AS,  J*  illTjj  jAuus  'J  \j  ( Wahai  anakku!  Janganlah  engkau 
menceritakan  mimpimu  kepada  saudara-saudaramu). 
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iij  amCJ)j  Ju-a\aJt  ^  1*^13  ( carilah  ia  pada  yang 
kesembilan,  ketujuh  dan  kelima).  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud 
dengan  “kesembilan”  adalah  malam  ke-9  dari  sepuluh  yang  terakhir, 
yaitu  malam  ke-29.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
sembilan  malam  yang  tersisa,  yaitu  malam  ke-21  atau  malam  ke-22 
sesuai  dengan  jumlah  hari  pada  bulan  itu,  apakah  genap  30  hari  atau 
kurang.  Kemungkinan  makna  pertama  didukung  oleh  lafazh  pada 
riwayat  Ismail  bin  Ja’far  dari  Humaid  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  iman  dengan  lafazh,  ^ 

( Carilah  ia  pada  sembilan,  tujuh  dan  lima),  yakni  pada  malam  ke-29, 
ke-27  dan  ke-25.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan, 
Jls  ii-ilJ  ^  ( Pada  kesembilan  yang  tersisa). 


5.  Beramal  pada  Sepuluh  Hari  yang  Terakhir  Bulan  Ramadhan 

^Jii  oisr  0J15  4^-  ^  j  'J*  <i 'J*  J  'J* 

aL&1  Jx5jI  j  <LJ  °jjtA  ^1  J*0 

2024.  Diriwayatkan  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  apabila  memasuki  hari 
kesepuluh,  [yang  terakhir]  maka  beliau  mengencangkan  ikatan 
sarungnya  dan  menghidupkan  malamnya  (dengan  ibadah)  serta 
membangunkan  keluarganya  (istrinya).” 


Keterangan  Hadits: 

«jyjt  xs>  {mengencangkan  ikatan  sarungnya).  Maksudnya, 
menjauhi  istrinya.  Makna  ini  yang  ditegaskan  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Az-Zuhri.  Lalu  ia  memperkuat  dengan  perkataan  seorang  penyair: 
Kaum  yang  apabila  berperang, 
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Mengencangkan  ikatan  pinggang  [menjauhi]  istri, 
Meski  mereka  dalam  keadaan  suci. 


Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  yang  sama  seperti  itu 
dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy.  Sementara  Al  Khaththabi  berkata,  “Ada 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bersungguh-sungguh  dalam 
ibadah,  seperti  dikatakan  ‘Aku  mengencangkan  ikatan  sarungku  untuk 
urusan  ini’,  yakni  aku  menyingsingkan  lengan  baju  untuk  urusan  itu. 
Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bersungguh-sungguh 
dan  menjauhi  istri.  Ada  kemungkinan  pula  yang  dimaksud  adalah 
makna  yang  sebenarnya,  sehingga  yang  dimaksud  adalah 
mengencangkan  ikatan  sarung  dalam  arti  yang  sebenarnya,  lalu 
menjauhi  istri  serta  bersungguh-sungguh  mengerjakan  ibadah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  riwayat  Ashim  bin 
Dhamrah  disebutkan,  ( Beliau  mengencangkan 

ikatan  sarungnya  dan  menjauhi  istri-istrinya).  Riwayat  ini 
mengukuhkan  kemungkinan  yang  pertama. 

ijb  G- i  j  (dan  menghidupkan  malamnya ).  Yakni,  beliau  tidak 
tidur  dan  menghidupkan  malam  itu  dengan  mengerjakan  ibadah.  Lalu 
penisbatan  kepada  malam  merupakan  perluasan  makna,  sebab 
seseorang  apabila  menjadikan  dirinya  hidup  dengan  cara  tidak  tidur, 
berarti  ia  menghidupkan  malam  itu  dengan  kehidupannya.  Hal  ini 
seperti  sabda  beliau  SAW,  *sl  (Janganlah  kalian 

menjadikan  rumah-rumah  kalian  seperti  kuburan).  Yakni,  jangan 
kalian  tidur  sehingga  kalian  seperti  orang  mati  dan  rumah-rumah 
kalian  menjadi  seperti  kuburan. 

iiii  Jaijtj  (membangunkan  keluarganya  [istrinya]).  Maksudnya 
untuk  shalat.  Imam  At-Tirmidzi  dan  Muhammad  bin  Nashr 
meriwayatkan  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  Jbs  jU 

iilii  ^Q)l  jllaj  dJd  ja  s'jJjr  OOai)  (Ju  lil  jJLij  (Apabila 
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tersisa  sepuluh  hari  Ramadhan,  maka  Nabi  SAW  tidak  akan 
membiarkan  seorang  pun  di  antara  keluarganya  [istrinya]  yang 
mampu  untuk  bangun  melainkan  beliau  membangunkannya ). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  penyebab 
beliau  SAW  menjauhi  para  istri  adalah  karena  beliau  melakukan 
i’tikaf.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  diteliti,  karena  pada  hadits  itu 
dikatakan  ‘ dan  beliau  membangunkan  keluarganya  (istrinya)’,  yang 
memberi  asumsi  bahwa  beliau  ada  bersama  mereka  di  rumah.  Apabila 
beliau  melakukan  i’tikaf,  niscaya  beliau  berada  di  masjid  dan  tidak 
bersama  istrinya.” 

Perkataan  Al  Qurthubi  ini  perlu  dicermati,  karena  telah 
disebutkan  hadits,  j*  ( salah 

seorang  di  antara  istri  Nabi  SAW  melakukan  i’tikaf  bersama  beliau). 
Meskipun  dikatakan  bahwa  tidak  ada  di  antara  istri  beliau  yang  ikut 
melakukan  i’tikaf,  maka  ada  kemungkinan  beliau  membangunkan 
mereka  dari  tempat  i’tikaf  atau  ketika  beliau  masuk  rumah  untuk  suatu 
keperluan. 


Catatan 

Dalam  naskah  Ash-Shaghani  sebelum  bab  ini,  atau  tepatnya 
pada  bagian  akhir  bab  “ Mendapatkan  Lailatul  Qadar”  disebutkan 
keterangan  bahwa  Abu  Abdillah  berkata,  “Abu  Nu’aim  berkata, 
‘Hubairah  bersama  Mukhtar  melaksanakan  eksekusi’.”  Abu  Abdillah 
berkata,  “Aku  tidak  menukil  hadits  Hubairah  dari  Ali  karena  faktor 
ini,  dan  aku  tidak  menukil  hadits  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  karena 
kebanyakan  haditsnya  mudhtharib.” 

Yang  dimaksud  hadits  Hubairah  adalah  riwayat  yang  dikutip 
oleh  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  dari  jalur  Abu  Ishaq  As-Subai’i, 
dari  Hubairah  bin  Yarim,  dari  Ali,  iiii  -biji  Olf  4»  jip  *^\  0? 

O&aij  ja  jlMli  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa 

membangunkan  keluarganya  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir  dari 
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bulan  Ramadhan ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  Abu  Ya’la  melalui  sejumlah  jalur  periwayatan  dari 
Abu  Ishaq.  Menurut  At-Tirmidzi,  hadits  ini  memiliki  derajat  hasan 
shahih.  Adapun  yang  di  maksud  dengan  hadits  Al  Hasan  bin 
Ubaidillah  adalah  hadits  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  At- 
Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dari  Abdul  Wahid  bin  Ziyad, 
dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dari  Al 
Aswad  bin  Yazid,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  <&'  J-e  Jy-j  OlT 

t/  'l  ^  j**' H'  J  (*!->)  {Rasulullah  SAW  biasa 

bersungguh-sungguh  pada  sepuluh  malam  yang  terakhir,  dimana 
beliau  tidak  melakukan  seperti  itu  pada  malam-malam  yang  lain). 
Imam  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  riwayat  ini  hasan  gharib. 

Adapun  maksud  perkataan  Abu  Nu’aim  tentang  Hubairah 
adalah,  bahwa  ia  termasuk  orang  yang  membantu  Al  Mukhtar  bin  Abi 
Ubaid  Ats-Tsaqafi  ketika  menguasai  Kufah  pada  masa  pemerintahan 
Abdullah  bin  Az-Zubair  lalu  memprovokasi  untuk  menuntut  balas  atas 
kematian  Husain  bin  Ali.  Ajakan  ini  disambut  oleh  penduduk  Kufah 
yang  loyal  terhadap  Ahlul  Bait.  Maka,  Al  Mukhtar  membunuh 
sejumlah  besar  orang  yang  dituduh  terlibat  dalam  pembunuhan 
Husain.  Seakan-akan  para  ahli  hadits  yang  menggolongkan  Hubairah 
sebagai  perawi  yang  tsiqah  menganggap  peristiwa  itu  tidak  menjadi 
alasan  untuk  menolak  riwayatnya,  sebab  dia  melakukannya  atas  dasar 
penakwilan.  Di  antara  ahli  hadits  yang  turut  menggolongkan  Hubairah 
sebagai  perawi  tsiqah  adalah....1 

Al  Hasan  bin  Ubaidillah  adalah  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  Al  Kufi 
An-Nakha’i.  Yahya  bin  Al  Qaththan  menyebutkannya  setelah  Al 
Hasan  bin  Amr.  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Ia  seorang  yang  tsiqah  lagi 
shalih.”  Dia  digolongkan  sebagai  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  oleh 
Abu  Hatim,  An-Nasa'i  serta  selain  keduanya.  Sementara  Ad- 
Daruquthni  berkata,  “Ia  tidak  tergolong  perawi  yang  tsiqah  dan  tidak 
dapat  disamakan  dengan  Al  A’masy.”  Dia  menyendiri  dalam 


1  Di  tempat  ini  dikosongkan  pada  sebanyakan  naskah  yang  menjadi  pedoman  pada  cetakan  bulaq. 
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meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim,  sebagaimana  Abdurrahman  bin 
Ziyad  telah  menyendiri  dalam  meriwayatkan  dari  Al  Hasan.  Oleh 
karena  itu,  haditsnya  dinyatakan  oleh  At-Tirmidzi  sebagai  hadits 
gharib. 

Adapun  Imam  Muslim  telah  men-shahih-kan  hadits  itu  karena 
adanya  riwayat-riwayat  lain  yang  mendukungnya.  Namun  hadits  Ali 
dihindari  oleh  Imam  Bukhari  karena  faktor  yang  telah  kami  sebutkan 
atau  karena  sebab-sebab  yang  lain.  Imam  Bukhari  merasa  cukup 
dengan  hadits  yang  dia  kutip  di  bab  ini  melalui  jalur  Masruq  dari 
Aisyah.  Atas  dasar  ini,  maka  letak  perkataan  di  atas  adalah  setelah 
hadits  Masruq  di  bab  ini  bukan  sebelumnya,  seakan-akan  perubahan 
tempat  ini  berasal  dari  para  penyalin  naskah. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  untuk  selalu  bersemangat 
dan  istiqamah  dalam  beribadah  pada  sepuluh  malam  terakhir  di  bulan 
Ramadhan.  Hal  ini  merupakan  isyarat  untuk  mengakhiri  sesuatu 
dengan  baik.  Semoga  Allah  menjadikan  akhir  yang  baik  bagi  kita. 
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Jk^Jk 

y  y  / 

33.  KITAB  I’TIKAF 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  “Bab-bab  i’tikaf’. 
Dalam  riwayat  yang  lain  tidak  mencantumkan  apapun,  kecuali  riwayat 
An-Nasafi  yang  mencantumkan  “kitab  i’tikaf’,  dengan  menyebutkan 
basmalah  sebelumnya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli, 
kalimat  basmalah  disebutkan  sesudahnya. 

Secara  bahasa,  i’tikaf  berarti  membatasi  diri  pada  sesuatu. 
Sedangkan  menurut  syariat  berarti  menetap  di  masjid,  yang  dilakukan 
oleh  individu  tertentu  dengan  sifat  yang  khusus.  Hukum  i’tikaf  tidak 
wajib  menurut  ijma’  ulama,  kecuali  bagi  yang  bemadzar  untuk 
melakukannya.  Demikian  pula  bagi  seseorang  yang  telah  mulai 
melakukannya,  lalu  ia  memutuskannya  secara  sengaja  menurut 
sebagian  ulama.  Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat  dalam 
mensyaratkan  puasa  untuk  i’tikaf,  seperti  akan  disebutkan  pada  bab 
tersendiri.  Sementara  Suwaid  bin  Ghaflah  menyendiri  dalam 
mensyaratkan  thaharah  (suci)  untuk  i’tikaf. 


1.  I’tikaf  pada  Sepuluh  yang  Terakhir  dan  I’tikaf  di  Masjid- 
masjid 

dJli;  ^  ^ j)  :<J^ 

4jL1  aJJI  ijui  *l^kk  L bjjjAj 
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Berdasarkan  firman  Allah  Ta  ’ala,  “ Janganlah  kalian 
mencumbui  mereka  sedang  kalian  mengerjakan  i’tikaf  di  masjid- 
masjid.  Itulah  batasan-batasan  Allah,  maka  janganlah  kalian 
mendekatinya.  Demikianlah  Allah  menjelaskan  ayat-ayat-Nya  kepada 
manusia  agar  mereka  bertakwa .”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  187) 

015"  Lo.^ «p  j  j* iS-  auI  o 01  y. 

.OlOl^J  jj-4  <Ljip  Aill  aJJI 

2025.  Dari  Yunus  bahwa  Nafi’  mengabarkan  kepadanya  dari 
Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  i’tikaf  pada 
sepuluh  yang  terakhir  dari  (bulan)  Ramadhan.” 

&A\s-  'Je  I  jj  o  /j*  j*  Cf 

ijt&ju  015"  j  <Jl p  aJ)1  01  4-Ip  <&l 

0A*J  ^jA  A»l  «lijj  0 'CjiAj  JA 

2026.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah 

RA  (istri  Nabi  SAW),  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  melakukan 
i’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  dari  Ramadhan  hingga  Allah 

mewafatkan  beliau.  Kemudian  para  istri  beliau  melakukan  i’tikaf 

sesudahnya.” 

o**- J'*  ^  Cf-  'A^  1^'  J*  y 

aOp  aUI  aMI  (J y* j  01  & 

015"  151  k«Lp  OlOa^j  {j*  015" 

.>0  o  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,0  *  *'0*  „  „  ,  ,  „  „  _  „  "t' 

{jA  ^  4JulJl  ^ 
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aLUI  oX»  C-jjI  -VSj  ^at*  i^aSCipI  015^”  :Jli 

(^  J*  f (^jl J  wVij  j*J 

OlS^j  .aLDI  vi-LL  «-L»ljl  o _^L>  yj  ^JS-" 

aWI  ^IvS  aUI  j  c£b-P  O  j-  /3*t  i^jS' jS  (jio  j&  ^S-  JbxA«w«Jl 

■ji (S^l  j*  ‘C^r  {J*  (*^J 

2027.  Dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa  i’tikaf  pada  sepuluh 
pertengahan  Ramadhan.  Lalu  beliau  i’tikaf  pada  suatu  tahun  hingga 
ketika  pada  malam  ke-21  — dan  itu  adalah  malam  dimana  beliau 
keluar  pada  pagi  harinya  dari  i’tikafnya —  beliau  bersabda, 
‘Barangsiapa  telah  melakukan  i  ’tikaf  denganku,  hendaklah  ia  i  ’tikaf 
pada  sepuluh  yang  terakhir.  Sungguh  telah  diperlihatkan  kepadaku 
pada  malam  ini  kemudian  aku  dijadikan  lupa  kepadanya,  dan 
sungguh  aku  telah  melihat  diriku  sujud  di  atas  air  dan  lumpur  pada 
pagi  harinya.  Carilah  ia  pada  sepuluh  yang  terakhir,  dan  carilah  ia 
pada  setiap  malam  ganjil’.  Maka,  langit  menurunkan  hujan  pada 
malam  itu,  sedangkan  masjid  dibangun  diatas  kayu  penopang.  Oleh 
karena  itu  air  mengucur  dari  atap  masjid.  Kedua  mataku  melihat  pada 
kening  Rasulullah  SAW  terdapat  bekas  air  dan  lumpur  di  subuh  hari 
ke-21”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  i  ’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  dan  i  ’tikaf  di  masjid- 
masjid).  Yakni,  syarat  i’tikaf  adalah  dikerjakan  di  masjid  tanpa 
mengkhususkan  masjid  tertentu. 

OsrCJl  ^  Ojiflp  Sl j  (dan  janganlah  kalian 

mencumbui  mereka  sedang  kalian  i’tikaf  di  masjid-masjid).  Hubungan 
ayat  ini  dengan  judul  bab  adalah;  apabila  i’tikaf  sah  dilakukan  di 
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selain  masjid,  niscaya  pengharaman  bercumbu  tidak  hanya  dikaitkan 
dengan  masjid,  sebab  senggama  menafikan  i’tikaf  menurut  ijma’. 
Oleh  karena  itu,  dengan  disebutkannya  masjid,  berarti  i’tikaf  itu  hanya 
dikerjakan  di  masjid. 

Ibnu  Mundzir  menukil  kesepakatan  para  ulama  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  mubasyarah  (bercumbu)  pada  ayat  itu  adalah 
jima’  (senggama).  Ath-Thabari  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  jalur 
Qatadah  sehubungan  dengan  sebab  turunnya  ayat  itu,  'i! 

cij3  0'  Sifyh  Ijii  Assrlid  J*rj  (. Dahulu  saat  mereka 

mengerjakan  i’tikaf,  salah  seorang  mereka  keluar  untuk  suatu 
keperluan  lalu  menjumpai  istrinya,  ia  pun  melakukan  hubungan  intim 
jika  menghendakinya,  maka  turunlah  ayat  tersebut). 

Para  ulama  sepakat  bahwa  syarat  i’tikaf  adalah  dilakukan  di 
masjid,  kecuali  Muhammad  bin  Umar  bin  Lubabah  Al  Maliki,  dimana 
dia  memperbolehkan  i’tikaf  di  semua  tempat.  Sementara  para  ulama 
madzhab  Hanafi  memperbolehkan  wanita  melakukan  i’tikaf  di  masjid 
rumahnya,  yaitu  suatu  tempat  di  rumah  yang  disiapkan  khusus  untuk 
shalat. 

Pendapat  serupa  juga  tercatat  sebagai  salah  satu  pendapat  dalam 
madzhab  Imam  Syafi’i  yang  lama  ( qadim ).  Lalu  salah  satu  pendapat 
yang  dinukil  dari  para  ulama  madzhab  Syafi’i  serta  Maliki 
mengatakan  bahwa  laki-laki  dan  wanita  boleh  i’tikaf  di  rumah,  karena 
amalan  sunah  lebih  utama  bila  dikerjakan  di  rumah. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  i’tikaf  itu 
khusus  dilakukan  di  masjid-masjid  yang  dipakai  untuk  shalat,  tetapi 
Abu  Yusuf  membatasi  pada  i’tikaf  fardhu,  sedangkan  i’tikaf  sunah 
boleh  dikerjakan  di  seluruh  masjid. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  i’tikaf  boleh  dilakukan  di 
seluruh  masjid,  kecuali  bagi  yang  wajib  mengerjakan  shalat  Jum’at. 
Maka,  Imam  Syafi’i  menyukai  agar  melakukan  i’tikaf  di  masjid  Jami’ 
(yakni  masjid  yang  dipakai  shalat  Jum’at).  Sedangkan  Imam  Malik 
menganggapnya  sebagai  syarat,  karena  menurutnya  i’tikaf  akan 
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terputus  apabila  seseorang  keluar  dari  masjid  untuk  menunaikan  shalat 
Jum’at.  Dia  juga  mengatakan  bahwa  i’tikaf  menjadi  wajib  apabila 
seseorang  telah  memulainya.  Sebagaian  ulama  salaf  seperti  Imam  Az- 
Zuhri  mengkhususkan  i’tikaf  pada  masjid  Jami’  secara  mutlak. 
Pendapat  serupa  telah  diisyaratkan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam 
madzhabnya  yang  lama.  Adapun  Hudzaifah  bin  Al  Yaman 
mengkhususkan  i’tikaf  pada  tiga  masjid,  Atha'  mengkhususkan  pada 
masjid  Makkah  dan  Madinah,  sedangkan  Ibnu  Al  Musayyab 
mengkhususkan  pada  masjid  Madinah  saja. 

Ulama  sepakat  tentang  tidak  adanya  batasan  jumlah  maksimal 
i’tikaf,  tetapi  mereka  berbeda  dalam  menentukan  batas  minimalnya. 
Bagi  yang  mensyaratkan  puasa  dalam  i’tikaf,  mereka  berpendapat 
bahwa  batas  minimalnya  adalah  satu  hari.  Namun  di  antara  golongan 
ini  ada  yang  mengatakan,  meskipun  puasa  menjadi  syarat  i’tikaf, 
namun  ia  tetap  sah  walaupun  dilakukan  kurang  dari  satu  hari. 
Pendapat  terakhir  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Qudamah.  Adapun 
Imam  Malik  mensyaratkan  sepuluh  hari,  tetapi  dinukil  pula  darinya 
pendapat  yang  memperbolehkan  melakukan  i’tikaf  satu  atau  dua  hari. 
Sedangkan  para  ulama  yang  tidak  mensyaratkan  puasa  berpendapat 
bahwa  batas  minimal  waktu  i’tikaf  adalah  dimana  seseorang  telah 
dikatakan  “tinggal”  tanpa  disyaratkan  duduk.  Sebagian  berpendapat, 
cukup  lewat  di  masjid  disertai  niat  i’tikaf,  sebagaimana  wukuf  di 
Arafah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ya’ la  bin  Umayah  (seorang 
sahabat),  'J&sH  diS»  U)  \  ^  ££&  J\  {Sesungguhnya 

aku  biasa  tinggal  di  masjid  beberapa  saat,  dan  tidaklah  aku  tinggal  di 
sana  melainkan  untuk  i  ’tikaj). 

Ulama  sepakat  bahwa  i’tikaf  dianggap  batal  karena  jima’ 
(senggama),  hingga  Al  Hasan  dan  Az-Zuhri  berkata,  “Barangsiapa 
melakukan  hubungan  intim  saat  i’tikaf,  maka  ia  wajib  membayar 
kafarat.”  Lalu  dari  Mujahid  diriwayatkan,  “Hendaknya  ia  bersedekah 
dua  dinar.”  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  sesuatu 
yang  membatalkan  i’tikaf  selain  jima’  (senggama).  Sehubungan 
dengan  masalah  bercumbu  terdapat  sejumlah  pendapat,  dimana  yang 
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ketiga  mengatakan  bahwa  apabila  perbuatan  itu  menyebabkan 
keluarnya  air  mani,  maka  puasanya  menjadi  batal.  Sedangkan  bila  air 
mani  tidak  keluar,  maka  tidak  membatalkan  puasa. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar,  ’J&m  «ut  411  Jf*)  oif 

DUaij  ja  ( Rasulullah  SA  W  biasa  i  ’tikaf  pada  sepuluh  yang 

terakhir  bulan  Ramadhan).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya 
melalui  jalur  ini  disertai  tambahan,  “Nafi’  berkata,  ‘Ibnu  Umar  telah 
memperlihatkan  kepadaku  tempat  dimana  Rasulullah  SAW  beri’tikaf 
padanya  di  dalam  masjid’.”  Kemudian  Ibnu  Majah  menambahkan 
melalui  jalur  lain  dari  Nafi,  “Sesungguhnya  Ibnu  Umar  apabila 
melakukan  i’tikaf,  maka  dia  menggelar  tempat  tidurnya  di  belakang 
tiang  taubah.” 

Kedua,  hadits  Aisyah.  Hadits  ini  sama  seperti  hadits  Ibnu  Umar, 
hanya  saja  terdapat  tambahan,  «u»  j»  JU  c&t  Sliy  J*- 

( Hingga  beliau  diwafatkan  oleh  Allah.  Kemudian  para  istri  beliau 
melakukan  i  ’tikaf  sepeninggal  beliau). 

Pada  hadits  pertama  disimpulkan  bahwa  syarat  i’tikaf  adalah 
harus  dilakukan  di  masjid,  sedangkan  pada  hadits  kedua  disimpulkan 
bahwa  i’tikaf  tidak  dihapus  ( mansukh )  dan  tidak  termasuk  kekhususan 
Nabi  SAW.  Adapun  perkataan  Ibnu  Nafi’  dari  Malik,  “Aku 
merenungkan  masalah  i’tikaf  serta  sikap  para  sahabat  yang  tidak 
meninggalkannya  padahal  mereka  sangat  antusias  dalam  mengikuti 
Sunnah  Nabi,  sehingga  terbetik  dalam  benakku  bahwa  i’tikaf  itu  sama 
seperti  menyambung  puasa  ( wishal ).  Aku  melihat  mereka 
meninggalkan  i’tikaf  dan  tidak  ada  berita  yang  sampai  kepadaku  dari 
ulama  salaf  bahwa  mereka  mengerjakan  i’tikaf  selain  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman”,  seakan-akan  yang  ia  maksudkan  adalah  sifat  yang 
khusus,  sebab  kami  telah  menukil  dari  sejumlah  sahabat  bahwa 
mereka  melakukan  i’tikaf. 
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Berdasarkan  perkataan  Imam  Malik  tadi,  maka  sebagian 
pengikutnya  menyimpulkan  bahwa  hukum  i’tikaf  adalah  ja'iz  (boleh). 
Namun,  Ibnu  Arabi  megingkarinya,  dia  berkata,  “I’tikaf  adalah  sunah 
mu’akkadah.”  Ibnu  Al  Baththal  mengatakan,  “Sikap  Nabi  SAW  yang 
terus-menerus  mengerjakannya  menunjukkan  bahwa  i’tikaf  adalah 
amalan  yang  sangat  dianjurkan.”  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Imam 
Ahmad,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  di  antara  ulama  yang 
berbeda  pendapat  dalam  menyatakan  bahwa  i’tikaf  adalah  sunah.” 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id,  seperti  yang  telah  diterangkan  pada 
bab  sebelumnya. 


2.  Wanita  Haid  Menyisir  Rambut  Orang  yang  Sedang  I’tikaf 

0 :cJli  1 ^  g j  ^  ^ i  Jli 

aW jli  -bsw— Jl  J*  J  *l*\j 

lilj 

2028.  Dari  Hisyam,  dia  berkata,  “Bapakku  telah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  pernah 
menyodorkan  kepalanya  kepadaku  sementara  beliau  sedang  i’tikaf  di 
masjid,  lalu  aku  menyisir  rambutnya  sementara  aku  sedang  haid’.” 


Keterangan  Hadits: 

'jaj  ( dan  beliau  menetap ).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
dan  An-Nasa'i  disebutkan,  ^  'y>j  oisf 

^  i' j  ZJj  ( Beliau  mendatangiku  saat  i  ’tikaf 

di  masjid,  lalu  bersandar  pada  pintu  kamarku,  maka  aku  mencuci 
kepalanya  dan  menyisirnya  di  masjid). 
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Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  orang  yang 
i’tikaf  membersihkan  diri,  memakai  minyak  wangi,  mencukur  rambut 
dan  berhias.  Mayoritas  ulama  berpendapat  tidak  ada  yang  makruh 
dikerjakan  saat  i’tikaf,  kecuali  apa  yang  makruh  dikeijakan  di  dalam 
masjid.  Sedangkan  Imam  Malik  memakruhkan  semua  bentuk  usaha 
sampai  menuntut  ilmu  saat  i’tikaf.  Kemudian  pada  hadits  ini  juga 
terdapat  keterangan  bahwa  suami  boleh  meminta  bantuan  istrinya  atas 
keridhaannya.  Sedangkan  sikap  Nabi  SAW  yang  hanya  menyodorkan 
kepalanya  keluar  dari  masjid  menunjukkan  bahwa  syarat  i’tikaf  adalah 
dikerjakan  di  masjid.  Adapun  orang  yang  mengeluarkan  sebagian 
anggota  badannya  dari  masjid  dan  bersumpah  untuk  tidak  keluar  dari 
masjid,  maka  ia  tidak  dianggap  melanggar  sumpahnya  hingga  ia 
mengeluarkan  kedua  kakinya  dari  masjid  lalu  berdiri  di  atasnya. 


3.  Tidak  Boleh  Masuk  Rumah  Kecuali  untuk  Suatu  Keperluan 

£  J  j  <31  bUb  'o  J  0  Jj£  J* 

J  'uli-  4»!  4Jil  J  y*  J  <1)15"  01 J  :  oJli  J  4-ip  40)1 

c4pl  N  01T,  Jbhldl  J  'yoj  ZJj  ‘J. p  ’y4 

.  015"  bl 

2029.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman  bahwa  Aisyah  RA  — istri 
Nabi  SAW —  berkata,  “Sungguh  Rasulullah  SAW  biasa  menyodorkan 
kepalanya  kepadaku,  sementara  beliau  ada  di  dalam  masjid,  lalu  aku 
menyisirinya.  Beliau  tidak  masuk  ke  dalam  rumah  kecuali  untuk  suatu 
keperluan  apabila  beliau  sedang  melakukan  i’tikaf.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  masuk  rumah  kecuali  untuk  suatu  keperluan). 
Maksudnya,  orang  yang  i’tikaf  tidak  masuk  rumah  kecuali  untuk  suatu 
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keperluan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  “keperluan”  di 
sini  secara  mutlak  untuk  menyesuaikan  dengan  lafazh  hadits. 

J>lu  'i  (beliau  tidak  masuk  ke  dalam  rumah 
kecuali  untuk  suatu  keperluan ).  Imam  Muslim  menambahkan,  *s|j 

( Kecuali  untuk  suatu  keperluan  bagi  manusia ).  Dalam  riwayat 
Az-Zuhri,  hajat  (keperluan)  di  sini  ditafsirkan  dengan  buang  air  kecil 
dan  buang  air  besar. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  keluar  masjid  untuk  kedua  hal  itu 
tidaklah  membatalkan  i’tikaf,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
apabila  keluar  dengan  tujuan  selain  keduanya  di  antara  kebutuhan- 
kebutuhan  manusia  seperti  makan  dan  minum.  Jika  seseorang  keluar 
untuk  buang  air  kecil  dan  besar,  lalu  ia  wudhu  di  luar  masjid,  maka 
i’tikafnya  tidak  dianggap  batal,  termasuk  juga  muntah  dan  fashd 
(pengobatan  dengan  cara  mengeluarkan  darah  dari  bagian  yang  sakit) 
bagi  yang  membutuhkannya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Abdurrahman 
bin  Ishaq  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA  disebutkan, 
bahwa  dia  berkata,  'i)  »'j&r  'i)  Caiy  'i  ^  J* 

&  x  'i  UI  'i)  'i)  S'y'  o-M  (Disunahkan  bagi 

orang  yang  i’tikaf  untuk  tidak  menjenguk  orang  yang  sakit,  tidak 
melayat  jenazah,  tidak  menyentuh  wanita  serta  tidak  mencumbuinya, 
dan  tidak  keluar  kecuali  untuk  urusan  yang  tidak  dapat  dihindari ). 

Sementara  Ad-Daruquthni  menegaskan  bahwa  hadits  Aisyah 
hanya  sampai  pada  perkataan,  *!l!  'i  (tidak  keluar  kecuali 

untuk  suatu  keperluan).  Adapun  selain  itu  berasal  dari  selain  beliau. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  Ali,  An-Nakha’i  dan  Al  Hasan  Al 
Bashri  bahwa  apabila  orang  yang  i’tikaf  melayat  jenazah,  menjenguk 
orang  yang  sakit  atau  keluar  untuk  shalat  Jum’at,  maka  i’tikafnya 
telah  batal.  Pendapat  ini  dikatakan  pula  oleh  ulama  Kufah,  dan 
menurut  Ibnu  Mundzir  khusus  shalat  Jum’at.  Lalu  Ats-Tsauri,  Asy- 
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Syafi’i  dan  Ishaq  mengatakan  bahwa  apabila  ia  telah 
mempersyaratkan  semua  itu  sejak  awal,  maka  i’tikafhya  tidak  batal 
jika  ia  melakukannya.  Pendapat  ini  juga  merupakan  salah  satu 
pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Ahmad. 


4.  Mencuci  Orang  yang  I’tikaf 

<5jI  OlT  *ul  ^ 

j,  , 

2030.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mencumbuiku  sedang  aku  dalam  keadaan  haid.” 

UI  j  <L~pli  j  Jb>x^Jl  0 IS^j 

2031.  Dan  beliau  mengeluarkan  kepalanya  dari  masjid  saat 
i’tikaf,  lalu  aku  mencucinya  sedang  aku  dalam  keadaan  haid. 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  mencuci  orang  i’tikaf).  Dalam  bab  ini  juga  disebutkan 
hadits  Aisyah  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haid. 
Adapun  kalimat  “Aku  mencucinya",  An-Nasa'i  menambahkan  dari 
riwayat  Hammad  dari  Ibrahim,  il—pti  {Aku  mencucinya  dengan 

minyak  wangi). 


5. 1’tikaf  di  Malam  Hari 


jt-  'JS  b\  llilp  <5il  ^1p  JjUr  <^5— 
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a113  DI  aJlaUJI  ^  c-> jDj  :Jl5  ^  (_5^’ 

.iijJiL  e-ijii  ijii 

2032.  Dari  Ubaidillah,  Nafi’  telah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Umar  bertanya  kepada  Nabi  SAW, 
‘Aku  bemadzar  pada  masa  jahiliyah  untuk  i’tikaf  satu  malam  di 
Masjidil  Haram’.  Beliau  bersabda,  ‘ Penuhilah  nadzarmu ’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  i  ’tikaf  di  malam  hari),  yakni  bukan  pada  siang  hari. 
jL  'y*  O?  ( bahwasanya  Umar  bertanya).  Di  sini  tidak 
disebutkan  tempat  ia  bertanya.  Namun  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  disebutkan  melalui  jalur  lain  bahwa  yang  demikian  itu 
berlangsung  di  Ji’ranah,  ketika  mereka  kembali  dari  Hunain.  Riwayat 
ini  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  bependapat  bahwa  i’tikaf 
Umar  tersebut  dilakukan  sebelum  ada  larangan  puasa  di  malam  hari, 
sebab  perang  Hunain  lebih  akhir  daripada  larangan  tersebut. 

JilUW'  ^  Li’jjj  c-lS*  (Aku  bemadzar  pada  masa  jahiliyah).  Hafsh 
bin  Ghiyats  menambahkan  dari  Ubaidillah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim,  oiL  cJX»i  Oi  (Ketika  aku  masuk  Islam,  aku  bertanya...). 
Keterangan  tambahan  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  maksud  masa  jahiliyah  pada  hadits  ini  adalah 
masa  sebelum  penaklukan  kota  Makkah,  dan  Umar  bemadzar  setelah 
masuk  Islam.  Lebih  tegas  lagi  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Ad- 
Daruquthni  dari  jalur  Sa’id  bin  Basyir  dari  Ubaidillah  dengan  lafazh, 
^  a&n.  Of  'f*  jjj  (Umar  bemadzar  untuk  i  ’tikaf  pada  masa 
syirik). 

SJG  Ot  (untuk  i’tikaf  satu  malam).  Lafazh  ini  dijadikan 

dalil  tentang  bolehnya  i’tikaf  tanpa  harus  berpuasa,  sebab  malam 
bukanlah  waktu  untuk  puasa.  Apabila  puasa  adalah  syarat  i’tikaf  tentu 
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Nabi  SAW  telah  menjelaskannya.  Akan  tetapi,  pendapat  ini  dibantah, 
karena  dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Ubaidillah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  {satu  hari )  sebagai  ganti  kata,  i£l  {satu 
malam).  Maka,  Ibnu  Hibban  dan  yang  lainnya  mengompromikan 
kedua  riwayat  itu  dengan  mengatakan  bahwa  Umar  bemadzar  i’tikaf 
satu  hari  satu  malam.  Barangsiapa  mengatakan  “satu  malam”,  maka 
yang  dimaksud  adalah  malam  dan  siangnya,  sedangkan  yang 
mengatakan  “satu  hari”  maksudnya  adalah  siang  dan  malamnya. 

Perintah  untuk  puasa  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Amr  bin 
Dinar  dari  Ibnu  Umar,  tetapi  sanad- nya  lemah.  Dalam  riwayat 
tersebut  ditambahkan,  :ii  Jli  jJL.)  4»1  0! 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Vtikaflah  dan 
berpuasalah. ”).  Hadits  in  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
dari  Abdullah  bin  Budail,  tetapi  dia  adalah  perawi  yang  lemah.  Ibnu 
Adi  dan  Ad-Daruquthni  menyebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Budail 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  itu  dari  Amr  bin  Dinar,  dan 
riwayat  mereka  yang  menyebutkan  "'satu  harf’  tergolong  syadz 
(menyalahi  yang  umum).  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  setelah 
beberapa  bab  disebutkan,  5111  L {Beliau  i’tikaf  satu  malam). 
Maka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Umar  tidak  melakukannya 
melebihi  apa  yang  telah  dinadzarkan,  dan  tidak  disyaratkan  puasa 
dalam  i’tikaf. 

^  {di  Masjidil  Haram).  Amr  bin  Dinar 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  aIp  (Di  samping  Ka’bah) 

setelah  beberapa  bab  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  ini 
di  bawah  bab  “Orang  yang  Berpendapat  Tidak  Ada  Keharusan  bagi 
Orang  yang  i’tikaf  untuk  Berpuasa”.  Judul  bab  di  atas  berkonsekuensi 
bagi  masalah  kedua,  karena  apabila  i’tikaf  boleh  dikeijakan  pada 
malam  hari  tanpa  menyertakan  siangnya,  maka  konsekuensinya  i’tikaf 
tetap  sah  jika  dilakukan  tanpa  puasa,  tetapi  tidak  demikian  sebaliknya. 
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Pendapat  yang  mensyaratkan  puasa  saat  i’tikaf  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  keduanya  melalui  sanad  yang  shahih.  Lalu  dari 
Aisyah  dinukil  pendapat  serupa  dan  inilah  yang  menjadi  pendapat 
Imam  Malik,  Al  Auzai’i  serta  para  ulama  madzhab  Hanafi.  Adapun 
dari  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  terjadi  perbedaan  riwayat.  Iyadh 
berhujjah  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  i’tikaf  melainkan  dalam 
keadaan  puasa.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  diteliti  kembali, 
karena  pada  bab  sesudahnya  akan  disebutkan  bahwa  beliau  i’tikaf 
pada  bulan  Syawal.  Sementara  sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
berhujjah  bahwa  Allah  telah  menyebutkan  i’tikaf  setelah  puasa.  Allah 
berfirman,  Slj  JOJ)  J\  \yi\  JU  ( Kemudian 

sempurnakanlah  puasa  hingga  malam,  dan  janganlah  kalian 
bercumbu  dengan  mereka  dan  kalian  sedang  i’tikaf).  Akan  tetapi 
argumentasi  ini  dibantah  bahwa  dalam  ayat  tersebut  tidak  ada 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  keduanya  merupakan  dua  hal 
yang  tidak  dapat  dipisahkan;  karena  bila  demikian,  niscaya  tidak  ada 
i’tikaf  selain  dengan  berpuasa  dan  tidak  ada  puasa  selain  dengan 
beri’tikaf,  padahal  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  ulama  yang 
berpendapat  seperti  ini. 

Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  batas  minimal  i’tikaf  adalah  sepuluh  hari  atau  lebih  dari  satu 
hari.  Hal  itu  telah  diterangkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
i’tikaf. 


6.  Ptikaf  bagi  Wanita 


p  01 S'  :oJtf  1$Ip  aSM  j*  o'JS 

cOits  01  AJOlp  Ayaa?-  ild-Sj  ^_i  I  a+i 
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LjLs  i jA  C-J j-P  Ol  l <o' J  Lt\~>-  sZ^ij-P»  ~f- 

Jloi  ^-li  Uli  ^  :JUi  <_$1j  a!1p  <&l  {Jip  ^r^»' 

iJJi  Jii^#  0_jjJ  iJS\  <4^  <&'  (_5C=> 

.  Jl I j «Lp  <_A?XIP-I 

2033.  Dari  Amrah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melakukan  i’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  bulan  Ramadhan.  Lalu 
aku  membuatkan  kemah  untuknya,  maka  beliau  shalat  Subuh 
kemudian  memasukinya.”  Hafshah  minta  izin  kepada  Aisyah  untuk 
mendirikan  satu  kemah  dan  Aisyah  mengizinkannya,  maka  ia  pun 
mendirikan  satu  kemah.  Ketika  hal  itu  dilihat  oleh  Zainab  binti  Jahsy, 
maka  ia  mendirikan  kemah  yang  lain.  Ketika  pagi  hari,  Nabi  SAW 
melihat  beberapa  kemah,  maka  beliau  bertanya,  “ Apakah  ini?'  Lalu 
dikabarkan  kepada  beliau.  Nabi  SAW  bersabda,  “. Apakah  kebaikan 
yang  kalian  duga  tentang  mereka ?”  Lalu  beliau  meninggalkan  i’tikaf 
pada  bulan  itu,  dan  beliau  melakukan  i’tikaf  sepuluh  hari  di  bulan 
Syawal. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  i  ’tikaf  bagi  wanita).  Maksudnya,  apa  hukum  i’tikaf  bagi 
wanita.  Imam  Syafi’i  tidak  menyukai  secara  mutlak  wanita  melakukan 
i’tikaf  di  masjid  yang  dipakai  untuk  shalat  berjamaah.  Dia  berhujjah 
dengan  hadits  di  bab  ini  yang  menerangkan  bahwa  wanita  dianjurkan 
untuk  melakukan  i’tikaf  di  masjid  rumahnya;  karena  apabila  dia 
melakukannya  di  masjid  jami’,  maka  akan  terlihat  oleh  banyak  orang. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Kalau  bukan  karena  Ibnu  Uyainah 
memberi  tambahan  pada  hadits  — yakni  hadits  di  bab  ini —  bahwa 
para  istri  Nabi  SAW  meminta  izin  untuk  i’tikaf,  niscaya  aku  akan 
memastikan  bahwa  i’tikaf  wanita  di  masjid  jami’  tidak 
diperbolehkan.”  Adapun  ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa 
i’tikaf  wanita  dianggap  sah  apabila  dikerjakan  di  masjid  rumahnya. 


FATHUL  BAARI  —  551 


Sementara  dalam  salah  satu  pendapat  madzhab  mereka  membolehkan 
wanita  untuk  melakukan  i’tikaf  di  masjid  bersama  suaminya,  dan  ini 
merupakan  pendapat  Imam  Ahmad. 

ili-jj  ^  JL4  ( Beliau  shalat  Subuh  kemudian 

memasukinya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  dari  Yahya  bin  Sa’id  pada 
bab  “I’tikaf  di  Bulan  Syawal”  disebutkan,  tOOaij  JS*  ^  i&n  olT 
SIJUJI  Jj>  ( Beliau  biasa  i’tikaf  pada  setiap  Ramadhan.  Apabila 
telah  shalat  Subuh,  beliau  masuk).  Keterangan  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  permulaan  i’tikaf  adalah  dari  awal  waktu  siang. 

lo-  cJiisl-ti  ( Hafshah  minta  izin  kepada 

Aisyah  untuk  mendirikan  kemah).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan,  cJUii  4  OilaU  of  <.ty  OiU  «uijip 

(Aisyah  minta  izin  kepada  beliau  [Nabi  SAW]  dan  beliau 
mengizinkannya,  dan  Hafshah  meminta  izin  kepada  Aisyah  dan  dia 
mengizinkannya,  maka  ia  pun  melakukannya).  Kemudian  dalam 
riwayat  Fudhail  disebutkan,  'cJfos  <.$  OiU 
4  i#  cJuli  (Aisyah  minta  izin  untuk  i  ’tikaf  dan  beliau 

mengizinkannya,  maka  ia  mendirikan  kemah.  Hal  itu  didengar  oleh 
Hafshah,  maka  ia  pun  mendirikan  kemah).  Pada  riwayat  Amr  bin 
Harits  ditambahkan,  (Untuk  i’tikaf  bersama  beliau). 

Riwayat  ini  mengindikasikan  bahwa  Hafshah  melakukan  hal  itu  tanpa 
izin,  tetapi  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i 
menyebutkan,  $  Oib  'Cair-  ciifc-i  (Kemudian  Hafshah  minta  izin 
kepada  beliau,  lalu  beliau  mengizinkannya).  Namun  dari  riwayat 
Hammad  dan  Al  Auza’i  diketahui  bahwa  izin  tersebut  melalui  lisan 
Aisyah. 

y-T  <uh  L£j  ajIj  di  (ketika  Zainab  binti  Jahsy 

melihatnya,  maka  ia  mendirikan  kemah  yang  lain).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Fudhail  disebutkan,  O  cAfai  Lfj)  uwj  (Zainab 
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mendengarkannya ,  maka  ia  mendirikan  kemah  yang  lain).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits  disebutkan,  LSj  j  CSi 

^-»^3  ( Ketika  hal  itu  dilihat  oleh  Zainab,  maka  dia 
mendirikan  [kemah]  bersama  mereka,  dan  ia  adalah  seorang  wanita 
pencemburu ).  Aku  tidak  menemukan  pada  satupun  di  antara  jalur 
periwayatan  hadits  itu  bahwa  Zainab  meminta  izin,  seakan-akan  ini 
salah  satu  penyebab  mengapa  Rasulullah  SAW  mengingkari 
perbuatan  mereka,  seperti  yang  akan  disebutkan. 

alMli  (j \j  jJLj  4Ji  Jufi  Cli  ( ketika  pagi  hari,  Nabi 

SAW  melihat  kemah-kemah).  Dalam  riwayat  Imam  Malik  berikutnya 
disebutkan,  lii  '<J&w  Oi  atji  '3'^euS  Cli  (. Ketika 

beliau  menuju  tempat  yang  akan  ditempati  beri’tikaf,  ternyata  ada 
kemah-kemah).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  Cl» 
SioiJi  'j»  U'jud\  {Ketika  selesai  mengerjakan  shalat 
Subuh,  beliau  melihat  empat  kemah).  Yakni,  satu  kemah  untuk  beliau 
dan  tiga  kemah  untuk  ketiga  istri  beliau.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan,  ^4  csdJi  J\  3'^  J3  'ij  jJL)  Zlt.  iii  4si  Jjlj  Olfj 
<Li  Jl  {Apabila  Rasulullah  SAW  selesai  shalat,  maka  beliau 

kembali  ke  kemah  yang  didirikan  untuknya  guna  melakukan  i  ’tikaf  di 
dalamnya).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang  dinukil  oleh  Imam 
Muslim  dan  Abu  Daud  disebutkan,  y'j  1 3 r'3* 

3 yoi  <0p  «uii  J3  j*  {Zainab  memerintahkan 

kemahnya  didirikan,  lalu  didirikan.  Kemudian  para  istri  Nabi  SAW 
yang  lain  juga  memerintahkan  kemahnya  didirikan,  lalu  didirikan). 
Riwayat  ini  berindikasi  bahwa  istri  Nabi  SAW  secara  umum 
melakukan  perbuatan  itu,  akan  tetapi  sesungguhnya  tidak  demikian. 
Bahkan,  lafazh  “Para  istri  Nabi  SAW”  telah  ditafsirkan  dalam  riwayat 
lain  bahwa  mereka  adalah  Aisyah,  Hafshah  dan  Zainab.  Hal  itu 
diperjelas  oleh  perkataan  pada  riwayat  ini  “ empat  kemah ”,  dan  dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dengan  lafazh,  uli 
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hjti  «&*'  *«£&  j*  'M  Cr^'  ls^  ( Ketika 

selesai  shalat  Subuh,  ternyata  beliau  melihat  empat  kemah,  beliau 
bertanya,  “ Untuk  siapakah  kemah-kemah  ini?”  Mereka  menjawab, 
“Untuk  Aisyah,  Hafshah  dan  Zainab.  ”). 

U&tt»  ( beliau  meninggalkan  i’tikaf).  Dalam  riwayat  Abu 

Muawiyah  disebutkan,  (Beliau  memerintahkan 

kemahnya  dirubuhkan).  Seakan-akan  Nabi  SAW  khawatir  jika 
motivasi  mereka  melakukan  hal  itu  adalah  karena  sikap  berbangga  diri 
dan  berlomba-lomba  yang  lahir  dari  rasa  cemburu  dan  keinginan 
untuk  dekat  dengan  beliau,  sehingga  i’tikaf  yang  dilakukannya  telah 
menyimpang  dari  maksud  yang  sebenarnya.  Atau,  ketika  beliau 
memberi  izin  kepada  Aisyah  dan  Hafshah  tidak  beresiko  tinggi 
dibandingkan  dengan  kedatangan  seluruh  istri  beliau  di  masjid 
sehingga  masjid  menjadi  sempit  bagi  orang-orang  yang  hendak  shalat. 
Atau,  apabila  para  istri  Nabi  berkumpul  di  samping  beliau,  maka 
keadaannya  akan  sama  seperti  ketika  berada  di  rumahnya,  mungkin 
saja  mereka  akan  menyibukkan  Nabi  dari  menyepi  yang  menjadi 
maksud  ibadah,  sehingga  hilanglah  makna  i’tikaf  yang  dimaksud. 

fi  ( beliau 

meninggalkan  i’tikaf  pada  bulan  itu  kemudian  melakukan  i  tikaf pada 
sepuluh  hari  di  bulan  Syawal ).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan, 
y  gfj  (. Beliau  kembali  dan  tidak  i’tikaf).  Lalu  dalam 

riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  jrf  ^  J*  OUiaij  J  ^ 
J  ‘ja  jiiil  (. Beliau  tidak  i’tikaf  pada  bulan  Ramadhan  hingga  beliau 
i’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  di  bulan  Syawal).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  ^  OCiaij  ^ 

J'>  >  Ji* J'  (. Beliau  tidak  i’tikaf  di  bulan  Ramadhan  hingga 

beliau  i’tikaf  pada  sepuluh  yang  pertama  bulan  Syawal).  Riwayat  lm 
mungkin  dipadukan  dengan  riwayat  Ibnu  Fudhail,  yakni  maksud 


perkataan  “ sepuluh  yang  terakhir  bulan  SyawaF,  yakni  akhir  dari 
i’tikaf  beliau  SAW. 

Al  Ismaili  mengatakan  bahwa  pada  hadits  ini  terdapat  dalil 
tentang  bolehnya  melakukan  i’tikaf  tanpa  berpuasa,  sebab  awal  bulan 
Syawal  adalah  hari  raya  Fitri  yang  diharamkan  untuk  berpuasa  pada 
hari  itu.  Ulama  selainnya  berkata,  “I’tikaf  beliau  di  bulan  Syawal 
merupakan  dalil  bahwa  amalan-amalan  sunah  yang  menjadi 
kebiasaan,  jika  luput  dan  tidak  sempat  dilaksanakan,  maka  disukai 
untuk  diganti.”  Adapun  ulama  madzhab  Maliki  menjadikannya 
sebagai  dalil  tentang  wajibnya  mengganti  suatu  amalan  bagi  yang 
telah  memulainya  lalu  membatalkannya.  Akan  tetapi,  tidak  ada 
indikasi  ke  arah  itu  menurut  keterangan  yang  akan  disebutkan. 

Ibnu  Mundzir  dan  selainnya  berkata,  “Pada  hadits  disebutkan 
bahwa  wanita  tidak  melakukan  i’tikaf  hingga  ia  minta  izin  kepada 
suaminya;  dan  apabila  ia  i’tikaf  tanpa  izin  suami,  maka  sang  suami 
boleh  mengeluarkannya  dari  i’tikaf.  Namun,  apabila  ia  telah 
mengizinkan,  maka  ia  boleh  menarik  kembali  izin  tersebut  dan 
melarang  istrinya  untuk  melakukan  i’tikaf.”  Sementara  dari  ulama 
madzhab  Azh-Zhahiri  dinukil  pendapat  bahwa  apabila  wanita  itu 
diizinkan  oleh  suaminya,  lalu  sang  suami  melarangnya,  maka 
suaminya  dianggap  berdosa  dan  sang  istri  boleh  tidak  menaati 
larangan  suaminya.  Namun,  dari  Imam  Malik  dikatakan  bahwa  suami 
tidak  berhak  melarangnya,  dan  hadits  ini  merupakan  hujjah  yang 
mematahkan  argumentasi  mereka. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  mendirikan  kemah  di  masjid,  dan  yang  lebih  utama 
bagi  wanita  adalah  tidak  melakukan  i’tikaf  di  masjid. 

2.  Boleh  keluar  dari  i’tikaf,  dan  i’tikaf  tidak  menjadi  wajib  apabila 
seseorang  meniatkannya  atau  telah  melakukannya.  Begitu  juga 
seluruh  amalan  sunah  yang  lain. 
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3.  Awal  waktu  seseorang  memulai  i’tikaf  adalah  setelah  shalat 
Subuh,  dan  ini  merupakan  pendapat  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan 
Ats-Tsauri.  Sementara  Imam  yang  empat  dan  segolongan  ulama 
berkata,  “Seseorang  mulai  masuk  dalam  i’tikaf  menjelang 
matahari  terbenam.”  Adapun  hadits  di  atas  ditakwilkan  bahwa 
beliau  SAW  mulai  i’tikaf  dari  awal  malam.  Hanya  saja  setelah 
shalat  Subuh,  beliau  hendak  menyendiri  di  tempat  yang  telah 
disiapkan  untuknya.  Akan  tetapi  jawaban  ini  menjadi  masalah 
bagi  mereka  yang  melarang  keluar  dari  suatu  ibadah  apabila 
telah  dikerjakan.  Lalu  mereka  menjawab  bahwa  sesungguhnya 
Nabi  SAW  belum  memulai,  bahkan  beliau  hanya  berniat 
kemudian  timbul  penghalang,  maka  beliau  meninggalkannya. 
Atas  dasar  ini,  maka  harus  dipilih  salah  satu  dari  dua  hal: 
apabila  dikatakan  Nabi  telah  memulai  i’tikaf,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bolehnya  keluar  dari  i’tikaf;  dan  apabila  dikatakan 
Nabi  SAW  belum  memulai,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
awal  waktu  i’tikaf  adalah  setelah  shalat  Subuh. 

4.  Masjid  merupakan  syarat  untuk  melakukan  i’tikaf,  sebab  kaum 
wanita  disyariatkan  menutup  diri  di  rumah-rumah.  Apabila 
masjid  bukan  syarat  i’tikaf,  niscaya  tidak  akan  ada  pemberian 
izin  dan  pelarangan,  dan  mereka  cukup  i’tikaf  di  masjid  rumah- 
rumah.  Ibrahim  bin  Aliyah  berkata,  “Perkataan  ‘Apakah 
kebaikan  yang  mereka  inginkan’  memberi  asumsi  bahwa  wanita 
tidak  boleh  melakukan  i’tikaf  di  masjid,  karena  secara  implisit 
kalimat  itu  menyatakan  bahwa  perbuatan  tersebut  bukanlah 
suatu  kebaikan.”  Akan  tetapi,  apa  yang  dia  katakan  tidak  jelas. 

5.  Buruknya  sikap  cemburu  yang  lahir  dari  rasa  dengki  yang  dapat 
mengakibatkan  seseorang  meninggalkan  perbuatan  yang  lebih 
utama. 

6.  Meninggalkan  perbuatan  yang  lebih  utama  untuk  suatu 
kemaslahatan. 
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7.  Barangsiapa  khawatir  akan  adanya  unsur  riya'  (pamer)  dalam 
perbuatannya,  maka  ia  boleh  meninggalkan  dan 
memutuskannya. 

8.  I’tikaf  tidak  langsung  menjadi  wajib  karena  niat.  Adapun 
perbuatan  beliau  mengganti  i’tikaf  yang  ditinggalkannya  adalah 
dalam  konteks  istihbab  (disukai),  sebab  beliau  SAW  apabila 
mengerjakan  suatu  amalan,  maka  akan  senantiasa  dilakukannya. 
Oleh  sebab  itu,  tidak  dinukil  keterangan  bahwa  para  istri  beliau 
turut  i’tikaf  di  bulan  Syawal. 

9.  Apabila  wanita  i’tikaf  di  masjid,  maka  dianjurkan  mendirikan 
apa  yang  dapat  menutupi  dirinya,  dan  disyaratkan 
keberadaannya  di  masjid  tidak  mempersempit  orang-orang  yang 
shalat. 

10.  Penjelasan  tentang  kedudukan  Aisyah  RA,  dimana  Hafshah 
meminta  izin  kepada  Nabi  melaluinya.  Ada  pula  kemungkinan 
karena  Rasulullah  SAW  saat  itu  berada  di  rumah  Aisyah. 


7.  Kemah-kemah  di  Masjid 

aJJI  ^  ^  (j£-  j Jl  o jaS* 

d)l  jIjI  ^1  j<*3)  1  Uli  01  j*JU< j  aJLp 

'j\  Jlii  v J  j  j  s-U*-  ISI 

•  (j*  ^ *— j*-li  J 

2034.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  RA, 
bahwasanya  Nabi  SAW  hendak  i’tikaf.  Ketika  beliau  menuju  tempat 
dimana  beliau  hendak  i’tikaf,  ternyata  terdapat  beberapa  kemah 
(yaitu);  kemah  Aisyah,  kemah  Hafshah  dan  kemah  Zainab.  Beliau 
bersabda,  “ Apakah  kebaikan  yang  kalian  duga  atas  merekaT'  Lalu 
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beliau  pulang  dan  tidak  i’tikaf,  hingga  kemudian  beliau  i’tikaf  pada 
sepuluh  hari  di  bulan  Syawal. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kemah-kemah  di  masjid).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
pada  bab  sebelumnya  secara  ringkas  dari  jalur  Malik,  dari  Yahya  bin 
Sa’id;  dan  dalam  kebanyakan  riwayat  dari  Amrah,  dari  Aisyah.  Lalu 
kalimat  “dari  Aisyah”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  serta 
Al  Kasymihani,  demikian  pula  dalam  seluruh  kitab  Al  Muwatha'at. 

Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  meriwayatkan 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Yusuf  (guru  Imam  Bukhari  pada  riwayat 
ini)  melalui  jalur  mur  sal,  dan  dia  menegaskan  bahwa  Imam  Bukhari 
telah  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Yusuf  dengan  sanad  yang 
maushul. 

Imam  At-Tirmidzi  berkata,  “Telah  diriwayatkan  oleh  Malik  dan 
sejumlah  perawi  lainnya  dari  Yahya  melalui  jalur  mursal.” 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  turut 
mendukung  Imam  Malik  dalam  menukil  riwayat  tersebut  secara 
mursal,  tetapi  Ilyas  meriwayatkan  dari  Yahya  dengan  sanad  yang 
maushul Al  Ismaili  berkata,  “Perbedaan  seperti  pada  jalur 
periwayatan  Imam  Malik  (yakni  apakah  riwayat  itu  mursal  atau 
maushul)  telah  dinukil  pula  oleh  Anas  bin  Iyadh  dan  Hammad  bin 
Zaid.”  Kemudian  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  meriwayatkan 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Nafi’  dari  Malik  dengan  sanad  yang 
maushul.  Dengan  demikian  kita  telah  mendapatkan  riwayat  tersebut 
dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  sejumlah  perawi. 
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8.  Apakah  Orang  yang  Sedang  I’tikaf  Keluar  untuk 
Keperluannya  ke  Pintu  Masjid? 

of  ^  ^  i Js**  [y 

t  ,  o''  \  *'  9  *  - 

4«l  Jj-/> j  OtGr-  Lfi'  4J ^*P-I  pil- j  4W'  (^5'  £_ jj 

[>*  .A*"  ^9  4il5cpl  <y  fljJjJ  ^ 

aJLp  Aiil  ^ (+p  ^Lii  c— «15  j*-»  4Pll-  a-UP  C— cOC^ j 

4^JL»  i—aIj  -Up  <_>>tj  cJiJL  131  tLg-iaj  L^»>  pil-j 

pJL-j  aJLp  4ist  ^L/9  a\jI  ^Ip  L*1»*j  O^br j 

c~!j  A-iv’  lijl  cIaSvJl-j  ^1p  ipJL-j  aJLp  aJjI  ^^1*9  1^-jJ 

<5)1  ^jLfi  ^Jl  Jlii  cL^Jp  j  c<5)l  J_^<j  ij  <5)1  OUx~-<  i'i/Ui  -^p~ 
01  c~JL>-  (^ij  c^jJt  jL>  Oll*d')H  'j*  L>  Ollg.ltJ'  0}  :pii-j  aJp 

.  lt>..<)  ^js  i_3iJij 

2035.  Dari  Az-Zuhri:  ia  berkata;  Ali  bin  Al  Husain  RA  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  Shafiyah  (istri  Nabi  SAW) 
mengabarkan  kepadanya,  ia  pernah  datang  kepada  Rasulullah  SAW 
untuk  mengunjunginya  saat  beliau  i’tikaf  di  masjid  pada  sepuluh  yang 
terakhir  dari  bulan  Ramadhan.  Ia  berbicara  di  sisi  beliau,  sesaat 
kemudian  berdiri  untuk  kembali.  Nabi  SAW  berdiri  bersamanya  untuk 
mengantarnya  pulang;  hingga  ketika  sampai  di  pintu  masjid  di  sisi 
pintu  Ummu  Salamah,  tiba-tiba  dua  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
lewat  seraya  memberi  salam  kepada  Rasulullah  SAW.  Lalu  Nabi 
bersabda  pada  keduanya,  “ Hendaklah  kalian  berjalan  sebagaimana 
biasa,  sesungguhnya  ia  adalah  Shafiyah  binti  Huyay ”.  Keduanya 
berkata,  “ Subhanallah  (Maha  Suci  Allah),  wahai  Rasulullah!”  Hal  itu 
terasa  besar  bagi  keduanya.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya 
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syetan  sampai  pada  anak  keturunan  Adam  hingga  tempat  yang 
dicapai  oleh  darah.  Sesungguhnya  aku  khawatir  syetan 
mencampakkan  sesuatu  pada  hati  kalian 


Keterangan  hadits: 

(Bab  apakah  orang  yang  sedang  i  ’tikaf  keluar  untuk 
keperluannya  ke  pintu  masjid).  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab 
ini  dalam  bentuk  pertanyaan  karena  adanya  berbagai  kemungkinan 
dalam  persoalan  yang  ada  di  dalamnya.  Akan  tetapi,  pembatasan 
dengan  “pintu  masjid”  menempatkan  persoalan  pada  posisi  yang  tidak 
diperselisihkan  lagi,  sehingga  tidak  perlu  ragu  dalam  menetapkan 
hukumnya.  Hanya  saja  yang  menjadi  perbedaan  pendapat  adalah 
menyibukkan  diri  di  dalam  masjid  dengan  aktivitas  selain  ibadah. 

j*L.j  <d*  ( bahwasanya  Shafiyah 

[ istri  Nabi  SAW]  mengabarkan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  yang  dinukil  oleh  Abdurrahman  bin  Ishaq  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ali  bin  Al  Husain  dikatakan,  “ Shafiyah  telah  menceritakan  kepadaku 
...”  Dia  adalah  Syafiyah  binti  Huyay  bin  Akhthab.  Bapaknya 
pemimpin  Khaibar,  dan  Shafiyah  biasa  dipanggil  Ummu  Yahya. 
Berita  pernikahannya  dengan  Nabi  SAW  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Penegasan  Ali  bin  Al  Husain  bahwa  Shafiyah  telah 
menceritakan  kepadanya  merupakan  bantahan  bagi  yang  berpendapat 
bahwa  Shafiyah  wafat  pada  tahun  33  H  atau  sebelum  itu,  karena  Ali 
dilahirkan  pada  tahun  40-an.  Maka,  pendapat  yang  benar  beliau  wafat 
pada  tahun  50-an  atau  setelah  itu.  Adapun  Ali  bin  Al  Husain  masih 
kecil  ketika  mendengar  hadits  dari  Shafiyah.  Lalu  terjadi  perbedaan 
pendapat  tentang  sanad  hadits  ini  (yakni  apakah  sanad- nya  maushul) 
di  antara  para  perawi  yang  menukil  dari  Az-Zuhri,  dan  hal  ini  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum.  Adapun  Imam 
Bukhari  berpedoman  pada  jalur  periwayatan  yang  maushul  tanpa 
menempatkan  jalur  periwayatan  yang  mur  sal. 
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^  dp  4»l  JUs  J  jl»)  0*1*-  {bahwasanya 

ia  datang  mengunjungi  Rasulullah  SAW  saat  beliau  Vtikaf).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  pada  pembahasan  tentang  sifat  iblis  disebutkan, 
bd  fljjji  isjti  (,4&w  mendatangi  beliau  untuk  mengunjunginya  di 
malam  hari).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Yusuf  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  ^  d*  jip  OtST 

viiii  Li Te£\  'i  Jlij  *r'j$  ®*dj  {Suatu  ketika  Nabi 

SAW  berada  di  masjid  dan  di  sisi  beliau  ada  para  istri  beliau,  lalu 
mereka  kembali.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Shafiyah,  “Janganlah 
terburu-buru  hingga  aku  berangkat  bersamamu."). 

Ada  kemungkinan  sebab  Nabi  SAW  mengkhususkan  Shafiyah 
dengan  perlakukan  ini,  adalah  karena  Shafiyah  datang  lebih  akhir 
dibanding  yang  lainnya,  maka  Nabi  SAW  menahannya  agar  ia 
memperoleh  waktu  yang  sama  dengan  yang  lainnya  untuk  duduk  di 
sisi  beliau  SAW.  Atau  ada  kemungkinan  letak  rumah  para  istri  Nabi 
SAW  yang  lain  lebih  dekat  dibandingkan  rumah  Shafiyah,  maka 
beliau  mengkhawatirkan  keadaannya.  Ada  kemungkinan  pula  Nabi 
SAW  sedang  sibuk,  sehingga  beliau  memerintahkan  Shafiyah  untuk 
menunggu  sejenak  agar  beliau  dapat  mengantarkannya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  Marwan  bin  Sa’id  bin 
Al  Mu’alla,  «jt-J  dj  ^  dtf  jJL>j  dp  4ti  Jip  d 

Jp-  fy*  L-aii  ivild  ‘jjy»  JU  {bahwasanya 

Nabi  SAW  biasa  Vtikaf  di  masjid,  dan  para  istri  beliau  berkumpul  di 
sisinya,  kemudian  mereka  pun  bubar.  Maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Shafiyah  Aku  akan  mengantarmu  ke  rumahmu.  ”  Lalu  Nabi 
£-1 W  berjalan  bersamanya  hingga  memasukkannya  ke  rumahnya). 

Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  “Rumah  Shafiyah  adalah  di 
Dar  Usamah*'.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  diberi 
ambahaiL  "Adapun  tempat  tinggalnya  (Shafiyah)  di  Dar  Usamah  bin 
Zzi'f  Yakni,  wisma  yang  di  kemudian  hari  menjadi  milik  Usamah 
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bin  Zaid,  sebab  pada  masa  itu  Usamah  memiliki  wisma  tersendiri 
dimana  Shafiyah  tinggal  di  sana.  Adapun  rumah  para  istri  Nabi  SAW 
berada  di  sekitar  pintu-pintu  masjid,  maka  dari  sini  tampak  kebenaran 
judul  bab  yang  diketengahkan  oleh  Imam  Bukhari. 

2uL  p  <-j\j  jup  oU  cJJj  'i!  J»-  (i hingga  ketika  sampai 

pintu  masjid  di  samping  pintu  Ummu  Salamah).  Dalam  riwayat  Abu 
Atiq  disebutkan,  U L  p  JUP  cjii'  (di  samping  tempat  tinggal 
Ummu  Salamah ).  Kalimat  ini  dimaksudkan  untuk  menjelaskan  tempat 
dimana  beliau  bertemu  dengan  dua  orang  laki-laki  ketika  hendak 
mendatangi  rumah  Shafiyah. 

jUftt  ja  ayirj  y  (dua  °rang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
lewat).  Aku  tidak  menemukan  nama  kedua  orang  ini  pada  kitab-kitab 
hadits,  hanya  saja  Ibnu  Al  Athar  dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah 
mengklaim  bahwa  keduanya  adalah  Usaid  bin  Hudhair  dan  Abbad  bin 
Bisyr,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  dasar  pernyataannya. 

Dalam  riwayat  Sufyan  yang  akan  disebutkan  setelah  tiga  bab 
dikatakan,  jCoft'  j*  (Maka  seorang  laki-laki  dari  kalangan 

Anshar  melihat  beliau).  Menurut  Ibnu  At-Tin,  riwayat  ini  salah.  Dia 
mengatakan,  “Ada  kemungkinan  kejadian  tersebut  lebih  dari  sekali.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  menurut  kaidah  dasar  suatu 
peristiwa  tidaklah  berlangsung  lebih  dari  sekali,  bahkan  riwayat  di 
gtac  mungkin  dipahami  bahwa  salah  satu  dari  keduanya  mengikuti 
yang  lainnya,  atau  salah  satunya  diajak  langsung  berkomunikasi. 
Kemungkinan  lain  dikatakan  bahwa  Imam  Az-Zuhri  ragu  mengenai 
hal  itu,  maka  suatu  ketika  dia  mengatakan  “seorang  laki-laki”  dan 
pada  kali  yang  lain  dia  mengatakan  “dua  orang  laki-laki”. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Husyaim,  dari  Az-Zuhn, 
d'jir)  jt  Jirj  (Beliau  ditemui  oleh  seorang  atau  dua  orang  laki- 
laki).  Yakni,  dengan  disertai  keraguan.  Namun,  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  hadits  Anas  dengan  menyebutkan 
“seorang  laki-laki”.  Sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan  bahwa 


salah  satunya  mengikuti  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  apabila  hanya 
disebutkan  “satu  orang”,  maka  yang  dimaksud  adalah  asalnya. 
Sedangkan  apabila  disebutkan  “dua  orang”,  maka  yang  dimaksud 
adalah  gambarannya. 

Q*  *»'  J-*  *»'  J J*  Uili  ( keduanya  memberi  salam 
kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  J\  'jeli 
‘j  <#'  J-e  ^3'  ( Keduanya  melihat  kepada  Nabi  SA  W 

kemudian  keduanya  berlalu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Atiq 
disebutkan,  Uil  ^  ( Kemudian  keduanya  membelakanginya). 

Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  <&'  J~p  Uij  Ol 
( Ketika  keduanya  melihat  Nabi  SA  W,  maka  keduanya  pun 
mempercepat  langkah  mereka).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Ishaq  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  Cjl 
Cksii t  Sulj  ( Ketika  keduanya  melihat  beliau,  maka  keduanya 
merasa  malu  lalu  kembali).  Riwayat  ini  menerangkan  alasan  mengapa 
keduanya  kembali.  Seakan-akan  apabila  mereka  terus  berjalan 
memenuhi  tujuan  mereka,  maka  Nabi  SAW  tidak  akan 
mengembalikan  keduanya.  Bahkan  ketika  beliau  melihat  bahwa 
keduanya  bergerak  balik,  maka  beliau  mengembalikan  keduanya  pada 
maksud  awal. 

J*  {tetap  sebagaimana  biasa).  Yakni,  tetaplah 
sebagaimana  kalian  berjalan  secara  normal  karena  di  sini  tidak  ada 
sesuatu  yang  kalian  tidak  suka  melihatnya.  Dengan  demikian,  pada 
kalimat  itu  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan,  dimana  secara  lengkap 
kalimat  tersebut  adalah;  tetaplah  berjalan  sebagaimana  keadaan  kalian 
berdua.  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  «»'  J-e  ^*3' 

Ullii  {Nabi  SAW  berkata  pada  keduanya,  “Kemarilah  kalian 
berdua'').  Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya  adalah  ‘Berhentilah 
kalian’.”  Akan  tetapi  perkataan  Ad-Dawudi  diingkari  oleh  Ibnu  At- 
Tin  bahwa  ia  telah  mengeluarkan  hadits  itu  dari  makna  dasarnya  tanpa 
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dalil.  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  J'*»  Wi 

JUi  (Ket/jfca  &41F  mefiTiat  laki-laki  tersebut,  maka  beliau 

memanggilnya  seraya  mengatakan  "Kemarilah”.). 

Sy»)  'i  aui  ijlv>  :*iUi  ( keduanya  berkata, 
“Subhanallah  [Maha  Suci  Allah]”,  dan  hal  itu  terasa  besar  bagi 
keduanya).  An-Nasa'i  menambahkan  melalui  jalur  Bisyr  bin  Syu’aib 
dari  bapaknya,  “Terasa  besar  bagi  keduanya  akan  hal  itu”.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Musafir  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Al  Khumus  (1/5  bagian  harta  rampasan  perang)  juga  disebutkan  seperti 
itu.  Demikian  pula  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Lalu  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Atiq  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  adab  disebutkan,  J 'i  'i  ( Terasa  besar 

bagi  keduanya  apa  yang  beliau  katakan).  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Abdul  A’la  dari  Ma’mar,  iiB 

{Maka  hal  itu  terasa  besar  atas  keduanya).  Kemudian  dalam 
riwayat  Husyaim  disebutkan,  *i!  ih  j*  i"  J>»0  'i  J^i  {Wahai 
Rasulullah!  Kami  tidak  menduga  tentang  dirimu  kecuali  kebaikan). 

?oJ'  £&  OCJ?'  ja  £Ju  O'kU'  01  (  Sesungguhnya  syetan  sampai 
kepada  anak  keturunan  Adam  hingga  tempat  yang  dicapai  oleh 
darah).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Musafir  dan  Ibnu 
Abi  Atiq.  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  j*  qO*i 
faJ'  cS/v1  {Berjalan  dalam  tubuh  manusia  pada  tempat 

mengalirnya  darah).  Hal  serupa  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah 
melalui  jalur  Utsman  bin  Umar  At-Taimi  dari  Az-Zuhri.  Abdul  A’la 
menambahkan  bahwa  beliau  bersabda,  OlhliJ'  Oj  c  uh  uk»  0?  ^1 

iSjn  {Sesungguhnya  aku  takut  kalian  berdua  menduga  yang  bukan- 
bukan,  sesungguhnya  syetan  berjalan...  dan  seterusnya).^  Dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Ishaq  disebutkan,  OUki  0'  'ii  US3  J  ji'  'i 
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s)**  fiT  ji'  iy  yv.  OlklU»  ji  cJUp  lu  j£lj  ( Tidaklah  aku 
mengatakan  hal  ini  kepada  kalian  bahwa  kalian  berprasangka  buruk, 
akan  tetapi  aku  telah  mengetahui  bahwa  syetan  berjalan  dalam  tubuh 
anak  cucu  Adam  di  tempat  mengalirnya  darah). 

U&jls  ^  0\  J\j  ( dan  sesungguhnya  aku  khawatir 

bila  dicampakkan  dalam  hati  kalian  berdua).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Ibnu  Musafir,  sedangkan  dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  J'*  V  {Hal  buruk  atau  beliau  mengatakan 
sesuatu).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan  Ahmad  dari 
hadits  Ma’mar  disebutkan  dengan  lafazh,  ' {kejahatan)  sebagai 
ganti  dari  kata  {keburukan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Husyaim 
disebutkan,  uli  U£li*  J>lu  ot  c J\  {Sesungguhnya  aku  khawatir  ia 
memasukkan  sesuatu  pada  kalian). 

Kesimpulan  dari  riwayat-riwayat  ini  adalah  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  menisbatkan  keduanya  berprasangka  buruk  atas  dirinya,  karena 
beliau  yakin  akan  ketulusan  iman  mereka  berdua.  Akan  tetapi,  beliau 
khawatir  bila  syetan  membisikkan  sesuatu  ke  dalam  hati  keduanya. 
Karena  mereka  tidak  ma’shum  (terpelihara),  maka  mungkin  hal  ini 
akan  menjerumuskan  keduanya  dalam  kebinasaan.  Oleh  karena  itu, 
beliau  segera  memberitahukan  keadaan  yang  sebenarnya  demi 
menutup  jalan  menuju  kebinasaan  serta  memberi  pelajaran  bagi  orang- 
orang  jika  mengalami  hal  yang  serupa,  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Imam  Syafi’i. 

Al  Hakim  meriwayatkan  bahwa  Imam  Syafi’i  berada  di  majelis 
Ibnu  Uyainah  lalu  dia  bertanya  kepada  Imam  Syafi’i  mengenai  hadits 
ini,  maka  dia  menjawab,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  berkata  demikian 
pada  keduanya,  karena  beliau  khawatir  keduanya  terjerumus  dalam 
kekufuran  jika  berprasangka  buruk  terhadap  beliau.  Oleh  karena  itu, 
beliau  segera  memberitahukan  keduanya  sebelum  syetan 
mencampakkan  sesuatu  ke  dalam  hati  keduanya  yang  dapat 
menyebabkan  kebinasaan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  ini  terkandung  dalam  jalur 
periwayatan  yang  telah  kami  sebutkan.  Lalu  Al  Bazzar  melakukan 
kekeliruan  dengan  menganggap  bahwa  riwayat  tersebut  adalah  cacat 
dan  mustahil  teijadi.  Akan  tetapi,  dia  tidak  dapat  mengemukakan 
dasar  yang  kuat. 

Menurut  salah  satu  pendapat  bahwa  maksud  kata  ( sampai ) 

atau  iS  j>. h  ( berjalan )  adalah  sebagaimana  makna  zhahimya,  dimana 
Allah  memberi  kemampuan  kepada  syetan  untuk  melakukan 
perbuatan  tersebut.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  makna  majaz  (kiasan)  karena  sikap  syetan  yang  selalu 
menyesatkan  manusia.  Seakan-akan  ia  tidak  pernah  berpisah  dengan 
manusia  sebagaimana  halnya  darah.  Maka,  keduanya  memiliki 
kesamaan  dalam  hal  keterkaitan  yang  erat  dengan  manusia  dan  tidak 
pernah  berpisah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Orang  yang  i’tikaf  boleh  menyibukkan  diri  dengan  hal-hal  yang 
mubah;  seperti  mengantar  orang  yang  mengunjunginya, 
berbicara  atau  yang  lainnya. 

2.  Orang  yang  i’tikaf  boleh  berduaan  dengan  istrinya. 

3.  Wanita  boleh  mengunjungi  orang  yang  i’tikaf. 

4.  Sikap  lemah  lembut  Nabi  terhadap  umatnya  yang  selalu 
membimbing  mereka  terhadap  hal-hal  yang  dapat  menolak  dosa. 

5.  Membentengi  diri  dari  prasangka  buruk  serta  memelihara  diri 
dari  tipu  muslihat  syetan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Perbuatan 
demikian  sangat  ditekankan  bagi  para  ulama  serta  orang-orang 
yang  menjadi  panutan.  Mereka  tidak  boleh  mengeijakan 
perbuatan  yang  dapat  menimbulkan  prasangka  buruk  atas 
mereka  meskipun  sebenarnya  mereka  memiliki  legitimasi  dalam 
hal  itu,  karena  yang  demikian  itu  bisa  menghalangi  untuk 
mengambil  manfaat  ilmu  mereka.”  Atas  dasar  ini,  maka 
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sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  para  hakim  harus 
menjelaskan  dasar  pengambilan  keputusan  bagi  terpidana  jika 
hal  itu  kurang  jelas  demi  menghindari  prasangka  buruk  atas 
dirinya.  Dari  sini  menjadi  jelas  kesalahan  mereka  yang 
menampakkan  perbuatan  buruk  lalu  berdalih  hanya  sekedar 
eksperimen. 

6.  Menisbatkan  rumah-rumah  para  istri  Nabi  kepada  mereka 
sendiri. 

7.  Wanita  boleh  keluar  di  malam  hari. 

8.  Mengucapkan  “ subhanallah ”  (Maha  Suci  Allah)  ketika  takjub. 
Kalimat  ini  digunakan  dalam  hadits  untuk  mengagungkan 
persoalan  serta  perkara  yang  risih  bila  diucapkan  secara 
transparan,  seperti  pada  hadits  Ummu  Sulaim. 

9.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bagi  pendapat  Abu  Yusuf  yang 
membolehkan  orang  yang  i’tikaf  untuk  tinggal  lebih  lama  — 
apabila  keluar  dari  tempat  i’tikafnya —  dari  waktu  yang 
diperlukan  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  selama  tidak  lebih 
dari  satu  hari.  Akan  tetapi,  tidak  ada  indikasi  dalil  ke  arah  itu, 
sebab  tidak  ada  keterangan  bahwa  peijalanan  dari  rumah 
Shafiyah  ke  masjid  membutuhkan  waktu  yang  lebih  dari  yang 
dibutuhkan.  Lalu  sebagian  ulama  membatasi  pada  peijalanan 
setengah  hari,  tetapi  tidak  ada  dalam  hadits  keterangan  yang 
menunjukkan  hal  itu. 


9. 1’tikaf  dan  Keluarnya  Nabi  SAW  pada  Pagi  Hari  ke-20 

L(  c-*—  :Jli  JiS"  ^1  j* 

; 0.1 1  «up  au!  J-*!*  L!  oJC-  ijli  t/ 

c^->u  : Jli  «dJ  £ Uj  aJp  asj!  o-*»-* 
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y»  J 4-lp  *Ul  ( J  y*  j  £-*  Cj&sA 
aJp  -Uli  Aili  J  y*j  L*kpxi  :Jl5  ijti 

jJiiJl  SJLJ  c-jj'  : JUi  jj (*-^“J 

«-^  ^  Jj,!^-'  <^'  ^'j  ys3^  4yj  ^  t/ 
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2036.  Dari  Ali  bin  Al  Mubarak,  dia  berkata:  Yahya  bin  Abi 
Katsir  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  RA,  “Apakah  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW 
menyebut  tentang  lailatul  qadarT'  Dia  menjawab,  “Benar,  kami 
i’tikaf  bersama  Rasulullah  SAW  pada  sepuluh  yang  pertengahan  dari 
bulan  Ramadhan.”  Dia  melanjutkan,  “Kami  pun  keluar  pada  pagi  hari 
yang  ke-20.”  Dia  berkata,  “Maka  Rasulullah  SAW  berkhutbah  di 
hadapan  kami  pada  pagi  hari  ke-20,  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
diperlihatkan  kepadaku  lailatul  qadar,  dan  sungguh  aku  lupa.  Carilah 
ia  pada  sepuluh  yang  terakhir  di  malam-malam  ganjil,  karena 
sesungguhnya  aku  melihat  bahwa  diriku  sujud  di  atas  air  dan  lumpur. 
Barangsiapa  telah  i’tikaf  bersama  Rasulullah  SAW,  hendaklah  ia 
kembali'.  Maka,  manusia  kembali  ke  masjid  dan  kami  tidak  melihat  di 
langit  segumpal  awan  pun.  Lalu  datang  awan  kemudian  menurunkan 
hujan.  Iqamat  untuk  shalat  pun  dilakukan,  maka  Rasulullah  SAW 
sujud  di  atas  lumpur  dan  air  hingga  aku  melihat  lumpur  di  ujung 
hidung  dan  dahinya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  i’tikaf  dan  keluarnya  Nabi  SAW  pada  pagi  hari  ke-20). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id,  seperti  yang  telah 
dijelaskan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  bermaksud  menafsirkan  apa 
yang  tercantum  dalam  hadits  Malik,  yakni  lafazh,  3A3  citf  Cli 

ja  JHJi  'J> Jis-'j  (i ketika  malam  ke-21  dan 

ia  adalah  malam  dimana  beliau  keluar  dari  i’tikafnya  pada  pagi 
harinya ).  Hal  ini  telah  dijelaskan,  dan  bahwasanya  maksud  “pagi 
harinya ”  yakni  pagi  hari  sebelumnya.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini 
sama  seperti  firman-Nya,  j»  Ci*  *5ll  (mereka  tidak 

tinggal  melainkan  sore  atau  pagi).  Di  sini  kata  ‘pagi’  dinisbatkan 
kepada  kata  ‘sore’,  padahal  pagi  lebih  dahulu  dari  sore.  Segala  sesuatu 
yang  berkaitan  dengan  yang  lainnya  boleh  dinisbatkan,  baik  sebelum 
maupun  sesudahnya.” 

Jf\  cJfj  (Aku  melihat  bahwa  aku  sujud).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  cJij  (Aku  melihat  bahwa  aku  akan 

sujud).  Al  Qaffal  berkata,  “Maksudnya,  beliau  melihat  dalam  mimpi 
bahwa  seseorang  berkata  kepadanya  tentang  tanda  lailatul  qadar  yang 
begini  dan  begini,  bukan  berarti  beliau  melihat  lailatul  qadar  itu 
sendiri,  sebab  yang  demikian  itu  tidak  mungkin  dilupakan.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  bahwa  Jibril 
yang  mengabarkan  kepada  beliau  akan  hal  itu. 


10.  I’tikaf  bagi  Mustahadhah  (wanita  yang  mengeluarkan  darah 
istihadhah) 
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2037.  Dari  Ikrimah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Salah  seorang 
di  antara  istri-istri  Nabi  SAW  ikut  i’tikaf  bersama  beliau.  Maka  ia 
melihat  (darah  berwarna)  kemerah-merahan  dan  kekuning-kuningan, 
terkadang  kami  meletakkan  bejana  di  bawahnya  sedang  ia  melakukan 
shalat.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  i’tikaf  bagi  wanita  mustahadhah).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Aisyah,  “ Salah  seorang  di  antara  istri-istri  Nabi 
SAW  yang  sedang  istihadhah  ikut  i’tikaf  bersama  beliau”.  Hadits  ini 
telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  haid.  Pada  lafazh  ini 
terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  kalimat 
“ seorang  wanita  di  antara  istri-istrinya ”,  yakni  wanita  yang  memiliki 
keterkaitan  dengan  beliau,  karena  tidak  pernah  dinukil  keterangan 
bahwa  salah  seorang  istri  beliau  mengalami  istihadhah.  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  tentang  mustahadhah  pada 
masa  beliau  SAW  dan  perbedaan  pendapat  tentang  siapa  di  antara  istri 
beliau  yang  mengalami  hal  itu.  Perlu  ditambahkan  di  tempat  ini  bahwa 
istri  Nabi  SAW  yang  mengalami  istihadhah  dan  melakukan  i’tikaf 
tercantum  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  Ismail  bin  Aliyah. 
Khalid  Al  Hadzdza'  telah  menceritakan  kepada  kami  — dimana  Imam 
Bukhari  telah  menukil  hadits  di  atas  melalui  jalurnya —  lalu 
disebutkan  hadits  dengan  tambahan,  “ Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah  bahwa  Ummu  Salamah  pernah  i’tikaf  sedang 
beliau  dalam  keadaan  haid”.  Dari  sini  diketahui  secara  pasti  siapa 
wanita  yang  dimaksud  dan  sekaligus  menambah  jumlah  wanita-wanita 
istihadhah  di  masa  beliau  SAW. 
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11.  Wanita  Mengunjungi  Suaminya  Saat  I’tikaf 
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2038.  Sa’id  bin  Ufair  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Al-Laits  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Khalid  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Syihab  dari  Ali  bin  Al  Husain  RA  bahwa  Shafiyah  — istri  Nabi 
SAW —  mengabarkan  kepadanya...  dan  Abdullah  bin  Muhammad 
telah  menceritakan  kepadaku,  Hisyam  bin  Yusuf  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ali  bin  Husain,  “Nabi  SAW  pernah  berada  di  masjid  dan  para 
istri  beliau  berada  di  sisinya.  Lalu  mereka  pulang,  maka  beliau 
bersabda  kepada  Shafiyah  binti  Huyay,  ‘ Janganlah  tergesa-gesa 
hingga  aku  pulang  bersamamu ’.  Adapun  rumah  Shafiyah  berada  di 
wisma  (Dar)  Usamah.  Nabi  SAW  keluar  bersamanya.  Lalu  beliau 
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dijumpai  oleh  dua  orang  laki-laki,  keduanya  memandang  Nabi  SAW 
kemudian  berlalu.  Nabi  SAW  bersabda  pada  keduanya,  ‘ Kemarilah 
kalian  berdua,  sesungguhnya  ia  adalah  Shafiyah  binti  Huyay' . 
Keduanya  berkata,  ‘Subhanallah  (Maha  Suci  Allah),  wahai 
Rasulullah!  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  syetan  berjalan  pada 
tubuh  seseorang  di  tempat  mengalirnya  darah,  dan  sesungguhnya  aku 
khawatir  bila  dicampakkan  sesuatu  pada  hati  kalian  berdua' .” 


Keterangan: 

( Bab  wanita  mengunjungi  suaminya  saat  i  ’tikaf).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Shafiyah  melalui  dua  jalur  periwayatan  dari  Az- 
Zuhri,  salah  satunya  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Khalid  bin 
Musafir  yang  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul,  sedangkan  yang 
lain  melalui  Hisyam  bin  Yusuf  dari  Ma’mar  dengan  sanad  yang 
mur  sal.  Imam  Bukhari  menyebutkan  lafazh  riwayat  Ma’mar  di  tempat 
ini.  Lalu  dia  menyebutkan  kembali  melalui  jalur  periwayatan  yang 
disebutkan  di  atas  dari  Ibnu  Musafir  menurut  lafazhnya  pada 
pembahasan  tentang  penetapan  1/5  bagian  harta  rampasan  perang. 


12.  Apakah  Orang  yang  I’tikaf  Membela  Dirinya 
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2039.  Ismail  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Saudaraku  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Sulaiman,  dari 
Muhammad  bin  Abi  Atiq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Husain  RA 
bahwa  Shafiyah  mengabarkan  kepadanya...  dan  Ali  bin  Abdullah 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  telah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri  mengabarkan  dari  Ali  bin 
Husain  bahwa  Shafiyah  RA  mendatangi  Nabi  SAW  saat  beliau  i’tikaf. 
Ketika  kembali,  beliau  SAW  beijalan  bersamanya.  Lalu  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Anshar  melihat  beliau.  Kemudian  beliau  SAW 
memanggilnya  seraya  mengatakan,  “ Kemarilah ,  ia  adalah  Shafiyah  — 
dan  mungkin  Sufyan  mengatakan  “Ini  adalah  Shafiyah” — 
sesungguhnya  syetan  berjalan  pada  tubuh  anak  cucu  Adam  di  tempat 
mengalirnya  darah.’’’  Aku  berkata  kepada  Sufyan,  “Apakah  ia 
mendatangi  beliau  SAW  di  malam  hari?”  Dia  menjawab,  “Bukankah 
saat  itu,  kecuali  malam  hari?” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apakah  orang  yang  i’tikaf  membela  dirinya),  yakni  baik 
dengan  perkataan  ataupun  perbuatan.  Hadits  di  atas  menunjukkan 
pembelaan  dengan  perkataan,  dan  dimasukkan  juga  dalam  hal  ini 
pembelaan  dengan  perbuatan.  Orang  yang  i’tikaf  tidak  lebih  berat 
permasalahannya  dalam  hal  itu  dibandingkan  orang  yang  shalat. 

Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  Shafiyah  melalui  dua 
jalur  periwayatan  dari  Az-Zuhri;  jalur  pertama  dari  Ibnu  Abi  Atiq 
dengan  sanad  yang  maushul.  Ismail  bin  Abdullah  (guru  Imam 
Bukhari)  dalam  sanad  di  atas  adalah  Ibnu  Uwais,  sedangkan  saudara 
laki-lakinya  adalah  Abu  Bakar.  Adapun  Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal, 
dan  semua  perawi  di  sanad  ini  berasal  dari  Madinah.  Jalur 
periwayatan  yang  satunya  dari  Sufyan  dengan  sanad  yang  mursal. 
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Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  lafazh  riwayat  Sufyan,  dan  dia 
mengulangi  kembali  sanad  tersebut  di  tempat  ini  dari  Ibnu  Abi  Atiq 
dalam  pembahasan  tentang  adab  sesuai  lafazh  riwayatnya. 


13.  Orang  yang  Keluar  dari  I’tikafnya  pada  Waktu  Subuh 
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2040.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Kami 
i’tikaf  bersama  Rasulullah  SAW  pada  sepuluh  yang  pertengahan, 
ketika  pagi  hari  ke-20,  kami  pun  memindahkan  barang-barang  kami. 
Lalu  kami  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersabda, 
‘ Barangsiapa  telah  i  ’tikaf  bersamaku,  hendaklah  ia  kembali  ke  tempat 
i’tikafnya,  karena  sesungguhnya  aku  melihat  malam  ini,  dan  aku 
melihat  diriku  sujud  di  atas  air  dan  lumpur’.”  Ketika  kembali  ke 
tempat  i’tikafnya,  dia  berkata,  “Langit  pun  bergolak,  lalu  diturunkan 
hujan  pada  kami.  Demi  yang  mengutusnya  dengan  kebenaran, 
sungguh  langit  bergolak  di  akhir  hari  itu,  dan  masjid  dibangun  diatas 
kayu  pepohonan.  Sungguh  aku  melihat  pada  hidung  dan  ujung 
hidungnya  bekas  air  dan  lumpur”. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  keluar  dari  i’tikafnya  pada  waktu  subuh). 
Dalam  bab  ini  juga  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Hal  ini  dipahami  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  i’tikaf  di  malam  hari  tanpa  siangnya.  Bagi  orang  yang  ingin 
mengerjakan  i’tikaf  seperti  ini,  ia  dapat  memulai  i’tikaf  sebelum 
matahari  terbenam  dan  mengakhirinya  ketika  fajar  terbit.  Adapun  jika 
seseorang  hanya  ingin  i'tikaf  di  siang  hari,  maka  ia  memulai  i’tikaf 
sebelum  terbit  fajar  dan  mengakhirinya  apabila  matahari  telah 
terbenam. 

Pada  hadits  di  bab  ini  disebutkan  “ Ketika  pagi  hari  ke-20,  kami 
pun  memindahkan  barang-barang  kami”.  Hal  ini  memberi  asumsi 
bahwa  mereka  hanya  i’tikaf  pada  malam  hari,  tidak  pada  siang 
harinya.  Namun,  Al  Muhallab  memahami  bahwa  yang  dipindahkan 
adalah  keperluan  mereka  dan  segala  yang  dibutuhkan  berupa  alat 
makan  dan  minum  serta  keperluan  untuk  tidur,  karena  mereka  tidak 
membutuhkan  barang-barang  tersebut  pada  hari  itu.  Ketika  sore  hari, 
mereka  keluar  dengan  tangan  kosong.  Oleh  sebab  itu,  dikatakan 
“ Kami  memindahkan  barang-barang  kami ”  dan  tidak  dikatakan 
“Kami  keluar”.  Pada  bab  “Mencari  Lailatul  Qadar ”  melalui  jalur  lain 
disebutkan,  'Ji ^ 
(Ketika  sore  hari  setelah  ke-20  malam  dan  menghadapi  malam  ke-21 
beliau  kembali).  Berdasarkan  pemahaman  ini  dua  jalur  periwayatan 
dapat  dikompromikan,  sebab  keduanya  mengungkapkan  peristiwa 
yang  sama;  sedangkan  haditsnya  hanya  satu,  yakni  hadits  Abu  Sa’id. 


14.  I’tikaf  di  Bulan  Syawal 
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2041.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  biasa  i’tikaf  pada  bulan  Ramadhan. 
Apabila  telah  selesai  shalat  Subuh,  beliau  masuk  ke  tempat 
i’tikafnya.”  Dia  berkata,  “Aisyah  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW 
(untuk  i’tikaf)  dan  beliau  mengizinkannya,  maka  dia  mendirikan  satu 
kemah  di  dalam  masjid.  Hal  itu  didengar  oleh  Hafshah,  maka  ia  pun 
mendirikan  satu  kemah.  Lalu  hal  itu  didengar  oleh  Zainab,  maka  ia 
pun  mendirikan  satu  kemah  yang  lain.  Ketika  Rasulullah  SAW  selesai 
mengerjakan  shalat  Subuh,  beliau  melihat  empat  kemah.  Beliau  SAW 
bertanya,  “. Apakah  ini?"  Dikabarkan  kepadanya  berita  tentang  mereka. 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Apakah  motif  mereka  melakukan  hal  ini? 
Apakah  kebaikan?  Hilangkanlah  ia,  aku  tidak  ingin  melihatnya." 
Maka,  kemah-kemah  itu  dihilangkan  dan  beliau  SAW  tidak  i’tikaf 
pada  Ramadhan  hingga  akhirnya  i’tikaf  di  akhir  bulan  Syawal. 


Keterangan: 

( Bab  i’tikaf  di  bulan  Syawal).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
Amrah  dari  Aisyah  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “I’tikaf  bagi 
Wanita”. 
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15.  Orang  yang  Berpendapat  bahwa  Orang  yang  l't&af  Tidak 
Harus  Berpuasa 
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2042.  Dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Umar  bin  Khaththab  RA  bahwasanya  ia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  bemadzar  pada  masa  jahiliyah  untuk 
i’tikaf  satu  malam  di  Masjidil  Haram.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  “ Penuhilah  nadzarmu .”  Maka,  Umar  pun  i’tikaf  satu 
malam. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  kisah  Umar  tentang  nadzamya  untuk 
i’tikaf  di  malam  hari.  Adapun  pembahasannya  secara  mendetail  telah 
disebutkan  pada  bab  “I’tikaf  di  Malam  Hari”. 


16.  Apabila  Seseorang  Bernadzar  pada  Masa  Jahiliyah  untuk 
I’tikaf  kemudian  Ia  Masuk  Islam 


Lfl Sc£j  jt  jjJ  aIp  aUI  DI  ^1p  yP  ^ 

<U)I  a1)I  (J aJ  (Jli  — aLJ  (Jli  .oljl  ^1  j^Dl  -Lfi^^«Jl 

dlj-Lj  i _ ijl  -j  <l1p 
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2043.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Umar  RA  bemadzar 
pada  masa  jahiliyah  untuk  i’tikaf  di  Masjidil  Haram.  (Dia  berkata, 
“Aku  kira  dia  mengatakan  ‘Satu  malam’.”).  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadanya,  “ Penuhilah  nadzarmu”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  bemadzar  pada  masa  jahiliyah  untuk 
i’tikaf  kemudian  ia  masuk  Islam).  Maksudnya,  apakah  ia  wajib 
memenuhi  nadzar  tersebut  atau  tidak?  Dalam  bab  ini  disebutkan  kisah 
Umar,  yang  pada  bab-bab  tentang  nadzar  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  itu  pada  bab  “Apabila  Seseorang  Bemadzar  atau  Bersumpah 
untuk  Tidak  Berbicara  dengan  Seseorang  pada  Masa  Jahiliyah  lalu  Ia 
Masuk  Islam”.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menggabungkan  antara 
sumpah  dan  nadzar,  karena  keduanya  memiliki  kesamaan  dalam 
kaitkannya  dengan  sesuatu. 

Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa  nadzar  dan  sumpah 
dianggap  mengikat  meski  terjadi  pada  masa  kekufuran,  sehingga 
keduanya  wajib  dipenuhi  bagi  mereka  yang  masuk  Islam.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  lebih  mendetail  pada  pembahasan  tentang  nadzar. 

iD  ji  .oijf  :  JlS  (Dia  berkata,  “ Aku  kira  dia  mengatakan  'Satu 
malam.  ”).  Kalimat  ini  diucapkan  oleh  Ubaid  (guru  Imam  Bukhari) 
atau  oleh  Imam  Bukhari  sendiri.  Al  Ismaili  dan  selainnya 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Usamah  tanpa  keraguan 
tersebut. 


17. 1’tikaf  pada  Sepuluh  Pertengahan  Bulan  Ramadhan 


4^  015"  :JU  aIp  pJC*  ^  °u* 

015”*  L*Ii  .^4  o jCt* j  JS"" 
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2044.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  biasa  i’tikaf  sepuluh  hari  setiap  bulan  Ramadhan.  Ketika 
pada  tahun  wafatnya,  beliau  i’tikaf  selama  dua  puluh  hari.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  i’tikaf  pada  sepuluh  pertengahan  bulan  Ramadhan). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  i'tikaf  tidak 
khusus  pada  sepuluh  yang  terakhir,  meskipun  i’tikaf  pada  waktu  ini 
lebih  utama. 

f\jj  VfiS’  OCaij  Jf  ^  sJu  (i’tikaf  sepuluh  hari  pada  setiap 
Ramadhan).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Adam  dari  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  yang  dikutip  oleh  An-Nasa’i  disebutkan,  j* 

(Beliau  i’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  bulan  Ramadhan). 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Sikap  beliau  SAW  yang  terus-menerus  i’tikaf 
menunjukkan  bahwa  perbuatan  tersebut  termasuk  sunah  yang 
ditekankan.” 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  bahwasanya  dia 
berkata,  “Sungguh  menakjubkan  sikap  kaum  muslimin,  mereka 
meninggalkan  i’tikaf  sementara  Nabi  SAW  tidak  pernah 
meninggalkannya  sejak  beliau  masuk  ke  Madinah  hingga  beliau 
wafat.” 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  perkataan  Imam 
Malik  bahwa  dia  tidak  mengetahui  seorang  pun  di  kalangan  salaf  yang 
mengerjakan  i’tikaf  selain  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dan  faktor 
yang  menyebabkan  mereka  meninggalkannya  adalah  karena  amalan 
ini  cukup  berat. 

jj Jis-  'J&&\  Ali  JaJ  ^ili  OlT  CUi  (ketika  pada  tahun 
wafatnya,  beliau  i  ’tikaf  dua  puluh  hari).  Dikatakan;  karena  beliau 
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mengetahui  ajalnya  telah  dekat,  maka  beliau  ingin  memperbanyak 
mengerjakan  amal  kebaikan  demi  memberi  penjelasan  kepada 
umatnya  agar  bersungguh-sungguh  beribadah  apabila  telah  lanjut  usia, 
supaya  mereka  bertemu  dengan  Allah  dalam  keadaan  yang  terbaik. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  penyebab  hal  itu  adalah  karena  Jibril 
menguji  hafalan  Al  Qur'an  Nabi  SAW  pada  setiap  Ramadhan  satu 
kali.  Pada  tahun  kematiannya  Jibril  menguji  hafalan  beliau  sebanyak 
dua  kali.  Oleh  sebab  itu,  beliau  melakukan  i’tikaf  dua  kali  dari  i’tikaf 
yang  biasa  dilakukan. 

Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Majah  dari  Hannad,  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  dimana  pada  bagian 
akhir  hadits  di  bab  ini  dikatakan,  iiy>  J?  j  OISTj 

Jfy  <Q£.  «u  Jt ii  olS'  (Nabi  biasa  mengajukan  hafalan 

Al  Qur'annya  kepada  Jibril  sekali  pada  setiap  tahun,  ketika  tahun 
kematiannya.  Beliau  mengajukan  hafalannya  kepada  Jibril  sebanyak 
dua  kali). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ada  kemungkinan  faktor  yang 
menyebabkan  hal  itu  adalah  ketika  beliau  meninggalkan  i’tikaf  pada 
sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan  sebelumnya  akibat  sikap 
para  istri  beliau,  lalu  beliau  menggantinya  dengan  i’tikaf  sepuluh  hari 
di  bulan  Syawal,  maka  pada  tahun  berikutnya  beliau  i’tikaf  20  hari 
agar  dapat  mengganti  i’tikaf  yang  luput  dengan  i’tikaf  di  bulan 
Ramadhan  pula.” 

Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  beliau  SAW 
mengerjakan  i’tikaf  20  hari,  karena  pada  tahun  sebelumnya  beliau 
melakukan  safar.  Hal  ini  diindikasikan  oleh  riwayat  yang  dinukil  oleh 
An-Nasa'i  — dan  yang  disebutkan  berikut  adalah  lafazh  riwayatnya  — 
serta  Abu  Daud  lalu  di-shahih-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  yang 
lainnya  dari  hadits  Ubay  bin  Ka’ab,  tOCaij  j*  ^0^' 

JJui'  OlST  Cli  cLi^Sw  (Sesungguhnya 

Nabi  SA  W  biasa  i  ’tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir  bulan  Ramadhan. 
Pada  suatu  tahun  beliau  melakukan  safar  sehingga  tidak  i  ’tikaf.  Pada 
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tahun  berikutnya  beliau  mengerjakan  i’tikaf  20  hari).  Ada  pula 
kemungkinan  kisah  ini  terjadi  lebih  dari  sekali,  maka  sekali  beliau 
tidak  melakukan  i’tikaf  karena  safar,  dan  pada  kali  yang  lain  karena 
pengujian  hafalan  Al  Qur'an  beliau  sebanyak  dua  kali. 

Adapun  kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab  adalah 
bahwasanya  yang  lahir  dari  penyebutan  kata  “dua  puluh”  adalah 
secara  berturut-turut,  sehingga  termasuk  sepuluh  yang  pertengahan, 
atau  beliau  memahami  lafazh  mutlak  pada  riwayat  ini  di  bawah 
konteks  lafazh  muqayyad  (yang  memiliki  batasan)  pada  riwayat- 
riwayat  lainnya. 


18.  Orang  yang  Ingin  I’tikaf  kemudian  Tampak  Keinginan  untuk 
Keluar  dari  I’tikaf 

4&I  J  y*  j  O'  ^  d f'  -M’  O* 

^  •  i' '  ,  *,  s,  \  *, 

;il)C^j  1)1  ji  $  *^1 

.oJj «ii  l$J  d)5ll«J  l)I  &j\s-  il^i  <l)iti  or5lL-l i 

015 i' j  :cJU  1^1  iyiJ  f-lLj  <u  j»S  j  ^  ;lj  ll>-^ 

AjLL  ^ 1  U#  'JiLp  bl  *))1  ^1  J  y4  J 

<3)1  ^}yj  iliJlp  f.1 L  :l_jili  ?ldi  l>  ;JUi 

^jail  lidi  ji  IjI  ll*  Id^jj  O^j'  ^ 

•  (Jl y1  y*  1  (— 

2045.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  RA 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  menyebutkan  i’tikaf  pada  sepuluh  yang 
terakhir  bulan  Ramadhan.  Maka,  Aisyah  minta  izin  dan  beliau 
mengizinkannya.  Lalu  Hafshah  memohon  kepada  Aisyah  agar 
memintakan  izin  untuknya,  maka  Aisyah  pun  melakukannya.  Ketika 
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hal  itu  dilihat  oleh  Zainab  binti  Jahsy,  ia  memerintahkan  untuk 
didirikan  kemah,  maka  didirikanlah  kemah  untuknya.  Aisyah  berkata, 
“Apabila  Rasulullah  SAW  selesai  shalat,  beliau  kembali  ke  kemahnya, 
lalu  beliau  melihat  kemah-kemah  lain,  maka  beliau  bertanya,  ‘ Apakah 
iniT  Mereka  menjawab,  ‘Kemah  Aisyah,  Hafshah  dan  Zainab’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Apakah  kebaikan  yang  mereka  kehendaki 
dari  perbuatan  ini ?  Aku  tidak  akan  mengerjakan  i’tikaf.  Beliau 
pulang  (ke  rumah);  dan  ketika  selesai  puasa,  beliau  i’tikaf  10  hari  di 
bulan  Syawal.” 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  ingin  i’tikaf  kemudian  tampak  keinginan  untuk 
keluar  dari  i’tikafnya).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Amrah  dari 
Aisyah,  seperti  yang  telah  diterangkan.  Hadits  ini  menunjukkan 
penegasan  bahwa  beliau  SAW  masuk  dalam  i’tikaf  kemudian  keluar 
darinya.  Bahkan,  beliau  meninggalkannya  sebelum  memulainya. 
Penjelasan  ini  merupakan  makna  lahir  konteks  hadits,  berbeda  dengan 
mereka  yang  menyalahinya. 


19.  Orang  yang  I’tikaf  Memasukkan  Kepalanya  ke  Rumah  untuk 
Dicuci 

^  ^  ’J*  ij’J  ’J p  [f  J*  J  J* 

J  ^3  J  'jAj  JaS&-  Alli  JLp 

2046.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA  bahwasanya 
dia  biasa  menyisir  (rambut)  Nabi  SAW,  sementara  dia  dalam  keadaan 
haid  dan  Nabi  SAW  i’tikaf  di  masjid.  Dia  berada  di  kamarnya  dan 
Nabi  SAW  menyodorkan  kepala  kepadanya. 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  melalui  jalur  Ma’mar 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah.  Adapun  pembahasannya  telah  diterangkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  i’tikaf. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  tarawih,  lailatul  qadar  dan  i’tikaf  memuat 
39  hadits  marfu\  2  hadits  di  antaranya  diriwayatkan  dengan  sanad 
yang  mu  ’allaq.  Hadits-hadits  yang  mengalami  pengulangan  berjumlah 
30  hadits,  sedangkan  yang  tidak  mengalami  pengulangan  berjumlah  9 
hadits.  Imam  Muslim  turut  meriwayatkannya  kecuali  hadits  Ibnu 
Abbas  tentang  lailatul  qadar  dan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  i’tikaf 
20  malam. 

Dalam  pembahasan  ini  terdapat  atsar  dari  sahabat  dan  generasi 
sesudah  mereka,  yaitu;  atsar  Umar  tentang  mengumpulkan  orang- 
orang  untuk  shalat  Tarawih  dengan  diimami  Ubay  bin  Ka’ab,  yang 
dinukil  melalui  sanad  yang  maushul,  atsar  Az-Zuhri  dalam  masalah 
itu,  atsar  Ibnu  Uyainah  tentang  lailatul  qadar,  atsar  Ibnu  Abbas 
tentang  mencari  lailatul  qadar  pada  malam  ke-24. 
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